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PENGANTAR  PENERBIT 


Al  Hamdulillahi  Rabbil  ‘Alamiin  merupakan  ungkapan  yang  tepat 
untuk  mengekspresikan  rasa  syukur  kami  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla 
rampungnya  proses  teijemah  dan  pengeditan  kitab  tafsir  Ath-Thabari 
ini.  Shalawat  dan  «talam  semoga  tercurahkan  kepada  manusia  pilihan  dan 
panutan  umat,  Muhammad  S  AW,  keluarganya,  para  sahabatnya  serta  or- 


Perkembangan  buku-buku  tafeirmemang  tidak  sedahsyat  perkembangan 

buku-buku  fikih  yang  dimiliki  oleh  setiap  madzhab.  Di  Indonseia  sendiri 
ulama-ulama  yang  berkecimpung  dalam  ilmu  ini  masih  terbilang  langka, 
sehingga  karya-karya  dalam  bidang  tafeir  pun  masih  dapat  dihitung  oleh  jari. 
Dari  sini  kami  berinisiatif  untuk  memberikan  sumbangsih  penerjemahan 
kitab  tafsir  Jami  ’Al  Bayan  an  Ta  'wil  Ayi  Al  Qur  'an  karya  imam  besar, 
Ibnu  Jarir  Ath-Thabari,  yang  kami  dedikasikan  vmtuk  masyakat  muslim 
Indonesia,  agar  kita  dapat  membaca  dan  memahami  maksud  dan  tujuan 
FirmanAllahmelalui  buah  pemikiran  sang  hnam  besar  ini. 

Dalam  edisi  tegemah  ini  perlu  diketahui  oleh  para  pembaca,  bahwa  tidak 


kami  lakukan  rmtuk  menyederharrakan  penjelasan  agar  terfokus  kepada 
masalah  penafsiran  dan  penakwilan  ayat-ayat. 

Akhirnya,  kami  mengharapkan  saran  dan  kritik  dari  berbagai  pihak  untuk 
perbaikan  dan  kesempurnaan  karya  berharga  ini.  Kepada  Allah  jua  karm 
berharap,  semoga  upaya  ini  mendapatkan  penilaian  yang  baik  di  sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta,  September  2007 
Pustaka  Azzam 
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^Berkatalah  orang-orang  yang  Juirfir,  *  Apakah  setelah  kita 
menjadi  tanah  dan  (begitu  pula)  bapak-bapak  kita;  apakah 
sesungguhnya  kita  akan  dikeluarkan  (dari  kubur)? 
Sesungguhnya  kami  telah  diberi  ancaman  dengan  ini  dan 
(juga)  bapak-bapak  kami  dahulu;  ini  tidak  kdn  hanyalah 
dongengan-dongengan  orang  dahulu  kala*,'' 

(Qs,  An-Naml  [27]:  67-68) 

Takwil  fir^  Allah:  0  S'  iS  J 

(Berkatalah  orang-orang  yang  kafir,  "juakah  setelah  kita  menjatU 
tanah  dan  [begitu  pitlaj  bt^Htk-bapak  kita;  apakah  sesungguhnya  kita 
akan  dikeluarkan  [dari  kubur]?  Sesungguhku  kami  telah  diberi 
ancaman  dengan  ini  dan  ffugaj  bt^ak-bapak  kami  dahulu;  ini  tidak 
lain  hanyalah  dongengan-dongengan  orang  dahulu  kala.") 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah 
berkata,  “Apakah  kita  akan  dikeluarkan  dari  kubur  dalam  keadaan 
hidup,  seperti  bentuk  kita  sebelum  kita  mati,  padahal  kita  telah  mati, 
hancur,  dan  menjadi  tanah? 

Firman-Nya,  Ui  oS)  “Sesungguhnya  kami 

telah  diberi  ancaman  dengan  ini  dan  Ouga)  bapak-bapak  kami 
dahulu,  ”  maksudnya  adalah,  Muhammad  telah  memberikan  ancaman 
ini  kepada  kita.  Nenek  moyang  kita  dulu  juga  diberi  ancaman  seperti 
ini.  Akan  tetapi  kita  tidak  pernah  melihat  kebenaraimya. 


oiX^ot 


Surah  An-Nand 


Finnan-Nya,  “Ini  tidak  lain  hanyalah 

dongengan-dongengan  orang  dahulu  kala, "  maksudnya  adalah, 
ancaman  ini  hanyalah  kebohongan  yang  oleh  ditulis  orang-orang  zaman 
dahulu  kala  dalam  kitab-kitab  mereka,  lalu  mereka  membicarakannya, 
padahal  semua  itu  tidak  benar. 

«M 


**Kaialamlah,  ^Benjolanlah  kamu  (di  muka)  bumi,  lalu 
perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang  berdosa. 
Dan  janganlah  kamu  berduka  cita  terhadap  mereka,  dan 
janganlah  (dadamu)  merasa  sempit  terhadap  apa  yang 
mereka  tipu  dayakan’.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  69-70) 


Takwil  iBmuih  Allah:  J* 

"(f  'O?  (Katakanlah, 

“Berjalanlah  kiunu  [di  nutka]  bumi,  lalu  perhatikanlah  bagaimana 
akibat  orang-orang  yang  berdosa.  Dan  janganlah  kamu  berduka  cita 
terhadap  mereka,  dan  janganlah  [dadamu]  merasa  sempit  terhadap 
apa  yang  mereka  t^u  dayakan.  *’) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W:  js  katakanlah 
wahai  Muhammad  kepada  orang-orang  yang  mendustakan  apa  yang 
Engkau  bawa  dan  yang  dibawa  oleh  para  nabi  dari  sisi  Tuhanmu, 

j  "Berjalanlah  kamu  (di  muka)  bumi,  lalu  perhatikanlah,  ” 
negeri  orang-orang  sebelum  kamu  yang  telah  mendustakan  para  rasul 
utusan  Allah.  Perhatikanlah  kondisi  tempat-tempat  tinggal  mereka. 
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Riikankan  Allah  telah  membinasakannya  dan  membinasakan  para 
penghuninya?  Negeri  mereka  dibinasakan,  dan  yang  tersisa  hanyalah 
gambar  dan  bekas-bekas.  Semua  itu  akibat  perbuatan  dosa  yang  telah 
mereka  lakukan.  Itu  merupakan  Sunnatullah  terhadap  setiap  orang  yang 
melakukan  perbuatan  seperti  perbuatan  mereka;  mendustakan  para  rasiil 
utusan  Tuhan  mereka.  Allah  juga  akan  melakukan  itu  terhadap  kamu, 
jika  kamu  tidak  segera  bertobat  dari  kekafiranmu  dan  pendustaanmu 
terhadap  rasul  utusan  Tuhanmu. 

Firman-Nya,  “Dan  janganlah  kamu  berduka  cita 

terhadap  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Janganlah  engkau  bersedih  hati  terhadap  penolakan 
dan  pendustaan  orang-orang  musyrik  terhadapmu. 

Firman-Nya,  "Dan janganlah  (dadamu) 

merasa  sempit  terhadap  apa  yang  mereka  tipu  dayakan, "  maksudnya 
adalah,  jangan  pula  dadamu  merasa  sempit  terhadap  tipu  daya  mereka, 
karena  Allah  adalah  Penolongmu.  Allah  akan  membinasakan'tnereka 
dengan  cara  peperangan,  pedang. 


“Dan  mereka  (orang-orang  kafir)  berkata,  *Bilakah 
datangnya  adzab  itu,  jika  memang  kamu  orang-orang  yang 
benar'.  Katakanlah,  ^Mungkin  telah  hampir  datang 
kepadamu  sebagian  dari  (adzab)  yang  kamu  minta  (supaya) 
disegerakan  itu*."  (Qs.  .Aji-Naml  [27]:  71-72) 
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TakwU  firman  Allah: 

'0!'  <sji\  J  ^  (Dan  mereka  [orang-orang 

kafir]  berkata,  “Bilakah  datangnya  adzab  itu,  jika  memang  kamu 
orang-orang  yang  benar.”  Katakanlah,  “Mungkin  telah  hampir 
datang  kepadamu  sebagian  dari  [adzab]  yang  kamu  minta  [supaya] 
disegerakan  itu.  ”) 

Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  kaummu  yang  musyrik, 
yang  mendustakan  apa  yang  engkau  bawa  kepada  mereka  dari  sisi 
Tidianmu,  mereka  berkata,  [y  “Kapankah  akan  teijadinya  IJC* 
ancaman  adzab  yang  telah  janjikan  kepada  kami?  Adzab  yang  akan 
menimpa  kami?”  “Jika  memang  kamu  orang-orang  yang 

benar.  ”  Allah  berfirman,  “Katakanlah  kepada  mereka,  wahai 
Muhammad,  ‘Sp  oJS  ^  ‘Mungkin  telah  hampir  datang 

kepadamu’.  ‘Sebagian  dari  (adzab)  yang  kamu  minta 

(supaya)  disegerakan  itu’.  ’’ 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini.  AWi  takwil  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

27172.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  jJCj  Sp  j» 

“Katakanlah,  ‘Mungkin  telah  hampir  datang  kepadamu’.  ”  Ia 
berkata,  mendekat]’ kepada  kalian.”^ 

27173.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 


'  Dalam  manuskrip  tertera:  ^ 

^  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/225),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/269),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
gar 'a«  (5/147). 


CO 
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iS^\  ^  Sp  “Katakanlah.  ’Mtmgkin  telah 
hampir  datang  kepadamu  sebagian  dari  (adzab)  yang  kamu 
minta  (supaya)  disegerakan  itu’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  sebagian  adzab  yang  kamu  minta  agar  disegerakan, 
telah  mendekatimu.”^ 

27174.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  ^ 

“Mungkin  telah  hampir  datang  kepadamu,”  ia  berkata, 
“Makna  adalah,  telah  disegerakan  untukmu.”^ 

2717S.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

^  “Katakanlah,  'Mungkin  telah 

hampir  datang  kepadamu  sebadan  dari  (adzab)  yang  kamu 
minta  (supc^a)  disegerakan  itu’.”  Ia  berimta,  “Maknanya 
adalah,  sebagian  adzab  yang  kamu  minta  agar  disegerakan  itu, 
telah  mendekatimu’.”^ 

27176.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  beikata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  beikata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ad-Dhahhak  berkata  tentang 


^  Ibid 

*  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  521),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2917), 
Abu  Ja’&r  An-Nuhhas  ^am  Ma’ani  Al  Qur'an  (S/147),  dan  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  y»a  Al  Uyun  (4/225). 

*  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (9/2917)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/269). 


CT3 
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firman  Allah,  ^  “Telah  hampir  datang  kepadamu,'’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mendekat  kepada  kalian.”® 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna 
masuknya  huruf  lam  pada  ayat  “Telah  hampir  datang 

kepadamu,  ’’  karena  kalimat  yang  lazim  dalam  bahasa  Arab  adalah  iiij 
dan  “suatu  perkara  mendekatinya”.  Sebagaimana  lafazh  W  d^ 
4*?^  “mengikutinya”. 

“Huruf  lam  dimasukkan  dalam  kalimat  tersebut,  kemudian 
ditambahkan  fi’il  (kata  keija),  sebagaimana  firman  Allah, 

“Jika  kamu  dapat  menakbirkan  mimpi."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  43).  Serta 
ayat,  “Orang-orang  yang  takut  kepada  Tuhannya."  (Qs.  Al 

A’raaf  [7]:  154) 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berkata,  “Huruf  lam  dimasukkan 
ke  dalam  kalimat  tersebut  karena  mengandung  makna  tertentu,  sebab 
maknanya  yaitu  tfa  (adzab  itu)  mendekati  mereka,  sebagaimana 
perkata^  penyair  berikut  ini:^ 

^ Jaj  oU-liJl  14)  C-iii 

"Aku  katakan  kepadanya,  berbagai  kebutuhan  itu  dapat  menjatuhkan 
pemuda.  "* 


*  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/1917). 

^  Penyair  yang  dimaksud  adalah  Al  Fatazdaq. 

^  Sebuah  bait  syair  yang  pada  bagian  awalnya  berbunyi: 

“Keinginan  binatang  tunggangannya  menyusahkanku. " 

Dikutip  dari  gasidah  syair  yang  panjang,  yang  ia  ucapkan  ketika  seorang 
perempuan  dari  Al  Ghauts  bin  Thayyi’  menunjukkannya  kepada  Al  Muththalib 
bin  Abdullah,  ketika  ia  diutus  mengambil  zakat  Thayyi’,  ia  datang,  lalu  diberi 
tiga  puluh  anak  unta. 

Lihat  Diwan  Al  Farazdaq  (hal.  84)  Awa  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra 
(2/299). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Huruf  ba '  dimasukkan  kepada  lafazh  maksudnya  adalah 
“dilemparkan  kepadanya”. 

Makna  adalah  “lemparan”.  Huruf  ba’  dimasukkan 
untuk  menyesuaikan  maknanya,  karena  maknanya  adalah,  berbagai 
kebutuhan  itu  dilemparkan  kepada  pemuda  itu. 

Menurutku,  pendapat  kedua  lebih  benar.  Sebelumnya  telah 
dijelaskan  beberapa  permasalahan  yang  pdrip  dengan  ini  sebagai 
perbandingan,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  kami  tentang  ayat, 
"Kamu  minta  (supaya)  disegerakan  itu."  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27177.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajj^  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^ 

"Datang  kepadamu  sebagian  dari  (adztA)  yang 
kamu  minta  (supaya)  disegerakan  itu,"  ia  berkata,  “Maknanya 
^dalab  adzab.”^ 


'0? 

“Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  mempunyai 
karunia  yang  besar  (yang  diberikan-Nya)  kepada  manusia, 
tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mensyukuri(nya).  Dan 


’  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/317)  dengan  redaksi  yang  sama  tanpa 

sanad,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukcd  wa  Al  Uyun  (4/225)  dengan  redaksi 
Adzab  Al  Qabr  (adzab  kubur). 


cn 


Surah  Ari'Naml 


sesungguhnya  Tuhanmu,  benar-benar  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  hati  mereka  dan  apa  yang  mereka  nyatcdion/* 
(Qs.  An-Naml  [27]:  73-74) 

Takwil  firman  Allah: 

■0?  ^  (Dan  sesungguhnya 

Tuhanmu  benar-benar  mempunyai  karunia  yang  besar  [yang 
diberikan-Nya]  kepada  mdnusia,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 
mensyukuri[nya].  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu,  benar-benar 
mengetahui  apa  yang  disembunyikan  hati  mereka  dan  apa  yang 
mereka  nyatakan) 

Allah  berfirman:  "Dan  sesungguhnya  Tuhanmu, "  wahai 

Muhammad  o:3\  J»  _> Jil  "Benar-benar  mempunyai  karunia  yang 

besar  (yang  diberikan-Nya)  kepada  manusia,"  dengan  tidak  segera 
menimpakan  adzab  kepada  mereka  alas  perbuatan  maksiat  yang  telah 
mere^  lakukan  dan  kekafiran  mereka  kepada-Nya.  Allah  memiliki 
kebaikan  kepada  mereka  dalam  hal  itu  dan  nikmat  lainnya  yang  telah 
Dia  berikan  kepada  mereka. 

Firman-Nya,  V  "Tetapi  kebanyakan  mereka 

tidak  mensyukurifnya),"  maksudnya  adalah,  akan  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  bersyukur  atas  kebaikan  dan  karunia  Allah  kepada 
mereka.  Mereka  tidak  ikhlas  beribadah  kepada-Nya.  Mereka  justru 
mempersekutukan-Nya  dalam  ibadah  mereka  dengan  sesuatu  yang 
tidak  dapat  memberikan  mudharat,  manfaat,  karunia,  dan  kebaikan 
kepada  mereka. 

Firman-Nya,  U  pllJ  "Dan 

sesungguhnya  Tuhanmu,  benar-benar  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  hati  mereka  dan  apa  yang  mereka  nyatakan, " 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Mengetahui  hati 


Tafsir  Ath-Thabari 


kecil  yang  ada  di  dalam  dada  manusia,  segala  sesuatu  yang  mereka 
sembunyikan,  rahasia  yang  mereka  tutup-tutupi,  dan  perkara-perkara 
yang  mereka  perlihatkan  secara  terus-terang.  Tidak  ada  yang 
tersembunyi  bagi  Allah.  Dialah  yang  akan  menghitung  semua  itu  untuk 
mereka,  kemudian  memberikan  balasan  kebaikan  kepada  perbuatan 
baik,  serta  membalas  perbuatan  jahat  dengan  balasan  yang  setimpal. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan. 
Mereka  yang  berpendapat  seperti  ini  diantaranya  adalah: 

27178.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^ 

sesungguhnya  Tuhanmu,  benar-benar 
mengetahui  apa  yang  disembunyikan  hati  mereka, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  rahasia.”*® 

“Tiada  sesuatu  pun  yang  gaib  di  langit  dan  di  bumi, 
melainkan  (terdapat)  dalam  kitab  yang  nyata  (Lauh 
Moh/u^K).  Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  menjelaskan  kepada 
bani  Israil  sebagian  besar  dari  (perkara-perkara)  yang 
mereka  berselisih  tentangnya,*'  (Qs,  An-Naml  [27]:  lS-16) 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  dan  sanad  seperti  ini  di  antara 
referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 


Surah  An-Nand 


TaJpiil  firmm  Allah: 

^  (^  iS$^  y^s^]  'l>\£^  UC*  '^?  (Tiada 

sesuatu  pun  yang  gaib  di  langit  dan  di  bumi,  melainkan  [terdapat] 
dalam  kitab  yang  nyata  [Lauh  Mahfuzh].  Sesungguhnya  Al  Qur'an 
ini  menjelaskan  kepada  bani  Israil  sebagian  besar  dari  [perkara- 
perkara]  yang  mereka  berselisih  tentangnya) 

Allah  berfinnan:  "Tiada  sesuatu  pun, "  segala  yang  disimpan, 
dirahasiakan  dan  ditutup-tutupi,  semua  itu  adalah  perkara  yang 
disembunyikan  dari  pandangan  orang  banyak. 

Firman-Nya,  "Di  langit  dan  di  bumi, 

melainkan  (terdapat)  dalam  kitab, "  maksudnya  adalah  Ummul  Kitab 
(kitab  induk/Lauh  Mahfuzh),  di  dalamnya  Allah  menetapkan  semua 
peristiwa  yang  tegadi,  sejak  awal  penciptaan  hingga  Hari  Kiamat. 

Firman-Nya,  '^Yang  nyata  (Lauh  Mahfuzh),  ”  maksudnya 
adalah,  nyata  bagi  yang  meUhat  dan  membaca  ketetapan  Allah  di 
dalamnya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Mereka  yang  berpend£q)at  demikian  adalah: 

27179.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
jtUif  ^  ^  "Tiada  sesuatupun  yang 

gaib  di  langit  dan  di  bumi,  melainkan  (terdapat)  dalam  kitab 
yang  nyata  (Lauh  Mahfuzh), "  ia  berkata,  “Segala  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumi;  rahasia  dan  terus-terang,  semuanya  pasti 
diketahui  Allah.”" 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2919)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir{AI\52). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Fuman-Nya, 

"Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  menjelaskan  kepada  bani  Israil  sebagian 
besar  dari  (perkara-perkara)  yang  mereka  berselisih  tentangnya," 
maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Al  Qur'an  yang 
diturunkan  kepadamu  ini  menceritakan  bani  Israil  dengan  kebenaran, 
tentang  bw'bagai  perkara  yang  mereka  perselisihkan. 

Mereka  berbeda  pendapat  tentang  masalah  Nabi  Isa  AS.  Orang- 
orang  Yahudi  berkata  tentang  Nabi  Isa  AS  sesuai  dengan  pendapat 
mereka,  sedangkan  orang-orang  Nasrani  berkata  tentang  Nabi  Isa  AS 
sesuai  dengan  pendapat  mereka.  Masing-masing  melepaskan  diri  dari 
kelompok  lain.  Juga  dalam  berbagai  permasalahan  lain  yang  mereka 
pertikaikan.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  kepada  mereka, 
“Sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  menceritakan  kebenaran  kepadamu 
tentang  berbagai  permasalahan  yang  kamu  pertikaikan,  maka  ikutilah 
Al  Qur'an  ini.  Percayalah  kepada  isi  yang  terkandimg  di  dalamnya, 
karena  Al  Qur'an  menceritakan  kebenaran  kepadamu  dan  menunjukkan 
jalan  yang  lurus  kepadamu.” 


“Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar  menjadi 
petunjuk  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  akan  menyelesaikan  perkara  antara 
mereka  dengan  keputusan-Nya,  dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Mengetahui,"  (Qs,  An-Naml  [27]:  77-78) 


Surah  An-Nand 


firman  Allah: 

(Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 
benar-benar  menjadi  petunjuk  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang 
beriman.  Sesungguhnya  Tuhanmu  akan  menyelesaikan  perkara 
antara  mereka  dengan  keputusan-Nya,  dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Mengetahm) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Al  Qur'an  "Benar- 
benar  menjadi  petunjuk, "  dan  penjelasan  dari  Allah.  Di  dalamnya  Allah 
menjelaskan  kebenaran  yang  dipertikaikan  manusia  dalam  urusan 
agama  mereka.  Menjadi  rahmat  bagi  orang  yang  percaya  dan 
mengamalkan  isinya.  "Sesungguhnya  Tuhanmu  akan 

menyelesaikan  perk^a  antara  mereka, "  yaitu  bani  Israil.  Dia 
menghukum  orang-orang  yang  batil  dan  memberi  balasan  kebaikan 
kepada  orang-orang  yang  berhak  jsOi  menerimanya. 

Firman-Nya,  "Dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi  Maha 

mengetahui,"  maksudnya  adalah.  Tuhanmu  Maha  Kuasa  Halarp 
menghukum  orang  yang  batil  di  antara  mereka  dan  orang  lain.  Tidak 
seorang  pun  yang  mampu  mencegah  hukuman-Nya  jika  Dia 
menjatuhkan  hukuman.  Allah  Maha  Mengetahui  orang  yang  benar  dan 
yang  baik  di  antara  bani  Israil  yang  bertikai  tentang  masalah  yang 
mereka  pertikaikan  itu.  Allah  juga  mengetahui  orang-orang  yang  batil 
dan  sesat  dari  petunjuk. 


Dalam  manusldip  tertera:  ^t. 


Tafsir  AA^Thabari 


''Sebab  itu  bertawakallah  kepada  Allah,  sesungguhnya  kamu 
berada  di  atas  kebenaran  yang  nyata.  Sesungguhnya  kamu 
tidak  dapat  menjadikan  orang-orang  yang  mati  mendengar 
dan  (tidak  pula)  menjadikan  orang-orang  yang  tuli 
mendengar  panggilan,  apabila  mereka  telah  berpating 
membelakang,"  (Qs,  An-Naml  [27]:  79^80) 

Takwil  firman  Allahj  V  ^ 

'O?  oy  ji  '^\  ^  (Sebab  itu  bertawakallah 

kepada  Allah,  sesungguhnya  kamu  berada  di  atas  kebenaran  yang 
nyata.  Sesungguhnya  kamu  tidak  dapat  menjadikan  orang-orang 
yang  mati  mendengar  dan  [tidak  pula]  menjadikan  orang-orang  yang 
tuli  mendengar  panggilan,  apabila  mereka  telah  berpaling 
membelakang) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfimian  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW,  “Wahai  Muhammad,  serahkanlah  semua  peikaramii  kepada 
Allah.  Percayakanlah  semua  itu  kepada-Nya,  maka  itu  sudah  cukiq> 
bagimu.” 

Firman-Nya,  ;^\  ^\(]^^l”Sesungguhnya  kamu  berada  di 
atas  kebenaran  yang  nyata, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  engkau 
berada  dalam  kebenaran  yang  nyata,  bagi  orang  yang  merraungkan, 
memikirkan  dengan  akal  dan  memahaminya  dengan  benar,  bahwa  itu 
adalah  kebenaran.  Bukan  yang  diyakini  oleh  bani  Israil  Yahudi  dan 
Nasrani  dalam  masalah  yang  mereka  pertikaikan.  Bukan  pula  yang 
diyakini  oleh  para  penyembah  berhala  yang  mendustakan  kebenaran 
yang  engkau  bawa.  Oleh  karena  itu,  janganlah  engkau  sedih  atas 
pendustaan  orang-orang  yang  mendiistakanmu  dan  orang-orang  yang 
menentangmu.  Laksanakanlah  perintah  Tuhanmu  yang  telah 
mengutusmu  membawa  perintah  itu. 


CD 
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Firman-Nya,  "Sesungguhnya  kamu  tidak  dapat 

menjadikan  orang-orang  yang  mati  mendengar, "  maksudnya  adalah, 
wahai  Muhammad,  sesungguhnya  engkau  tidak  mampu  membuat 
mengerti  orang  yang  hatinya  telah  dikunci-mati  oleh  Allah,  karena 
Allah  telah  menutup  pintu  hatinya  untuk  memahami  kebenaran. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  (tidak  pula)  menjadikan 

orang-orang  yang  tuli  mendengar  panggilan,"  maksudnya  adalah, 
engkau  juga  tidak  mampu  membuat  mendengar  orang  yang  telah 
ditulikan  oleh  Allah  pendengarannya. 

Firman-Nya,  "Apabila  mereka  telah  berpaling 

membelakang,"  maksudnya  adalah,  apabila  mereka  berpaling  dari 
kebenaran  lantaran  mereka  tidak  mendengarnya,  disebabkan  besarnya 
agama  kekafiran  di  hati  mereka.  Mereka  tidak  mau  mendengarkan 
kebenaran^dan  memikirkan  orang  yang  menyampaikannya.  Mereka 
justru  memalingkan  diri  dan  mengingkari  ucapannya. 

"Dan  kamu  sekcdi-kali  tidak  dapat  memimpin 
(memalingkan)  orang-orang  buta  dari  kesesatan  mereka. 
Kamu  tidak  dapat  menjadikan  (seorang  pun)  mendengar, 
kecuali  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami, 
lalu  mereka  berserah  diri.  Dan  apabila  perkataan  telah  jatuh 
atas  mereka.  Kami  keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari 
bumi  yang  akan  mengatakan  kepada  mereka,  bahwa 


T<^str  Ath'Thobori 


sesungguhnya  manusia  dahulu  tidak  yakin  kepada  ayat-ayat 
Kami,**  (Qs,  An-Naml  [27]:  81^82) 

Takwil  firman  Allah:  'l) 

Di  ^  1:4/^  1^43  14^.%  D^ 

O  fciOTii  sekaU-kaU  tidak  dapat 

memimpin  [memalingkan]  orang-orang  buta  dari  kesesatan  mereka. 
Kamu  tidak  dapat  menjadikan  [seorang  pun]  mendengar,  kecuali 
orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami,  lalu  mereka 
berserah  dui  Dan  apttiiila  perkataan  telah  jatuh  atas  mereka,  Kanti 
keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari  bumi  yang  akan  mengatakan 
kepada  mereka,  bahwa  sesungguhnya  manusia  dahulu  tidak  yakin 
kepada  ayat-ayat  Kami) 

Terdapat  perbedaan  qira  ‘at  dalam  membaca  ayat  tersebut. 

Mayoritas  ahli  qira‘at  Madinah,  Bashrah,  dan  sebagjan  ahli 
qira’at  Kufah  membaca  ayat,  ty  '’Dan  kamu  sekali-kali  tidak 

dapat  memimpin  (memalingkan), "  dengan  huruf  alif  dan  ya  kemudian 
di-/di^^^-kan  kepada  lafiizh  yang  maknanya  yaitu,  wahai 
Muhammad,  engkau  tidak  dapat  memberikan  hidayah  kepada  orang 
yang  buta.  "Dari  kesesatan  mereka  " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  c-^ty, 

dengan  huruf  ta  ’,  dan  nashab  pada  la&^  yang  artinya,  engkau 

tidak  dapat  memberikan  hidayah  kepada  mereka  ^  yakni  dari 

kesesatan  mereka.  Akan  tehq)i  Aliahlah  yang  memberikan  hidayah 
kepada  mereka,  jika  Dia  menghendaki. 


Qira’at  Hamzah  yaitu  cJi  6}  dengan  huiufto',  dan  dengan  nos/iai. 
Qira  ’at  lainnya  yaitu  dalam  posisi  mudhaf. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (jal'SiT). 


CD 
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Menurutku,  makna  kedua  gira'at  ini  saling  mendekati. 
Keduanya  sama-sama  masyhur  dan  dibaca  oleh  para  ahli  qira’at  di 
berbagai  negeri.  Kedua  qira'at  ini  sama-sama  benar.  Dengan  demikian, 
takwil  ayat  ini  adalah  ty  "Dan  kamu  sekali-kali  tidak,"  wahai 
Muhammad,  bukanlah  engkau  yakni  pemberi  hidayah  kepada 

orang  yang  dibutakan  Allah  dari  petunjuk  dan  jalan  yang  lurus,  yaitu 
orang  yang  pada  mata  mereka  telah  dijadikan  suatu  penutup,  sehingga 
tidak  jelas  baginya  antara  jalan  yang  lurus  dengan  kesesatan  yang 
sedang  ia  jalani. 

Firman-Nya,  cy*  oj  "Kamu  tidak  dapat 

menjadikan  (seorang  pun)  mendengar,  kecuali  orang-orang  yang 
beriman  kepada  ayat-ayat  Kami,"  maksudnya  adalah,  engkau  hanya 
mampu  memahamkan  kebenaran  kepada  orang  yang  mau  mendengar 
dan  percaya  kepada  ayat-ayat  Kami,  yaitu  dalil-dalil,  bukti-bukti,  dan 
ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  telah  diturunkan  Allah. 

Firman-Nya,  ^  "lalu  mereka  berserah  diri," 

maksudnya  adalah,  sesungguhnya  mereka  mendengar  apa  yang  kau 
ucapkan.  Mereka  merenungkan,  memikirkan,  dan  mengamalkannya. 
Merekalah  orang-orang  yang  mau  mendengar. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan 
tentang  ayat  adalah: 

27180.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan 

apabila  perkataan  telah  jatuh  atas  mereka,"  ia  berkata. 

Tampaknya  ada  yang  hilang  di  manuskrip,  karena  pengarang  tidak 
mengemukakan  pendjq)atnya  tentang  ayat  ini. 


GO 
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“Maksudnya  adalah,  jika  mereka  layak  (mendapatkan 
adzab).”^^ 

27181.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  apabila  perkataan  telah  jatuh  atas  mereka, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  jika  perkataan  itu  telah  wajib  atas 
mereka.”^^ 


27182.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  4^'  ^ 
"Perkataan  telah  jatuh  atas  mereka,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  jika  mereka  telah  layak  imtuk  diadzab.” 
Ibnu  Juraij  berkata,  “\feikna  lafazh  adalah  adzab.”*^ 


Bebersqpa  ahli  takwil  berpend^  sebagaimana  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

27183.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

apabila  perkataan  telah  jatuh  atas  mereka,"  ia  berkata, 
“Makna  lafazh  adalah  murka  Allah.”** 

27184.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dari 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  521)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/2922). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/226). 

Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/151),  Tafsir  Al  Jcdalain  (1/504),  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/270)  dengan  redaksi  semakna 
yang  berbimyi,  “jika  telah  terlaksana  janji  siksaan  mereka”. 

**  Al  Mawardi  dalam  >4/ (4/226). 


Surah  An-Naml 


Hafshah,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Abu  Al- 
Aliyah  tentang  firman  Allah,  ^  "Dan  apabila 

perkataan  telah  jatuh  atas  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  All^  mewahyukan  kepada  Nabi  Nuh  AS, 

^  ^  ‘Bahwasanya  sekali-kali  tidak  akan 

beriman  di  antara  kaummu,  kecuali  orang  yang  telah  beriman 
(saja)\  (Qs.  Huud  [11]:  36).  Ha&hah  berkata,  ‘Seakan-akan  di 
wajahku  ada  penutup,  lalu  disingkapkan’.”^^ 

Beberapa  ulama  berkata,  “Keluarnya  binatang  tersebut  yaitu 
ketika  manusia  tidak  memerintahksm  berbuat  kebaikan  dan  melarang 
perbuatan  mungkar  (amar  ma  ’rtrf nahi  munkar)” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27185.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Amru  bin  Qais, 
dari  Athiyah  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  firman  Allah, 
ttpobilci perkataan 

telah  jatuh  atas  mereka.  Kami  keluarkan  sejenis  binatang 
melata  dari  bumi,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ketika 
mereka  tidak  memerintahkan  perbuatan  baik  dan  melarang 
perbuatan  mungkar.”^® 

27186.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Al  Hasan  Abu  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Amru  bin  Qais  Al  Malla’i  menceritakan 
kepada  kami  dari  Athiyah,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  firman 
Allah,  apabila 

perkataan  telah  jatuh  atas  mereka.  Kami  keluarkan  sejenis 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/270)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (13/234). 

“  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafiiya  (7/1 19). 
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binatang  melata  dari  bumi,"  ia  berkata,  “Itu  terjadi  ketika 
meninggalkan  amar  md ‘rufnahi  munkar.”^^ 

27187.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Qais,  dari  Adiiyah, 
dari  Ibnu  Umar,  tentang  firman  Allah,  ^ 

"Kami  keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari  bumi,"  ia 
berkata,  “Itu  ketika  mereka  tidak  memerintahkan  perbuatan 
baik  dan  tidak  melarang  perbuatan  mungkar.”^^ 

27188.  Muhammad  bin  Amru  Al  Muqaddasi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Asy’ats  bin  Abdullah  As-Sijistani  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Athiyah,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  apabila  perkataan  telah  jatuh  atas  mereka. 
Kami  keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari  bumi,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  apabila  mereka  tidak  melakukan 
perbuatan  baik  dan  tidak  mengingkari  kemungkaran.”^^ 
Diriwayatkan  bahwa  tempat  keluar  binatang  tersebut  adalah 
Makkah.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27189.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepadaku  dari  Fudhail  bin  Marzuq,  dari  Athiyah, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Binatang  itu  keluar  dari  retakan 
yang  terdapat  di  bukit  Shafa,  seperti  larinya  kuda,  selama  tiga 
hari,  yang  keluar  sepertiganya.”^'* 


Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/149)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Manisur  (6/377),  ia  menukilnya  dari  Ibnu  Mardawaih,  dari  Ibnu 
Umar. 

“  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafiiya  (7/504). 

“  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/377). 

“  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2925),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/227),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/270). 
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27190.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Busyair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Amru  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Furat  Al 
Qazzaz,  dari  Amir  bin  Watsilah  Abu  Ath-Thufail,  dari 
Hudzaifah  bin  Usaid  Al  Ghifari,  ia  berkata,  “Ketika  binatang 
itu  keluar,  sebagian  orang  melihatnya,  lalu  mereka  berkata, 
‘Demi  Allah,  sungguh  kami  telah  melihat  binatang’.  Berita  itu 
lalu  sampai  kepada  raja,  akan  tetapi  raja  tidak  mampu 
melakukan  tindakan.  Binatang  itu  lalu  keluar  lagi,  dan  orang 
banyak  melihatnya,  maka  mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  kami 
telah  melihatnya’.  Berita  itu  lalu  sampai  kepada  raja,  dan  ia 
diminta  vmtuk  mengatasi  masalah  itu,  akan  tetapi  raja  tidak 
melihatnya.  Raja  itu  berkata,  ‘Aku  akan  melakukan  tindakan 
hingga  ada  pembunuhan’.  Binatang  itu  lalu  keluar  lagi,  dan 
ketika  orang  banyak  melihatnya,  mereka  masuk  ke  dalam 
masjid  \mtuk  melaksanakan  shalat  Binatang  itu  lalu  datang 
..  seraya  berkata,  ‘Sekarang  kalian  baru  melaksanakan  shalat?’ 
Binatang  itu  pun  memberangus  orang-orang  ka&  dan 
mengusap  kening  orang-orang  miislim.  Setelah  itu  manusia- 
manusia  hidup  beberapa  lama,  sampai  berkata,  ‘Wahai  orang 
mukmin!’  Sedangkan  yang  lain  berkata,  ‘Wahai  orang 
kafir’ 1”^^ 

27191.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman  bin  Mathar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Washil  (maula  Abu  Uyainah), 
dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Hudzaifah.  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qais  bin  Sa’ad, 
dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Hudzaifah  bin  Usaid,  tentang 


“  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/295)  dengan  redaksi  sedikit  berbeda  dari  Abu 
Hurairah,  dan  Al  Fakihi  dalam  Akhbar  Makkah  (4/38)  dari  Hudzaifah,  dengan 
redaksi  yang  berbeda. 
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fiman  Allah,  ^  “Kami  keluarkan 

sejenis  binatang  melata  dari  bumi  yang  akan  mengatakan 
kepada  mereka,"  ia  berkata,  “Binatang  itu  tiga  kali  keluar; 
pertama  keluar  di  sebagian  lembah,  kemudian  bersembvmyi. 
Kemudian  keluar  di  sebagian  negeri,  pada  saat  para  pemimpin 
negeri  itu  membuat  pertumpahan  darah,  kemudian  ia  kembali 
bersembunyi.  Ketika  manusia  berada  di  masjid-masjid  yang 
agung,  besar,  dan  mulia.  Ketika  bumi  menjadi  tinggi  karena 
mereka.  Tiba-tiba  orang  banyak  berlarian,  tinggal  sekelompok 
orang-orang  mukmin.  Mereka  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  dapat 
menyelamatkan  kami  kecuali  Allah’.  Binatang  itu  lalu  keluar 
kepada  mereka,  menyinari  wajah  mereka  seperti  bintang  yang 
berkilau.  Binatang  itu  lalu  pergi,  dan  tidak  seorang  pun  yang 
dapat  menemuinya.  Setiap  orang  yang  lari,  tidak  ada  yang 
lolos  darinya.  Binatang  itu  datang  kepada  seseorang  yang 
sedang  shalat,  lalu  berkata,  ‘Demi  Allah,  engkau  bukanlah 
orang  yang  melaksanakan  shalat!’  Kemudian  orang  yang 
sedang  shalat  itu  menoleh  kepada  binatang  itu,  lalu  binatang 
itu  membungkamnya.  Binatang  itu  menyinari  wajah  orang- 
orang  yang  beriman  dan  membungkam  wajah  orang-orang 
kafir.”  Kami  lalu  bertanya,  “Bagaimanakah  manusia  pada  saat 
itu?”  Ia  menjawab,  “Hubungannya  dekat,  berkongsi  dalam 
harta  benda  dan  bersama-sama  dalam  melakukan  suatu 
perjalanan.”^^ 

27192.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Walid  bin  Jami, 
dari  Abdul  Malik  bin  Al  Mughirah,  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Bailamani,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Pada  suatu  malam 


Abdurrazzak  Halatn  tafsirnya  (2/481),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2923),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/148). 
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mereka  melakukan  peijalanan  ke  suatu  perkumpulan.  Binatang 
itu  juga  berjalan  mengikuti  mereka.  Pada  waktu  pagi,  binatang 
itu  telah  menghantam  mereka  dengan  kepala  dan  ekornya. 
Binatang  itu  mengusap  orang  mukmin  dan  menginjak  keras 
orang  kafir  dan  mvmafik.”^^ 

27193.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Jariri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hayyan  bin  Umair,  dari 
Hassan  bin  Himmashah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah 
bin  Amr  berkata,  “Jika  aku  mau  maka  aku  pasti  memakai 
kedua  sandalku  ini.  Aku  akan  tetap  berdiri  hingga  aku  berada 
di  atas  bebatuan  tempat  keluarnya  binatang  itu.”  Ketika  aku 
berada  di  atas  bebatuan  itu,  seakan-akan  binatang  itu  keluar  di 
belakang  rombongan  jamaah  haji.  Setiap  kali  aku 
melaksanakan  ibadah  haji,  aku  merasa  takut  binatang  itu 
keluar  dari  arah  belakang  kami.^ 

27194.  'Amr  bin  Abdul  Hamid  Al  Amali  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam, 
dari  Qais  bin  Sa’ad,  dari  Atha,  ia  berkata,  “Aku  pernah  melihat 
Abdullah  bin  Amr.  Rumahnya  dekat  dari  bukit  Shafa.  Ia 
mengangkat  salah  satu  kakinya  saat  berdiri,  seraya  berkata, 
‘Jika  aku  mau  maka  aku  pasti  meletakkan  kakiku  di  tempat 
keluarnya  binatang  itu'.”^ 

27195.  Isham  bin  Rawwad  bin  Al  Janah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


^  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/531),  ia  beikata,  “Hadits  shdhih  menurut 
kriteria  Syaikhani  (Al  Bukhari  dan  Muslim),  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya.”  Adz-Dzahabi  menyepakatinya,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
DurrAlMantsur(V395). 

”  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2925). 

”  Ibid  . 


I  22  H 
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Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  Manshur  bin  Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Rab’i  bin  Hirasy,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Hudzaifah 
bin  Al  Yaman  berkata;  Rasulullah  SAW  menyebutkan  tentang 
binatang.  Hudzaifah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dari  manakah 
binatang  itu  keluar?’  Beliau  menjawab,  ‘Dari  masjid  yang 
paling  agung  dan  mulia  di  sisi  Allah.  Ketika  jsa  sedang 
melaksanakan  thawaf  di  Baitullah  bersama  kaum  muslim, 
tiba-tiba  tanah  yang  berada  di  bawah  mereka  berguncang, 
lampu-lampu  bergerak,  bukit  Shafa  terbelah  hingga  ke  tempat 
Sa’i.  Binatang  itu  keluar  dari  bukit  Shafa  Yang  pertama 
terlihat  adalah  kepalanya  yang  berkilau  dan  berbulu.  Orang 
yang  menginginkannya  tidak  dapat  menangkapnya  dan  orang 
yang  lari  tidak  akan  luput  darinya.  Ia  memberikan  tanda 
kepada  manusia;  yang  beriman  dan  yang  kafir.  Adapun  orang 
yang  beriman,  ia  tinggalkan  wajahnya  seakan-akan  bintang 
yang  bercahaya,  tertulis  di  antara  kedua  matanya  ‘mukmin  ’ 
(orang  beriman).  Sedangkan  orang-orang  kafir,  diberi  tanda 
hitam  di  antara  kedua  matanya  ‘kafir 
27196.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah,  dan  Ali 
bin  Zaid  bin  Jad’an,  dari  Aus  bin  Khalid,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata;  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Binatang  itu  keluar, 
bersamanya  ada  cincin  Sulaiman  dan  tongkat  Musa,  la 
jadikan  wajah  orang  yang  beriman  bercahaya  dengan  tongkat 
Musa,  dan  ia  cap  hidung  orang  kafir  dengan  cincin  Sulaiman, 
hingga  orang  banyak  berkumpul.  Lalu  yang  ini  berkata. 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  y4/-7anzi7  (4/320),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mos/r  (6/191),  dan  As-Suyuthi  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/380). 
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‘Wahai  mukmin’,  sedangkan  yang  ini  berkata,  ‘Wahai 
kafir 

27197.  . .  .ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Binatang  itu  adalah  binatang  yang 
memiliki  bulu  yang  halus  dan  bulu  yang  kasar.  Ia  memiliki 
empat  kaki.  Ia  keluar  dari  sebagian  lembah  Tihamah.  Abdullah 
bin  Umar  berkata,  ‘Binatang  itu  memberi  tanda  titik  hitam  di 
wajah  orang  kafir,  kemudian  titik  itu  menyebar  dan  wajah 
orang  kafir  itu  menjadi  hitam.  Ia  juga  memberi  tanda  titik 
putih  di  wajah  orang  mukmin,  lalu  titik  itu  menyebar  sehingga 
wajah  orang  beriman  menjadi  putih.  Hingga  suatu  keluarga 
yang  duduk  di  meja  makan,  dapat  mengetahui  siapa  yang 
mukmin  dan  siapa  yang  kafir.  Mereka  yang  berdagang  di  pasar 
juga  mengetahui  siapa  yang  mukmin  dan  siapa  yang  kafir’ 

27198.  Ibnu  Abdurrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata; 

>  Ibnu  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Lahi’ah  dan  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata;  Ibnu  Al  Haad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Umar  bin  Al  Hakam,  bahwa  ia  mendengar  Abdullah 
bin  Amr  berkata,  “Binatang  itu  keluar  dari  suatu  lembah, 
kepalanya  menyentuh  awan,  sedangkan  kedua  kakinya  berada 
di  tanah,  belum  keluar.  Kemudian  ia  melewati  orang  yang 
sedang  shalat,  ia  berkata,  ‘Engkau  tidak  membutuhkan  shalat’. 


At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3187),  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
gharib.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  melalui  jalur  lain 
selain  ini,  tentang  dabbatul  ardh.  Sanad-nya  bersumber  dari  Abu  Umamah  dan 
Hudzai&h. 

Nu’aim  bin  Hammad  dalam  Al  Fitan  (2/665),  Asy-Syaukani  dalam  Faidh  Al 
.  Qadir  (3/236),  dan  Al  Fakihi  dalam  Akhbar  Makkah  (4/39). 
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Binatang  itu  lalu  membungkam  orang  y^g  melaksanakan 
shalat  tersebut.”^^ 

271 99.  Shalih  bin  Mismar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Tshak^ 
telah  sampai  kepadanya  berita  bahwa  Abdullah  bin  Amr 
berkata,  “Binatang  itu  keluar,  ia  membawa  cincin  Sulaiman 
dan  tongkat  Musa.  Ia  memberi  tanda  di  antara  kedua  mata 
orang  kafir  dengan  cincin  Sulaiman.  Ia  usap  wajah  orang 
beriman  dengan  tongkat  Musa  sehingga  wajah  itu  menjadi 
putih.”^'^ 

Terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  ayat, 

'Yang  akan  mengatakan  kepada  mereka. " 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  di  berbagai  negeri  membacanya  dengan 
huruf  ta’  berbaris  dhammah  dan  tasydid  pada  huruf  lam.  Artinya, 
“Binatang  itu  memberitahukan  kepada  mereka,  bercerita  kepada 
mereka.”  Sedangkan  Abu  Zur’ah  bin  Amr  membacanya:  dengan 

huruf  ta’  berbaris  fathah  dan  takhflf  pada  huruf  lam,  artinya, 
“Memberikan  nama  atau  tanda  kepada  mereka.”^^  Qira’at  yang  saya 
perbolehkan  hanya  gira’at  yang  dibaca  oleh  para  ahli  gira’at  di 
berbagai  negeri. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  telah  kami 
sebutkan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


”  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/237)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/191). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4^7 1),  dengan  redaksi  senada. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/271)  dan  Abu  Ja’far  An- 
Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/148). 

Ini  merupakan  gira’at  syact  (nyeleneh),  sebagaimana  perkataan  Ibnu  Jinni 
dalam  Al  Muhtasab  (2/144). 


Surah  An-Ncanl 


27200.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  daii  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  Si  "Kami  keluarkan 

sejenis  binatang  melata  dari  bumi  yang  akan  mengatakan 
kepada  mereka,"  ia  berkata,  “Binatang  itu  memberitahuku 
mereka.”^® 

27201.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kaim  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  pL 

a^\^^  "Kami  keluarkan  sejenis  binatang  melata  dari 
bumi  yang  akan  mengatakan  kepada  mereka,"  ia  berkata, 
“Dalam  sebagian  qira’at  dibaca  yang  artinya,  binataiig 
itu  memberitahukan  mereka  bahwa  manusia  tidak  yakin  dan 
percaya  kepada  ayat-ayat  Kami.”^’ 

27202.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  "Yang  akan  mengatakan 

kepada  mereka, "  ia  berkata,  “Ucapan  binatang  itu  adalah,  ia 
memberitahukan  manusia  bahwa  mapusia  tidak  yakin  dan 
percaya  kepada  ayat-ayat  Kami.”^* 

Terdapat  perbedaan  gira’at  tentang  ayat,  St 

"Bahwa  sesungguhnya  manusia  dahulu  tidak  yakin  kepada  ayat- 
ayat  Kami." 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2926). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  l^un  (41227)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/271). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/227)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (9/2926)  dengan  redaksi  senada  dari  Atfaa  Al  Khurasani. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Mayoritas  ahli  qira’at  Hijaz,  Bashrah,  dan  Syam  membacanya 
dengan  huruf  a/z/berbaris  kasrah.  Sebagai  awal  kalimat  pemberitahuan 
tentang  manusia,  bahwa  manusia  tidak  yakin  dan  percaya  kepada  ayat- 
ayat  Allah.  Meskipun  ot  dibaca  kasrah,  0i  pada  sebagian  qira’at,  akan 
tetapi  maknanya  telah  terkandung  di  dalamnya. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  dan  sebagian  ahli  qira  ’at  Bashrah 
membacanya  dengan  fathah  pada  lafazh  yang  artinya,  binatang  itu 
berbicara  kepada  mereka  bahwa  manusia  tidak  yakin  dan  percaya 
kepada  ayat-ayat  Allah.  Dengan  demikian,  lafazh  dibaca  nashab 
karena  berada  dalam  kalimat.  - 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah,  makna  kedua 
qira’at  ini  saling  mendekati,  dan  dibaca  umum  oleh  para  ahli  qira’at  di 
berbagai  negeri.  Oleh  karena  itu,  kedua  qira  ’at  ini  sama-sama  benar. 

jUi  Uic; 

"Dan  (ingadah)  hari  (ketika)  Kami  kumpulkan  dari  tiap- 
tiap  umat  segolongan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat- 
ayat  KariH,  lalu  mereka  dWagi-bagi  (dalam  kelompok- 
kelompok).  Hingga  apabila  mereka  datang,  Allah  berfirman, 

*  Apakah  kamu  telah  mendustakan  ayat-ayat-Ku,  padahal 
ilmu  kamu  tidak  meliputinya,  atau  apakah  yang  telah  kamu 
kerjakanT'  (Qs.  An^Naml  [27]:  83-84) 


Qira  ’at  Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa’i  yaitu  JiUJf  dengan  huruf  a/z/berbaris 
fathah.  ^ 

Ahli  gira'at  yang  lain  membacanya  0*'^’  '^l>  dengan  huruf  a/z/ berbaris  kasrah, 
karena  posisinya  pada  awal  kalimat.  Lihat  liujjat  Al  Qira  ’at  (hal.  538). 


Surah  An-Noml 


Takwil  finnan  Allah: 
dfL-*>  p^ljUt  Ul»  Jl)^ 

(Dan  [ingatlah]  hari  [ketika]  Kami  kumpulkan  dari  tiap-tiap 
umat  segolongan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami, 
lalu  mereka  dibagi-bagi  [dalam  kelompok-kelompok].  Hingga  apabila 
mereka  datang,  Allah  berfirman,  ‘Apakah  kamu  telah  mendustakan 
ayat-ayat-Ku,  padahal  ilmu  kamu  tidak  meliputinya,  atau  apakah 
yang  telah  kamu  kerjakan  ?  ”) 

Maksudnya  adalah,  pada  hari  Kami  kumpulkan  satu  kelompok 
dari  setiap  abad  dan  golongan.  <>-•  "Dari  tiap-tiap  umat 

segolongan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami,"  yaitu 
kelompok  orang-orang  yang  mendustakan  tanda-tanda  dan  bukti-bukti 
kekuasaan  Kami.  Allah  menahan  mereka  dari  awal  hingga  akhir,  agar 
semua  mereka  berkumpul,  kemudian  mereka  digiring  ke  neraka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  seb\itkan  ini. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27203.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

"Dan 

(ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  kumpulkan  dari  tiap-tiap  umat 
segolongan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami, 
lalu  mereka  dibagi-bagi  (dalam  kelompok-kelompok),"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  suatu  kelompok  pada  saat 
dibangkitkan  (pada  Hari  Kiamat).”^® 

27204.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  scmad  seperti  ini  di  antara 
referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 


Tafsir  Aih-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Kami 

kumpulkan  dari  tiap-tiap  umat  segolongan  orang-orang, "  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  suatu  kumpulan. 

27205.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
^  "Kami  kumpulkan  dari  tiap-tiap  umat 

segolongan  orang-orang,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
berkelompok-kelompok.  'Lalu  mereka  dibagi-bagi 

(dalam  kelompok-kelompok) 

27206.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,‘"tentang 
firman  Allah,  5^^  ^  "Yang  mendustakan 

ayat-ayat  Kami,  lalu  mereka  dibagi-bagi  (dalam  kelompok- 
kelompok),"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  akan 
ditolak.”^^ 

27207.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^  "Lalu  mereka 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  521)  dan  Ibnu  Abu  Hatini  dalam  tafsirnya 
(9/2927). 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini.  Lihat  atsar  yang  lalu. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2927)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/228). 
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dibagi-bagi  (dalam  kelompok-kelompok),"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  mereka  ditahan,  dari  awal  hingga  akhir. 
272^.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  "Lalu 

mereka  dibagi-bagi  (dalam  kelompok-kelompok), "  ia  berkata, 
“Mereka  dibagi  dalam  beberapa  kelompok,  kemudian  dari 
kelompok  pertama  hingga  kelompok  terakhir  digabungkan.”^^ 
Aku  telah  menjelaskan  makna  firman-Nya,  "Dibagi-bagi 
(dalam  kelompok-kelompok),"  pada  bagian  lalu,  beserta  dalil-dalil 
pendukungnya,  sehingga  tidak  perlu  lagi  mengulangnya  di  sini. 

Firman-Nya,  iSj  "Hingga  cpabila 

mereka  datang,  Allah  berfirman,  ‘Apakah  kamu  telah  mendustakan 
ayat-ayat-Ku'. "  Maksudnya  adalah,  hingga  ketika  kelompok-kelompok 
dari  setiap  umat  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami  itu  datang  dan 
berkunmul.  Allah  berkata  kepada  mereka,  "Apakah  kamu 

telah  mendustakan  ayat-ayat-Ku. "  Apakah  kamu  mendustakan  bukti- 
bukti  dan  tanda-tanda  kekuasaan-Ku?  CIL  "Padahal  ilmu 

kamu  tidak  meliputinya, "  kamu  tidak  mengetahuinya  dengan 
pengetahuan  yang  sebenarnya.  "Atau  apakah  yang  telah 

kamu  kerjakan?"  Mendustakannya  atau  mempercayainya? 


Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/321). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2926)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(4/22S). 


Tafsir  AlJi-Thabari 


“Dan  jatuhlah  perkataan  (adzab)  atas  mereka  disebabkan 
kezhaliman  mereka,  maka  mereka  tidak  dapat  berkata  (apa' 
apa).  Apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahwa 
sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  malam  supaya  mereka 
beristirahat  padanya  dan  siang  yang  menerangi? 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda'tanda 
(kekuasaan  Allah)  bagi  orang'Orang  yang  beriman.'* 

(Qs.  An-Naml  [27]:  85^86) 


Takwil  firmankah:  C 

(Dan  jatuhlah  perkataan  [adzab]  atas  mereka  disebabkan  kezhaliman 
mereka,  maka  mereka  tidak  dapat  berkata  [apa-apa].  Apakah  mereka 
tidak  memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan 
malam  supaya  mereka  beristirahat  padanya  dan  siang  yang 
menerangi?  Sesungguhnya  pada  yang  demddan  itu  terdapat  tanda- 
tanda  [kekuasaan  AUahj  bagi  orang-orang  yang  beriman) 

Maksudnya  adalah,  kemarahan  dan  murka  Allah  telah  wajib 
atas  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat-Nya. 

Firman-Nya,  C  "Disebabkan  kezhaliman  mereka," 

maksudnya  adalah,  karena  mereka  telah  mendustakan  ayat-ayat  Allah. 
Murka  Allah  itu  pada  hari  mereka  dibangkitkan. 

Firman-Nya,  5^^  V  ^  "Maka  mereka  tidak  dapat  berkata 
(apa-apa),"  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  dapat  mengucapkan 
alasan  yang  dapat  menolak  murka  Allah  dari  mereka.  Betapa  besar 
murka  Allah  yang  ditimpakan  kepada  mereka. 

Firman-Nya,  "Apakah  mereka  tidak 

memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  malam 
supaya  mereka  beristirahat  padanya,"  maksudnya  adalah,  apakah 


Surah  Ari'Nand 


orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami  tidak  melihat 
bagaimana  Kami  mengatur  malam  dan  siang.  Kami  jadikan  malani  Han 
siang  bergantian  agar  mereka  dapat  beristirahat  padanya,  agar  tubuh 
mereka  merasa  tenang  dari  lelah  bekeija  pada  waktu  siang.  Sedangkan 
siang  yang  terang-benderang,  dapat  membuat  mereka  dapat  melihat 
segala  sesuatu,  kemudian  melakukan  pekeijaan  untuk  memenuhi 
kebutuhan  hidup  mereka.  Dzat  yang  mengatur  semua  itu  adalah  Tuhan, 
tidak  ada  yang  dapat  melemahkan-Nya,  Dia  pasti  mampu  mematikan 
yang  hidup  dan  menghidupkan  yang  mati,  sebagaimana  Dia  mampu 


menghilangkan  malam,  dengan  berbagai  perbedaan  kondisinya. 

Firman-Nya,  ^  "Sesmgguhr^  pada 

yang  demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  orang- 
orang  yang  beriman,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dalam 
pembahan  siang  dan  malam  yang  Kami  jadikan;  malam  sebagai  waktu 
istirahat  dan  siang  untuk  d^t  melihat,  tesdapat  bukti-bukti  kekuasaan 
Kami  -Ijagi  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah,  bahwa  Allah 
mampu  dan  kuasa  membangkitkan  manusia  kembali  setelah  mereka 
mati.  Semua  itu  menjadi  tanda-tanda  keesaan  Allah  bagi  mereka. 


“Dan  (ingadah)  hari  (kedka)  ditiup  sang^utluda,  maka 
terkejutiah  segala  yang  di  langit  dan  segala  yang  di  bumi, 
kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah,  Dan  semua  mereka 
datang  menghadap'Nya  dengan  merendahkan  diri,** 
(Qs,  An-Naml  [27]:  87) 


oo 


Tafsir  AthThabari 


Takivil  firman  Allah: 

'01'  IJst  ^  ilt  J0i\  (Dan  [ingatlah]  hari  [ketika] 

ditiup  sangkakala,  maka  terkejutlah  segala  yang  di  langit  dan  segala 
yang  di  bumi,  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah.  Dan  semua 
mereka  datang  menghadap-Nya  dengan  merendahkan  diri) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  ditiup  sangkakala." 

Sebelumnya  telah  kami  sebutkan  tentang  perbedaan  pendapat  di 
antara  mereka,  dan  telah  kami  jelaskan  pendapat  yang  benar  menurut 
kami  dalam  masalah  ini,  lengkap  dengan  dalil-dalilnya.  Hanya  saja,  di 
sini  akan  kami  sebutkan  beberapa  riwayat  yang  belum  kami  sebutkan 
dalam  pembahasan  sebelumnya. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
tanduk  yang  ditiup.  Berikut  ini  beberapa  riwayat  yang  belum 
disebutkan  dalam  pembahasan  sebelumnya: 

27209.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^ 

"Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  ditiup  sangkakala, "  ia  berkata, 
“Bentuknya  seperti  terompet  yang  terbuat  dari  tanduk.”'*^ 
27210.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Makna 
adalah  terompet  yang  terbuat  dari  tanduk.  Malaikat 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2929)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/272). 
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yang  meniup  sangkakala  telah  memegangnya  dengan  kedua 
tangannya  antara  mulutnya  dan  ujimg  terompet  sangkakala, 
^  kira-kira  satu  genggaman,  atau  seperti  itu.  Ia  telah  menderum 
dengan  salah  satu  lututnya.”  Mujahid  menrmjukkan  posisinya, 
“Ia  menderum  dengan  lutut  sebelah  kiri,  ujung  terompet  itu 
berada  di  ujung  kakinya,  sedangkan  bagian  tengahnya  berada 
di  bawah  paha  dan  bokongnya,  sementara  jari-jarinya  berada 
di  tanah.”^’ 

2721 1 .  . .  .ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  ia 
berkata,  “Terompet  sangkakala  itu  seperti  tanduk.  (Malaikat 
yang  meniup  sangkakala  itu)  mengangkat  salah  satu  lututnya 
ke  atas,  dan  lututnya  yang  lain  tetap  di  bawah.  Matanya  tidak 
pernah  terpejam  sejak  Allah  menciptakan  langit  Ia  bersi£q> 
siaga.  Malaikat  itu  telah  meletakkan  terompet  sangkakala  itu  di 
mulutnya,  ia  menunggu  kapan  dipointahkan  untuk  meniiq) 
v^sangkakala  itu.”^* 

27212.  Abu  Kuraib  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  moicaitakan 
kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Rafi  Al  Madani,  dari  Yazid  bin 
Ziyad  — Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  Yazid  bin  Abu 
Ziyad —  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  seorang 
lelaki  Anshar,  dari  Abu  Hurairah,  ia  bericata  kepada  Rasulullah 
SAW,  “Wahai  Rasulullah,  q>akah  Beliau  menjawab, 

"Tanduk."  Ia  bertanya  lagi,  “Bagaimanakah  bentuknya?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  "Sebuah  tanduk  yang  besar, 
ditiup  tiga  kali  tiupan;  titqxm  pertama  adalah  tiupan  yang 
mengejutkan.  Tii^pan  kedua  adalah  tiupan  yang  mematikan. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tabirnya  (9/2929). 

"  Ibnu  Athiyah  dalam^^/ MuharrarAl  Wajiz (A/2T2). 


Ta^r  Ath-Thabari 


Sedangkan  tiupan  ketiga  adalah  tiupan  bangkit  kepada  Allah 
Tuhan  semesta  alam.  Allah  memerintahkan  Malaikat  Israfil 
meniup  tiupan  pertama  seraya  berkata,  ‘Tiuplah  tiupan  yang 
mengejutkan!’  Malaikat  Israfil  pun  melakukan  tiupan  yang 
mengejutkan,  sehingga  semua  penghuni  langit  dan  bumi 
terkejut,  kecuali  yang  dikehendaki  Allah. 

Allah  kemudian  memerintahkan  Malaikat  Israfil  melakukan 
tiupan  lagi.  Malaikat  Israfil  melakukan  tiupan  yang  panjang, 
tanpa  henti,  sebagaimana  disebutkan  Allah  dalam  firman- 

‘Tidaklah  yang 

mereka  tunggu  melainkan  hanya  satu  teriakan  saja  yang  tidak 
ada  baginya  saat  berselang’.  (Qs.  Shaad  [38];  15).  Allah 
memperjalankan  bukit-bukit  sehingga  menjadi  berkelompok 
Bumi  beserta  isinya  berguttcang.  Itulah  makna  firman  Allah, 

O  O  ^^'3' 

'(Sesungguhnya  kamu  akan  dibangkitkan)  pada  hari  ketika 
tiupan  pertama  mengguncang  alam.  Tiupan  pertama  itu 
diiring  oleh  tiupan  kedua.  Hati  manusia  pada  waktu  itu 
sangat  takut’.  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  6-8).  Saat  itu  bumi 
seperti  perahu  yang  diikat  di  tengah  laut,  lalu  dihempas 
gelombang,  berguncang  dengan  isinya.  Atau  seperti  lampu 
yang  digantung  tertiup  angin.^^  Manusia  yang  ada  di  atasnya 
berguncang.  Wanita  yang  sedang  menyusui  menjadi  lii^a. 
Wanita-wanita  hamil  melahirkan  kandungannya.  Anak-anak 
menjadi  beruban.  Syetan-syetan  lari  betebaran  datang  ke 
berbagai  negeri,  para  malaikat  menyambut  dan  memukul 
wajah  mereka,  maka  mereka  pun  kembali.  Manusia  lari 
berpaling  ke  belakang  dan  saling  memangui,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  firman  Allah,  ^  '^y  ©?  'fy 


Demikian  yang  tertera  dalam  manuskrip. 
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^  i'if  G  O'  S'  '(Yaitu)  hari  (ketika) 

kamu  (lari)  berpaling  ke  belakang,  tidak  ada  bagimu  seorang 
pun  yang  menyelamatkan  kamu  dari  (adzab)  Allah,  dan  siapa 
yang  disesatkan  Allah,  niscaya  tidak  ada  baginya  seorang  pun 
yang  akan  memberi  petunjuk".  (Qs.  Ghaafo  [40]:  32-33). 

Ketika  mereka  berada  dalam  kondisi  demikian,  tiba-tiba  bumi 
terbelah  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain,  mereka  melihat 
sesuatu  yang  dahsyat,  maka  mereka  merasakan  kesusahan, 
hanya  Allah  saja  yang  mengetahuinya.  Kemudian  mereka 
menoleh  ke  langit,  dan  tiba-tiba  mereka  lihat  langit  seperti 
besi  yang  mendidih  Kemudian  matahari  dan  bulan 
dilenyapkan.  Bintang-bintang  berguguran,  lalu  dilenyapkan 
dari  mereka.  Orang-orang  yang  telah  mati  tidak  mengetahui 
itu  walau  sedikit  pun.  ” 

Abu  Hurairah  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah  yang 
dikecualikan  i^lah  ketika  Dia  berfirman,  ti  o* 

^  ^  'Maka  terkejutlah  segala  yang  di 

langit  dari  segala  yang  di  bumi,  kecuali  siapa  yang 
dikehendaki  Allah'."  (Qs.  An-Naml  [27]:  87).  Rasulullah  SAW 
menjawab,  "'Mereka  adalah  para  syuhada  (orang-orang  yang 
mati  syahid).  Peristiwa  yang  mengejutkan  itu  hanya  dirasakan 
oleh  orang-orang  yang  masih  hidup.  Para  syuhada  hidup  di 
sisi  Allah,  mereka  diberi  rezeki.  Allah  menjaga  mereka  dari 
ketakutan  pada  hari  itu.  Allah  memberikan  rasa  aman  kepada 
mereka.  Itulah  adzab  yang  dikirimkan  Allah  kepada  manusia 
yang  jahat. 

27213.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Rafi 

Ishak  bin  Rahawaih  dalam  musnadnya  (1/85,  no.lO)  dan  Abu  As-Syaikh  dalam 
Al  ‘Azhamah  (3/822). 


Tafsir  Aih-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Quizhi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  **Ketika  Allah  telah  selesai  menciptakan  langit  dan 
bumi,  Dia  ciptakan  sangkakala,  lalu  Dia  berikan  kepada 
malaikat.  Malaikat  itu  meletakkannya  di  mulutnya,  mengawasi 
dengan  matanya  ke  arah  Arsy  sambil  menunggu  kapan  ia 
diperintahkan:^  Aku  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  jjlol)  itu?”  Beliau  menjawab,  “Tanduk”  Aku 
bertanya,  “Bagaimanakah  bentuknya?”  Rasulullah  SAW 
menjawab,  iji  ^  Ot  ««4  ^ 

opUUi  Jif  :^>ii  kil  ^ 
flll  “Besar,  demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  ukuran  besarnya  adalah  seperti  luas  langit  dan 
bumi.  Allah  memerintahkan  malaikat  meniupnya,  maka 
malaikat  meniupkan  tiupan  yang  mengejutkan,  sehingga 
terkejutlah  penduduk  langit  dan  bumi,  kecuali  yang 
dikehendaki  Allah.  ”  Kemudian  beliau  menyebutkan  hadits 
selanjutnya,  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Kuraib  dari 
Al  Muharibi.  Hanya  saja,  ia  berkata,  >4'  J  ailatJlT 
“Seperti  perahu  yang  berlabuh  di  tengah  lautan. 

27214.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepa^  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  ditiup  sangkakala,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  manusia.”^^ 

JjiiJi  adalah  ^a  yang  meliputi  s«uatu.  Lihat  Lisan  Al-Arab  (entrir^ja). 
ftnu  Hajar  dalam  Fath  Al  5arf  (11/369),  Al  UqaUi  dalam  Ad-Dhu’qfa  (4/147), 
ia  bericata,  “Kisah  sangkakala  ini  telah  diriwayatkan  melalui  hadits-hadits  lain 
selain  jalur  ini  dengan  sonad-sanad  dan  redaksi-redaksi  yang  berbeda  serta 
tidak  sepanjang  hadits  ini.”  Serta  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (91291%. 
2929). 

”  As-Sttyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/299). 


SttrohAri'Naml 


Finnan-Nya,  "MaAa  terkejutlah 

segala  yang  di  langit  dan  segala  yang  di  bumi, "  maksudnya 
adalah,  maka  terkejutlah  para  malaikat  yang  ada  di  langit,  jin, 
manusia,  dan  syetan  yang  ada  di  biimi.  Semuanya  terkejut 
melihat  peristiwa  mengerikan  yang  mereka  saksikan  pada  hari 
itu. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  mimgkin  dikatakan 
‘maka  terkejutlah’,  padahal  dikembalikan  kepada  ^ ,  dan  kata  itu 
adalah  fl  ’U  mudharfr’ 

Jawabannya  adalah,  “Orang  Arab  biasa  melakukan  itu  pada 
kondisi  yang  memang  layak  untuk  dikatakan  demikian;  jika  dalam 
kalimat  tersebut  dapat  digunakan  dan  fl’il  madhi  atau  ji’il  mudhari’. 
Seperti  kalimat  ^3  dan  '^1  ‘aku  akan 

mengunjungimu  jilm  engkau  mengunjungku’.  Jika  pada  posisi  tij 
diletakkan  kata  maka  kata  tersebut  sama  dengan  tii.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Dimanakah  jawab  kalimat  ^  ^ 

Jawabannya  adalah,  “Mirn^dn  saja  disembunyikan  bersama 
huruf  J,  maka  kalimat  lengkapnya  adalah  V  Jjili 

3^1  ^  ^  iUij  lO  jilaii  ‘dan  jatuhlah  perkataan  adzab  atas  mereka, 
disebabkan  peibuatan  zh^bm  mereka,  mereka  tidak  dapat  berkata-kata, 
yaitu  saat  ditiupnya  sangkakala’.  Mimgkin  juga  jawabannya  tidak 
disebutkan,  karena  maknanya  telah  terkandimg  dalam  ayat  tersebut, 
sebagaimana  ayat,  jika  seandainya  orang-orang 

yang  berbuat  zhalim  itu  mengetahui’.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  165). 
Jawaban  terhadap  ayat  ini  tidak  disebutkan.” 

Firman-Nya,  ilT  ^  "Kecuali  siapa  yang  dikehendaki 
Allah, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang 
dikecualikan  oldi  Allah  dari  peristiwa  yang  mengejutkan  itu  dalam 


Tafsir  Ath-Thabari 


konteks  ini  adalah  para  syuhada  (orang-orang  yang  mati  syahid),  karena 
mereka  hidup  di  sisi  Tuhan  mereka,  dan  mereka  memperoleh  rezeki, 
meskipun  mereka  digolongkan  kepada  orang  yang  telah  mati  menurut 
manusia  di  dunia.  Demikian  menurut  atsar  dari  Rasulullah  SAW, 
sebagaimana  kami  sebutkan  dalam  khabar  tadi.”^'* 

27215.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam 
mengabarkan  kepada  kami  dari  orang  yang  menceritakan 
kepadanya,  dari  Abu  Hurairah,  tentang  ayat, 

{y  "Mahi  terkejutlah  segala  yang  di 

langit  dan  segala  yang  di  bumi,  kecuali  siapa  yang 
dikehendaki  Allah"  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para 
syuhada’ 

Firman-Nya,  "Dan  semua  mereka  datang 

menghadap-Nya  dengan  merendahkan  diri,"  ia  berkata,  “Semiianya 
datang  menghadap  Allah  dalam  keadaan  merendahkan  diri.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27216.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  semua  mereka  datang 

menghadap-Nya  dengan  merendahkan  diri,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dalam  keadaan  merendahkan  diri.”^^ 


“  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/149),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/272),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tamil  (4/322). 

”  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2932)  dan^Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/230). 

“  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2932),  Abu  Ja’fiu-  An-Nuhhas  dalam  Ma  ’ani 
Al  Qur'an  (5/150),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/230). 
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27217.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  "Dan 

semua  mereka  datang  menghadap-Nya  dengan  merendahkan 
diri, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dalam  keadaan 
merendahkan  diri.”^^ 

27218.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  jC  "Dan  semua  mereka  datang 

menghadap-Nya  dengan  merendahkan  diri, "  ia  berkata, 
“Makna  adalah  orang  yang  merendahkan  diri,  karena 
jika  seseorang  terkejut,  maka  yang  inginkan  hanyalah 
melarikan  diri  dari  hal  yang  membuatnya  terkejut.  Ketika 
sangkakala  ditii^kan,  mereka  pun  terkejut.  Tidak  ada  yang 
dapat  menyelamatkan  mereka  kecuali  Allah.”^* 

”  Ilwiu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2932, 2933). 

Qira'at  Hamzah  dan  Hafih  adalah  j^,  magshurah,  huruf  ta’  yang  di- 
fathak-ksa,  mereka  baca  dengan  fi’il  madhi,  yang  artinya,  mereka  datang 
kepada-Nya.  Takwilnya  adal^,  apabila  itu  teijadi,  maka  mereka  datang  kepada- 
Nya.  Sebagaimana  ayat,  01  4-^^  “Dan  penghuni-penghuni  surga 

berseru.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  44),  yang  maknanya,  jika  itu  terjadi,  maka 
penghuni-penghuni  surga  berseru.  Demikian  juga  dengan  ayat,  <^01,  ijS, 
“Suatu  hari  yang  adzabnya  merata  di  mana-mana.”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  7) 
yang  maknanya,  jika  itu  teijadi,  maka  adzab  Allah  merata  di  mana-mana. 
Demikian  pula  dengan  ayat  ini,  dikembalikan  kepada  ayat,  ^  "Maka 
rerA^/oA,"  seakan-akan  mereka  memuai  ayat  ini  kepada  ayat,  ^ 

«i  vj  o'  “Pada  hari  ditiupkannya 

sangkakala,  maka  mereka  pun  terkej^  lalu  semua  mereka  datang  kepada  Allah 
dalam  keadaan  merendahkan  diri. "  Asal  kata  ini  adalah  dhammah  pada 
huruf  ya‘  memberatkan,  maka  dibuang.  Huruf  ya’  dibuang  karena  berbaris 
sukun,  dan  sukun  pada  huruf  waw  pada  fi  ’il^  yang  menunjukkan  makna  jamak. 
Ahli  gira’at  yang  lain  membacanya  «yt  Jfj  dengan  madd  dhammah,  karena 
menunjukkan  peri^wa  yang  teriadi  pada  masa  yang  akan  datang.  Dalil  mereka 
adalah  ayat,  Aji*  “Dan  tiap-tiap  mereka  akan  datang  kepada 

Allah pt^  Hari  Kiamat.”  (Qs.  Maryam  [19]:  95).  Demikian  juga  dalam  bentuk 
jamak,  Bentuk  asalnya  adalah  il^T,  huruf  ya'  dibuang  karena  alasan  yang 


■  ■  '  '  TafsirAth'Thabcui 

Terdapat  perbedaan  qira'at  dalam  membaca  ayat,  ^ 

“Dan  semua  mereka  datang  menghadap-Nya  dengan  merendahkan 
diri” 

Mayoritas  ahli  qira‘at  di  berbagai  pelosok  negeri  membacanya 
^  dengan  madd  pada  huruf  alif,  yang  berasal  dari  lafazh  o^T  , 
seperti  lafazh  ojlpli. 

Ibnu  Mas’ud  membaca  ayat,  seperti  fi’il  «jW.  Qira  ’at 

ini  diikuti  oleh  para  ahli  qira’at  muta’akhkhirin,  seperti  Al  A’masy  dan 
Hamzah.  Mereka  yang  membaca  ayat  ini,  ^^jseperti  lafazh 
memberikan  alasan  ijma  ’  ahU  qira’at,  sebagaimana  terdapat  dalam  ayat, 
“Dan  tiap-tiap  mereka  akan  datang  kepada  Allah.”  (Qs. 
Maryam  [19]:  95).  Menurut  mereka,  demikian  juga  ayat,  dalam 
bentuk  jamak. 

Ahli  qira‘at  yang  membaca  ayat  ini  menurut  qira‘at  Ibnu 
Mas’ud,  maigembalikannya  kepada  ayat,  "Maka  terkejutlah" 
Seakan-akan  menurut  mereka  maknanya  adalah,  ketika  sangkakala 
ditiupkan,  terkejutlah  semua  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi.  Semuanya 
datang  kepada  Allah  dalam  keadaan  merendahkan  diri.  Sebagaimana 
kalimat,  “ia  melihatku,  lalu  ia  lari,  kemudian  kembali  dalam  keadaan 
merendahkan  diri”. 


telah  aku  sebutkan  tadi.  Huruf  mm  karena  idhafah.  Boleh  menggunakan  dan 
«yi,  karena  lafiuhnya  tunggal  dan  maknanya  jamak. 

Jika  menggunakan  bentuk  jamak,  bera^  mengembalikannya  kepada  maknanya, 
sebagaimana  dalam  ayat,  ^  ^  “Semua  tunduk  kepada-Nya.”  (Qs.  Al 

Baqarah  [2]:  116)  serta  ayat,  j?5  “Dcm  semua  mereka  datang 

menghadap-Nya  dengan  merendahkan  <//r;.”(Qs.  An-Naml  [27]:  87).  Jika 
menggunakan  bentuk  tunggal,  berarti  mei^embalikannya  kepada  bentuk 
lafezhnya,  seperti  ayat,  fy,  iikj  “Dan  tiap-tiap  mereka  akan 

datang  kepa^  Allah  pada  Hari  Kiamat  dengan  sendiri-sendiri."  (Qs.  Maryam 
[19]:  95). 

Dalam  ayat  ini  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal,  karena  dikembalikan  kepada 
bentuk  lafazhnya.  Lihat  Hujjat  Al  Qira'at  (hal.  538). 
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Pendapat  yang  benar  menurutlcu  dalam  masalah  ini  adalah, 
kedua  qira’at  ini  masyhur  dibaca  oleh  para  ahli  qira’at  di  berbagai 
negeri,  dan  maknanya  pun  saling  mendekati.  Oleh  karena  itu,  keduanya 
sama-sama  benar 


'*Dan  kamu  lihat  gunung-gunung  itu,  kamu  sangka  dia  tetap 
di  tempatnya,  padahal  ia  berjalan  sebagai  jalannya  awan. 
(Begitulah)  perbuatan  Allah  yang  membuat  dengan  kokoh 
tiap-tiap  sesuatu;  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
apa  yang  kamu  kerjakan.**  (Qs.  An-Naml  [27]:  88) 


Takwil  firman  Allah: 

«Xc3'  J'  (Dan  kamu  lihat  gunung- 
gunung  Uu,  kamu  sangka  dia  tetap  di  tempatnya,  padahal  ia  berjalan 
sebagai  jalannya  awan.  [Begitulah]  perbuatan  Allah  yang  membuat 
dengan  kokoh  tiap-tiap  sesuatu;  sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan) 

"Dan  kamu  lihat  gunung-gunung  itu, "  hai  Muhammad 
"Kamu  sangka  ia, "  tegak  berdiri  pada  tempatnya,  "Padahal 
ia  berjalan. "  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini : 

27219.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dan  kamu  lihat  gunung-gunung  itu. 


—  T<^rAA'Thabari 

kamu  sangka  dia  tetcq>  di  tempatnya, "  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  berdiri  tegak.”” 

Firman-Nya,  ^  "Padahal  ia  berjalan  sebagai 

jalannya  awan,"  karena  gunung-gunung  itu  berkumpul,  kemudian 
beijalan.  Orang  yang  melihatnya  menyangka  gunung-gunung  itu  berada 
tetap  di  tempatnya,  padahal  gunung-gunung  itu  beijalan  cepat, 
sebagaimana  uc£q)an  Al  Ja’di  berikut  ini: 

"Di  bukit  yang  menjulang  tinggi  seperti  gunung 
engkau  sangka  mereka  tetap  di  tempatnya  karena  suatu  tujucm, 
padahal  para  kajilah  berjalan  dengan  baik.  ”*® 

"(Begitulah)  perbuatan  Allah  yang 
membuat  dengan  kokoh  tiap-tiap  sesuatu, " 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  seBidkan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27220.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "(Begitulah)  perbuatan  Allah  yang 

membuat  dengan  fmkoh  ticp-tiap  sesuatu,"  ia  berkata. 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2933)  dan  Ibnu  Atliiyah  dalam  Al  Muhcarar 
AlWajiziArm). 

“  Ini  merupakan  satu  bait  dari  syair  milik  An-Nabighah  Al  Ja’di. 

Makna  la&zh  adalah,  bukit  yang  menjulang.  Digunakan  juga  untuk 
memmjukkan  makna  pasukan  tentara  yang  besar. 

Makna  la^izh  r  M  adalah,  untuk  suatu  tujuan. 

Makna  lafazh  ^  adalah,  beijalan  dengan  peijalanan  yang  baik. 

Lihat  Diwan  An-Nabighah  Al  Ja’di  (hal.  49),  Lisan  Al  Arab  (3/249),  Art- 
Naqa  ’idh  (hal.  406),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/273). 
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“Maknanya  adalah,  Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dengan 
kokoh.”'^^ 

27221.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dpi  ^ahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
^  ^  "(Begitulah)  perbuatan  Allah  yang 

membuat  dengan  kokoh  tiap-tiap  sesuatu, "  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dengan 
baik  dan  kokoh.”“ 

27222.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semupiya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  S'  '6^  "Yang 
membuat  dengan  kokoh  tiap-tiap  sesuatu,"  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dengan 
kokoh.”®^ 

27223.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  JiiraiJ,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  1^1 
bahwa  maknanya  adalah  mengokohkan.®^ 

27224.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2933)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/231). 

“  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2934). 

®  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  521)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2933). 

“  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/231). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"(Begitulah)  perbuatan  Allah  yang  membuat 
dengan  kokoh  tiap-tkp  sesuatu,"  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dengan  baik.” 
Lafazh  ( >0^“  "Sesungguhnya  Allah  Maha 

mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan."  Maknanya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  perbuatan  para  hamba- 
Nya;  perbuatan  baik  dan  buruk,  ketaatan  dan  perbuatan 
maksiat  Dia  akan  memberikan  balasan  atas  semua  itu,  balasan 
baik  untuk  perbuatan  baik  dan  balasan  buruk  untuk  perbuatan 
jahat 


ji  p  a  ^  * 


"Barangsiapa  yang  tmtnbawa  Itebaikan,  maka  ia 
memperoleh  (balasan)  yang  lehih  baik  daripadanya,  sedang 
mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  aman  tenteram  dari 
kejutan  yang  dahsyat  pada  hari  itu*  Dan  barangsiapa  yang 
membawa  kejahatan,  maka  disung^curkanlah  muka  mereka 
ke  dalam  neraka.  Tiadalah  lutmu  dibalasi,  melainkan 
(setimpal)  dengan  apa  yang  dahulu  kamu  kerjakan." 
(Qs.  An^Naml  [27]:  89^90) 


Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disetwikan  dalam  manuskrip,  kami 


SurdiAn-Naml 


Takwil  firman  Allah: 
o>L*-**»  J^  ti  j*^j^ 


(Barangsiapa  yang  membawa  kebaikan,  maka  ia  memperoleh 
[balasan]  yang  lebih  baik  daripadanya,  sedang  mereka  itu  adalah 
orang-orang  yang  aman  tenteram  dari  kejutan  yang  dahsyat  pada 
hari  itu.  Dan  barangsiapa  yang  membawa  kejahatan,  maka 
disungkurkanhth  muka  mereka  ke  dalam  neraka.  Tiadalah  kamu 
dibatasi,  melainkan  [setimpal]  dengan  apa  yang  dahulu  kamu 
kerjakan) 


"Barangsiapa  yang  membawa,"  (maksudnya  ketika 
datang  kepada  Allah)  dengan  mengesakan  Allah,  beriman  kepada-Nya, 
dan  ucapan  *la  ilaha  illallah'  (tiada  tuhan  selain  Allah),  meyakini  itu  di 
dalam  hatinya.  "Maka  ia  memperoleh, "  kebaikan  di  sisi  Allah  ^ 
"Lebih  baik, "  pada  Hari  Kiamat.  Allah  memberikan  balasan  kepadanya 
iji;  "Daripadanya,"  di  antaranya  surga,  dan  Allah  memberikan  rasa 
aman  kepadanya  ^  J*  "Daripada  kejutan  yang  dahsyat, "  dari  suara 
tiupan-sangkakala. 

(yj  "Dan  barangsiapa  yang  membawa  kejahatan, " 
pada  Hari  Kiamat  dengan  membawa  kemusyrikan  dan  pengingkaran 
akan  keesaan-Nya  "Maka  disungkurkanlah  muka  mereka, " 

di  dalam  Neraka  Jahanam. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah; 


27225.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Fadhl  bin  Dakin  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Ayyub  Al  BajaUi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Zar’ah  berkata:  Abu 
Hurairah  berkata:  Yahya  berkata,  “Menurutku  yang  benar 
adalah  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
berkata  tentang  ayat,  ^  ^  ^ 
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"Barangsiapa  membawa  kebaikan,  maka  ia  memperoleh 
(balasan)  yang  lebih  baik  daripadanya,  sedang  mereka  itu 
adalah  orang-orang  yang  aman  tenteram  daripada  kejutan 
yang  dahsyat  pada  hari  itu. "  Maknanya  adalah,  lafazh  la  ilaha 
illallah  (tiada  tuhan  selain  Allah).  Sedangkan  ayat,  ^ 
(i  barangsiapa  yang  memina 

kejahatan,  maka  distmgkurkanlah  muka  mereka  ke  dalam 
neraka, "  maknanya  adalah,  kemusyrikan.^ 

27226.  Musa  bin  Abdunahman  Al  Masruqi  menceritakan  kq)ada 
kami,  ia  beikata:  Abu  Yahya  Al  Hammani  menceritakan 
kepada  kami  dari  An-Nadhar  bin  Arabi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  finnan  Allah,  ^ 

''Barangsiapa  yang  membawa  kebaikan,  maka  ia 
memperoleh  (balasan)  yang  lebih  baik  daripadanya,  sedcmg 
mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  aman  tenteram  tkiripada 
kejutan  yang  dahsyat  pada  hari  itu, "  ia  beikata,  “Nlidaianya 
adalah,  orang  datang  kq)ada  Allah  membawa  kalimat  la  ilaha 
illallah.  Makna  ayat,  ^  ‘Ihm 

barangskqxi  yang  membawa  kejahatan,  maka 
disungkurkaniah  muka  mereka  ke  dalam  neraka’,  adalah, 
kemusyrikan.”*^ 

27227.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata;  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^  "Barangsiapa  yang  membawa 

^  Ishak  bin  RahawaOi  (1/234,  haditsno..  192). 

Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/441)  dari  AbduUah  dengan  redaksi  yang 
sama,  ia  beikata,  “Shahih  menurut  kriteria  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  mengeluarkannya.”  Adz-Dzahabi  sepakat  dengannya. 
Demikian  pula  Al  Mundziri  dzlam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (2/268),  ia 
menyebutk^ya  dari  Ibnu  Abbas;  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (9/2934, 
293S)  dan  Al  Qurtfaubi  dalam  ta&imya  (13/320). 
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kebaikan,  maka  ia  memperoleh  (balasan)  yang  lebih  baik 
daripadanya,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  orang  datang 
membawa  kalimat  la  ilaha  illallah.  Sedangkan  makna  ayat,  ^ 
‘Dan  barangsiapa  yang  membawa  kejahatan’, 
adalah,  kemusyrikan.”®* 

27228.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
iCf-  "Dan  barangsiapa  yang  membawa  kejahatan, "  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  membawa  kemusyrikan.”®’ 

27229.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
””  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Barangsiapa 

yang  membawa  kebaikan,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kalimat  Al  Ikhlash  (la  ilaha  illallah).  Sedangkan  makna  ayat, 
iyj  'Dan  barangsiapa  yang  membawa  kejahatan’, 
adalah,  kemusyrikan.”^® 

27230.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  pendapat  senada. 


“  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2934,  2935)  pada  dua  atsar  yang  terpisah 
dengan  sanad  yang  sama,  dan  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an 
(5/150). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2935). 

™ .  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  521). 
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Ibnu  Juraij  berkata:  Aku  mendengar  Atha  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  kemusyrikan,  yaitu  makna  ayat,  iUj- 
“Dan  barangsiapa  yang  membawa  kejahatan. 

27231.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Mahjal,  dari  Abu 
Ma’syar,  dari  Ibrahim,  ia  beikata,  “Ia  bersumpah  bahwa 
makna  ayat,  illjt  ^  0-  ‘Barangsiapa  yang  membawa 
kebaikan  adalah  kalimat  la  ilaha  Ulallah.  Sedangkan  makna 
ayat,  ‘Dan  barangsiapa  yang  membawa 

kejahatan,  ’  adalah  kemusyrikan.”” 

27232.  Ibnu  Humaid  menceritidcan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha, 
riwayat  yang  sama. 

27233.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Musa  binJJbaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  tentang 
ayat,  barangsiapa  yang 

membawa  lxjahatan,  maka  disungkurkanlah  muka  mereka  ke 
dalam  neraka, "  ia  beikata,  “Maknanya  adalah, 
kemusyrikan.”” 

27234.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Ha£sh 
menceritakan  kepa^  kami,  ia  berimta:  Sa’id  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al  Husain,  seorang 
pasukan  perang.  Suatu  ketika  ia  sedang  sendirian,  ia 
mengangkat  suaranya  seraya  menguc{q)kan,  'i  <«»»  ’Si!  ^ 


Ibid 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/293S). 

”  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/293S)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
TanzaiAniA). 


jJi  ‘Tidak  ada  tuhan  selain  Allah  Yang  Maha  Esa,  tiada 
sekutu  bagi-Nya.  Dialah  Yang  memiliki  kekuasaan  dan  pujian. 
Dialah  yang  menghidupkan  dan  mematikan.  Di  tangan-Nyalah 
kebaikan.  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.”  Seseorang 
lalu  berkata,  “Apakah  yang  engkau  ucapkan  itu,  wahai  hamba 
Allah?”  Ia  menjawab,  “Aku  mengucapkan  apa  yang  kau 
dengar.  Itulah  firman  Allah, 

‘Barangsiapa  yang  membawa  kebaikan,  maka  ia 
memperoleh  (balasan)  yang  lebih  baik  daripadanya,  sedang 
mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  aman  tenteram  daripada 
kejutan  yang  dahsyat  pada  hari  itu  ’. 

27235.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Barangsiapa  yang  membawa  kebaikan,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  kalimat.^/ Ikhlash  (la  ilaha  illallah).  Ayat, 
'  ‘Dan  barangsiapa  yang  membawa  kejahatan', 

maknanya  adalah,  kemusyrikan.”^^ 

27236.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  "Dan  barangsiapa  yang 

membawa  kejahatan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kemusyrikan.”^® 

27237.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 

IbnuAlWyah  dalam  ^/A/«/wrrar  .4/ (4/273). 

”  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/324). 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafiimya  (9/2935)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 

Ma’aniAl  Qur'an  (5/151). 


Tafsir  Aih-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dan  Ma’mar,  dan  Al  Hasan, 
tentang  ayat,  ^  barangsicpa  yang  membawa 

kejahatan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  kemusyrikan.”^^ 

27238.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mftngabarican  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  li  ^ 

barangsicpa  yang  membawa  kejahatan,  maka 

disimgkurkanlah  muka  mereka  ke  dalam  neraka, "  ia  berkata, 

“Makna  lafazh  adalah,  kemusyrikan  kekafiran.”^* 

27239.  Sa’ad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani  menceritakan  kepada 
ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada 
kami  dari  Tkrimah,  tentang  ayat,  ^  “Barangsiapa 

yang  membawa  kebaikan,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kffgaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah.  Ayat, 

‘jDow  baran^iapa  yang  membawa  kejahatan*,  makna. 
lafazh  adalah  kemusyrikan.” 

Al  Hakam  berkata:  Ikrimah  berkata,  :Semua  kata  yang 
terdapat  dalam  Al  Qur'an  artinya  adalah  kemusyrikan.”^^ 

Ahli  takwil  berpend^at  seperti  takwil  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  ayat,  S  “Maka  ia  memperoleh  (balasan)  yang  lebih 

baik  daripadartya  ”  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
27240.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^  ^  “Maka  ia  memperoleh  (balasan)  yang  lebih 


^  Ibid. 

”  Ibid. 

”  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2935). 
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baik  daripadanya,  ”  ia  bericata,  “Ldah  baik  dari  kebaikan  yang 
ia  bawa.” 

Maksud  Ibnu  Abbas  adalah,  ‘la  n3CT[^)eroleh  yang  lebih  baik 
dari  kebaikan  yang  ia  bawa.”** 

27241.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  [Hubaib]**  bin  Asy-SyaUd  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  ^  S 
‘‘Barangskq)a  yang  membawa  kebaikan,  maka  ia  memperoleh 
(balasan)  yang  lebih  baik  deaipadanya,  ‘‘  ia  berkata, 
“Memperoleh  yang  ld)ih  baik  dari  kdiaikan  yang  ia  bawa.”*^ 

27242.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  Icanni^  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata,  “Barangsiq)a  datang  monbawa  kalimat  la  ilaha 
illallah,  akan  mendgwtkan  balasan  yang  lebih  baik.”^^ 

27243.  Bisyr  menceritakan  k^nda  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  s^rat,  "Maka  ia 

memperoleh  (balasan)  yang  lebih  baik  daripadanya,”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  ia  memperoleh  keberuntungan 
dari  kebaikan  yang  ia  bawa.”** 

27244.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
mencentakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Hajjaj  menceritakan 


Abu  Ja’farAn-Nuhhas  dalam  Ala  W  i4/0ir'an  (S/150,  151). 

Dalam  manuskrip  tertera:  Husein,  dan  yang  benar  adalah  yang  kami  cantumkan. 
“  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/2935). 

“  Ibid. 

Kami  tidak  menemukam^  disandailcm  kepada  Qatadah  di  antara  referensi- 
referensi  kami. 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^ 

" Bar angsiapa  yang  membawa  kebaikah,  maka  ia  memperoleh 
(balasan)  yang  lebih  baik  daripadanya, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  ia  memperoleh  kebaikan.  Bukan  berarti 
maknanya  lebih  baik  daripada  keimanan,  akan  tetapi  dari 
kebaikan  yang  ia  bawa  itu,  ia  akan  menekatkan  kebaikan.”^^ 

27245.  Sa’ad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ha&h  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al  Hakam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah, 
tentang  ayat,  ^  u-  “Barangsiapa  yang 

membawa  kebaikan,  maka  ia  memperoleh  (balasan)  yang 
lebih  baik  daripadanya,  ”  ia  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  lebih 
baik  daripada  kalimat  la  ilaha  illallah,  akan  tetapi  maknanya 
adalah,  ia  mendapatkan  kebaikan  dari  kalimat  la  ilaha  illallah 
yang  ia  bawa  tersebut”*^ 

Ibnu  Zaid  berkata  tentang  ayat  ini,  sebagaimana  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

27246.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  ^  "Barangsiapa 

yang  membawa  kebaikan,  maka  ia  memperoleh  (balasan) 
yang  lebih  baik  daripadanya, "  ia  berkata,  “Allah  memberikan 
balasan  sepuluh  kali  lipat  kebaikan  dari  kebaikan  yang 
dilakukarmya.  Inilah  makna  dari  ‘lebih  baik  daripadanya’.”*^ 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/273)  dengan  redaksi  semakna  dari 
Ibnu  Juraij. 

**  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2935)  dan  Ibnu  Adiiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (AmZ). 

”  Al  Mawardi  dalam  4n-/VuihirM'ay4/(/>w?  (4/231)  dengan  redaksi  senada. 


Terdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat,  |>  (*^ 

“Sedang  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  aman  tenteram 
daripada  kejutan  yang  dahsyat  pada  hari  itu.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  89) 

Sebagian  ahli  qira'at  Bashrah  membacanya  dengan  idhafah 
pada  la&zh  ji. 

Sekelompok  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  dengan  tanwin 
padalafazh 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  menurutku  adalah, 
kedua  qira’at  ini  masyhur  dibaca  oleh  para  ahli  qira'at  di  berbagai 
negeri,  dan  maknanya  pun  saling  mendekati  dan  sama-sama  benar. 
Hanya  saja,  qira’at  dengan  idhafah  lebih  aku  kagumi,  karena  makna 
lafazh  ^  ‘kejutan’  adalah  sesuatu  yang  diketahui. 

Jadi,  makM  lafazh  ^  ‘kejutan’  dapat  diketahui  dari  ayat,  ^ 

“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  ditiup  sangkakala,  maka  terkejutlah 
segalctyang  di  langit  dan  segala  yang  di  bumi,  kecuali  siapa  yang 
dikehendaki  Allah.  Dan  semua  mereka  datang  menghadap-Nya  dengan 
merendahkan  diri.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  87).  Dengan  demikian  jelaslah 
bahwa  maksud  lafazh  ^  ‘kejutan’  dalam  ayat,  «j;  (4> 

“Sedang  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  aman  tenteram  daripada 
kejutan  yang  dahsyat  pada  hari  itu.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  89)  adalah  |> 
‘kejutan’  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Jadi,  tidak  diragukan  lagi 
bahwa  lafazh  dalam  bentuk  ma’rifah.  Jika  lafazh  ^  ma’rifah,  maka 
lebih  utama  dalam  bentuk  idhafah  daripada  tanpa  idhafah.  Jika  lafazh 
^  di-idhafah-kaa,  maka  lebih  jelas,  bahwa  ayat  ini  merupakan 

**  Qira’at  Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa’i  yaitu  ^  dengan  tanwin. 

Nashab  pada  lafazh 

Abu  Amr,  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Amir,  dan  Ismail,  membaca  ayat,  dengan 

huruf  mim  berbaris  kasrah,  tanpa  tanwin,  sebagai  mudhaf. 

Nafi  membaca  ayat,  tanpa  tanwin.  dengan  huruf  mim  berbaris  fathah. 
Lihat  Hujjat  Al  Qira’at  (hal.  540). 


Tafsir  Ath-Thabari 


pemberitahuan  tentang  ketenteraman  yang  diberikan  Allah  dari  segala 
huru-hara  Hari  Kiamat,  lebih  jelas  daripada  tidak  di-idhafah-ksai. 

Firman-Nya,  C  J*  "Tiadalah  kamu 

dibalasi,  melainkan  (setimpal)  dengan  apa  yang  dahulu  kamu 
kerjakan,"  maksudnya  adalah,  dikatakan  kepada  mereka,  “Wahai 
orang-orang  musyrik,  tidaklah  kamu  dibalas  melainkan  perbuatan  yang 
telah  kamu  lakukan,  ketika  Allah  menyungkurkan  wajahmu  ke  dalam 
neraka?  Balasan  atas  perbuatanmu  ketika  di  dunia,  yang  menyebabkan 
mvirka  Tuhanmu?” 

Lafazh  Jvii  “dikatakan  kepada  mereka”  tidak  disebutkan, 
karena  moanya  sudah  terkandung  dalam  ayat. 


"Aku  hanya  diperintahkan  untuk  menyembah  Tuhan  negeri 
ini  (Makkah)  yang  telah  menjadikannya  suci  dan 
kepunyaan^Nyalah  segala  sesuatu,  dan  aku  diperintahkan 
supaya  aku  termasuk  orang-orang  yang  berserah  diri,** 
(Qs,  An^Naml  [27]:  91) 


Takwil  firman  Allah:  ISt  J 

diperintahkan  untuk  menyembah  Tuhan  negeri  ini  [Makkah]  yang 
telah  menjadikannya  suci  dan  kepunyaan-Nyalah  segala  sesuatu,  dan 
aku  diperintahkan  supaya  aku  termasuk  orang-orang  yang  berserah 
diri) 


Sttrah  An-Nand 


Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW:  Hai  Muhammad,  katakanlah, 

“Aku  hanya  diperintahkan  untuk  menyembah  Tuhan  negeri  ini.  ”  Yaitu 
Makkah.  "Yang  telah  menjadikannya  suci, "  para  makhluk- 

makhluk-Nya  yang  melakukan  pertumpahan  darah  di  dalamnya,  atau 
berbuat  zhalim  kepada  orang  lain,  atau  memburu  binatang  buruan,  atau 
menyembah  berhala-berhala  yang  kamu  sembah,  wahai  orang-orang 
musyrik. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  telah  kami 
sebutkan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27247.  Bisyr  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  J 

tsil  ;ji3\  "Aku  harya  diperintahkan  untuk 

menyembah  Tuhan  negeri  ini  (Makkah)  yang  telah 
menjadikannya  suci,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 

’  Makkah.”” 

Firman-Nya,  "Dan  kepunyaan-Nya-lah  segala 

sesuatu, "  maksudnya  adalah.  Tuhan  Pemilik  negeri  ini  memiliki  segala 
sesuatu.  Semua  itu  milik  Allah.  Aku  diperintahkan  menyembah-Nya, 
bukan  menyembah  kepada  yang  tidak  memiliki  sesuatu. 

Fiiman-Nya,  "Tuhan  negeri  ini 

(Mdkkah)  yang  telah  menjadikannya  suci, "  maksudnya  adalah,  Allah 
menyebutkan  negeri  ini  secara  khusus,  bukan  menyebutkan  negeri  yang 
lain.  Allah  adalah  Tuhan  Pemilik  seluruh  negeri,  sebab  Allah  ingin 
memberitahu  kaum  Nabi  Muhammad  SAW  yang  musyrik,  yaitu 
penduduk  kota  Makkah,  tentang  karunia  dan  kebaikan-Nya  kepada 
mereka,  bahwa  yang  sepantasnya  mereka  lakukan  adalah  menyembah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2936). 


Ic^strAtJi'TIuibari 

Allah,  karena  Aliahlah  yang  telah  menjadi  negeri  mraeka  menjadi  kota 
suci,  menjaga  mereka  dari  berbagai  kejahatan,  padahal  di  beibagai 
negeri  lain  manusia  saling  makan  dan  saling  bunuh.  Itu  Agar  mereka 
hanya  menyembah  Allah,  bukan  menyembah  sesuatu  yang  tidak  dq)at 
memberikan  nikmat  karunia  kepada  moeka,  sesuatu  yang  tidak  mampu 
memberikan  manhiat  atau  mudharat 

Firman-Nya,  ^  “Dan  aku  diperintahkan 

supaya  aku  termasuk  orang-orang  yang  berserah  diri,  ”  maksudnya 
adalah,  wahai  orang-orang  musyrik,  Allah  nManerintahkanku  agar 
berserah  diri  kepada-Nya,  stq}aya  aku  menjadi  seorang  muslim  yang 
menganut  agama  Ibrahim,  kdeasih-Nya,  bukan  menjadi  seorang 
penentang  agama  kebenarai^  menganut  agama  iblis,  musuh  Allah. 


**Dan  supaya  aku  membacakan  Al  Our'an  (kepada 
manusia).  Maka  barangsiapa  yang  mendapat  petunjuk  maka 
sesungguhnya  ia  hanyalah  mendapat  petunjuk  untuk 
(kebaikan)  dirinya,  dan  barangsu^M  yang  sesat  maka 
katakanlah,  ^Sesungguhnya  aku  (ini)  tidak  lain  hanyalah 
salah  seorang  pemberi  peringatan*.” 
(Qs.An^Naml[27]:92) 

Takwil  firman  Allah:  cclliT 

'01'  aku  membacakan  Al 

Our'an  (kepada  manusia).  Maka  barangdapa  yang  mendapat 


SurahAn~Nand 


petunjuk  maka  sesungguhnya  ia  hanyalah  mendapat  petunjuk  untuk 
(kebaikan)  dirinya,  dan  barangsiapa  yang  sesat  maka  katakanlah, 
“Sesungguhnya  aku  (ini)  tidak  lain  hanyalah  salah  seorang  pemberi 
peringatan,”) 

Finnan-Nya,  jlIpI  ot  "Aku  hanya 

diperintahkan  untuk  menyembah  Tuhan  negeri  ini  (Makkah), " 
maksudnya  adalah,  aku  hanya  diperintahkan  untuk  menyembah  Tuhan 
negeri  ini. 

Firman-Nya,  "Supaya  aku  termasuk  orang- 

orang  yang  berserah  diri"  maksudnya  adalah,  agar  aku  termasuk 
orang-orang  yang  berserah  diri. 

Firman-Nya,  ^  olS  supaya  aku 

membacakan  Al  Qur'an  (kepada  manusia),  maka  barangsiapa  yang 
mendapat  petunjuk,"  maksudnya  adalah,  agar  aku  membacakan  Al 
Qur'an  kepada  orang  yang  mengikutiku  dan  orang  yang  beriman 
kepada  apa  yang  aku  bawa  Orang  yang  menjalani  jalan  yang  lurus. 

Firman-Nya,  "Maka  sesungguhnya  ia  hanyalah 

mendapat  petunjuk  untuk  (kebaikan)  dirinya,"  maksudnya  adalah,  ia 
merupakan  orang  yang  menjalani  jalan  kebenaran,  dengan  mengikutiku, 
beriman  kepadaku  dan  apa  yang  aku  bawa  untuk  dirinya,  sehingga  ia 
akan  aman  dari  murka  Allah  di  dunia  dan  adzab-Nya  di  akhirat. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  barangsiapa  yang  sesat," 

maksudnya  adalah,  barangsiapa  sesat  dari  jalan  kebenaran,  dengan 
mendustakanku  dan  apa  yang  aku  bawa  dari  sisi  Allah. 

Firman-Nya,  ^  0  Jii  "Maka  katakanlah, 

‘Sesungguhnya  aku  (ini)  tidak  lain  hanyalah  salah  seorang  pemberi 
peringatan’. "  Maksudnya  adalah,  katakanlah  wahai  Muhammad  kepada 
orang  yang  sesat  dari  jalan  yang  lurus,  yang  telah  mendustakanmu  dan 
tidak  percaya  terhadap  apa  yang  engkau  bawa  dari  sisi-Ku, 


Tafsir  A^'Thabari 


“Sesungguhnya  aku  termasuk  orang  yang  memberikan  peringatan 
kepada  karunnya  akan  adzab  dan  murka  Allah  terhadz^  perbuatan 
maksiat  mereka  kepada-Nya.  Aku  telah  memperii^atkan  kalian  tentang 
itu,  wahai  orang-orang  kafir  Quraisy.  Jika  kamu  menerima  dan 
menahan  diri  dari  segala  hal  yang  dibenci  Allah,  yaitu  kemusyrikan, 
maka  kamu  pasti  mendapatkan  banyak  keberuntungan.  Akan  tetapi  jika 
kamu  berbalik  dan  berdusta,  maka  kamu  pasti  merasakan  akibat 
kesalahan  kalian  tersebut.  Aku  telah  menyampaikan  hal-hal  yang 
diperintahkan  kepadaku  untuk  disampaikan  kepada  kalian,  dan  aku 
telah  memberikan  nasihat  kepada  kalian.” 

❖W 


‘‘Dan  katakanlah,  *Segala  puji  bagi  Allah,  Dia  akan 
memperlihatkan  kepadamu  tanda-tanda  kebesaran-Nya, 
maka  kamu  akan  mengetahuinya»  Dan  Tuhanmu  tiada  lalai 
dari  apa  yang  kamu  kerjakan',**  (Qs,  An-Naml  [27]:  93) 


Takwil  firman  Allah: 

^  (Dan  katakanlah,  “Segala  puji  bagi  Allah,  Dia  akan 
memperlihatkan  kepadamu  tanda-tanda  kebesaran-Nya,  maka  kamu 
akan  mengetahuinya.  Dan  Tuhanmu  tiada  lalai  dari  apa  yang  kamu 
kerjakan.”) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad:  Wahai  Muhammad, 
katakanlah  kepada  karunmu  yang  musyrik,  yapg  telah  berkata 
kepadamu,  Ijii  ^  “Bilakah  (datangnya)  ancaman 

itu,  jika  memang  kamu  orang-orang  yang  benar?”  Katakanlah,  5U  olJ-' 
“Segala  puji  bagi  Allah, "  atas  nikmat  dan  karruria-Nya  kepada  kami. 


Surah  Aji'Naml 


sehingga  kami  memperoleh  kebenaran  yang  kalian  buta  terhadap 
kebenaran  itu.  Tuhan  kalian  akan  memperlihatkan  tanda-tanda  adzab 
dan  murka-Nya  kepada  kalian,  sehingga  jelaslah  kebenaran  jalan  lurus 
yang  telah  aku  serukan  kepada  kalian. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27248.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kq)ada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dia  akan 

memperlihatkan  kepadamu  tanda-tanda  kebesaran-Nya,"  ia 
berkata,  "Allah  akan  memperlihatkan  tanda-tanda  kebesaran- 
Nya  pada  diri  kalian,  di  langit,  di  bumi  dan  pada  rezeki 
.  kama”^ 

27249.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
"Dia  akan  memperlihatkan  kepadamu 
tanda-tanda  kebesaran-Nya,  maka  kamu  akan 
mengetahuinya,"  ia  berkata,  “Allah  akan  memperlihatkan 
tmda-tanda  kebenaran-Nya  pada  dirimu,  di  langit,  di  bumi, 
dan  pada  rezekimu,  maka  kamu  mengetahuinya.”^* 
Firman-Nya,  Uc  ^  "Dan  Tuhanmu  tiada  lalai 

dari  apa  yang  kamu  kerjakan, "  maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 
“Wahai  Muhammad,  Tuhanmu  tidak  lalai  terhadap  perbuatan  orang- 


”  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  521)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9^937). 

”  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


orang  musyrik  itu,  akan  tetapi  ada  tempo  waktu  yang  akan  mereka 
capai,  dan  jika  waktu  itu  telah  tiba  maka  mereka  tidak  dapat 
memundurkan  atau  memajukannya,  walaupun  sesaat.  Wahai 
Muhammad,  janganlah  engkau  bersedih  hati  karena  pendustaan  mereka 
terhadapmu,  karena  sesungguhnya  Aku  berada  di  balik  kebinasaan 
mereka.  Sesimgguhnya  Aku  mengawasi  mereka.  Yakinlah  bahwa 
dirimu  akan  menang,  sedangkan  musuhmu  akan  mendapatkan 
kerendahan  dan  kehinaan.”®^ 


Dalam  manuskrip  tertulis:  akhir  surah  An-Naml.  Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan 
semesta  alam.  Shalawat  dan  salam  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dan 


T(^r  Ath-Thabari 


SURAH  AL  QASHASH 


“Thaa  Siin  Mum.  Ini  adalah  ayat-ayat  kitab  (Al  Qur'an) 
yang  nyata  (dari  Allah),  Kami  membacakan  kepadamu 
sebagian  dari  kisah  Musa  dan  Fir*aun  dengan  benar  untuk 
orang-orang  yang  beriman,”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  1-3) 


Takwil  firman  Allah:  c4'*  O' 

'0^  (Thaa  Siin  Miim.  Ini 

adalah  ayat-ayat  kitab  [Al  Qur'anJ  yang  nyata  [dari  AUahJ.  Kami 
membacakan  kepadamu  sebagian  dari  kisah  Musa  dan  Fir*aun 
dengan  benar  untuk  orang-orang  yang  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  tentang 
takwil  fiiman  Allah,  “Thaa  Siin  Mim, "  Kami  juga  telah 

menyebutkan  perbedaan  pendapat  para  ahli  takwil  t^tang  ayat  ini. 


Surah  Al  Qashash 


Firman-Nya,  «14'*  '7«z  adalah  ayat-ayat  kitab 

(Al  Qur'an)  yang  nyata  (dari  Allah),"  maksudnya  adalah,  ini 
merupakan  ayat-ayat  kitab  (Al  Qur'an)  yang  Aku  turunkan  kepadamu, 
wahai  Muhammad,  yang  jelas  berasal  dari  sisi-Ku.  Bukan  engkau  yang 
menciptakan  dan  membuatnya. 

Qatadah  berpendapat  seperti  ini  menurut  riwayat  berikut: 

27250.  Bisyr  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  (JiZSr 
«14'*  "Thaa  Siin  Miim,  ini  adalah  ayat- 

ayat  kitab  (Al  Qur'an)  yang  nyata  (dari  Allah),"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  jelas  bahwa  Allah  yang  memberkatinya, 
memberikan  jalan  yang  lurus  dan  petunjuk.”^^ 

Firman-Nya,  "Kami  membacakan  kepadamu, " 

maksudnya  adalah.  Kami  ceritakan  kepadamu  dalam  Al  Qur'an  ini 
berita^abi  Musa  AS  dan  Fir’aun  dengan  kebenaran.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

27251.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  p  ^  \Jci 
"Kami  membacakan  kepadamu 
sebagian  dari  kisah  Musa  dan  Fir’aun  dengan  benar  untuk 
orang-orang  yang  beriman, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
di  dalam  Al  Qur'an  ini  Kami  bacakan  kepadamu  sebagian 
kisah  Musa  dan  Fir’aun  dengan  benar  untuk  orang-orang 
beriman.”^ 


Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tamil  (2/408). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2938). 
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Fiman-Nya,  ”Untvk  orcmg-orang  yang  beriman, " 

maksudnya  adalah,  bagi  kaum  yang  percaya  kepada  kitab  ini  (Al 
Qur'an),  agar  mereka  mengetahui  bahwa  apa  yang  Kami  bacakan 
kepadamu  itu  adalah  berita  tentang  Musa  dan  Fir’aun.  Di  dalam  Al 
Our'an  terdapat  berita  tentang  mereka,  agar  jiwa  orang-orang  yang 
percaya  menjadi  tenang,  bahwa  Sunnah  Kami  pasti  berlaku  bagi  orang- 
orang  musyrik  yang  menentang  dan  memusuhimu,  sebagaimana 
Sunnah  kami  telah  berlaku  kepada  Fir’aun  dan  kaumnya  yang 
memusuhi  Musa,  dan  bani  Israil  yang  beriman  kepada  Musa.  Kami 
membinasakan  orang-orang  yang  memusuhimu,  sebagaimana  Kami 
telah  m<^y»hinfl<takan  Fir’aun  dan  kaumnya.  Kami  akan  menyelamatkan 
orang-orang  beriman,  sebagaimana  Kami  telah  menyelamatkan  Musa 
dan  bani  Israil  yang  beriman  kepadanya. 

«M 

^  4 

^"Sesungguhnya  Fir*aun  telah  berbuat  sewenang-wenang  di 
muka  bumi  dan  menjadikan  penduduknya  berpecah-belah, 
dengan  menindas  segolongan  dari  mereka-  menyembelih 
anak  laki-laki  mereka  dan  membiarkan  hidup  anak-anak 
perempuan  mereka.  Sesungguhnya  Fir*aun  termasuk  orang- 
orang  yang  berbuat  kerusakan.^*  (Qs.  Al  Qasliash  [28]:  4) 

Takwil  firman  Allah:  uoVt  li 

'O?  ^  ^ 

(Sesungguhnya  Fir*aun  telah  berbuat  sewenang-wenang  di  muka 
bumi  dan  menjadikan  penduduknya  berpecah-belahf  dengan 


Surah  Al  Qashash  " 

menindas  segolongan  dari  mereka,  menyembelih  anak  laki-laki 
mereka  dan  membiarkan  hidup  anak-anak  perempuan  mereka. 
Sesungguhnya  Fir*aun  termasuk  orang-orang  yang  berbuat 
kerusakan). 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Sesungguhnya  Fir’aun 
telah  bertindak  zhalim  di  bumi,  terus-menerus  berbuat  dosa,  bersikap 
angkuh  dan  sombong,  dan  menindas  rakyatnya.  Bahkan  mewajibkan 
mereka  untuk  menyembahnya.”  Demikian  menurut  riwayat-riwayat 
boikutini: 

27252.  Muhammad  bin  Harun  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata, 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  Fir’aun  telah  berbuat 
sewenang-wenang  di  muka  bumi,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  Fir’aun  telah  bertindak  zhalim  di 
bumi.”’® 

27253.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jpi\  ^ 
"Sesungguhnya  Fir’aun  telah  berbuat  sewenang-wenang  di 
muka  bumi,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Fir’aun  telah  melakukan  tindakan  kejahatan  di  bumi.”’® 
Firman-Nya,  "Dan  menjadikan  penduduknya 

berpecah-belah"  Makna  lafazh  adalah  kelompok-kelompok. 

Ardnya,  Fir’aun  menjadikan  rakyatnya  beberapa  kelompok  yang 
terpecah-belah.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2938-2939). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2939)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AiCyun  (4/233). 


Tafsir  Ath-Thabari 


27254.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  menjadikan  penduduknya  berpecah-belah,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  terdiri  dari  beberapa  kelompok,  satu 
kelompok  dari  mereka  ia  sembelih,  dan  satu  kelompok  ia 
biarkan  hidup.  Satu  kelompok  ia  siksa,  dan  satu  kelompok  ia 
jadikan  hambasahaya.  Allah  berfirman, 

^i'  ^  ^Menyembelih  anak  laki-laki 

mereka  dan  membiarkan  hidup  anak-anak  perempuan  mereka. 
Sesungguhnya  Fir‘aun  termasuk  orang-orang  yang  berbuat 
kerusakan 

27255.  Musa  bin  Harun  menceritakan  k^adaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  Fir’aun  bermimpi 
melihat  api  datang  dari  Baitul  Maqdis,  membakar  Tumah- 
rumah  yang  ada  di  Mesir,  membakar  orang-orang  Koptik,  akan 
tetapi  api  itu  membiarkan  orang-orang  bani  Israil.  Fir’aun  lalu 
memanggil  para  dukun,  peramal,  dan  Al  Hazah.^^  Fir’aim 
bertanya  kepada  mereka  tentang  makna  mimpi  itu.  Mereka 
menjawab,  “Akan  datang  seorang  laki-laki  yang  berasal  dari 
negeri  asal  bani  Israil  — maksud  mereka  adalah  Baitul 
Maqdis — dan  di  wajahnyalah  terdapat  kebinasaan  Mesir.” 
Fir’aun  lalu  menitahkan  agar  setiap  anak  laki-laki  bani  Israil 
yang  lahir  harus  disembelih,  sedangkan  anak  perempuan 
dibiarkan  hidup.  Fir’aun  berkata  kepada  orang-orang  Mesir, 

”  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/233).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (61201). 

’’  Al  Hcaah  adalah  Al  Khazza',  yaitu  seseorang  yang  memperkirakan  sesuatu 
berdasarkan  prasangka. 

Penggunaan  kata  ini  dalam  kalimat  artinya  yahu,  aku 

memperkirakan  sesuatu.  Lihat  Lisan  'Al  Arab  (entri:  ij^). 


Surah  Al  Qashash 


“Perhatikanlah  hambasahaya  kamu  yang  bekeija  di  luar, 
masukkanlah  mereka,  dan  pekeijakanlah  bani  Israil  untuk 
melakukan  pekeijaan  yang  rendah.”  Fir’aim  mempekeijakan 
bani  Israil  (untuk  mengeijakan  pekeijaan  hambasahaya 
mereka),  sementara  hambasahaya  mereka  masukkan.  Itulah 
makna  firman  Allah,  \ 

"Sesungguhnya  Fir’aun  telah  berbuat  sewenang-wenang  di 
muka  bumi  dan  menjadikan  penduduknya  berpecah-belah." 
Yaitu  ketika  Fir’aun  mempekeijakan  bani  Israil  untuk 
melakukan  pekeijaan  rendah.” 

27256.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semua 
menceritakan  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
"Pendudukr^a  berpecah-belah,"  ia  berkata, 
“Artinya  adalah,  Fir’aun  menjadikan  mereka  berkelompok- 
kelompok.”*” 

27257.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  menjadikan  penduduknya  berpecah-belah, " 
ia  berkata,  “Fir’aun  menjadikan  penduduknya  terdiri  dari 
beberapa  kelompok.”*®* 

”  Ibnu  Abu  Haturi  dalam  tafsirnya  (9/2938-2939)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (4/234).  Dari  konteks  atsar  ini  dapat  diketahui  bahwa  kisah 
ini  berasal  dari  kisah  Isra’iliyat,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Peijanjian 
Lama,  Keluaran:  1:9-16. 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  522)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/2939). 


Tafsir  Ath-Thabari 


27258.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  menjadikan  penduduknya 

berpecah-belah,"  ia  berkata,  “Makna  lafazh  adalah 

kelompok-kelompok.”*^ 

Firman-Nya,  4  "Dengan  menindas  segolongan 

dari  mereka, "  maksu^ya  adalah,  menjadikan  mereka  sebagai 
hambasahaya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27259.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata, 
“Fir’aun  menindas  satu  kelompok,  menyembelih  satu 
kelompok,  membunuh  satu  kelompok,  dan  membiarkan  hidup 
satu  kelompok.”*®^ 

Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  J^ir ’om 

termasuk  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan, "  maksudnya  adalah, 
sesimgguhnya  Fir’aun  tergolong  orang-orang  yang  membuat  kerusakan 
di  bumi,  dengan  perbuatannya  membunuh  orang-orang  yang  tidak  layak 
dibunuh,  memperbudak  orang-orang  yang  tidak  layak  dijadikan  budak, 
bersikap  sewenang-wenang  terhadap  rakyatnya,  serta  bersikap  angkuh 
dan  sombong,  sehingga  tidak  mau  menyembah  Tuhannya. 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2939)  dan  Itaiu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  {61201). 

Abdurrazzak  dalam  tafeimya  (2/486). 


Surah  Al  Qashadi 


SSi  ^Jj  4  fi 


**Dan  Kami  hendak  memberi  karunia  kepada  orang-orang 
yang  tertindas  di  bumi  (Mesir)  itu  dan  hendak  menjadikan 
mereka  pemimpin  dan  menjadikan  mereka  orang-orang  yang 
mewarisi  (bumi).  Dan  akan  Kami  teguhkan  kedudukan 
mereka  di  muka  bumi  dan  akan  Kami  perlihatkan  kepada 
Firiaun  dan  Haman  beserta  tentaranya  apa  yang  selalu 
mereka  khawatirkan  dari  mereka  itu.** 
(Qs.AlQashash[28]:5^6) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

•Ji/j  tgyVt  vj 

1^  (Dan  Kami  hendak  memberi 

karunia  kepada  orang-orang  yang  tertindas  di  bumi  [Mesir]  itu  dan 
hendak  menjadikan  mereka  pemimpin  dan  menjadikan  mereka 
orang-orang  yang  mewarisi  [bumi].  Dan  akan  Kami  teguhkan 
kedudukan  mereka  di  muka  bumi  dan  akan  Kami  perlihatkan  kepada 
Fir'aun  dan  Haman  beserta  tentaranya  apa  yang  selalu  mereka 
khawattkan  dari  mereka  itu?) 

menjadi  cdhqfVsped&  ayat  Makna  ayat 

ini  adalah,  sesungguhnya  Fir’aun  bertindak  sewenang-wenang  di  muka 
bumi,  ia  jadikan  bani  Israil  menjadi  berkelompok-kelompok,  dan  satu 
kelompok  ia  tindas.  Kami  hendak  memberi  karunia  kepada  bani  Israil 
yang  telah  ditindas  Fir’aun  di  bumi.  Kami  hendak  menjadikan  mereka 
sebagai  para  pemimpin. 


Tafsir  Aih^Thabari 


Para  ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  ini.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  diantaranya  adalah: 

27260.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

^  "Dan  Kami  hendak  memberi  kanmia 

kepada  orang-orang  yang  tertiruias  di  bumi  (Mesir), "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  bani  Israil.”*®^ 

Firman-Nya,  "Dan  hendak  menjadikan  mereka 

pemimpin, "  maksudnya  adalah.  Kami  akan  menjadikan  mereka  sebagai 
para  pemimpin  dan  para  raja. 

Ahli  takwil  berpendapat  demikian,  di  antara  mereka  adalah: 
27261.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

hendak  menjadikm  mereka  pemimpin, "  ia  berkata,  “Artinya 
adalah,  para  pemimpitL”*®* 

"Dan  menjadikan  mereka  orang-orang  yang 
mewarisi  (bumi),"  maksudnya  adalah,  Kami  jadikan  mereka  orang- 
orang  yang  mewarisi  kekuasaan  Fir’aun,  mewarisi  bumi  setelah  Fir’aun 
dan  kaumnya  binasa.  Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini,  di  antara 
mereka  adalah: 

27262.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mencitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kq)ada  kami  dari  Qatadah,  traitaig  ayat, 

"Dan  menjadikan  mereka  orang-orang  yang  mewarisi 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/234),  tidak  disebutkan  sumbernya, 
serta  Ibou  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/201). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2941)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4^234). 


SunAAlQaduuh 


(bumi), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Kami  jadikan  mereka 
mewarisi  bumi  setelah  masa  Fir’aim  dan  kaumnya.”^®^ 

27263.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
rnmiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
mmiceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  "Dan  menjadikan  mereka  orang-orang 

yang  mewarisi  (bumi), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Kami 
jadikan  mereka  mewarisi  bumi  setelah  masa  Fir’aun.”'"^ 
Firman-Nya,  ^  "^on  akan  Kami  teguhkan 

kedudukan  mereka  di  muka  bumi, "  maksudnya  adalah.  Kami  teguhkan 
kedudukan  modca  di  negeri  Syam  dan  Mesir. 

Firman-Nya, 

perlihatkan  kepada  Fir’aun  dan  Haman  beserta  tentaranya," 
maksudnya  adalah,  telah  diberitahukan  kepada  Fir’aun,  Haman,  dan 
bala  tentaranya,  bahwa  kebinasaan  mereka  berada  di  tangan  seorang 
lakjrlaki  bani  Israil.  Oleh  sebab  itu,  Fir’aun  dan  kaumnya  merasa  takut 
terhadap  bani  Israil,  sehingga  Fir’aun  menyembelih  anak-anak  bani 
Israil  dan  monbiarkan  anak-anak  perempuan  tetap  hidup.  Allah 
memperlihatkan  kepada  Fir’aun,  Haman  dan  bala  tentaranya  tentang 
spa.  yang  mereka  takutkan  dari  bani  Israil,  bahwa  itu  berada  di  tangan 
Musa  bin  Itman  salah  seorang  nabi-Nya,  yang  sebelumnya  mereka 
takutkan  akan  kebinasaan  mereka  dan  kehancuran  rumah-rumah 
merdra.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27264.  Bisyr  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kq)eda  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  «i 

U  "Dan  akan 

Ibid. 

Abdurrazzak  dalam  tafiimya  (2/486)  dan  Ibnu  Abu  Hatiin  dalam  tafsirnya 

(9/2941). 


I  72  h 


TirfsirAA-Thabari 


Kami  teguhhm  kedudukan  mereka  di  muka  bumi  dan  akan 
Kami  perlihatkan  kepada  Fir’aun  dan  Haman  beserta 
tentaranya  cpa  yang  selalu  mereka  kJunvatirkem  dari  mereka 
itu,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  sesuatu  yang 
dikhawatirkan  oleh  Fir’aun  dari  bani  Israil.  Diriwayatkan 
kepada  kami  bahwa  seorang  peramal  menyebutkan  ramalan 
kepada  Fir’aun,  bahwa  akan  lahir  pada  tahun  ini  seorang  anak 
laki-laki  dari  kalangan  bani  Israil,  yang  akan  merampas 
kekuasaannya.  Fir’aun  pun  mengawasi  anak  laki-laki  dari 
kalangan  bani  Israil  pada  tahim  hu,  lalu  memhnnnh  anak  laki- 
laki  dari  kalangan  hani  Tarail  Han  mfitnhiarkan  anak-anak 

peren^Nian  bani  Israil  tetq)  hidvq[>.  Itu  dilakukan  karena  ia 
khawatir  atas  ramalan  penanal  tersdniL’*''* 

27265.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata,  “Fir’aun  memiliki  seorang  peramal  yang 
memberitahukan  ramalan  kepadanya,  ‘Pada  tahim  ini  akan 
lahir  seorang  bayi  laki-laki  yang  akan  melenyapkan 
kerajaanmu’.  Fir’aun  pun  menyembelih  bayi  laki-laki  dari 
kalangan  bani  Israil  dan  mranbiaikan  bayi  perempuan  tet^ 
hidup.  Itu  ia  lakukan  karena  merasa  khawatir.  Oleh  sebab  itu, 
Allah  berfirman,  \y\£^  U  ||  g*-- 

'Dan  akan  Kami  perlihatkan  kepada  Fir’aun 
dan  Haman  beserta  tentaranya  cpa  yang  selalu  mereka 
khawatirkan  dari  mereka  itu’.” 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2490)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mwasw  (3/517). 


Surah  Al  Qashash 


Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat, 

"Dan  akan  Kami  perlihatkan  kepada  Fir’aun  cfow 

Haman. " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Hijaz,  Bashrah,  dan  sebagian  ahli  qira’at 
Kufah,  membacanya  demikian,  yang  maknanya,  Kami  perlihatkan, 
dengan  huruf  nun.  Jadi,  ayat  ini  ‘affei/kepada  ayat  "Dan  akan 

Kami  teguhkan  kedudukan  mereka  " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  yang 

artinya,  Fir’aun  melihat,  dengan  huruf  >>0',  dari  kata  Jika  dibaca 
demikian,  maka  OUUdan  S jaj- dibaca /nor/M 

Pendq)at  yang  benar  tentang  ini  adalah,  kedua  qira'at  ini 
menuakan  qira’at  yang  dikenal  secara  umum  di  berbagai  negeri,  dan 
maknanya  pun  berdekatan.  Para  ulama  membaca  kedua  qira  ’at  ini,  dan 
keduanya  sama-sama  benar.  Sebagaimana  diketahui,  Fir’aun  tidak 
mungkin  melihat  apa  yang  ia  lihat  dari  Nabi  Musa  AS  kecuali  Allah 
yangojiemperlihatkannya  kepadanya. 

«W 


"O'  'i? 

"Dan  Kami  ilhamkan  kepada  Um  Musa,  ’Susuilah  dia,  dan 
apabila  kamu  khawatir  terhadapnya  maka  jatuhkanlah  dia 
ke  sungai  (NU).  Dan  janganlah  kamu  khawatir  dan 


"®  Jumhur  ahli  gira’at  membacanya  dengan  huruf  nun  berbaris  dhammah,  huruf 
ra  ’  berbaris  kasrah,  ya '  berbaris  fathah,  dan  lafazh  berbaris  nashab. 
Hamzah  dan  Al  Kisa’i  membacanya  iSy.  dengan  huruf  ya  dan  fa'  berbaris 
fathah,  serta  pada  huruf  y'a’toakhir. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/276). 


Tafsir  Ath-Thabari 


janganlah  (pula)  bersedih  hati,  karena  sesungguhnya  Kami 
akan  mengembalikannya  kepadamu,  dan  menjadikannya 
(salah  seorang)  dari  para  rastd\”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  7) 

TakwU  firman  Allah:  ^  ^ 

(Dan  JTanu  ilhamkan  kepada  ibu  Musa,  “Susuilah  dia,  dan  apabila 
kamu  khawatir  terhadapnya  maka  jatuhkanlah  dia  ke  sungai  [NU]. 
Dan  janganlah  kamu  khawatir  dan  janganlah  [pula]  bersedih  hati, 
karena  sesungguhnya  Kami  akan  mengembalikannya  kepadamu,  dan 
menjadikannya  [salah  seorang]  dari  para  rasuL  **) 

Allah  berlSnnati;  “Dan  Kami  ilhamkan 

kepada  ibu  Musa,"  ketika  ia  melahirkan  Musa,  o1  “Susuilah 

dia" 

Qatadah  berkata  tentang  maksud  ayat,  ^  “Dan 

Kami  ilhamkan  kepada  ibu  Musa**  bahwa  maknanya  adalah,  Kami 
cetuskan  di  dalam  hatinya.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27266.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepeida  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

“Dan  Kami  ilhamkan  kepada  ibu  Musa,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  wahyu  yang  datang  dari  Allah,  dicetuskan 
ke  dalam  hatinya,  bukan  wahyu  kenabian,  agar  ia  menyusui 
Musa.  ^  \'4  'Dan 

apabila  kamu  khawatir  terhadapnya  maka  jatuhkanlah  dia  ke 
sungai  (NU).  Dan  janganlah  kamu  khawatir  dan  janganlah 
(pula)  bersedih  ha/i'.”"® 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2941)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/235). 


Surah  Al  Qashash 


27267.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  ^  "Dan  Kami  ilhamkan  kepada  ibu 

Musa, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dicetuskan  di  dalam 
jiwanya.””* 

27268.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kq)ada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Fir’aun 
memerintahkanku  menyembelih  bayi  laki-laki  yang  terlahir 
dari  kalangan  bani  Israil  pada  tahun  itu,  kemudian  membiarkan 
satu  tahun.  Pada  tahun  penyembelihan  itu.  Ibu  Nabi  Musa  AS 
mengandung  Nabi  Musa  AS.  Ketika  ia  akan  melahirkan,  ia 
merasa  takut  dan  sedih  akan  keadaan  Nabi  Musa  AS,  maka 
Allah  mewahyukan  kepadanya,  ^  ^ 

'Susuilah  dia,  dan  apabila  kamu  khawatir 
terhadapnya  maka  jatuhkanlah  dia  ke  sungai  (NU) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  kondisi  pada  saat  ibu  Nabi 
Musa  AS  diperintahkan  menjatuhkan  bayinya  ke  sungai. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  ibu  Nabi  Musa  AS 
diperintahkan  agar  menjatuhkan  bayinya  ke  sungai  ketika  usia  Nabi 
Musa  AS  empat  bulan.  Ini  merupakan  kondisi  bayi  sangat  butuh  air 
susu  ibu  sejak  ia  dilahirkan.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini 
adalah: 

27269.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/487),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2941),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/235). 

As-Si^mdii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/390),  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abu 
Hatim,  akan  tetapi  kami  tidak  menemukannya  dalam  kitab  Ibnu  Abu  Hatim. 


Tafsir  Aih'Thabari 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^  iS]^  ^ 
"Susuilah  Dia,  dan  apabila  kamu  khawatir  terhadapr^a, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  bila  telah  mencapai  usia  empat 
bulan,  ia  menangis  dan  ingin  menyusu  lebih  banyak  dari  mas^i 
sebelumnya,  maka  pada  saat  itu  ia  dijatuhkan  ke  sungai  (Nil). 
Inilah  makna  ayat,  ‘Dan  apabila  kcanu  khawatir 

terhadcgn^’."^^^ 

27270.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdillah,  ia  berkata,  “Allah 
tidak  berfirman,  ‘Jika  engkau  melahirkan,  maka  jatuhkanlah  ia 
ke  sungai’.  Akan  tetip  Allah  berfirman,  ^ jjt  g 

‘Susuilah  dia,  dan  cpabila  kamu  khawatir 
terhadcpnya  maka  jatuhkanlah  dia  ke  sungai' .  Itulah  yang 
diperintahkan  kepada  ibu  Nabi  Musa  AS.  Ibu  Nabi  Musa  AS 
meletakkan  bayinya  di  kebun,  ia  datang  ke  kebun  itu  setiap 
siang  dan  malam  hari  untuk  menyusui  bayinya.  Itu  sudah 
cukiq)  baginya.”"^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat,  “Ibu  Nabi  Musa  AS 
diperintahkan  menjatuhkan  bayinya  ke  sungai,  langsung  setelah  ia 
melahirkan  dan  menyusuinya.”  Ahli  takwil  yang  berpendapat  s^rerti  ini 

adalah- 

27271.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbafli  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  ibunya  telah 
selesai  menyusuinya,  ibunya  moninta  tiikang  kayu  untuk 
membuatkan  kotak.  Kunci  kotak  dibuat  dari  dalam.  Kemudian 


Ibnu  Atliiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/277)  dan  As-Suyudii  dalam  Ad- 
Dwrr  Al  Mantsur  (6/393). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2941). 


Surah  Al  Oadutdi 


ibu  Nabi  Musa  AS  meletakkan  Nabi  Musa  AS  di  dalamnya 
dan  menjatuhkannya  ke  simgai.”**^ 

Pend£q}at  yang  lebih  utama  adalah,  Allah  menyebutkan  tentang 
ibu  Nabi  Musa  AS  menyusvii  bayinya,  jika  ia  merasa  takut  tethadi^ 
Fir’aun  dan  bala  tentaranya,  maka  hendaklah  ia  menjatuhlmn  bayinya 
ke  simgai.  Bisa  s^a  ia  merasa  takut  terhadap  mereka  beberapa  bulan 
setelah  ia  melahirkan.  Semua  kemimgkinan  itu  mungkin  saja  teijadi. 
Ibu  Nabi  Musa  AS  melaksanakan  apa  yang  diwahyukan  Allah 
kepadanya.  Tidak  ada  khabar  yang  (kpat  dijadikan  hujjah  untuk 
menetapkari  salah  satu  pendapat,  de-milrian  juga  dengan  dalil  akal-  Jadi, 
pendapat  yang  paling  utama  adalah  sq)erti  yang  telah  difirmankan 
Allah,  memerintahkan  ibu  Nabi  Musa  AS  agar  menjatuhkan  bayinya  ke 
sungai  Nil,  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27272.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbadi  mencentakan 
kepada  kami  dari  As<Suddi,  tentang  ayat, 

''Maka  jatuhkanlah  dia  ke  sungai,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  sungai  nil.”"^ 

Kami  telah  menjelaskan  masalah  ini  lengkap  dengan  dalil- 
dalilnya  dan  beberapa  riwayat  yang  berkaitan  dengarmya,  maka  tidak 
perlu  diulang  kembali. 

Firman-Nya,  '^j  "Dan  janganlah  kamu  Uiawatir 

dan  janganlah  (pula)  bersedih  hati,"  maksudnya  adalah,  jan^mlah 
takut  kepada  Fir’aun  dan  bala  tentaranya,  bahwa  modra  akan 
membunuh  anakmu,  dan  jangan  pula  bersedih  karraia  bopisah 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/277)  dan  As-Suyudii  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/390). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2942)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/235),  tidak  menyebutkm  asalnya. 


'  '  Tt^rAA-TIuAari 

dengannya.  Ahli  takwil  beipendapat  seperti  ini,  di  antara  mereka 
aHalah- 

27273.  Yvmus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ilmu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  bokata 
tentang  ayat,  "Dan  janganlah  kamu  Iduiwatir 

dan  janganlah  (ptda)  bersedih  hati, "  ia  bokata,  “Maksudnya 
adalah,  janganlah  merasa  takut  jika  engkau  menjatuhkan 
anakmu  itu  ke  sungai,  dan  jangan  pula  bersedih  hati  karena 
berpisah  dengannya.  \  ^Karena  sesungguhnya 

Kami  akan  mengembalikannya  kepadamu’”^^^ 

Firman-Nya,  \  ^  "Korem 

sesungguhnya  Kami  akan  mengembalikannya  kepadamu,  dan 
menjadikannya  (salah  seorang)  dari  para  rasul. "  Maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Kami  akan  mengembalikan  anaknrm  kepadamu  agar 
engkau  yang  menyusukannya,  dan  Kami  akan  menjadikannya  sebagai 
salah  seorang  rasul  kepada  orang-orang  yang  oigkau  takuti,  bahwa 
mereka  akan  membunuhmu. 

Allah  melaksanakan  itu  untuk  Nabi  Musa  AS  dan  ibunya. 

Ahli  takwil  berpend{q)at  seperti  pendarat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Di  antara  mereka  adalah: 

27274.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kq)ada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tratang  ayat, 

>^1  "Korem  sesungguhnya  Kanu  akan  mengembalikamya 
kepadamu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Kami  akan  mengembalikannya  kq>adamu  dan  menjadikannya 
seorang  rasul  kepada  orang  yaiig  melatt^raui  batas  hu 
(Fir’aun).  Kami  akan  moijadikan  kebinasaan  Fir’aun  dan 


Ibou  Abu  Hatiin  dalam  tafitimya  (y/2942)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Ntikat 
AlUym(4/236). 


Surah  Al  Qashash 


keselamatan  bani  Israil  dari  bala  berada  di  kedua 
tangannya.””* 

$$$ 


"Moka  dipungudah  ia  oleh  kehiarga  Fir*aun  yang  akibatnya 
dia  menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka. 
Sesungguhnya  Fir*aun  dan  Haman  beserta  tentaranya 
adalah  orang-orang  yang  bersalah,** 
(Qs.AiQashash[28]:8) 

Takwil  firman  AUah:  ^ 

O  (Maka  dipungutlah  ia 

oleh  keluarga  Fir'aun  yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan 
kesedihan  bagi  mereka.  Sesungguhnya  Fir*aun  dan  Haman  beserta 
tentaranya  adalah  orang-orang  yang  bersalah) 

"Maka  dipungutlah  ia  oleh  keluarga 
Fir’aun."  Keluarga  Fir’aim  menemukannya,  lalu  mengambibiya. 
Kalimat  ini  b«asal  dari  yang  artinya,  sesiiatu  yang  ditemukan 
tanpa  ada  pemiliknya,  lalu  diambil  oleh  penraiunya.  Jika  seseorang 
mendapatkan  sesuatu  secara  tiba-tiba  tanpa  meminta  dan 
menginginkannya,  maka  dalam  ungkapan  Arab  disebut 
Atau  bila  bertemu  dengan  seseorang  yang  secara  tiba-tiba,  maka 
dikatakan  ikUsii  Seperti  ungk£q)an  penyair  berikut  ini: 


1» 


Ibnu  Abu  Hatini  dalam  tafiimya  (9/2943). 


Tc^Ath-Thabari 


lisiy  i)  jif  tuuJi  is'ijj  J4^j 

"Minuman  yang  aku  temui  tiba-tiba. 

Aku  tidak  menemui,  ketika  aku  dapati  melimpah  berlebihan. 

Ahli  takwil  berbeda  pend£q)at  tentang  makna  ayat, 
dalam  konteks  ayat  ini. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  istri 
Fir’aun.  Ahli  takwil  yang  beipendapat  seperti  ini  adalah: 

27275.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bakata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ombak  mengombang- 
ambingkan  kotak  itu,  teikadang  di  atas  dan  terkadang  di 
bawah,  hingga  akhirnya  masuk  di  antara  pepohonan  di 
samping  rumah  Fir’aun.  Hambasahaya  Asiyah  (istri  Fir’aun) 
sedang  pergi  mandi,’^^  lalu  mereka  dryrati  sebuah,  kotak, 
kemudian  mereka  membawanya  kepada  Asiyah.  Mereka 
menyangka  di  dalamnya  terdapat  harta  benda.  Ketika  Asiyah 
melihatnya,  ia  langsung  merasa  sayang  dan  mencintainya. 
Ketika  Asiyah  memberitahukan  itu  kepada  Fir’aun,  Fir’aun 
ingin  menyembelih  bayi  (Musa)  itu,  namun  Asiyah  terus 
membujuk  Fir’aun,  hingga  akhirnya  Fir’aun  membiarkaimya. 
Fir’aun  berkata,  “Aku  khawatir  bayi  ini  berasal  dari  kalangan 


I>u  bah  syair  ini  disebutkan  dalam  (entri:  Jiii)- 

Ini  merupakan  syair  Naqadzah  Al  A^a^,. 

Sibawaih  berkata,  “Makna  laiiuh  adalah  tiba-tiba.  Lahuh  ini  termasuk 
dahnn  bentuk  mashdar  yang  menjelaskan  suatu  kondisi  {hat),  seperti  kalimat 
6Jr^  “ia  datang  berlari”. 

Al  Bakri  dalam  Mu  Jam  ma  btajam  (hal.  779)  menyebutkan  bait  pertama  saja, 
sedangkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  menyebutkan  dua  bah 
lain,  dengan  demikian  ada  tiga  bah  Mdua  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/277). 

Dalam  naskah  manusloip  tertulis:  “mereka  mencuci”,  dm  yang  benar 

adalah  yang  telah  kami  tuliskan. 


GD 


Surah  Al  Qashadt 


bani  Israil,  dan  di  tangannyalah  kebinasaan  kita.”  Itulah  makna 
firman  Allah,  ‘Maka 

dipungutlah  ia  oleh  keluarga  Fir’aun  yang  akibatnya  dia 
menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka’. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  bahwa  makna  ayat,  jC 
“Keluarga  Fir  ’aun,  ’’  adalah  putri  Fir’aun. 

AhU  takwil  yang  berpendapat  seperti  itu  adalah: 

27276.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Qais,  ia 
berkata,  “Putri  Fir’aun  terkena  penyakit  kusta,  lalu  ia  pergi  ke 
sungai  Nil.  Tiba-tiba  ada  kotak  yang  dihempaskan  gelombang, 
maka  putri  Fir’aun  mengambilnya.  Ketika  ia  membuka  kotak 
itu,  tiba-tiba  ia  melihat  di  dalamnya  ada  bayi.  Ketika  putri 
Fir’aun  melihat  wajah  bayi  itu,  penyakit  kusta  yang  ia  derita 
^  menjadi  sembuh.  Ia  pun  membawa  bayi  itu  kepada  ibunya 
seraya  berkata,  ‘Bayi  ini  membawa  berkah,  karena  ketika  aku 
melihatnya,  aku  menjadi  sembuh’.  Fir’aun  berkata,  ‘Ini  adalah 
bayi  bani  Israil,  biarkan  aku  membunuhnya’.  Istri  Fir’aun  lalu 


Ibnil  Adiiyyah  dalam  At  Muharrar  Al  Wajiz  (41217).  Atsar  ini  berasal  dari 
atsar-atsar  bani  Israil,  yang  disebutkan  dalam  Peijanjian  Lama,  Keluaran:  2:  1- 
6.  “Seorang  laki-laki  dari  keluarga  Lawi  kawin  dengan  seorang  perempuan 
Lawi;  lalu  mengandunglah  ia  dan  melahirkan  seorang  anak  laki-Mi.  Ketika 
dilihatnya,  anak  itu  sangat  tampan,  disembunyikan  selama  tiga  bulan.  Tetapi  ia 
tidak  dapat  menyembunyikannya  lebih  lama  lagi,  sebab  itu  diambilnya  sebuah 
peti  pwdan,  lalu  diletaldcannya  bayi  itii  di  dalamnya  dan  ditaruhnya  peti  itu  di 
tepi  siingai,  Nil;  . kakaknya  perempuim  berdiri  di  tempat  yang  sedikit  jauh  untuk 
melihat  yang  akan  terjadi  dengan  dia.  Lalu  datanglah  putri  Firaun  untuk  mandi 
di  sungai  Nil,  sedangkan  dayang-dayangnya  beijalan-jalan  di  tepi  sungai  Nil. 
Lalu  terlihatiaii  'olehnya  peti  yang  di  tengah-tengah  sungai  itu,  maka 
disunihnyalah  hamba  perempuannya  untuk  mengambibya.  Ketika  dibuka, 
dilihat  bayi  itu  inenangis,  sehingga  belas  kasihanlah  ia  kepadanjm  dan  beirkata, 
“Tentidah  ini  bayi  orang  Ibrani.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata,  4  ^  ‘{laj  adalah  penyejuk  mata 

hati  bagiku  dan  bagimu.  Janganlah  kamu  membunuhnya’." 
(Qs.  Al  Qashash  [28]: 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 
adalah  para  pembantu  Fir’aun.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini 
adalah: 

27277.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Pada 
waktu  pagi,  Fir’aun  berada  di  majelisnya,  sedangkan  pada 
petang  hari  ia  duduk  di  tepian  Nil.  Ketika  ia  sedang  duduk- 
duduk,  tiba-tiba  ada  sebuah  kotak  yang  lewat  di  sungai  Nil, 
sementara  istri  Fir’aun  (Asiyah  binti  Muzahim)  duduk  di 
samping  Fir’aun,  Asiyah  berkata,  ‘Ada  sesuatu  di  sungai. 
Bawalah  kepadaku’.  Para  pembantu  Fir’aim  lalu  mendatangi 
kotak  itu,  kemudian  kotak  itu  dibuka,  dan  tiba-tiba  di 
dalamnya  ditemukan  sesosok  bayi.  Allah  lalu  mendptakan 
rasa  cinta  dan  kasih  sayang  di  dalam  hatinya,  maka  Asiyah 
berkata,  ^Janganlah  kamu 

membunuhnya,  mudah-mudahan  ia  bermanfaat  kepada  kita 
atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak’."^^ 

Menurut  kami,  pendapat  ini  lebih  utama  untuk  dikatakan 
sebagai  pendapat  yang  benar  sebagai  takwil  ayat, 

“Maka  dipungutlah  ia  oleh  keluarga  Fir  ’aun. " 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  la&zh  maka  tidak 
perlu  diulang  kembali. 


Lafazh  y  tidak  terdapat  dalam  teks  manuskrip,  kami  temukan  dalam  naskah  lain, 
dan  itu  yang  sesuai  dengan  ayat  Al  Qur'an. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zd</  Al  Masir  (6/203).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (4/236)  dari  Ibnu  Zaid. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/277). 


Surah  Al  Qashash 


Firaian-Nya,  ^  4^=Q,  "yang  akibatnya  dia 

menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka,"  maksudnya  adalah, 
akibatnya  Musa  menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi  keluarga  Fir’aim. 

^  Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 

^  "Maka  dipungutlah  ia  oleh  keluarga  Fir’aun 

yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka," 
adalah,  sesungguhnya  ketika  mereka  mengambilnya,  bukanlah  untuk 
tujuan  seperti  itu,  akan  tetapi  karena  alasan  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya.”  Akan  tetapi  itu  kehendak  Allah.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

27278.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kaini,  ia  berkata:  Salamah 
^enceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat, 
^  "Maka  dipungutlah  ia 

oleh  keluarga  Fir  ’aun  yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan 
kesedihan  bagi  mereka,  "idi  berkata,  “Pada  akhirnya  ia  menjadi 
musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka,  sesuai  kehendak  Allah, 
"  padahal  bukan  untuk  tujuan  itu  mereka  menganbilnya.”*^® 

Istri  Fir’aun  berkata,  4  ^  “(7a^  adalah  penyejuk  mata 

h^ti  bagiku  dan  bagimu."  Allah  lalu  berfirman, 

1^^  O^ss^  ^'Maka  dipungutlah  ia  oleh  keluarga  Fir’aun 

yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka"  karena 
demikianlah  akhir  perkaranya  bagi  mereka.  Seperti  ungkapan  seseorang 
yang  merasa  terpukul  atas  suatu  perbuatan  yang  telah  ia  lakukan, 
padahal  ia  menyangka  perbuatan  itu  baik  bagi  dirinya,  akan  tetapi  justru 
kejelekan  yang  didt^atnya. 

Dalam  ungkapan  bahasa  Arab  disebutkan  'j*  cj*i 

“aku  telah  melakukan  ini  hanya  untuk  menimbulkan  mudharat  bagi 
dirimu”  dan  cJH  'siLJi  4«  ”agar  menimbulkan  mudharat  bagi 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2944)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/236),  taiq)a  menyebut!^  asal  riwayatnya. 


Tc^str  Adi'Thobari 


dirimu,  maka  aku  melakukannya”.  Ketika  si  pelaku  melakukan 
perbuataimya  itu,  ia  beiliarap  perbuatannya  itu  mendatangkan  manfaat 
akan  tetapi  h^ilnya  berbeda  dari  yang  diharapkan.  Demikian  juga 
dengan  ayat,  ^  "Maka 

dipungutlah  ia  oleh  keluarga  Fir’aun  yang  akibatnya  dia  meryadi 
musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka"  Keluarga  Fir’aun  memungutnya 
karena  menyangka  itu  akan  membawa  kebaikan  bagi  diri  mereka^  agar 
ia  menjadi  penyejuk  mata  hati  mereka,  akan  tetapi  justru 
mengakibatkan  kebinasaan  bagi  mereka. 

Firman-Nya,  \j^  "dia  menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi 
mereka, "  maksudnya  adalah,  menjadi  musuh  bagi  agama  mereka  Han 
menjadi  kesedihan  bagi  mereka  karena  mereka  ditimpa  hal-hal  yang 
tidak  menyenangkan 

Ahli  takwil  beipends^Mit  seperti  itu.  Di  antara  mereka  adalah- 
27279.  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ia  beiicata:  Yazid  mencintakan 
kq)ada  kami,  ia  berkat^:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
patadah,  tentang  ayat,  ^ ^  jC 

"Maka  dipungutlah  ia  oleh  keluarga  Fir  ’aun  yang  aldbatnya 
dia  menjadi  musuh  dan  kesedihan  bagi  mereka, "  ia  berkata. 


mereka,  menjadi  kesedihan  bagi  mereka  karena  berbagai  hal 
yang  menimpa  mereka.”*^ 

Terdipit  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  ayat  ini. 

Maycmtas  ahli  gira’at  Madinah,  Bashrah,  dan  sebagian  ahli 
gira’at  Ku&h,  membacanya  1^  dengan  huruf  ha’  dan  zoy  berbaris 
fathah. 
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Al  Mawaidi  dalami^n-ilTiitaf  wa  A/  Ifym  (4/236-237). 


SundiAlOadioA 


Mayoritas  ahli  gira'at  Kufah  membacanya  dengan  huruf 
ha '  beibaris  dhammah  dan  huruf  zay  berbaris  sukun 

La&rii  dengan  huruf  ha’  dan  zoy  berbaris  fathah 

menq)akan  baituk  mashdar  dari  “aku  merasa  sedih”. 

Sedangkan  O^i  dengan  huruf  ha’  berbaris  dhammah  dan  huruf  zoy 
berbaris  sukun^  sama  seperti  lafazh  dan  serta  lafazh  yang 
sejenis  dengamqra.  Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah, 
kedua  gira’at  ini  memiliki  makna  yang  berdekatan,  meskipun  terdapat 
perbedaan  la&rii,  seperti  dan  Kedua  gira’at  ini  sama-sama 
boiar. 

Fimiaii-ltya, 

"Sesungguhnya  Fir’aun  dan  Haman  beserta  tentaranya  adalah  orang- 
orang  yang  bersalah,”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Fir’aun, 
Haman,  dan  bala  tentara  mereka,  merupakan  orang-orang  yang  telah 
berbuat  do^  kepada  Tuhan  mereka,  sehingga  Nabi  Musa  AS  menjadi 
musiA  dan  kesedihan  bagi  mereka. 


**Dan  berhOalah  istri  Fir*aun,  *(Ia)  adalah  penyejuk  mata 
hati  hagUcu  dan  bagimu.  Janganlah  kamu  membunuhnya, 
mudtdi^mudtdum  ia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  ambil 


^  Jumhor  ahli  gira’at  membacanya  dengan  huruf  ha’  dan  zay  berbaris 
fathah.  hii  adalah  bahasa  Quraisy. 

Ibnu  Waisbab,  Thalhah,  Al  A’masy,  Hamzah,  Al  Kisa’i,  dan  Ibnu  Sa’dan 
manbacanya  dengan  huruf  ha  ‘  berbaris  dhammah  dan  huruf  zay  berbaris  sukun. 
Lihat- karya  Abu  Hayyan  (8/278). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ia  menjadi  anak*,  sedang  mereka  tiada  menyadari” 
(Qs.AlQashash[28]:9) 

Takwil  firman  Allah: 

O  J  (Dan  berkatalah  istri 

Fir*aun,  **[Ia]  adalah  penyejuk  ntata  hati  bagiku  dan  bagunu. 
Janganlah  kamu  membunuhnya,  mudah-mudahan  ia  bermanfiuti 
kepada  kita  atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak,”  sedang  mereka  tiada 
menyadari) 

>^^5^  “Dan  berkatalah  istri  Fir’aun,”  Wahai 

Fir’aun,  anak  ini  4  ^  “Menjadi  penyejuk  mata  hati  bagiku 
dan  bagimu. "  Oleh  sebab  itu,  lafadi  ^  ^  dalam  wazan  marfii’, 
karena  ada  kalimat  yang  disembunyikan,  yaitu  j*  “anak  ini”. 

“Janganlah  kamu  membunuhnya,  ”  permohonan  dari 
istri  Fir’aun  agar  ia  tidak  membunuhnya.  Ada  riwayat  yang  meflgatakan 
bahwa  ketika  istri  Fir’aun  mengucapkan  kalimat  ini  kepada  Fir’aun, 
Fir’aun  menjawab,  “Ia  menjadi  penyejuk  mata  hati  bagimu,  tapi  tidak 
bagiku.”  Itulah  yang  terjadi.  Riwayat  yang  menyebutkan  seperti  ini 
adalah: 

27280.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Qais,  ia 
berkata,  “Istri  Fir’aun  berkata,  J  4  ^  ^ 

O  ^(Jo)  adalah  penyejuk 

mata  hati  bagiku  dan  bagimu  Janganlah  kamu  membunuhnya, 
mudah-mudahan  ia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  ambil  ia 
menjadi  anak\  Fir’aun  lalu  menjawab,  ‘Ia  menjadi  pmiyejuk 
mata  hati  bagimu,  namrm  tidak  bagiku’.” 


Surah  Al  Qashash 


Muhammad  bin  Qais  berkata;  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Andai  Fir’aun  berkata,  ‘Menjadi  penyejuk  mata  hati  bagiku 
dan  bagjmu’,  maka  tentunya  mereka  berdua 
mendapatkannya."^^* 

27281.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Fir’aun 
mengangkatnya  menjadi  anak,  ia  dipanggil  Putra  Fir’aun. 
Ketika  ia  bergerak,  Asiyah  memerhatikannya.  Ketika  Asiyah 
menari  dan  bermain  dengannya,  ia  memberikannya  kepada 
Fir’aun  seraya  berkata,  “Ambillah,  ia  penyejuk  mata  hati 
bagiku  dan  bagima”  Fir’aun  berkata,  “Ia  penyejuk  mata  hati 
bagimu,  tidak  bagiku.” 

Abdullah  bin  Abbas  berkata,  “Andai  Fir’aun  berkata,  ‘Ia  juga 
penyejuk  mata  hati  bagiku’,  tentulah  ia  beriman  kq)ada  Nabi 
Musa  AS.  Akan  teb^i,  ia  enggan.”’^^ 

27282.  Bisyr  menceritakan  kqpada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

4  ^  “Dan  berkatalah  istri  Fir  ’aun,  ‘Ia  adalah  penyejuk 
mata  hati  bagiku  dan  bagimu’.”  Ia  berkata,  “Yang  dimaksud 
oleh  istri  Fir’aun  adalah  Musa.”*^® 

Al  Hindi  dalam  Kanz  Al  Ummal  menyebutkan  hadits  seperti  ini,  diriwayatkan 
dari  Al  Mutfathalib  bin  Abd  Manaf  Al  Muththalibi,  dari  Rasulullah  SAW  secara 
mursal,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Aisyah. 

Diriwayatkan  oleh  putra. Hakim.  Abu  Daud  berkata,  “Ia  periwayat  yang  tsigah.” 
Ibnu  Hibban  mengategorikaimya  sebagai  periwayat  yang  tsigah.  Aku  katakan, 
“Al  Askari  menyebutkan  bahwa  ia  pernah  bertemu  dengan  Rasulullah  SAW 
ketika  masih  kecil.”  Lihat  Tahdzib  At-Tahdzib  (9/366).  Disebutkan  oleh  Al 
Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13^54).  Al  Hindi  menyebutkan 
hadits  yang  sama  doigannya  dalam  Kara  Al  Ummal  (3022). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/294S). 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2944),  dari  Ibnii  Abbas. 


TafsirAth'Thabari 


27283.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh  bin 
Zaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  bin  Abu 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika 
isM  Fir’aun  membawa  Musa  kepada  Fir’aun  dan  bo-kata,  ,1^ 
4  ^  menjadi  penyejuk  mata  hati  bagiku  dan 
bagimu  Fir’aim  menjawab,  ‘Ia  hanya  menjadi  penyejuk  mata 
hati  bagimu.  Aku  tidak  membutuhkannya’.  Rasulullah  SAW 
lalu  bersabda,  'Demi  Dia  yang  bersumpah  demi-Nya,  andai 
Fir’aun  mau  mengakui  Musa  sebagai  penyejuk  mata  hati 
baginya  sebagaimana  istrinya  mengakuinya,  tentulah  Allah 
memberikan  hidayah  kepadanya  sebagaimana  Allah 
memberikan  hidayah  kepada  istrinya,  akan  tetcpi  Allah 
mengharamkan  hidayah  baffnya’.”^^^ 

Finnan-Nya,  "Mudah-ntudahan  ia 

bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  istri  Fir’aun  menguc^kan 
kalimat  ini  ketika  Fir’aun  ingin  membunuh  Musa. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  kalimat  ini  diucapkan 
oleh  istri  Fir’aun  pada  saat  mereka  mengambil  Musa  dari  sungai  NU. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  istri  Fir’aun 
mengucapkan  kalimat  ini  ketika  Musa  menarik  dan  mencabut  jenggot 
Fir’aim.  Atau  ketika  Musa  memukul  Fir’aun  dengan  tongkat  yang  ada 
di  tangannya. 

Riwayat  yang  mengatakan  bahwa  istri  Fir’aun  moigua^kan 
kalimat  ini  ketika  Musa  menarUc  jenggot  Fir’aun  adalah: 


An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Ktibra  {6/397),  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafiimya 
(9/2944),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/237). 


Surah  Al  Qadtash 


27284.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  Fir’aun  datang 
kepada  Musa  yang  masih  kecil,  ia  mengambilnya,  lalu  Musa 
menaiik  dan  mencabut  jenggotnya.  Fir’aun  pun  berkata, 
‘Panggil  tukang  jagal  untuk  menyembelih  anak  ini’.  Asiyah 
lalubeikata,  ‘Janganlah  kamu 

membunuhnya,  mudah-mudahan  ia  bermanfaat  kepada  kita 
atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak'.  'Ia  hanyalah  seorang  anak 
kecil  yang  belum  berakal.  Ia  melakukan  itu  karena  ia  masih 
kecU.”‘^^ 

27285.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Jl  “tlLTol  2^ 

“Janganlah  kamu  membunuhnya,  mudah-mudahan 
ia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak, "  ia 
^  berkata,  “Rasa  kasih  sayang  istri  Fir’aun  muncul  ketika 
melihat  Musa  yang  masih  kecil.”*^^ 

Firman-Nya,  ^  “Sedang  mereka  tiada 

menyadari.  ” 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  tidak 
menyadari  bahwa  kebinasaan  mereka  di  tangan  Musa.  Ahli  takwil  yang 
berpendq)at  seperti  ini  adalah: 

27286.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 


As-Svtyvt&d  dalam  Ad-Durr  Al  MarOsur  (fi/390). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/294S). 


Tafsir  Adi^Thabari 


“Sedang  mereka  tiada  menyadari”  ia  berkata,  "Mereka  tidak 
menyadari  bahwa  kebinasaan  mereka  berada  di  tangan  Musa, 
dan  pada  masanya.***^^ 

27287.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  “Atau  kita  ambil  ia  menjadi 

anak,  sedang  merelai  tiada  menyadari,  ”  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  kebinasaan  mereka  di  tangan  Musa.”*^* 

27288.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada,  kami,  ia  bokata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  V 

“Sedang  mereka  tiada  menyadari,”  ia  berkata,  “Keluarga 
Fir’aun  tidak  menyadari  bahwa  Musa  adalah  musuh  bagi 
mereka.”‘^* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  ^ 
“Sedang  mereka  tiada  menyadari.  ”  Mereka  tidak  menyadari 
apa  yang  akan  tegadi  pada  mereka  dan  apa  yang  akan  terjadi  pada 
Musa.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27289.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Istri 
Fir’aun  berkata,  "Janganlah 


Abdutrazzak  dalam  ta&imya  (2/487)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6^04). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafiimya  (9/2945)  dan  Ilmu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
(6/204). 
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Surah  Al  Qashash 


kamu  membunuhnya,  mudah-mudahan  ia  bermanfaat  kepada 
kita  atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak”  Allah  lalu  berfinnan,|^ 
"Sedhng  mereka  tiada  menyadari.  ”  Mereka  tidak 
menyadari  kehendak  Allah  yang  pasti  terlaksana. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah^  bani 
Israil  tidak  menyadari  bahwa  sebenarnya  Kamilah  yang  telah 
memungut  Musa.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 
27290.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Qais, 
tentang  ayat,  j 

"Janganlah  kamu  membunuhnya,  mudah-mudahan  ia 
bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak, 
sedang  mereka  tiada  menyadari, "  ia  berkata,  “Bani  Israil  tidak 
menyadari  bahwa  Kamilah  yang  telah  memungut  Musa.”’^* 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  Fir’aun  dan  keluarganya  tidak 
menyadari  bahwa  kebinasaan  mereka  berada  di  tangan  Musa. 

Kami  katakan  bahwa  inilah  takwil  yang  paling  utama,  karena 
ayat  ini  setelah  ayat, 

as  "Dan  berkatalah  istri  Fir’aun,  fla)  adalah  penyejuk  mata 

hati  bagiku  dan  bagimu,  janganlah  kamu  membunuhnya,  mudah- 
mudahan  ia  bermanfaat  kepada  kita  atau  kita  ambil  ia  menjadi  anak’. " 
Jika  demikian,  maka  ayat,  "Sedang  mereka  tiada 

menyadari,  ’’  lebih  layak  dijadikan  sebagai  penjelasan  terhadap  kalimat 
sebelumnya,  daripada  kalimat  lain. 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZoJa^/Muir  (6/204). 
Ibid. 


r^ry 


Tafsir  AA^riuAari 


“Dan  menjadi  kosong^  hati  ibu  Musa,  Sesungguhnya 
hampir  saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang  Musa, 
seandainya  tidak  Kami  teguhkan  hatinya,  supaya  ia 
termasuk  orang-orang  yang  percaya  (kepada  janji  Allah)  “ 
(Qs.AlQashash[28]:  10) 

Takwil  fimum  Allah:  ^ 

©  men/off 

kosonglah  had  ibu  Musa.  Sesungguhnya  hangnr  si^  ia  menyatakan 
rahasia  tentang  Musa,  seandainya  ddak  Kami  teguhkan  hadnya, 
supaya  ia  termasuk  orang-orang  yang  pera^  fkepada  janji  AUah]) 

Ahli  takwil  beibeda  pend^)at  tentang  makna  lafazii  menjadi 
kosonglah  hati  ibu  Musa. 

Sebagian  ahli  takwil  beipaidq}at  bahwa  maknanya  adalah, 
tidak  ada  yang  lain  di  hati  ibu  Musa  selain  Musa,  putranya.  Ahli  takwil 
yang  berpendq)at  seperti  ini  adalah: 

27291.  Muhammad  bin  Al  Ala  mencraitakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Jabir  bin  Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid  dan  Hassan 
Abu  Al  Asyrasy,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  ayat,  “Dan  menjadi 

kosonglah  hati  ibu  Musa,  ”  ia  berkata,  "Maknanya  adalah,  hati 
ibu  Musa  kpsong  dari  segala  sesuatu  selain  kepada  Musa.“*^^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeiinya  (9/294«)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/238),  ia  tidak  menyebutkan  ucqnn  Mujahid. 


Surah  Al  Qashash 


27292.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  ia 

berkata;  Abdurrahman  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata; 
Sufyan  mencmtakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
I^san,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
^  “Dan  menjadi  kosonglah  hati  ibu 

Musa, "  ia  berkata,  ‘‘Maksudnya  adalah,  hati  ibu  Musa  kosong 
dari  segala  sesuatu  selain  kepada  Musa.”^^ 

27293.  Muhammad  bin  Imarah  mmceiitakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  seorang  laki- 
lald,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 

“Dan  menjadi  kosonglah  hati  ibu  Musa, "  ia  bericata, 
“Maknanya  adalah,  hati  ibu  Musa  kosong  dari  segala  sesuatu 
selain  menginginkan  Musa.”*^* 

27294.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata-  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Muawiyah 
mencitakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
•  ayat,^£»^v^-^  tnenjadi  kosonglah  hati  ibu 

Musa,  ibu  hanya  memikirkan  Musa.’^^ 

27295.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Israil 
menceritakari  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  “Dan  menjatti  kosonglah 

hati  ibu  Musa, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  hati  ibu  Musa 
kosong  dari  segila  sesuatu  selain  mengingat  Musa.”*^^ 


TirfsirAih'Thabari 


27296.  Muhammad  bin  Sa’ad  moiceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


betkata,  ‘‘Maknanya  adalah,  had  ibu  Musa  kosong  dari  segala 
sesuatu  selain  mengingat  Musa.”’^ 


27297.  Abdul  Jabbar  bin  Yahya  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
bericata:  Dhamrah  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Syaudzab,  dari  Malhar,  tentang  ayat, 

“‘Dan  tnerga^  kosonglah  hati  ibu  MusO, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  hati  ibu  Musa  kosong  dari  segala  sesuatu 
selain  menginginkan  Musa.”*^^ 


27298.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
mencaitakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menistakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,^^^2.^^ 

“Dan  mergadi  kosonglah  hati  ibu  Musa,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  hati  ibu  Musa  lalai  dari  segala  sesuatu 
selain  ingat  kepada  Musa.”^^ 


27299.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  beikata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-£Hiahhak  beikata 
tentang  ayat,  “Dan  menjadi  kosonglah 

hati  ibu  Musa, "  ia  beikata,  “Maknanya  adalah,  hati  ibu  Musa 
lalai  dari  segala  sesuatu  selain  ingat  kepada  Musa.”*^^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9^2946). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2946),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Ifym  (4/23i),daaJbaa  M  Jwai  daism  Zad  Al  Afasir  (6/204). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2946)  dan  Ilmu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/204). 


Surah  Al  Qashadi 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah^  hati  ibu 
Musa  menjadi  kosong  dari  wahyu  yang  telah  diwahyukan  Allah 
kepadanya,  ketika  Allah  memerintahkannya  menjatuhnya  bayinya 
(Musa)  ke  sungai,  maka  Allah  berfirman, 

"Dan  janganlah  kamu  khawatir  dan  janganlah 
(pula)  bersedih  hati,  karena  sesungguhnya  Kami  akan 
mengembalikannya  kepadamu,  dan  meryadikannya  (salah  seorang) 
dari  para  rasul. "  Ibu  Musa  tnerasa  sedih  dan  lupa  perjanjian  Allah 
kepadanya.  Allah  berfirman,  ^  “Dan  menjadi 

kosonglah  hati  ibu  Musa,"  dari  wahyu  yang  telah  Kami  wahyukan 
kepadanya.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27300.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  “Dan  menjadi  kosonglah 

hati  ibu  Musa, "  ia  berkata,  ‘‘Maknanya  adalah,  hati  ibu  Musa 
kosong  dari  wahyu  yang  telah  diwahyukan  Allah  kepadanya 
X.  ketika  Allah  memerintahkannya  menjatuhkan  bayinya  ke 
sungai,  jangan  takut  dan  jangan  bersedih.  Kemudian  syetan 
datang  seraya  berkata,  ‘Wahai  ibu  Mtisa,  engkau  tidak  ingin 
Fir’aun  membunuh  Musa.  Engkau  yang  akan  menerima 
balasarmya,  karena  engkau  yang  telah  membunuhnya  dengan 
membuang^a  ke  sungai  dan  menenggelamkarmya’.  Allah  lalu 
berfirman,  ^  menjadi  kosonglah 

hati  ibu  Musa  dari  wahyu  yang  telah  diwahyukan 
kgwdanya.”*^* 

27301.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdillah,  ia  berkata:  Al  Hasan 


Al  Manvardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (4/238)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir{6rm). 


Tafsir  Ath-Thaban 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  hati 
ibu  Musa  menjadi  kosong  dari  peijanjian  yang  telah  Kami 
janjikan  kepadanya.  Janji  yang  telah  Kami  janjikan  kepadanya 
adalah  bahwa  Kami  akan  mengembalikan  putranya.  Ia  lupa 
akan  itu  semua  sehingga  hampir  saja  ia  membuka  rahasia 
tentang  itu,  seandainya  Kami  tidak  meneguhkan  hatinya.”^'*’ 
27302.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishak  berkata, 
“Ibu  Musa  mengangkat  Musa  ketika  akan  menjatuhkannya  ke 
sungai  Nil,  akankah  ia  mendengar  berita  tentang  Musa? 
Sampai  datang  berita  bahwa  pada  petang  hari  Fir’aun 
menemukan  sesosok  bayi  di  dalam  kotak  di  sungai  Nil.  Ibu 
Musa  mengetahui  sifat  dan  ciri-cirinya,  maka  ia  sadar  bahwa 
bayinya  telah  berada  di  tangan  musuhnya,  sedangkan  ia  lari 
dari  musuhnya  itu.  Hati  ibu  Mxisa  pun  menjadi  kosong  dari 
janji  Allah  yang  telah  dijanjikan  kepadanya.  Musibab  yang 
sangat  besar  itu  telah  membuatnya  lupa  tentang  peijanjian 
yang  telah  dijanjikan  Allah  kepadanya  tentang  Musa.”*®° 
Sebagian  pakar  bahasa  Arab***  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 
“Dan  menjadi  kosonglah  hati  ibu  Musa," 
a^ah,  hati  ibu  Musa  kosong  dari  rasa  sedih,  karena  ia  telah 
mengetahui  bahwa  bayinya  tidak  tenggelam.  Kalimat  ini  berasal  dari 
lafa2h  (»3,  yang  artinya,  tidak  ada  hukuman  gishash  dan  tidak  ada 
pula  pembayaran  diyat.  Pend^at  ini  tidak  ada  maknanya,  karena 
bertentangan  dengan  pendapat  seluruh  ahli  takwil. 

Abu  Ja*far  berkata:  Pendapat  yang  paling  utama  menurutku 
tentang  makna  ayat,  ^  “Dan  menjadi  kosonglah 


Ibid. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/204). 

Lihat  Majaz  Al  Qur'an  kaiya  Abu  Ubaidah  (2/98). 


Surah  Al  Qashash 


hati  ibu  Musa, "  adalah,  hati  ibu  Musa  kosong  dari  segala  sesuatu 
kecuali  mengingmkan  Musa.  Berdasarkan  firman  Allah,  6^ 

1:^3!*  ^  ^  "Sesungguhnya  hampir  saja  ia 

menyatakan  rcJwsia  tentang  Musa,  seandainya  tidak  Kami  teguhkan 
hatinya. "  Jadi,  makna  ayat,  ^  “Dan  menjadi 

kosonglah  hati  ibu  Musa, "  addah,  hati  ibu  Musa  kosong  dari  wahyu. 
Jadi,  ayat  ini  tidak  ditutup  dengan  kalimat,  ^ 

"Sesungguhnya  hampir  saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang  Musa" 
karena  meskipun  ibu  Musa  hampir  membukakan  rahasia  wahyu  tentang 
Musa,  akan  tets^  ia  tidak  membukanya  karena  ia  sangat  ingat  kepada 
Musa  dan  sangat  mencintainya.  Mustahil  ibu  Musa  sangat  mencintainya 
jika  tidak  mengingatnya.  Jika  demikian,  batallah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah,  hati  ibu  Musa  kosong  dari 
wahyu  yang  telah  diwahyukan  kepadanya. 

Allah  moiyebutkan  dan  memberitahukan  bahwa  hati  ibu  Musa 
menjadi  kosong,  akan  tetapi  Allah  tidak  mengkhususkan  kosongnya 
hati  ibu  Musa  itu  dari  apa?  Oleh  sebab  itu,  maknanya  umum,  kecuali 
ada  dalil  yang  menyatakan  bahwa  hati  ibu  Musa  kosong  dari  sesuatu 
yang  tertentu. 

Diriwayatkan  dari  Fudhalah  bin  Ubair,  bahwa  ia  membacanya, 
P  “Dan  menjadi  takutlah  hati  ibu  Musa, "  berasal 

dari  kata  yang  artinya,  hati  ibu  Musa  menjadi  takut.*^^ 


Mayoritas  kaum  muslim  membacanya  ^  ,  berasal  dari  lafazh  yang 
artinya  kosong.  ' 

Fudhalah  bin  Ubaid,  Al  Hasan,  Yazid  bin  Qathib,  dan  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin 
Jarir,  membacanya  lajll  dengm  huruf  zay  dan  'ain. 

Ibnu  Abbas  membacanya  Ip  J  dengan  huruf  qqf,  huruf  ra’  berbaris  kasrah  atau 
sukun,  berasal  dari  stinya  rambutnya  gugur. 

Sebagian  sahabat  membacanya  yang  artinya  rasa  susah  dan  sedih  karena 
kehilangan. 

Al  Khalil  bin  Ahmad  membacanya  dengan  huruf  fa'  dan  ra'  berbaris 
tBupntnah. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Firman-Nya,  "Sesungguhnya  hampir 

saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang  Musa. " 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  kembalinya  huruf  ha  ’ 
dalam  ayat, 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  huruf  ha’  kembali 
kepada  Musa,  maka  artinya  yaitu,  hampir  saja  ibu  Musa  menyatakan 
rahasia  tentang  Musa.  Ahli  takwil  yang  berpend^at  seperti  ini  adalah: 
27303.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid  dan  Hassan  Abu  Al 
Asyrasy,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
"Sesungguhi^a  hampir  saja  ia  menyatakan 
rahasia  tentang  Musa,"  ia.  berkata,  “Hampir  saja  ibu  Musa 
menyatakan  rahasia  tentang  Musa  dengan  berkata,  ‘Wahai 
Anakku’.”‘^^ 

27304.  Ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari 
Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Hassan,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Ci\, 

"Sesungguhnya  hampir  saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang 
“Hampir  saja  ibu 

Musa  menyatakan  rahasia  tentang  Musa  dengan  berkata, 
‘Wahai  Anakku’.”*^ 

27305.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  k^,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’m^y,  dari 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Adiiyyah  (4/278)  dan  Al  Bahr  Al 
AftiA/tA  karya  Abu  Hayyan  (8/289). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2947)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlVyunijtmZ'). 

md. 


Surah  Al  Oftshadi 


Hassan,  dm  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnn  Abbas,  tentang  ayat, 

— fjAliJ  "Sesungguhnya  hampir  saja  ia  menyatakan 

rahasia  tentang  Musa,"  ia  berkata,  “Hampir  saja  ibu  Musa 
menyatakan  rahasia  tentang  Musa  dengan  berkata,  ‘Wahai 
Anakku’.”*^* 


27306.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  i 

"Sesungguhnya  hampir  saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang 
AA*sa,"0'o1  saja  ibu 

Musa  menyatakan  rahasia  tentang  Musa  dengan  mengatakan 
bahwa  bayi  itu  adalah  bayinya,  karena  perasaannya  yang 
sangat  kuat.”’*® 


27307.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Asbath  menceritakan 
^ -kepada  kami  dari  Aa-Suddi,  ia  beikata,  “Ketika  ibu  Musa 
datang,  ia  menyusukannya,  dan  hampir  saja  ia  berkata,  ‘Ini 
adalah  bayiku’.  Akan  tetapi  Allah  menjaganya.  Itulah  makna 
ayat,  ^ Si\kss»  ‘Sesungguhnya 

hampir  saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang  Musa,  seandainya 
tidak  Kami  teguhkan  hatinya  ’. 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 

o  "Sesungguhnya  hanq}ir  saja  ia  menyatakan  rahasia 

tentang  Musa, "  adalah,  hampir  saja  ibu  Mtisa  menyatakan  wahyu  yang 
telah  Kami  wahyukan  kepadanya. 


***  Ibnu  Abu  Hatim  didam  tafiimya  (9/2946)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Miitr  (6/205). 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafiimya  (9/2947). 

Ibid. 


CS 


Tafsir  Ath-Thabari 


Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  hampir  saja  ibu  Musa  berkata,  “Wahai  Anakku.” 
Berdasarkan  i/ma’  hi^ah  ahli  takwil  tentang  itu,  karena  posisi  kalimat 
ini  setelah  kalimat,  menjadi  kosonglah 

hati  ibu  Musa. "  Jika  tidak  ada  ijma  ’  yang  menyatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  hampir  saja  ibu  Musa  menyatakan  rahasia  tentang  Musa  dengan 
berkata,  “Wahai  Anakku,”  dan  karena  makna  ini  lebih  mendekati,  maka 
tentunya  makna  yang  tepat  terhadap  ayat  ini  adalah,  hampir  saja  ibu 
Musa  menyatakan  wahyu  yang  telah  diwahyukan  Allah  kepadanya. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  ayat,  cJ-Skss» 

"Sesungguhnya  hampir  saja  ia  menyatakan  rahasia 
tentang  Musa,"  adalah,  hampir  saja  ibu  Musa  menyatakan  rahasia 
tentang  Musa  dengan  berkata,  “Ia  adalah  Anakku.”  Ia  ingin  mengatakan 
itu  karena  dadanya  terasa  sempit  jika  Musa  dinisbatkan  kepada  Fir’aun 
dengan  mengatakan  Putra  Fir’aun.  Makna  ayat,  adalah 

menyatakan  dan  memberitahukannya.  Ahli  takwil  berpendapat  seperti 
pendapat  yang  kami  sebutkan  ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27308.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  o "Sesungguhnya  hampir 

saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang  Musa,"  bahwa  hampir  saja 
ibu  Musa  menyatakan  perasaannya.’^* 

27309.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  o  6^  "Sesungguhnya  hampir 

saja  ia  menyatakan  rahasia  tentang  Musa,"  ia  berkata, 
“Hampir  saja  ibu  Musa  menyatakan  perkaranya  seandainya 


15t 


Ibnu  Katsir  dalam  tafiiraya  (10/444). 


Surah  Al  Ooshodi 


Kami  tidak  meneguhkan  hatinya,  agar  ia  termasuk  orang 
yang  percaya  kepada  janji  Allah.”^^ 

Fiiman-Nya,  Sf?  "Semukanya  tidak  Kami 

teguhkan  hatinya, "  adalah,  seandainya  Kami  tidak  menj^anya  dari  itu 
dengan  menjadikannya  teguh,  dan  Kami  berikan  pertolongan 
kepadanya  agar  ia  diant  Ahli  takwil  berpendq)at  seperti  ini,  di  antara 
mereka  adalah: 

27310.  Bisyr  meru^takan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
moicaitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kq)ada  hami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Allah  berfirman,  'S[j) 
"Seandainya  tidak  Kami  teguhkan  hatinya,"  isi 

berkata,  0 

seandainya  tidak  Kami  teguhkan  hatinya  doogan  iman,  agar  ia 
termasuk  orang  yang  percaya  kepada  janji  Allah.”‘“ 

27311.  Musa  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Amr 
-^nenceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbatii  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  "Hampir  saja  ibu  Musa 
berkata,  *Dia  adalah  anakku’,  akan  tetapi  Allah  menjaganya. 
Itulah  makna  ayat, 

'Sesungguhnya  hampir  saja  ia  nKnyatakan  rahasia  tentang 
Musa,  seandmr^  tidak  Kami  teguhkan  hatmya'. 

Fiiman-Nya,  ^  "SigK^a  ia  termasuk 

orang-orang  yang  percaya  (kepada  jaryi  Allah). "  maksudnya  adalah. 
Kami  menjaga  ibu  Musa  agar  tidak  menyatakan  itu,  agar  lidahnya  tidak 
moigucf^kan  itu.  Kami  teguhkan  ui  terfaadr^  peganjian  yang  telah 
Kami  janjikan  kepadanya. 


Al  Mawaidi  dalam  AiKAhiiorwa  A/ L^(4/238X  dari  As-Suddi. 
ItnuAlmHatim  dalam  tafiiniya  (9/2947). 
Allifawar£dalami4n-l\hiiafwaA/L^>i0f(4/238XdariAs-SuddL 


Tafsir  AA-Thabttri 


Finnan-Nya,  '*Siq>aya  ia  termasuk  orang- 

orang  yang  percaya  (kepada  jargi  Allah), "  maksudnya  adalah,  agar  ia 
termasuk  orang  yang  percaya  dan  yakin  dengan  janji  Allah. 

«M 


**Dan  berkatalah  ibu  Musa  kepada  saudara  Musa  yang 
perempuan,  'Ikutilah  dia*.  Moka  kelihatanlah  olehnya  Musa 
dari  jauh,  sedang  mereka  tidak  mengetahuinya." 
(Qs.AlQashash[28]:ll) 

Takwil  firman  Allah: 

O  berkatalah  ibu  Musa  kepada  saudara  Mu$a  yang 

perempuan,  “Ikutilah  dia.**  Maka  kelihatanlah  olehnya  Musa  dari 
jauh,  sedang  mereka  tidak  mengetahuinya) 

Maksudnya  adalah.  Ibu  Musa  berkata  kepada  saudari 
perempuan  Musa  ketika  ia  menjatuhkan  Musa  ke  sungai, 

"Ikutilah  dia  "  Penggunaan  kata  ini  seperti  dalam  kalimat,  jUT  cJalta» 
^yii,  yang  maknanya,  aku  mengikuti  jejak-jejak  atau  bekas-bekas  suatu 
kaum.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  diantaranya  adalah; 
27312.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadalm, 
ia  beikata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "D<tn 

berkatalah  ibu  Musa  kepada  saudara  Musa  yang  perempuan, 


Surah  Al  Qashash 


'Ikutilah  dia'."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ikutilah 
jejaknya,  lihatlah  apa  yang  mereka  lakukan  terhadapnya.”*^ 
27313.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kq)adaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
“Ikutilah  dia”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ilkutilah 
jejaknya.”*® 

27314.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat, 

"Dan  berkatalah  ibu  Musa  kepada  saudara  Musa 
yang  perempuan,  'Ikutilah  dia'."  Ia  bericata,  “Maksudnya 
adalah,  ikutilah  jejaknya.”*® 

27315.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 

menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  berkatcdah  ibu  Musa  kepada  scmdara  Musa 
yang  perempuan,  'Ikutilah  dia\”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  lihatlah  r^a  yang  mereka  prabuat  terfaad^ya.”*^’ 
27316.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Ag^ 

"Dan  berkatcdah  ibu  Musa  kepada  saudara  Musa  yang 
perempuan,  'Ikutilah  dia\”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
ikutilah  jejaknya”*® 


Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  522)  dan  Al  Mawanh  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uym  (4/239). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2948). 

Ibui^tKatstr  dalam  tafiimya  (10/445). 

Abu  Ja’&r  An-Nahhas  dalam  Ma’cmi  Al  Qur'an  (5/162)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (6/205),  kechianya  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Ath-Thabari 


27317.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  mraceritakan  kqjadaku,  ia  berkata: 
Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  beikata;  Al  Ashbagh  bin 
Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  bin 
Abu  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin 
Jubair  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
"Dan  berkatalah  ibu  Musa  kepada  saudara 
Musa  yang  perempuan,  'Ikutilah  dia’. "  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ikutilah  jejaknya!  Carilah  ia!  Apakah  engkau 
mendengar  berita  tentangnya?  Apakah  anakku  itu  masih  hidup 
atau  telah  dimakan  binatang  air  dan  ular.  Ibu  Musa  telah  lupa 
janji  Allah  kepadanya.”’*^ 

Firman-Nya,  "Maka  kelihatanlah  olehnya 

Musa  dari  jauh, "  maksudnya  adalah,  saudari  perempuan  Musa  mencari 
jejaknya,  kemudian  ia  melihat  Musa  dari  jauh.  Ia  tidak  mendekati  Musa 
agar  tidak  ada  yang  tahu  bahwa  ia  sedang  mencari  Musa. 

Lafazh  ^  dan  “saudari  perempuan  Musa  melihat 
Musa”,  adalah  bahasa  yang  masyhur  digunakan  T  j>fayh 
dan  “saudan  perempuan  Musa  melihat  Musa  dari  jauh” 

sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 


Tapi  Huraits  tidak  memberikan  reaksi  terhadap  pemberianku. 


Abu  Ya’la  dalam  Al  Musnad  (5/913),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(1/397),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'idpISZ). 

Ini  merupakan  syair  A’sya  bin  Qais  bin  Tsa’labah,  disebutkan  dalam  diwannya 
(hal.  43),  dari  syair  pujiannya  kepada  Haudzah  bin  Ali  Al  Hanafi,  ia  mangecam 
Al  Harits  bin  Wa’lah  bin  Mujalid  Ar-Raqqasyi. 

Dalam  riwayat  pada  Diwan  A’sya  bin  bin  Tsa’labah  tertulis  dengan  huruf 
01^  4(lar  jp  1^3 


■fiori 


Surah  Al  Qashash 


Makna  lafazh  ^  adalah  dari  jauh.  Ahli  takwil  berpendapat 

seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan  ini,  di  antara  mereka  adalah: 
27318.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dari 

jauh, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dari  jauh.”‘® 

27319.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dari  jauh, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dari  jauh.”*^® 

Ibnu  Juraij  berkata  tentang  makna  ayat,  "Dari  jauh, " 

bahwa  artinya  adalah,  dari  tepian  sungai,  sementara  Musa  berada  di 
sungm-J^il.  Posisi  Musa  dan  saudari  perempuannya  sejajar.  Kakak 
perempuan  Musa  menoleh  kepada  Musa  satu  kali  dan  kepada  orang 
banyak  satu  kali.  Kotak  tempat  Musa  itu  dicat  dengan  ter  pada  bagian 
dalam  dan  luarnya,  kemudian  ibu  Musa  menutup  Musa  di  dalamnya.*’* 
27320.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  "Maka  kelihatanlah  olehnya  Musa  dari 

jauh,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  saudari  perempuan 


Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  S2S),  Ibnu  Abu  Hathn  dalam  ta&imya  (9/2948), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/239). 

Ibid. 

Makna  a/yidtf  adalah  tepian  sungai. 

Makna  adalah  perahu  itu  dicat.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 

maknanya  adalah  ter  atau  gala-gala.  Lihat  Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  ^). 


Tafsir  Ath-Thabaii 


Musa  melihat  Musa  saat  posisinya  sejajar  dengan  Musa,  akan 
tetapi  ia  tidak  menghampiri  Musa.”*^ 

27321.  Al  Abbas  bin  Al  Wabd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yazid  mengabarkan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh  bin 
Zaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  bin  Abu 
Ayyub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Matfci  kelihatanlah  olehnya  Musa  dari  jauh, "  Ia 
b^kata,  “Makna  kata  adalah  tatapan  seseorang  yang 
jatuh  kepada  sesuatu  yang  jauh  sampai  ia  tidak  merasakan  apa 
yang  dekat  dengannya.”*” 

Firman-Nya,  V  "Sedang  mereka  tidak 

mengetahuinya, "  maksudnya  adalah,  kaum  Fir’aun  tidak  mengetahui 
bahwa  perempuan  itu  adalah  saudari  perempuan  Musa.  Ahli  takwil 
berpendapat  seperti  ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27322.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata;  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Sedang 

mereka  tidak  mengetahuinya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
keluarga  Fir’aun  tidak  mengetahui  bahwa  perempuan  itu 
adalah  saudari  perempuan  Musa.”'” 


Abdurrazzak  dalam  ta&imya  (2/488)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(4/239). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2949). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  S2S)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/206). 


Surah  Al  Ooshosh 


27323.  Al  Qasim  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  beikata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  makna  yang  sama.*^^ 


27324.  Bisyr  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kq>ada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Maka  kelihatanlah  olehnya  AAtsa  dari  jauh,  sedang 
mereka  tidak  mengetahuinya,  ”  ia  bericata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  tidak  mengetahui  bahwa  peren^Hian  itu  adalah  saudari 
peren^nian  Musa.  Saudari  peren^Nian  Musa  hu  melihat  kepada 

Musa  «w*k«n-akati  ia  tidak  menginginkiinnya  ***^* 


27325.  Musa  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  bericata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Asbafli  i?<encerit«kan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Sedang  mereka  tidak  mengetahuinya, "  ia  beikata, 
“Maksudnya  adalah,  keluarga  Fir’aun  tidak  mengetahui  bahwa 
peren^nian  itu  adalah  saudari  peren^nian  Musa.”*^ 


27326.  Ibnu  Humaid  moiceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Tshak,  tentang  ayat,  V  pt} 
"Sedang  mereka  tidak  mengetahuinya,"  ia  berk^ 
“Maksudnya  adalah,  keluarga  Fir’aun  tidak  mengetahui  bahwa 
antara  peronpuan  itu  dan  Musa  memiliki  hnhimgan 
(keluarga).”*^* 


Ibid. 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/2SM9)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/239). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2949)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/206). 

™  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafiimya  (9/2949). 


HifarAA-Thdmi 


**Dan  Kami  cegah  Musa  dari  menyusu  kepada  peren^^uaitr 
perempuan  yang  mau  menyusui(nya)  sebdum  itu;  maka 
berkatalah  saudari  Musa,  Mauluth  kamu  aku  tmyiddum 
kepadamu  ahlul  bait  yang  akan  memeJiharanya  untukmu 
dan  mereka  dapat  berlaku  baUc  k^adanyt^?” 

(Qs.  Al  Oashash  [28]:  12) 

TakwU  jBnmm  Allah: 

(DanKnmcegakMmsmimri 
menyusu  kepada  peren^uaurperempuan  yang  mau  menymsaipiyal 
sebelum  itu;  maka  berkatalah  saudari  Musa,  “Maukah  *»— »  aku 
tunjukkan  kepadanui  ahbd  biulyang  akan  memdiharanya 

dan  mereka  dt^at  berlaku  bmkk^adai^piT" ) 

Maksudnya  adalah.  Kami  moicegah  Musa  dari  peren^man- 
perempuan  yang  ingin  menyusuinya  sebelum  ibunya. 

Ada  yang  beipend^oiat  bahwa  maksudnya  «Halali  cmHar; 
perempuan  Musa  yang  beikata  kepada  kehiaiga  Fir’aun, 

^  ^  ^^=»1  “Maukah  kamu  hat  hagukkun 

kepadamu  ahlul  bait  yang  akan  memeliharanya  untukmu  dtm  mereka 
dapat  berlaku  baik  kepadanya?" 

Ahli  takwil  berpendi^iat  seperti  pendipat  yang  Irami  wlairihm 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 


27327.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Asbaih  menretitMlnin 
kepada  kami  dari  As-Suddfi,  ia  beikata,  “Para  wanila  yang 


menyusui  ingin  moiyusui  Musa,  akan  tetapi  Musa  tidak  ma» 
Ia  tidak  mau  mCT.3msu  kepada  seorang  pun  dari  para  wanita  itu. 
Para  wanita  itu  berusaha  agar  bisa  n1enjj^di  wanita  yang 
menyusui  Musa,  akan  tetapi  Musa  tebq)  tidak  mau.  Itulah 
makna  ayat,  ^  ‘Dan  Kami  cegah 

Musa  dari  menyusu  kepada  perempuan-perempuan  yang  mau 
menyusui(r^)  sebelian  itu;  maka  berkatalah  saudari  Musa’. 
Kemudian  pudari  perempuan  Musa  berkata,  ^ 

^  ‘Maukah  kamu  aku  tiagukkan 

kepadamu  cMul  bait  yang  akan  memeliharanya  antukmu  dan 
mereka  dapat  berlaku  baik  kepadanya?’  Ketika  ibu  Musa 
datang,  Musa  langsung  mau  menyusu.”^^ 

27328.  Muhammad  bin  Amr  mencoitakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  k^ada  kami,  ia  h^rkata-  isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  heiVati^- 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

“Dan  Kami  cegah  Mkisa  dari  menyusu  kepada  perempuan- 
perempuan  yang  mau  mertyusid(rya)  sebelum  itu,  ’’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Musa  tidak  mau  menyusu  hingga  kembali 
kepada  ibunya.”**® 

27329.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Hassan,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  “Dan  Kami  cegah  Musa  dari  menyusu  kepada 

perempuan-perempuan  yang  mau  menyusui(rya)  sebelum 

Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/233). 

Mujahid  dalam  tafiin^  (haL  S2S). 


Tc^ir  Ath'Thabari 


itu,  ”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah,  wanita  yang  menyusui 
didatangkan  kepada  Musa,  akan  teh^i  ia  tidak  mau 
menyusu.”*** 

27330.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juiaij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

«35  ^  “Dan  Kami  cegah  Musa  dari  menyusu 

kepada  perempuan-perempuan  yang  mau  menyusui(nya) 
sebelum  itu,  ”  ia  beikala,  “Maksudnya  adalah,  Musa  tidak  mau 
menyusu  kepada  setnang  wanita  pun  hingga  kembali  kepada 
ibunya.”**^ 

27331.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  toitang  ayat,  «j- 1^3^ 
^  “Dan  Kami  cegah  Musa  dari  menyusu  kepada  perempuan- 
perempuan  yang  mau  menyusm(rrya)  sebelum  itu, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  wanita  menyusui  didatangkan  kepada 
Musa,  akan  tetapi  Musa  tidak  mau  menyusu  kepadanya.  Oleh 
karena  itu,  saudari  perempuan  Musa  berita  kepada  mereka, 

'Maukah kamu 

aku  tunjukkan  kepadamu  ahlul  bait  yang  akan  memeliharanya 
unPikmu  dan  mereka  depot  berlaku  baik  kepadanya’? 

27332.  Ibnu  Humaid  mencitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Miak,  ia  berkata,  “Ketika 
Allah  menaruh  rasa  kasih  sayang  di  hati  mereka  kepada  Musa, 
mereka  pun  mengunq)ulkan  para  wanita  yang  menyusui,  akan 

Ilmu  Abu  Hatim  dalam  tafiinoa  (9/2949). 

Mujahid  dalam  ta&imyaO>al.S2S). 

As-Suyudii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (6/396),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid, 
serta  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Ilmu  Alm  Hatim  dalam  ta&imya,  namun  aku  tidak 
menemukan  hal  ini  dalam  tafiimya. 


Surah  Al  Qashadi 


tetapi  Musa  tidak  mau  moiyusa  kqiada  waniia-^Kiiiila  itn, 
Musa  menolak  meieka.  Setiap  iranita  yang  menyusui 
dipersilakan  satu  per  satu,  akan  tetapi  Musa  tetap  tidak  mau 
menyusu  kepada  seorang  pun  dari  mereka.  Ketika  saudari 
perenipuan  Musa  melihat  usidia  dan  kesunggolian  mereka 
terhadap  Musa,  ia  berkata, 

‘Maukah  kamu  aku  twyuJdum  kepadamu  Mti  haUyang  tdam 
memeliharanya  untukmu  dan  mmeka  dapat  berbdtu  baik 
kepadanya?’  Makna  lafarii  Ttm^  akan 

memeliharanya  untukmu  meaiagpnya  untuk 

kamu.”^** 

Fiiman-Nya,  jil  ^  “Depot  berlaku  bedk 

kepadanya” 

Ada  yang  berpoidapat  bahwa  maksudnya  aidafah,  saudari 
perempuan  Musa  ditangki^,  lalu  dikairican  kqndanya,  “Apakah 
engkau  mengenal  bayi  ini?”  Ia  meigawab,  “Yang  aku  ketaboi  hanyalah 
bahwa  mereka  berlaku  baik  kepada  nga.”  Riwayat  yang  mengatakan 
seperti  ini  adalah: 

27333.  Musa  menceritakan  k^Mdaku,  ia  bericala:  Amr  menceritakan 
kepada  Wamij  ia  berirata:  Asbadr  faywda  kami 

dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  saudari  perempuan  Musa 
berkata, 

‘Mauktdi  kamu  aku  turgukJam  kepadamu  editi beutyangeium 
memeliharanya  taitukmu  dan  mereka  dapat  berlaku  bedk 
kepadatya?’  mmeka  menancapnya  senya  bericala 
kepadanya,  ‘&igkau  mengenal  bayi  ini?  Tunjnkkanlaii  kqnda 
kami  keluarganya?’  Saudari  paempum  hfosa  lalu  bericala. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2949). 


Ti^sirAA-Thabari 


‘Aku  tidak  mengenalnya,  akan  tetapi  aku  hanya  mengatakan 
bahwa  mereka  berlaku  baik  kepada  rsga’”*** 

27334.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  H^jig  moice^hakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Jiaaij,  tentang  ayat,  ^  ^  ^  J* 
^  “Abaukah  kcmu  aku 

kepadamu  ahlid  bait  yang  akan  meTneUharanya  tmhiknm  dan 
mereka  dapat  berlaku  baik  kepa^mya?”  ia  botkata, 
“Maksudnya  adalab^  ketika  saudari  perempuan  Musa 
mengatakan  bahwa  mereka  berlaku  baik  kepada  Musa,  merdm 
pun  menangkapnya  seraya  bokata,  ‘Engkau  mengenal  bayi 
ini?’  Ia  menjawab,  ‘Tidak,  maksudku  adalah,  merdra  berlaku 
baik  kepada  raja’.”**^ 

2733S.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishrdr,  tentang 

“Mereka  dapat  berlaku  baik  kepacbmya,  ”  ia  bdkata, 
“Maksudnya  adalah,  saudari  peraiqiuan  Musa  berkata, 
‘Mereka  dapat  berlaku  baik  k^nda  Musa  karena 
kedudukannya  di  sisimu,  dan  karena  kamu  sangat  ingin 
menyenangkan  hati  raja’.  Mereka  lahi  bericata,  ‘Datangkanlah 
orang  itu’.”**’ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2950). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wtgiz  (4/279)  dan  Al  Qiii1lHibi  dalam  Al 
Jami’ liAhkam  Al Qur'an {13/257  dmlSil. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2950). 


Surah  Al  Qashadi 


**Maka  Kami  kembalikan  Musa  kepada  ibunya,  supaya 
senang  hatinya  dan  tidak  berduka  cita  dan  supaya  ia 
mengetahui  bahwa  janji  Allah  itu  adalah  benar,  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  mengetahuinya.” 
(Qs.AlQashash[28]:13) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

V  ^  (Maka  Kami 

kembalikan  Musa  kepada  ibunya,  supaya  senang  hatinya  dan  tidak 
berduka  cita  dan  si^p^a  ia  mengetahui  bahwa  janji  Allah  itu  adalah 
benar,  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahuinya) 

Maksudnya  adalah,  Musa  Kami  kembalikan  kepada  ibunya 
setelah  ia  dipungut  oleh  Fir’aun.  Agar  hati  ibunya  merasa  senang 
karena  bertemu  kembali  dengan  bayinya  dalam  keadaan  selamat  dan 
berada  bersama  Fir’aun. 

Firman-Nya,  'jj  "Dan  tidak  berduka  cita, "  maksudnya 

adalah,  agar  ibunya  tidak  merasa  sedih  karena  berpisah  dengan  Musa. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  supaya  ia 

mengetahui  bahwa  janji  Allah  itu  adalah  benar, "  maksudnya  adalah 
agar  ibu  Musa  mengetahui  bahwa  janji  yang  telah  dijanjikan  Allah 
kepadanya  adalah  benar,  ketika  Allah  berfirman  kepadanya,  c 

^  "Dan 

apabila  kamu  khawatir  terhadapnya  maka  jatuhkanlah  dia  ke  sungai 
(NU).  Dan  janganlah  kamu  khawatir  dan  janganlah  (pula)  bersedih 
hati,  karena  sesungguhnya  Kami  akan  mengembalikannya  kepadamu, 
dan  menjadikannya  (salah  seorang)  dari  para  rasul. "  Bahwa  itu  benar. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27336.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  "Maka 

Kami  kembalikan  Musa  kepada  ibunya. "  Beliau  membaca  ayat 
ini  hingga  ayat,  ^  Y  ‘Manusia  tidak  mengetahuinya.”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  telah  menjanjikan  kepada 
ibu  Musa  bahwa  Allah  akan  mengembalikan  Musa  kepadanya 
dan  menjadikaimya  sebagai  salah  seorang  rasul.  Allah  telah 
melakukan  itu  untuknya.”’** 

Firman-Nya,  "Tetapi  kebanyakan 

manusia  tidak  mengetahuinya,”  maksudnya  adalah,  akan  tetapi 
kebanyakan  orang-orang  musyrik  tidak  mengetahui  bahwa  janji  Allah 
itu  benar.  Mereka  tidak  percaya  bahwa  janji  Allah  memang  benar 
teijadi. 


“Dan  setelah  Musa  cukup  umur  dan  sempurna  akalnya, 
Kami  berikan  kepadanya  Hikmah  (kencdyian)  dan 
pengetahuan.  Dan  demikianlah  Kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik.” 
(Qs.AlQashash[28]:14) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/29S 1). 


Surah  Al  Oashadi 


^  Tak^&^Aiak 

«jiu-iiillT  (Ikm  aetdmh  Mmam  aUa^  wiuir  dan  senqfuma 
akalnya,  Kami  berikan  kepadanya  Hikmah  [kenabian]  dan 
pengetahuan.  Dan  demridaalah  Kami  memberi  balasan  kepada 
orang^trangyangberbmatbaH^ 

Maksudnya  adalah,  ketika  kAsa  tdah  niaiaqMd  usia  fisik  yang 

kuat. 

Sebelumnya  tdah  kami  irmlma  lafiiTh  H^ngan 

berbagai  dalilnya,  maka  tidak  poin  diulang  kembalL 

Firman  AUah,  "Den  sempurna  akc^iya, "  maksudnya 

adalah,  inasa  mudai^  Idbh  aerapama,  bentuk  fisiknya  telah  sempurna, 
dnn  Ttnhil  T rrdnpnt  pntirdaiMi  pmdapnt  tentang  iisia  Wia^mpiimaan  itii 

Sebagian  ahli  takwil  heqpendipat  bahwa  usia  kesempurnaan  itu 
empat  puluh  tahun.  AhH  takwil  yang  tieipeiiAipat  Amiikian  adalah- 

27337.  Ibnu  Ba:qrsyar  menceritakan  Vspadn  kami,  ia  borkata: 
Abdurrahman  menreiitalnm  kepada  kami  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits  dari  Migahid,  tentang 
ayat,  "Den serngpasm ctedi^" inYmfkrin,  “Usiaempat 

puluh  tahuiL”** 

27338.  Muhammad  bin  Amr  meneeritalnm  VejaA»1m^  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kgiada  kami,  ia  brakata:  Isa 
mencoitakan  kqpada  kami,  Al  Hiaiils  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujaliid,  tertang  ayat,  ^  ^  llg  "Dan  setelah 
Musa  cuhq>  umur"  ia  bertata,  "Pada  usia  tiga  puluh  tiga 


Mujahid  dalam  ta&in^a  0bL  525)  dm  Ibni  Abu  Ifarim  dalam  ta&imya 
(9/2951). 


ntTv 


Tafsir  Ath-Thabari 


tahun.  Firman  Allah,  ‘Dan  sempurna  akalnya’, 

maksudnya  adalah  pada  usia  empat  puluh  tahun.”*^^ 

27339.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  makna  yang  sama.^^* 

27340.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^  UJj  "Dan  setelah  Musa 
cukup  umur,"  ia  berkata,  “Pada  saat  mencapai  usia  antara  33 
sampai  39  tahun.”*^^ 

27341.  Ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  lll»  "Dan  setelah 
Musa  cukup  umur,"  ia  berkata,  “Pada  saat  mencapai  usia 
antara  33  tahun.”^^^ 

27342.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
•menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  "Cukup  umur  dan  sempurna  akalnya, "  ^  ia 

berkata,  “Empat  puluh  tahun.  Sedangkan  makna  lafazh 
adalah  33  tahun.”^^'* 

27343.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


Ibid. 

Ibid. 

Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/448),  namun  kami  tidak 
menemukannya  dalam  Tafsir  Mujahid  tentang  ini. 

Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  525)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2951). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/488)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya 
(9/2951). 


Surah  Al  Qashash  ■ 

tentang  ayat,  .Ilit  ^  iJj  "Dcm  setelah  Musa  cukup 

umur  dan  sempurna  akalnya, "  ia  berkata,  “Bapakku  berkata, 
‘Makna  lafazh  adalah  kuat,  dan  makna  lafazh 
adalah  40  tahun’.”*®^ 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  tiga 
puluh  tahim.^^® 

Firman-Nya,  Cli^  “Kami  berikan  kepadanya 

Hikmah  (kenabian)  dan  pengetahuan.  ” 

Makna  lafazh  adalah  pemahaman  dan  pengetahuan  tentang 
agama.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27344.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  iil^C  “Kami 

berikan  kepadanya  Hikmah  (kenabian)  dan  pengetahuan,” 
“Maksudnya  adalah, 

pemahaman,  akal,  dan  pengamalan,  sebelum  kenabian.”’^^ 
27345.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

“Kami  berikan  kepadanya  Hikmah  (kenabian)  dan 
pengetahuan,  ” 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2951)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/207). 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah  As-Suddi.  Lihat  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  ta&imya  (7/2119),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (3/150),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/417). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  525)  dm  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2952). 


TafdrAA^Thabari 


‘^Maksudnya  adalah^  pengetahan  dan  pengamalan  sebelum 
kenabian.”*®* 

27346.  Ibnu  Humaid  moic^itakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibim  Ishak,  tentang  ayat,  ^  Cjj 
ilil  “Dan  setelah  Musa  cuhqf  umur  dan  sempurna 

aHalah^  Allah  memberikan  faiikiim,  ihnu,  dan  pemahaman 
tfifitang  agamanya  dan  agama  nendc  moyangnya.  Pengetahuan 
tfintang  spu  yang  ada  di  dalam  agamanya,  syariatnya,  dan 
hukum-hukumnya.”*®® 

Firman-Nya,  “Don  demiidahlah  Kami 

memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik, "  maksudnya 

adalah,  sebagaimana  Kami  telah  memberikan  balasan  kepada  Musa  atas 

ketaatan-Nya  kepada  Kami,  kebaikan  dan  kesabarannya  terhadap 
pprintah  Kami,  maka  Kami  juga  akan  memberikan  balasan  kepada  para 
rasul  dan  hamba  Kami  yang  sabar  dan  taat  kgnda  perintah  Kaim  dan 
menjauhi  larangan  Kami. 


✓  •'  'l''  't'' 


IbuL 

Rmn  Alm  Hatim  dalam  ta&m^a  (W29S2)  dm  Migdu^ 


Surah  Al  Qashash 


"Dan  Musa  masuk  ke  kota  (Memphis)  ketika  penduduknya 
sedang  lengah,  maka  didapatinya  di  dalam  kota  itu  dua 
orang  laki-laki  yang  berkelahi;  yang  seorang  dari 
golongannya  (bani  hrad)  dan  seorang  (lagi)  dari  musuhnya 
(kaum  Fir*aun).  Maka  orang  yang  dari  golongannya 
meminta  pertolongan  kepadanya,  untuk  mengalahkan  orang 
yang  dari  musuhnya  kdu  Musa  meninjunya,  dan  matUah 
musuhnya  itu.  Musa  berkata,  *Ini  adalah  perbuatan  syetan 
sesungguhnya  syetan  itu  adalah  musuh  yang  menyesatkan 
lagi  nyata  (permusuhannya)*.**  (Qs.  Al  Qasliash  [28]:  15) 


Takwil  firman  Allah: 

Jii  ^  (Dan  Musa 


masuk  ke  kota  [MemphisJ  ketika  penduduknya  sedang  lengah,  maka 
didapatinya  di  dalam  kota  itu  dua  orang  laki-laki  yang  berkelahi; 
yang  seorang  dari  golongannya  [Bani  IsrailJ  dan  seorang  [lagi]  dari 
musuhnya  [katun  Fir*aun].  Maka  orang  yang  dari  golongannya 
meminta  pertolongan  kepadanya,  untuk  mengalahkan  orang  yang 
dari  musuhnya  lalu  Musa  meninjunya,  dan  matilah  musuhnya  itu. 
Musa  berkata,  **Ini  adalah  perbuatan  syetan  sesungguhnya  syetan  itu 
adalah  musuh  yang  menyesatkan  lagi  nyata  [permusuhannya].  ”) 


Maksudnya  adalah,  Musa  memasuki  kota  Memphis  di  Mesir, 
pada  waktu  tidur  siang,  pertengahan  hari. 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penyebab  Musa 
memasuki  kota  Memphis  pada  waktu  itu. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  itu  dilakukan  untuk 
mengikuti  jejak  Fir’aun,  karena  Fir’aun  pergi  dan  Musa  tidak 
melihatnya.  Ketika  Musa  datang,  ia  mengetahui  ke  mana  Fir’aun  pergi. 


Ta^rAth'Thabari 


maka  ia  menunggang  kuda  untuk  mengikuti  jejak  Fir’aun.  Ia  dapati 
Fir’aun  sedang  tidur  siang  di  kota  Memphis.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27347.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  Musa  telah 
dewasa,  ia  menaiki  kendaraan  Fir’aun.  Ia  memakai  pakaian 
seperti  pakaian  Fir’aun.  Ia  juga  dipanggil  sebagai  Musa  Putra 
Fir’aun.  Kemudian  suatu  ketika  Fir’aun  menaiki 
kendaraannya,  Musa  tidak  ikut  bersamanya.  Ketika  Musa 
datang,  dikatakan  kepadanya,  Tir’aun  telah  pergi’.  Musa  lalu 
menaiki  kendaraan  imtuk  mengikuti  jejak  Fir’aun.  Ia  dapati 
Fir’aun  sedang  tidur  siang  di  kota  Memphis.  Musa  memasuki 
kota  Memphis  saat  petang  hari,  saat  pasar-pasar  kota  Memphis 
sedang  tutup,  tidak  ada  seorang  pun  yang  berada  di  jalan-jalan 
kota  Memphis.  Itulah  makna  firman  Allah,  ^  ^ 

'Dan  Musa  masuk  ke  kota  [Memphis]  ketika 
penduduknya  sedang  lengah '. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  Fir’aim  memasuki  kota 
Memphis  dengan  cara  sembunyi-sembunyi  dari  Fir’aun  dan  kaunmya, 
karena  ia  berbeda  dengan  mereka  dalam  urusan  agama,  dan  ia  mencela 
mereka  tentang  itu.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 
27348.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Ketika 
Musa  mencapai  usia  dan  akal  yang  sempurna,  Allah 
memberikan  hukum  dan  ilmu  kq>adanya.  Ada  kelompk>k  bani 
Israil  yang  mendengarkan  dan  taat  kepadanya,  mereka 
berkumpul  bersamanya.  Ketika  ia  menyampaikan  pendapatnya 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2952  dan  2953),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/207),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/280). 


Surah  Al  Qashadi 


yang  benar  dan  mengetahui  bahwa  apa  yang  ia  bawa  itu  benar, 
ia  melihat  keyakinan  Fir’aun  dan  kaumnya.  Musa  lalu 
berbicara,  melawan,  dan  mengingkari.  Perbuatan  Musa  itu  lalu 
disebutkan,  sehingga  ia  membuat  mereka  takut.  Setiap  negeri 
Fir’auh  yang  ia  masuki  menjadi  ketakutan.  Suatu  hari,  ia 
memasuki  salah  satu  negeri  Fir’aun  pada  saat  masyarakatnya 
sedang  lengah.”^®’ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  Fir’aun  memerintahkan 
agar  Musa  dikeluarkan  dari  kota  Fir’aun  ketika  Musa  melawannya. 
Musa  tidak  memasuki  kota  itu  kecuali  setelah  cukup  dewasa  dan  akal 
pikirannya  telah  matang. 

Para  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
Musa  memasuki  kota  Memphis  ketika  penduduknya  tidak  mengingat 
Musa,  setelah  mereka  telah  tentang  berita  dan  perkara  Musa.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27349.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  6*  “Ketika  penduduknya  sedang 

lengah,  ”  ia  berkata,  “Bukan  lupa  sesaat,  akan  tetapi  lupa, 
sehingga  tidak  mengingat  Musa  dan  perkara  tentang  Musa. 
Fir’aun  berkata  kepada  istrinya,  ‘Keluarkanlah  ia  dariku  — 
ketika  Musa  memukul  kepala  Fir’aun  dengan  tongkat — 
karena  dialah  yang  menyebabkan  bani  Isra’il  akan  terbunuh’. 
Istri  Fir’aun  berkata,  ‘Dia  masih  kecil’.  Fir’aun  berkata, 
‘Bawakanlah  api!’  Lalu  dibawakan  api.  Musa  lalu  mengambil 
api  itu  dan  memasukkannya  ke  mulutnya.  Itulah  yang 
membuat  lidah  Musa  cacat,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
fiiman-Nya,  0  oj  "Dan 

lepaskanlah  kekakuan  dari  lidahku.  Supaya  mereka  mengerti 
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Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/280). 
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perkataanku’.  (Qs.  Thaahaa  [20]:  27-28)  Fir’aun  lalu  berkata, 
^Keluarkanlah  ia  dariku’.  Musa  pun  dikeluarkan,  ia  tidak 
masiilc  menemui  mereka  hingga  ia  dewasa.  K^udian  Musa 
rnaRiilf  menemui  mereka  ketika  mereka  tidak  lagi 
mengingatnya.”^®^ 

PfffiHsipat  yang  paling  utama  untuk  disebut  shahih  tentang  ini 
attalah  spbngflimana  difirmankan  oleh  Allah,  "Dan  setelah 

Musa  culaq}  umur  dan  sempurna  akcdriya. "  ^  ^ 

I4UI  "Dan  Musa  masuk  ke  kota  (Memphis)  ketika  penduduknya 
sedang  lengah." 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  waktu  yang 
Hiwhiitlfan  dalam  ayal,  Ijut  ^  ^  "Ketika  penduduknya 

sedang  lengah." 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  saat 
petang  hari  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27350.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  Atha  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
"Dan  Musa  masuk  ke  kota  (Memphis) 
ketika  penduthtknya  sedang  lengah,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  saat  petang  hari.” 

Ibnu  Juraij  berkata  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
bokata, ‘*Mereka  mengatakan  pada  waktu  tidur  siang.” 

Ia  bericata,  “Antara  waktu  Maghrib  dan  Isya.”^ 


^  Itwm  Atfiiyyh  dalam  Al  Muharrar  Al  Waiiz  (4/280). 

^  Ibmi  Alliiyyah  Aihm  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/280)  dan  Rmu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAlMasirienOi). 
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27351.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
m^ceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^ 

"Dan  Musa  masuk  ke  kota  (Memphis)  ketika 
penduduknya  sedang  lengah"  ia  berkata,  “Musa  memasuki 
kota  itu  setelah  puasnya  orang  yang  tidur  siang,  yaitu  pada  saat 
petang  hari.”^®'* 

27352.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Musa  memasuki  kota 
itu  pada  petang  hari.”^®* 

Musa  mendapati  ada  dua  orang  yang  sedang  bertengkar,  salah 
seorang  berasal  dari  golongaimya,  dan  salah  seorang  lagi  berasal  dari 
golongan  musuhnya.  Orang  yang  berasal  dari  golongan  Musa  meminta 
tolong  kepadanya,  maka  Musa  meninju  orang  yang  berasal  dari 
golongan  musuhnya. 

Fitman-Nya,  o-  "Maka 

didapatinya  di  dalam  kota  itu  dua  orang  laki-laki  yang  berkelahi,  yang 
seorang  dari  golongannya  (bani  Israil), "  maksudnya  adalah  bani  Israil 
yang  menganut  agama  Musa. 

Firman-Nya,  seorang  (lagi)  dari  musuhnya 

(kaum  Fir  ’aun), "  maksudnya  adalah,  orang  Qibthi  (koptik)  yang  berasal 
dari  kaum  Fir’aun. 

Firman-Nya,  "Maka  orang  yang  dari 

golongannya  meminta  pertolongan  kepadanya,"  maksudnya  adalah, 
orang  yang  berasal  dari  penganut  ^ama  Musa  meminta  tolong  kepada 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2953)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mash-ienOS), 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2953). 


Musa  untuk  menghadapi  orai^  yang  berasal  dari  golongan  musuh,  yaitu 
orang  Koptik. 

Fiiman-Nya,  "Lalu Musa memrgw^  dan 

matilah  musidmya  itu, "  maksudnya  adalah,  Musa  nieniiqu  orang  yang 
berasal  dari  golongan  musuh  itu  ^epA  di  dadanya  dengan 
menggenggam  telapak  tangannya. 

Ahli  takwil  berpendi^  s^ierti  pendapat  yang  kami  sriiudcan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27353.  Ya’qub  bin  Ibrahim  moicerilakan  kq)adaku,  ia  bericata:  Hafih 
menceritakan  kqpada  kami  dari  Al  A*masy,  dan  Sa*id  bin 
Jubair,  ia  berkata,  ‘^Masai  melakukan  kesalahan,  ia  sangat 
tnarahj  ia  juga  sangat  ln«»*  Suatu  ketika  ia  belaian  mdewati 
seseorang  dari  golongan  Koptik  menggek  seseorang  yang 
beriman.  Ketika  orang  yang  beriman  itu  melihat  Musa,  ia 
meminta  tolong  seraya  bericata,  ‘Wahai  Musa*.  Musa  bokata, 
‘Serahkan  saja  kepadaku!*  ^  Maa 

meninjunya,  dan  matilah  musuhnya  ifii*.  Keesokan  harinya, 
saat  petang  hari,  Musa  keluar  mencari  berita,  la  mriihat  orang 
bani  Israil  itu  kembali  mengalarrri  hal  yang  sama  sqperti 
kemarin,  ia  berkata,  ‘Wahai  Musa*.  Musa  pun  rrteryadr  marah. 
Orang  Koptik  itu  bokata,  ‘Aku  ingin  ...*.  Ia  takut  Mirsa 
memukulnya,  maka  ia  berkata,  l!liuc<bi 
o^'S.  Musa,  cpakah  kamu  bermaksud  hendiA 

membunuhku,  sebagaimana  kamu  kemarin  telah  membunuh 
seorang  manusia?^  (Qs.  Al  Qasiiash  [28]:  19)  Ia  bericata, 

‘Wahai  Musa,  bukankah  en^cBu  yang  tdah  aku  lihat  OKmaiin) 
membunuh’?^®* 
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Ibnu  Alm  Hatim  dalam  tafiirnya  (9/29S4). 
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2135 A.  Abu  Kuraib  meaceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Atstsam 
bin  Ali  meaceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat, 
"Maka  didapatinya  di  dalam  kota  itu 
dua  orang  laki-laki  yang  berkelahi, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  seorang  laki-laki  dari  kalangan  bani  Israil  berkelahi 
melawan  seorang  kaum  Fir’aun  yang  angkuh.  ^ 

^  O'  >^^5^  ‘Maka  orang  yang 

dari  golongannya  meminta  pertolongan  kepadanya,  untuk 
mengalahkan  orang  yang  dari  musuhnya  Mu  Musa 
meninjunya,  dan  matilah  musuhnya  itu'.  Keesokan  harinya, 
laki-laki  dari  bani  Israil  itu  moijerit,  Musa  mendapatinya 
berkelahi  lagi  melawan  pengikut  Fir’aun  yang  lain,  maka 
Mi^  membantunya.  Orai^  Koptik  itu  lalu  berkata, 

CIju  oJbS  ^  ‘Hai  Musa,  apakah  kamu 

bermaksud  hendak  memburmhku,  sebagaimana  kamu  kemarin 
telah  membunuh  seorang  manusia’?"  (Qs,  Al  Qashash  [28]: 
1 9)  Mereka  pun  mengetahui  bahwa  itu  adalah  Musa  Musa  pun 
keluar  dari  kota  itu  dalam  keadaan  takut  dan  mengawasi.” 
Atstsam  betkata,  “Atau  sepati  itu.” 

27355.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

O' 05  "Maka  didapatinya  di  dalam  kota  itu 
dua  orang  laki-laki  yang  berkelahi;  yang  seorang  dari 
golongannya  (bani  Israil)  dan  seorang  (lagi)  dari  musuhnya 
(kaum  Fir’aun,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  orang  yang 
berasal  dari  golongan  Musa  adalah  seseorang  yang  berasal  dari 
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bani  Israil.  Sedangkan  yang  berasal  dari  musuh  Musa  adalah 
orang  Koptik  pengikut  Fir’aun.”^®^ 

27356.  Musa  mencoitakan  kepada  kami,  ia  berimta:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbaih  maiceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

“Maka didcpcOi^  di  dalam  kota  itu 
orang  laki-laki  yang  berkelahi;  yang  seorang  dan 
golongannya  (bani  Israil)  dan  seorang  (lag))  dari  musuhnya 
(kaum  Fir’aun)."  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  orang  yang 
berasal  dari  ^Inngan  musuhnya  adalah  orang  Koptik. 

^  isM  orang  yang  dari 

golongannya  meminta  pertolongan  kepadanya,  untuk 
mengalahkan  orang  yang  dari  musuhnya'.'^ 

27357.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Yazid  mang^haikan  kq}ada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh  bin 
Taid  mengaharican  kqpada  kami,  ia  berkata:  Al  Oasunhin  Abu 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  ia  brakata:  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  k^NKlaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia  bericata,  “Ketika 
Musa  telah  meacf^jai  usia  dewasa,  ia  telah  tergolong  lelaki 
dewasa.  Tidak  seorang  pun  dari  golongan  poigikut  Fir’aun 
boleh  melalnikan  keriialiman  dan  ejekan  kepada  orang-orang 
bani  Israil.  Mereka  baiar-benar  dilarang  melakukan  itu.  Suatu 
hari,  Musa  berjalan  di  sisi  kota,  tiba-tiba  ia  melihat  dua  orang 
bertengkar,  «»lah  satu  dari  mereka  berasal  dari  bani  Israil 
gfvtanglfan  senrang  lagi  dari  golongan  Fir’auiL  Orang  bam 
Israil  itu  lalu  moninta  tolong  kepada  Musa.  Pengikut  Fir’aun 
mpilalnikan  itu  karma  ia  mengetahui  posisi  dan  penjagaan 


^  Il»u  Abu  Hatim  Hahm  ta6in^  (9/2954),  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/241),  dan  Ibim  Katsir  dalam  tafifanya  (10/447). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiiinya  (9/2954). 


Musa  terhadap  bani  Israil.  Orang  banyak  mengetahui  itu  hanya 
karena  melihat  hubimgan  susuan  Musa  kepada  seorang  ibu 
dari  bani  Israil.  Akan  tetapi  Allah  memperlihatkan  kepada 
Musa  tentang  suatu  pengetahuan  yang  tidak  diketahui  orang 
lain.  Musa  meninju  pengikut  Fir’aun  itii  hingga  terbunuh. 
Tidak  ada  yang  melihat  mereka  berdua  kecuali  Allah  dan 
orang  bani  Israil  itu,  maka  Musa  bedcata  ketika  ia  membunuh 
pengikut  Fir’aun  itu,  SjJ  jj^  ^  ^  lii  'Ini 

cuMah  perbuatan  syetan  sesungguhnya  syetan  itu  adalah 
musuh  yang  menyesatkan  lag  nyata  ^)ermmuhanriy(i)'. 

27358.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat,  ju^ 
Cit  \^"Maka  ^dapatinya  di  dalam  kota 

itu  dua  orang  Udd-lald  yang  berkelahi:  yang  seorang  dari 
golongannya  (bani  Israil)"  ia  berkata,  “Orang  yang  berasal 
dari  golongaimya  itu  adalah  seorang  mukmin.  Sedangkan 
'lawannya  berasal  dari  penganut  agama  Fir’aun  yang  kafir.  " 
li*  c>t  ‘Maka  orang  yang  dari 

golongannya  meminta  pertolongan  kepadanya,  untuk 
mengalahkan  orang  yang  dari  musuhnya’ .  Musa  diberi 
anugerah  tubuh  yang  kekar  dan  kekuatan  pukulan.  Ia  sangat 
marah,  kemudian  ia  memisahkan  mereka.  Akari  tetapi 
pengikut  Fir’aun  itu  menentangnya.  "Lalu  Musa 

meninjunya, "  membunuhnya,  padahal  sebenarnya  Musa  tidak 
ingin  membimuhnya.  Musa  pun  berkata,  ^ 

OjJ  jjc  ‘Ini  adalah  perbuatan  syetan  sesungguhnya 
syetan  itu  adalah  musuh  yang  menyesatkan  lagi  nyata 
(pernftusuhannydy . 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/29S4)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa 
AlUyun(mA\). 

Ibid. 
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27359.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  o*  "Yang  seorang 
dari  golongannya  (bani  Israil), "  ia  berkata,  “Ini  adalah  orang 
yang  berasal  dari  bani  Israil,  kaiunnya.  Sedangkan  Fir’aun  dari 
Persia,  Ishtakhar.”^” 

27360.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  makna  yang  sama.^^^ 

27361.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bakar 
bin  Abdullah,  dari  salah  seorang  sahabatnya,  tentang  ayat,  I  je* 
ij»  "Yang  seorang  dari  golongannya  (bani  Israil),"  ia 
berkata,  “Ini  berasal  dari  golongannya,  yaitu  orang  Israil. 

<>*  'Dan  seorang  (lagi)  dari  musuhnya  (kmm  Fir’aun) 
yaitu  orang  Koptik.  bt  o*  ’Maka 

orang  yang  dari  golongannya  meminta  pertolongan 
kepadanya,  untuk  mengalahkan  orang  yang  dari 
musuhnya’. 

Ahli  takwil  berpendapat  sama  tentang  makna  ayat, 

"Lalu  Musa  meninjunya,"  seperti  makna  yang  telah  kami  sebutkan  tadi. 

Di  antara  mereka  adalah: 

27362.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku. 


‘  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  S25). 

Ibid. 

Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Adiiyyah  (41280). 
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ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Lalu  Musa 

meninjunya, "  ia  berkata,  "Musa  meninjunya  dengan 
menggenggam  (mengepal)  telapak  tangannya.”^^^ 

27363.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  rii^yat  yang 
sama.*** 

27364.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Lalu  Musa 

meninjunya, "  ia  berkata,  “Musa  nabi  (utusan)  Allah 
meninjunya,  ia  tidak  sengaja  membunuhnya.”*** 

27365.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
jnenceiitakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Nabi 
Musa  AS  membunuhnya,  padahal  sebenarnya  ia  tidak  ingin 
membunuhnya.”*** 

Firman-Nya,  ^  "Dan  matilah  musuhnya  itu," 

maksudnya  adalah,  ia  selesai  membunuhnya.  Sebelurrmya  telah  kami 


Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  52S),  Itmu  Abu  Hatim  ^dam  tafiimya  (9/2955), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mcair  (6/308).  Akan  tet^i  dalam  kamus  Usan 
Al  Arab  (entri:  jfj)  disebutkan  bahwa  malosanya  adalah  memukul  dengan 
menempelkan  kedua  tebq;>ak  tangan. 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/29SSX  Al  Mawaidi  dalam  An-Nvkat  wa  Al 
Uym  (4/242).  Asy-Syaukani  dalam  Fotft  M  Qadir  (4/164),  ia  bakata,  'Tidak 
diragui^  la^  bahwa  para  nabi  itu  topelihara  dari  dosa  besar.  Pembunuhan 
yang  dilakukan  Nabi  Musa  AS  bukanlah  pembunuhan  yang  disengaja,  oleh 
sebab  itu  bukan  dosa  besar.  Pada  umumnya  pukulan  tinju  tidak  menyebaUtan 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiiinya  (9/2955). 
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jelaskan  bahwa  makna  lafazb  «.Cjaili  adalah  selesai,  maka  tidak 
perlu  diulang  kembali  di  sini. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  Musa  membunuhnya,  kemudian 
menguburnya  di  dalam  pasir.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27366.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdillah,  dari  para  sahabatnya, 
tentang  ayat,  ^  "Lalu  Musa  meninjunya,  dan 

matilah  musuhnya  itu,"  ia  berkata,  “Kemudian  Musa 
menguburnya  di  dalam  pasir.”^** 

Firman-Nya,  wS)  ^  o-  ' ji*  ''Musa 

berkata,  'Ini  adalah  perbuatan  syetan,  sesungguhnya  syetan  itu  adalah 
musuh  yang  menyesatkan  lagi  ryata  (permusuhannya),  ”  maksudnya 
adalah,  ketika  Musa  telah  membunuh  orang  Koptik  itu,  ia  berkata, 
“Pembunuhan  ini  disebabkan  syetan  yang  telah  membangkitkan 
kemarahanku  sehingga  aku  memukulnya,  lalu  ia  mati  disebabkan 
pukulanku  itu.” 

Firman-Nya,  jJlc  (a\  "Sesungguhnya  syetan  itu  adalah  musuh, " 
maksudnya  adalah,  .sesungguhnya  syetan  itu  musuh  bagi  anak  cucu 
Adam. 

Firman-Nya,  "Yang  menyesatkan, "  maksudnya  adalah, 

menyesatkan  manusia  dari  jalan  yang  lurus  dengan  menghiasi 
perbuatan  jelek  dan  memperindahnya  bagi  manusia. 

Firman-Nya,  "Lag)  nyata  (permusuhanrya), "  maksudnya 
adalah,  sangat  nyata  dan  jelas  permusuhan  syetan  itu  terhadr^)  umat 
manusia  sejak  zaman  dahulu.  Syetan  itu  telah  menyesalkan  mereka. 


Abu  Hayyan  dalam  M  Bahr  Al  Muhith  (8/293),  tidak  disebutkan  sumbernya. 


Surah  Al  Qashadi 


"Musa  mendoa,  Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah 
menganiaya  diriku  sendiri  karena  itu  ampunilah  aku\  Maka 
Allah  mengampuninya,  sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,  Musa  berkata.  Ya 
Tuhanku,  demi  nikmat  yang  telah  Engkau  anugerahkan 
kepadaku,  aku  sekali-kali  tiada  akan  menjadi  penolong  bagi 
orang-orang  yang  berdosa*.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  16-17) 

Takwa  firman  ^ah:  SSilj  Jli 

Jli  ^0? 

(Musa  mendoa,  **Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah  menganiaya 
diriku  sendiri  karena  itu  ampunilah  aku.**  Maka  Attah 
menga/iqtuninya,  sesungguhnya  AUah  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Musa  berkata,  **Ya  Tuhanku, 
demi  nikmat  yang  telah  Engkau  anugerahkan  kepadaku,  aku  sekali- 
kali  tiada  akan  menjadi  penolong  bagi  orang-orang  yang  berdosa.**) 

Allah  berfirman  memberitahukan  penyesalan  Musa  karena  telah 
membunuh  seseorang.  Ia  bertobat  kepada  Allah  dari  perbuatan'  itu  dan 
memohon  ampunan-Nya  dari  perbuatannya  itu. 

^  “Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah 
menganiaya  diriku  sendiri  dengan  membunuh  orang  yang  tidak  Engkau 
perintahkan  kepadaku  untuk  membunuhnya.  Maka  ampunilah  dosaku, 
tutupilah  kesalahanku,  dan  janganlah  engkau  menghukum  aku  karena 
perbuatan  itu.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah; 


Tafsir  AA'Thabari 


27367.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah  menganiaya  diriku  sendiri 
dengan  membunuh  seseorang  yang  tidak  pantas  dilakukan 
seorang  nabi  hingga  ia  diperintahkan  untuk  melakukannya,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  padahal  Nabi  Musa  AS  tidak 
diperintahkan  melakukan  itu.”^*’ 

27368.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Nabi  Musa  AS 
mengetahui  jalan  keluar  dari  masalah  itu,  maka  ia 
mengucapkan,  ^  J  ‘Ya  Tuhanku, 

sesungguhnya  aku  telah  menganic^  diriku  sendiri  karena  itu 
ampunilah  aku  Maka  Allah  mengampuninya 
Firman-Nya,  ^  "Maka  Allah  mengampuninya, " 

maksudnya  adalah,  Allah  pun  mengampuni  Musa  dari  dosanya,  Allah 
tidak  menghukumnya  disebabkan  dosa  itu. 

Fiiman-Nyzi,  JL^t  "Sesungguhnya  Allah 

Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Media  Penyayang  "  maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  kepada  orang-orang 
yang  bertobat  dari  dosa-dosa  mereka.  Allah  memberikan  ampunan-Nya 
kepada  mereka.  Maha  Penyayang  kepada  manusia  sehingga  tidak 
menghukum  mereka  setelah  mereka  bertobat  dari  dosa-dosa  mereka. 

Firman-Nya,  Jb  "Musa  berkata,  'Ya 

Tuhanku,  demi  nikmat  ycmg  telah  Engkau  anugerahkan  kepada-Ku’.  ’’ 
Maksudnya  adalah,  Musa  berkata,  “Ya  Tuhan,  karunia  amprman-Mu 

Al  Omthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  gar 'on  (13/261)  dan  Abu  Hayyan 
&siwa.AlBahrAlMuhith(^l29y). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2955). 


Surah  Al  OftshaA 


yang  telah  Engkau  berikan  kepadaku  terhadap  dosa  membunuh  orang 
itu. 

Firman-Nya,  "Aku  sekali-kali  tiada  akan 

menjadi  penolong  bagi  orang-  orang  yang  berdosa,"  maksudnya 
adalah,  aku  tidak  akan  menjadi  penolong  bagi  orang-orang  musyrik. 
Seakan-akan  Nabi  Musa  AS  bersumpah  terhadap  itu. 

Diriwayatkan  bahwa  qira’at  Abdullah  yaitu  ^ 

“janganlah  Engkau  jadikan  aku  sebagai  penolong  bagi  orang- 
orang  yang  berdosa”.  Dengan  qira‘at  ini,  seakan-akan  Nabi  Musa  AS 
berdoa  kepada  Tuhannya  seraya  berkata,  “Ya  Allah,  aku  tidak  akan 
menjadi  penolong  bagi  orang-orang  yang  berdosa.”  Rasulullah  SAW 
tidak  menyebutkan  pengecualian  ketika  beliau  membaca  ayat, 

"Aku  sekali-kali  tiada  akan  menjadi  penolong  bagi 
orang-orang  yang  berdosa,  dan  beliau  diuji  dalam  hal  itu. 

Qatadah  berkata  tentang  ini  dalam  beberapa  riwayat  berikut  ini; 
27369.‘'-Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Aku  sekali-kali  tiada  akan  menjadi  penolong  bagi  orang- 
orang  yang  berdosa, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  setelah 
itu  aku  tidak  akan  menolong  orang  yang  berdosa  atas 
perbuatan  dosanya.  Setiap  orang  yang  mengucapkan  kalimat 
ini,  pasti  akan  diuji,  dan  Nabi  Musa  AS  diuji,  sebagaimana 
yang  kamu  dengar.”^ 


Lihat iM<Aarrar i4/ karya  IbnuAdiiyyah  (4/281). 
^  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya(9/29S6). 


Tafsir  Ath’TIujAari 


j0^ya:jLui\ 

“Karena  itu,  jadilah  Musa  di  kota  itu  merasa  takut 
menunggu-nunggu  dengan  khawatir  (akibat  perbuatannya), 
maka  tiba-tiba  orang  yang  meminta  pertolongan  kemarin 
berteriak  meminta  pertolongan  kepadanya,  Musa  berkata 
kepadanya,  'Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  sesat 
yang  nyata  (kesesatannya)V*  (Qs,  Al  Qashash  [28]:  18) 

Takwil  firman  All^h:  4 

(Karena  itu,  jadilah  Musa  di 
kota  itu  merasa  takut  menunggu-nunggu  dengan  khawatir  [akibat 
perbuatannya],  maka  tiba-tiba  orang  yang  meminta  pertolongan 
kemarin  berteriak  meminta  pertolongan  kepadanya,  Musa' berkata 
kepadanya,  ^‘Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  sesat  yang 
nyata  [kesesatannya]”) 

Maksudnya  adalah,  oleh  karena  itu,  Musa  menjadi  ketakutan 
berada  di  kota  Fir’aun,  disebabkan  perbuatannya  itu,  karena  ia  telah 
membunuh  seseorang,  ia  takut  ditangkap  dan  dihukum  bunuh  karena 
perbuataimya  itu. 

Firman-Nya,  dOi  "Menunggu-nunggu,"  maksudnya  adalah, 
Musa  menunggu  berita,  mengawasi  pembicaraan  orang  banyak,  apa 
yang  akan  mereka  lakukan  terhadap  pembunuhan  yang  telah  ia  lakukan. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27370.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yazid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh  bin 
Zaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  ia  berkata:  Sa’id  bin 


Surah  Al  Qashash 


Jubair  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
44^  “Karena  itu,  jadilah  Musa  di  kota 

itu  merasa  takut  menunggu-nunggu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  berbagai  berita  yang  ada.”^^^ 

27371.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  <4^  “Merasa 
takut  menunggu-nunggu,"  ia  berkata,  ““Maksudnya  adalah, 
Musa  merasa  takut  karena  ia  telah  membunuh  seseorang,  maka 
ia  menunggu  sambil  mengawasi  kalau-kalau  ia  ditangkap. 
27372.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  duJI  ^ 
di/i  “Karena  itu,  jadilah  Musa  di  kota  itu  merasa  takut 
menunggu-nunggu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa 
.  merasa  takut  jika  ia  ditangkap.”^^® 

Frrman-Nya,  cf  J'  “Maka  tiba-tiba 

orang  yang  meminta  pertolongan  kemarin  berteriak  meminta 
pertolongan  kepadanya, "  maksudnya  adalah,  ketika  Musa  memasuki 
kota  Fir’aun  dengan  perasaan  takut  sambil  mengawasi  berita  tentang 
perkaranya  dan  perbuatannya  yang  telah  membunuh  seseorang,  tiba- 
tiba  ia  melihat  orang  bani  Israil  yang  telah  ia  tolong  kemarin  berteriak 
karena  ia  bertengkar  dengan  seorang  pengikut  Fir’aun.  Orang  bani  Israil 
itu  melihat  Musa,  maka  ia  berteriak  meminta  tolong  kepada  Musa  untuk 
menghadapi  pengikut  Fir’aun  itu. 


Al  Jauzi  menyebutkan  riwayat  seperti  ini  dalam  ZadAl  Masir  (6/2 1 0). 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2957)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/243). 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2957)  dan  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya 
(2/815). 


Tafsir  Aiiii^IluAari 


La&di  berasal  dari  ^0^»  “teriakan”  sebagaimana 

teriakan  bani  Fulan,  ^  “wahai  waktu  pagi!”  Musa  lalu 

menjawab,  2j»J  "Sesungguhnya  kamu  benar-henar  arang  sesat 

yang  nyata  (kesestaannya)"  Musa  beikata  kiqiada  orang  bam  Israil 
yang  bprfreriak  minta  tolong  kepadanva.  bfasa  merasa  menyesal  atas  apa 
yang  telah  tojadi,  karena  kemarin  ia  telah  membunuh  seseorang.  Han 
ini  orang  Israil  itu  kembali  bertniak  moninta  tolong  karma  orang  lain, 
maka  Musa  bokata  kepadanya,  ^  ^^sesungguhnya  mgkau,  wahai 
orang  yang  berteriak  minta  tolong,  adalah  orang  yang  nyata 
kesesatannya.  Kesesatanmu  telah  nyata  dengan  teri)unuhn3ra  seseorang 
kemarin,  sedangkan  saat  jni  masih  ada  lagi  onng  lain.” 

Ahli  takwil  berpendapat  sepoA  pendapat  ini,  di  antara  mereka 

adalah! 

27373.  Al  Abbas  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 
mengahitrkan  kqMda  kami,  ia  brakata:  Al  Ashbag^  bin  Zaid 
mengaharkan  kgmda  kami,  ia  bedcata:  Al  Qa9m  meri^eritakan 
kgiada  kami,  ia  berimta:  SaUd  bin  Jubair  moiceritakan  kqpada 
kami  dari  Ibnu  Abbas,  ia  bericata,  “Seseorang  datang 
yyienghadap  Fir’aim,  lain  hedcata,  *Bam  Isiail  telah  membunuh 
seorang  rakyatmu,  niaka  berikanlah  hak  kami,  jangan  bmkan 
irering^man  k^Mida  modca’.  Fir*aun  menjawab,  ‘Bawalah 
kepadaku  suqpa  pmibunuhiiya  dan  yang 

menyaksikannya-  Kita  tidak  bisa  menchukum  tanpa  ada  bukti, 
maka  <;!arilah  itu’.  Ketika  mereka  beritelilmg,  mereka  tidak 
menemukan  Keesdcan  harinya  Musa  lewat,  ia 

melihat  nrang  dari  bani  Istail  itu  berten^car  lagi  dengan 
seorang  pengikut  Fir’aun  yang  kdn.  Orang  dan  bam  Israil  itu 
lain  meminta  tolong  kepada  Musa  untuk  menghadapi  po^kut 
Fir’aunitu.  Semmtara  Musa  tdidi  menyesal  atas  perbuatarmya 
kemarin,  ia  tidak  senang  terhadg;»  ymiE  sedai^  ia  lihat 


Surah  Al  Qashash 


sehingga  ia  marah,  ia  mengayunkan  tangannya  ingin  memukul 
pengikut  Fir’aun  itu,  ia  berkata  kepada  orang  bani  Israil  itu 
atas  apa  yang  telah  ia  lakukan  kemarin  dan  hari  ini,  cgJ 
‘Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  sesat  yang  nyata 
(kesesatannyay .  Orang  bani  Israil  itu  melihat  kepada  Musa 
setelah  Musa  mengucapkan  kalimat  itu.  Musa  dalam  keadaan 
marah  seperti  kemarin,  saat  ia  membunuh  seorang  pengikut 
Fir’aun.  Orang  bani  Israil  itu  takut  jika  setelah  mengucapkan 
kalimat  itu  Musa  akan  memukulnya  juga,  padahal  Musa  tidak 
ingin  memukulnya,  sebenarnya  Musa  ingin  memukul  pengikut 
Fir’aun  itu.  Akan  tetapi  or^  bani  Isra’il  itu  ketakukan, 
sehingga  ia  berkata,  4^  ^ 

4  ^  ^yHai  Musa,  apakah  kamu  bermaksud 

landak  membunuhku,  sebagaimana  kamu  kemarin  telah 
membunuh  seorang  manusia?  Kamu  tidak  bermaksud 
melainkan  hendak  menjadi  orang  yang  berbuat  sewenang- 
-  wenang  di  negeri  (ini)  Ia  mengucapkan  itu  karena  takut  Musa 
akan  membunuhnya  juga.  Mereka  berdua  lalu  berpisah.”^^ 
27374.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  mraceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Maka  tiba-tiba  orang  yang  meminta  pertolongan 
kemarin  berteriak  meminta  pertolongan  kepadanya,"  ia 
berkata,  Lafazh  dan  memiliki  makna  yang 

sama,  yaitu  berteriak  minta  tolong.”^^ 


^  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya  (5/16),  An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Kubra 
(6/399),  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa’id  (7/S9),  dan  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafiimya  (9/2957  dan  2958). 

^  AarSuyudii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/401),  dinukil  dari  Abdutiazzak,  Abd 
bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  dari  Qatadah. 


27375.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbaih  menceritakan 
I^epada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  : 

“Maka  tiba-tiba  orang  yang  meminta 
pertolongan  kemarin  berteriak  meminta  pertolongan 
kepadanya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  meminta  tolong 
kepada  Musa.”“* 

27376.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Ketika 
Musa  membunuh  seorang  pengikut  Fir’aun,  Musa  pun  pergi 
meninggalkan  Mesir.  Orang  banyak  bercerita  tentang  dirinya.” 
Ada  pffpHapat  yang  mt^gatakan  bahwa  Musa  telah  monbunuh 
seseorang,  berita  itu  sampai  kepada  Fir’aun,  sehingga 
keesokan  harinya  Musa  pergi.  Tiba-tiba  Musa  melihat  orang 
hani  Israil  yang  kemarin  mencekik  salah  seorang  pengikut 
Fir’aun,  Musa  berkata  kepadanya,  Cs^ 

“Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  sesat  yang  nyata 
(kesesatannyd),”  kemarin  satu  orang  dan  hari  ini  ada  orang 
lain?”“' 

27377.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hafeh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan  Sa’id  bin 
Jubair  dan  Asy-Syaibani,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Orang 
yang  meminta  tolong  kepada  Musa  adalah  mang  yang 
berteriak  kepadanya.”^ 

«M 


Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/234).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukgt  wa  Al 
Uyun  (4/243)  dan  Ibnu  Al  Jaua  dalam  ZadAl  Masir  (6/209). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2958X  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2959). 


Surah  Al  Oadiadi 


fjHcM»  U4-^  J ji  cr^.  lii» 

Oc^^Uc>P 

“MoJta  tatkala  Musa  hendak  memegang  dengan  keras  orang 
yang  menjadi  musuh  keduanya,  musuhnya  berkata,  ‘Hai 
Musa,  apakah  kamu  bermcdcsud  hendak  membunuhku, 
sebagaimana  kamu  kemarin  telah  membunuh  seorang 
manusia?  Kamu  tidak  bermaksud  melainkan  hendak  menjadi 
orang  yang  berbuat  sewenang'werumg  di  negeri  (ini),  dan 
tiadalah  kamu  hendak  menjadi  salah  seorang  dari  orang- 
orang  yang  mengadakan  perdamaian*?* 
(Qs.AlQashash[28]:19) 

Tak¥dl  firman  Allah:  JCi  o}  ^ 

■0?  05  (Maka  tatkala  Musa  hendak  memegang  dengan 

keras  orang  yang  menjadi  musuh  keduanya,  musuhnya  berkata,  “Hai 
Musa,  apakah  kamu  bermaksud  hendak  membunuhku,  sebagaimana 
kamu  kemarin  telah  membunuh  seorang  manusia?  Kamu  tidak 
bermaksud  melainkan  hendak  menjadi  orang  yang  berbuat 
sewenang-wenang  di  negeri  [ini],  dan  tiadalah  kamu  hendak  menjadi 
salah  seorang  dari  orang-orang  yang  mengadakan  perdamaian,  ’j 

Maksudnya  adalah,  ketika  Musa  akan  mencengkeram  mereka 
berdua  — orang  bani  Israil  dan  pengikut  Fir’aun — ,  orang  bani  Israil  itu 
berkata  kepada  Musa,  oJi  Musa, 

apakah  kamu  bermaksud  hendak  membunuhku,  sebagaimana  kamu 


la^rAth'Thoboii 


kenuarin  telah  membunuh  seorang  manusia?”  karena  ia  menyangka 
Musa  akan  memukulnya.^' 

Ahli  lakwil  berpoKk^  sepati  pend^at  yang  kami  sebu&an 
itu,  di  antara  mereka  adalah: 

27378.  msyt  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
lo^jada kami  dari  Oatadah,  tentang  ayat, 

^  “Maka  tatkala  Musa  hendak  memegang  dengan 
keras  orang  yang  mergadi  musuh  keduanya,”  ia  berkata, 
‘‘Maksudnya  «dalah,  orang  bani  Israil  itu  moasa  takut  ketika 
Musabericata  k^Kidanya,  SjJ  ‘Sestmgguhnya  kamu 

benar-benar  mang  sesat  yang  nyata  (kesesatannydf . 

27379.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
tiKi^wiritakati  k^^pada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
Vfpada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Musa  berkata  kepada 
orang  Israil  itu,  ‘Sesungguhnya  kamu  benar- 

benar  orang  sesat  yang  nyata  (kesesatarmya) '.  Musa 
ifptniKlian  datang  ingin  nlenolongnya.  Ketika  ia  melihat  Musa 
datang  kearahnya  ingin  mencengkeram  pengikut  Fir’aun  yang 
bertengkar  dengannya,  orang  Israil  itu  berkata  kepada  Musa, 

iJ  ‘Hai  Musa,  apakah  kamu  bermaksud  hend^ 
membunuhku,  sebagaimana  kamu  kemarin  telah  membunuh 
seorang  manusia?  Kamu  tidak  bermaksud  melainkan  hendak 
mergadi  orang  yang  berbuat  sewenang-wenang  di  negeri  (ini), 
dan  tiadalah  kamu  hendak  menjadi  salah  seorang  dari  orang- 
orang  yang  mengadakan  perdamaian  Orang  Israil  itu  takut 


™  Ibau  Al  Jaozi  dalam  Zodil/Afasir  (6/210). 

™  lihat  ItamAlmIhttBnd^ta&imy8(9/29S8),cteri  IbnuAbbas. 


Surah  Al  QashaA 


Musa  juga  mencengkeramnya  karena  kata-katanya  yang  keras. 
Akan  tetapi  Musa  meninggalkannya.”^^^ 

27380.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdillah,  dari  para  sahabatnya, 
ia  berkata,  “Musa  merasa  menyesal  setelah  membunuh 
pengikut  Fir’aim  itu,  maka  ia  berkata,  ^  ^  1 

SjJ  'Ini  adalah  perbuatan  syetan,  sesungguhnya  syetan 
itu  adalah  musuh  yang  menyesatkan  lagi  nyata 

(permusuhannya)’.  Setelah  itu,  orang  Israil  tersebut  kembali 
meminta  tolong  kepada  Musa  untuk  menghadapi  pengikut 
Fir’aun  yang  lain.  Musa  pun  berkata  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  sesat  yang  nyata 
(kesesatarmyay .  Ketika  Musa  akan  mencengkeram  pengikut 
Fir’aun  itu,  orang  Israil  itu  menyangka  Musa  akan 
mencengkeram  dirinya,  maka  ia  berkata  kepada  Musa,  ‘Wahai 
’Musa’  iT  ^  ‘Apakah  kamu 

bermaksud  hendak  memburmhku,  sebagaimana  kamu  kemarin 
telah  membunuh  seorang  manusia  ’? 

Ibnu  Juraij,  atau  Ibnu  Abu  Najih,  berkata  — hnam  Ath-Thabari 
ragu,  yang  tertulis  dalam  kitab  adalah  Ibnu  Abu  Najih—  bahwa 
keesokan  harinya  Musa  menjadi  bersedih,  kemudian  ia  bertobat.  Ia 
ingin  andai  saja  ia  tidak  mencengkeram  seorang  pun  dari  mereka 
berdua.  Musa  berkata  kepada  orang  Isr^  itu,  05J 
“Sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  sesat  yang  nyata 
(kesesatannyd).  ’’  Sadarlah  orang  Israil  itu  bahwa  Musa  bukan 
penolongnya.  Ketika  orang  Israil  itu  akan  mencengkeram  orang  Koptik 
itu,  Musa  melarangnya,  maka  orang  Israil  itu  pun  marah  kepada  Musa 


Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/234). 

^  Al  Ourdiubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/265). 


Ti^rA^'Thabari 


seraya  betkata,  cJS  iT  J(  43^  “Apakah  kamu 

bermaksud  hendak  membunuhku,  sebagaimana  kamu  kemarin  telah 
membunuh  seorang  manusia?  ”  Berita  itu  lalu  disebarkan  orang  Koptik 
tersebut 

Firman-Nya,  jp^\  <i  ^  J  o),  “  “Kamu  tidak 

bermaksud  melainkan  hendak  menjadi  orang  yang  berbuat  sewenang- 
wenang  ih  negeri  (ini). "  Maksudnya  adalah,  Allah  memberitahukan 
uc£q)an  orang  Israil  itu  kepada  Musa. 

Finnan-Nya,  jL^  “Wahai  Musa,  engkau  hanya  ingin 
menjadi  orang  yang  berbuat  sewenang-wenang  di  negeri  ini.  ” 
Maksudnya  adalah,  di  antara  perbuatan  orang-orang  yang  sewenang- 
wenang  adalah  membunuh  orang  lain  dengan  cara  zhalim,  tanpa 
kebenaran. 

Ada  juga  pends^  yang  mengatakan  bahwa  orang  Israil  itu 
mengucilkan  kalimat  seperti  itu  kepada  Musa  karena  menurutinereka, 
tindakan  membunuh  dua  orang  adalah  perbuatan  orang  yang  sewenang- 
wenang.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27381.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  bin 
Basyir  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Salim,  dari 
Asy-Sya’bi,  ia  berirata,  “Barangsiapa  membunuh  dua  orang, 
maka  ia  termasuk  orai^  yang  berbuat  sewenang-wenang.” 
Kemudian  beliau  membacakan  ayat,  ^ 

055^1^'  oj  ^  k»  ‘kiai  Musa, 

apakah  kamu  bermaksud  hendak  membunuhku,  sebagaimana 
kamu  kemarin  telah  membunuh  seorang  manusia?  Kamu  tidak 
bermaksud  melainkan  hendak  menjadi  orang  yang  berbuat 
sewenang-wenang  di  negeri  [ini],  dan  tiadalah  kamu  hendak 


Surah  Al  Qashash 


menjadi  scdah  seorang  dari  orang-orang  yang  mengadakan 
perdamaian’. 

27382.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Kamu  tidak  bermaksud  melainkan  hendak  menjadi 
orang  yang  berbuat  sewenang-wenang  di  negeri  (ini),’’  ia 
berkata,  “Demikianlah  perbuatan  orang  yang  sewenang- 
wenang,  membunuh  orang  lain  tanpa  kebenaran.”^^^ 

27383.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  b^kata:  Ibnu  Juraij  berkata,  tentang  ayat, 

“Kamu  tidak  bermaksud  melainkan 
hendak  menjadi  orang  yang  berbuat  sewenang-wenang  di 
negeri  (ini),’’  ia  berkata,  “Demikianlah  kisah  orang-orang  yang 
sewenang-wenang;  membunuh  orang  lain  tanpa  kebenaran.”^^ 
Firman-Nya,  ^  ^  “Dan  tiadalah  kamu 

hendak  menjadi  salah  seorang  dari  orang-orang  yang  mengadakan 
perdamaian,  ’’  maksudnya  adalah,  engkau  tidak  termasuk  orang  yang 
berbuat  kebaikan  di  bumi  bagi  penduduk  bumi,  seperti  ketaatan  kepada 
Allah. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Ishak,  beliau  berkata  tentang  ini  dalam 
riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafhya  (S/346,  no.27762),  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  ta&imya  (9/2958),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/166),  dan  Al 
Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (20/58). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2959)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/244),  dari  Ikrimah. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/244),  dari  Ikrimah,  ia 
berkata,  “Seseorang  tidak  disebut  orang  yang  sewenang-wenang  hingga  ia 
monbunuh  dua  orang  tanpa  kebenaran.” 


Tfl^r  Ath'Thabari 


27384.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat,  U» 
'i»  'ipi  ^  "Dan  tiadalah  kamu  hendak  menjadi  salah 
seorang  dari  orang-orang  yang  mengadakan  perdamaian,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  perdamaian  bukanlah  dengan 
perbuatan  seperti  ini.”^^* 


“Dan  datanglah  seorang  laki-laki  dari  ujung  kota  bergegas» 
gegas  seraya  berkata,  *Hai  Musa,  sesungguhnya  pembesar 
negeri  sedang  berunding  tentang  kamu  untuk  membunuhmu, 
sebab  itu  keluarlah  (dari  kota  ini)  sesungguhnya  aku 
termasuk  orang»orang  yang  memberi  nasihat  kepadamu/* 
(Qs.AlQashash[28]:20) 

Takwil  firman  Allah: 

©  i- ^  (Dow  datanglah 

seorang  laki-laki  dari  ujung  kota  bergegas-gegas  seraya  berkata, 
“Hai  Musa,  sesungguhnya  pembesar  negeri  sedang  berunding 
tentang  kamu  untuk  membunuhmu,  sebab  itu  keluarlah  [dari  kota 
ini]  sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang  memberi  nasihat 
kepadamu,”) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2959)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/^44),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 


Surah  Al  Qadutsh 


Ada  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  ada  orang  yang 
mendengar  ucapan  orang  Israil  itu,  kemudian  menyebarluaskannya^ 
maka  keluarga  korban  mengetahui  bahwa  pembimuhnya  adalah  Musa. 
Mereka  pun  menuntut  Musa  kepada  Fir’aun,  dan  memerintahkan  agar 
membunuhnya.  Ketika  Fir’aun  menitahkan  agar  membunuh  Musa, 
seseorang  datang  kepada  Musa  memberitahukan  tentang  perintah 
Fir’aun  terhadap  dirinya.  Ia  menganjurkan  agar  Musa  keluar  dari  Mesir 
negeri  Fir’aun  dan  kaumnya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27385.  Al  Abbas  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh  bin  Zaid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  bin  Abu 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia’ berkata,  “Pengikut 
Fir’aun  yang  bertengkar  dengan  orang  Israil  itu  pergi  kepada 
kaumnya,  ia  memberitahukan  kepada  mereka  berita  yang  ia 
dengar  dari  mulut  orang  Israil  itu  ketika  ia  berkata,  J 

lilij  olii  ‘Hai  Musa,  apakah  kamu  bermaksud 
hendak  membunuhku,  sebagaimana  kamu  kemarin  telah 
membunuh  seorang  manusia?'  Fir’aim  lalu  mengutus  dua 
algojo  untuk  membunuh  Musa.  Mereka  melewati  jalan  raya 
yang  besar,  mereka  tidak  khawatir  akan  kehilangan  Musa. 
Akan  tetapi  seorang  laki-laki  dari  golongan  Musa  yang  tinggal 
di  ujung  kota  melintasi  jalan  yang  lebih  dekat  hingga  ia  lebih 
dahulu  sampai  kepada  Musa  untuk  menyampaikan  berita  itu 
kepada  Musa.”^’ 

27386.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tabirnya  (9/2598). 


Tafsir  A^'Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Orang  Koptik  yang 
merupakan  musuh  Musa  dan  orang  Israil  itu  memberitahukan 
pembuniahan  itu  kepada  Fir’aun  dan  kaunmya,  maka  mereka 
merencakan  pembunuhan  terhadap  Musa.  Seorang  laki-laki 
dari  ujung  kota  lalu  datang  dan  berkata, 

-4^^^  ‘Sesungguhnya  pembesar 
negeri  sedang  berunding  tentang  kamu  untuk  membunuhmu, 
sebab  itu  keluarlah  (dari  kota  ini)  sesungguhnya  aku  termasuk 
orang-orang  yang  memberi  nasihat  kepadamu*.  Diriwayatkan 
kepada  kami  bahwa  laki-laki  itu  adalah  seorang  penduduk 
Fir’aun  yang  beriman.”^ 

27387.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Orang  Koptik  itu 
pergi,  maksudnya  adalah  orang  Koptik  yang  bertengkar 
dengan  orang  Israil,  lalu  menyebalkan  berita  bah^  Musa 
telah  membunuh  seorang  Klitik.  Ia  pun  menghariap  Fir’aun 
dan  berkata,  'Tangkaplah  Musa,  karena  yang  terbunuh  itu 
adalah  sahabat  kami’.  Fir’aun  lalu  berkata  kepada  orang-orang 
menuntut  itu,  'Carilah  ia  di  bangunan-hangnnan  yang  ada  di 
jalan,  karena  Musa  adalah  pemuda  yang  tidak  mengetahui 
jalan’.  Musa  memang  berada  di  bangunan-bangunan  yang  ada 
di  jalan.  Akan  tetsyii  ada  seorang  laki-laki  yang  Hatang 
memboitahukan  berita  itu  kq)ada  Musa  seraya  berkata, 

‘Sesungguh^  pembesar  negeri  sedang 
berunding  tentang  kamu  untuk  membunuhmu*. 
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Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/210),  dari  Ibnu  Abbas,  serta  Ibnu 
Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2959),  dari  Adh-Dhahhak. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/282). 


Surah  Al  Oashadi 


27388.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hvisain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dan  Abu  Bakar  bin  Abdillah,  dari  para  sahabatnya, 
mereka  berkata,  “Ketika  orang  Koptik  itu  mendengar  ucapan 
orang  Israil  kepada  Musa,  lilii  J  ojt  ‘Hai 

Musa,  apakah  kamu  bermaksud  hendak  membunuhku, 
sebagaimana  kamu  kemarin  telah  membunuh  seorang 
manusia?'  oa  menyampaikan  hal  itu  kepada  keluarga  korban 
yang  terbunuh,  ‘Sesungguhnya  Musalah  yang  telah  membunuh 
keluargamu’.  Andai  ia  tidak  mendengar  kalimat  itu  dari  orang 
Israil  tersebut,  maka  tidak  seorang  pun  mengetahui  peristiwa 
itu.  Ketika  Musa  mengetahui  bahwa  mereka  telah  mengetahui 
peristiwa  itu,  Musa  pun  pergi  melarikan  diri.  Mereka 
mencarinya,  akan  tetapi  ia  telah  mendahului  mereka.” 

Ibnu  Abu  Najih  berkata,  “Orang  Koptik  yang  telah 
menyebarkan  berita  itu.”^'*^ 

27389:  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata,  “Orang 
Israil  itu  berkata  kepada  Musa,^VC 
‘Hai  Musa,  apakah  kamu  bermaksud  hendak  membunuhi^, 
sebagaimana  kamu  kemarin  telah  membunuh  seorang 
manusia?’  Sedangkan  orang  Koptik  berada  dekat  dengan 
mereka  berdua,  sehingga  ia  bisa  mendengarnya.  Ia  pun 
menyebarkan  berita  itu.’’^'^^ 

27390.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/243  dan  244). 
Abdurrazzak  dalam  tafiimya  (2/490). 


Tt^irAA-Tludxai 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  ‘^c£q)an  itu  dideng^u 
oleh  musuh,  lalu  musuh  itu  menyebarkannya.”^ 

Firman-Nya,  "Dan  datanglah  seorang  laki-laki.” 

Ada  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  laki-laki  itu  adalah 
penduduk  Fir’aun  yang  beriman,  namanya  Sam’an. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  namanya  adalah  Syam’vin. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27391.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Wahab  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepadaku  dari  Syu’aib  Al  Jaba'i,  ia  berkata, 
“Laki-laki  itu  bernama  Syam’un.  Dialah  yang  berkata  kepada 
Musa,  Musa,  sesungguhnya 

pembesar  negeri  sedang  berunding  tentang  kamu  untuk 
membunuhmu 

27392.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Para 
pembesar  penduduk  Fir’arm  berkumpul  untuk  membunuh 
Musa,  sesuai  berita  yang  mereka  terima.  Lalu  seorang  laki-laki 
dari  ujimg  kota  bernama  Sam’an  memberitahukan  itu  kepada 
Musa  seraya  berkata, 

'i)»  'Hai  Musa,  sesungguhnya  pembesar  negeri 
sedang  berunding  tentang  kamu  untuk  membunuhmu,  sebab 
itu  keluarlah  (dari  kota  ini)  sesungguhrtya  aku  termasuk 
orang-orang  yang  memberi  nasihat  kepadamu) 


^  Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2959).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAlUyun{AI2AA). 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2959). 


SimdiAlOosfuish 


27393.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
mencmtakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
3yat,  3»  “Dan  datanglah  seorang  laki- 

laki  dari  ujimg  kota  bergegas-gegas,  “  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  menuju  Musa.  JL  5 Jl5 

‘Seraya  berkata,  “Hai  Musa,  sesungguhnya 
pembesar  negeri  sedang  berunding  tentang  kamu  untuk 
membunuhmu,  sebab  itu  keluarlah  (dari  kota  ini) 
sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang  memberi 
nasihat  kepadamu. 

Fuman-Nya,  ^  “Dari  ujung  kota,  ”  maksudnya 

adalah  dari  ujung  kota  Fir’aim.  “Bergegas-gegas.  ’’  Demikian 

menurut  riwayat  berikut  ini: 

27394.  Al  Qasinl  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
-  kq)adaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

“Dan  datanglah  seorang  laki-laki  dari  ujung  kota 
bergegas-gegas,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  datanglah 
seorang  laki-laki  dari  ujung  kota  dengan  bergegas,  tidak  terlalu 
cepaL”^^* 

Firman-Nya,  JL  o Jli  “Seraya 

berkata,  ‘Hai  Musa,  sesungguhnya  pembesar  negeri  sedang  berunding 
tentang  kamu  untuk  membunuhmu  ”  Maksudnya  adalah,  laki-laki  yang 
datang  dari  ujung  kota  dengan  bergegas  itu,  berkata  kepada  Musa, 
“Wahai  Musa,  sesungguhnya  para  pemuka  dan  pemimpin  kaum  Fir’aim 
bounding  ingin  membunuhmu.”  Seperti  ungkapan  syair  berikut  ini: 


^  Abdurtazzak  dalam  ta&imya  (2/490). 

Aa^SuyvkbidtkamAd-DurrMALuasw-(!t/4lO). 


i 


li^r  Ath'Thobari 


iUCLi  jf  ^  ^  ^ 

'‘4pa  yang  engkau  putuskan  terhadap  kami,  maka  perkaramu 
di  sebelah  kanan  atau  larimu. 

Artinya,  apa  yang  engkau  putuskan  dan  menurutmu  penting. 

Juga  syair  berikut  ini: 

j*^}i  iLi  IjJai-f  ai  j_^Ul  ijJ 

"Aku  lihat  orang  banyak  telah  membuat  tanda, 
dan  pada  setiap  peristiwa  yang  diputuskan. 

Artinya,  mereka  bermusyawarah  dan  membuat  suatu  keputusan. 
Firman-Nya,  Sj  "Sebab  itu  keluarlah 

(dari  kota  ini)  sesunggphnya  aku  termasuk  orang-orang  yang  memberi 
nasihat  kepadamu."  Maksudnya  adalah,  keluarlah  dari  kota  ini! 
sesungguhnya  aku  termasuk  orang  yang  memberi  nasihat  kepadaihu. 

«0 


**Maka  keluarlah  Musa  dari  kota  itu  dengan  rasa  takut 
menunggu-nunggu  dengan  khawatir,  dia  berdoa,  ‘Ya 
Tuhanku,  selamatkanlah  aku  dari  orang-orang  yang  zhalim 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  A/  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah 
(4/281). 

Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Afajaz  Al  Qw'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/100), 
Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/266),  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/282). 


Surah  Al  Oadutdi  . . . . 

itu\  Dan  tatMa  ia  men^kadap  ke  jurusan  negeri  Madyan  ia 
berdoa  (lagi),  ^Mudah^mudalum  Tuhanku  memimpinku  ke 
jalan  yang  benar-.**  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  21-22) 

TakwO  finnan  Allah: 

6^  4:^X1  iljt  (Maka 

keluhlah  Musa  dari  kota  itu  dengan  rasa  takut  menunggu-nunggu 
dengan  khawatir,  dia  berdoa,  "Ya  Tuhanku,  selamatkanlah  aku  dari 
orang-orang  yang  zhaUm  itu.”  Dan  tatkala  ia  menghadap  ke  jurusan 
negeri  Madyan  ia  berdoa  [lagi],  "Mudah-mudahan  Tuhanku 
memimpinku  ke  jalan  yang  benar.”) 

Maksudnya  adalah,  keluarlah  Musa  dari  kota  Fir’aun,  karena  ia 
telah  membunuh,  maka  ia  takut  akan  dibimuh  pula. 

Firman-Nya,  "Menunggu-nunggu,"  maksudnya  adalah, 

Musa  menunggu  dengan  khawatir,  agar  jangan  sampai  mereka 
men^ukan  dan  menangkapnya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  sebagaimana  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

27395.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  ‘^’id  menceritakan 
kep£ida  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Maka  keluarlah  Musa  dari  kota  itu  dengan  rasa  takut 
menunggu-nunggu  dengan  khawatir,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
aHaiati  Musa  metasa  takut  karena  telah  membunuh,  maka  ia 
mengawasi  orang-orang  yang  mencarinya. 

‘Dia  berdoa,  “Ya  Tuhanku,  selamatkanlah  aku  dari 
orang-orang  yang  duilim  itu. 

Abu  Ja’&r  An-Nuhhas  <falam  Afa  ’ani  Al  Qw  'an  (5/168)  dan  Al  Qui1iiubi  dalam 
AlJami’liAhkamAIQur'an{l3f2M). 


Tafsir  Ath~Thabari 


27396.  Al  Qasim  menceritakah  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  4^  "Maka  keluarlah  Musa  dari  kota  itu 

dengan  rasa  takut  menunggu-nunggu  dengan  khawatir,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  merasa  takut  karena  telah 
membunuh,  maka  ia  mengawasi  orang-orang  yang  akan 
menangkapnya.”^” 


27397.  Ibnu  Hvimaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata: 
Diriwayatkan  kepadaku  bahwa  Musa  pergi  dari  kota  itu,  di 
wajahnya  terlihat  perasaan  takut,  ia  menunggu  dengan 
khawatir,  manakah  jalan  yang  akan  ia  tempuh,  maka  ia  berdoa. 
Tuhanku,  selamatkanlah  aku  dari 

orang-orang  yang  zhalim 


27398.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnU“  .Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Maka  keluarlah  Musa  dari 

kota  itu  dengan  rasa  takut  menunggu-nunggu  dengan 
khawatir,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa  mengawasi 
dengan  rasa  takut,  karena  ia  sedang  dicari-cari  (musuh).”^®^ 


Firman-Nya,  ^  berdoa,  'Ya 

Tuhanku,  selamatkanlah  aku  dari  orang-orang  yang  zhalim  itu," 
maksudnya  adalah,  saat  itu  Musa  sedang  beranjak  dari  kota  itu  karena 
merasa  takut,  ia  berdoa,  “Ya  Tuhanku,  selamatkanlah  aku  dari  orang- 
orang  kafir  itu,  yang  telah  berbuat  zhalim  terhadap  diri  mereka  sendiri 
dengan  kekafiran  mereka  terhadap-Mu.” 


Ibid. 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya  (9/2960). 

^  Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  liAhkam  Al  Our'an  (13/266). 


Surah  Al  Ooshosft 


Finnan-Nya,  SLSs  "Dan  tatkala  ia  menghadap 

ke  jurusan  negeri  Madyan,  ”  maksudnya  adalah,  ketika  Musa 
tnpinghadapkan  wajahnya  ke  arah  negeri  Madyan,  menuju  negeri 
Madyan,  beranjak  dari  kota  Fir’aun,  dan  keluar  dari  kekuasaannya.  JlS 
^  berdoa  (lagi),  'Mudah-mudahan 

Tuhanku  memimpinku  ke  jalan  yang  benar'.  ” 


Makna  lafarh  adalah  ke  arah  negeri  Madyan. 

Penggunaan  kata  ini  adalah  kalimat  t-\2i3  Jai  “ia  melakukan 

itu  dari  dirinya  sendiri”.  Nama  Madyan  tidak  ber-tonwzn  karena 
Madyan  adalah  nama  negeii  yang  dikenal.  Orang  Arab  melakukan  itu 
tfirhadap  nama-nama  negai  yang  dikenal  umtun,  seperti  dalam  syair 


berikut  ini: 

jiUil  J yui\  ^  '6^ J  ^  d\^j 


"Jika  para  pendeta  negeri  Madyan  melihatmu,  pastilah  mereka  turun 
bagai  seorang  yang  mendaki  puncak  akal. 

Firman-Nya,  "Mudah-mudahan 

Tidtanku  memimpinku  ke  jalan  yang  benar,"  maksudnya  adalah, 
semoga  Tuhanku  menjelaskan  kepadaku  tujuan  jalan  ini  ke  negeri 
Madyan. 

Musa  mengucapkan  itu  karena  ia  tidak  mengetahui  jalan  ke 
negeri  Madyan. 

Ada  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  ketika  Musa 
mepgiifapkan,  ^  Tuhanku,  selamatkanlah  aku 


Bait  syair  ini  karya  Jarir,  sebagaimana  dalam  Diwan  Jarir  (hal.  236),  dikutip 
dari  syair  yang  beijudul  javSltf'  ^jlt  “orang  yang  menepati  janji  tidak  sama 
dengan  oran^^rang  ingkar  janji”. 

Makna  adalah  mendaki.  Bentuk  tunggalnya  yaitu  JUohi .  Bentuk  tunggal 

Hari  tiL-^  adalah  tia  \  yai^  artinya  puncak  gunung.  Makna  adalah 
mendaki. 


Ta^r  Ath-Thabari 


dari  orang-orang  yang  zhalim  itu,"  Allah  menugaskan  satu  malaikat 
imtuk  menunjukkan  dan  memberitahukan  jalan  yang  benar  kepada 
Musa.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27399.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  Musa  berada 
di  bangunan-bangunan  yang  ada  di  jalan,  satu  malaikat  datang 
kepadanya  menaiki  kuda,  di  tangannya  ada  tongkat  pendek. 
Ketika  Musa  melihatnya,  ia  pun  bersujud  karena  takut. 
Malaikat  itu  berkata,  “Jangan  bersujud  kepadaku,  akan  tetapi 
ikutilah  aku.”  Musa  pun  mengikutinya.  Malaikat  itu 
menunjukkan  jalan  menuju  Madyan.  Musa  berkata  ketika 
menghadap  ke  arah  negeri  Madyan, 

‘Mudah-mudahan  Tuhanku  memimpinku  ke  jalan 
yang  benar'.  Lalu  ia  pun  bergerak  hingga  ke  negeri 
Madyan.”^®^ 

27400.  Al  Abbas  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yazid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh  bin  Zaid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Musa 
pergi  menuju  negeri  MadyaiL  Ia  tidak  mengetahui  jalan 
menuju  negeri  Madyan,  hanya  prasangka  baik  kepada  Tuhan. 
Ia  berkata,  ^  'Mudah-mudahan 

Tuhanku  memimpinku  ke  jalan  yang  benar 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2961)  dan  Ibnu  Afliiyyah  dalam  Al 
Afuharrar  Al  Wajiz  (4/282). 

^  Al  Mawardi  dalam  An-Niikat  wa  Al  Uywt  (4/245)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (6/216),  keduanya  dari  Ibnu  Abbas. 


dD 


Surah  Al  Oftshadi 


27401.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata: 
Diriwayatkan  kepadaku  bahwa  Musa  pergi  sambil 
mengucapkan,  o*  ''Ya  Tuhanku, 

selamatkanlah  aku  dari  orang-orang  yang  zhalim  itu."  Allah 
lalu  mempersiapkan  jalan  baginya  menuju  negeri  Madyan.  Ia 
pergi  dari  Mesir  tanpa  ada  perbekalan,  alas  kaki,  bantuan,  uang 
dirham,  dan  roti.  Ia  dalam  keadaan  takut,  sambil  mengawasi. 
Hingga  ia  sampai  di  tempat  beberapa  orang  yang  sedang 
mengambil  air,  di  negeri  Madyan.^^® 

27402.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  Al  Marwazi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Musa  pergi  dari  Mesir  menuju 
Madyan.  Jarak  antara  Mesir  dan  Madyan  adalah  delapan  hari. 
Ada  yang  mengatakan  seperti  jarak  antara  Kufah  dan  Bashrah. 

^  Ia  tidak  memiliki  makanan  kecuali  daun  pepohonan.  Ia  pergi 
tanpa  alas  kaki.  Sampai  ke  Madyan,  ia  hanya  beralaskan 
telapak  kaki.^^^ 

27403.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Atsam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal,  dari  Sa’id,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  Musa  pergi  dari  Mesir  menuju 
Madyan.  Jarak  antara  Mesir  dan  Madyan  yaitu  delapan  malam 
peijalanan.  Ada  yang  berpendapat  seperti  perjalanan  dari 
Bashrah  ke  Kufah.”  Kemudian  ia  menyebutkan  riwayat  yang 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2960). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2961-2962). 


Ti^rAth-Thabari 


Penduduk  negeri  Madyan  pada  saat  itu  adalah  kaum  Nabi 
Syu’aib  AS.  Ahli  takwil  yang  berpend£q)at  seperti  ini  adalah: 

27404.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  tatkala  ia  menghadcg)  ke  jurusan  negeri  Madyan,"  ia 
berakta,  "Madyan  adalah  tempat  persedia^  air  kaum  Nabi 
Syu’aib  AS.  ^  ‘Mudah- 

mudahan  Tuhanku  memimpinku  ke  jalan  yang  benar’. 

Firman-Nya,  "Jalan  yang  benar." 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  ayat  tersebut, 
seperti  takwil  yang  telah  kami  sebutkan  tadi.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27405.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  brakata:  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Jalan 

yang  benar,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  jalan  menuju 
negeri  Madyan;”^® 

27406.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Jutaij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/245). 

^  Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  526))  dan  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya 
(9/2961). 

Ibid. 


Surah  Al  Oashosh 


27407.  Ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dan  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^ 

berdoa  (lagi),  ‘Mudah-mudahan  Tuhanku  memimpinku  ke 
jalan  yang  benar'. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jalan  yang 
benar.”^^ 

27408.  Ibnu  BEisysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abbad 
bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
ayat,  berdoa  (lagi), 

'Mudah-mudahan  Tuhanku  memimpinku  ke  jalan  yang 
benar'. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  jalan  yang  lurus.”^^^ 


u  Jti 


"Dan  tatkala  ia  sampai  di  sumber  air  negeri  Modyan  ia 
menjumpai  di  sana  sekumpulan  orang  yang  sedang 
meminumkan  (ternaknya),  dan  ia  menjumpai  di  belakang 
orang  banyak  itu,  dua  orang  wanita  yang  sedang 
men^utmbat  (ternaknya).  Musa  berkata,  'Apakah 
maksudmu  (dengan  berbuat  begitu)?'  Kedua  wanita  itu 
menjawab,  'Kami  tidak  dapat  meminumkan  (ternak  kami), 


^  Abdutrazzak  aalam  tafeimya  (2/490)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2961). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/296 1). 


Tafsir  Adi-ThAori 


sebelum  penggembcda^penggembala  itu  memuUm^um 
(ternaknya),  sedang  bapak  kami  adalah  orang  tua  yang  telah 
lanjut  umurnya'**  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  23) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Dan  tatkala  ia  sampai  di  sumber  air 
negeri  Madyan  ia  menjumpai  di  sana  sekumpulan  orang  yang  sedang 
meminumkan  [ternaknya],  dan  ia  menjumpai  di  belakang  orang 
banyak  itu,  dua  orang  wanita  yang  sedang  menghambat  [ternaknya]. 
Musa  berkata,  “Apakah  maksudmu  [dengan  berbuat  begitu]?”  Kedua 
wanita  itu  menjawab,  “Kami  tidak  dapat  meminumkan  [ternak  kamij, 
sebelum  penggembala-penggembala  itu  memulangkan  [ternaknya], 
sedang  bapak  kami  adalah  orang  tua  yang  telah  lanjut  umurnya.  ”) 

Maksudnya  adalah,  ketika  Musa  sampai  di  siunber  air  negeri 
Madyan,  ia  dapati  sekelompok  orang  memberi  minum  hewan  ternak 
mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  demikian,  di  antara  mereka  adalah: 
27409.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Ii1 

'7a  menjumpai  di  sana  sekumpulan  orang  yang 
sedang  meminumkan  (ternaknya),"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Musa  mend^ti  banyak  orang  sedang  memberi 
minum  (hewan  ternak  mereka).”^^ 

27410.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  launi,  Al  Harits  menceritakan  kepada 


Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/237). 


Surah  Al  Oashash 


kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Sekumpulan  orang, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
beberapa  orang.”^®’ 

27411.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  makna  yang  sama.^^^ 
27412.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Musa 
mendapati  sekelompok  penggembala  sedang  memberi  minum 
ternak  mereka  di  tempat  persediaan  air  negeri  Madyan.”^® 
27413.  Ali  bin  Musa  dan  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Imran  bin  Al  Qaththan  mengabarkan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abu  Ham2ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  <^Ju  "Dan  tatkala  ia  sampai 

di  sumber  air  negeri  Matfyan,"  ia  berkata,  “Ali  bin  Musa 
berkata,  ‘Seperti  air  yang  terdapat  dalam  lubang  sumur  kamu 
ini’ .  Ibnu  Basysyar  juga  berkata  demikian.”^’® 

Firman-Nya,  o*  "Dan  ia 

menjumpai  di  belakang  orang  banyak  itu,  dua  orang  wanita  yang 
sedang  menghambat  (ternaknya), "  maksudnya  adalah,  Musa  mendapati 
dua  orang  wanita  sedang  menahan  ternak  mereka,  mereka  berada  di 
belakang  kelompok  orang  yang  sedang  mengambil  air  itu. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2962)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal. 
526). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2962). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  seperti  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 
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Tafsir  Adi-TIuAari 


Makna  lafazh  adalah  menahan.  oSu  “si 

fulan  menahan  hewan  ternaknya.  Ketika  ada  di  antara  hewan  ternak  itu 
yang  akan  pergi,  pemiliknya  menahaimya. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  Kufah  berpendapat  bahwa  tidak 
boleh  berkata  oai  “aku  menahan  seorang  laki-laki”,  karena 

lafazh  ini  hanya  boleh  digunakan  untuk  hewan  ternak  dan  unta. 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  jiijJ 

S jif  “Aku  berada  di  Uqri  (tempat  unta  di  ^kat 

tempat  air  ketika  minum)  telagaku  Aku  menahan  manusia  dari  telaga 
itu  dengan  tongkatku."^^^ 

Rasulullah  SAW  menggunakan  kata  ini  imtuk  manusia.  Penyair 
Suwaid  bin  Kira  juga  menggunakannya  dalam  syairnya  berikut  ini: 


"Aku  tidur  di  depan  pintu  ahli  jejak 
Seakan-akan  aku  mengusir  binatang  buas  dari  lorong  dengan 
paksa. 


Juga  ungkapan  penyair  lainnya  berikut  ini; 
ijjj  Uap  CmLu»  Jij 


HR.  Muslim  dalam  Al  Fadha  ’U  (37)  daa  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At- 
rorWi  (4/226,  no.  5474). 

Bait  syair  ini  karya  Suwaid  bin  Kira,  salah  seorang  tokoh  penyair  pada  masa 
Jahiliyah  dan  Islam.  Ia  membuat  kaumnya  menjadi  marah,  mereka  mengancam 
Suwaid  untuk  tidak  kembali  kepada  mereka. 

Lihat  biografinya  dalam  Al  Ishabah  (3/173). 

Bait  syair  ini  jiiga  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'cm  karya  Abu  Ubaidah 
(2/101),  Al_  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/268),  dengan 
lafazh  yang  artinya  unta  milik  jin.  Mereka  menyatakan  bahwa  unta  milik 
jin  itu  dipukul  di  Al  Mahriyah  dan  di  Oman. 


SunAAlQashadi 


"Bani  Tamim  telah  mengambil  tongkatmu. 

Maka  engkau  tidak  tahu  dengan  tongkat  apa  engkau  akan  menahan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah* 

27414.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Abbas,  tentang  ayat,  ; 
objjJ  “Dua  orang  wanita  yang  sedang  menghambat 
(ternaknya).  ”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu 
sedang  menahan  hewan  ternak  mereka.”^^^ 

27415.  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  “Dan  ia  menjumpai  di  belakang  orang  banyak  itu,  dua 

orang  wanita  yang  sedang  menghambat  (ternaknya),"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu  menahan  hewan 
ternak  mereka.”^^* 

27416.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


Bait  syair  ini  karya  Jara,  di^butkan  dalam  Dnvon-nya  (hal.  130).  Dikutip  dari 
syair  yang  beijudul  f uJ. 

Dalam  syair  ini  ia  menyerang' bani  Tamim.  Pada  awal  syair  ia  berkata: 

"Maukah  ia  datang  berkunjung  saat  penduduk  Mina  tidak  tidur. 

Andai  khaycdannya  di  Mina  itu  kembali  lagi. " 

Bait  syair  ini  disebudcan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/101) 
dan  Al  Ourdiubi  dalam  A/  Jam/'  liAhkam  Al  Qur'an  (13/268). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2962). 

Ibid. 


Tafsir  Aifi-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Haits^,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  tentang  ayat,  “Dua  orang  wanita  yang 

sedang  menghambat  (ternaknya),”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  kedua  wanita  itu  menahan  hewan  ternak  mereka. 

27417.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  j j  ^ 

“Dan  ia  menjumpai  di  belakang  orang  banyak  itu, 
dua  orang  wanita  yang  sedang  menghambat  (ternaknya),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu  menahan  hewan 
ternak  mereka.”^’^ 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  kedua  wanita  itu  menahan 
hewan  ternak  mereka,  dari  apa? 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  kedua  wanita  itu 
menahan  hewan  temak  mereka  dari  air,  hingga  hewan  ternak  orang 
banyak  pergi,  baru  kemudian  mereka  berdua  memberi  minum  hewan 
temak  mereka;  karena  mereka  lemah.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

27418.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Abu  Malik,  tentang  ayat,  “Dua  orang  wanita 

yang  sedang  menghambat  (ternaknya),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  dua  wanita  itu  menahan  hewan  temak 
mereka  dari  orang  banyak,  hingga  orang  banyak  itu  selesai 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2962). 
Ibid. 


Surah  Al  Qashash 


membeii  minum  hewan  temak  mereka  dan  sumur  itu  kosong 
untuk  mereka  berdua  dan  hewan  temak  milik  mereka.”^^* 
27419.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat, 

J  J  “Dan  ia  menjumpai  di  belakang  orang  banyak 
itu,  dua  orang  wanita  yang  sedang  menghambat  (ternaknya),  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa  menjumpai  di  belakang 
orang  banyak  itu  ada  dua  orang  wanita.  ^ jj  ‘Yang  sedang 
menghambat  (ternaknya)  menahan  hewan  temak  mereka  dari 
persediaan  air  kaum  Madyan.”^^’ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  kedua  wanita  itu  menahan 
orang  banyak  dari  hewan  temak  mereka.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

27420.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
^  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  iC 

"Dan 

tatkala  ia  sampai  di  sumber  air  negeri  Madyan  ia  menjumpai 
di  sana  sekumpulan  orang  yang  sedang  meminumkan 
(ternaknya),  dan  ia  menjumpai  di  belakang  orang  banyak  itu, 
dua  orang  wanita  yang  sedang  menghambat  (ternaknya),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu  menahan  orang 
banyak  dari  hewan  temak  mereka.”^*® 

27421.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2962),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/245),  daa  Al  Om^vibiddiam  AlJami’ li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/26B). 
Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2962). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/491),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/245),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  AA  Muharrar  Al  Wajiz  (4/283). 


Titfsir  Aih'Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  para  sahabatnya, 
tentang  ayat,  ubjJtj  “Yang  sedang  menghambat  (ternaknya),” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu  menahan 
orang  banyak  dari  hewan  ternak  mereka.”^*  ^ 

Takwil  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  takwil  yang 
benar  adalah  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah,  kedua 
wanita  itu  menahan  hewan  temak  mereka  dari  orang  banyak,  hingga 
orang  banyak  itu  selesai  memberi  minmn  hewan  terr^  mereka. 
Berdasarkan  dalil  yang  terkandung  dalam  ayat,  0  Ju 

“Musa  berkata,  ‘Apakah  maksudmu  (dengan  berbuat  begitu)?  ’  Kedua 
wanita  itu  menjawab,  ‘Kami  tidak  dapat  meminumkan  (ternak  kami)  ” 
Makna  ayat  ini  memang  demikian.  Kedua  wanita  itu  mengadukan 
bahwa  mereka  tidak  bisa  memberi  minum  hewan  temak  mereka,  hingga 
hewan  temak  orang  banyak  itu  selesai  minum.  Itulah  jawaban  kedua 
wanita  itu  ketika  Musa  bertanya  kepada  mereka,  mengapa  mereka 
menahan  hewan  temak  mereka.  Jika  kedua  wanita  itu  menahan  hewan 
temak  mereka  dari  orang  banyak,  maka  mereka  berdua  pasti 
memberitahukan  bahwa  sebab  mereka  menahan  hewan  temak  mereka 
adalah  karena  orang  banyak  itu,  bukan  karena  memmggu  hewan  temak 
orang  banyak  itu  selesai  minmn. 

Firman-Nya,  C  “Musa  berkata,  ‘Apakah 

maksudmu  (dengan  berbuat  begitu)’?”  maksudnya  adalah,  Musa 
berkata  kepada  kedua  wanita  itu,  “Mengapa  kamu  menahan  hewan 
temak  kamu  dari  orang  banyak?  Mengapa  kamu  tidak  memberi  minum 
hewan  temak  kamu  bersama  orang  banyak  itu?” 

Orang  Arab  menyebutkan  ungk^an  U,  yang  artinya,  ada 
apa  dengaiunu  dan  keadaanmu?  Sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut 
ini: 
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Ibid, 


Surah  Al 


l2i*P  le 

"Betapa  anehnya,  ada  apa  dengannya  dan  denganku? 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan, 
di  antara  mereka  adalah: 

27422.  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu^Abbas,  ia  berkata,  “Musa  berkata  kepada 
kedua  wanita  itu,  C  ‘Apakah  maksudmu  Mengapa 

kamu  mengasingkan  diri,  tidak  memberi  minum  hewan  ternak 
kamu  bersama  orang  banyak?”^“ 

27423.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Musa 
menemukan  rasa  kasihan  kepada  kedua  wanita  itu.  Perasaan 
khawatir  masuk  ke  dalam  diri  Musa  ketika  ia  melihat  kedua 
wanita  lemah,  sedangkan  orang  banyak  menguasai  persediaan 
air,  sementara  kedua  wanita  itu  berada  di  belakang  orang 
banyak  itu.  Musa  pun  berkata  kepada  kedua  wanita  itu,  ‘Ada 
apa  dengan  kalian  berdua’?”^*^ 

Firman-Nya,  ^  "Kedua  wanita  itu 

menjawab,  ‘Kami  tidak  dapat  meminumkan  (ternak  kami),  sebelum 
penggembala-penggembala  itu  memulangkan  (ternaknya)  ” 
Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu  berkata  kepada  Musa,  “Kami  tidak 
memberi  miniim  hewan  ternak  kami  hingga  para  penggembala  itu 

Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/102),  dan  penyairnya  adalah 

Ru’bah. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2%3). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2963)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 

Masir  (61213). 


Ta^Ath'Thabari 


mengembalikan  hewan  ternak  mereka,  karena  kami  tidak  mampu 
memberi  minum  hewan  ternak  kami.  Kami  hanya  memberi  minum 
hewan  ternak  kami  dari  air  sisa  hewan  ternak  para  penggembala  itu 
yang  ada  dalam  tempat  air.” 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  Bentuk  jamak 

dari  adalah  5\Pj,  dan  0\^j  .  Ahli  takwil  berpendapat  seperti 
pendapat  yang  kami  sebutkan  ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27424.  Al  Abbas  menceritakan  kepadau,  ia  berkata:  Yazid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  Musa  berkata 
kepada  kedua  wanita  itu,  ^  U 

‘Apakah  maksudmu  (dengan  berbuat 
begitu)?’  Kedua  wanita  itu  menjawab,  ‘Kami  tidak  dapat 
meminumkan  (ternak  kami),  sebelum  penggembala- 
penggembala  itu  memulangkan  (ternaknya),  sedang  bapak 
kami  adalah  orang  tua  yang  telah  lanjut  umurnya  Artinya, 
kedua  wanita  itu  menjawab,  ‘Kami  tidak  mampu  memberi 
minum  hewan  ternak  kami  hingga  para  penggembala  itu 
selesai  memberi  minum  hewan  ternak  mereka.  Setelah  itu, 
barulah  kami  mengambil  sisa  air  mereka.”^®^ 

27425.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^ 

“Sebelum  penggembala-penggembala  itu  memulangkan 
(ternaknya),  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu 
menunggu,  mereka  berdua  memberi  minum  hewan  ternak 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2963). 


Surah  Al  Qashash 


mereka  dari  sisa  air  para  penggembala  itu  yang  ada  di  dalam 
tempat  air.”^*^ 

27426.  Ibnu  Hiunaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kaini  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat,  IjJti 
“Kedua  wanita  itu  menjawab,  ‘Kami 
tidak  dapat  meminumkan  (ternak  kami),  sebelum 
penggembala-penggembala  itu  memulangkan  (ternaknya) " 
Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kedua  wanita  itu  menjawab, 
‘Kami  tidak  mampu  berdesak-desakkan  dengan  kaum  laki- 
laki’.  ‘Sedang  bapak  kami  adalah  orang 

tua  yang  telah  lanjut  umurnya'.  ‘Sehingga  ia  tidak  mampu 
melakukan  itu  sendiri.  Ia  juga  tidak  mampu  memberi  minum 
hewan  ternaknya.  Oleh  sebab  itu,  kami  menimggu  orang 
banyak  hingga  mereka  selesai,  kemudian  kami  memberi 
minum  hewan  ternak  kami,  kemudian  kami  pergi.”^®^ 

Ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat, 
w  “Sebelum  penggembala-penggembala  itu  memulangkan 
(ternaknya).  ” 

Mayoritas  ahli  qira’at  Hijaz  (selain  Abu  Ja’far  Al  Qari)  dan 
mayoritas  ahli  qira'at  Irak  (selain  Abu  Amr)  membacanya  dengan 
huruf  ya  ’  berbaris  dhammah. 

Abu  Ja’far  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  huruf  ya' 
berbaris  fathah,  yan  berasal  dari  lafazh  ^  “para 

penggembala  itu  telah  pergi  dari  tempat  air”. 

Ahli  qira’at  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ya’  berbaris 
dhammah,  yang  maknanya,  hingga  para  penggembala  itu 
mengembalikan  hewan  ternak  mereka. 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/441)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 

A/os/r  (6/213). 

Al  Mawardi  dalam  (4/246). 


Tafsir  AA^Thaban 


Menurutku,  makna  kedua  gira’at  ini  saling  mendekati.  Para 
ulama  ahli  gira’at  membaca  ayat  ini  dengan  kedua  gira’at  ini, 
keduanya  sama-sama  benar.^*® 

Firman-Nya,  “Sedang  bapak  kami  adalah 

orang  tua  yang  telah  lanjut  umurnya,  ’’  maksudnya  adalah,  kedua 
wanita  itu  berkata,  “Dikarenakan  telah  usia  lanjut  dan  lemah,  bapak 
kami  tidak  mampu  memberi  minum  hewan  ternaknya  sendiri.” 

Firman-Nya,  II4J  “Maka  Musa  memberi  minum  ternak 
itu  untuk  (menolong)  keduanya,’’  maksudnya  adalah,  diriwayatkan 
bahwa  Musa  membuka  bibir  sumur  untuk  kedua  wanita  itu,  dan  di  atas 
sumur  itu  terdapat  batu  yang  hanya  dapat  diangkat  oleh  beberapa  orang. 
Kemudian  Musa  mengambil  air  dan  memberi  minum  hewan  ternak 
kedua  wanita  itu.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27427.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Musa  membuka  sumur  itu 
dengan  mengangkat  batu  yang  menutupinya,  kemudian  Musa 
memberi  air  kepada  kedua  wanita  itu  dari  sumur  itu.”^®^ 

27428.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Abu  Ja’far,  Syaibah,  dan  Qatadah  membacanya  dengan  huruf  ya  ’  berbaris 
fathah,  huruf  dai  berbaris  dhammah,  yang  artinya,  hingga  para  penggembala  itu 
membawa  hewan  ternak  mereka. 

Qira’at  Sab’ah  yang  lain,  Al  A’raj,  Thalhah,  Al  A’masy,  Ibnu  Abu  Ishak,  dan 
Isa,  membacanya  dengan  hurufya'  berbaris  dhammah  dan  dai  berbaris  kasrah. 
Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/297)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/283). 

Mujahid  dalam  t^imya  Oial.  527). 


Surah  Al  Qashash 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  makna  yang  sama, 
dengan  tambahan:  Ibnu  Juraij  berkata,  “Sebuah  batu  yang 
hanya  mampu  diangkat  oleh  sepuluh  kelompok  orang.”^^° 

27429.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj,  dari  Al  Hakam,  dari 
Syuraih,  ia  berkata,  “Musa  sampai  pada  batu  yang  mampu 
diangkat  oleh  sepuluh  orang  laki-laki,  namun  Musa  sanggup 
mengangkatnya  sendirian.”^^* 

27430.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath-  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  Musa  merasa  kasihan^ 
kepada  kedua  wanita  itu 

“Kedua  wanita  itu  menjawab,  ‘Kami  tidak  dapat 
meminumkan  (ternak  kami),  sebelum  penggembala- 
penggembala  itu  memulangkan  (ternaknya),  sedang  bapak 
^  kami  adalah  orang  tua  yang  telah  lanjut  «mwrnya.”  Musa  lalu 
pergi  ke  suatu  sumur,  ia  mengangkat  batu  dari  atas  sumur  itu. 
Beberapa  orang  Madyan  pernah  berkumpul  ingin  mengangkat 
batu  itu.  Musa  lalu  memberi  air  satu  timba  kepada  kedua 
wanita  itu,  lalu  kedua  wanita  itu  memberi  minum  hewan 
ternak  mereka,  kemudian  kedua  wanita  itu  bergegas  pulang. 
Sebelumnya  kedua  wanita  itu  hanya  memberi  minum  hewan 
ternak  mereka  dari  sisa  air  yang  ada  di  dalam  tempat  air.^^ 
27431.  Al  Abbas  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh 


^  Lihat  Tafsir  Ats-Tsa’alabi  (3/174),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(3/441),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2964). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2964). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata;  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  “Maka  Musa 

memberi  minum  ternak  itu  untuk  (menolong)  keduanya,  ’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa  mengambil  air  yang 
banyak  dengan  timba,  hingga  hewan-hewan  temak  itu  minum 
sepuasnya.  Kemudian  kedua  wanita  itu  pergi  membawa  hewan 
temak  mereka  kepada  bapak  mereka. 

27432.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Musa,  nabi  (utusan) 
bersedekah  kepada  kedua  wanita  itu.  Ia  memberi  air  kepada 
kedua  wanita  itu  hingga  hewan  temak  mereka  minum 
sepuasnya.”^^^ 

27433.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata^  “Musa 
mengambil  timba  milik  kedua  wanita  itu,  kemudian  maju 
mengambil  air  dengan  kekuatannya.  Ia  berdesakkan  dengan 
orang  banyak  untuk  mengambil  air,  hingga  ia  berhasil  maju 
mendahului  mereka.  Lalu  ia  memberikan  air  kepada  kedua 
wanita  itu.”^^^ 

$$$ 


Abu  Ya’ la  dalam  musnadnya  (5/18),  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa’id 
(7/60),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/573). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/49 1 ). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/283),  tidak  disebutkan 
sumbernya. 


Surah Al  Qashash 


tlJ  4-4^'  Jj^siy  ^ 


>J~^^ 


"Moka  Musa  memberi  minum  ternak  itu  untuk  (menolong) 
keduanya,  kemudian  dia  kembali  ke  tempat  yang  teduh  lalu 
berdoa,  *Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan 
sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku*/' 
(Qs.  AlQashash  [28]:  24) 


Tak^  firman  AUah:  Zl  lljj ^ 

(Maka  Musa  memberi  minum  ternak  itu 
untuk  [menolong]  keduanya,  kemudian  dia  kembali  ke  tempat  yang 
teduh  lalu  berdoa,  ‘*Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat 
memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku.”) 

Maksudnya  adalah,  Musa  lalu  memberi  minum  ternak  kedua 
wanitaitu,  lalu  pergi  ke  bawah  lindungan  pohon. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  pohon  itu  adalah  pohon  Samurah. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27434.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^5  ^  "Kemudian 
Dia  kembali, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kemudian  Musa 
kembali  ke  perlindungan  pohon  Samurah,  ia  berdoa,  luJ 

^  t)],  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat 
memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan 
kepadaku 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (4/246). 


Tafsir  Ath^Thabari 


27435.  Al  Abbas  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
kemudian  Musa  pergi  ke  suatu  pohon,  ia  berlindimg  di  bawah 
pohon  itu  seraya  berdoa,  ^  j* 

‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan  sesuatu 
kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku 
27436.  Al  Husain  bin  Amr  Al  Anqazi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isaril 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Amr  bin 
Maimun,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Aku  memmggang  imtaku 
dengan  cepat  dalam  waktu  dua  malam,  hingga  pada  waktu 
pagi  aku  sampai  di  negeri  Madyan.  Aku  bertanya  tentang 
pohon  tempat  Musa  berlindung.  Ada  sebatang  pohon  hijau 
rindang.  Untaku  datang  ke  pohon  itu,  karena  lapar,  untaku 
memakan  daunnya  sesaat,  kemudian  memuntahkannya.  Aku 
berdoa  kepada  Allah  untuk  Mma,  kemudian  aku  pergi.”^®* 
Firman-Nya,  ^  Tuhanku, 

sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang  Engkau 
turunkan  kepadaku,"  maksudnya  adalah,  Musa  mengucapkan,  ya 
Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  membutuhkan  suatu  kebaikan  yang 
Engkau  turunkan  kepadaku. 

Musa  mengucapkan  kalimat  itu  saat  ia  sangat  membutuhkan.  Ia 
menyindir  kedua  wanita  itu  agar  kedua  wanita  itu  mau  memberinya 
makanan,  karena  ia  sangat  lapar. 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/246)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (6/213). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/450). 


Surah  Al  Qashash 


Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  kebaikan  yang 
disebutkan  Musa  dalam  ayat,  j*  ^ 

Tuhanku  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang 
Engkau  turunkan  kepadaku,''  adalah  membutuhkan  makanan  yang 
mengenyangkan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27437.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  Musa  lari  dari  Fir’aun,  ia  kelaparan 
hingga  ususnya  kelihatan  karena  lelah  menimba  air.  Ketika  ia 
telah  memberikan  air  kepada  kedua  wanita  itu,  ia  berlidung  di 
bawah  suatu  perlindungan  seraya  berdoa,  ^ 

^  ^Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan 
sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku."^^ 

2743 K  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  “Dan  tatkala  ia 

sampai  di  sumber  air  negeri  Madyan, "  ia  berkata,  “Ketika 
Musa  sampai  di  tempat  persediaan  air  negeri  Madyan,  warna 
hijau  sayuran  terlihat  di  perut  Musa,  karena  ia  kurus  dan 
lemah,  maka  ia  berdoa,  yU-  0^  ^ 

Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan  sesuatu 
kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku’.  Yaitu  sesuatu 
yang  mengenyangkan.”^®® 

^  Hilyah  Al  Auliya’  karya  Abu  Nu’aim  {2/137)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/450).  Makna  lafazh  adalah  memindahkan  air  dari  satu  bejana  ke 

tejana  lain. 

Disebutkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya'  (2/137),  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/246),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/450). 


ais 


Tafsir  Ath-Thabari 


27439.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Audi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hakkam  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anbasah,  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  CjJ 

“Dan  tatkala  ia  sampai  di  sumber  air  negeri  Madyan,  ”  ia 
berkata,  “Ketika  Musa  sampai  di  tempat  persediaan  air  negeri 
Madyan,  warna  hijau  sayuran  terlihat  di  perutnya  karena  ia 
sangat  kurus  dan  lelah. 

27440.  Nashr  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hakkam  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah, 
dan  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  tlJ 

Tuhanku  sesungguhnya  aku  sangat 
memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan 
kepadaku,^'  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  agar  ia  bisa 
kenyang  pada  hari  itu.”^“ 

27441.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia*  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dan  Manshur,  dari  Ibrahim,  tentang 
tj  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
aku  sangat  memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang  Engkau 
turunkan  kepadaku, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa 
memanjatkan  doa  ini  pada  saat  ia  tidak  memiliki  dirham  dan 
dinar.”^“ 

27442.  Ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  ^  "Ya 

Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan  sesuatu 


Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  i4n-Ar»Aar  wa  (4/246). 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  527)  dan  Ibnu  Al  Jaua  dalam  Zad  Al  Masir 
(4/214). 


Surah  Al  Qashash 


kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku,"  Musa  tidak 
memohon  yang  lain,  hanya  makanan.”^*^ 

27443.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  tlJ 

"Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat 

memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan 

kepadaku,  "Musa  tidak  memohon  yang  lain,  kecuali  makanan.” 
27444.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

^  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan 
sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku, "  ,  tentang 
ayat:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Hingga  Musa  berkata  andai  ada 
manusia  yang  mau  melihat  warna  hijau  ususnya,  karena  ia 
sangat  lapar.  Ia  tidak  memohon  yang  lain  kepada  Allah,  hanya 
'  memohon  makanan.”^®^ 

27445.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

yji  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan 
sesuatu  kebaikan  yang  Engkau  turunkan  kepadaku, "  Nabi 
Musa  AS  mengalami  masa  sulit  (lapar).”^°® 

27446.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa’ib,  tentang 
ayat,  Iri  "Ya  Tuhanku, 


^  Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/246)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (A/2S4). 

Abdurraz2ak  dalam  tafsirnya  (2/491). 


Tafsir  Aih'Thabari 


sesungguhnya  aku  sangat  memerlukayi  sesuatu  kebaikan  yang 
Engkau  turunkan  kepadaku  ”  Meamat  riwayat  yang  sampai 
kepadaku,  Musa  mengucapkan  dan  memperdengarkan  itu 
kepada  kedua  wanita  itu.”^®^ 

27447.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  “Aku  sangat 

memerlukan  sesuatu  kebaikan,  "membutuhkan  makanan.”^®* 

27448.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 
“Aku  sangat  memerlukan  sesuatu  kebaikan,  ” 
membutuhkan  makanan.”^®^ 

27449.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  ^  Tuhanku, 

sesungguhnya  aku  sangat  memerlukan  sesuatu  kebaikan  yang 
Engkau  turunkan  kepadaku," mskasmi  yang  bisa  ia  makan, 
karena  ia  tidak  memiliki  makanan.  Oleh  sebab  itu,  ia  hanya 
memohon  makanan.”^*”  > 

$$$  ■  ■ 


Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (10/450).  Lihat  Ibnu  Al  Jauri  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/213),  tanpa  junarf. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  527)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/214). 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/246)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {6l2An). 


Surah  Al  Qashash 


l'I'^  w[^xl4- 


**K.emudian  datangkah  kepada  Musa  salah  seorang  dari 
kedua  wanita  itu  berjalan  kemalu^inaluan,  ia  berkata, 
^Sesungguhnya  bapakku  memanggil  kamu  agar  ia 
memberikan  balasan  terhadap  (kebcdkan)mu  memberi 
minum  (ternak)  kamV»  Maka  tatkala  Musa  mendatangi 
bapaknya  (Syu'cdb)  dan  menceritakan  kepadanya  cerita 
(mengenai  dirinya),  Syu'aib  berkata,  'Janganlah  kamu  takut. 
Kamu  telah  selamat  dari  orang-orang  yang  zhalim  itu*,** 
(Qs.AIQashash[28]:25) 


.  Takwil  firman  Allah:  J 

(Kemudian  datanglah  kepada  Musa  salah 
seorang  dari  kedua  wanita  itu  berjalan  kemalu-maluan,  ia  berkata, 
‘‘Sesungguhnya  bapakku  memanggil  kamu  agar  ia  memberikan 
balasan  terhadap  [kebaikanjmu  memberi  minum  [ternak]  kami** 
Maka  tatkala  Musa  mendatangi  bapaknya  [Syu'aibJ  dan 
menceritakan  kepadanya  cerita  [mengenai  dirinya],  Syu‘aib  berkata, 
‘* Janganlah  kamu  takut.  Kamu  telah  selamat  dari  orang-orang  yang 
zhalim  itu,**) 

Maksudnya  adalah,  seorang  dari  dua  wanita  yang  telah  dibantu 
Musa  mengambil  air  itu,  datang  kepada  Musa  dengan  malu-malu 
kepada  Musa,  ia  menutupi  wajahnya  dengan  kainnya. 


"'  Tafsir  Ath'Thabari 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  itu,  di  antara  mereka 

adalah: 

27450.  Abu  As-Sa’ib  dan  Al  Fadhl  bin  Ash-Shabah  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Dhirar  bin  Abdillah  bin  Abu 
Al  Hudzail,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab,  tentang  ayat, 

"Kemudian  datanglah  kepada  Musa 
salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berjalan  kemalu- 
maluan, "  kemudian  salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  datang 
beijalan  dengan  malu-malu  kepada  Musa,  menutupi  wajahnya 
dengan  lengan  bajunya.”^" 

27451.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamad  bin  Amr  Al 
Asadi,  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abu  Al  Hudzail,  dari  Umar 
RA,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  wanita  itu  menutupi 
wajahnya  dengan  tangannya.”^ 

27452.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Nauf,  tentang 
ayat,  'Kemudian  datanglah 

kepada  Musa  salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berjalan 
kemalu-maluan, "  wanita  itu  menutupi  wajahnya  dengan  kedua 
tangaimya.”^^^ 

27453.  ...ia  berkata:  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Abu  Ishak,  dari  Nauf,  makna  yang  sama.^*^ 

Abu  Nu’aim  dalam ///7>'aA .4/ (4/360). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2964-2965)  dan  Al  Mawardi  Halam  An- 

NukatwaAlUyuniAriAl). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2965),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/214),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/284). 

Ibid. 
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27454.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishak,  dari 
Nauf,  tentang  ayat,  "Kemudian 

datanglah  kepada  Musa  salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu 
berjalan  kemalu-maluan,  ”  wanita  itu  berbicara  sambil 
menutupi  wajahnya  dengan  kedua  tangannya.  Bapakku 
(mempraktekkannya  dengan)  meletakkan  tangannya  ke 
wajahnya.”^^^ 

27455.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Amr  bin 
Maimun,  tentang  ayat,  'Kemudian 

datanglah  kepada  Musa  salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu 
berjalan  kemalu-maluan,”  Ia  bukan  wanita  yang  berani 
kepada  laki-laki,  keluar  dan  masuk,  akan  tetapi  ia  berbicara 
sambil  meletakkan  tangannya  di  wajahnya  seraya  berkata, 
‘Sesungguhnya  bapakku 
memanggil  kamu  agar  ia  memberikan  balasan  terhadap 
(kebaikanjmu  memberi  minum  (ternak)  kami’. 

27456.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishak,  dari 
Amr  bin  Maimun,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab,  tentang  ayat, 
V  *  t  ^  'Kemudian  datanglah  kepada 

Musa  salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berjalan  kemalu- 
maluan,"  bukanlah  wanita  yang  berani  kepada^  lelaki,  yang 
keluar  dan  masuk.  Ia  berkata  sambil  menutup  wajahnya 
dengan  tangannya,  C»  ^  -4»*^ 

lind. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2965). 

Makna  lafazh  adalah  perempuan  yang  berani  terhadap  laki-laki.  Lihat 

Lisan  Al  Arab  (entri;  5^). 


Tafsir  AA-TTuAari 


‘Sesungguhnya  bapakku  memangui  kamu  agar  ia  memberikan 
balasan  terhadap  (kebaikan)tnu  memberi  minum  (ternak) 
kami’."^^^ 

27457.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ourrah  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hasan  berkata  tentang  ayat,  ^ 

"Kemudian  datanglah  kepada  Musa  salah  seorang  dari  kedua 
wanita  itu  berjalan  kemalu-maluan, "  jauh  dari  perbuatan  keji 
dantercela.”^** 

27458.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

“Wanita  itu  berjalan  kemalu-maluan,”  wanita  itu  beijalan 
dengan  malu-malu  kepada  Musa.”^*’ 

27459.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakmi  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat, 

'Kemudian  datanglah  kepada  Musa 
salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berjalan  kemalu- 
maluan,  “  wanita  itu  meletakkan  tangannya  di  keningnya.”^^® 
Firman-Nya,  "Ia 

berkata,  ‘Sesungguhnya  bapakku  memanggil  kamu  agar  ia  memberikan 
balasan  terhadap  (kebaikan)mu  memberi  minum  (ternak)  kami’.” 
Maksudnya  adalah,  wanita  yang  datang  kepada  h^usa  dengan  malu- 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2965)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 

AlUyuniA/241). 

Al  Mawardi  dalam (4/247). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2965). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2S165)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 

Masir  (6/214),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 
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malu  itu  berkata,  "Sesungguhnya  bapakku 

memanggil  kamu  agar  ia  memberikan  balasan  terhadap 
(kebaikan)mu,  ”  ia  ingin  membalas  perbuatanmu  yang  telah 
memberikan  air  kepada  kami. 

Firman-Nya,  "Maka  tatkala  Musa 

mendatangi  bapaknya  (Syu'aib)  dan  menceritakan  kepadanya  cerita 
(mengenai  dirinya)”  maksudnya  adalah,  Musa  beijalan  bersama  wanita 
itu  kepada  bapaknya.  Ketika  mereka  telah  sampai  kepada  bapak  wanita 
itu,  Musa  menceritakan  kisahnya  bersama  Fir’aun  dan  orang-orang 
Koptik  kaum  Fir’aun,  maka  bapak  wanita  itu  berkata  kepada  Musa,  'i 
"Jangan  takut!"  "Kamu  telah  selamat 

dari  orang-orang  yang  zhalim  itu. "  Sesimgguhnya  engkau  telah  selamat 
dari  Fir’aun  dan  kaumnya,  karena  Fir’aun  tidak  memiliki  kekuasaan  di 
tanah  kami,  tempat  engkau  berada  sekarang  ini. 

Ahli  takwil  berpendapat  demikian,  di  antara  mereka  adalah: 
27460.  Al  Abbas  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 
^  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  bapak  kedua  wanita  itu 
merasa  heran  karena  kedua  putrinya  kembali  dalam  waktu 
cepat  dengan  membawa  hewan  ternak  dalam  keadaan 
kenyang.  Bapak  mereka  pun  berkata,  ‘Pasti  sesuatu  teijadi 
pada  kamu  hari  ini’ 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kedua 
wanita  itu  memberitahukan  peristiwa  itu  kepada  bapak  mereka.  Ketika 
Musa  datang  dan  berbicara  kepadanya,  ia  berkata,  .^\ ijui'i 

An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6/400),  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya 
(S/18),  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id  (7/60),  dan  As-Suyutfai  dalam 
Ad-Durr  Al  MarOsur  {5/573). 


Ta^AA'TfudKtri 


"Janganlah  kamu  takut.  Kamu  telah  selamat  dari  orang-orang 
yang  zalim  itu, "  karena  Fir’aun  dan  kaumnya  tidak  memiliki  kekuasaan 
teiiiadap  kami,  kami  tidak  termasuk  dalam  kerajaannya. 

27461.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  kedua  wanita 
itu  kembali  dalam  waktu  cepat  kepada  bapak  mereka,  bapak 
mereka  pun  bertanya.  Kedua  wanita  itu  lalu  memberitahukan 
tentang  Musa.  Bapak  mereka  lalu  mengutus  salah  seorang  dari, 
mereka  berdua  kepada  Musa.  Salah  seorang  dari  mereka  pun 
berdua  datang  kepada  Musa  dengan  malu-malu,  karena  ia 
merasa  malu  kepada  Musa.  C  ^ 

‘Ia  berkata,  "Sesungguhnya  bapakku  memandi 
kamu  agar  ia  memberikan  balasan  terhadap  (kebaikanjmu 
memberi  minum  (ternak)  kamV”.‘  Musa  lalu  pergi  bersama 
wanita  itu  seraya  berkata,  ‘Pergilah!’  Wanita  itu  begjdan  di 
depan  Musa.  Angin  bertiup,  sehingga  Musa  melihat 
bokongnya,  maka  Musa  berkata  kepadanya,  ‘Berjalanlah 
engkau  di  belakangku.  Tunjukkan  jalan  kepadaku  jika  aku 
salah’.  Ketika  ia  sampai  di  tempat  bapak  wanita  itu,  ia 
menceritakan  kisahnya.  Be^^ak  mereka  lalu  berkata,  JLli 
‘Janganlah  kamu  takut.  Kamu  telah 
selamat  dari  orang-orang  yang  zhalim  itu  ’. 

27462.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Jp 

^  1  Kemudian 

datanglah  kepada  Musa  salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2965)  dan  Ibnu  Aihiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/284). 


Surah  Al  Qashash 


berjalan  kemalu-maluan,  ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  bapakku 
memandi  kamu  agar  ia  memberikan  Balasan  terhadap 
(kebaikanjmu  memberi  minum  (ternak)  kami’."  Mutharrif 
berkata,  ‘Demi  Allah,  andai  Musa  memiliki  sesuatu,  pastilah  ia 
tidak  mengambil  upah  dari  membantu  wanita  itu,  yang 
menyebabkan  ia  mengikuti  wanita  tersebut  karena  kesulitan 
yang  sedang  ia  hadapi,  'i  JLj  ^ 

'Maka  tatkala  Musa  mendatangi 
bapaknya  dan  menceritakan  kepadanya  cerita  (mengenai 
dirinya),  ia  berkata,  "Janganlah  kamu  takut.  Kamu  telah 
selamat  dari  orang-orang  yang  zhalim  itu. 

27463.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata:  Kedua 
wanita  itu  kembali  kepada  bapak  mereka  pada  waktu  yang 
tidak  biasanya,  maka  bapak  mereka  merasa  heran  dan 
bertanya.  Mereka  berdua  lalu  memberitahukan  apa  yang 
teijadi.  Bapak  mereka  kemudian  berkata  kepada  salah  seorang 
dari  mereka,  ‘Bawalah  ia  segera  kepadaku’.  Wanita  itu  pun 
<^tang  kepada  Musa  dengan  malu-malu,  ia  berkata,  vdSi. 
U  U  ^  'Sesungguhnya  bapakku 

memanggil  kamu  agar  ia  memberikan  balasan  terhadap 
(kebaikan)mu  memberi  minum  (ternak)  kami’.  Musa  lalu  pergi 
bersamanya,  sebagaimana  diriwayatkan  kepadaku.  Musa  lalu 
berkata  kepadanya,  ‘Beijalanlah  engkau  di  belakangku, 
tunjukkan  jalan  kepadaku.  Aku  beijalan  di  depanmu  karena 
kami  tidak  melihat  belakang  wanita’.  Ketika  Musa  tiba  di 
tempat  bapak  wanita  itu,  ia  memberitahukan  kisahnya,  bahwa 
ia  telah  diusir  dari  negerinya.  Usai  Musa  menceritakan  kisah 

Lihat  Ibnu  Al  Jaim  dalam  Za4i4/Mzs/r  (6/214). 

Makna  la&zh  adalah  upah  dari  mranbantu  mengambilkan  air  untuk  wanita 
itu.  Lihat  luon  i4/^/-ah  (entri:  JjU). 


Ta^Ath'Thobori 


itu.  ‘Ia  berkata,  “Janganlah 

kamu  'takut.  Kamu  telah  selamat  dari  orang-orang  yang 
zhalim  itu”.’  Wanita  itu  telah  memberitahukan  kepada 
bapaknya  bahwa  Musa  berkata,  ‘Kami  tidak  melihat  kepada 
belakang  wanita’ 

«W 


O 


**S(d(th  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berhatOf  *Ya  bapakku 
ambillah  ia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  lata),  karena 
sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu  ambU 
untuk  bekerja  (pada  kita)  udah  orang  yang  kuat  lagi  dapat 
dipcrcfl^a*.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  26) 


TakwU  firman  Allah:  ^  ^ 

berkata,  '**Ya  bapakku  ambillah  ia  sebagai  orang  yang  bekerja  [pada 
kitaj,  karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu  ambil 
untuk  bekerja  [pada  kita]  ialah  orang  yang  kuat  lagi  dt^ 
^percaya.”) 

Maksudnya  adalah,  salah  seorang  dari  kedua  wanita  yang  diberi 
air  oleh  Musa  itu  berkata  kepada  bapaknya  ketika  Musa  datang 
kepadanya.  Salah  satu  dari  mereka  bernama  Shafurah,  sedangkan  yai^ 
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T  ihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/214)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wtgiz  (4/284). 
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satunya  lagi  bernama  Layya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  namanya 

Syarfa.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27464.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haj[jaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Wahab  bin  Sulaiman  Ar- 
Ramadi  mengabarkan  kepadaku  dari  Syu’aib  Al  Jubba'i,  ia 
berkata,  “Nama  kedua  wanita  itu  adalah  Layya  dan  Shafurah. 
Istri  Musa  bernama  Shafurah  binti  Yatsrun,  seorang  pemuka 
agama  di  Madyan,”^^^ 

27465.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Salah 
seorang  dari  mereka  bernama  Sha&rah  binti  Yatsrun, 
sedangkan  saudari  perempuannya  bernama  Syarfa.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Layya.  Mereka 
berdua  adalah  wanita  yang  menahan  hewan  ternak  mereka  di 
.  tempat  persediaan  air  negeri  Madyan.”^^® 

Terdapat  perbedaan  pendapat  tentang  nama  bapak  mereka. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  nama  bapak  mereka 

adalah  Yatsrun.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27466.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Ubaidah,  ia  berkata,  “Orang  yang 
mempekeijakan  Musa  adalah  anak  saudara  Syu’aib  yang 
banama  Yatsrun.”^^^ 


Lihat  Al  Mawardi  dalain  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/248)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zarf^/A/oy/r  (6/216-217). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2966)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(AI2Al). 


Tafsir  Ath-Thabari 


27467.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Amyas,  dan 
Umar  bin  Murrah,  dari  Abu  Ubaidah,  ia  berkata,  “Orang  yang 
mempekeijakan  Musa  adalah  Yatsrun,  anak  saudara  laki-laki 
Syu’aib.”^^* 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  namanya  adalah  Yatsra. 
Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27468.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ala’  bin 
Abdul  Jabbar,  dari  Hamad  bin  Salamah,  dari  Abu  Jamrah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Orang  yang  mempekeijakan  Musa 
adalah  Yatsra,  pemimpin  negeri  Madyan.”^^® 

27469.  Abu  Al  Aliyah  Al  Abdi  Isma’il  bin  Al  Haitsam  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hamad  bin  Salamah,  dari  Abu  Jamrah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Nama  bapak  perempuan  itu  adalah 
Yatsra.”^^® 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  nama  bapak  perempuan 
itu  abalah  Syu’aib.  Menvirut  mereka  dia  adalah  Nabi  Syu’aib  AS.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27470.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  b^kata,  “Aku 
mendengar  Al  Hasan  berkata,  ‘Mereka  mengatakan  bahwa  ia 


Ibid. 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2966).  Ini  berasal  dari  atsar  bani 
Israil.  Disebutkan  dalam  Peijanjian  Lama,  Keluaran:  3:  1-2,  “Adapun  Musa,  ia 
biasa  menggembalakan  kambing  domba  Yatsrun.  Mertuanya  ad^ah  Imam  di 
Madyan.” 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2966)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mzs/r  (6/216). 


Surah  Al  Qashash 


adalah  Syu’aib,  mertua  Musa,  Ia  adalah  pemimpin  penduduk 
yang  memiliki  air  — negeri  Madyan —  pada  waktu  itu’.”^^' 
Abu  Ja’far  berkata:  Masalah  seperti  ini  tidak  dapat  diketahui 
secara  pasti  kecuali  lewat  khabar,  dan  tidak  ada  khabar  yang  dapat 
dijadikan  hujjah.  Oleh  sebab  itu,  tidak  ada  pendapat  yang  dapat 
dikatakan  sebagai  pendapat  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai 
pendapat  yang  benar  daripada  firman  Allah,  jj-fj f  i  o» 

“Dan  ia  menjumpai  di  belakang  orang  banyak  itu,  dua  orang 
wanita  yang  sedang  menghambat  (ternaknya).  ’’  Serta  firman-Nya,  cJli 
“Salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berkata, 
‘Ya  bapakku  ambillah  ia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita)  " 
Maksudnya,  ambillah  ia  sebagai  penggembala  hewan  ternakmu. 
Sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  dijadikan  sebagai  penggembala 
ternak  adalah  orang  yang  kuat  menjaga  hewan-hewan  ternakmu  dan 
melalaanakan  tugasnya  demi  kebaikan  ternak  itu.  orang  yang 

tidak  dikhawatirkan  akan  berbuat  khianat  terhadap  sesuatu  yang  engkau 
percayakan  kepadanya. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ketika  wanita  itu  berkata 
seperti  itu  kepada  bapaknya,  bapaknya  merasa  heran,  maka  ia  bertanya, 
“Darimana  engkau  mengetahui  itu?”  Wanita  itu  menjawab,  “Tentang 
kekuatannya,  seperti  yang  telah  aku  lihat  saat  ia  mengambil  air  dari 
dalam  sumur.  Tentang  sifat  amanahnya,  saat  aku  melihatnya 
memmdukkan  pandangannya  dari  diriku.”  Ahli  takwil  berpendapat 
seperti  ini,  di  antara  mereka  adalah; 

27471.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ashbagh  bin  Zaid 


Dalam  naskah  manuskrip  terdapat  kerancuan  antara  atsar  ini  dengan  atsar 
sebelumnya.  Kemudian  dipisahkan  dengan  bantuan  naskah  lain. 

Disebutkw  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2966)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  {61216). 


Tafsir  Ath-Thabori 


menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Ayyub,  dm 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas^  tentang  ayat, 
iJS't  ^  'A  '  Salah  seorang 

dari  kedua  wanita  itu  berkata,  ‘Ya  bapakku  ambillah  ia 
sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita),  karena  sesungguhnya 
orang  yang  paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada 
kita)  ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya  "  Bapaknya 
merasa  heran,  maka  ia  bertanya,  “Bagaimana  engkau 
mengetahui  kekuatan  dan  sifat  amanahnya?”  Wanita  itu 
menjawab,  “Tentang  kekuatannya,  seperti  yang  telah  aku  lihat 
saat  ia  memberikan  air  kepada  kami.  Aku  belum  pernah 
melihat  seorang  laki-laki  yang  lebih  kuat  darinya  untuk 
mengambil  air  itu.  Adapun  tentang  sifat  amanahnya,  ia  melihat 
kepadaku  ketika  aku  datang  kepadanya,  dan  ketika  ia 
mengetahui  bahwa  aku  adalah  seorang  wanita,  ia 
menundukkan  pandangannya  dan  tidak  mengangkat 
tatapannya.  Ia  tidak  melihat  kepadaku  hingga  aku 
menyampaikan  pesanmu.  Kemudian  ia  berkata,  “Berjalanlah 
di  belakangku,  tunjukkan  jalan  kepadaku”.  Orang  yang 
melakukan  itu  hanya  orang  yang  dapat  dipercaya’.  Bapak 
wanita  itu  pun  menjadi  senang,  ia  percaya  kepada  anak 
perempuannya  itu  dan  berprasangka  seperti  ucapannya.” 

27472.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 

“Sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang 
kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat 


Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/441),  ia  berkata,  ^'Shahih  menurut  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  akan  tetapi  mereka  tidak  meriwayatkannya.”  An-Nasa'i 
dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6/400),  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya  (5/18),  dan 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2967). 
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lagi  dapat  dipercaya, "  ia  berkata.  “Amanah  terhadap  sesuatu 
yang  diserahkan  kepadanya  sebagai  tanggung  jawab,  dan  jujur 
terhadap  sesuatu  yang  dititipkan  kepadanya.”^^^ 

27473.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  cJU 

l«4')  Salah 

seorang  dari  kedua  wanita  itu  berkata,  ‘Ya  bapakku  ambillah 
ia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita),  karena 
sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk 
bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat 
dipercaya  "  Ia  berkata,  “Ketika  Musa  memberikan  air  kepada 
kedua  wanita  itu,  wanita  itu  melihat  kekuatan  Musa,  ia  mampu 
menggeser  batu  yang  berada  di  atas  sumur,  padahal  tiga  puluh 
orang  tidak  mampu  menggeser  batu  itu,  akan  tetapi  Musa 
-  menggesernya  dari  bibir  sumur  itu.  Kemudian  saat  Musa 
beijalan  bersama  wanita  itu,  ia  berkata,  “Beijalanlah  engkau  di 
belakangku,  aku  di  depamnu’.  Itu  karena  Musa  tidak  mau 
melihat  sesuatu  yang  diharamkan  oleh  Allah  di  belakang 
wanita  itu,  karena  pada  saat  itu  angin  bertiup  kencang.”^^** 
27474.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  AMurrahm^ 
bin  Abu  Nu’aim,  tentang  ayat, 

"Ya  bapakku  ambillah  ia  sebagai  orang  yang 
bekerja  (pada  kita),  karena  sesungguhnya  orang  yang  paling 
baik  yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  ialah  orang 
yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya. "  Ia  berkata,  “Bapak  wanita  itu 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2968). 
Ibid. 


Te^r  Ath-Thobori 


berkata,  ‘Bagaimana  engkau  melihat  sifat  amanahnya?’ 
Wanita  itu  menjawab,  ‘Ketika  aku  memanggilnya,  aku 
beijalan  di  depaimya,  angin  kencang  menerpa  pakaianku 
sehingga  bentuk  tubuhku  terlihat,  maka  ia  berkata,  “Pindahlah 
ke  belakangku.  Jika  aku  telah  sampai  di  jalan,  beritahiikanlah 
kepadaku”.  (Mengenai  kekuatannya),  aku  telah  melihatnya 
memenuhi  tempat  air  dengan  satu  kali  timba’. 

27475.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Orang  yang 

kuat  lagi  dapat  dipercaya,"  ia  berkata,  “Itu  karena  Miisa 
menundukkan  pandangannya  dari  kedua  wanita  itu. 
Muhammad  bin  Amr  berkata,  ‘Ketika  Musa  berbicara,  kepada 
kedua  wanita  itu  hingga  selesai  memberikan  air  kepada 
mereka,  dan  mereka  kembali’.  Al  Harits  berkata,  ‘Hingga 
Musa  memberikan  air  kepada  mereka’.  Tidak  diragukan 
lagi.”^^® 

27476.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Musa 
mampu  menggeser  batu  yang  ada  di  atas  sumur,  kemudian  ia 
memberikan  air  kepada  kedua  wanita  itu.  Tentang 
kejujuraimya,  ia  menundukkan  pandangannya  dari  kedua 


Ad-Darimi  dalam  musnadnya  (1/165,  no.647).  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al 
Auliya  (3/236),  dan  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (1/339). 
Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  527)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2968). 


Surah  Al  Qasliash 


wanita  itu  ketika  ia  memberikan  air  kepada  mereka,  hingga 
mereka  kembali.”^” 

27477.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Khalid 
Al  Ahmar  dan  Hani’  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Hajjaj,  dari  Al  Qasim,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

“Karena  sesungguhnya  orang  yang 
paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  lata)  ialah 
orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya, "  ia  berkata,  “Miisa 
mampu  mengangkat  batu  yang  tidak  sanggup  diangkat  oleh 
orang  banyak.”^^* 

27478.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishak,  ia 
berkata:  Amr  bin  Maimim  berkata,  tentang  ayat, 

"Ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya,  ”  ia  berkata, 
“Saat  itu  angin  kencang,  maka  Musa  berkata  kepada  wanita 
itu,  ‘Janganlah  engkau  beijalan  di  depanku,  hingga  angin 
'■'  memperlihatkan  tubuhmu  padaku.  Akan  tetapi,  berjalanlah  di 
belakangku,  tunjukkanlah  jalan  kepadaku’.  Bapak  wanita  itu 
bertanya,  ‘Bagaimana  engkau  mengetahui  kekuatannya?’ 
Wanita  itu  menjawab,  ‘Batu  itu  hanya  sanggup  diangkat  oleh 
sepuluh  orang,  akan  tetapi  Musa  mengangkatnya 
sendirian’. 

27479.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Hajjaj  bin  Artha’ah,  dari  Al 
Hakam,  dari  Syuraih,  tentang  ayat,  "Orang  yang 


Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  527). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/248)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {61215). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kuat  lagi  dapat  dipercaya."  ia  berkata,  “Adapim  tentang 
kekuatannya,  ia  mampu  mengangkat  batu  yang  hanya  sanggup 
Hiangkat  oleh  sepuluh  orang,  sedangkan  ia  mengangkatnya 
sendirian.  Adapun  sifat  amanahnya,  [ketika  wanita  itu 
berjalan]^'*"  di  depannya,  dan  angin  meniup  pakaian  wanita 
tersebut,  Musa  berkata  kepadanya,  ‘Berjalanlah  engkau  di 
belakangku,  tunjukkanlah  jalannya  kepadaku’ 

27480.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dan  Za’idah, 
dari  Al  A’masy,  ia  berkata,  “Tamim  bertanya  kepada  Ibrahim, 
‘Bagaimana  wanita  itu  mengetahui  sifat  amanah  Musa? 
Ibrahim  menjawab,  ‘Pada  matanya,  saat  Musa  menundukkan 

tatapan  matanya  dari  wanita  itu’.” 

27481.  Bisyr  menceritakan  kepada  kaim,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^ 

“Karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik 
yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  pta)  ialah  orang  yang 
kuat  lagi  dapat  dipercaya."  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kuat  dalam  bekerja  dan  jujur  terhadap  sesuatu  yang  dikuasakan 
kepadanya.  Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  yang  dilihat 
wanita  itu  tentang  kekuatan  Musa  yaitu  semua  hewan  ternak 
wanita  itu  diberi  minum  sepuasnya.  Sifat  amanah  yang  dilihat 
wanita  itu  adalah  ketika  wanita  itu  datang  memanggil  Musa,  ia 
berkata  kepada  wanita  itu,  ‘Berjalanlah  engkau  di  belakangku  . 
Musa  tidak  suka  berjalan  di  belakang  wanita  itu.  Itulah 

Dalam  naskah  manuskrip  tertulis:  dan  yang  benar  adalah  yang  kami 

Lmat  aI  hfawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/248)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 

ZadAlMasir{6l2\S). 

Ibid. 
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kekuatan  dan  sifat  amanah  yang  dilihat  wanita  itu  pada  diri 
Musa.”^^^ 

27482.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Ya  bapakku  ambillah  ia  sebagai 
orang  yang  bekerja  (pada  kita),  karena  sesungguhnya  orang 
yang  paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita) 
ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya,"  ia  berkata, 
“Menurut  riwayat  yang  sampai  kepada  kami,  kekuatan  Musa 
terlihat  pada  saat  ia  memberi  minum  hewan  ternak  kedua 
wanita  itu  dengan  cepat.  Musa  juga  memenuhi  tempat  air 
dengan  satu  tiba.  Adapun  sifat  amanahnya,  ia  memerintahkan 
wanita  itu  agar  berjalan  di  belakangnya.”^^ 

27483.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
"  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ten^g  ayat, 

"Salah  seorang  dari 

kedua  wanita  itu  berkata,  ‘Ya  bapakku  ambillah  ia  sebagai 
orang  yang  bekerja  (pada  kita),  karena  sesungguhnya  orang 
yang  paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita) 
ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya’."  Ia  berkata, 
“Wanita  yang  berkata  itu  adalah  wanita  yang  memanggil 
Musa.  Bapaknya  berkata,  ‘Kekuatan  Musa  itu  telah  engkau 
lihat  ketika  ia  menggeser  batu.  Apakah  engkau  telah  melihat 
sifat  amanahnya?  Bagaimana  engkau  mengetahuinya?’  Wanita 
itu  menjawab,  ‘Aku  berjalan  di  depaimya,  akan  tetapi  ia  tidak 
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mau  mengkhianatiku,  ia  perintahkan  aku  agar  berjalan  di 
belakangnya’ 

27484.  Yrmus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  »>5^^ 

"Salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berkata,  ‘Ya 
bapakku  ambillah  ia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita), 
karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu 
ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat  lagi 
dapat  dipercaya’."  Ia  berkata,  “Bapak  wanita  itu  berkata 
kepada  putrinya,  ‘Bagaimana  engkau  mengetahui  kekuatan 
dan  sifat  amanahnya?’  Wanita  itu  menjawab,  ‘Adapun  tentang 
kekuatannya,  ia  mampu  mengangkat  batu  yang  berada  di  atas 
sumur  kelompok  fiilan,  padahal  batu  itu  hanya  mampu 
diangkat  oleh  tujuh  orang.  Adapun  sifat  amanahnya,  ketika 
aku  datang  memanggilnya,  ia  berkata,  “Berjalanlah  engkau  di 
belakangku,  tunjukkanlah  jalan  ke  rumahmu  kepadaku”.  Dari 
situ  aku  mengetahui  bahwa  itu  adalah  sifat  amanahnya’ 

27485.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  bahwa  wanita  itu 
berkata, 

bapakku  ambillah  ia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita), 
karena  sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu 
ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  ialah  orang  yang  kuat  lagi 
dapat  dipercaya. "  Itu  karena  wanita  tersebut  telah  melihat 
kekuatan  Musa  dan  sifat  amanah  Musa  ketika  Musa  berkata 
kepadanya,  “Berjalanlah  engkau  di  belakangku,”  agar  ia  tidak 
melihat  sesuatu  yang  tidak  boleh  dilihat.  Pernyataan  itu 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (912967). 
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semakin  menambah  rasa  senang  bapak  wanita  itu  kepada 
Musa.^"*’ 


**Berkatalah  ia,  ^Sesungguhnya  aku  bermaksud  menikahkan 
kamu  dengan  salah  seorang  dari  kedua  anakku  ini,  atas 
dasar  bahwa  kamu  bekerja  denganku  delapan  tahun  dan  jika 
kamu  cukupkan  sepuluh  tahun  maka  itu  adalah  (suatu 
kebaikan)  dari  kamu,  maka  aku  tidak  hendak  memberati 
kamu.  Dan  kamu  insya  Allah  akan  mendapatiku  termasuk 
omng-orang  yang  baik*.**  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  27) 

Takwil  firman  Allah:  0^  jjp  0^  1^4'^ 

^  o— 

0  Cil^i^(Berkataiah  ia,  “Sesungguhnya 

aku  bermaksud  menikahkan  kamu  dengan  salah  seorang  dari  kedua 
anakku  ini,  atas  dasar  bahwa  kamu  bekerja  denganku  delapan  tahun 
dan  jika  kamu  cukupkan  sepuluh  tahun  maka  itu  adalah  [suatu 
kebaikan]  dari  kamu,  maka  aku  tidak  hendak  memberati  kamu.  Dan 
kamu  insya  Allah  akan  mendapatiku  termasuk  orang-orang  yang 
baik.”) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeiniya  (9/2968). 


Tc^sir  Ath'Thabori 


Maksudnya  adalah,  bapak  kedua  wanita  yang  di^^air  oleh 
Musa,  ^  (1)1 

‘‘Berkatalah  dia  (Syu’aib),  ‘Sesungguhnya  aku  bermaksud  menikahkan 
kamu  dengan  salah  seorang  dari  kedua  anakku  ini,  atas  dasar  bahwa 
kamu  bekerja  denganku  delapan  tahun  ” 

Makna  ut  “Atas  dasar  bahwa  kamu  bekerja 

denganku,’’  adalah.  Engkau  membalas  pernikahanmu  itu  dengan 
menggembalakan  hewan  ternakku  selama  delapan  tah\m.  Laf!^  ini 
berasal  dari  2J>T,  yang  artinya,  Allah  memberikan  balasan 

kepadamu.  Orang  Arab  mengatakan  “aku  memberikan 

upah  kepada  pekerja,”  sebagaimana  lafazh  uti  “aku 

mengambilnya’. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah  mengatakan  bahwa 
dalam  bahasa  Arab  disebut  yrj^  y^g 

artinya,  Aku  mempekerjakan  hambasahaya  milikku. 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  bunyi  lafazh  tersebut 
adalah  o'Jr\  yang  artinya,  ia  mempekerjakan  seseorang,  maka 

orang  itu  adalah  orang  yang  dipekerjakan. 

Menurutku,  seakan-akan  bapak  wanita  itu  menjadikan  mahar 
pernikahan  putrinya  dengan  Musa  adalah,  Musa  menggembalakan 
hewan  ternak  miliknya  selama  delapan  tahun. 

Makna  ^^adalah  tahun. 

Firman-Nya,  5^  ^  ^  jika  kamu 

cukupkan  sepuluh  tahun  Maka  itu  adalah  (suatu  kebaikan)  dari  kamu, 
maksudnya  adalah,  jika  delapan  tahun  yang  aku  jadikan  syarat 
pernikahan  dengan  putriku  itu  engkau  tambah  menjadi  sepuluh  tahun, 
maka  itu  adalah  perbuatan  baik  dari  dirimu,  itu  tidak  termasuk  syaratku 
kepadamu  imtuk  menikahi  putriku. 
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Firman-Nya,  ^  ^  “Maka  aku  tidak  hendak 

memberati  kamu, "  maksudnya  adalah,  aku  tidak  ingin  memberatkanmu 
dengan  menetapkan  syarat  delapan  tahun  itu,  dan  sepuluh  tahvm  jika 
engkau  mau. 

Firman-Nya,  “Dan  kamu 

insya  Allah  akan  mendapatiku  termasuk  orang-orang  yang  baik,” 
maksudnya  adalah,  Insya  Allah  engkau  akan  mendapatiku  sebagai 
orang  yang  memenuhi  janji  terhadap  apa  yang  telah  aku  ucapkan. 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27486.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat, 
"Dan  kamu  insya  Allah  akan 
mendapatiku  termasuk  orang-orang  yang  baik,  ”  maksudnya 
adalah,  Insya  Allah  engkau  akan  mendapatiku  sebagai  orang 
yang  baik  dalam  menjalin  persahabatan  dan  memenuhi  janji 
-  ^  terhadap  apa  yang  telah  aku  ucapkan. 


“Dia  (Musa)  berkata,  Itulah  (perjanjian)  antara  aku  dan 
kamu.  Mana  saja  dari  kedua  waktu  yang  ditentukan  itu  aku 
sempurnakan,  maka  tidak  ada  tuntutan  tambahan  atas 
diriku  (lagi).  Dan  Allah  adalah  saksi  atas  apa  yang  kita 
ucapkan*.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  28) 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/249). 


dO- 


i 
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Takwil  firman  Allaln  ^  Usi  J'i 

'i0i'  Sc4=y  ^  (i^  ^  ^Dw  [MmaJ  berkata,  “Itulah 

[perjanjian]  antara  aku  dan  kamu.  Mana  saja  dari  kedua  waktu  yang 
ditentukan  itu  aku  sempurnakan,  maka  tidak  ada  tuntutan  tambahan 
atas  diriku  [lagi].  Dan  Allah  adalah  saksi  atas  apa  yang  kita 
ucapkan) 

Maksudnya  adalah,  Musa  berkata  kepada  bapak  kedua  wanita 
itu,  “Itulah  (perjanjian)  antara  aku  dan  kamu."  Jaiiyi 

yang  engkau  ucapkan,  bahwa  engkau  menikahkanku  dengan  salah 
seorang  putrimu,  dengan  syarat  aku  bekeija  padamu  selama  delapan 
tahun.  Itu  merupakan  kewajiban  antara  aku  dan  engkau,  dan  setiap  kita 
harus  memenuhi  kewajiban  yang  telah  diwajibkan  kepada  diri  masing- 
masing. 

Firman-Nya,  C4I  “Mana  saja  dari  kedua  waktu 

yang  ditentukan  itu  aku  sempurnakan, "  maksudnya  adalah,  mana  saja 
di  antara  dua  waktu  itu  aku  sempurnakan,  maksudnya  adalali  waktu 
delapan  tahun  dan  sepuluh  tahun  menggembala  ternak,  berarti  aku  telah 
memenuhi  janji. 

Firman-Nya,  yi  “Maka  tidak  ada  tuntutan 

tambahan  atas  diriku  (Ittgi),  ”  maksudnya  adalah,  maka  engkau  tidak 
boleh  memberikan  tuntutan  tambahan  kepada  diriku  lebih  dari  itu. 

Huruf  U  pada  lafazh^  CSl  merupakan  shilah  yang 
menghubungkan  kepada  lafazh  3^  “Tuntutan  tambahan  atas 

diriku  (lagi). 

Pakar  bahasa  Arab  berpendapat  bahwa  seperti  itu  banyak 
digunakan  dalam  bahasa  Arab,  seperti  dalam  syair  berikut  ini: 
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Lihat  Ma  ‘ani  Al  Qur  'cm  karya  Al  Farra  (2/305)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya 
Ibnu  Athiyyah  (4/285). 


Surah  Al  Qashash 


“Siapa  saja  di  antara  mereka  berdua  yang  lebih  mengikuti, 
maka  aku  sangat  bersemangat  untuk  mengikutinya. 

Abbas  bin  Mirdas  berkata: 

^  JuiulJl  ^J\  I ^ 

“Siapa  saja  di  antara  aku  dan  engkau  yang  jahat, 
maka  akan  kehilangan  kedudukan  yang  tidak  dilihatnya. 
Fiiman-Nya,  5^5^  ^  <1^  “Dan  Allah  adalah  saksi 

atas  apa  yang  kita  ucapkan.  ”  Menurut  Ibnu  Ishak,  yang  mengucapkan 
kalimat  ini  adalah  bapak  dua  wanita  itu. 

27487.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata:  Musa 
berkata,  ^  ^ 

“Itulah  (perjanjian)  antara  aku  dan  kamu.  Mana  saja  dari 
kedua  waktu  yang  ditentukan  itu  aku  sempurnakan,  maka  tidak 
ada  tuntutan  tambahan  atas  diriku  (la^). "  Bapak  wanita  itu 
lalu  menjawab,  “Ya.  ^54=^  ^  Allah  adalah 

saksi  atas  apa  yang  kita  ucapkan  ’. "  Ia  lalu  menikahkan  Musa 
dengan  putrinya.  Mereka  tinggal  bersama  beberapa  saat.  Musa 
bekeija  menggembalakan  hewan  ternaknya  dan  mengurus 
kebutuhaimya.  Istri  Musa  adalah  Shafura,  atau  saudan 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra  (2/305). 

Lihat  Diwan  Al  Abbas  bin  Mirdas  (hal.  163)  dan  Lisan  Al  'Arab  (en^: 

Sibawaih  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Al  Khalil  tentang  syair  U  ^  Ia 
lalu  menjawab,  “Ini  seperti  uci^an  seorang  pendusta,  ‘Dariku  dan  darimu’, 
padahal  maksudnya  adalah  dari  kita.  Maksudnya  adalah  siapa  saja  di  antara  kita 
berbuat  jahat  Akan  teU^i,  mereka  tidak  beibuat  kejahatan  bersama-sama. 
Hanya  saja,  mereka  berdua  ingin  melepaskan  diri  dari  suatu  perbuatan  jahat.” 
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perempuannya  yang  bernama  Syarfa.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  namanya  adalah  Layya.^“ 

27488.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Wanita  yang  memanggil  Musa  adalah  wanita  yang  menikah 
dengan  Musa.”^®^ 

27489.  Yimus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Bapak  wanita  itu  berkata  kepada  Musa, 

^5^  ‘Sesungguhnya  aku  bermaksud  menikahkan 

kamu  dengan  salah  seorang  dari  kedua  anakku  ini\  Musa  lalu 
bertanya,  “Yang  mana  yang  ingin  engkau  nikahkan 
denganku?”  Bapak  wanita  itu  menjawab,  “Wanita  yang  telah 
memanggilmu.”  Musa  berkata,  “Tidak,  apakah  ia  bebas  dari 
segala  sesuatu  yang  jelek?”  Bapak  wanita  itu  menjawab,  ‘Ta 
memang  demikian  b^imu.”  Bapak  wanita  itu  lalu 
menikahkannya  dengan  Musa.^^ 

Ahli  takwil  beipendeq)at  seperti  pendapat  yang  telah  kami 
sebutkan  tentang  ayat,  “Mana  saja  dari  kedua 

waktu  yang  ditentukan  itu  aku  sempurnakan. "  Di  antara  mereka  adalah: 
27490.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Jtt 

tsUrSfl  "Dia  (Musa)  berkata,  ‘Itulah  ^rjanjian) 
antara  aku  dan  kamu  Mana  saja  dari  kedua  waktu  yang 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (3/105). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wtgiz  (4/285)  dan  Al  Kalbi  dalam  At- 
Tashil  li  Ulum  At-TamU  (3/105). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiirnya  (9/2968). 
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ditentukan  itu  aku  sempurnakan’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mana  saja  di  antara  dua  waktu  yang  ditentukan  itu  aku 
sempurnakan,  delapan  atau  sq>uluh  tahun.^’* 

27491.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Lahi’ah 
mengabarkan  kepadaku  dari  hnarah  bin  Ghaziyyah,  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Al  Qasim  bin  Muhanunad,  bahwa 
seorang  laki-laki  bertanya  kepadanya  tentang  ayat,  Cil 

3^  ‘‘Mana  saja  dari  kedua  waktu  yang 

ditentukan  itu  aku  sempurnakan,  maka  tidak  ada  tuntutan 
tambahan  atas  diriku  (lagi).  ”  Al  Qasim  lalu  menjawab,  “Aku 
tidak  peduli  yang  mana  di  antara  dua  waktu  itu  yang 
ditunaikan,  karena  itu  mempakan  penetapan  waktu  dan 
pelaksanaan  janji.”^^^ 

Firman-Nya,  ^  ^  ‘‘Dan  Allah  adalah  saksi 

atas  apa  yang  kita  ucapkan,"  maksudnya  adalah,  setiap  kita  yang 
menetapkan  syarat  masing-masing,  maka  Allah  menjadi  saksi  dan 
penjaganya.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27492.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

‘‘Dan  Allah  adalah  saksi  atas  apa  yang  kita 
ucapkan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  menjadi 
sakti  atas  ucapan  dan  tindakan  Musa.”^®^ 

Ada  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  ketika  Musa  dan  bapak 
wanita  itu  melakukan  perjanjian,  bapak  wanita  itu  memerintahkan  salah 


355 

356 

357 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2969). 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2970). 
Mujahid  dalam  ta&imya  Oial.  S27-S28). 
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seorang  putrinya  agar  memberikan  tongkat  penggembala  kepada  Musa. 
Lalu  putrinya  memberikan  tongkat  penggembala  kepada  Musa. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  tongkat  itulah  yang 
dijadikan  Allah  sebagai  tanda  dan  bukti  kenabian  Musa. 

Ahli  takwil  laiimya  berpendapat  bahwa  tongkat  itu  diberikan 
Jibril  kepada  Musa.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
27493.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Bapak  dua  wanita  itu 
memerintahkan  salah  seorang  putrinya  memberikan  tongkat 
kepada  Musa.  Lalu  salah  seorang  putrinya  membawakan 
tongkat  kepada  Musa.  Tongkat  itu  adalah  tongkat  yang 
dititipkan  malaikat,  yang  menjelma  laki-laki  kepadanya. 
Wanita  itu  lalu  masuk  dan  mengambil  tongkat,  kemudian 
menyerahkannya  kepada  Musa.  Ketika  bapak  wanita  itu 
melihatnya,  ia  berkata,  “Bukan  itu,  berilah  ia  tongkat  yang 
lain.”  Wanita  itu  lalu  membuang  tongkat  itu,  karena  ia  ingin 
mengambil  tongkat  lain.  Akan  tetapi,  tongkat  yang  ia  dapatkan 
tetap  tongkat  itu.  Ia  melakukaimya  berulang  kali.  Tongkat  itu 
tidak  jatuh  dari  tangaimya.  Ketika  Musa  melihat  itu,  ia 
mengambilnya  dan  membawanya  untuk  menggembalakan 
hewan  ternak.  Bapak  wanita  itu  merasa  menyesal,  seraya 
berkata,  “Tongkat  itu  adalah  titipan.” 

Ia  kemudian  pergi  menemui  Musa,  lalu  berkata,  “Berikanlah 
tongkat  itu  kepadaku.”  Musa  menjawab,  “Ini  adalah 
tongkatku.”  Musa  tidak  mau  memberikannya.  Mereka  berdua 
akhirnya  berdebat,  dan  mereka  sepakat  bahwa  siapa  yang  lebih 
dahulu  bertemu  dengan  seseorang,  maka  dialah  pemilik 
tongkat  itu.  Kemudian  ada  malaikat  yang  begalan  menemui 
mereka  berdua  seraya  berkata,  “Letakkanlah  tongkat  itu  di 
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tanah,  siapa  yang  mampu  membawanya  maka  dialah 
pemiliknya.”  Bapak  wanita  itu  mencoba  mengangkatnya, 
namun  ia  tidak  mampu.  Kemudian  Musa  mengangkatnya 
Hftngan  tangannya,  dan  ia  mampu  mengangkat  tongkat 
tersebut.  Bapak  wanita  itu  pun  membiarkannya  menjadi  milik 
Musa. 

Musa  menggembala  hewan  ternak  selama  sepuluh  tahun. 
Abdullah  bin  Abbas  berkata,  “Musa  lebih  layak  untuk 
memenuhi  janjinya.”^^* 

27494.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Bapak  wanita  itu  berkata  ketika  ia  menikahkan  Musa  dengan 
putrinya,  ‘Masuklah  engkau  ke  rumah  itu,  ambillah  tongkat, 
dan  gunakanlah  tongkat  itu’.  Musa  lalu  masuk  ke  rumah  itu, 
dan  ketika  ia  berhenti  di  depan  rumah  itu,  tongkat  itu  terbang 
■  -.kepadanya,  lalu  ia  mengmbilnya.  Bapak  wanita  itu  berkata, 
‘Kembalikan  tongkat  itu  dan  ambillah  tongkat  lain’.  Musa  lalu 
mengembalikannya,  kemudian  ia  pergi  ingin  mengambil 
tongkat  lain,  akan  tetapi  tongkat  itu  terbang  kepadanya 
sebagaimana  pertama  kali,  maka  Musa  berkata,  ‘Aku  tidak 
akan  mengembalikannya’.  Musa  melakukan  itu  tiga  kali.  Ia 
berkata,  ‘Aku  tidak  akan  mengembalikannya.  Aku  tidak 
menemukan  tongkat  lain  hari  ini’.  Bapak  wanita  itu  lalu 
menoleh  kepada  putrinya  seraya  berkata,  ‘Suamimu  adalah 
seorang  nabi’.”^^’ 

Ahli  takwil  berpendapat  bahwa  tongkat  yang  menjadi  tanda 
kenabian  Musa  diberikan  oleh  malaflcat  Jibril.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

35*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/402). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/285). 
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27495.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Ikrimah,  lalu  ia  menjawab,  “Ad^im  tongkat  Musa,  dibawa 
oleh  Adam  keluar  dari  surga,  kemudian  setelah  itu  dipegang 
oleh  malaikat  Jibril.  Ia  menemui  Musa  pada  waktu  malam  dan 
menyerahkannya  kepada  Musa.”^“ 

«M 

“Maka  tatkala  Musa  telah  menyelesaikan  waktu  yang 
ditentukan  dan  dia  berangkat  dengan  keluarganya, 
dilihatnyalah  api  di  lereng  gunung,  ia  berkata  kepada 
keluarganya,  *Tunggulah  (di  sini),  sesungguhnya  aku 
melihat  api,  mudah-mudahan  aku  dapat  membawa  suatu 
berita  kepadamu  dari  (tempat)  api  itu  atau  (membawa) 
sesuluh  api,  agar  kamu  dapat  men^mngatkan  badan\” 
(Qs.AlQashash[28]:29) 

Takwil  firman  Allah:  ^  U2 

(Maka  tatkala  Musa  telah  menyelesaikan 
waktu  yang  ditentukan  dan  dia  berangkat  dengan  keluarganya. 


360 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/443)  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al 
Mflf’aw  (20/70-71). 
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dilikatnyalah  api  di  lereng  gunung,  ia  berkata  kepada  keluarganya, 
‘‘Tunggulah  [di  sinij,  sesungguhnya  aku  melihat  api,  mudah- 
mudahan  aku  dapat  membawa  suatu  berita  kepadamu  dari  [tempat] 
api  itu  atau  [membawa]  sesuluh  api,  agar  kamu  dapat 
menghangatkan  badan).**) 

Maksudnya  adalah,  ketika  Musa  telah  memenuhi  janjinya,  yaitu 
waktu  yang  telah  ditetapkan,  ketika  ia  dinikahkan. 

Ada  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  Musa  memenuhi  janji 
yang  paling  sempurna,  yaitu  sepuluh  tahim. 

Ahli  takwil  yang  lain  meriwayatkan  bahwa  Musa  menambah 
sepuluh  tahun  itu  dengan  sepuluh  tahim  lagi. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  bahwa  Musa  memenuhi  janji 
sepuluh  tahun  adalah: 

27496.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
"'menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa’ib,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas, 
“Waktu  yang  manakah  yang  dilaksanakan  Musa?”  Ia 
menjawab,  “Yang  paling  baik  dan  yang  paling  memenuhi 
janji.”^*^* 

27497.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  As- 
Sa’ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  ditanya, 
“Waktu  yang  manakah  yang  dilaksanakan  Musa?”  Ia 
menjawab,  “Yang  paling  sempurna  dan  paling  baik.”^“ 


Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/273),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al Mantsur  (6/410),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir{AinV). 
Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2970),  dari  Ibnu  Abbas,  disebutkan, 
“Yang  paling  lengki^  dan  paling  sempurna.” 
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27498.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Musa  bin  Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  saudara 
laki-lakinya,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbeis,  ia  berkata, 
“Musa  melaksanakan  waktu  yang  terakhir  — sepuluh  tahun— 
»363 

27499.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Aban, 
dari  Dcrimah,  Ibnu  Abbas  ditanya,  “Waktu  yang  manakah  yang 
dilaksanakan  Musa?”  Ia  menjawab,  “Yang  paling  lengkap  dan 
paling  sempuma.”^^ 

27500.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishak 
menceritakan  kepadaku  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  berkata:  Seorang  Yahudi  di  Kufah  berkata  kepadaku 
ketika  aku  sedang  bersiap-si^  melaksanakan  ibadah  haji, 
“Aku  lihat  engkau  adalah  orang  yang  perhatian  terhadap  ilmu 
pengetahuan,  maka  beritahukanlah  kepadaku,  waktu  yang 
manakah  yang  dilaksanakan  Musa?”  Aku  menjawab,  “Aku 
tidak  tahu.  Sekarang  aku  akan  datang  kepada  Hibr  Al  Arab 
(tinta  Arab)  — maksudnya  adalah  Ibnu  Abbas —  dan 
menanyakan  hal  itu.  Ketika  aku  tiba  di  Makkah,  aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas  tentang  itu,  aku  beritahukan  kepadanya 
ucapan  orang  Yahudi  itu.  Ibnu  Abbas  lalu  menjawab,  “Musa 
melaksanakan  waktu  yang  paling  lama  dan  paling  baik. 
Sesungguhnya  seorang  nabi,  jika  berjanji  maka  tidak  akan 
ingkar  janji.” 


3M 


Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushanna&ya  (^35,  no.  31847). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2970). 


SurahAIQashash  - 

Ketika  aku  tiba  di  Irak,  aku  menemui  orang  Yahudi  itu,  lalu 
aku  beritahukan  hal  itu  kepadanya,  la  kemudian  beikata, 
“Sungguh  ia  benar,  ini  tidak  diturunkan  kepada  Musa,  Allah 
Maha  Mengetahui.”^** 

27501.  Ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Ashbagh  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim 
bin  Abu  Ayyub,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Seorang 
Nasrani  bertanya  kepadaku,  'Waktu  yang  manakah  yang 
dilaksanakan  Musa?'  Aku  menjawab,  'Aku  tidak  tahu,  hari  ini 
aku  tidak  tahu.'  Aku  kemudian  menemui  Ibnu  Abbas,  dan  aku 
sebutkan  pertanyaan  orang  Nasrani  itu  kepadanya.  Ia  lalu 
berkata,  “Apakah  engkau  tidak  tahu  bahwa  delapan  tahun  itu 
wajib  bagi  Musa?  Nabi  utusan  Allah  tidak  mungkin 
menguranginya,  walaupun  sedikit.  Apakah  engkau  tidak  tahu 
bahwa  Allah  menunaikan  janji-Nya  kepada  Musa? 
Sesungguhnya  Musa  menyelesaikan  waktu  sepuluh  tahun.”*** 

27502.  "Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Maka  tatkala  Musa  telah  menyelesaikan  waktu  yang 
ditentukan,  ’’  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  bercerita,  “Nabi  Musa  AS 
menggembala  hewan  ternak  pada  waktu  yang  paling  lama  dan 
paling  baik  (sepuluh  tahun).”**^ 

27503.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad 
bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  ditanya, 
“Waktu  yang  manaktih  yang  dilaksanakan  Musa?”  Beliau 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/2 1 7). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2969). 
Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/491). 


Tafsir  A^'Thabari 


menjawab,  'Waktu  yang  paling  memenuhi  janji  dan  paling 
sempurna  di  antara  kedua  waktu  itu”^^* 

27504.  Ahmad  bin  Muhammad  Ath-Thusi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al  Humaidi  Abu  Bakar  bin  Abdillah  bin  Az-Zubair 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Yahya  bin  Abu  Ya’qub 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Hakam  bin  Aban,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Afat  bertanya  kepada  Jibril,  Waktu  yang  manakah  yang 
dilaksanakan  Musa?  ’  Jibril  menjawab,  ‘Yang  paling  lengkap 
dan  paling  sempurna  di  antara  kedua  waktu  itu’.”^^® 

27505.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata: 
Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  malaikat  Jibril,  “Waktu 
yang  manakah  yang  dilaksanakan  Musa?”  Malaikat  Jibril 
menjawab,  “Aku  akan  bertanya  kepada  Malaikat  Israfil.” 
Malaikat  Jibril  lalu  bertanya  kepadanya,  dan  Malaikat  Israfil 
menjawab,  “Aku  akan  bertanya  kepada  Allah.”  Allah  lalu 
menjawab,  “Waktu  yang  paling  baik  dan  paling  memenuhi 
janji  di  antara  kedua  waktu  itu.”^^° 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  Musa  melaksanakan  sepuluh 
tahun,  kemudian  menambahnya  sepuluh  tahun  lagi.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

27506.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mmhannqf{m35,  no.  3 1 847)  dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Baihaqi  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (6/1 17),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(5/291),  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya'  (7/317). 

Al  Haitsami  dalam  Majma’ Az-Zawa'id (4/150). 


Surah  Al  Qashash 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kanu,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  US  "Maka 

tatkala  Musa  telah  menyelesaikan  waktu  yang  ditentukan,  ”  ia 
berkata,  “Sepuluh  tahun,  kemudian  Musa  menetap  setelah  itu 
selama  sepuluh  tahun  lagi.”^^‘ 

27507.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Musa 
melaksanakannya  sepuluh  tahun,  setelah  itu  ia  menetap  selama 
sepuluh  tahun  lagi.”^’^ 

27508.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dan  Qatadah,  ia  berkata:  Anas 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Nabi  Musa  AS 
"■memanggil  mertuanya  untuk  membahas  tentang  peijanjian 
waktu  antara  mereka  berdua,  mertuanya  berkata,  “Setiap 
kambing  yang  lahir  tidak  seperti  warna  induknya,  maka 
engkau  harus  menggembalakaimya.”  Musa  pun  setuju.  Musa 
lalu  mengangkat  orang-orangan  pengusir  burung  ke  air.  Ketika 
kambing-kambing  itu  melihat  orang-orangan  tersebut, 
kambing-kambing  itu  pun  terkejut  dan  berlari.  Kemudian 
semua  kambing  itu  melahirkan  anak-anak  kambing  yang 
warnanya  belang-belang  (hitam  putih),  kecuah  satu  ekor 
kambing.  Musa  lalu  pergi  lagi  menggembalakan  anak-anak 
kambing  tahun  itu.”^” 

Mujahid  tafsirnya  Oial.  528),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2971), 

dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/286). 

Ibid. 

Al  Ourdiubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'cm  (13/276). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Finnan-Nya,  »_iC  ^  ^L-j  “i)an  dia 

berangkat  dengan  keluarganya,  dilihatnyalah  api  di  lereng  gunung,  ” 
maksudnya  adalah,  ketika  Musa  telah  menyelesaikan  waktu  yang 
ditentukan,  ia  berangkat  bersama  keluarganya  menuju  rumahnya  di 
Mesir. 

Firman-Nya,  vjtj  "Dilihatnyalah  api  di 

lereng  gunung,  ”  maksudnya  adalah,  ia  melihat  api  di  lereng  gunirng. 

Makna  lafazh  adalah  melihat  dan  merasakan. 

Sebagaimana  imgkapan  Al  Ajjaj  dalam  syairnya  berikut  ini: 

jOSCjli  jlj ^  jj-Jl 

“/a  melihat  burung  Khirban  di  angkasa,  maka  ia  pun  berjalan  cepat. 
Kedua  sayapnya  mendekati  bukit,  lalu  ia  berjalan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  sebutkan, 
di  antara  mereka  adalah: 

27509.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  toitang  ayat, 

4^jSt  JlS  "Dilihatnyalah  api  di  lereng 
gunung,  ia  berkata  kepada  keluarganya,  'Tunggulah  (di  sini), 
sesungguhnya  aku  melihat  api 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  lafazh  lengkap 

dengan  dalil-dalilnya,  beserta  riwayat-riwayat  tentangnya  dari  para  ahli 
takwil. 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwcm  Al  Ajjaj  (hal.  53),  akan  tetapi  dengan 
riwayat  yang  berbeda,  dalam  Diwcm  Al  Ajjaj. 

Ia  kuatkan  cakarnya  ketika  akan  pergi  dan  melompat.  adalah  nama  jenis 

burung  Al  Hubara  jantan.  Bentuk  tunggalnya  adalah 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/297 1). 


Surah  Al  Ooshosh 


Fiiman  Allah:  ^  “Kepada  keluarganya, 

‘Tunggulah  (di  sini),  sesungguhnya  aku  melihat  api’.”  Maksudnya 
a/^glall  Musa  berkata  kepada  keluarganya,  ‘Tenanglah  dan  tunggulah, 
aku  melihat  £q>i.” 

Finnan-Nya,  V4i:  ^  “Mudah-mudahan  aku  dapat 
membawa  kepadamu  dari  (tempat)  api  itu,  ”  maksudnya  adalah,  semoga 

aku  cUq)at  membawa  suatu  berita  dari  tenq[)at  ajM  itu. 

Finnan-Nya,  3  “^ttatu  berita  atau 

(membawa)  sesuluh  api,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  atau  aku 
f^apat  membawa  sepotong  kayu  keras  yang  ber^  untuk  kamu. 

T^fa^h  “Sepotong  kayu  keras,  ”  seperti  JiW»  artinya 

pangkal  pohon.  Sebagaimana  ungkapan  Ibnu  Muqbil  dalam  syairnya 
berikut  ini: 


jpS  n  j  'JtP  lisiJl  'Sy>^ 


'‘‘Pada  waktu  malam,  mereka  mencari  kayu-kayu  untuk  Laila 

»376 


Dalam  membaca  lafazh  “Sepotong  kayu  keras,  ”  terdapat 
tiga  bacaan;  dengan  huruf  jim  berbaris  kasrah,  demikian  menui^ 
bacaan  ahli  qira’at  negeri  Hij^  Bashrah,  dan  sebagian  ahli  qira’at 
Kufah.  Dan  ini  merupakan  qiiaat  termasyhur,  dan  dengan  huruf  y  im 
berbaris  fathah.  dan  sebagian  ahli  qira’at  Kufah  mamakai  quaat  ini 
pula^^^  [dan  huruf  jim  berbaris  dhammah]?^  Meskipun  tiga 


Syair  ini  ka^a  Tamim  bin  Muqbil,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Lisan  Al 
Arah  (entri:  ^  . 

Bait  syair  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidab  dalam  Majaz  Al  Qur  an 
(2/103),  Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/281),  Al  Alust 
Haiam  Ruh  Al  Ma’oni  (20/72),.dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/218). 
Jumhur  ulama  membacanya  tjJr  dengan  hurufyim  berbaris  kasrah. 
jlamzah  dan  Al  A’masy  membacanya  dengan  huruf  ynw  berbaris  dhammah. 


Tafsir  ASi^rhabari 


bahasa  ini  masyhur  dalam  bahasa  Arab,  namun  bacaan  yang  paling 
masyhur  lebih  aku  sukai,  walaupun  aku  tidak  mengingkari  qira  ’at  yang 
tidak  kurang  masyhur  di  antara  beberapa  qira  'af  ini. 

Ahli  takwil  berpendapat  tentang  makna  lafazh  ^ seperti 
makna  yang  telah  kami  sebutkan,  di  antara  mereka  adalah: 

27510.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,^l5l(  jt  “Atau  (membawa)  sesuluh  api,  ”  ia 

berkata,  “Artinya  adalah  suluh 

27511.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,^i^  “Atau 
(membawa)  sesuluh  api,  ”  ia  berkata,  “Makna  lafazh 
adalah  pangkal  pohon  yang  berapi.”^**^ 

27512.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,_^Ljh 

“Sesunggphnya  aku  melihat  api,  mudah-mudahan  aku  dapat 
membawa  suatu  berita  kepadamu  dari  (tempat)  api  itu  atau 
(membawa)  sesuluh  api,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 


Ashim  membacanya  dengan  huruf  jim  berbaris  fatluAi,  ijik 
Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/286). 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kami  tuliskan 
dari  manuskrip  lain. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2972)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun{AI25Q). 

Abdurramak  d^am  ta&imya  (2/493)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
(4/250). 


StmihAlQaslui$h 


pangkal  pohon  yang  di  ujm^ya  terdapat  Itulah  makna 
lafazh  jJii^jtlajuga  berkata,  “Pelepah  pohon  yang  ber^i.” 
Ma’mar  berkata”  Qatadah  berkata,  “Makna  lafazh  jt 

‘Atau  (membawa)  sesuluh  api\  adalah  obor 

^yuluh.”^** 

27513.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,^Ljlt  3^  “Atau 

(membawa)  sesuluh  cpi.”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pangkal  pohon.”^*^ 

27514.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
^  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  3 
“Atau  (membawa)  sesuluh  api,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  pangkal  pohon.”^*^ 

27515.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Iteiu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,^l5ll  3  “Atau  (membawa)  sesuluh 

api,  ”  ia  berimta,  “Makna  adalah  batang  kayu  yang 

berski.  Itulah  makna 

Firman-Nya,  "Agar  kamu  dapat 

menghangatkan  badan, "  ia  berkata,  “hfaksudnya  adalah,  agar  dengan 


Ibid. 

Mujahid  dalam  tafiimya  0>al.  528). 

Ibid. 

^  MMamtdi dahmAn-Nukatwa Al Ib^in {4/250). 


Tafsir  Ath'ThiAari 


itu  kamu  bisa  menghangatkan  badan  dari  suhu  dingin.  Pada  saat  itu 
adalah  musim  dmgin. 


“Maka  tatkala  Musa  sampai  ke  (tempat)  api  itu,  disendah 
dia  dari  (arah)  pinggir  lembah  yang  sebelah  kanan(nya) 
pada  tempat  yang  diberkahi,  d^  sebatang  pohon  kayu, 
yaitu,  *Ya  Musa,  sesungguhnya  Aku  adalah  Allah,  Tuhan 
semesta  alamV*  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  30) 


Takvi^  firman  Allah: 

^0?  'isi  iil  ^  ^  (Maka 

tatkala  Musa  sampai  ke  [tempat]  api  itu,  diserulah  dia  dari  [arahj 
pinggir  lembah  yang  sebelah  kanan[nya]  pada  tempat  yang 
^berkahi,  dari  sebatang  pohon  lu^u,  yaitu,  **Ya  Musa,  sesungguhnya 
Aku  adalah  Allah,  Tuhan  semesta  alam.”) 

Ketika  Musa  mendatangi  tempat  ^i  yang  ia  lihat  dari  tepi  bukit 
itu.  3\J\  ij»  “Disendah  Dia  dari  (arah)  pinggir 

lembah  yang  sebelah  kanan(nya). "  Musa  dipanggil  dari  dari  arah 
pinggir  lembah  sebelah  kanan. 

Makna  la&zh  adalah  Ja^,  yakni  sisi  lembah.  Bratuk 

j^nak  adalah  dan  0lk2i.  Sedangkan  bentuk  jamak  Jai 

adalah  .  Makna  adalah,  posisi  tepi  lembah  itu  berada  di 

sebelah  kanan  Miisa. 


Surah  Al  Oaduidi 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pencUq)at  ini,  di  antara  mereka 

adalah: 

27516.  Musa  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kq}ada  kami,  ia  berkata: 
Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dari  (arah) 

pinggir  lembah  yang  sebelah  kanan(riya),  ”  ia  berkata:  Ibnu 
Amr  berkata  ketika  ia  membahas  tentang  bukit  Thursina.  Al 
Harits  juga  berkata  ketika  ia  membahas  tentang  pinggir 
lembah  sebelah  kanan,  bahwa  maksudnya  adalah,  pinggir 
lembah  bukit  itu  berada  di  sebelah  kanan  Musa.”^“ 

27517.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

'  ~  ^  "Maka  tatkala  Musa  sampai  ke 

(tempat)  api  itu,  disendah  dia  dari  (arah)  pinggir  lembah 
yang  sebelah  kanan(nya),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tepi 
lembah  yang  berada  di  sebelah  kanan  Musa,  di  pinggir 
bukit.”^*^ 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh  "Dari 

sebatang  pohon  kayu,  ”  adalah  di  sisi  sebatang  pohon  kayu.  Ahli  takwil 
yang  berpendtpat  demikian  adalah: 

27518.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  528),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2972), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/2 1 8),  tanpa  menyebutikan  sumbernya. 
Ibid. 
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“Maka  tatkala 

Musa  sampai  ke  (tempat)  api  itu,  diserulah  dia  dari  (arah) 
pinggir  lembah  yang  sebelah  kanan(nya)  pada  tempat  yang 
diberkahi,  dari  sebatang  pohon  kayu,’’  ia  berkata,  “Musa 
diseru  dari  sisi  sebatang  pohon  kayu,  <4^  6^ 

‘Ya  Musa,  sesungguhnya  Aku  adalah  Allah,  Tuhan 
semesta  alam 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  nama  pohon  tempat  Musa  diseru 
Tuhan  adalah  pohon  Ausaj  (jenis  pohon  berduri). 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  nama  pohon  tempat  Musa  diseru 
Tuhan  adalah  pohon  Al  ‘Ullaiq  (jenis  buah  berry  yang  berwarna  biru 
tua).  Ahli  takwil  yang  berpendapat  sep^  ini  adalah: 

27519.  Al  Qasun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  ^  “Pada  tempat  yang 

diberkahi,  dari  sebatang  pohon  kayu,  ’’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  pohon  Ausaj.” 

Ma’mar  berkata  dari  Qatadah,  “Tongkat  Musa  berasal  dari 
pohon  Ausaj.  Pohon  kayu  itu  juga  adalah  pohon  Ausaj.”^** 
27520.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
periwayat  yang  tidak  tertuduh  sebagai  pendusta,  dari  Wahab 
bin  Munabbih,  tentang  ayat,  '^Sesungguhnya  aku 

melihat  api,  ’’  ia  berkata,  “Musa  pergi  ke  arah  ^i  itu,  dan 


LihatAlMawaKUdaIam.4»-^iHfarfwa^/L^  (4/251). 

Abdurrazzak  dalam  ta&imya  (2/493),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(3/213),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat'wa  Al  Uyun  (4/251). 
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ternyata  itu  adalah  sebatang  pohon  Al  Ullaiq.^*’  Sebagian  Ahli 
Kitab  mengatakan  bahwa  pohon  itu  adalah  pohon  Ausaj.”^^ 
27521.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
“Aku  melihat  pohon  tempat  Miisa  diseru  dari  pohon  itu, 
sebatang  pohon  coklat  hijau  yang  rindang.”^®* 


jJjJ  Jliit  'O?  St 

St  6t 

'S* 


“Dan  lempctrkctnlah  tongkatmu,"  Maka  tatkala  (tongkat  itu 
menjadi  ular  dan)  Musa  melihatnya  bergerak-gerak  seolah- 
olah  dia  seekor  ular  yang  gesit,  larilah  ia  herbalUi  ke  belakang 
tanpa  menoleh,  (Kemudian  Musa  diseru),  *‘Hai  Musa 
datanglah  kepada-Ku  dan  janganlah  kamu  takut. 
Sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  aman. 
Masukkanlah  tanganmu  ke  leher  bc^mu,  niscttya  ia  keluar 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/213),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  U 
Ahkam  Al  Qur'an  (13/282),  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (16/166). 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/213)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya 
(10/459). 

As-Suyuflii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/412),  dinukil  dari  Afli-Thabari,  serta 
Asy-Syaiikani  dalam  Fath  Al  Qa(iir  (4/172). 
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putih  tidak  bercacat  bukan  karena  penyakit,  dan 
dekapkanlah  kedua  tanganmu  (ke  dada)mu  bila  ketakutan, 
maka  yang  demikian  itu  adalah  dua  mukjizat  dari  Tuhanmu 
(yang  akan  kamu  hadapkan  kepada  Fir*aun  dan  pembesar^ 
pembesamya).  Sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang 
yang  fasik:*  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  31-32) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

Cja  (j-  1«  »•>'-> />-> ^  ij* 

iyl^  ^yOt.  lemparkanlah 

tongkatmu.**  Maka  tatkala  [tongkat  itu  menjadi  ular  dan]  Musa 
melihatnya  bergerak-gerak  seolah-olah  dia  seekor  ular  yang  gesit, 
larilah  ia  berbalik  ke  belakang  tanpa  menoleh.  [Kemudian  Musa 
diseruj,  **Hai  Musa  datanglah  kepada-Ku  dan  janganlah  kamu  takut 
Sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  aman. 
Masukkanlah  tanganmu  ke  leher  bajumu,  niscaya  ia  keluar  putih 
tidak  bercacat  bukan  karena  penyakit,  dan  dekapkanlah  kedua 
tanganmu  [ke  dadajmu  bila  ketakutan,  maka  yang  demikian  itu 
adalah  dua  mukjizat  dari  Tuhanmu  [yang  akan  kamu  hadapkan 
kepada  Fir*aun  dan  pembesar-pembesarnyaj.  Sesungguhnya  mereka 
adalah  orang-orang  yang  fasik.**) 

Maksudnya  adalah,  Musa  diseru;  G1 

“Ya  Musa,  sesungguhnya  Aku  adalah  Allah,  Tuhan  semesta 
alam.  ”  A\^  Jij  “Dan  lemparkanlah  tongkatmu.  ’’  Musa  pun 
melemparkan  tongkatnya,  dan  tiba-tiba  tongkat  itu  berubah  menjadi 
ular  yang  bergerak.  1*1^  ^  “Maka  tatkala  (tongkat  itu  menjadi  ular 
dan)  Musa  melihatnya.  ”  Ketika  Musa  melihat  ular  itu  ^  bergerak- 
gerak  dan  liar.  6^  “Seolah-olah  dia  seekor  ular  yang  gesit. " 
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Lafazh  6^  adalah  bentuk  tunggal  dari  OV^i  yang  artinya  salah 
satu  jenis  ular  yang  besar. 

Makna  kalimat  ini  adalah,  seakan-akan  tongkat  itu  berubah 
menjadi  ular  jenis  ular  Jan. 

Firman-Nya,  “Larilah  ia  terbalik  ke  belakang,” 

maksudnya  adalah,  maka  Musa  mundur  ke  belakang  dan  lari  dari  ular 
itu.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27522.  Bisyr  menceritakan  k^ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  vJjJi  ^  “Larilah  ia 
berbalik  ke  belakang  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa 
lari  dari  ular  itu.”^’^ 

Firman-Nya,  “Tanpa  menoleh,"  maksudnya 

adalah,  Musa  tidak  kembali  ke  tempatnya  semula. 

.  Kami  telah  menyebutkan  riwayat  dan  pendapat  ahli  takwil 
tentang  makna  ayat  ini,  oleh  sebab  itu  kami  tidak  ingin  mengulanginya 
kembali.  Akan  tetapi  kami  akan  menyebutkan  beberapa  perkara  yang 
belum  kami  sebutkan  dalam  pembahasan  sebelumnya  tentang  makna 
ayat  tersebut: 

27523.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadahj  tentang  ayat,  “Tanpa 

menoleh,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa  tidak 
menoleh  karena  takut.”^’^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  {9/2975)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/342),  dari  Qatadah. 

Al  Ourthubi  dalam  Al  JamV  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/160),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/342),  dinukil  dari  Atfa-Thabari,  dan  Ats-Tsa’alabi  dalam 
tafiin^ra  (3/156). 
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27524.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Tanpa 

menoleh”  ia  berkata,  “Makna  lafazh  adalah,  Musa  tidak 
menunggu,”^®^ 

Firman-Nya,  Jj!  "Hai  Musa  datanglah 

kepada-Ku  dan  Janganlah  kamu  takut,”  maksudnya  adalah,  Allah 
berseru  kepada  Musa,  “Wahai  Musa,  datanglah  kepada-Ku,  janganlah 
engkau  takut  kepada  itu.” 

Firman-Nya,  ‘Sesungguhnya  kamu  termasuk 

orang-orang  yang  aman,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  engkau 
termasuk  orang  yang  aman  dari  mudharatnya,  karena  itu  adalah 
tongkatmu. 

Firman-Nya,  ci  Jju  "Masukkanlah  tanganmu  ke 

leher  bajumu,  ”  maksudnya  adalah,  masukkanlah  tanganmu.  JKata  ini 
terdiri  dari  dua  bentuk;  dan  “Ke  dalam  leher 

bajuma”  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27525.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,«ji^  ^  jljb  «llst 
"Masukkanlah  tanganmu  ke  leher  bajumu,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  masukkanlah  tanganmu  ke  leher 
bajumu.”^^’ 


Lihat  Al  Qutthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/264),  dari  Sa’id  bin 
Jubair. 

As-Suyulfai  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/343),  dinukil  dari  Adi-Thabari,  serta 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  -wa  Al  Uyun  (4/2S2),  tanpa  menyebutkan 
smnbemya. 


Surah  Al  Qashask 


Sebelimmya  telah  kami  sebutkan  sebab  diperintahkannya  Musa 
oleh  Allah  imtuk  memasukkan  tangannya  ke  leher  bajunya,  bukan  ke 
dalam  lengan  bajimya. 

Firman-Nya,  j*  “Niscaya  ia  keluar  putih 

tidak  bercacat  bukan  karena  penyakit,”  maksudnya  adalah,  niscaya 
tanganmu  akan  keluar  putih  bercahaya,  bukan  karena  penyakit. 
I>emikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27526.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat, 
^  i-  ti  ilU'  “Masukkanlah 

tanganmu  ke  leher  bajumu,  niscaya  ia  keluar  putih  tidak 
bercacat  bukan  karena  penyakit,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
yaitu,  tangan  Musa  keluar  seperti  lampu,  maka  Musa  menjadi 
yakin  bahwa  ia  telah  bertemu  dengan  Tuhannya. 

Firman-Nya,  “Dan  dekapkanlah  kedua 

tanganmu  (ke  dada)mu,  ”  maksudnya  yaitu,  dekaplah  kedua  tanganmu. 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27527.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  dekcipkanlah  kedua 

tanganmu  (ke  dada)mu,”  ia  berkata,  “Maksudnya  yaitu, 
dekaplah  kedua  tanganmu.”^’^ 

27528.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
ayat,  “Dan  dekapkanlah  kedua 

Ilmu  Adiiyyah  menyebutkan  riwayat  yang  sama  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 

(4/278). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zow/ A/ il/aTcr(<i/220). 
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tanganmu  (ke  dada)mu,  ”  ia  berkata,  “Makna  adalah 

kedua  lenganmu,  karena  kata  JCia^i  disebut  juga 
Sedangkan  *U^\  adalah  tan£aTi  Sebagaimana  firman  Allah 
dalam  surah  lain, 

kepitkanlah  tanganmu  ke  ketiakmu,  niscaya  ia  keluar  menjadi 
putih  cemerlang  tanpa  cacat' (Qs.  Thaahaa  [20] :  22)^^* 
Firman-Nya,  ketakutan,"  maksudnya 

adalah,  jika  engkau  takut  saat  melihat  ular  itu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini,  di  antara  mereka  adalah: 
27529.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Bila 

ketakutan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  a^ah,  jika  merasa 
takut.”^^^ 

27530.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat 
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yang  sama. 

27531.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

“Dan  dekapkanlah  kedua  tanganmu  (ke  dadajmu  bila 


Ibnu  Abu  Hatim  menyebutkan  riwayat  yang  sama  dengan  ini  dalam  ta&imya 
(9/2975),  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam. 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  528)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2975). 
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ketakutan,”  ia  brkata,  “Maksundya  adalah,  dan  dekaplah 
kedua  tanganmu  ke  dadamu  jika  engkau  ketakutan.”^®* 

27532.  Yvmus  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  o-  “Bila  ketakutan,"  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  Musa  merasa  takut  terhadap  ular,  dan  hal 
menakutkan  lainnya.  Itulah  makna  lafazh  Ia  lalu 

membaca  ayat,  'C^  “Dan  mereka  berdoa 

kepada  Kami  dengan  harap  dan  cemas.”  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[21]:  90).  Ia  berkata,  “Artinya  adalah  perasaan  takut  dan 
berharap.”^” 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat  ini. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Hijaz  dan  Bashrah  membaca  'o* 
dengan  huruf  ra  ’  dan  Aa  ’  berbaris  fathah. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membaca  o*  dengan  huruf 
ra '  berbaris  dhammah  dan  huruf  ha  ’  berbaris  sulmn^^^ 

Kedua  qira’at  tersebut  mengandung  makna  yang  sama  dan 
sama-sama  masyhur,  dibaca  oleh  para  ahli  qira’at  di  berbagai  negeri, 
maka  kedua  qira  ’at  tersebut  sama-sama  benar. 

Firman-Nya,  ^  “Maka  yang  demikian  itu 

adalah  dua  mulgizat  dari  Tuhanmu,  ”  maksudnya  adalah,  wahai  Musa, 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2975). 

^  Ahli  gira’at  Makkah  dan  Madin^  serta  Abu  Amr,  membacanj^  'cj* 
dengan  huruf  ra '  dan  ha  ’  berbaris  yStfhaA. 

Ahli  gira’at  Sab’ah  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ra’  berbaris  dhammah 
dan  huruf  ha'  berbaris  sukun. 

Qatadah,  Al  Hasan,  Isa,  dan  Al  Jahdari  membacanya  dengan  huruf  ra'  berbaris 
dhammah. 

Lihat  v4/  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/303)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/287). 
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dua  tanda  yang  Aku  porlihatkan  kepadamu  ini;  tongkat  berabah  menjadi 
ular  dan  tanganmu  yang  coklat  berubah  menjadi  putih  berkilau  tanpa 
ada  penyakit,  men^jakan  bukti  kebenaran.  Keduanya  merupakan  tanda- 
tanda  dan  hujjah. 

Makna  asal  lafazh  adalah  penjelasan.  Jika  seseorang 

menanyakan  bukti  kepada  orang  lain  tentang  ucapannya,  maka  ia  akan 
mengatakan  J  Ci  Jip  oU,  “Berikanlah  bukti  atas  ucapanmu 

itu.”  Artinya,  berikanlah  penjelasan  dan  bukti  kebenarannya.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  diantaranya  yaitu: 

27533.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^ 

"Maka  yang  demikian  itu  adalah  dua  mulgizat  dari 
Tuhanmu,”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah,  tongkat  dan 
tangan  itu  merupakan  dua  tanda.”^ 

27534.  Muhammad  Wn  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Maka 

yang  demikian  itu  adalah  dua  mulgizat  dari  Tuhanmu,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  dua  bukti  kebenaran  dari 
Tuhanmu.”^^ 

27535.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat, 

“Maka  yang  demikian  itu  adalah  dua 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2976)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/2S2),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 

Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  529),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2976), 
dan  Ibnu  Adiiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (A/IST). 


Surah  Al  Qashash 


mulgizat  dari  Tuhanmu,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
keduanya  menq}akan  bukti  kebenaran.”^^ 

27536.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  cj*  “Maka  yang  demikian  itu 

adalah  dua  mulgizat  dari  Tuhanmu.”  Ia  lalu  membacakan 
ayat»  “Tunjukkanlah 

bukti  kebenaranmu  jika  kamu  adalah  orang  yang  benar."  (Qs. 
Al  Baqarah  [2];  111).  Dari  ayat  ini  kita  dapat  mengetahuinya. 
Ibnu  Zaid  lalu  berkata,  “Keduanya  merupakan  bukti  kebenaran 
dan  tanda-tanda  dari  AUah.”^^ 

Terdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat,  “Maka 

yang  demikian  itu. " 

Mayoritas  ahli  gira’at  dari  berbagai  negeri  (selain  Ibnu  Katsir 
dan  Abu  Amr)  membacanya  dengan  takhftf  (tanpa  tasydid) 

pada  huruf  nun,  karena  huruf  ntm  ini  adalah  nun  itsnain. 

Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  tasydid 
pada  huruf  nun.^^ 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna 
tasydid  pada  huruf  nun. 


^  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/252). 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2976)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAlWajiz{4l2il). 

^  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  tasydid  pada  huruf  nun. 

Ahli  qira  'at  yang  lain  membacanya  dengan  takhjif  pada  huruf  nun. 

Syibl  dari  Ibnu  Katsir  membacimya  dengan  huruf  ya’  setelah  rmn  takhfif. 

Ibnu  Mas’ud  membacanya  den^in  huruf  ya',  tasydid  pada  huruf  nun.  Ini 

merupakan  bahasa  suku  Hudzail. 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/287)  dan  Al  Bahr  Al 
Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/303). 
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Sebagian  ahli  nabwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  tasydid  pada 
huruf  nun  berkedudukan  sebagai  tau/dd,  sebagaimana  mereka 
memasukkan  huruf  lam  dalam  kata  tersebut. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  tasydid  tersebut 
untuk  membedakan  antara  kata  tersebut  dengan  huruf  nun  yang  dibuang 
karena  idhafah,  sebab  dan  OiJUk  tidak  bisa  6i-idhafah-VssL 
Demikian  juga  dengan  huruf  nun,  mereka  menambah  satu  huruf  nun 
setelah  huruf  nun  yang  ada,  untuk  membedakan  antara  ism  isyarat 
dengan  isim  yang  lain.  Lafazh  mengikuti  mereka  yang 

mengucapkan  li*  Oli*.  Mereka  tidak  menggunakan  tatsniyah  pada 
idhafahy  sehingga  mereka  memberi  tambahan  huruf  lam,  karena  idhafah 
itu  dengan  huruf  lam. 

Abu  Amr  berkata,  “Tasydid  pada  huruf  nun  dalam  lafazh  kil^iii 
berasal  dari  bahasa  Quraisy.” 

Firman-Nya,  S,.  “Kepada  Fir’aun  dan 

pembesar-pembesamya, "  maksudnya  adalah  kepada  Fir’aun  di^  para 
pemuka  kaunmya,  sebagai  hujjah  terhad^  mereka  dan  bukti  atas 
hakikat  kenabiaiunu,  wahai  Musa. 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  mereka 

adalah  orang-orang  yang  fasik,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Fir’aun  dan  para  pemuka  kaunmya  itu  adalah  orang-orang  kaiir. 


Surah  Al  Qashash 


**Musa  berkata,  ‘Ya  Tuhanku  sesungguhnya  aku  telah 
membunuh  seorang  manusia  dari  golongan  mereka,  maka 
aku  takut  mereka  akan  membunuhku.  Dan  saudaraku 
Harun  dia  lebih  fasih  lidahnya  daripadaku,  maka  utuslah  dia 
bersanudiu  sebagai  pembanttiku  untuk  membenarkan 
(perkataan)ku;  sesungguhnya  aku  khawatir  mereka  akan 
mendustakanku*.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  33-34) 

Takwil  firman  Allah:  JU 

(Musa  berkata,  ‘‘Ya  Tuhanku  sesungguhnya  aku  telah 
membunuh  seorang  manusia  dari  golongan  mereka,  maka  aku  takut 
mereka  akan  membunuhku.  Dan  saudaraku  Harun  dia  lebih  fasih 
lidahnya  daripadaku,  maka  utuslah  dia  bersamaku  sebagai 
pembantuku  untuk  membenarkan  [perkataanjku;  sesungguhnya  aku 
khawatir  mereka  akan  mendustakanku.”) 

Maksudnya  adalah,  Musa  berkata,  “Ya  Tuhanku,  aku  telah 
membunuh  seorang  dari  kaum  Fir’aun,  maka  aku  takut  jika  aku  datang 
kepada  mereka,  karena  aku  tidak  dapat  memberikan  alasan  yang  jelas 
kepada  mereka,  sehingga  mereka  pasti  akan  membunuhku.  Itu  karena 
pada  lidahku  ada  kekakuan,  aku  tidak  bisa  menjelaskan  apa  yang  ingin 
aku  ucapkan.  (>-1S  "Don  saudaraku  Harun 

Dia  lebih  fasih  lidahnya  daripadaku,  ”  penjelasannya  lebih  baik, 

^  “Maka  utuslah  Dia  bersamaku  sebagai  pembantuku,  ”  maka 
utuslah  ia  bersamaku  sebagai  pembantu.  "Untuk  membenarkan 

(perkataan)ku. "  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27537.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  Immi  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat, 

"Dan 

saudaraku  Harun  dia  lebih  fasih  lidahnya  daripadaku,  maka 


Tc^rAth-Thabari 


utuslah  dia  bersamaku  sebagai  pembantuku  untuk 
membenarkan  (perkataan)ku,”  maksudnya  adalah,  Harun, 
saudaraku  ini  akan  menjelaskan  k^ada  mereka  apa  yang  aku 
bicarakan,  karena  ia  memahami  apa  yang  tidak  mereka 
maigerti.”^®’ 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Musa  memohon  agar  ia 
dibantu  Harun,  saudaranya,  karena  jika  dua  orang  bersama-sama  dalam 
suatu  kebaikan,  maka  lebih  dipercaya  daripada  berita  yang  disampaikan 
dari  satu  orang.  Ahli  takwil  yang  berpend^at  seperti  ini  adalah: 

27538.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berk^:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^5-^  “Maka  utuslah  dia 

bersamaku  sebagai  pembantuku  untuk  membenarkan 
(perkataanjku,  ”  ia  berkata,  “Karraia  dua  orang  lebih  dipercaya 
daripada  satu  orang.”^‘®  * 

Makna  lafazh  lo j  “Sebagai  pembantuku, "  adalah  pertolongan 
atau  bantuan.  Ahli  takwil  yang  berpendt^  seperti  ini  adalah: 

27539.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kqpada  kami,  ia  beikata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  sonuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  “Maka 

utuslah  dia  bersamaht  sebagai  pembantuku  untuk 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  {912977)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafiiraya 
(10/461). 

Lihat  Ilmu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/221). 


SuroJi  Al  Qashash 


membenarkan  (perkataan)ku,  ”  ia  berkata,  maksudnya  adalah, 
maka  utuslah  ia  bersamaku  sebagai  pembantuku.”^” 

27540.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  makna  yang  sama.^*^ 
27541.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  z^-^- 
“Pembantuku  untuk  membenarkan  (perkataan)ku,  ’’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  maka  utuslah  ia  bersamaku  sebagai 
pembantuku. 

Ahli  takwil  laiimya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  agar 
ia  membenarkan.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27542.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  menceritakan  kepadaku 
-dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Pembantuku  untuk  membenarkan  (perkataan)ku”  ia  berkata, 
“Maksud  lafa2h  “adalah,  maka  utuslah  ia  bersamaku  agar  ia 
membenarkanku.”^*^ 

27543.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  ^-3^ 

"Maka  utuslah  dia  bersamaku  sebagai  pembantuku  untuk 


Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  529)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2977). 

/6*4. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2977),  An-Nuhhas  dalmn  Ma'cmi  Al  Qur'cm 
(5/26),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tcaml  (3/445). 

Al  Bt^ari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4494),  dengan  la&zhnya,  bukan  dengan 
sanad  ini.  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/424). 


T(4sirAth'Thabari 


membenarkan  (perkataan)ku, "  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah, 
agar  ia  meinhenarkanku.”**^ 

27544.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  moiceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  daii  bq)aknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Pembantuku  untuk  membenarkan  (perkataanjku,  ”  ia 
b^kata,  “Maksud  lafazh  adalah,  agar  ia  membenarkanku.”^^^ 
Makna  lafaTib  Halam  bahasa  Arab  aHalab  bantuan  atau 
pertolongan.  Penggunaannya  Halam  lafazh  » ji  artinya 
adalah,  aku  menolong  fulan  dalam  perkaranya. 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  “Untuk 

membenarkan  (perkataan)ku.  ” 

Mayoritas  ahli  qira‘at  Hijaz  dan  Bashrah  membacanya  l»dj 
denganyazompadalahizhi^i^Cat . 

Ashim  dan  Hamzah  membacanya  dengan  rafa '. 

Bagi  yang  membacanya  rafa’  maka  posisinya  sebagai  shilah 
teifaadt^  lafazh  maka  artinya  yaitu,  maka  utuslah  ia  bersamaku 
sebagai  penolongku,  karena  ia  membenaikanku.” 

Bagi  yang  monbacanya  Jazam,  maka  posisinya  sebagai  jawaban 
teihadj^)  lafazh  “Maka  utuslah  dia, "  sehingga  maknanya  yaitu, 
jika  Kngkaii  mengutosnya  bersamaku,  maka  ia  membenaikanku, 
sebagai  khabar.^^^ 


Ath-Thabari  dalam  tarifaiyaO^^ 

Al  Bukliari  dalam  Al  Qw'an  (4494),  dengan  la&dmya,  bukan  dengan 
saruuiua.  Asy-Syaukani  dalam  Fadi  Al  Qadir  (4/174). 

Ashim  dan  Hamzah  membacanya  “Untuk  membenarkan 

(perkataanjku, "  dengan  dhammah  pada  hunif  qcf. 

bnam  yang  lain  monbacanya  de^^gan  huruf  9q/l>eibaris  sukun. 

Ubay  dan  Zaid  bin  Ali  moidiacanya  ^ 
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Bacaan  rq/a  ’  lebih  kusukai  di  antara  dua  qira  ’at  ini,  karena 
lafazh  ini  merupakan  permohonan  Musa  kepada  Tuhannya  agar 
mengutus  Harun,  saudaranya,  sebagai  penolongnya,  dengan 
menyebutkan  sifat  Harun  tersebut. 

Firman-Nya,  J  “Sesungguhnya  aku 

khawatir  mereka  akan  mendustakanku,  ”  maksudnya  adalah,  aku  takut 
mereka  tidak  mempercayai  ucapanku,  bahwa  aku  diutus  kepada 
mereka. 


**AIlah  berfirman,  *Kami  akan  membantumu  dengan 
saudaramu,  dan  Kami  berikan  kepadamu  berdua  kekuasaan 
yang  besar,  maka  mereka  tidak  dapat  mencapaimu; 
(beran^kadah  kamu  berdua)  dengan  membawa  mukjizat 
Kami,  kamu  berdua  dan  orang  yang  mengikuti  kamulah 
yang  akan  menang,**  {Qs,  Al  Qashash  [28]:  35) 


Takwil  firman  Allah: 

0  55  (AUah  berfirman, 

“Kami  akan  membantumu  dengan  saudaramu,  dan  Kami  berikan 
kepadamu  berdua  kekuasaan  yang  besar,  maka  mereka  tidak  dapat 
mencapaimu;  [berangkatlah  kamu  berdua]  dengan  membawa 
mukjizat  Kami,  kamu  berdua  dan  orang  yang  mengikuti  kamulah 
yang  akan  menang,”) 


Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  kaiya  Abu  Hayyan  (8/304). 
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Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Musa:  il  jl^ 

Kami  akan  membantumu  dan  membuatmu  kuat  dengan  saudaramu. 

Jika  seseorang  membantu  orang  lain  dan  mencegah  kezhaliman 
teijadi  pada  dirinya,  maka  dalam  ungkapan  bahasa  Arab  dikatakan  Iw 
0^  jL^  Jip  0^  “si  fulan  membantu  si  fiilan  dalam  perkaranya”. 
Sebagaimana  ucapan  Ibnu  Muqbil  dalam  syair  berikut  ini: 

oL  Ip 

“Aku  menolongnya  dengan  kekuatan  (mumi)  tanpa  campuran. 

Seakan-akan  ia  seperti  tempat  gading  yang  tersembunyi. 

Maksud  si  penyair  adalah  busur  yang  dibantu  dengan  panah. 
Lafazh  •Uul  terdiri  dari  empat  wazan,  dan  yang  paling  baik  adalah 
Ji^l,  kemudian^CsNli  kemudian  kemudian  Semua  bentuk 
ini  memiliki  satu  bentuk  jamak,  yaitu:2*^t. 

Firman-Nya,  “Dan  Kami  'berikan 

kepadamu  berdua  kekuasaan,  ”  maksudnya  adalah.  Kami  berikan  hujjah 
kepada  kamu  berdua.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27545.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  CX]  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah.  Kami  memberikan  hujjah  kepada 
kamu  berdua.”^*’ 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Ibnu  Muqbil  (hal.  22S). 
Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  S29). 
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215A6.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  makna  yang  sama/^® 
27547.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  liiLIi.  LiCj 
"Dan  Kami  berikan  kepadamu  berdua  kekuasaan,  ’’  ia  berkata, 
“Maksud  lafazh  liiLLi.  adalah  hujjah.”^^* 

Firman-Nya,  ^  "Maka  mereka  tidak  dapat 

mencapaimu, "  maksudnya  adalah,  Fir’aun  dan  kaumnya  tidak  akan 
dapat  melakukan  kejelekan  kepada  kalian  berdua. 

Firman-Nya,  "Dengan  membawa  mulgizat  Kami," 

maksudnya  adalah,  Fir’aim  tidak  akan  dapat  melakukan  kejelekan 
kepada  kalian  berdua 

Firman-Nya,  "Dengan  membawa 

mukjizcd  Kami,  kamu  berdua  dan  orang  yang  mengikuti  kamulah  yang 
akan  menang, "  maksudnya  adalah,  dengan  membawa  mukjizat  Kami, 
maka  kalian  berdua  dan  orang-orang  yang  mengikuti  kalianlah  ywg 
akan  menang;  mengalahkan  Fir’aun  dan  para  pembesamya 
dengan  membawa  hujjah-hujjah  dan  kekuasaan  Kami,  yang  Kami 
jadikan  untuk  kalian  berdua. 

fkPik 


^  Ibid. 

Lihat  Ilmu  Adityyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wafiz  (4/288)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafiimya  (10/462). 


OID- 
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**Maka  tatkala  Musa  datang  kepada  mereka  dengan 
(membawa)  mukjizat-mukjizat  Kami  yang  nyata,  mereka 
berkata,  Ini  tidak  lain  hanyalah  sihir  yang  dibuat-buat  dan 
kami  belum  pernah  mendengar  (seman  yang  seperti)  ini 
pada  nenek  moyang  kami  dahulu'” 
(Qs.AlQashash[28]:36) 

Takwil  firman  Allah:  l'! J 

(Maka  tatkala  Musa 

datang  kepada  mereka  dengan  [membawa]  mukjizat-mukjizat  Kami 
yang  nyata,  mereka  berkata,  **Ini  tidak  lain  hanyalah  sihir  yang 
dibuat-buat  dan  kami. belum  pernah  mendengar  [seruan  yan^seperlij 
ini  pada  nenek  moyang  kami  dahulu^*) 

Maksudnya  adalah,  ketika  Musa  datang  kepada  Fir’aun  dan  para 
pemuka  mereka  dengan  membawa  dalil-dalil  dan  hujjah-hujjah  yang 
jelas,  itu  merupakan  hujjah-hujjah  yang  menjadi  saksi  kebenaran  bahwa 
apa  yang  dibawa  Musa  itu  berasal  dari  Tuhan. 

Mereka  berkata  kepada  Musa,  “Yang  engkau  bawa  itu  hanyalah 
sihir  yang  telah  engkau  buat  sebelunmya,  kemudian  engkau 
melakukannya  dengan  dusta  dan  kebatilan.” 

Firman-Nya,  Cj  "Dan  kami  belum  pernah 

mendengar  (seruan  yang  seperti)”  maksudnya  adalah,  kami  belum 
pernah  mendengar  seman  ibadah  yang  engkau  serukan  ini.  Kami  belum 
pernah  mendoigamya  dari  para  pendahulu  kami  dan  nenek  moyang 
kami  terdahuhi. 


dO 
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'0'iijij4if^'J  jiiif 


**Musa  menjawabf  tuhanku  lebih  mengetahui  orang  yang 
(patut)  membawa  petunjuk  dari  sisi-Nya  dan  siapa  yang 
akan  mendapat  kesudahan  (yang  baik)  di  negeri  akhirat. 
Sesungguhnya  tidaklah  akan  mendapat  kemenangan  orang' 
orang  yang  zhalim,**  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  37) 


Takwil  firman  Allah: 

0  ^  V  i!)  ^  ificyj  menjawab, 

‘*Tuhanku  lebih  mengetahui  orang  yang  [patutj  membawa  petunjuk 
dari  sisi-Nya  dan  siapa  yang  akan  mendapat  kesudahan  [yang  baik] 
di  negeri  akhirat  Sesungguhnya  tidaklah  akan  mendapat 
kemenangan  orang-orang  yang  zhalim.^) 

TUlah  berfinnan:  J\^  "Musa  menjawab, "  Fir’aun,  pct 

“Wahai  Fir’aun,  Tuhanku  lebih  mengetahui  siapa  di  antara  kita  yang 
benar,  siapa  yang  batil,  sii^a  yang  datang  membawa  jalan  yang  lurus 
kepada  bebenaran  dan  menjelaskan  hujjah  yang  jelas  dari  sisi-Nya,  serta 
siapa  yang  mendapat  kesudahan  yang  teipuji  di  antara  kita  di  dunia  dan 
akhirat" 

Ini  merupakan  penolakan  dari  Musa  kepada  Fir’aun  dengan 
ucapan  yang  indah,  karena  beliau  tidak  berkata,  “Orang  yang  menipu 
kaumnya,  mmbinasakan  musuhnya,  dan  menyesatkan  para 
pengikutnya,  adalah  engkau,  bukan  aku  ” 

Akan  tet£q)i  Musa  berkata,  ^  C)t  6^  <4^ 

^  ^  'Tuhanku  lebih  mengetahui  orang  yang  (patut) 
membawa  petunjuk  dari  sisi-Nya  dan  siapa  yang  akan  mendapat 
kesudahan  (yang  baik)  di  negeri  akhirat."  Musa  lalu  mencela  Fir’aun 


Tafsir  AA'ThiAari 


dengan  ungkapan  yang  sangat  indah,  seraya  berkata, 

"Sesungguhnya  tidaklah  akan  mendapat  kemenangan  orang-orang 
yang  zhalim, "  yaitu  sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah 
tidak  akan  berhasil  dan  tidak  akan  mendapatkan  apa  yang  mereka  cari. 
Maksudnya  adalah  Fir’aun,  karena  Fir’aun  tidak  akan  menang  dan  tidak 
akan  berhasil  karena  kekafirannya. 

$$$ 

'O? 

**Dan  berkata  Fir'aun,  'Hai  pembesar  kaumku,  aku  tidak 
mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku.  Maka  bakarUdChai 
Haman  untukku  tanah  liat  kemudian  buatkanlah  untukku 
bangunan  yang  tinggi  supaya  aku  dapat  naik  melihat  Tuhan 
Musa,  dan  sesungguhnya  aku  benar-benar  yakin  bahwa  dia 
termasuk  orang-orang  pendusta'.** 
(Qs,AlQashash[28]:38) 

Takwil  ^an  Allah:  ^  C.  J\iJ 

4 

^  berkata  Fir'aun,  ‘‘Hai  pembesar 

kaumku,  aku  tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu  selain  aku.  Maka 
bakarlah  hai  Haman  untukku  tanah  liat  kemudian  buatkemlah 
untukku  bangunan  yang  tinggi  st^aya  aku  dtgtat  naik  melihat  Tuhan 
Musa,  dan  sesungguhnya  aku  benar-benar  yakin  bahwa  dia  termasuk 
orang-orang  pendusta.”) 


Surah  Al  Oashadi 


Allah  berfirman:  Fir’aun  berkata  kepada  para  pemuka  dan 
pemimpin  kaumnya,  ^  dlie  C  "/fa/ 

pembesar  kaumku,  aku  tidak  mengetahui  tuhan  bagimu  selain  aku." 
Janganlah  percaya  kepada  ucapan  dan  apa.  yang  dibawa  Musa 
kepadamu,  bahwa  kamu  dan  dia  memililri  Tuhan  dan  sembahan  lain 
selain  aku.  4  "Maka  bakarlah  hai  Haman 

untukku  tanah  liat. " 

Diriwayatkan  bahwa  Fir’aun  adalah  orang  pertama  yang 
membuat  batu  bata  dan  menggunakannya  sebagai  alat  bangunan.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27548.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakw 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  4 

^  "Maka  bakarlah  hai  Haman  untukku  tanah 

liat, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  batu  bata  yang  dibakar 
di  atas  tempat  pembakararu’’^^ 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Orang  pertama  yang  memerintahkan 
pembuatan  batu  bate  dan  menjadikatmya  sebagai  alat 
hmgunan  adalah  Fir’aun.” 

27S49.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  moiceritakan 
kepada  kami  dari  Oatadah,  tentang  ayat  ^  tj 
"Maka  bakarlah  hai  Haman  untukku  tanah  liat,"  ia  berkata, 
‘Tir’aun  adalah  orang  pertama  yang  membuat  batu  bata  dan 
menggunakannya  untuk  membuat  bangunan  yang  tinggi.”^^ 


^  Mujahid  dalam  ta&imya  Oial.  S29)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/2979). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2979),  Al  Qurdiubi  dalam  Al  Jcmi’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (13/288)  dari  Ibnu  Abbas,  seita  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil(3/44€i). 


Tafsir  Adi^Thabari 


27550.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  4  ''Maka  bakarlah  hai 

Haman  untukku  tanah  liat”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
wahai  Haman,  buatkanlah  untukku  tanah  lihat  yang  dibakar, 
yang  digunakan  untuk  membangun  bangunan. 

Firman-Nya,  4  "Kemudian  buatkanlah  untukku 

bangunan  yang  tinggi, "  maksudnya  adalah,  bangunlah  sebuah 
bangunan  dengan  menggunakan  batu  bata  itu.  Setiap  bangunan  yang 
memiliki  atap  disebut  seperti  Sebagaimana  ungkapan 

penyair  berikut  ini: 

G- J  lili 

"Di  sana  ada  tempat  berlindung  yang  dibangun  para  lelaki . 

Para  pemuka  menyangka  itu  adalah  bangunan  tinggi. 
Lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari  . 

Firman-Nya,  vjiy  "Supaya  aku  dapat  naik 

melihat  Tuhan  Musa, "  maksudnya  adalah,  agar  aku  bisa  melihat  Tuhan 
yang  disembah  Musa  dan  yang  diserukan  Musa  agar  disembah. 

Firman-Nya,  4]4  sesungguhnya  aku  benar-benar 

yakin,"  maksudnya  adalah  ucapan  Musa,  bahwa  ia  memiliki  Tuhan 
yang  ia  sembah  di  langit,  bahwa  Tuhan  itulah  yang  menolongnya,  dan 
Dia  yang  mengutus  Musa  kepada  kita. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2979).  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya 
Ibnu  Athiyyah  (4/288). 

Bait  syair  ini  disebutlmn  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  fAi). 

Bait  syair  ini  karya  Abu  Dzu’aib  Al  Hadzali.  Dalam  syair  ini  ia  bercerita 
tentang  jalan-jalan  kemenangan. 
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Finnan-Nya,  "Bahwa  dia  termasuk  orang-orang 

pendusta,"  maksudnya  adalah,  aku  benar-benar  yakin  bahwa  Musa 
termasuk  para  pendusta. 

Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  Haman  membangun  sebuah 
bangunan  tinggi  vintuk  Fir’aun,  lalu  Fir’aun  naik  ke  atasnya. 
Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27551.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata;  Fir’aim  berita  kepada 
kaumnya, 

J  «jp  it'-'Y'. <4  berkata  Fir'aun,  'Hai 

pembesar  kaumku,  aku  tidak  mengetahui  Tuhan  bagimu  selain 
aku.  Maka  bakarlah  hai  Haman  untukku  tanah  liat  kemudian 
buatkanlah  untukku  bangunan  yang  tinggi',"  agar  aku  bisa 
naik  ke  langit  imtuk  melihat  Tuhan  Musa.  Ketika  bangunan 
tinggi  itu  telah  dibuat  untuk  Fir’aun,  ia  naik  ke  atasnya.  Ia  lalu 
memerintahkan  agar  dibuatkan  anak  panah,  kemudian  Fir’aun 
memanah  ke  arah  langit  Kemudian  anak  panah  itu  kembali 
turun  berlumuran  darah,  maka  Fir’aun  berkata,  “Aku  telah 
membimuh  Tuhan  Musa.”  Maha  Suci  Allah  dan  perkataan 
mereka.'’^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/253)  dan  Ibnu  AAiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wegiz  (4/288). 


Tt^r  Alh-Thabari 


>J^-}i 


"Dan  berlaku  antuklah  Fir'aun  dan  bala  tentaranya  di 
bumi  (Mesir)  tanpa  alasan  yang  benar  dan  mereka 
menyangka  bahiua  mereka  tidak  akan  dikembalikan  kepada 
kami.  Maka  Kami  hukumlah  Fir'aun  dan  bala  tentaranya, 
lalu  Kami  lemparkan  mereka  ke  dalam  laut.  Maka  lihatlah 
bagaimana  akibat  orang-orang  yang  zhalim." 

(Qs.  Al  Qashash  [28]:  39^40) 


Takwil  firman  Allah: 

10?  ^\^ss,  (Dan  berlaku  angkuhlah  Fir'aun  dan 

bala  tentaranya  di  bunu  [Mesir/  tanpa  alasan  yang  benar  dan  mereka 
menyangka  bahwa  mereka  tidak  akan  kembalikan  kepada  kami 
Maka  Kami  hukumlah  Fir'aun  dan  bala  tentaranya,  lalu  Kami 
lemparkan  mereka  ke  dalam  laut.  Maka  lihatlah  bagaimana  akibat 
orang-orang  yang  zhalim) 

Maksudnya  adalah,  Fir’aun  dan  bala  tentaranya  bersikap  angkuh 
dan  sombong  di  bumi  Mesir,  mereka  tidak  mau  percaya  dan  mengikuti 
seruan  Musa  agar  mengesakan  Allah  dan  mengakui-Nya  sebagai 
sembahan. 

Firman-Nya,  "Tanpa  alasan  yang  benar," 

maksudnya  adalah,  mereka  telah  melampaui  batas  terhadap  Tuhan 
mereka. 


SunihAIQashash  " 

Firman-Nya,  GL4)  mereka 

menyangka  bahwa  mereka  tidak  akan  dikembalikan  kepada  kami," 
maksudnya  adalah,  mereka  menyangka  bahwa  setelah  mereka  mati, 
mereka  tidak  akan  dibangkitkan  serta  tidak  akan  ada  pembalasan 
kebaikan  dan  hukuman  terhadap  dosa.  Oleh  sebab  itu,  mereka 
melakukan  perbuatan  dosa  mengikuti  hawa  nafsu  mereka.  Mereka  tidak 
mengetahui  bahwa  Allah  mengawasi  mereka,  bahwa  ada  yang  akan 
membalas  perbiiatan  jahat  mereka. 

Firman-Nya,  "Lalu  Kami  lemparkan  mereka  ke 

dalam  laut, "  maksudnya  a^ah,  mereka  semua  Kami  masukkan  ke 
dalam  lautan.  Kami  tenggelamkan  mereka  di  dalamnya.  Sebagaimana 
ucapan  Abu  Al  Aswad  Ad-Du’ali  dalam  syair  berikut  ini: 

c-siss-f  iJjLSS^  4JJL^  AJI jyS’  o Jaj 

"Aku  melihat  kepada  tandanya,  aku  melemparnya  seperti  engkau 
melemparkan  sandalmu  yang  diambil  dari  sandalmu. 

Ada  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  laut  itu  terletak  di  balik 
Mesir,  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27552.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat.  ci  p.'VjJLL'i  "Lalu 
Kami  lemparkan  mereka  ke  dalctm  laut, "  ia  beikata,  “Makna 
adalah  lautan  bernama  Isaf,  terletak  di  balik  Mesir.  Allah 
menenggelamkam  mereka  di  rfalamnya 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/106), 
Lisan  Al  ‘Arab  (entri:  «M),  Al  Qui1faubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(2/40),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/1 18),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
A/a ’aw/ (20/83). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2980)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/416). 


Tafsir  Aih'Thabari 


Fiiman-Nya,  jjLU  "Maka 

lihatlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang  zhalim,"  maksudnya 
adalah,  wahai  Muhammad,  lihatlah  dengan  mata  hatimu  bagaimana 
perkara  mereka  yang  berbuat  zhalim  terhadap  diri  mereka  sendiri. 
Mereka  kafir  kepada  Tvihan  mereka  dan  menolak  nasihat  rasul-Nya, 
bukankah  Kami  telah  membinasakan  mereka?  Negeri  dan  harta  benda 
mereka  telah  Kami  wariskan  kepada  para  penolong  Kami.  Apa  yang 
mereka  miliki,  yang  terdiri  dari  taman-taman,  mata  air,  harta  simpanan, 
dan  kedudukan  yang  mulia,  semuanya  Kami  serahkan  kepada  hamba- 
hamba  Kami,  padahal  sebelumnya  mereka  ditindas,  anak-anak  lelaki 
mereka  dibunuh  dan  anak-anak  perempuan  mereka  dibiarkan  hidup. 
Jadi,  demikian  pula  tindakan  Kami  terhadapmu  dan  orang-orang  yang 
beriman  dan  percaya  kepadamu.  Kami  akan  memberikan  negeri  orang- 
orang  yang  mendustakanmu,  kepadamu  dan  kepada  orang-orang  yang 
beriman  kepadamu.  Harta  dan  kebenaran  yang  telah  Aku  berikan 
kepada  mereka  akan  Aku  berikan  kepadamu.  Mereka  akan  dibinasakan 
dengan  cara  terbimuh  oleh  pedang.  Itulah  Sunnatullah  yang  telah  teijadi 
pada  orang-orang  sebelummu. 

«M 


'0' 


"Dan  Kami  jadikan  mereka  pemimpin-’pemimpin  yang 
menyeru  (manusia)  ke  neraka  dan  pada  Hari  Kiamat 
mereka  tidak  akan  ditolong.  Dan  Kami  ikutkanlah  laknat 
kepada  mereka  di  dunia  ini;  dan  pada  Hari  Kiamat  mereka 


Surah  Al  Qashash 


termasuk  orang-orang  yang  dijauhkan  (dari  rahmat  Allah),** 
(Qs.  Al  Oashash  [28]:  41^42) 

Takwil  iirmaii  Allah:  ^ 

’0  i^J^\(Dan  Kami  jadikan  mereka  pemin^in-pemimpm  yang 
menyeru  [manusia]  ke  neraka  dan  pada  Hari  Kiamat  mereka  tidak 
akan  ditolong.  Dan  Kami  ikutkanlah  laknat  kepada  mereka  di  dunia 
ini;  dan  pada  Hari  Kiamat  mereka  termasuk  orang-orang  yang 
dijauhkan  [dari  rahmat  Allah]) 

Maksudnya  adalah.  Kami  jadikan  Fir’aun  dan  kaumnya  sebagai 
para  pemimpin  bagi  orang-orang  yang  bersikap  melampaui  batas 
kepada  Allah  dan  kafir  kepada-Nya.  Mereka  mengajak  umat  manusia 
kepada  perbuatan  penghuni  neraka. 

Firman-Nya,  'Dan  pada  Hari  Kiamat 

mereka  tidak  akan  ditolong"  maksudnya  adalah,  pada  Hari  Kiamat 
kelak,  ketika  Allah  mengadzab  mereka,  tidak  seorang  pun  yang  dapat 
menolong  mereka.  Di  dunia  mereka  saling  membantu,  akan  tetapi  pada 
hari  itu  pertolongan  telah  lenyap  dan  sirna. 

Firman-Nya,  p  "Dan 

Kami  ikutkanlah  laknat  kepada  mereka  di  dunia  ini;  dan  pada  Hari 
Kiamat,"  maksudnya  adalah,  di  duma  ini  Kami  pastikan  Fir’aun  dan 
kaumnya  moidapatkan  kerugian  dan  murka  dan  Kami.  Di  duma 
mereka  dibinasakan,  dikecam,  dan  dihina.  Kemudian  Kami  sertakan 
laknat  lain  bagi  mereka  di  akhirat  kelak.  Kerugian  mereka  di  dunia 
merupakan  kerugian  yang  kekal  abadi,  dan  kehinaan  mereka 
merupakan  kehinaan  yang  pasti  mereka  terima. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini,  di  antara  mereka  adalah: 


Tafsir  Aih'Thabari 


27553.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  daji  Qatadah,  tentang  ayat,  G jjf 

"Dan  Kami  ikutkarilah  laknat  kepada 
mereka  di  dunia  ini;  dan  pada  Hari  Kiamat, '•  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  dilaknat  di  dunia  dan  di  akhirat. 
Sama  seperti  firman  Allah,  ^ jii  ^  i 

" Dan  mereka  selalu  diikuti  dengan  kutukan  di 
dunia  ini  dan  (begitu  pula)  di  Hari  Kiamat.  Laknat  itu 
seburuk-buruk  pemberian  yang  diberikan  V'  (Qs.  Huud  [111: 

99)429 

27554.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  ||bnu  Juraij,  tentang  ayat,  Gllf » jlu  j  ^ 

"Dan  Kami  ikutkanlah  lal^t  kepada 
mereka  di  dunia  ini;  dan  pada  Hari  Kiamat,"  ia  Serkata, 
“Maksudnya  adalah.  Kami  ikutkan  laknat  kepada  mereka  di 
dunia  ini;  dan  pada  Hari  Kiamat  akan  ada  laknat  yang  lain  bagi 
mereka.  Kemudian  Allah  menyambut  mereka  dengan 
berkata,  'Mereka  termasuk  orang-orang 

yang  dijauhkan  (dari  rahmat  Allah  ). 

Fuman-nya,  "Mereka  termasuk  orang- 

orang  yang  dijauhkan  (dari  rahmat  Allah), "  maksudnya  adalah  mereka 
merupakan  orang-orang  yang  dianggap  jelek  oleh  Allah,  maka  Allah 
membinasakan  mereka  karena  kekufuran  mweka  kepada  Tuhan  mereka 
dan  pendustaan  mereka  terhadap  Musa,  rasul  utusan  Allah,  Allah 
menjadikan  mereka  sebagai  pelajaran  bagi  orang-orang  yang 
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Ibnu  Ab)i  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2980). 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/224). 


Surah  Al  Qashash 


mengambil  pelajaran  dan  menjadi  nasihat  bagi  orang-orang  yang 
menjadikannya  sebagai  nasihat. 

“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Musa  Al 
Kitab  (Taurat)  sesudah  Kami  binasakan  generasi-generasi 
yang  terdahulu,  untuk  menjadi  pelita  bagi  manusia  dan 
petunjuk  dan  rahmat,  agar  mereka  ingat/* 

(Qs,  AlQashash[28]:43) 

Takwil  fiiwan  Allah:  U^lail  U  Juw  If* 

(Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Musa  Al  Kitab  [Taurat] 
sesudah  Kami  binasakan  generasi-generasi  yang  terdahulu,  untuk 
menjadi  pelita  bagi  manusia  dan  petunjuk  dan  rahmat,  agar  mereka 
ingat) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kitab  Taurat  kepada  Musa  setelah  Kami  binasakan  umat-umat 
sebelumnya,  seperti  kaum  Nuh,  kaum  Ad,  Tsamud,  kaum  Luth,  dan 
orang-orang  Madyan. 

Firman-Nya,  "Untuk  menjadi  pelita  bagi 

manusia, "  maksudnya  adalah  sebagai  pelita  penerang  bagi  bani  Israil 
terhadap  kebutuhan  mereka  dalam  urusan  agama  mereka. 


Tt^^Ajk^Thabari 


Fimian-Nya,  '*Dan  /7e/i//yz/^ "  maksudnya  adalah 

penjelasan  bagi  mereka  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang 
melaksanakannya  di  antara  moidca. 

Firman-Nya,  “Agar  mereka  ingat, "  maksudnya 

adalah,  agar  mereka  ingat  akan  nikmat  Allah  kepada  mereka  dan 
mensyukurinya  serta  tidak  mengingkarinya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini  dalam  takwil  ayat,  ^  Ij*  jSJj 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Musa  Al  Kitab 
(Taurat)  sesudah  Kami  binasakan  generasi-generasi  yang  terdahulu." 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah; 

27555.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  dan  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Allah 
tidak  membinasakan  suatu  kaum  dengan  adzab  dari  langit  atau 
bumi  setelah  kitab  Taurat  diturunkan  ke  bumi,  kecuali  suatu 
kampung  yang  penduduknya  diubah  menjadi  monyet.  Apakah 
engkau  tidak  mengetahui  bahwa  Allah  berfirman, 

"Dan  sesimgguhrtya  telah  Kami  berikan 
kepada  Musa  Al  Kitab  (Taurat)  sesudah  Kami  binasakan 
generasi-generasi  yang  terdahulu,  untuk  menjadi  pelita  bagi 
manusia  dan  petunjuk  dan  rahmat,  agar  mereka  ingat. 


Al  Haitsami  dalam  M<gma‘  Az-Zawa’id (J tVS),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2981),  dan  Ilmu  Katsir  dalam  tafiimya  (10/46S). 


Surah  Al  Oashadi 


**Dan  tidaklah  kamu  (Muhammad)  berada  di  sisi  yang 
sebelah  Barat  ketika  Kami  menyampaikan  perintah  kepada 
Musa,  dan  tiada  pula  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
menyaksik^/*  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  44) 

Takwil  firman  Allah: 

O  'ot  tidaklah  kamu  fMuhanunad]  berada  di 

sisi  yang  sebelah  Barat  ketika  Kami  menyampaikan  perintah  kepada 
Musa,  dan  tiada  pula  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
menyaksUum) 

Allah  berfinnan  kepada  Nabi  Miihanunad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  ^  "Dan  tidaklah  kamu  (Muhammad) 

beradctdi  sisi  yang  sebelah  Barat. "  bukit  (Tursina). 

Firman-Nya,  JiVt  i]  "Ketika  Kami 

menyampaikan  perintah  kepada  Musa, "  maksudnya  adalah  ketika  Kami 
mewajibkan  perintah  kepada  Musa  dan  kaumnya.  Saat  kami  mengambil 
suatu  peijanjian  darinya. 

Firman-Nya,  ^  Cy  "Dan  tiada  pula  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  menyaksikan, "  maksudnya  adalah,  engkau 
juga  tidak  termasuk  orai^  yang  menyaksikan  itu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu.  Di  antara  mereka  adalah: 
27556.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

tidaklah  kamu  (Midwunmad), "  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah. 


Ta^Ath-Thabari 


tidaklah  engkau,  wahai  Muhammad,  "Berada  di 

sisi  yang  sebelah  Barat, "  bukit  (Tursina) 

"Ketika  Kami  menyampaikan  kepada  Musa. 

27557.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  bericata,  “Sebelah  Barat  bukit 
(Tursina).”^^^ 

27558.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adh- 
Dhahhak  bin  Mukhhd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ali 
bin  Mudrik,  dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr,  ia  berkata, 
“Sesungguhnya  kamu,  umat  Muhammad,  doa  kamu  telah 
diperkenankan  sebelum  kamu  memohon.”  Kemudian  ia 
membacakan  ayat,  JiVt 

"Dan  tidaMah  kamu  (Muhammad)  berada  di  sisi  yang  sebelah 
Barat  ketika  Kami  menyampaikan  perintah  kepada  Musit.  '^^ 

**Tetapi  Kami  telah  mengadakan  beberapa  generasi,  dan 
berlalulah  atas  mereka  masa  yang  panjang,  dan  tiadalah 
kamu  tinggal  bersama-sama  penduduk  Madyan  dengan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2982)  dan  Ibnu  Al  Jaua  dalam  Zad  Al 
Masir  (61255). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  ^/Mir^(<y225). 

An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (6/424,  no.  1 1382)  dm  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (10/466). 


Surah  Al,  Oashadi 


membacakan  ayat-ayat  Kami  kepada  mereka,  tetesi  Kami 
telah  mengutus  rastd-rastd.**  (Qs,  Al  Qashash  [28]:  45) 

Takwil  firman  Allah:  bllil 

bilJ* 

(Tetapi  Kami  telah  mengadakan  beberapa  generasi,  dan  berlalulah 
atas  mereka  masa  yang  panjang,  dan  tiadalah  kamu  tinggal  bersama- 
sama  penduduk  Madyan  dengan  membacakan  ayat-ayat  Kami 
kepada  mereka,  tetapi  Kami  telah  mengutus  rasul-rasul) 

Maksud  finnan-Nya,  btijl  "Tetapi  Kami  telah 

mengadakan  beberapa  generasi, "  akan  tetapi  Kami  telah  menciptakan 
umat-umat.  Setelah  itu  "Berlalulah  atas  mereka  masa 

yang  panjang." 

Firman-Nya,  -C^Ju  jil  'Cj  "Dan  tiadalah  kamu 

tinggal  bersama-sama  penduduk  k^dyan, "  maksudnya  adalah,  engkau 
tidak  tmggal  menetap  bersama  penduduk  Madyan.  Penggunaan  kata  ini 
seperti  dalam  lafazh  “aku  bertempat  tinggal  di 

suatu  tempat”. 

A’sya  Tsa’labah  berkata  dalam  syairnya: 

"Ia  menetap  dan  mempersingkat  malamnya  untuk  bersia-siap 
Ia  berlalu  dan  menggantikan  janji  orang  yang  terbunuh. 

Bait  syair  ini  disebutkan  d^am  Diwan  A’sya  Tsa’labah  (hal.  34),  dikutip  dari 
syair  yang  beijudul  ^  j*. 

Dalam  syair  ini  Al  A’sya  bercerita  tentang  Kisra  (penguasa  Persia)  ketika  ia 
ingin  menjadi  tawanan  mereka,  saat  Al  Harits  memberikan  semangat  kepada 
para  hambasahaya  ketika  mendaki. 

Dalam  riwayat  Diwem  A’sya  Tsa’labah  tertulis:  Jipi)  bukan  ^pu4.  Bait 
borikutnya  b^unyi: 


TafdrAA’Thdbari 


Ahli  takwil  berpencU^  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan. 
Ahli  takwil  yang  bopendzpat  demikian  adalah: 

27559.  Yunus  menceritakan  kepalaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  tiadalah  kamu 

tinggal  bersama-sama  penduduk  Madyan, "  makna  ayat, 
adalah  menetap  bertempat  tinggal.^^® 

Firman-Nya,  "Dengan  membacakan  ayat-ayat 

Kami  kepada  mereka, "  maksiidnya  adalah,  ragkau  membacakan  kitab 
Kami  kepada  mereka.  'Tetapi  Kami  telah 

mengutus  rasul-rasul "  Wahai  Muhammad,  engkau  tidak  menyaksikan 
semua  itu  walau  sedikit  pun.  Akan  tetapi  Kami  yang  melakukan  itu. 
Kamilah  yang  telah  mengutus  para  rasul  itu. 


"Dan  tiadalah  kamu  berada  di  dekat  gunung  Thur  ketika 
Kami  menyeru  (Musa),  tetapi  (kami  beritahukan  itu 
kepadamu)  sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu,  supaya  kamu 
memberi  peringatan  kepada  kaum  (Quraisy)  yang  sekaH-kali 


lasSi  y  bf  ^  i)&j  ui?- 

"Ia  pergi  memenuhi  kebutuhannya,  talinya  menjadi  pengganti. 

Ia  menyanyjta  bahwa  ia  tidak  akan  dicegah  " 

Bait  syair  ini  disebudoin  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri:  dan  Al  Qindiubi 

dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (1S/2S6). 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/2983). 


Surah  Al  Qdshash  .  '  , .  ,  i. ,  — 

beium  datang  kepada  merelui  pemberi  peringatan  sebelum 
kamu  agar  mereka  ingat”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  46) 

Takwil  firman  Allah: 

(Dan  tiadalah 

kamu  berada  di  dekat  gunung  Thur  ketika  Kami  menyeru  [Musa], 
tetapi  [kami  beritahukan  itu  kepadamu]  sebagai  rahmat  dari 
Tuhanmu,  supaya  kamu  memberi  peringatan  kepada  kaum  [Quraisy] 
yang  sekali-kali  belum  datang  kepada  mereka  pemberi  peringatan 
sebelum  kamu  agar  mereka  ingat) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Wahai  Muhammad, 
engkau  tidak  berada  di  sisi  bukit  (Tursina)  ketika  Kami  menyeru  Musa, 

ItM  O  Kf-f-ksJCs 

'Maka  akan  Aku  tetapkan  rahmat-Ku  untuk  orang-orang  yang 
bertakwa,  yang  menunaikan  zakat  dan  orang-orang  yang  beriman 
kepada  ayat-ayat  kami.  ^  (Yaitu)  orang-orang  yang  mengikut  rasul, 
Nabi  yang  Ummi  yang  (namanya)  mereka  dapati  tertulis  di  dalam 
Taurat  dan  Injil  yang  ada  di  sisi  mereka.'"’  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  156-157) 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27560.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Ali  bin  Mudiik,  dari  Abu  Zur’ah,  tentang  ayat, 
cfeAot  gunung  Thur  ketika  Kami 
menyeru  (Musa),"  'm  bericata,  “Maksudnya  adalah,  Allah 
berseru,  “Wahai  umat  Muhammad,  Aku  memberi  kepada 


Tafsir  Ath-Thabari 


kamu  sebelum  kamu  memohon,  dan  Aku  memperkenankan 
doa  kamu  sebelum  kamu  berdoa. 

27561.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

‘  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

i)  "O/  dekat  gunung  Thur  ketika  Kami  menyeru 

(Musa),"  ia  berkata,  “Mereka  diseru,  ‘Wahai  umat 
Muhammad,  Aku  telah  memberi  kamu  sebeliim  kamu 
memohon  kepadaku,  dan  Aku  memperkenankan  doa  kamu 
sebelum  kamu  berdoa  kepada-Ku’.”^^* 

27562.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Karmalah 
bin  Qais  An-Nakha’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir, 
dari  Abu  Hurairah,  tentang  ayat, 

"Dan  tiadalah  kamu  berada  di  dekat  gunung  Thur  ketika  Kami 
menyeru  (Musa), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  diserukan 
kepada  mereka,  ‘Wahai  umat  Muhammad,  Aku  memberi 
kamu  sebelum  kamu  memohon,  dan  Aku  memperkenankan 
doa  kamu  sebelum  kamu  berdoa  kepada-Ku’.”^^^ 

27563.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami.  Suiyan  menceritakan  dari 
Sulaiman.  Hajjaj  menceritakan  dari  Hamzah  Az-Zayyat,  dari 
Al  A’masy,  dari  Ali  bin  Mudrik,  dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr, 


An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (6/424,  no.  11382)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
ta&imya  (10/466). 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (3/448),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/226),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/179). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2983),  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal. 
233),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tarail  (3/338),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
A/a'an/ (20/89). 


Surah  Al  Qashash 


dari  Abu  Hurairah,  tentang  ayat,  Sri^> 

"Dan  tiadalah  kamu  berada  di  dekat  gunung  Thur  ketika  Kami 
menyeru  (Musa)"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
diseru,  ‘Wahai  umat  Muhammad,  Aku  memberi  kamu 
sebelum  kamu  memohon,  dan  Aku  memperkenankan  doa 
kamu  sebelum  kamu  berdoa  kepada-Ku’.  Itulah  firman  Allah 
ketika  Musa  berkata,  «iS  ^  4  ^ 

'Dan  tetapkanlah  untuk  kami  kebajikan  di  dunia  ini  dan  di 
akhirat’.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  156)'^ 

27564.  ...  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  makna  yang 
sama.^* 

Firman-Nya,  O'  “Tetapi  (kami  beritahukan 

itu  kepadamu)  sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu,”  maksudnya  adalah, 
wahai  Muhammad,  engkau  tidak  menyaksikan  semua  itu  walau  sedikit 
pu%  akan  teti^i  engkau  mengetahuinya,  karena  Kami  yang 
memberitahukannya  kepadamu.  Kami  telah  menurunkan  kitab  Al 
Our'an  kepadamu.  Semua  itu  Kami  sebutkan  dalam  kitab  BCami.  Kami 
telah  mengutusmu  dengan  ap&  yang  telah  Kami  turunkan  kepadamu. 
Kami  mengutusmu  sebagai  rasul  kepada  makhluk-makhluk  Allah, 
sebagai  rahmat  bagimu  dan  bagi  mereka. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27565.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  O' 

“Tetapi  (kami  beritahukan  itu  kepadamu)  sebagai  rahmat  dari 
Tuhanmu,  ”  ia  berkata,  “Kisah-kisah  yang  telah  Kami  sebutkan 
kepadamiL 


Ic^rirAdi'Thobori 


'Supaya  kamu  memberi  peringatan  kepada  kaum  [QuraisyJ 
yang  sekali-kali  belum  datang  kepada  mereka  pemberi 
peringatan  sebelum  kamu  agar  mereka  ingat’. 

27566.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

“Tetapi  (kami  beritahukan  itu  kepadamu)  sebagai  rahmat  dari 
Tuhanmu,’’  ia  berkata,  “Rahmat  dari  Tuhanmu  itu  adalah 
kenabian.”^^ 

Firman-Nya,  “Supaya  kamu 

memberi  peringatan  kepada  kaum  (Quraisy)  yang  sekali-kali  belum 
datang  kepada  mereka  pemberi  peringatan  sebelum  kamu. " 
Maksudnya  adalah,  akan  tetapi  Kami  telah  mengutusmu  dengan  kitab 
(Al  Qur'an)  ini  dan  agama  Islam  ini,  agar  engkau  memberikan 
peringatan  kepada  kaum  yang  belum  ada  pembai  peringatan  yang 
datang  kepada  mereka. 

Mereka  adalah  orang-orang  Arab  yang  Nabi  Muhammad  SAW 
diutus  kepada  mereka.  Allah  mengutusnya  sebagai  rahmat  bagi  mereka, 
agar  ia  memberikan  peringatan  kepada  mereka  akan  adzab  Allah 
terhadap  para  penyembah  berhala,  perbuatan  mempersekutukan  Allah 
dengan  berhala-berhala  dan  perantara-perantara. 

Firman-Nya,  "Agar  mereka  ingat,’’ 

maksudnya  adalah  egps  mereka  ingat  dan  bertobat  terhadap  segala 
kesalahan  yang  mereka  lakukan.  Agar  mereka  melepaskan  diri  dari 
kekafiran  mereka  kepada  Tuhan  mereka.  (Agar  mereka  segera 


442 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2984). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nuha  wa  Al  Uyun  (4/255). 


Surah  Al  Ooshosh 


bertobat),^  mengakui  keesaan  Allah.  Hanya  menyembah  Allah,  tidak 
menyembah  tuhan-tuhan  yang  lain. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  pendapat  itu  di  antaranya 

adalah: 

27567.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Wabab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  beikata 
tentang  ayat,  'Tetofri  (kami  beritahukan 

itu  kepadamu)  sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu, "  ia  berkata,  “Al 
Qur'an  yang  Kami  turunkan  kepadamu  mempakan  sebuah 
bentuk  rahmat  dari  Tuhanmu,  ci.  J 

‘Supaya  kamu  memberi  peringatan  kepada  kaum 
(Ouraisy)  yang  sekali-kali  belum  datang  kepada  mereka 
pemberi  peringatan  sebelum  kamu  \  " 

«M 


''  l''  J»!  ^ 


“Dan  agar  mereka  tidak  mengatakan  ketika  adzab  menimpa 
mereka  disebabkan  apa  yang  mereka  kerjakan,  *Ya  Tuhan 
kami,  mengapa  Engkau  tidak  mengutus  seorang  rasul  kepada 
kami,  lalu  kami  mengikuti  ayat-ayat  En^utu  dan  jadilah 
kami  termasuk  orang-orang  mukmin*,** 
(Qs,AlQashash[28]:47) 


Tc^rAdi^Thabari 


Takwil  f 

O  ' 

(Dan  agar  mereka  tidak  mengatakan  k^ka  adzab  menmpa  mereka 
disebabkan  apa  yang  mereka  kerjakan,  **Ya  Tuhan  kami,  mengapa 
Engkau  tidak  mengutus  seorang  rasul  kepada  kami,  lalu  kanti 
mengikuti  ayat-ayat  Engkau  dan  jadilah  kami  termasuk  orang-orang 
mukntin.”) 


Maksudnya  aHalah^  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  agar 
orang-orang  yang  Aku  utus  engkau  kepada  mereka  itu  tidak  berkata, 
ketika  adzab  Kami  menimpa  mereka  sebelum  Kami  mengutus  engkau 
kepada  mereka  karena  kekafiran  mereka  kepada  Tuhan  mereka  dan 
karena  perbuatan  dosa  mereka,  ‘Wahai  Tuhan  kami,  mengapa  Engkau 
tidak  mengutus  seorang  rasul  kepada  kami  sebelum  murka-Mu 
menimpa  kami  dan  sebelum  adzab-Mu  turun  kepada  kami,  agar  kami 
bisa  mengikuti  petunjuk-Mu  dan  ayat-ayat  dalam  kitab-Mu  yang 
Engkau  turunkan  kepada  rasul-Mu,  beriman  kepada  ketuhai5an-Mu, 
serta  percaya  kepada  rasul-Mu  terhadap  perintah  dan  larangan-Mu 
kepada  kami?’  Pastilah  Kami  telah  menyegerakan  hukuman  terhadap 
kemusyrikan  mereka  sebelum  Kami  mengutusmu  kepada  mereka.  Akan 
tetapi  Kami  mengutus  engkau  kepada  mereka  sebagai  pemberi 
peringatan  akan  adzab  Kami  atas  kekafiran  mereka,  agar  manusia  tidak 
memiliki  alasan  di  hadapan  Allah  setelah  diutusnya  para  rasul.” 

Makna  dalam  ayat  ini  adalah  adzab  dan  bencana. 

Makna  adalah,  ^  yang  telah  mereka  perbuat. 


Surah  AJOashadi 


**Maka  tatkala  datang  kepada  mereka  kebenaran  dari  sisi 
Kami,  mereka  berkata,  'Mengapakah,  tidak  diberikan 
kepadanya  (Muhammad)  seperti  yang  telah  diberikan 
kepada  Musa  dahtdu?'  Dan  bukankah  mereka  itu  telah 
in^uir  (juga)  kepada  apa  yang  telah  diberikan  kepada  Musa 
dahulu?  Mereka  dahulu  telah  berkata,  'Musa  dan  Harun 
adalah  dua  ahli  sihir  yang  bantu-membantu'.  Dan  mereka 
(juga)  berkata,  *Sesung^;uhnya  kami  tidak  mempercayai 
masing-masing  mereka  itu*.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  48) 

Takf^finnan  Allah: 

(Maka  tatkala  datang  kepada  mereka  kebenaran  dari  sisi  Kami, 
mereka  berkata,  **Mengapakah  tidak  diberikan  kepadanya 
[Muhammad]  seperti  yang  telah  diberikan  kepada  Musa  dahulu?** 
Dan  bukankah  mereka  Uu  telah  ingkar  [jugaj  kepada  apa  yang  telah 
diberikan  kepada  Musa  dahulu?  Mereka  dahulu  telah  berkata, 
**Musa  dan  Harun  adalah  dua  ahli  sihir  yang  bantu-membantu.** 
Dan  mereka  jjuga]  berkata,  "Sesungguhnya  kami  tidak  mempercayai 
masing-masing  mereka  itu.  **) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfinnan,  “Wahai  Mvihammad, 
belum  ada  pemberi  perlipatan  yang  datang  kepada  mereka  sebelum 
engkau,  maka  Kami  mengutusmu  sebagai  pembawa  peringatan  kepada 
mereka.” 


T<^sirAA-Thabari 


Finnan-Nya,  "Kebenarcm  dari  sisi  Kami," 

maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW  yang  membawa  risalah  dari 
Allah  kepada  mereka.  Mereka  melawan  Allah  dan  melampaui  batas 
dalam  kesesatan  dengan  berkata,  “Maigapa  dia  yang  diutus  kepada 
kami  tidak  diberi  kitab  seperti  kitab  yang  diberikan  kepada  Musa  bin 
Inuan?!”  Allah  berfirman  kepada  nabi-Nya,  “Wahai  Muhammad, 
kepada  orang-orang  Quraisy,  kaummu,  yang  berkata  kepadamu,  ^ 
^  'Mengapakah  tidak  diberikan  kepadanya 

(Muhammad)  seperti  yang  telah  diberikan  kepada  Musa  dahulu?' 
katakanlah,  ‘Bukankah  orang-orang  Yahudi  yang  telah  mengetahui 
bukti  kebenaran  Musa  itu  juga  kafir  kepada  apa  yang  dibawa  Musa 
sebelvim  engkau’?" 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  kami,  di  antara  mereka 

adalah: 

27568.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi 
memerintahkan  orang-orang  Quraisy  agar  meminta  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW  apa  yang  telah  diberikan  kepada 
Musa,  maka  Aliah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
“Katakanlah  kepada  orang-orang  Quraisy  itu,  ‘Bukankah 
orang-orang  yang  berkata  demikian  — orang-orang  Yahudi — 
mragingkari  apa  yang  diberikan  kepada  Musa 
sebelunmya’?”^’ 
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Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  329)  dan  Ilmu  Abu  Hatim  dalam  ta6imya 
(9/2984). 


Surah  Al  Ofishash 


27569,  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  betkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

2^  "Mereka  berkata,  'Mengapakah  tidak 

diberikan  kepadanya  (Muhammad)  seperti  yang  telah 
diberikan  kepada  Musa  dahulu'?"  \a  berkata,  “Orang-orang 
Yahudi  memerintahkan  orang-orang  Quraisy  menguc^kan 
itu.”  Mujahid  lalu  menyebutkan  riwayat  yang  sama.^ 
Terdapat  perbedaan  ’o/ dalam  membaca  ayat  ini. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  <  jllij 
yang  artinya,  mereka  juga  tidak  beriman  kepada  apa  yang 
telah  diberikan  kepada  Musa  sebelurrmya.  Mereka  berkata,  “Dua  tukang 
sihir  yang  saling  menolong,”  kepada  Nabi  Musa  AS  dan  Nabi 
Muhammad  SAW. 

Sebagian  ahli  tafsir  yang  lain  berpendryrat  bahwa  yang  mereka 
katakan  demikian  adalah  Nabi  Musa  AS  dan  Nabi  Harun  AS. 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  yang  mereka  katakan  itu 
adalah  Nabi  Isa  AS  dan  Nabi  Muhammad  SAW. 

Mayoritas  ahli  qira’at  kota  KuM  membacanya 

yang  artinya,  mereka  mengatakan  itu  terhadap  Al  Qur'an  dan 

Taurat 

Menurut  sebagian  ahli  takwil  yang  lain,  mereka  mengatakan  itu 
terhadap  Injil  dan  Al  Our'an.'*^’ 

^  Ibid. 

jumhur  ahli  ^tra'a/ membaca  ayat, 

Mujahid  berita,  “Maksudnya  adal^  ^abi  Musa  AS  dan  Nabi  Harun  AS.” 

Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi  Musa  AS  dan  Nabi  Isa  AS.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi  Musa  AS  dan  Nabi  Muhammad 
SAW.” 

Al  Hasan  berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi  Musa  AS  dan  Nabi  Muhammad 
SAW.” 


Ta^rAih'Thabari 


Ahli  takwil  berbeda  pend^at  tentang  ayat  ini,  sebagaimana 
perbedaan  qira  ’at  dalam  membacanya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  mereka  maksudkan  dengan 
ucapan  mereka,  "‘Dua  ahli  sihir  yang  bantu-membantu"  adalah  Nabi 
Muhammad  SAW  dan  Nabi  Musa  AS.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 

27570.  Sulaiman  bin  Muhammad  bin  Ma’dikarib  Ar-Ra’ini 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Baqiyyah  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Muslim  bin  Yasar  menceritakan  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
makna  ayat,  bahwa  maksudnya  adalah  Nabi 

Musa  AS  dan  Nabi  Muhammad  SAW.^® 

27571.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepadaJkami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah 
(tetangga  mereka),  ia  berkata:  Aku  mendengar  Muslim  bin 
Yasar  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  ayat, 
ia  lalu  moijawab,  “Maksudnya  adalah  Nabi  Musa 
AS  dan  Nabi  Muhammad  SAW.”^^ 

27572.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 


Abdullah,  Zaid  bin  Ali,  dan  orang-orang  Ku&h  membacanya, 

Ibnu  Abbas  bericata,  “Maksudnya  adalah  Taurat  dan  Al  Qur’an.” 

Ada  pendapat  yang  mengatakan,  “Taurat  dan  Injil,  atau  Nabi  Musa  dan  Nabi 
Harun  AS.” 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Ibnu  Hayyan  (8/312)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/290  dan  291). 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/3 12)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/290-291). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  {9/29%5)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/256).  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/3 12). 


Surah  Al  Oadutdi 


Abu  Hamzah,  dari  Miaslim  bin  Yasar,  bahwa  Ibnu  Abbas 
membaca  ayat,  ia  bericata,  “Maksudnya  adalah  Nabi 

Musa  AS  dan  Nabi  Muhammad  SAW.”^^® 

27573.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Kaisan  Abu 
Hamzah,  dari  Muslim  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas,  makna  yang 
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sama. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Nabi 
Musa  AS  dan  Nabi  Harun  AS  adalah: 

27574.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepadaku.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  ucapan  orang-orang  Yahudi  kepada  Nabi 
"  Musa  AS  dan  Nabi  Harun  AS.”^*^ 

27575.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ijlvi 
Oi'yCt  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ucapan  orang- 
orang  Ysdiudi  kepada  Nabi  Musa  AS  dan  Nabi  Harun  AS.”^^^ 
21516.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ismail  bin 
Abu  Khalid  mengabarican  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tabirnya  (9/2985),  namun  aku  tidak  menemukan  atsar 
ini  dalam  Tcf^ir  Mujahid. 

Ibid 


"  Tafsir  AA'Thabctri 

dan  Abu  Razin,  bahwa  salah  satu  dari  mereka  membaca  ayat, 
dan  salah  seorang  dari  mereka  membaca  ayat, 
Ia  berkata,  “Yang  membaca  maka  maknanya 

adalah  Taurat  dan  Injil.  Yang  membacanya  maka 

maknanya  adalah  Nabi  Musa  AS  dan  Nabi  Harun  AS.”^^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Nabi  Isa 
AS  dan  Nabi  Muhammad  SAW.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 
27577.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hvisain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
tentang  ayat,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi 

Isa  AS  dan  Nabi  Muhammad  SAW.”  Atau  ia  berkata,  “Nabi 
MusaAS.”^” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah 
kitab  Taurat  dan  Al  Qur'an,  berdasarkan  gira  "Dua  ahli 

sihir  yang  bantu-membantu. "  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27578.  Ali  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dua  ahli  sihir  yang  bantu-membantu.  ’’  Ia 

'  berkata,  “Maksudnya  adalah  kitab  Taurat  dan  Al  Qur'an.”^^^ 
27579.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2985).  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu 
Hayyan  (8/3 12)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/290-291). 
Lihat  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/495)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2985). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2985),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/256),  dan  Ibnu  Al  Jauzd  dalam  ZadAl  Masir  (6/228). 


Surah  Al  Qashash  "  ■■■'— 

kepadaku  dari  biaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Mereka  berkata  ahli  sihir  yang  bantu- 
membantu,  ”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah  Taurat  dan  Al 
Our'an.”^” 

27580.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  1^1»  “Mereka  berkata  ahli  sihir 

yang  bantu-membantu,^''  ia  berkata,  “Maksudnya  ad^ah  kitab 
Nabi  Musa  AS  dan  kitab  Nabi  Muhammad  SAW.”^^* 

27581.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  Al  A’raj, 
dari  Mujahid,  ia  berkata:  Aku  berada  di  samping  Ibnu  Abbas 
saat  ia  berdoa  di  antara  rukun  Yamani  dan  Maqam  Ibrahim. 
Aku  bertanya  kepadanya,  “Bagaimana  engkau  membaca  ayat, 
atau  Ibnu  Abbas  tidak  menjawab. 

Ikrimah  berkata:  menumtku,  jika  Ibnu  Abbas  tidak 

menyukai  itu,  m^a  ia  pasti  mengingkariku  membacanya 
demikian.” 

Humaid  berkata,  “Setelah  itu  aku  menemui  Ikrimah,  aku 
menyebutkan  itu  kepadanya,  ‘Bagaimana  Ibnu  Abbas 
membacanya?’  Ikrimah  menjawab,  ‘Beliau  membacanya 
yang  artinya  Taurat  dan  Injil’ 

Ahli  takwil  yang  berpend^at  bahwa  makna  ayat  ini  adalah 
Taurat  dan  Al  Qur'an  adalah: 

27582.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid 


Ibid. 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/256). 


TafarAtJi'Thabari 


mencitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adh-Dhahhak  berkata: 
Ia  membacanya  "Dua  ahli  sihir  yang  bantu- 

membantu.  ”  Maksudnya  adalah  Injil  dan  Al  Qur'an.^° 

27583.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  \r4^  o^j-^ 
"Mereka  berkata  ahli  sihir  yang  bantu-membantu,  "ia  berkata, 
“Orang-orang  Yahudi  (musuh-musuh  Allah)  mengatakan  itu 
terhadap  Injil  dan  Al  Qur'an.  Orang  yang  membacanya 
artinya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW  dan  Nabi  Isa  bin 
Maryam.”^* 

Abu  Ja’far  berkata:  Qira’at  yang  lebih  utama  menurutku 
adalah  qira’at,  "Mereka  berkata  ahli  sihir  yang 

bantu-membantu.  ”  Artinya  adalah,  kitab  Nabi  Musa  AS  (yaitu  Taurat) 
dan  kitab  Nabi  Isa  AS  (yaitu  Injil).  Kami  katakan  qira’at  ini  lebih 
utama  untuk  disebut  sebagai  qira’at  yang  benar,  karena"* kalimat 
sebelumnya  tentang  kitab  yaitu,  j£* 

"Mengapakah  tidak  diberikan  kepadanya  [Muhammad]  seperti  yang 
telah  diberikan  kepada  Musa  dahulu?"  Ayat  setelahnya  juga  bercerita 
tentang  kitab  suci,  yaitu,  ^  ^  3* 

"Katakanlah,  ‘Datangkanlah  olehmu  sebuah  kitab  dari  sisi  Allah  yang 
kitab  itu  lebih  (dapat)  memberi  petunjuk  daripada  keduanya  (Taurat 
dan  Al  Qur'an)  niscaya  aku  mengikutinya’.  ’’  Jadi,  ayat  yang  berada  di 
tengah-tengah,  di  antara  dua  ayat  ini,  lebih  pantas  dan  tepat  bercerita 
tentang  kitab  suci.  Apalagi  qira’at,  merupakan  qira’at 

yang  lebih  utama.  Dengan  demikian,  makna  kalimat  ini  adalah, 
“Katakanlah,  wahai  Muhammad,  apakah  orang-orang  Yahudi  itu  tidak 


IbnuKatsir  dalam  tafeimya  (10/469). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/256)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AIMasir(6/22«). 


Surah  Al  Oftshadi 


kafir  terhadap  apa  yang  telah  diberikan  kepada  Musa  sebelumnya?!” 
Ketika  Musa  diberi  kitab  suci  (Taurat),  dan  pada  saat  engkau  diberi 
kitab  suci  (Al  Qur'an),  mereka  berkata,  “Bua  ahli  sihir  yang  bantu- 
membantu.  ” 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  (juga)  berkata, 

‘Sesungguhnya  kami  tidak  mempercayai  masing-masing  mereka  itu’.  ’’ 
Maksudnya  adalah,  orang-orang  Yahudi  itu  berkata,  “Sesungguhnya 
kami  kafir  kepada  seluruh  kitab  yang  ada  di  bumi;  Taurat,  Injil,  Zabur, 
danAlQur'an” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini,  meskipun  ada  yang  berbeda 
pendapat  dengan  ini.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 
27584.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Sesungguhnya 

kami  tidak  mempercayai  masing-masing  mereka  itu,"  ia 
berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Kami  juga  kafir  kepada  apa  yang 
diturunkan  kepada  Muhanunad  (Al  Qur'an)’.”^^ 

27585.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

^  "Dan  mereka  O'uga)  berkata,  'Sesungguhnya  kami 
tidak  mempercayai  masing-masing  mereka  itu’.”  Ia  berkata, 
“Orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Kami  juga  kafir  terhadap  apa 
yang  diturunkan  kepada  Muhammad’.”^ 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  530)  dao  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2986). 


TafdrAth^riuAari 


27586.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  ayat, 
"Dan  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya 

kami  tidak  mempercayai  masing-masing  mereka  itu’.”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  kafir  kepada  Injil  dan  Al 

Our'an.”^®^ 

27587.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 

mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  02^^  mereka  (juga)  berkata, 

‘Sesungguhnya  kami  tidak  mempercayai  masing-masing 
mereka  itu’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Injil  dan  Al 
Our'an.”^^ 

27588.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bspiknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

Cii/^  ^  "Dan  mereka  (juga)  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami 
tidak  mempercayai  masing-masing  mereka  itu’.”  Ia  berkata, 
“Mereka  adalah  Ahli  Kitab,  mereka  kafir  kepada  Taurat  dan 
Injil.”^ 

27589.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  ^  "Dan  mereka  Quga)  berkata, 
‘Sesungguhnya  kami  tidak  mempercayai  masing-masing 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2986)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 

(10/469). 

*^n>id. 

Ibnu AlJauzi dalam (6/228). 


Surah  Al  Oasiutsh 


mereka  itu’.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
kami  kafir  terhadap  apa  yang  dibawa  oleh  Musa  dan 
Muhammad 


**Katakanlah,  'Datangkanlah  olehmu  sebuah  kitab  dari  sisi 
Allah  yang  kitab  itu  lebih  (dapat)  memberi  petunjuk 
daripada  keduanya  (Taurat  dan  Al  (2ur'an)  niscaya  aku 
mengikutinya,  jika  kamu  sungguh  orang-orang  yang  benar'/* 
(Qs.  Al  Oashash  [28]:  49) 

^Takwil  firman  Allah: 

©  ol  (Katakanlah,  "Datangkanlah  olehmu  sebuah 

kitab  dari  sisi  Allah  yang  kitab  itu  lebih  [dt^at]  memberi  petunjuk 
daripada  keduanya  [Taurat  dan  Al  Qur'anJ  niscaya  aku 
mengikutinya.  Jika  kamu  sungguh  orang-orang  yang  benar.^) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW;  Katakanlah, 
wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa 
Tamat  dan  Injil  adalah  dua  sihir  yang  saling  membantu,  “Datangkanlah 
kitab  dari  sisi  Allah  yang  d^at  lebih  memberi  petunjuk  kepada  jalan 
kebenaran  dan  jalan  yang  lurus  daripada  kitab  Taurat  dan  Injil.” 

“Niscaya  aku  mengikutinya,  jika  kamu  sungguh 
orang-orang  yang  benar, "  dalam  pernyataanmu,  bahwa  kedua  kitab  ini 


IbnuKatsir  dalam  tafsirnya  (10/469). 


Tafsir  AA^Thahari 


adalah  sihir,  bahwa  kebenaran  ada  dalam  kitab  lain  selain  kedua  kitab 
ini.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27590.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Allah 
berfirman:  ji  ^ 

"Katakanlah,  'Datangkanlah  olehmu  sebuah  kitab 
doti  sisi  Allah  yang  kitab  itu  lebih  (dapat)  memberi  petunjuk 
daripada  keduanya  (Taurat  dan  Al  Qur'an)  niscaya  aku 
mengjkutinya,  jika  kamu  sungguh  orang-orang  yang 
benar 

27591.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  k  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Allah  berfirman,  Isj!^  ^  ^  ^ 

"Datangkanlah  olehmu  sebuah  htab  dari  sisi  Allah  ydhg  kitab 
itu  lebih  (dapat)  memberi  petunjuk  daripada  keduanya  (Taurat 
dan  Al  Qur'an). "  Maksudnya  adalah,  datangkanlah  suatu  kitab 
dari  sisi  Allah  yang  lebih  d^>at  memberi  petunjuk  daripada 
kedua  kitab  ini;  kitab  yang  diutus  Allah  bersama  Nabi  Ibrahim 
AS  dan  kitab  yang  diutus  Allah  bersama  Nabi  Muhanunad 
SAW.'^ 

«M 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2986).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (4/256). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2986). 


SundiAlQaduish 
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**Maka  jika  mereka  tidak  menjawab  (tantanganmu) 
ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  mereka  hanyalah  mengikuti 
hawa  nafsu  mereka  (belaka).  Dan  siapakah  yang  lebih  sesat 
daripada  orang  yang  mengikuti  hawa  nafsunya  dengan  tidak 
mendapat  petunjuk  dari  AUah  sedikit  pun.  Sesungguhnya 
Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang 
zhalim.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  50) 


Takwa  firman  AUah:  Q1  J  5^5^  i  4 

(>y 

(Maka  jika  mereka  tidak  menjawab  [tantanganmu]  ketahuilah  bahwa 
sesungguhnya  mereka  hanyalah  mengikuti  hawa  nafsu  mereka 
[belakaj.  Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang 
mengikuti  hawa  nafsunya  dengan  tidak  mendapat  petunjuk  dari 
AUah  sedikit  pun.  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk 
kepada  orang-orang  yang  zhalim) 

Maksudnya  adalah,  Aliah  berfinnan,  “Orang-orang  Yahudi 
yang  mengatakan  bahwa  Taurat  dan  Injil  adalah  dua  sihir  yang  saling 
membantu,  mengatakan  bahwa  ada  kebenaran  dalam  kitab  lain  selain 
kedua  kitab  itu.  Jika  mereka  tidak  menjawab  tantanganmu,  maka 
mereka  tidak  mampu  mendatangkan  suatu  kitab  dari  sisi  Allah  yang 
lebih  memberi  petunjuk  daripada  kitab  Taurat  dan  Injil.  Ketahuilah, 
wahai  Muhammad,  sesungguhnya  mereka  hanya  mengikuti  hawa  nafsu 
mereka.  Ucapan  mereka  tentang  kedua  kitab  suci  itu  hanyalah  dusta  dan 
kebatilan,  tidak  ada  kebenaran  di  dalamnya." 


Ti^^AA'ThAari 


Mungkin  ada  orang  yang  berkata,  “Apakah  Rasulullah  SAW 
tidak  mengetahui  bahwa  orang-orang  Yahudi  dan  selain  mereka  yang 
mengatakan  tipuan  dan  kepalsuan  tentang  Taurat  dan  Injil,  yang 
menyebutnya  sebagai  sihir,  adalah  ucapan  batil,  sehingga  mereka  harus 
menjawab  tantangan  Rasulullah  SAW  dengan  mendatangkan  kitab 
yang  lebih  memberi  petunjuk  dari  Taurat  dan  Injil?” 

Jawabannya  adalah:  Kalimat  ini  keluar  dari  kalimat  yang 
ditujukan  kepada  Rasulullah^S AW,  yaitu  kalimat  yang  ditujukan  kepada 
orang-orang  kafir  Ouraisy,  “Bukankah 

orang-orang  Yahudi  itu  juga  ingkar  terhadap  apa  yang  telah 
diturunkan  kepada  Musa  dahulu?”  Karena  difirmankan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Katakanlah,  wahai  Muhammad,  kepada  orang- 
orang  musyrik  Quraisy,  ‘Bukankah  orang-orang  Yahudi  yang 
memerintahkanmu  agar  berkata,  ‘Mengapa  Muhammad  tidak  diberi 
seperti  apa  yang  telah  diberikan  kepada  Musa’?”  juga  ingkar  terhadap 
apa  yang  telah  diturunkan  kepada  Musa  sebelum  Al  Qur'an  ini?^ereka 
mengatakan  bahwa  apa  yang  diturunkan  kepada  Musa  dan  Isa  itu 
adalah  "Dua  ahli  sihir  yang  bantu-membantu. "  Jadi, 

katakanlah  kepada  mereka,  ‘Jika  kamu  memang  benar  bahwa  apa  yang 
diturunkan  kepada  Musa  dan  Isa  adalah  sihir,  maka  datangkanlah 
kepadaku  suatu  kitab  dari  sisi  Allah  yang  kitab  itu  lebih  bisa  memberi 
petunjuk  daripada  kitab  Taurat  dan  Injil!’  Jika  mereka  tidak  mampu 
menjawab  tantanganmu,  maka  ketahuilah  bahwa  mereka  adalah 
pendusta.  Kemudian  mereka  mendustakan  Nabi  Muhammad  SAW  dan 
apa  yang  telah  diturunkan  Allah  kepadanya.  Mereka  melakukan  itu 
karena  mengikuti  hawa  nafsu  mereka.  Mereka  meninggalkan 
kebenaran,  padahal  mereka  mengetahuinya.  Siapakah  yang  lebih  sesat 
daripada  orang-orang  yang  sesat  dari  jalan  kebenaran  dan  jalan  yang 
lurus?  Mereka  meninggalkan  peijanjian  Allah  yang  telah  diambil  dari 
para  makhluk-Nya  dalam  wahyu  dan  kitab-Nya. 


Surah  Al  Oadiadi 


Finnan-Nya,  "Sesungguhnya 

Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim, " 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  memberikan 
pertolongan  untuk  mendapatkan  jalan  kebenaran  dan  jalan  yang  lurus 
kepada  kaum  yang  menentang  perintah  Allah  dan  tidak  taat  kepada- 
Nya.  Mereka  mendustakan  para  rasul-Nya,  mengubah  peijanjian-Nya, 
serta  lebih  mengikuti  hawa  nafsu  mereka  dengan  taat  kepada  syetan 
daripada  patuh  dan  taat  kepada  Tuhan  mereka. 

**Dan  sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  herturut'turut 
perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada  mereka  agar  mereka 
mendapat  pelcgaran.  Orang-orang  yang  telah  Kami 
datangkan  kepada  mereka  Al  Kitab  sebelum  Al  Qur'an, 
mereka  beriman  (pula)  dengan  Al  Qur'an  itu” 

(Qs.  Al  Oashash  [28]:  51-52) 

Takwa  firman  Allah:  0 

0  0^  -A  ^  ^  ii»  (Zkuf  sesungguhnya  telah  Kami 

turunkan  berturut-turut  perkataan  ini  [Al  Qur'anJ  kepada  mereka 
agar  mereka  mendapat  pelajaran.  Orang-orang  yang  telah  Kami 
datangkan  kepada  mereka  Al  Kitab  sebelum  Al  Qur'an,  mereka 
beriman  [pula]  dengan  Al  Qur'an  itu) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  Kami 
telah  menurunkan  berita-berita  tentang  masa  lalu,  berita  tentang  orang- 


72^str  Ath'TTtobdri 


orang  yang  Kami  timpakan  adzab  kepada  mereka  ketika  mereka 
mendustakan  para  rasul  utusan  Kami,  tentang  tindakan  Kami  terhadap 
orang-orang  yang  mengikuti  jejak  mereka  dengan  kaiir  kepada  Allah 
dan  mendustakan  para  rasul-Nya.  Semua  itu  Kami  turunkan  berturut- 
turut  kepada  orang-orang  Quraisy  dari  kaummu  dan  orang-orang 
Yahudi  dari  kalangan  bani  Israil,  agar  mereka  ingat,  mengambil 
pelajaran  dan  mengambil  nasihat." 

Lafazh  liUJ  berasal  dari  menyambungkan 

tali-temali.  Sebagaimana  ucapan  penyair  berikut  ini; 

J'ji  ^  ^ 

"Katakan  kepada  bani  Marwan,  ada  apa  dengan  tanggungan 
dan  tali  yang  lemah  masih  tetap  disambungkan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini,  meskipun  terdapat 
perbedaan  lafazh  dalam  penjelasan  takwil  mereka  terhadap  ayatjni. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendq)at  bahwa  maknanya  adalah. 
Kami  terangkan. 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah. 
Kami  jelaskan.  Ahli  takwil  yang  berpend^t  seperti  ini  adalah: 

27592.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  oiJJ  "Dan  sesungguhnya 

telah  Kami  turunkan  berturut-turut  perkataan  ini  (Al  Qur'an) 


Syair  ini  karya  Al  Akhthal,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Dhvan  Al  Akhthal 
(hal.  213),  dari  syair  yang  ia  ucapkan  ketika  memuji  IChalid  bin  Abdullah  bin 
Usaid  bin  Abu  Al  Ash  bin  Umayyah. 

Dalam  syair  ini  Al  Akhthal  menegur  bani  Marwan  karena  terlambat  membantu 
suku  Taghlib  menghad^i  musuh  mereka. 

Bait  syair  ini  juga  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'cm  karya  Abu  Ubaidah 
(2/108). 


Surah  Al  Qashash 


kepada  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Kami  telah 
menjelaskan  perkataan  ini  kepada  mereka.”^^^ 

27593.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  berturut-turut 
perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada  mereka,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  telah  menjelaskan  firman-Nya 
dalam  Al  Qur'an  ini.  Ia  beritahidcan  tindakan-Nya  terhadap 
orang-orang  terdahulu,  ‘Agar  mereka 

mendapat  pelajaran 

27594.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Isa  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin 
Uyainah,  tentang  ayat,  ‘‘Kami  turunkan  berturut-turut,  ” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  telah  Kami  terangkan.”^^^ 

27595.  Yunus  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  pk  jiJJ  "Dan  sesungguhnya  telah 
Kami  turunkan  berturut-tund  perkataan  ini  (Al  Qur'an) 
kepada  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Kami  telah 
menjelaskan  berita  kepada  mereka;  berita  dunia  dan  akhirat, 
hingga  seakan-akan  mereka  melihat  dan  menyaksikan  akhirat 
di  dunia  ini  dengan  memperlihatkan  kepada  mereka  tanda- 
tanda  dan  bukti-bukti  kebesaran  Allah  di  dunia.”  Kemudian 
beliau  membacakan  ayat, 

“Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-berua:  terdapat 


Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  530)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2987). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2988). 

T.ihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vywi  (4/256)  dari  As-Suddi. 


Tafsir  AA^Thabari 


pelajaran  bagj  orang-orang  yang  takut  kepada  adzah 
aKhirat.”  (Qs.  Huud  [11]:  103).  Kemvidian  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah.  Kami  akan  melaksanakan  apa  yang  telah 
Kami  janjikan  kepada  mereka  di  akhirat  kelak,  sebagaimana 
Kami  melaksanakan  janji  Kami  kepada  para  nabi  yang  lain. 
Kami  memutuskan  hukum  antara  mereka  dan  kaum 
mereka.”^^^ 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud 
Allah  dalam  huruf  ha'  dan  mim  pada  ayat,  "Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  bertuna-turut  perkataan  ini  (Al 
Qur  'an)  kepada  mereka. " 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang- 
orang  Ouraisy.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27596.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  pk 
"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  berturut-turut 
perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada  mereka,"  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  Quraisy.”^’^ 

27597.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  daii  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
p  "Dan  sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  berturut-turut 


Al  Mawardi  dalam  i4n-AiiA<tfit'ai4/C^wt(4/2S6). 

Mujahid  dalam  tafisimya  (hal.  530X  Umu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2987), 
dan  Ilmu  .^hiyyah  dalam  Al  MuhararM  W(^  (4/291). 


Surah  Al  Qashadi 


perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada  mereka,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kepada  orang-orang  Quraisy.”^^^ 

27598.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

pk  "Dan  sesungguhnya  telah  Kami 
turunkan  berturut-turut  perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada 
mereka  agar  mereka  mendapat  pelajaran,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW.”^^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang- 
orang  Yahudi.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27599.  Bisyr  bin  Adam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Affan  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hamad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar 
- menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Ja’dah,  dari  Rifa’ah 
Al  Ourazhi,  ia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
sepuluh  orang,  dan  aku  salah  seorang  di  antara  mereka,  JiJJ 
p  ‘Dan  sesungguhnya  telah  Kami 
turunkan  berturut-turut  perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada 
mereka  agar  mereka  mendapat  pelajaran 
27600.  Ibnu  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hayyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hamad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr,  dari  Yahya  bin  Ja’dah,  dari  Athiyyah 
Al  Ourazhi,  ia  berkata:  Ayat,  p 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  berturut-turut 
perkataan  ini  (Al  Qur'an)  kepada  mereka  agar  mereka 


Jbid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uym  (47257). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsknya  (9/2987-2988). 
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meTukq>at  pelajcwca^"  Siydt,  "  '^I 

"Sesungguhnya  Kami  sebelumnya  adalah  orang-orang  yang 
membenarlum(nya)."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  turun 
berkenaan  dengan  sepuluh  orang,  dan  aku  termasuk  salah 
seorang  dari  mereka.” 

Seakan-akan  Ibnu  Abbas  in^  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  Nabi  Muhammad  SAW,  “Agar  mereka  ingat  akan  janji 
Allah  kepada  Muhammad  terhadq)  mereka,  sehingga  mereka 
mengakui  dan  mempercayai  kenabiannya.”^^^ 

Firman-Nya,  "Orang-orang 

yang  telah  Kami  datangkan  kepada  mereka  Al  Kitab  sebelum  Al 
Qur'an,  mereka  beriman  (pula)  dengan  Al  Qur'an  itu,"  maksudnya 
adalah,  beberapa  orang  Ahli  Kitab  yang  beriman  dan  percaya  kepada 
Rasulullah  SAW.  “Maka  berkatalah  orang-orang  yang  telah  Kami 
Hatangk-an  Al  Kitab  kepada  mereka  sebelum  Al  Qur'an  ini,  ‘Mereka 
beriman  kepada  Al  Qur'an,  mereka  mengakui  bahwa  Al  Qur'an  ini 
kebenaran  yang  datang  dari  sisi  Allah,  mendustakan  kebodohan  orang- 
orang  yang  ummi  (tidak  deq)at  membaca  dan  menulis)  yang  tidak 
pernah  datang  satu  kitab  pun  kepada  mereka  dari  Allah’ ." 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27601.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Bapakku  menceritakw 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Orang-orang  yang  telah  Kami 
datangkan  kepada  mereka  Al  Kitab  sebelian  Al  Qur'an, 
mereka  beriman  (pula)  dengan  Al  Qur'an  itu,"  ia  berkata. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2987-2988)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Ifyun  (.41257). 


Surah  Al  Qashash 


“Maksudnya  adalah  Ahli  Kitab  yang  beriman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW.”^*® 

27602.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Telah  Kami  datangkan  kepada  mereka  Al  Kitab  sebelum  Al 
Qur'an,  mereka."  Hingga  ayat,  "Kami  tidak 

ingin  bergaul  dengan  orang-orang  jahil. "  Ia  berkata,  “Mereka 
adalah  Ahli  Kitab  yang  masuk  Islam.”^** 

27603.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

jJL  o-  *Telah  Kami  datangkan  kepada  mereka  Al 

Kitab  sebelum  Al  Qur'an,  mereka."  Hingga  ayat, 
"Orang-orang  jahil. "  la  berkata,  “Mereka  adalah  Ahh  Kitab 
yang  masuk  Islam.”^*^ 

Ibnu  Juraij  berkata:  Amr  bin  Dinar  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Yahya  bin  Ja’dah  memberitahukan  kepadanya  dari  Ali 
bin  Rifa’ah,  ia  berkata,  “Sepuluh  kelompok  Ahli  Kitab  pergi, 
dan  di  antara  mereka  adalah  Abu  Rifa’ah  — maksudnya  adalah 
bapaknya — ,  mereka  pergi  menghadap  Rasulullah  SAW. 
Kemudian  mereka  beriman,  lalu  mereka  dianiaya.  Lalu  turun 
ayat,  ^  cji  datangkan  kepada 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2988). 

Mujahid  H^iam  tafsirnya  (hal.  530)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 


(6/229). 


Tafsir  AA^ThiAari 


mereka  Al  Kitab  sebelum  Al  Qur'an\  Maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  telah  Kami  datangkan  kepada  mereka  Al 
Kitab  sebelum  Al  Qur'an.”^*^ 

27604.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakw 
kepada  kaini  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  j* 

^  "Orang-orang  yang  telah  Kami  datangkan 

kepada  mereka  Al  Kitab  sebelum  Al  Qur'an,  mereka  beriman 
(pula)  dengan  Al  Qur'an  itu,"  ia  berkata,  “Diriwayatkan 
kepada  kami  bahwa  mereka  adalah  beberapa  orang  Ahli  Kitab. 
Sebelumnya  mereka  menjalankan  syariat  yang  benar, 
mengamalkannya  dan  menjauhi  larangannya,  hingga  Allah 
mengutus  Nabi  Muhammad  SAW,  kemudian  mereka  beriman 
dan  percaya  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  maka  Allah 
memberikan  balasan  dua  kali  kepada  mereka;  karena 
kesabaran  mereka  menjalankan  kitab  suci  yang  pertama  dan 
karena  mengikuti  Nabi  Muhammad  SAW,  seita  kesabaran 
mereka  terhadry)  semua  itu.  Diriwayatkan  bahwa  di  antara 
mereka  adalah  Salman  dan  Abdullah  bin  Salam.”^^ 

27605.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  bericata,  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  ^  05  "Orang- 

orang  yang  telah  Kami  datangan  kepada  mereka  Al  Kitab 
sebelum  Al  Qur'an,  mereka  beriman  (pula)  dengan  Al  Qur'an 
itu."  Hingga  ayat,  uj  "Sebelumnya  adalah  orang- 

orang  yang  membenarkan(nya)."  Ia  berkata,  “Maksudnya 

^  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanal  (3/450)  dan  Al-Ahisi  dalam  Ruh  Al 
Mi ’om- (20/94). 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2989)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AIUyunimST). 


Surah  Al  Oashash  -  -  '  ■  ' 

andalah  beberapa  orang  Ahli  Kitab  yang  beriman  kepada  Taurat 
dan  Injil,  mereka  lalu  bertemu  dengan  Nabi  Muhammad  SAW, 
kemudian  beriman  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  Allah 
memberikan  balasan  dua  kali  kepada  mereka  atas  kesabaran 
mereka;  karena  keimanan  mereka  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW  sebelum  ia  diutus,  dan  karena  mengikuti  beliau  ketika  ia 
diutus.  Itulah  makna  ayat,  ‘Sesungguhnya 

kami  sebelumnya  adalah  orang-orang  yang 
membenarkan(nydy 


**Dan  apabila  dibacakan  (Al  Qur  'an  itu)  kepada  mereka, 
mer^  berkata,  'Kami  beriman  kepadanya;  sesungguhnya;. 
Al  Qur'an  itu  adalah  suatu  keberuiran  dari  Tuhan  kami, 
sesungguhnya  kami  sebelumnya  adalah  orang-orang  yang 
membenarkan(nyay”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  53) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

^  (Dan  apabila  dibacakan  [Al  Qur'an  itu]  kepada 
mereka,  mereka  berkata,  “Kami  beriman  kepadanya;  sesungguhnya; 
Al  Qur'an  itu  adalah  suatu  kebenaran  dari  Tuhan  kami, 
sesungguhnya  kami  sebelumnya  adalah  orang-orang  yang 
membenarkan[nya]. ") 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/229-230). 


■  '  "  TrfsirA^'Thabari 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfiiman:  Apabila  Al  Qiir'an  ini 
dibacakan  kepada  orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  Al  Kitab 
sebelum  Al  Qur'an  ini  turun,  [Ju  "Mereka  berkata,  'Kami 

beriman  kepadanya'. "  Mereka  berkata,  “Kami  percaya  kepadanya.” 

"Al  Qur'an  itu  adalah  suatu  kebenaran  dari  Tuhan  Kami. " 
Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  turun  dari  Tuhan  kami.  Sebelum  Al 
Qur'an  ini  turun,  kami  telah  membenarkannya,  karena  mereka  beriman 
kepada  apa  yang  dibawa  para  nabi  dan  kitab-kitab  mereka  sebelum 
datangnya  Nabi  Muhammad  SAW.  Dalam  kitab-kitab  mereka 
disebutkan  sifat-sifat  Nabi  Muhammad  SAW,  sehingga  mereka  beriman 
dan  percaya  kepada  pengutusarmya  sebagai  rasul  dan  kitabnya  (Al 
Our'an),  sebelum  Al  Qur'an  itu  diturunkan.  Oleh  sebab  itu,  mereka 
berkata,  "Sesungguhnya  kami  sebelumnya  adalah 

orang-orang  yang  membenarkan(nya)." 

«M 


**Mereka  itu  diberi  pahala  dua  kali  disebabkan  kesabaran 
mereka,  dan  mereka  menolak  kqahatan  dengan  kebaikan, 
dan  sebagian  dari  apa  yang  telah  Kami  rezekikan  kepada 
mereka,  mereka  nc^kahkan,”  (Qs.  Al  Qas^h  [28]:  54) 

Takwil  firman  Allah: 

O  (Mereka  itu  diberi  pahala  dua  kali 

Sebabkan  kesabaran  mereka,  dan  mereka  menolak  kejahatan 
dengan  kebaikan,  dan  sebadan  dari  apa  yang  telah  Kami  rezekikan 
kepada  mereka,  mereka  najkahkan) 


Surah  Al  Oashaih 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  sifat-sifatnya  telah  aku 
sebutkan,  diberi  balasan  dua  kali  karena  kesabaran  mereka. 

Ahli  takwdl  berbeda  pendet  tentang  makna  kesabaran  yang 
dijanjikan  Allah. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  Allah  menjanjikan 
balasan  kepada  mereka  karena  kesabaran  mereka  berpegang  kepada 
kitab  yang  pertama,  dan  karena  kesabaran  mereka  mengikuti  Nabi 
Muhammad  SAW.  Demikian  menurut  pendapat  Qatadah,  sebagaimana 
kami  sebutkan  sebelumnya. 

Ahli  takwil  lainnya  berpendq>at  bahwa  Allah  menjanjikan 
h?*lasfln  itu  kepada  mereka  karena  kesabaran  mereka  dan  keberimanan 
mereka  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  sebelum  beliau  diutus, 
l<;^pmiiHian  rnereka  mengikutinya  ketika  beliau  telah  diutus.  Demikian 
menurut  pendapat  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim.  Pendapat  ini  juga  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya.  Ahli  takwil  yang  sependapat  dengan 
Qatadah  salah  satunya  adalah  Abdurrahman  bin  Zaid. 

27606.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  2^d  berkata 
tentang  ayat,  05-^  O; "Sesungguhnya  kami 
sebelumnya  adalah  orang-orang yfmg  membenarkan(nya'),"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  sebelumnya  kami 
^Halah  nrang-nrang  yang  membenarkan  agama  Nabi  Isa  AS. 
Ketika  Nabi  Muhammad  SAW  datang,  mereka  masuk  Islam. 
Oleh  sebab  itu,  mereka  mendapatkan  balasan  dua  kali;  balasan 
tin-hadap  kesabaran  mereka  untuk  pertama  kali,  dan  balasan 

ketika  mereka  masuk  Islam  bersama  Rasulullah  SAW.”^ 

Beberapa  ahli  takwil  berpend^iat  sebagai  berikut: 


^  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6030). 


Te^brAth-ThtAari 


27607.  Ibnu  Wald  menceritakan  kepada  kami,  ia  beik^:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  suatu  kaum  yang 
sebelunmya  musyrik,  mereka  masuk  Islam,  sehingga  kaum 
mereka  menyiksa  mereka.  Lalu  turunlah  ayat, 

^  ’Mereka  itu  diberi  pahala  dua  kali  disebabkan 
kesabaran  ?nereka‘."**^ 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  menolak 

kejahatan  dengan  kebaikan, "  maksudnya  adalah,  perbuatan  baik  yang 
mereka  lakukan,  telah  menolak  perbuatan  jahat  yang  pernah  mereka 
lakukan. 

Firman-Nya,  "Dan  sebagian  dari  apa  yang 

telah  Kami  rezekikan  kepada  mereka,  mereka  nafkahkan, "  maksudnya 
adalah,  mereka  juga  menafkahkan  sebagian  harta  mereka  dalam 
ketaatan  kepada  Allah;  jihad  di  jalan  Allah  dan  bersedekah  kepada 
orang  yang  membutuhkan,  atau  dalam  hal  silaturrahim. 

27608.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  apabila  dibacakan  (Al 
Qur'an  itu)  kepada  mereka,  mereka  berkata,  'Kami  beriman 
kepadanya;  sesungguhnya;  Al  Qur'an  itu  adalah  suatu 
kebenaran  dari  Tuhan  kami,  sesungguhnya  kami  sebelumnya 
adalah  orang-orang  yang  membenarkan(nyay."  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman, 

*Mereka  itu  diberi  pahala  dua  ^li  disebabkan 
kesabaran  mereka’.  Allah  memuji  mereka  dengan  baik, 
sebagaimana  telah  kamu  doigar.  Allah  lalu  berfinr^ 

^  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/258).  Aku  tidak  menemukan  atsar 
ini  dalam  Tafoir  Mujahid. 


Surah  Al  Oasliosh 


y ‘Dan  mereka  menolak  kejahatan  dengan 

kebaikan 


'!0’ 


"Dan  aj>abila  mcrcJca  mendengar  perkataan  yang  tidak 
bermanfaat,  mereka  berpaling  daripadanya  dan  mereka 
berkata,  'Bagi  kami  amal'Omcd  kami  dan  bagimu  amal' 
amalmu,  kesejahteraan  atas  dirimu,  kami  tidak  ingin  bergaul 
dengan  orang'orang  jahil'»**  (Qs.  Al  Qasliash  [28]:  55) 


Takwil  firman  Allah:  t) ^  '^15 

0  ^  V  ^  (Dan  apabila  mereka 

mendengar  perkataan  yang  tidak  bermanfaat,  mereka  berpaling 
daripadanya  dan  mereka  berkata,  **Bagi  kami  amal-amal  kamt  dan 
bagimu  amal-anutlmu,  kesejahteraan  atas  dirimu,  kami  tidak  ingin 
bergaul  dengan  orang-ormtgjahU.") 

Maksudnya  adalah,  AUah  berfirman,  “Jika  orang-orang  yang 
Kami  beri  Al  Kitab  itu  mendengar  perkataan  yang  tidak  bermanfaat,” 
Yaitu  perkataan  batil.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27609.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata;  Sa’M  mencental^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

Al  Mawardi  dalam  An-Vvkat  wa  Al  Uym  (4/285)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {61230). 


H^tirAA-TIuAari 


apabila  mereka  mendengar  perkataan  yang  tidak  bermanfaat, 
mereka  berpaling  daripadanya  dan  mereka  berkata.  'Bagi 
kami  amal-amal  kami  dan  bagimu  amal-amalmu, 
kesejahteraan  atas  dirimu.  Kami  tidak  ingin  bergaul  dengan 
orang-orang  jahil'."  Ia  berkata,  ‘Maksudnya  adalah,  mereka 
tidak  ikut  serta  bersama  orang-orang  yang  bodoh  dan  batil 
dalam  kebatilan  mereka,  karena  perintah  dari  Allah  telah 
datang  kepada  mereka,  dan  mereka  melaksanakannya.”^*^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpend^)at  bahwa  makna  ayat, 

"Yang  tidak  bermanfaat, "  dalam  konteks  ini  menq>akan  tambahan  yang 
dibuat-buat  oleh  Ahh  Kitab  terhadap  kitab  Allah,  yang  sebenarnya  tidak 
termasuk  dalam  kitab  yang  diturunkan  Allah.  Demikian  menumt 
riwayat  berikut  ini: 

27610.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kanu,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  apabilamereka 

mendengar  perkataan  yang  tidak  bermanfaat,  mereka 
berpaling  daripadanya...”  Ibnu  Zaid  berkata,  “Ayat  ini 
tentang  Ahli  Kitab,  q)abila  mereka  mendengar  tambahan 
terhadap  kitab  suci  yang  ditulis  oleh  beber^a  orang  Ahli 
Kitab  yang  lain,  dengan  tangan  mereka  sendiri,  kemudian 
mereka  mengatakan  bahwa  itu  dari  sisi  Allah.  Apabila  Ahli 
Kitab  yang  telah  masuk  Islam  moidengar  itu  dan  orang-orang 
Ahli  Kitab  yang  lain  teU^  membacanya,  maka  Ahli  Kitab  yang 
masuk  Islam  itu  berpaling  dari  mereka,  seakan-akan  mereka 
tidak  mendengarnya  sebelum  mereka  beriman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  karena  mereka  berpegang  kepada  agama 
Nabi  Isa  AS.  Apakah  engkau  tidak  mei^etidiui  bahwa  mereka 


***  Abu  Ntt’aim  dalam (2/339)  dan  As-SuyuHii  dalam 
Mantsur  (6/428),  dmuldl  dari  Atb-Tbabari. 


Surah  Al  Oasheuh  ' 

berkata,  «j;  ‘Sesungguhnya  kami  sebelumnya 

adalah  orang-orang  yang  membenarkan(nya) 

Ahli  takwil  yang  lain  beipendq>at: 

27611.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dan  Manshur,  dan 
Mujahid,  tentang  ayat, 

■  "Dan  apabila  mereka  mendengar  perkataan  yang 

tidak  bermanfaat,  mereka  berpaling  daripadanya  dan  mereka 
berkata,  'Bagi  kami  amal-amal  kami  dan  bagimu  amal- 
amalmu,  kesejahteraan  atas  dirimu’."  Ia  berkata,  ‘'Ayat  ini 
tPititang  orang-orang  musyrik,  kemudian  mereka  masuk  Islam, 
lalu  kaum  mereka  menganiaya  mereka.”^^* 

27612.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dan  Mujahid, 
tentang 

bermanfaat,  mereka  berpaling  daripadanya  dan  mereka 
berkata,  'Bagi  kami  amal-amal  kami  dan  bagimu  amal- 
amalmu,  kesejahteraan  atas  dirimu'."  Ia  beikata,  “Beberapa 
orang  Ahli  Kitab  masuk  Islam,  orang-orang  musyrik 
menganiaya  mereka,  akan  teti^ii  orang-orang  Ahli  Kitab  itu 
tidak  melawan  mereka,  seraya  mengucapkan,  V  ^ 
'Kesejahteraan  atas  dirimu,  kami  tidak  ingin  bergaul 
dengan  orang-orang  jahil'. 


ayat,  Vi  1^»^  ^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2992)  dan  Al  Mawardi  dalam  i4/i-A/Mfarfwa 

(4/258).  ' 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2992),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/258),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/230).  Kami  tidak 
nugiemiikan  atsar  ini  dalam  Tafsir  Mujahid. 


Tafsir  AJ^'Thabcai 


Firman-Nya,  il*  "Mereka  berpaling  daripadanya," 

maksudnya  adalah,  m^ka  tidak  mau  memperhatikan  dan 
mendengarkannya.  "Mereka  berkata,  'Bagi 

kami  amal-amal  kami  dan  bagimu  amal-amalmu'.  ”  Ini  membuktikan 
bahwa  makna  dalam  konteks  ayat  ini  adalah  seperti  yang 

disebutkan  oleh  Mujahid,  yaitu  mendengar  kata-kata  yang  tidak 
menyenangkan  terhadap  diri  mereka  dari  orang-orang  yang  menganiaya 
mereka.  Akan  tetapi  mereka  menjawabnya  dengan  jawaban  yang  baik. 

'D  "Bagi  kami  amal-amal  kami. "  Kami  merelakan  itu  terhadap 
diri  kami.  "Dan  ba^mu  amal-amalmu, "  dan  kamu  rela 

terhadap  itu  bagi  diii  kamu. 

Firman-Nya,  "Kamu  aman  dari  caci-maki  kami,  ” 

maksudnya  adalah,  kamu  aman,  tidak  akan  mendengarkan  sesuatu  yang 
tidak  menyenangkanmu  dari  kami.  "Kami  tidak  ingin 

bergaul  dengan  orang-orang  jahil. "  Kami  tidak  ingin  berbicara  dan 
bertengkar  dengan  orang-orang  jahil. 

«M 


“Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya,  dan  Allah 
lebih  mengetahui  orang-orang  yang  mau  menerima 
petunjuk**  (Qs.AlQashash[28]:56) 


Surah  Al  Qashash 


Takwil  lEirman  Allah: 

<:^X^il^\yb^(Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya,  dan  Allah  lebih 
mengetahui  orang-orang  yang  mau  menerima  petunjuk) 


Allah  berfinnan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW: 
Sesungguhnya  engkau  wahai  Muhammad.  "Tidak 

akan  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi. " 

"Tetapi  Allah  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang 
dikehendaki-Nya, "  dengan  taufik-Nya,  untuk  beriman  kepada  Allah  dan 
rasul-Nya. 


Suatu  madzhab  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
sesungguhnya  engkau  tidak  dapat  memberikan  petunjuk  kepada  orang 
yang  engkau  kasihi  karena  ia  kerabatmu,  akan  tetapi  Allah  yang 
memberikan  petunjuk  kepada  siapa  saja  yang  Ia  kehendaki. 

_Firman-Nya,  "Dan  Allah  lebih  mengetahui 

orang-orang  yang  mau  menerima  petunjuk, "  maksudnya  adalah,  Allah 
lebih  mengetahui  siapa  yang  dalam  pengetahuan-Nya  lebih  dahulu 
mendapatkan  petunjuk  jalan  yang  lurus.  Orang  itulah  yang  diberi 
petunjuk  dan  pertolongan  oleh  Allah. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Rasulullah  SAW 
karena  Abu  Thalib  (paman  Nabi)  tidak  menyambut  seruan  dakwahnya 
agar  beriman  kepada  Allah.  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut 


27613.  Abu  Kuraib  dan  Al  Husain  bin  Ali  Ash-Shuda’i  berkata;  Al 
Walid  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin 
Kaisan,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  SAW  berkata  kepada  pamannya  saat  akan  wafat, 
"Ucapkanlah  la  ilaha  illallcdi,  maka  aku  akan  menjadi  saksi 
bagimu  pada  Hari  Kiamat.  ”  Abu  Thalib  menjawab,  “Kalaulah 


Ta^irAlh-Thabari 


bukan  karena  orang-orang  Quraisy  akan  menghinaku,  maka 
aku  pasti  mengakuinya  di  depan  matamu.”  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  'J  "Sesungguhnya  kamu 

tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu 
kasihV'^^^ 

27614.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Kaisan,  ia 
berkata:  Abu  Hazim  Al  Asyja’i  menceritakan  kepadaku  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berkata  kepada 
pamannya,  "Ucapkanlah  la  ilaha  illallah’’  Kemudian  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  sama.^®^ 

27615.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Kaisan,  ia 
mendengar  Abu  Hazim  Al  Asyja’i  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  “Ketika  Abu  Thalib  akan  wafat, 
Rasulullah  SAW  datang  kepadanya  seraya  berkata,  'Wahai 
Pamanku,  ucapkanlah  la  ilaha  illallah''  Kerhudian  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  sama.  Abu  Thalib  berkata, 
“Kalaulah  bukan  karena  orang-orang  Quraisy  akan 
menghinaku.”  Mereka  berkata,  “Yang  menyebabkan  ia 
mengatakan  itu  adalah  karena  kecemasan  sakaratul  maut.”^^^ 

27616.  Ibnu  Waki  moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Kaisan, 
dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah 


HR.  Muslim  dalam  kitab:  Al  Iman  (25),  At-Tirmidzi  dalam  Tc^sir  Al  Our  'an 
(3188),  Ahmad  dalam  musnadnya  ^434),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2994). 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  AsSunan  (3188),  Ahmad  dalam  musnadnya  (15/374), 
dan  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Ntaul  (hal.  255). 

HR.  Muslim  dalam  kitab:  Al  Iman  (25),  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an 
(3188),  dan  Abu  Ya’la  dalam  musnaifaya  (1 1/39,  no.  6178). 


Surah  Al  Qashash 


SAW  berkata."  Kemudian  ia  menyebutkan  riwayat  yang  sama 
seperti  riwayat  Abu  Kuraib  dan  Ash-Shuda’i.'*^® 

27617.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahab  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Wahab  (pamanku) 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Yunus  menceritakan 
kepadaku  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyib 
mencentakan  kepadaku  dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Ketika 
Abu  Thahb  akan  wafat,  Rasulullah  SAW  datang  kepadanya.  Ia 
d^iati  di  sampingnya  ada  Abu  Jahal  bin  Hisyam  dan  Abdullah 
bin  Abu  Umayyah  bin  Al  Mughiiah.  Rasulullah  SAW  berkata. 
Wahai  Pamanku,  uccpkcmltdt  la  ilaha  illallah,  suatu  kalimat 
yang  dapat  membuatku  menjadi  saksi  bagimu  di  sisi  Allah’. 
Abu  Jahal  dan  Abdullah  bin  Abu  Umayyah  lalu  berkata, 
‘Wahai  Abu  Thalib,  apakah  engkau  tidak  senang  lagi  kepada 
agama  Abdul  Muththalib?’  Rasulullah  SAW  terus 
menawarkan  kalimat  syahadat  itu  dan  mengulanginya.  Hingga 
■  akhirnya  Abu  Thalib  mengucapkan  kalimat  terakhirnya  bahwa 
ia  masih  menganut  agama  Abdul  Muththalib,  ia  tidak  mau 
mengucapkan  la  ilaha  illallah’.  Rasulullah  SAW  lalu  berkata, 
'Demi  Allah,  aku  akan  memohonkan  ampunan  untukmu 
selama  aku  tidak  dilarang  darimu’.  Allah  lalu  menurunkan 
ayat,^  ^ 

'Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orang-orang 
yang  beriman  memintakan  ampun  (kepada  Allah)  bagi  orang- 
orang  musyrik,  walaupun  orang-orang  musyrik  itu  adalah 
kaum  kerabat(nya)’ .  (Qs.  At-Taubah  [9]:  113).  Allah 
kemudian^  ^ifinnan  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  Abu 
Thahb,  ^  ^  Y 


Al  Bukhari  dalam  Al  Jana'iz  (1360),  Muslim  dalam  Al  Iman  (24),  dan  Ahmad 
dalam  musnadnya  (S/433). 


Tafsir  Aih'Thabari 


‘Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah 
memberi  petunjttk  kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya,  dan 
Allah  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  mau  menerima 
petunjuk''*^ 

27618.  Muhammad  bin  Abdul  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari 
bapaknya,  dengan  riwayat  yang  sama. 

27619.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Abu  Sa’id 
bin  Rafi,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar, 
“Apakah  ayat,  O-  'Sesungguhnya  kamu 

tidak  akan  depot  memberi  petwyuk  kepada  orang  yang  kamu 
kasihi’,  tentang  Abu  Thalibr*  Beliau  menjawab,  “Ya.”^’* 

27620.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haiits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  kamu  kasihi,”  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  berkata  kepada  Abu  Thalib,  ‘Ucapkanlah  kalimat 
ikhlash  dengan  kalimat  itu  aku  akan  membelamu  pada  Hari 
Kiamat’.  ’’ 


Ibnu  Mandah  dalam  kitab:  Al  Iman  (1/180)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/507). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nuka  wa  Al  Uyun  (4/259)  dari  Ibnu  Abbas, 
Mujahid,  Qatadah,  dan  Al  Hasan. 


Surah  Al  Qashadi 


Muhammad  bin  Amr  berkata  dalam  riwayatnya,  “Abu  Thalib 
menjawab,  ‘Wahai  anak  saudaraku,  agama  para  pendahulu’, 
atau  ‘Tradisi  para  pendahulu’.” 

Al  Harits  berkata  dalam  riwayatnya,  “Abu  Thalib  menjawab, 
‘Wahai  anak  saudaraku,  agama  para  pendahulu’. 

27621.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  V 

O-  "Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat 

memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi."  Ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Abu  Thalib, 
‘Bersaksilah  dengan  kalimat  ikhlash,  maka  aku  akan 
membelamu  dengan  kalimat  itu  pada  Hari  Kiamat’.  Abu 
Thahb  menjawab,  ‘Wahai  anak  saudaraku,  agama  para 
pendahulu’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  ^  V 
‘Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk 
^  kepada  orang  yang  kamu  kasihi’.  Ayat  ini  turun  berkenaan 
dengan  Abu  Thalib.”*®® 

27622.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  V 
Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  kamu  kasihi,"  ia  berkata,  “Diriwayatkan 
kepada  kami  bahwa  ayat  ini  tentang  Abu  Thalib.  Rasulullah 
SAW  berusaha  agar  Abu  Thalib  mengucapkan  kalimat  la  ilaha 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  530).  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2994), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/259). 

^  Ibid. 


TirfsirAdi-Thaban 


illallah  saat  kematiannya,  agar  ia  bisa  maid^)atkan  syafaat, 
akan  tetq»  ia  enggan  maigucs^kannya.^^ 

27623.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  boicata:  Jarir 
menceritakan  kepada,  kami  dari  Atfaa,  dari  Amir,  “Ketika  Abu 
Ibalib  akan  wa&t,  Rasulullah  SAW  beikata  kepadanya, 
‘Wdhcd  Pamanku,  uccpkanlah  la  ilaha  Ukdlah,  maka  aku  akan 
bersaksi  untukmu  pada  Hari  Kiamat’.  Abu  Thalib  menjawab, 
‘Wahai  anak  saudaraku,  kalaulah  bukan  karena  celaan 
tetliads^u,  aku  tidak  peduli  atas  apa  yang  aku  lakukan’. 
Rasulullidi  SAW  mengucapkan  itu  kq>adanya  berulang  kali. 
Ketika  Abu  Thalib  wafat,  kondisi  hu  semakin  berat  bagi 
Rasulullah  SAW.” 

Mereka  lalu  beikata,  “Apakah  ada  gunanya  hubungan  kerabat 
Abu  Thalib  denganmu?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Ya, 
dani  jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  sesaat 
ia  berada  di  dhahdhah  (genangan  hingga  mata  kaki)  neraka, 
ia  memakcd  dua  sandal  dari  cpi  naaka,  kepalanya  mendidih 
disebabkan  itu  Tidak  ada  penghuni  neraka  yang  adzabnya 
lebih  ringan  daripada  dirinya  Dialah  orang  yang  Allah 
menurunkan  ayat  tentemgnya 

^  ‘Sesungguhnya  kamu  tidak  akan 

dapat  memberi  petur^  kepada  orang  yang  kamu  kasihi, 
tetcpi  AUah  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang 
dikehendaki-bfya  dan  AUah  lebih  mengetahui  orang-orang 
yang  mau  menerima peturguk’. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2994)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyim  {4^59). 

^  Al  Buldiari  dalam  shahihnya  (6196),  Ahmad  dalam  musnadnya  (3/SO),  dan  Abu 
Ya’la  dalam  musnadnya  ^512,  no.  1360). 


Surah  Al  Qadutsh 


Firman-Nya,  "Dan  Allah  lebih  mengetahui 

orang-orang  yang  mau  menerima  petunjuk, "  maksudnya  adalah  Allah 
lebih  mengetahui  siapa  yang  ditetapkan  memperoleh  hidayah. 
Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27624.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waiaqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  'Ji(y  "Dan 
Allah  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  mau  menerima 
petunjuk,"  ia  berkata,  “Allah  lebih  mengetahui  siapa  yang 
ditetapkan  memperoleh  hidayah  dan  siapa  yang  sesat.”*®^ 

27625.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  JuraiJ,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.^°^ 

«M 


“Dan  mereka  berkata,  'Jika  kami  mengikuti  petunjuk 
bersama  kamu,  niscaya  kami  akan  diusir  dari  negeri  kamV. 
Dan  carakah  Kami  tidak  meneguhkan  kedudukan  mereka 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2995)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
^  Al  Uyun  (4/260),  kami  tidak  menemukan  cOsar  ini  dalam  Trrfsir  Mujahid. 


Taf^Adi'Thabari 


dalam  daerah  Haram  (tanah  suci)  yang  aman,  yang 
didatangkan  ke  tempat  itu  buah-buahan  dari  segala  macam 
(tumbuh-  tumbuhan)  untuk  menjadi  rezeld  (bagimu)  dari  sisi 
Kami?  Tetc^  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui,** 
(Qs.AlQashash[28]:57) 

Takwfl  fiimaa  ADah:  ^ 

(Dm  mereka  berkr^  “Jika  kami  mengfliuti  petunjuk 
bersama  kamu,  niscaya  kami  akan  diusir  dari  negeri  kamu”  Dan 
tuakah  Kartu  tidak  meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  daerah 
Haram  punah  sudj  yang  aman,  yang  didatangkan  ke  tempat  itu 
btuth-buahan  dari  segala  macam  pumbuh-  tumbuhan]  untuk 
metgaM  rezeki  Pm^pmuJ  dari  sisi  Kami?  Tetapi  kebanyakan  mereka 
tidak  mengetnhuL) 

Maksiidiqra  adalah,  ofang-orang  kafir  Quraisy  beikata,  “Jika 
kami  mengikuti  kebenaran  yang  engkau  bawa,  dan  melepaskan  diri  dari 
para  perantara  dan  tuhan-tuhan  kami,  maka  kami  akan  diusir  dari  negeri 
kami,  karoia  semua  orang  bergabung  menentang  dan  memerangi 
kamL”  Allah  lahi  beifimian  kepada  Nabi-Nya, 

“Dan  cpakuh  Kartu  tidak  meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam 
Aterah  Haram  (temah  suci)?”  Apakah  Kami  tidak  meneguhkan 
kedudukan  modca  ch  suatu  negeri  yang  Kami  haramkan  berperang 
kepada  manusia  di  n^^ri  itu.  Kami  larang  maniKia  mengganggu 
penduduk  negeri  itu.  Penduduk  negeri  haram  itu  Kami  jaga  Hengan 
aman  dari  gangguan  atau  ponbunuhan  atau  penawanan.” 

AUi  takwU  berpendi^Kit  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah, 
27626.  Al  Qasim  moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
mencoitakan  hepada.  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Surah  Al  Qashash 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdullah  bin  Abu  Malikah, 
dan  Ibnu  Abbas,  bahwa  Al  Harits  bin  Naufal  berkata,  “Mereka 
yang  berkata,  ^  ^  ‘jn^  /[^mi 

mengikuti  petunjuk  bersama  kamu,  niscaya  kami  akan  diusir 
dari  negeri  karnV,  berkata,  “Kami  telah  tahu  bahwa  Miglfan 
adalah  rasul  utusan  Allah,  akan  tetapi  k^  takut  diusir  dari 
negeri  kami.”  Maka  Allah  berfirman:  ^  pjjt  "Apakah 
Kami  tidak  meneguhkan  kedudukan  mereka,"  dan 
seterusnya.*®^ 

27627.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  bokata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
mencentakan  kepadaku,  ia  bokata:  Bapakku  mencaitakan 
kepadaku  dan  b^)aknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

05  ^  "Dan  mereka  berkata,  'Jika 

kami  mengikuti  petunjuk  bersama  kamu,  niscaya  kami  akan 
diusir  dari  negeri  kami'."  Ia  berkata,  “Mereka  adalah  oiang- 
orang  Quraisy.  Mereka  berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Jika 
kami  mengikutimu  maka  orang-orang  akan  mengukir  kami’^ 
AUah  lalu  berfirman,  ^  0&2  pji 

'Apakah  Kami  tidak  meneguhkan  kedudukan  mereka 
dalam  daerah  Haram  (tanah  suci)  yang  aman,  yang 
didatangkan  ke  tempat  itu  buah-buahan  dari  segala  macam 
(tumbuh-tumbuhan)  ’. 

27628.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bokata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  beil^:  Ibnu  Zaid  berkata 
tra^g  ayat,  oj  "Sedang  manusia 

selatarnya  rampok-merampok”  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  67)  Ia 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadA!  Masir  (6^232)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
**®P®  ™™bemya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


bericata,  “Orang-orang  di  sekeliling  mereka  «aling 
mai^anggu.”’*" 

27629.  B%r  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mencentakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadafa,  tentang  ayat,  ^ 

^  "Dcm  mereka  berkata,  'Jika  kami  'mengikuti 

petunfuk  bersama  kamu,  niscaya  kami  akan  diusir  dari  negeri 
Aawn' "  Allah  lalu  berfirman, 

^  "Dan  apakah  Kami  tidak  meneguhkan 

kedudukan  mereka  dcdam  daerah  Haram  (tanah  suci)  yang 
aman,  yang  didatangkan  ke  tempat  itu  buah-buahan  dari 
segala  macam  (tumbuh-tumbuhan)."  Apakah  mereka  tidak 
aman  tinggal  di  tanah  suci?  Moeka  tidak  diperangi  dan  tiHak 
pula  merasa  takut,  segala  macam  jenis  buah-buahan 
didatangkan  ke  negeri  itu.^®* 

27630.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepadaim  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  JLjj  "Dan  apakah  Kami  tidak 

meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  daerah  Haram  (tanah 
suci)  yang  aman, "  ia  berkata,  “Penduduk  tanah  haram  pergi  ke 
mana  saja  mereka  mau.  Jika  ada  di  antara  mereka  yang  pergi, 
l^nudian  berkata,  ‘Aku  berasal  dari  tanah  haram’,  maka  ia 
tidak  akan  diganggu.  Sedangkan  orang  lain  akan  dibimuh.”®®® 

27631.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepadal^  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
ayat,  llj).  "Dan  apakah  Kami  tidak 

^  flmii  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2995) 

**  iWi 

^  Abdmnizzaq  dalam  tafiimya  (2/496). 


Siinih  Al  Ooshosh 


meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  daerah  Haram  (tanah 
suci)  yang  aman,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Kami 
jadikan  kamu  aman  berada  di  dalamnya  (Makkah),  sedangkan 
mereka  adalah  orang-orang  Quraisy.”**° 

Firman-Nya,  "Yang  didatangkan  ke  tempat 

itu  buah-buahan  dari  seg^a  macam  (tumbuh-  tumbuhan), "  maksudnya 
adalah,  dikumpulkan  kepadanya.  Berasal  dari  lafazh  tUii 

aku  mengumpulkan  air  ke  dalam  bak  tempat  air. 

Makna  ayat  ini  adalah,  buah-buahan  dari  berbagai  negeri 
dibawa  ke  tanah  haram.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27632.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu 
Athiyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Utsman 
bin  Abu  Zur’ah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
^ "Yang  didatangkan  ke  tempat  itu  buah- 
buahan  dari  segala  macam  (tumbuh-  tumbuhan), "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  buah-buahan  yang  ada  di  bumi  ini.”^  “ 

Firman-Nya,  uj3  «ji  "Untuk  menjadi  rezeki  (bagimu)  dari 
sisi  Kami,"  maksudnya  adalah,  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada 
mereka  dari  sisi  Kami.  Firman-Nya,  "Tetapi 

kebar^/akan  mereka  tidak  mengetahui, "  maksudnya  adalah,  akan  tetapi 
kebanya^  orang-orang  musyrik  yang  telah  berkata  kepada  Rasulullah 
SAW,  ^  ^  ol  "Dan  mereka  berkata,  'Jika 

kami  mengikuti  petunjuk  bersama  kamu,  niscaya  kami  akan  diusir  dari 
negeri  kami’."  Mereka  tidak  mengetahui  bahwa  Kamilah  yang  telah 
meneguhkan  kedudukan  mereka  di  tanah  haram  dengan  aman.  Kami 
beri  rezeki  kepada  mereka.  Kami  jadikan  buah-buahan  dari  seluruh 
negeri  di  bumi  ini  dibawa  kepada  mereka.  Akan  tetapi  mereka  tidak 

*‘®  Ibnu  Abu  Hathn  dalam  tafisimya  (9/2995). 

Ilmu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2996)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 


Ta^r  Ath'Thabari 


mengetahui  siapa  yang  telah  melakukan  itu,  bahkan  mereka 
mengingkarinya,  mereka  tidak  bersyukur  kepada  yang  telah  memberi 
karunia  itu  kepada  mereka. 


"Don  berapa  banyaknya  (penduduk)  negeri  yang  telah  Kami 
binasakan,  yang  sudah  bersenang-senang  dalam 
kehidupannya;  maka  itulah  tempat  kediaman  mereka  yang 
tiada  didiami  (lagi)  sesudah  mereka,  kecuali  sebagian  kecil. 
Dan  Kami  adalah  Peivaris(nya).** 

(Qs.  AlQashash[28]:58) 


Takwil fiman ^ah:  ^  _ 

^0^  ^  ^  (Dan  berapa 

banyaknya  [penduduk]  negeri  yang  telah  Kami  binasakan,  yang 
sudah  bersenang-senang  dalam  kehidupannya;  maka  itulah  tenyyat 
kediaman  mereka  yang  tiada  didiami  [lagi]  sesudah  mereka,  kecuali 
sebagian  keciL  Dan  Kami  adalah  Pewaris[nya]) 


Maksudnya  adalah,  berapa  banyak  penduduk  negeri  yang  telah 
Kami  binasakan,  yang  sebelumnya  mereka  hidup  dalam  kespriangan 
dan  kemewahan,  akan  tetapi  mereka  lalu  melampaui  batas  dan  kafir 
kepada  Tuhan  mereka. 


Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dalam  lafazb 

"Yang  sudah  bersenang-senang  dalam  kehidupannya,"  fi ’U 
(kata  kega)  dimsbatkan  kepeida  negeri,  padahal  makna  asalnya 


Surah  Al  Qashash 


dinisbatkan  kepada  “kehidupan”,  yang  artinya  kehidupan  mereka 
yang  senang.  Sebagaimana  dalam  lafazh 
“pendapatmu  membuatmu  bodoh,  maka  engkau  menyatakannya  bodoh” 
dan  iUli  'jyjeuj  “hartamu  membuatmu  senang,  maka  engkau 

menyenanginya”.  Kata 

Lafazh  dibaca  manshub  karena  berfungsi  sebagai 

penjelasan.  Beberapa  perbandingan  dalam  masalah  ini  telah  kami 
sebutkan  sebelumnya  di  beberapa  tempat  dalam  kitab  ini. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  yang  kami  sebutkan  ini,  di 
antara  mereka  adalah: 

27633.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  Dan  berapa 

banyaknya  (penduduk)  negeri  yang  telah  .  Kami  binasakan, 
yang  sudah  bersenang-senang  dalam  kehidupannya,"  ia 
berkata,  “Keangkuhan  dan  tidak  mensyukuri  nikmat  Allah 
merupakan  perbuatan  yang  paling  jahat  di  antara  orang-orang 
yang  lalai,  orang-orang  yang  batil,  dan  para  pelaku  maksiat 
kepada  Allah.  Yaitu  keangkuhan  ketika  memperoleh  nikmat 
Allah.”^'^ 

Firman-Nya,  ^  "Maka 

itulah  tempat  kediaman  mereka  yang  tiada  didiami  (lagi)  sesudah 
mereka,  kecuali  sebadan  kecil,"  maksudnya  adalah,  itulah  tempat 
orang-orang  yang  telah  Kami  binasakan  karena  kekafiran  mereka 
kepada  Tuhan  mereka. 

Firman-Nya,  j*  ^  "Tiada  didiami  (lagi) 

sesudah  mereka,  kecuali  sebagian  kecil, "  maksudnya  adalah,  tidak  ada 
orang  lain  yang  menempat  tempat  itu  setelah  mereka,  karena  tempat  itu 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/29%). 


’BrfsirAdi'lluAari 


hancur  setelah  mereka,  dan  yai^  dibangun  hanya  sdiagian  kecil, 
sedangkan  sebagian  besarnya  hancur-binasa.  Makna  kalimat  ini  adalah 
tempat  tinggal  yang  telah  mereka  tempati  itu  hanya  ditempati  oldi 
sedikit  setelah  mereka.  Sebagaimana  lafagh  Ha  “aku 

telah  menunaikan  hak  Anda,  kecuali  sedildtf . 

Fiiman-Nya,  ^  "Dan  Kami  adalah 

Pewaris(nya), "  maksudnya  adalah,  tonpat  tin^d  moeka  yang  telah 
Kami  binasakan  itu,  tidak  diwarisi  oldi  orang  lain.  Kembali  seperti 
semula  saat  mereka  belum  menempatinya.  Udak  ada  yang  memilikinya 
kecuali  Allah,  Pewaris  langit  dan  bumL 

«M 


**Dan  tidak  adalah  Tuhanmu  membinasakan  kolorkota, 
sebelum  dia  mengutus  di  ibukota  itu  seorang  rasul  yang 
membacakan  ayat-ayat  Kami  kepada  mereka;  dan  tidak 
pernah  (pula)  Kami  membinasakan  kota-kota;  kecuali 
pendudtdcnya  dalam  keadaan  mdakukan  kezhaliman,” 
(Qs,AlQashash[28]:59) 


TakwO  firman  Allah:  ^ 

(Dan  tidak  adalah  Tuhanmu  membinasakan  kotit-lMa,  sebelum  dia 
mengutus  di  ibukota  itu  seorang  rasul  yang  manbacakan  ayat-ayat 
Kami  kepada  mereka;  dan  tidak  pemak  ^eda/Kana  manbinasakan 


4"3on 


Surah  Al  Ocahash 


kota-kota;  kecuaU  penduduknya  dalam  keadaan  melakukan 
kezhaUman) 

Allah  berfinnan:  "Dan  adalah  Tuhanmu  tidak," 

wahai  Muhammad.  "Membinasakan  kota-kota,"  yang 

berada  di  sekeliling  kota  Makkah  pada  masa  dan  zamanmu,  o 

1.4^  "Sebelum  dia  mengutus  di  ibukota  itu  seorang  rasul, "  hingga 
Allah  mengutus  seorang  rasul  di  kota  Makkah,  yaitu  Ummul  Qura, 
seorang  rasul  yang  membacakan  ayat-ayat  kitab  Kami. 

Rasul  yang  dimaksud  adalah  Nabi  Muhammad  SAW. 

Ahli  takwil  berpend£q)at  sq>erti  ini,  di  antara  mereka  adalah; 
27634.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Sebelum  dia  mengutus  di  ibukota  itu  seorang  rasul, "  ia 
berkata,  “Maksud  lafazh  ‘Ummul  Qura’  adalah  Makkah, 

,  Allah  mengutus  seorang  rasul  kepada  mereka,  yaitu  Nabi 
Muhammad  SAW.”^^^ 

Firman-Nya,  Cd '  "Dan 

tukik  pernah  (pula)  Kami  membinasakan  kota-kota;  kecuali 
penduduknya  dalam  keadaan  melakukan  kezhaUman,"  maksudnya 
adalah.  Kami  tidak  pernah  membinasakan  negeri  yang  penduduknya 
beriman  kepada  Allah.  Kami  hanya  membinasakan  negeri  yang 
penduduknya  berbuat  zhalim  kepada  diri  mereka  sendiri  dan  kafir 
kepada  Allah.  Kami  membinasakan  penduduk  Makkah  hanya  karena 
kakafiran  mereka  kepada  Tuhan  mereka  dan  karena  berbuat  zhnlim 
kepada  diri  mereka  sendiri. 

Ahh  takwil  beip^dr^Kit  seperti  ini,  di  antara  mereka  adalah: 


Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/2997),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/261),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAJ  Masir  (6/234). 


Tafsir  Ath-Thabari 


27635.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  daii  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 
L^=3  "Dan  tidak  pernah 
(pula)  Kami  membinasakan  kota-kota;  kecuali  penduduknya 
dalam  keadaan  melakukan  kezhaliman,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  tidak  membinasakan  negeri  yang 
penduduknya  beriman.  Allah  hanya  membinasakan  negeri 
yang  penduduknya  berbuat  zhalim  kepada  diri  mereka.  Jika 
penduduk  suatu  negeri  itu  beriman,  maka  mereka  tidak  «kan 
dibinasakan  seperti  orang-orang  yang  dibinasakan.  Akan  tetapi 
mereka  berdusta  dan  berbuat  zhalim,  maka  mereka  pun 
dibinasakan.”^^^ 


**Dan  apa  saja  yang  diberikan  kepada  kamu,  maka  itu 
adalah  kenikmatan  hidup  duniawi  dan  perhiasannya;  sedang 
apa  yang  di  sisi  Allah  adalah  lebih  baik  dan  lebih  kekal. 
Maka  apakah  kamu  tidak  memcdumiinya?” 

(Qs.  Al  Oashash  [28]:  60) 


^  JLjc  Q)an  apa  saja  yang  diberikan  kepada 


lU 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/2998). 


Surah  Al  Qashash 


kamu,  maka  itu  adalah  kenikmatan  hidup  duniawi  dan 
perhiasannya;  sedang  apa  yang  di  sisi  Allah  adalah  lebih  baik  dan 
lebih  kekaL  Maka  apakah  kamu  tidak  memahaminya?) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  segala  yang  diberikan  Aliah 
kepadamu,  seperti  harta  benda  dan  anak-anak,  adalah  kenikmatan  hidup 
yang  kamu  nikmati  di  kehidupan  dunia  'ini.  Semua  itu  merupakan 
perhiasan  duniawi  yang  menghiasi  kehidupan  dunia  yang  tidak  akan 
membuat  kamu  cukup  di  sisi  Allah,  dan  tidak  akan  bermanfaat  bagi 
kehidupanmu  di  akhirat  kelak,  walaupun  sedikit. 

Firman-Nya,  Cj  "Sedang  apa  yang  di  sisi  Allah," 

maksudnya  adalah,  sedang  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  untuk  orang-orang 
yang  patuh  dan  taat  kepada-Nya^  "Lebih  baik, "  daripada  kenikmatan 
dan  perhiasan  yang  telah  Dia  berikan  kepadamu  di  dunia  ini.  dan 
"Lebih  kekal,  ”  serta  lebih  kekal  bagi  mereka,  karena  kenikmatan  yang 
mereka  terima  kekal  abadi. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini,  di  antara  mereka  adalah: 
27636.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat,  Cj 
^  "Sedang  apa  yang  di  sisi  Allah  adalah  lebih 

baik  dan  lebih  kekal, "  ia  bericata,  “Maksudnya  adalah,  balasan 
yang  lebih  baik  dan  lebih  kekal  di  sisi  Kami.”^'® 

Firman-Nya,  ^  "Maka  apakah  kamu  tidak 

memahaminya?"  maksudnya  idalah,  apakah  kamu  tidak  memiliki  akal 
untuk  memikirkannya,  sehingga  kamu  dapat  mengetahui  antara  yang 
baik  dan  yang  jelek,  dan  kamu  dapat  memilih  yang  terbaik  untuk  diri 
kamu  di  antara  kedua  tempat  itu;  yang  terbaik  dan  yang  terjelek. 


Lihat  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/451),  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/302),  dan  Asy-Syauk^i  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/540). 


Tafsir  Ath-Thabari 


sehingga  kamu  lebih  memilih  kenikmatan  yang  kekal  abadi,  daripada 
kenikmatan  semu  yang  fana? 


**Maka  apakah  orang  yang  Kami  janjikan  kepadanya  suatu 
janji  yang  baik  (surga)  lalu  ia  memperolehnya,  sama  dengan 
orang  yang  Kami  berikan  kepadanya  kenikmatan  hidup 
duniawi;  kemudian  dia  pada  Hari  Kiamat  termasuk  orang' 
orang  yang  diseret  (ke  dalam  neraka)  r* 
(Qs.AlQashash[28]:61) 


Takwil  firman  Allah: 

10)' (Maka  apakah  orang  yang 
Kami  janjikan  kepadanya  suatu  janji  yang  baik  [surgaj  lalu  ia 
memperolehnya,  sama  dengan  orang  yang  Kami  berikan  kepadanya 
kenikmatan  hidup  duniawi;  kemudian  dia  pada  Hari  Kiamat 
termasuk  orang-orang  yang  diseret  [ke  dalam  neraka]?) 

Maksudnya  adalah,  orang  yang  Kami  janjikan  akan 
mendapatkan  surga,  jika  taat  kepada  Kami,  kemudian  ia  beriman 
kepada  apa  yang  Kami  janjikan,  percaya  dan  taat  kepada  kami, 
kemudian  dengan  ketaatannya  itu  ia  berhak  memperoleh  apa  yang 
Kami  janjikan,  maka  Kami  wujudkan  janji  Kami  itu  untuknya.  Ia 
mendapatkan  apa  yang  dijanjikan.  Apakah  ja  aama  dengan  orang  yang 
Kami  beri  nikmat  ketika  hidup  di  dunia,  kemudian  ia  merasakan 
kenikmatan  itu,  tetapi  ia  lupa  beramal  seperti  yang  dilak-sanakan  oleh 


SundiAlOashosh 


orang-orang  yang  taat,  sehingga  ia  meninggalksm  amal  dan  lebih 
mementingkan  kenikmatan  yang  datang  segera  maiq}im  yang  datang 
belakangan? 

Firman-Nya,  "Kemudian  dia  pada  Hari 

Kiamat  termasuk  orang-orang  yang  diseret  (ke  dalam  neraka)," 
maksudnya  adalah,  pada  Hari  Kiamat  ia  termasuk  orang  yang 
dipersaksikan  terhadap  adzab  Allah  dan  hukuman  Allah  yang 
menyakitkan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
27637.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^‘‘Maka  apakah  orang  yang  Kami  janjikan  kepadanya 
suatu  janji  yang  baik  (surga)  lalu  ia  memperolehnya,"  ia 
berkata,  ‘‘Maksudnya  adalah,  orang  mukmin  yang  mendengar 
...kitab  Allah,  kemudian  percaya  dan  beriman  kepada  wpa.  yang 
dijanjikan  Allah  di  dalamnya.  Qji\  ^  ^  ‘Sama 

dengan  orang  yang  Kami  berikan  kepadanya  kenikmatan 
hidup  duniawi '.  Tidak,  ia  tidak  sama  seperti  orang  mukmin.,  y- 
'yy  ‘Kemudian  dia  pada  Hari  Kiamat 
termasuk  orang-orang  yang  diseret  (ke  dalam  neraka)’. 
Diseret  ke  dalam  adzab  Allah.”^'^ 

27638.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bokata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  mencoitakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Amr,  ia  berkata  dalam 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/541),  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami’  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (13/302),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/450). 


T<4sirAdi-Thabari 


hsKlitsnya,  “Makna  lafazh  ^  Termasuk  orang-orang 

yang  diseret  (ke  dalam  neraka)  adalah,  hadiikanlah  mereka.” 

Al  Harits  berkata  dalam  haditsnya:  Lafazh  j*  ^  f' 

"Kemudian  dia  pada  Hari  Kiamat  termasuk  orang- 
orang  yang  diseret  (ke  dalam  neraka)"  maksudnya  adalah 
penduduk  neraka,  Allah  berfirman,  “Hadirkanlah  mereka!”® 
27639.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  \y/^f 
"Kemudian  dia  pada  Hari  Kiamat  termasuk 
orang-orang  yang  diseret  (ke  dalam  neraka),"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  penduduk  neraka,  Allah  berfirman, 
‘Hadiikanlah  mereka’.”®'* 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ayat  ini,  diturunkan 
tentang  siiq>a? 

Sebagian  ahli  takwil  berpend^iat  bahwa  ayat  ini  tentang  Nabi 
Muhammad  SAW  dan  Abu  Jahal  bin  Hisyam.  Ahli  takwil  yang 
berpendt^at  demikian  adalah: 

27640.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
An-Nu’man  Al  Hakam  bin  Abdullah  Al  Ijilli  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Aban  bin  Taghlib,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

^Maka  apakah  orang  yang  Kami  janjikan  kepadanya 
suatu  janji  yang  baik  (surga)  lalu  ia  memperolehnya,  sama 
dengan  orang  yang  Kami  berikan  kepadanya  kenikmatan 
hidup  duniawi;  kemudian  dia  pada  Hari  Kiamat  termasuk 

Mujahid  dalam  tafsirnya  O»»!-  530),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeim^  (9/2999), 
dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/261),  dari  Yahya  bin  Salam. 
Mujahid  dalam  tafeirnya  (530)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  ^lam  tafeimya  (9/2999). 


Htva 
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orang-orang  yang  diseret  (ke  dalani  neraka)?'’'  Ia  berkata, 
“Ayat  ini  berkenaan  dengan  Nabi  Muhammad  SAW  dan  Abu 
Jahal  bin  Hisyam.”^^® 

27641.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juiaij,  tentang  ayat,  ^ 

^43  "Maka  apakah  orang  yang  Kami  janjikan  kepaknya 
suatu  janji  yang  baik  (surga)  lalu  ia  memperolehnya,"  ia 
berkata,  “Maksud  ayat  ini  adalah  Nabi  Muhammad  SAW.” 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  ayat  ini  tentang 
Hamzah  dan  Ali  dengan  Abu  Jahal.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 

27642.  Ibnu  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Badhu  bin  Al  Muhabbar  (At-Tamimi)^^°  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
w  Aban  bin  Taghlib,  dari  Mujahid,  tentang  ayai 

“Maka  apakah  orang  yang  Kami  janjikan  kepqdanya  suatu 
janji  yang  baik  (siaga)  lalu  ia  memperolehnya,  sama  dengan 
orang  yang  Kami  berikan  kepadanya  kenikmatan  hidup 
duniawi;  kemudian  dia  pada  Hari  Kiamat  termasuk  orang- 
orang  yang  diseret  (ke  dalam  neraka)?"  Ia  berkata,  “Ayat  ini 
tentang  Hamzah  dan  Ali  bin  Abu  Thalib,  dengan  Abu 


t,  \mj  iiJej 


Ibnu  Al  'Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/243),  aku  tidak  menemukan  atsar  ini 
dalam  Ta^ir  Mujahid.  ^ 

Ddlam  manuskrip  tertulis;^^ii3t,  dan  yang  benar  adalah  yang  kami  tuliskan. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 'Al  Masir  (6/234),  aku  tidak  menemukan  dtrar  ini 
dalam  Al  Wahidi  dalam  Asfrob  AnrA/uztt/ (hal.  1 89). 


Tafsir  Ath-Thabari 


27643.  ...ia  bericata:  Abdushshamad  menceritetkan  kepada  Jcami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Aban  bin 
Taghiib,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Ayat  ini  tentang  Hamzah 
dan  Abu  Jahal.”*^ 


“Dan  (ingadah)  hari  (di  waktu)  Allah  menyeru  mereka, 
seraya  berkata,  'Di  manakah  sekutU'^kutu^Ku  yang  dahulu 
kamu  katakan?'  Berkatalah  orang-orang  yang  telak,  tetap 
hukuman  atas  mereka,  *Ya  Tuhan  kami,  mereka  inilah 
orang-orang  yang  kami  sesatkan  itu;  kami  telah  menyesatkan 
mereka  sebagainuma  kami  (sendiri)  sesat,  kami  menyatakan 
berlepas  diri  (dari  mereka)  kepada  Engkau,  mereka  sekali- 
kali  tidak  menyembah  kami'," 

(Qs.  Al  Oashash  [28]:  62^63) 

^  Tak^  firman  ^lah:  ^  Tyj 

^  (jt^\  Jli 

'^-4*  (Dan  [ingatlah]  hari  [di  wakluj  Allah 

menyeru  mereka,  seraya  berkata,  “Di  manakah  sekutu-sekutu-Ku 
yang  dahulu  kamu  katakan?”  Berkatalah  orang-orang  yang  telah 
tetap  hukuman  atas  mereka,  "Ya  Tuhan  kami,  mereka  inilah  orang- 


Ibid. 
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orang  yang  kanu  sesatkan  itu;  kami  telah  menyesatkan  mereka 
sebagaimana  kami  [sendiri]  sesat,  kami  menyatakan  berlepas  diri 
[dari  mereka]  kepada  Engkau,  mereka  sekali-kali  tidak  menyembah 
kami”) 

Maksudnya  adalah,  pada  hari  Allah  menyeru  orang-orang  yang 
mempersekutukan-Nya  dengan  para  perantara  dan  berhala-berhala 
sewaktu  di  dunia.  Allah  berkata  kepada  mereka,  ^  'J} 
‘‘Di  manakah  sekutu-sekutu-Ku  yang  dahulu  kamu  katakan?  ” 
Dimanakah  mereka  yang  kamu  katakan  sewaktu  di  dunia  bahwa 
mereka  adalah  sekutu-sekutu-Ku? 

Firman-Nya,  ^  <3li  "Berkatalah  orang-orang 

yang  telah  tetap  hukuman  atas  mereka, "  maksudnya  adalah,  berkatalah 
mereka  yang  wajib  atas  mereka  murka  dan  laknat  Allah,  yaitu  para 
s^etan  yang  menyesatkan  keturunan  Adam, 

'Ctjt  "Ya  Tuhan  kami,  mereka  inilah  orang-orang  yang  kami  sesatkan 
itu;  kami  telah  menyesatkan  mereka  sebagaimana  kami  (sendiri)  sesat." 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
27644.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
mencOTtakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  "Ya  Tuhan  kami,  mereka 

inilah  orang-orang  yang  kami  sesatkan  itu;  kami  telah 
menyesatkan  mereka  sebagaimana  kami  (sendiri)  sesat,"  ia 
berkata,  “Mereka  adalah  para  syetan.”^^ 

«M 


S23 


Abdurrazzaq  dalam  tafisiraya  (2/496)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3000). 


Tc^sirAA'ThtAari 


“Dikatakan  (kepada  mereka),  'Serulah  olehmu  sekutu-sekutu 
kamu*,  lalu  mereka  menyerunya,  maka  sekutu-sekutu  itu 
tidak  memperkenankan  (seman)  merekcL,  dan  mereka  melihat 
adzab.  (Mereka  ketika  itu  berkeinginan)  kiranya  mereka 
dahulu  menerima  petunjuk,"  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  64) 


Takwil  firman  Allah: 

(Dikatakan  [kepada  mereka]  "Serulah  olehmu 
sekutu-sekutu  kamu,”  lalu  mereka  menyerunya,  maka  sekutu-sekutu 
itu  tidak  memperkenankan  [seruan]  mereka,  dan  mereka  melihat 
adzab.  [Mereka  ketika  itu  berkeinginan]  kiranya  mereka  dahulu 
menerima  petunjuk) 

Maksudnya  adalah,  dikatakan  kepada  orang-orang  yang 
mempersekutukan  Allah  dengan  tuhan-tuhan  dan  para  perantara 
sewaktu  di  dunia,  j^St  “Serulah  olehmu  sekutu-sekutu  kamu.  ” 

yang  dulu  kamu  seru  selain  Allah. 

Firman-Nya,  pt  ^  "Lalu  mereka  menyenmya, 

maka  sekutu-sekutu  itu  tidak  memperkenankan  (seruan)  mereka" 
maksudnya  adalah,  mereka  menyeru  sekutu-sekutu  merdra,  akan  tet^i 
sekutu-sekutu  itu  tidak  menjawab  panggilan  mereka. 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  melihat  adzab," 

maksudnya  adalah,  mereka  melihat  adzab  Allah  dengan  mata  kepala 
mereka. 

Firman-Nya,  "(Mereka  ketika  itu  berkeinginan) 

kiranya  mereka  dahulu  menerima petwyuk,"  maksudnya  adalah,  ketika 


Surah  Al  Qashash 


mereka  melihat  adzab  Allah  itu,  mereka  beihai!^  amfai  saja  mereka 
dahulu  menjadi  orang  yang  mend£^  hidayah  kd)aiaran  ketika  berada 
di  dunia. 

««« 

**Dan  (ingadah)  hari  (di  waktu)  Allah  menyeru  mereka, 
seraya  berkata,  'Apakah  jawcAanmu  k^ada  para  rasul? 

Maka  gelapilah  bagi  rriereka  segala  ftuicam  alasan  pada  hari 
itu,  karena  itu  mereka  tidedc  saling  tanyO'meruu^a',** 

(Qs,  Al  Oashash  [28]:  65^) 

Takwa  firman  AUah:  «5A5 

^  (Dan  pngadahj  hari 

waktu]  AUah  menyeru  mereka,  seraya  berkata,  “Apakah  jawabanmu 
kepada  Para  rasul?  Maka  gelaplah  bagi  mereka  segala  macam 
alasan  pada  hari  itu,  karena  itu  mereka  tidak  saling  tanya- 
menanya”) 

Maksudnya  adalah,  pada  hari  Allah  menyeru  orang-orang 
musyrik  itu  seraya  berkata  kepada  merdra,  "Apakah 

jawabanmu,”  kepada  para  rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus  agar 
mengesakan  Kami  dan  melq)askan  diri  dari  patung-patung  dan  berhala- 
berhala? 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  iCiV'  "Maka  gelaplah  bagi 

mereka  segala  macam  alasan  pada  hari  itu, "  maksudnya  adalah,  maka 
pada  hari  itu  segala  berita  menjadi  hilang  lenyap  dari  mereka. 

Lafazh  "Maka  gelaplah  bagi  mereka, "  berasal  dari 

lafazh  f  jii'  ^  ^  ^  jd  “Berita  tentang  mereka  hilang  lenyap  dariku”. 
Maksud  ayat  ini  adarah,  segala  alasan  hilang  dari  mereka.  Mereka  tidak 
tahu  harus  memberiku  alasan  apa. 

Itu  karena  Allah  telah  menyebutkan  bahwa  Dia  telah 
memberikan  keringanan  kepada  mereka  dan  meminta  alasan  mereka, 
akan  tetapi  mereka  tidak  memiliki  alasan  yang  bisa  dikemukakan  dan 
tidak  ada  berita  yang  dapat  disampaikan  yang  bisa  menyelamatkan  dan 
melepaskan  mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
27645.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Maka 

gelaplah  bagi  mereka  segala  macam  alasan,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  segala  hujjah  dan  alasan  hilang  lenyap 
dari  mereka.”^^'* 

27646.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Maka  gelaplah  bagi  mereka  segala  macam 
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Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  531),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3000), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukal  wa  Al  Uyun  (4/262). 
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alasan,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  segala  hujjah  dan 
alasan  hilang  lenyap  dari  mereka. 

21SA1.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
tentang  ayat,  "Dan  (ingatlah) 

hari  (di  waktu)  Allah  menyeru  mereka,  seraya  herkata, 
‘Apakah  jawabanmu  kepada  para  rasul’?’’  Ia  berkata, 
“Jawabannya  adalah  dengan  kalimat  la  ilaha  illallah,  yaitu 
tauhid.’’^^^* 

Firman-Nya,  "Karena  itu  mereka  tidak  saling 

tanya-menanya,"  maksudnya  adkah,  mereka  tidak  saling  bertanya 
tentang  nasab  dan  hubungan  kerabat. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  itu  adalah: 

27648.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Karena  itu  mereka 

tidak  saling  tanya-menanya, "  ia  berkata,  “Mereka  tidak  saling 
bertanya  tentang  nasab.*^^  Mereka  tidak  lagi  mementingkan 
hubungan  kekerabatan,  padahal  ketika  di  dunia,  jika  mereka 
bertemu,  mereka  pasti  saling  bertanya  dan  mementingkan 
hubungan  kekerabatan.”^^* 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  531),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3000), 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/478). 

Lihat  Ibnu  Al  Jaxjzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/236)  dan  Al  Quthubi  dalam  Al  Jami ' 
li  Ahkam  Al  Qw'an  0/288). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  ^al.  531)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/395). 

Umu  Athiyyah  dalam  v4/ MiAorrar  .4/ ITtyiz  (4/395). 


T<^r  Ath'TIuibari 


27649.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kq)adaku  dari  Ibnu  Jutaij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 
"Karena  itu  mereka  tidak  saling  tanya-menanya, " 
ia  berkata,  “Mereka  tidak  lagi  saling  bertanya  tentang 
nasab.”“® 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat,  "Maka 

gelaplah  bagi  mereka, "  adalah,  mereka  diam,  tidak  saling  menanyakan 
kondisi  masing-masing. 


** Adapun  orang  yang  bertobat  dan  beriman,  serta 
mengerjakan  amal  yang  shalih,  semoga  dia  termasukiorang- 
orang  yang  beruntung/*  (Qs,  Al  Qashash  [28];  67) 


TakwU  firman  Allah: 

(Adapun  orang  yang  bertobat  dan  beriman,  serta 
mengerjakan  amal  yang  shalih,  semoga  dia  termasuk  orang-orang 
yang  beruntung) 

Fiiman-Nya,  o*  "Adapun  orang  yang  bertobat, " 

maksudnya  adalah,  orang  musyrik  yang  bertobat,  kembali  kepada 
kebenaran,  tulus  ikhlas  hanya  beribadah  kepada  Allah,  serta  tidak 
mempersekutukan  Allah  dengan  ^  pun  dalam  beribadah. 
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Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  531)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
UyuntAnSl). 


SimihAlOasha^ 


Firman-Nya,  "Dan  beriman, "  maksudi^  aifalali  pocaya 
kepada  Nabi  Muhammad  S  AW. 

Firman-Nya,  "Serta  mer^erjakan  anud  yang  shalUi, " 

maksudnya  adalah  melaksanakan  perintah  Allah  yang  leHapat  Halam 
kitab-Nya  dan  lewat  lisan  nabi-Nya. 

Firman-Nya,  J  ^  "Semoga  dia 

termasuk  orang-orang  yang  beruntung "  maksudnya  aHalab^  ia 
termasuk  orang  yang  selamat  dan  mend^Mdkan  penncdioiian  di  sisi 
Allah,  kekal  di  dalam  suiga-Nya.  Senooga  Allah  inpmbmkan  itu 
kepadanya. 


**Dan  Tuhanmu  mendptalum  apa  yang  DkiluhendiJd  dan 
memilihnya,  SehaH-hali  tidak  ada  pUihan  bagi  mereka.  Maha 
Sud  Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  apayangmerdat 
persekutukan  (dengan  Dia).”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  68) 


Takwfl  firman  Allah: 

(Dmt  Tahanmu  meucgitakau  19W 
yang  Dia  kehendaki  dan  memilihnya.  SekaB-kaU  UdA  ada  pUihan 
bagi  mereka.  Maha  Sud  Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  apa  yang 
mereka  persekutukan  [dengan  Dia]) 

Allah  berfirman:  “Dan  Tuhanmu,”  wahai  Muhammad 

»1^  C  “Menciptakan  cpa  yang  Ia  kehendaki,  ”  imtnlr  ]a  <^p(akan 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  memilihnya.  ”  Dia  memilih  orang-orang  pilihan  di  antara 
makhluk-Nya  dan  orang-orang  yang  berbahagia.” 

Fiiman-Nya,  pk  C  “Dan  memilihnya. 

Sekali-kali  tidak  ada  pilihan  bagi  mereka,”  maknanya  adalah  seperti 
yang  telah  kusebutkaiL  Allah  mengatakan  demikian  karoia  orang-orang 
musyrik  memilih  harta  benda  m^eka,  kemudian  menjadikannya  untuk 
tuhan-tuhan  mereka.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad^  sesungguhnya  Tuhanmu 
menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki  untuk  Dia  ciptakan,  dan  Dia 
memilih  dari  para  makhluk-Nya  itu  untuk  memperoleh  hidayah,  iman, 
dan  amal  shalih.  Ada  di  antara  mereka  yang  menurut  ilmu  Allah  adalah 
orang-orang  pilihan-Nya.  Sebagai  perbandingan  terhad^  orang-orang 
musyrik  yang  memilih  harta  benda  mereka  untuk  tuhan-tuhan  mereka, 
maka  demikian  juga  Aku  membuat  pilihan  untuk  diri-Ku.  Aku  memilih 
orang-orang  yang  Aku  beri  kuasa.  Aku  memilih  orang-orang  menjadi 
pelayan-Ku  dan  taat  kepada-Ku.  Itulah  pilihan  kekuasaan-Ku 
makhluk-Ku.” 

Ahli  takwil  yang  berpend^at  seperti  ini  di  antara  mereka 

adalah: 

27650.  Muhammad  bin  Sa’ad  maiceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
k|padaku  dari  bJ9)aknyaj  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

p  .^1^=9  d  ^  “Dan  Tuhanmu 

menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  memilihnya,  sekali- 
kali  tidak  ada  pilihan  bagi  mereka,  ”  ia  berkata,  “Orang-orang 
musyrik  itu  menjadikan  harta  pilihan  mereka  untuk  tnhan- 
tuhan  merdca  pada  masa  Jahiliyah.”^^" 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3002)  dan  Al  Mawmli  d^am  An-Nukat  wa 
Al  Uym  (4/362). 


^  Jika  malma  ayat  ini  demikian,  maka  hnmf  C  ifalatn  ayat 

1^'  C  “Dan  memUihnya  sehdi-kidi  tukA  ada  jrilihan 

bagi  mereka,  ”  berada  dalam  posia  nuBtshub,  karena  fi’U  y&i  dan 
mengandung  makna  «^ilt  “yang.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Ma  masalahnya  sepati  hu,  bahwa  C 
adalah  ism  manshub  kafcna  fi‘U  rtmmnalfah 

khabar  Jika  masalahnya  sgnti  yang  tdah  kusciiadcan, 

bahwa  dalam  telah  disdaitkan  «wJiwgiam  dari  malma  malra 

telah  sempuriia.  Dimariakah  letak  sempamanya? 

Maka  jawabaimya:  Ma  tod^nt  IdkAar  seldah  huruf  sifid, 
maka  terkadang  orang  Arab  menjadilrannya  aelMgpii  IdudK/Ty  ««ma 
seperti^'//  dengan  imt  jika  selelahnya  tod^Mttifta&v'. 

Al  Faira  menyebutkan  bahwa  Al  Qasim  bin  Ma’an 
membacakan  syair  Antarah: 

f  j3l  ^  vill.  b  OIS'  j3 

“ApakcA  karena  Sumcoyah  air  mata  mengidir? 

Kalau  itu  karenamu,  maka  sebelian  hai  ini  telah  tahu. 

Lafazh  rctfa’  karena  adanya  huruf  si&L  T.afarii 

adalah  khabar  terhadrp  b. 

Bait  syair  ipidisebudom^daifltfMwiAnlaniiOiaLSSkdiEHlp  dari  syair  yang 
berjudul  JUll  ‘tnrta  ia  ht—  dan  haniMnalHya  iln 

milikmu”. 

Syair  ini  diucapkan  oleh  Aniaiah  ketUCB  iba  tirioya  memhan  banknya,  saat 
bq>aknya  memukul  dirinya  kaieoa  berita  yang  tendwr,  bahwa  ia  «nin»  lcqpada 
ibu  tirinya,  sehingga  bapaknya  marah  k^ndanya. 

Dalam  riwayat  Diwan  Antari  tertnlis: 

"ApakcA  keram  Suhayyah  air  wuoawia^aiir? 

Kalau  itu  ka’ouami.sebebamkiwiamtdehtalaL" 

Dii^butkan  pula  oleh  Ibnu  Adiiyyah  dalam  jU  MMurrm-  Al  Wegiz  (4/29Q. 
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Dinwa3'atkan  bahwa  Al  Mu&dhdhal  mengimgkaplfan  syair  ini- 

viiL*  ti  oisr"  ^ 

"Kalau  itu  karenamu,  sebelum  hari  ini  telah  tahu,  ” 

Contoh  lain  adalah  syair  Umar  bin  Abu  Rabi’ah  benkut  ini- 


oJLuij 


"Aku  katakan,  jawaNah  sang  pencinta 
Dengan  cintamu  yang  sebandir^ 

Di  dalamnya  ada  tiga;  seperti  luka  yang  berdarah,  orang  yang  baik 
bentuk  tubuhnya,  dan  wanita  yang  memberi  hcuBah  kepada  orang  yang 
nKngurgtaigp^ 

Lafazh  uiHm  menjajakan  sifat  la&^  ULM»,  akan  rafa’ 
karena  ada  hunif  si&t,  yaitu  huruf  ba’  pada  Banyak  contoh  lain 
y^g  sania  seperti  masalah  ini.  Demikian  juga  dtaigan  ayat  C 

^  “Dan  memilihnya  sekali-kali  tidak  ada  pilihan  bagi 

mereka,"  Mdcdi  karena  ada  huruf  si&t,yaituj^  meskipun  ia 

khabar  terhad^  Cs  karma  posisinya  setelah  sifat-  dan  sifat  hu 
menempati  posisi  khabar.  Jadi,  lafazii  ini  5ania  sq)erti  ucapan 


Bait  syak  ini  disebudon  dalam /Tman-Umar  bin  Aba  ltabi’ali(faaL2S2). 

Dalam  Diwan  Umar  bin  Abu  Rabi’ah  teitolis: 

LUuSj  >iriU  ISI 

"Jadi  di  datamnya  ada  tiga;  seperti  bikayang  berdarah. 

Orang  yang  bcdk  bentuk  tubidwya  dan  wanita  yang  memberi  hatBtdi  kepada 
wangyangmengunjur^inya.” 

Demikian  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri  :iJU^). 

Makna  lafazb  LiSLi  adalah,  wanita  yang  monbaikan  imdiali  k^iada  <xang 
yang  mengunjunginya  dari  sinq)anannya. 

Ada  Juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adahh  wauta  yang 
menc^Kii  usia  45  tahun. 
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seseorang,  ^  b^T  “Umar  dan  bapaknya  berdiri”.  Tidak 

diragukan  lagi  bahwa  jika  lafazh  berada  pada  posisi  kemudian 
lafazh  ojtf  diletakkan  pada  akhir  kalimat,  mak^  lafazh  jU'i  menjadi 
memshub.  Demikian  juga  dengan  rafa’nya.  lafazh '‘pilihan,  ’’  dalam 
ayat  ini,  karena  ia  khabar  terhadap  C. 

Jika  ada  yang  berkata:  Apakah  boleh  huruf  d  dalam  ayat  ini 
dijadikan  sebagai  bentuk  pengingkaran,  sehingga  makna  ayat  ini  yaitu. 
Tuhanmu  menciptakan  sesuai  kehendak-Nya,  dan  Tuhanmu  memilih 
sesuai  kehendak-Nya.  Jadi,  lafazh  “Dan  memilihnya,  ”  menjadi 

akhir  khabar  tentang  penciptaan  dan  penentuan  pilihan.  Kemudian 
kalimat  selanjutnya  adalah  mubtada’y  dengan  makna,  mereka  tidak 
memiliki  pilihan.  Artinya,  makhluk-makhluk  ciptaan  Allah  tidak 
memiliki  pilihan,  dan  pilihan  hanya  milik  Allah. 

Ja\^^balmya  adalah:  Pendapat  seperti  ini  tidak  terlintas  di  benak 
orang-orang  yang  memiliki  dalil.  Itu  d^at  dilihat  dari  beberapa  aspek. 
Para  aMi  takwil  pasti  berbeda  pendapat  dengan  pendapat  ini,  karena 
takwil  yang  telah  kami  riwayatkan  dari  mereka  bertentangan  dengan 
pendapat  ini.  Pendapat  ini  keliru  dilihat  dari  beberapa  aspek: 

Per/owia,  jika  ayat,  “Sekali-kali  tidak  ada 

pilihan  bagi  mereka,  ”  dipahami  s^>erti  pendapat  tersebut,  bahwa  huruf 
C  mengandung  makna  pengingkaran,  berarti  mengingkari  Allah, 
seakan-akan  naakna  ayat  ini  adalah,  sebelumnya  mereka  memiliki 
pilihan,  sebelum  ayat  ini  turun,  kemudian  setelah  ayat  ini  turun,  mereka 
memiliki  pilihan,  karena  jika  seseorang  mengatakan  ^  blT  U,  maka 
itu  berarti  ia  tidak  memiliki  pilihan  pada  waktu  sebelumnya,  akan  tetapi 
mungkin  saja  ia  memiliki  pilihan  pada  masa  yang  akan  datang.  Tidak 
diragukan  lagi  bahwa  pench^at  seperti  ini  rancu  dan  keliru,  karena  jika 
makhluk  ciptaan  Allah  tidak  memiliki  sesuatu  pada  masa  yang  lalu, 
maka  mereka  tetap  tidak  akan  memilikinya  untuk  selamanya.  Jika 
makna  ayat  ini  memang  demikian,  maka  pasti  menggunakan  lafazh 
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sehingga  ayat  ini  menjadi  ^  ^  CiJioj, 

“Tuhanmu  menciptakan  q)a  yang  Dia  kehendaki  dan  memilih, 
sedangkan  mereka  tidak  memiliki  pilihan.”  Itu  untuk  memmjukkan 
bahwa  mereka  sama  sekali  tidak  memiliki  pilihan,  baik  sebelum 
maupun  setelahnya. 

Kedua,  kitab  Al  Qur'an  menuakan  penjelasan  dan  kalimat  yang 
paling  jelas,  maka  mustahil  di  dalamnya  ada  sesuatu  yang  maknanya 
tidak  dimengerti.  Tidak  boleh  menguc^kan  awal  kalimat,  “Si  fiilan 
tidak  memiliki  pilihan,”  padahal  sebelumnya  tidak  ada  kalimat  yang 
t^ienmitut  demikian.  Demikian  pula  halnya  dengan  ayat, 

^  "Dan  memilihro^.  Sekali-kali  tidak  ada  pilihan  bagi 

mereka.  ”  Sebelum  ayat  ini,  tidak  ada  ayat  yang  menyatakan  bahwa  ^da 
seseorang  yang  memiliki  pilihan,  sehingga  kemudian  dikatakan 
“Engkau  tidak  memiliki  pilihan.”  Ayat  sebelunmya  hanyalah  berita 
tentang  kesudahan  orang  yang  tobat  dari  kemusyrikan,  kenrtudian 
beriman  dan  beramal  shalih.  Setelah  itu  diikuti  berita  tentang  penyebab 
beriman  dan  beramal  shalihnya  seseorang,  bahwa  itu  merupakan  pilihan 
dan  Allah  untuknya  agar  ia  beriman,  karena  berdasarkan  ilmu  Allah 
sebelumnya,  ia  mendapatkan  hidayah.  Penjelasan  kami  ini  dikuatkan 
oleh  ayat,  U  “Dan  sesunggphnya 

Tuhanmu,  benar-benar  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  hati 
mereka  dan  apa  yang  mereka  nyatahm. "  (Qs.  An-Naml  [27];  74). 
Allah  memberitahukan  bahwa  Dia  mengetahui  apa  yang  dirahasiakan 
dan  dinyatakan  hamba-hamba-Nya.  Dia  memilih  hamba-hamba-Nya 
untuk  taat  kepada-Nya  berdasarkan  ilmu-Nya  tentang  rahasia  seseorang 
yang  shalih,  dan  sifat  terus-terang  orang  yang  ridha. 

Ketiga,  makna  lafazh  "Pilihan,  ”  dalam  konteks  ayat  ini 
adalah  sesuatu  yang  dipilih  dari  binatang,  hewan  ternak,  laki-laki  atau 
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perempuan.^^^  Seperti  lafazh  5^0  5>^t  ‘aku  memberikan 

pilihan’,  seperti  bentuk  kata  dan  Jadi,  artinya  bukan 

pemilihan. 

Jika  makna  seperti  yang  kami  sebutkan,  maka 

sebagaimana  diketahui  bersama,  lafazh  yang  paling  tepat  untuk 
diuc£q)kan  adalah,  ^  ^  ^ 

«fyi  jf  jf  “Dan  Tuhanmu  menciptakan  apa  yang 

Dia  kehend^  dan  memilih  apa  yang  Dia  kehendaki,  (sehingga)  mereka 
tidak  memiliki  hewan  yang  paling  baik,  atau  makanan  yang  paling  bmk, 
atau  laki-laki  yang  paling  baik,  atau  perempuan  yang  paling  baik.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Apakah  kata  boleh  diartikan 

dengan  makna  moshdorT* 


Lihat  An-Nukat  wa  Al  Uyun  karya  Al  Mawardi  (4/262).  Beliau  menyebutkan 
ti^pembagian  terhadh^  ayat  ini: 

Pertama,  suatu  kaum  menjadikan  harta  pilihan  mereka  untuk  keluarga  mereka 
pada  masa  Jahiliah.  Allah  berfirman,  C  dan  Tuhamnu 

menciptakan  makhtuk-Nya  sesuai  dengan  kehmidak-Nya  dan  Ia  memilih 

si^a  yang  Ia  kehendaki  untuk  taat  kepada-Nya.  Ini  merupakan  makna  pendapat 
Ibnu  Abbas. 

Kedua.  C  dan  Tuhanmu  menciptakan  makhluk-Nya  sesuai 

dengan  kehendak-Nya  dan  Ia  mmnilih  orang  yang  Ia  kehendaki  menjadi 

Nabi.  Demikian  menurut  pendarat  Yahya  bin  Salam. 

Ketiga,  C  ^  ^  Tuhmunu  menciptakan  makhluk-Nya  sesuai 

dengan  kehendak-Nya  dan  Ia  memilih  para  penolong  agama-Nya. 

Demikian  menurut  riwayat  An-Naqqasy  dan  yang  disebutkan  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wcgiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/296). 

Pilihan  hanyalah  milik  Allah,  Dia  mettcq>takan  dan  memilih  para  rasul  serta 
syariat  yang  terbaik  bagi  manusia,  bukan  s^rerti  pilihan  manusia. 

Disebutkan  juga  bahwa  ayat  yang  terletak  pada  awal  kalimat, 

maknanya  adalah,  penghitungan  nikmat  Allah  kepada  manusia,  bahwa  Allah 
telah  memilihkan  untuk  mereka,  andai  mereka  mau  menerima  dan 
memahaminya 

Pada  catatan  pinggir  manuskrip,  perbandingan  kata  dan  adalah 
dengan  huruf  rAa’  berbaris  iburah  dan yo'  berbaris  sitkun. 
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Jawabannya  adalah,  “Tidak  boleh,  karena  jika  kata  i^\ 
diartikan  dalam  bentuk  mashdar,  maka  makna  kalimat  ini  menjadi, 
‘Dan  Tuhanmu  menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  memilihkan 
yang  terbaik  untuk  mereka’.  Jika  makna  ayat  ini  seperti  ini,  maka 
pastilah  binatang  dan  hewan  ternak  mereka  tidak  ada  yang  jelek.  Jika 
binatang  dan  hewan  ternak  mereka  tidak  ada  yang  jelek,  maka  pastilah 
hewan  yang  jelek  itu  tidak  ada  pemiliknya.  Tidak  diragukan  lagi, 
pendapat  seperti  itu  pasti  keliru,  karena  hewan  yang  bagus  dan  yang 
jelek  tetap  ada  pemiliknya,  karena  Allah  yang  njenjadikan  mereka 
menjadi  pemiliknya.  Jadi,  jelas  keliru  jika  lafazh  X^\  ini  diartikan 
dengan  bentuk  mashdar. 

Fuman-Nya,  lli-  "Dari  apa  yang  mereka 

persekutukan  (dengan  Dia),  ”  maksudnya  adalah  penyucian  kepada 
Allah  dan  membebaskan  dari  segala  apa  yang  mereka  persekutukan. 
Sungguh,  Allah  Maha  Tinggi  dari  kemusyrikan  yang  dinisbatkan  oleh 
orang-orang  musyrik  itu  kepada-Nya,  dan  dari  kedustaan  serta  kebatilan 
yang  mereka  buat-buat. 

Takwil  ayat  ini  adalah.  Maha  Suci  Allah  dari  kemusyrikan 
mereka. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini 
adalah.  Maha  Tinggi  Allah  dari  apa  yang  mereka  persekutukan 
terhadap-Nya. 
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**Dan  Tuhanmu  mengetahui  apa  yang  disembunyikan 
(dalam)  dada  mereka  dan  apa  yang  mereka  nyatakan.  Dan 
Dialah  Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  Dia,  bagi-Nyalah  segala  puji  di  dunia  dan  di 
akhirat,  dan  bagi-Nyalah  segala  penentuan  dan  hanya 
kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan.** 

(Qs.  Al  Qashash  [28]:  69-70) 


Takwil  firman  AUah: 

O'  ‘il 

Tuhanmu  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  [dalam]  dada  mereka 
dan  apa  yang  mereka  nyatakan.  Dan  Dialah  Allah,  tidak  ada  tuhan 
[yang  berhak  disembah]  melainkan  Dia,  bagi-Nyalah  segala  puji  di 
dunia  dan  di  akhirat,  dan  bagi-Nyalah  segala  penentuan  dan  hanya 
kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan) 

^  Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  Tuhanmu  mengetahui 
apa  yang  disembunyikan  di  dalam  dada  para  makhluk-Nya. 

Lafazh  berasal  dari  Ifyile  ^  cJiff  “aku 

menyembunyikan  sesuatu  di  dalam  dadaku”,  “Aku 

menyimpan  sesuatu”.  lo  “Dan  apa  yang  mereka  nyatakan, " 

dengan  lidah  dan  anggota  tubuh  mereka. 

Maksud  ayat  ini  adalah,  pilihan  Allah  terhadap  orang-orang 
yang  Dia  pilih  untuk  beriman  kepada-Nya  berdasarkan  pengetahuan- 
Nya  tentang  segala  perkara  yang  mereka  rahasiakan  dan  mereka 
nyatakan.  Allah  memilih  kebaikan  untuk  makhluk-Nya,  kemudian  Dia 
memberikan  pertolongan-Nya,  dan  Dia  juga  menimpakan  kejelekan 
kepada  para  pelaku  kejahatan. 

Fiiman-Nya,  % %  "Dan  Dialah  Allah,  tidak 
ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia,”  maksudnya 
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adalak  Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Tuhanmu  yang  patut 
dis^bah,  tiada  tuhan  lain  yang  layak  disembah  selain  Dia,  tiada 
sebahan  lain  yang  boldi  disembah  selain  Dia. 

Fiiman-Nya,  al>jt  ^  ”Baff-Nyalah  segala  puji  di 

dunia,  ”  maksudnya  adalah,  bagi-Nya  segala  puji  di  dunia. 

Finnan-Nya,  "Aw  di  akhirat,  dan  bagi- 

Nyalah  segala  penentuan, "  maksudnya  adalah,  dan  di  akhirat  kelak, 
bagi-Nya  segala  ketetapan  di  antara  makhluk-Nya. 

Firman-Nya,  “Dan  hanya  kepada-Nyalah  kamu 

dikembalikan.’'  maksudnya  adalah,  kepada-Nya  kamu  dikr^haiiira» 
setelah  kamu  wa&t,  konudian  ditet^kan  kebenaran  di  antara  kalian 

«M 


**¥axtakanldhf  Terongiconloh  kepadaku,  jika  Allah 
menjadikan  untukmu  malam  itu  terus-menerus  sampai  Hari 
Kiamat,  naptdudi  Tuhan  selain  Allah  yang  akan 
mendatang^  sinar  terang  kepadamu?  Maka  apakah  kamu 
tididc  menden&tt^I”  (Qs.  Al  Oashash  [28]:  71) 


w  (Katakanlah, 

‘‘Terangkanlah  kepadaku,  jika  Allah  menjadikan  untukmu  malam  itu 
terus-menerus  san^  Hari  Kiamat,  siapakah  Tuhan  selain  AUah 
yang  akan  mendatangkan  sinar  terang  kepadamu?  Maka  iyutkah 
kamu  tidak  mendengar?**) 
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Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada 
orang-orang  yang  mempersekutukan  Allah,  “Wahai  orang-orang 
musyrik,  jelaskanlah  kepadaku,  bagaimanakah  jika  Allah  menjadikan 
malam  itu  terus-menerus  kepada  kamu,  tidak  ada  siang  setelahnya, 
hingga  Hari  Kiamat?” 

Segala  sesuatu  yang  terus-menerus  tanpa  terputus,  baik  musib^ 
maupun  kenikmatan,  orang  Arab  menyebutnya  sebagai  “Terus 

menerus.  ” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
27651.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
“Terus-menerus,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  terus- 
menerus  tanpa  terputus.”*^* 

27652.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 

■sama 

27653.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Jika  Allah  menjadikan  untukmu  malam  itu  terus- 
menerus,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jika  Allah 
menjadikan  malam  itu  terus-menerus  untuk  selamanya.”*^^ 


535 

536 

537 


Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  531)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3003). 

Ibid. 

Ilmu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3003)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/238),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 
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Finnan-Nya,  "Siapakah  Tuhan 

selain  Allah  yang  akan  mendatangkan  sinar  terang  kepadamu?” 
Maksudnya  adalah,  siapakah  sembahan  selain  Allah  yang  layak 
disembah,  yang  mampu  mendatangkan  cahaya  siang  kepadamu 
sehingga  kamu  bisa  mendapatkan  terangnya  siang?” 

Fuman-Nya,  "Maka  apakah  kamu  tidak 

mendengar?"  Maksudnya  adalah,  apakah  pendengaran  kamu  tidak 
mendengarkan  itu,  sehingga  kamu  bisa  memikirkannya^  mengambil 
nasihat  darinya,  dan  mengetahui  bahwa  Tuhan  kamulah  yang 
mendatangkan  malam  serta  menukar  siang  sesuai  kehendak-Nya?  Dia 
memberikan  karunia-Nya  dengan  pertukaran  siang  Han  malam  maka 
demikian  juga  karunia-Nya  kepadamu. 

«M 

“Katakanlah,  'Terancamlah  kepadaku,  jika  AUah 
menjadikan  untukmu  siang  itu  terus-menerus  sampai  Hari 
Kiamat,  siapakah  Tuhan  selain  AUah  yang  cdum 
mendatanCam  malam  kepadamu  yang  kamu  beristirahat 
padanya?  Maka  apakah  kamu  tidak  memperhatikanT* 
(Qs.AlQashash[28]:72) 

Tal^J^an  AUah;  J 

(Katakanlah,  "Terangkanlah  kepadaku,  jika  AUah  menjadikan 
untukmu  siang  itu  terus-menerus  sampai  Hari  Kiamat,  ^mpakah 


-SM 
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Tuhan  selain  Allah  yang  akan  mendatangkan  malam  kepadamu  yang 
kamu  beristirahat  padanya?  Maka  apakah  kamu  tidak 
memperhatikan?”) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfinnan  kepada  Nabi  Muhammad 
S  A  W:  js  ‘'Katakanlah,”  wahai  Muhammad  kepada  orang-orang 
musyrik  kaummu.  "Terangkanlah  kepada-Ku,  ”  wahai  kaumku. 

«1»)  Allah  menjadikan  untukmu 

malam  itu  terus-menerus  sampai  Hari  Kiamat,  ”  tanpa  ada  malam  imtuk 
selamanya  “Sampai  Hari  Kiamat,  siapakah 

Tuhan  selain  Allah,  ”  Hanya  kepada-Nyalah  segala  sesuatu 
melaksanakan  ibadah. 

Fiiman-Nya,  ^  ^  “Yang  akan 

mendatangkan  malam  kepadamu  yang  l^mu  beristirahat  padanya?" 
maksudnya  adalah,  Allah  mendatangkan  malam  kepadamu  sehingga 
kamu  bisa  beristirahat  dan  merasa  tenang  di  dalamnya. 

V,  Firman-Nya,  “Maka  Apakah  kamu  tidak 

memperhatikan?"  maksudnya  adalah,  apakah  kamu  tidak  melihat 
pergantian  malam  dan  siang  dengan  matamu?  Itu  merupakan  rahmat 
Allah  untukmu  dan  hujjah  Allah  terhadapmu,  agar  dengan  itu  kamu 
mengetahui  bahwa  ibadah  tidak  layak  kecuali  hanya  kepada  Allah  yang 
telah  memberikan  karunia-Nya  kepadamu  dengan  itu,  bukan  kepada 
selain-Nya,  hanya  kepada  Allah,  Yang  mampu  menjadikan  pergantian 
antara  siang  dan  malam. 
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**Dan  karena  rdhmat'Nya,  Dia  jadikan  untukmu  malam  dan 
siang,  supaya  kamu  beristirahat  pada  malam  itu  dan  supaya 
kamu  mencari  sebagian  dari  karunia-Nya  (pada  siang  hari) 
dan  agar  kamu  bersyukur  kepado'Nycu** 

(Qs.  Al  Oashash  [28]:  73) 

Tak^  firman  Allah: 

^  (Dan  karena  rahmat-Nya,  Dia  jadikan 

untukmu  malam  dan  siang,  supaya  kamu  beristirahat  pada  malam  itu 
dan  supaya  kamu  mencari  sebagian  dari  karunia-Nya  [pada  siang 
hari]  dan  agar  kamu  bersyukur  kepada-Nya) 

Allah  berfinnan:  “Dan  karena  rahmat-Nya,” 

kq)ada  kamu,  wahai  manusia.  ^  “Dia  jadikan 

untukmu  malam  dan  siang,  ”  Ia  jadikan  malam  itu  gelap  ^ 
“Supaya  kamu  beristirahat  pada  malam  itu,  ”  agar  kamu  merasa  tenang 
dan  agar  tubuh  kamu  beristirahat  dari  lelah  karena  bekeija  pada  waktu 
siang. 

Huruf/ia’ dalam  ayat,  mengandung  Aia  pendapat' 

Pertama,  khusus  tentang  malam.  Juga  mencakiq>  waktu  siang 
draigan  huruf  ha  ’  lain. 

Kedua,  mengandung  makna  siang  dan  malam  Menggabungkan 
makna  siang  dan  malam  dalam  satu  huruf  menq>akan  suatu  pendapat, 
sebagaimana  ucapan  orang  Arab,  “kedatanganmu 

dan  kepergianmu  menyakitiku”.  Itu  karena  kedatangan  dan  kepergian 


■nsn 
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vasivapskasi  fi’l  (kata  kega),  dan  kata  kega  itu  dalam  bentuk  tunggal, 
baik  banyak  niaiq)un  sedikit 

Allah  menjadikan  siang  itu  terang  agar  kamu  bisa  melihat  pada 
waktu  siang.  Kamu  bisa  menggunakan  penglihatan  pada  waktu  siang 
untuk  menjalani  kehidiq)an  dan  mencari  rezeki  yang  dibagi-bagikan 
Allah  di  antara  kamu  dengan  karunia-Nya  kepadamu. 

Fmnan-Nya,  "Dan  agar  kamu  bersyukur  kepada- 

Nya." 

Maksudnya  adalah,  agar  kamu  bersyukur  kepada  Allah  atas  karunia- 
Nya  tersebut  Allah  melakukan  itu  agar  kamu  hanya  bersyukur  kepada- 
Nya,  dan  kamu  hanya  memuji-Nya,  sebab  tidak  ada  sekutu  lain  dalam 
pemberian  karunia  seperti  itu  kepadamu.  Oleh  sebab  itu,  tidak  ada 
sekutu  lain  yang  layak  dipuji,  dan  pujian  hanya  untuk  Allah. 

«0« 


\y\SA uiii  ^ 


**Dan  (ingatlah)  hari  (di  waktu)  Allah  menyeru  mereka, 
seraya  berkata,  'Dimanakcdi  sekutU'sekutU'Ku  yang  dahulu 
kamu  katakan^  Dan  Kami  datangkan  dari  tiap-tiap  umat 
seorang  saksi,  lalu  Kami  berkata  'Tunjukkanlah  bukti 
kebenaranmu*,  maka  tahulah  mereka  bahwasanya  yang  hak 
itu  kepunyaan  AUah  dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang 
dahulunya  mereka  ada-adakan," 

(Qs,  Al  Oashash  [28]:  74-75) 
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Takwil  firman  Allah: 

^  0»j'  o'  ^ 

^  i;  ^Dflii  fingtOlakJ  hari  [di  waktu]  Allah 

menyeru  mereka,  seraya  berkata,  ‘‘Dimanakah  sekutu-sekutu-Ku 
yang  dahulu  kamu  katakan?”  Dan  Kami  datangkan  dari,  tiap-tiap 
umat  seorang  saksi,  lalu  Kami  berkata  “Tunjukkanlah  bukti 
kebenaranmu,”  maka  tahulah  mereka  bahwasanya  yang  hak  itu 
kepunyaan  Allah  dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang  dahulunya 
mereka  ada-adakan) 

Maknanya  wahai  Muhammad,  pada  saat  Tuhanmu 

menyeru  orang-orang  musyrik  itu  seraya  beikata  kepada  mereka,  j\ 
"Di  manakah  sekutu-sekutu-Ku  yang 
dahulu  kamu  katakan?"  wahai  orang-orang  musyrik?  Dimanakah 
sekutu-sekutu  yang  dahulu  sewaktu  di  dunia  kamu  katakan  sebagai 
sekutu-sekutu-Ku? 

Firman-Nya,  o-  "Dan  Kami  datangkan 

dari  tiap-tiap  umat  seorang  saksi, "  maksudnya  adalah,  dari  setiap  umat 
Kami  hadirkan  seorang  saksi,  yaitu  seorang  nabi  dari  umat  itu,  yang 
menjadi  saksi  terhadap  jawaban  umat  tersebut  atas  risalah  yang  ia  bawa 
dari  Allah. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  "Dan  Kami 

datangkan,"  berasal  dari  UT  chi  yang  artinya,  si  fulan 
menghadirkan  dan  mengeluaikan  pendq>at 

Ahli  takwil  berpenck^  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
27654.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentai^  ayat,  oi 

datangkan  dari  tiap-tiap  umat  seorang  , 
saksi, "  ia  berkata,  “Makna  kata  ‘saksi’  adalah  seorang  nabi 
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dari  umat  itu  yang  bersaksi  bahwa  ia  telah  menyampaikan 
risalah  dari  Tuhannya.”^^* 

27655.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
moiceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  '1.-^.^. 

"Dan  Kami  datangkan  dari  tiap-tiap  umat  seorang  saksi,"  'va. 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  seorang  rastil.”^^® 

27656.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama.^ 

Firman-Nya,  \y\^  "Lalu  Kami  berkata, 

‘Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu, "  maksudnya  adalah,  Kami  katakan 
kepada  setis^  umat  yang  menolak  nasihat  nabi  mereka  dan 
mendustakan  £qpa  yang  dibawa  oleh  nabi  mereka  dari  Tuhan  mereka, 
ketika  nabi  umat  itu  bersaksi  bahwa  ia  telah  menyampaikan  risalah 
Allah  kepada  mereka,  lyljk  "Tunjukkanlah  bukti-bukti  kebenaran 
kamu  atas  perbuatan  kamu  mempersekutukan  Allah.''  Mengapa  kamu 
mempersekutukan  Allah,  padahal  Allah  telah  mengutus  para  rasul 
kqpadamu  dan  menegakkan  hujjah  kepadamu? 

Ahli  takwil  beipendt^jat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3004)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUymiArtSi). 

Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  S31)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3004). 

Ibid. 
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27657.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mencoitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Ijiii 

"Lalu  Kami  berkata  ‘Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu’.”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  tunjukkanlah  bukti 
kebenaramnu?!”^* 

27658.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waiaqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  lyC*  dliu  "Lalu 

Kami  berkata,  ‘Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu '. "  Ia  berkata, 
‘‘Maksudnya  adalah,  tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu  atas  apa 
yang  telah  kamu  sembah  dan  kamu  katakan?!”^^^ 

27659.  Al  Qasim  mencaitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Lalu  Kami  berkata,  ‘Tunjukkanlah  bukti 
kebenaranmu’.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tunjukkanlah 
bukti  kebenaranmu  atas  apa  yang  telah  kamu  sembah?!”^^^ 
Firman-Nya,  ^  "Maka  tahulah  mereka 

bahwascarya  yang  hak  itu  kepunyaan  Allah, "  maksudnya  adalah,  pada 
hari  itu  mereka  mengetahui  hujjah  yang  paling  tq}at,  bahwa  berita 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9^004)  dah  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/264). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  531),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3004), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadA/  Masir  (6/238)  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 
Mujahid  dalam  tafiimya  (hal.  531)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/3004). 
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tentang  Allah  adalah  benar,  maka  yakinlah  mereka  bahwa  «Hyah  Allah 
imtuk  mereka  kekal  selamanya. 

Firman-Nya,  U  ^  "Dan  lenyaplah  dari 

mereka  apa  yang  dahulunya  mereka  a^-adakan, "  maksudnya  adalah, 
segala  yang  mereka  persekutukan  dengan  Allah  sewaktu  di  dunia, 
hilang  dan  binasa.  Demikian  juga  dengan  semua  yang  mereka  buat-buat 
dan  mereka  ada-adakan,  serta  dusta  mereka  terhadap  Tuhan  mereka. 
Semua  itu  tidak  mendatangkan  manfaat  bagi  mereka,  bahkan 
menyebabkan  mudharat  bagi  mereka,  yaitu  dimasukkannya  mereka  ke 
dalam  Neraka  Jahanam 

«M 


^^Sesungguhnya  Qarun  adalah  termasuk  kaum  Musa,  maka 
ia  berlaku  aniaya  terhadap  mereka,  dan  Kami  telah 
menganugerahkan  kepadanya  perbendaharaan  harta  yang 
kunci'kuncmya  sunggidi  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang 
yang  kuat-kuat,  (Ingadah)  ketika  kaumnya  berkata 
kepadanya,  'Janganlah  kamu  terlalu  bangga;  sesungguhnya 
Allah  tidak  menyukcd  orang'orang  yang  terlalu 
membanggakan  diri'”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  76) 


^  finnan  Allah: 

(Sesungguhnya  Qarun  adalah  termasuk  kaum  Musa, 
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maka  ia  berlaku  aniaya  terhadap  mereka,  dan  Kami  telah 
menganugerahkan  kepadanya  perbendaharaan  harta  yang  kunci- 
kuncinya  sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang  yang  kuat-kuat 
[Ingatlah]  ketika  kaumnya  berkata  kepadanya,  “Janganlah  kamu 
terlalu  bangga;  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang 
yang  terlalu  membanggakan  diri.  ”) 

Allah  berfirman:  o).  "Sesungguhnya  Qarun,"  nama 

lengkapnya  adalah  Qarun  bin  Yashhar  bin  Qahits  bin  Lawi  bin 
Ya’qub.^'‘^ 

Firman-Nya,  ^  ^  "Adalah  termasuk  kaum 

Musa, "  maksudnya  adalah,  ia  masih  memiliki  hubungan  kerabat  dengan 
Nabi  Musa  bin  Imran  AS,  yaitu  anak  paman  kandung  Nabi  Musa  AS. 
Nasab  Qarun  adalah  Qarun  bin  Yashhar  bin  Qahits,  dan  Nabi  Musa  AS 
adalah  Musa  bin  Imran  bin  Qahits.  Demikian  nasabnya  menurut  Ibnu 
Juraij. 

27660.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^  ^  t\, 

"Sesungguhnya  Qanm  adalah  termasuk  kaum  Musa, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  yaitu,  Qarun  adalah  anak  paman  Nabi 
Musa  AS,  karena  Qarun  adalah  putra  Yashfar.  Demikian 
disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Qasim.  Yang  benar  adalah  Yashhar 
bin  Qahits.  Sedangkan  Musa  adalah  putra  Aumar  bin  Qahits. 
Aumar  dalam  bahasa  Arab  adalah  Imran. 


^  Lihat  Tarikh  Ath-Thabari  (1/262)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/3004). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyim  (4/264),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl 
Masir  (6/239),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (10/481). 
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27661.  Ibnu  Ishak  dan  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Yashhar 
bin  Qaits  menikah  dengan  Samit  binti  Batawit  bin  Barkan  bin 
Baqsyan  bin  Ibrahim,  lalu  ia  melahirkan  Imran  bin  Yashhar 
dan  Qarun  bin  Yashhar.  Kemudian  Imran  menikah  dengan 
putri  Samuel  bin  Barkan  bin  Baqsyan  bin  Barkana.  Lalu 
lahirlah  Harun  bin  Imran  dan  Musa  bin  Imran,  manusia  pilihan 
dan  nabi  utusan  Allah.  Ibnu  Ishak  adalah  anak  saudara  laki- 
laki  Qarun,  jadi  Qarun  adalah  paman  Nabi  Musa  AS,  saudara 
kandimg  bapaknya.^® 

Mayoritas  ulama  berpendapat  seperti  pendapat  Ibnu  Juraij.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27662.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail  bin  Abu 
Khalid  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang  ayat, 

Ci^  "Sesungguhnya  Qarun  adalah  termasuk 
kaum  Musa,  "Qarun  merupakan  anak  paman  Nabi  Musa.”^^’ 


27663. 


Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata : 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  6), 
^  i/t  "Sesungguhnya  Qarun  adalah 


termasuk  kaum  Musa,  ’’ 

[iDiceritakan  kepada  kami  bahwa  Qarun  merupakan  anak 
paman  Nabi  Musa  AS,  anak  saudara  bapaknya.  Ia  diberi  nama 
Al  Munawwar  karena  keindahan  suaranya  membaca  kitab 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/239)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya 
(10/481). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&irnya  (9/3005)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/381). 
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Taiirat.  Akan  tetapi,  musuh  Allah  munafik  sebagaimana 
Samiri  munafik,  ia  dibinasakan  oleh  sifat  aniaya.”^'** 

2166A.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak,  dari 
Ibrahim,  tentang  ayat,  ^  ^  o), 

"Sesungguhnya  Qanm  adalah  termasuk  kaum  Musa, "  Qarun 
merupakan  anak  paman  Nabi  Musa  AS.  Ia  telah  berbuat  aniaya 
kepada  Nabi  Musa  AS.”^^ 

27665.  ...ia  berkata:  Yahya  bin  Al  Qaththan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Simak,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Qarun 
men5)akan  anak  paman  Nabi  Musa  AS.”*^® 

27666.  . .  .ia  berkata:  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abu  Khalid,  dari  Ibrahim,  tentang  ayat, 

^  "Sesungguhnya  Qarun  adalah  termasuk  kaum  Musa, " 
Qarun  merupakan  anak  paman  Nabi  Musa.”**  ‘ 

27667.  Bisyr  bin  Hilal  Ash-Shawwaf  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh-Dhuba’i  menceritakan 
kepada  kami  dari  Malik  bin  Dinar,  ia  berkata:  Telah  sampai 
riwayat  kepadaku  bahwa  Musa  bin  Imran  merupakan  anak 
paman  Qarun.”**^ 

Firman-Nya,  ^  "Maka  ia  berlaku  aniaya  terhadap 

mereka,"  maksudnya  adaledi,  Qarun  melakukan  tindakan  melampaui 
batas  terhadap  mereka.  Ia  bersikap  angkuh  dan  sombong  serta 
sewenang-wenang  kepada  mereka. 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3005),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/264)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/48 1). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3005),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Afasir 
(6/239),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafiimya  (10/481). 

Ibid. 
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Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  di  antara  sikap 
melampaui  batas  yang  dilakukan  Qarun  terhadap  mereka  adalah 
memanjangkan  pakaiaimya  satu  jengkal  lebih  panjang  dari  yang  lazim. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27668.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi,  Abu  As-Sa’ib,  dan  Ibnu  Waki 
menceritakan  kepadaku,  mereka  berkata:  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Syahr  bin 
Hausyab,  tentang  ayat,  ^  ^  ^  ^ 

"Sesungguhnya  Qanin  adalah  termasuk  kaum  Musa,  maka  ia 
berlaku  aniaya  terhadap  mereka, "  ia  (Qarun)  memanjangkan 
pakaiannya  satu  jengkal  lebih  panjang  daripada  pakaian 
mereka.”^^^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
Qarun  menyombongkan  diri  kepada  mereka  dengan  hartanya  yang 
banyak.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27669:  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Qarun  menyombongkan 
diri  kepada  mereka  dengan  hartanya  yang  banyak.”^^^ 

Firman-Nya,  ot 

"Dan  Kami  telah  menganugerahkan  kepadanya  perbendaharaan  harta 
yang  kunci-kuncinya  sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang  yang 
kuat-kuat. "  Maksudnya  adalah,  Qarun  Kami  beri  perbendaharaan  harta 
yang  banyak. 

Lafazh  "Kunci-kuncinya, "  merupakan  bentuk  jamak 

dari  yaitu  alat  untuk  membuka  pintu. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3006),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/239),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeirnya  (10/482). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3006)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/481). 


Tafsir  Adi-Thabari 


Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  dalam 

konteks  ayat  ini  adalah  perbendaiaan  harta,  karena  beberapa  orang  yang 
kuat  tidak  mampu  mengangkatnya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  makna  yang  kami  sebutkan  ini, 
di  antara  mereka  adalah- 

27670.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Khaitsamah,  kunci-kunci 
Fir’aun  diangkut  oleh  enam  puluh  bighal,  dan  setiap  satu  kunci 
imtuk  satu  perbendaharaan  harta.  Besar  kunci  itu  seperti  jari 
tangan,  yang  teibuat  dari  kulit”^** 

27671.  Ibnu  Waki  moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Khaitsamah,  ia 
berkata,  “Kund-kunci  perboidaharaan  harta  Qaiun  terbuat  dari 
kulit,  yang  setir^  kunci  sep^  jari  tangarL  Satu  kimci  uptuk  satu 
perbendaharaan  harta.  Jika  Qarun  pergi,  kunci-kunci  itu 
diangkat  oleh  enam  puluh  bighal  yang  kepalanya  pudh.”^^^ 
27672.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Khaitsamah, 
tentang  ayat,  C)\Z  "Yang  kunci- 

kuncinya  sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang  yang  kuat- 
kuat,"  ia  berkata,  “Kami  temukan  t^tulis  dalam  Injil  bahwa 
kunci-kunci  Qarun  dibawa  oleh  enam  puluh  bighal  yang 
kepalanya  putih.  Setiq)  kund  tidak  lebih  besar  dari  jari  tangan. 
Setie^  satu  kunci  untuk  satu  perbendaharaan  harta  Qanin 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3007)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mbit  (6/140). 

Ibid. 

JbuL 


Surah  Al  Qa^uish 


27673.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Mujahid,,  ia 
berkata,  “Kunci-kunci  itu  terbuat  dari  kulit  imta.”*^® 

27674.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

6^  Z  "Dan  Kami  telah 

menganugerahkan  kepackmya  perbendaharaan  harta  yang 
kunci-hmcinya  sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang, " 
kunci-kunci  yang  terbuat  dari  kulit,  seperti  kunci  kayu.”*^^ 
Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  "Kunci- 
ktmcinya, "  dalam  konteks  ayat  ini  adalah  perbendaharaan  harta  Qarun. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27675.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail  bin  Salim 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  tentang  ayat, 

IjLd  "Yang  kunci-kuncinya  sungguh  berat 

dipikul  oleh  sejumlah  orang,"  ia  berkata,  “Perbendaharaan 
harta  Qarun  itu  dibawa  oleh  empat  puluh  bighal.”*“ 

27676.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hujair,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  ayat,  "Yang  kunci-kuncinya, "  ia 

berkata,  "M^udnya  adalah  tempat-tempat  penyimpanan 
harta  Fir’aun."^®* 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3007).  Kami  tidak  menemukan  cUsar  ini 
dalam  Tafsir  Mujahid.  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/350). 

Ibid. 

^  Libat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/266),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Ilmu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/2007)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Aiijyun{Ar26e). 


TcrfsirAih-Thabari 


Ahli  takwil  beipendapat  seperti  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  makna  ayat,  di  antara  mereka  adalah: 

27677.  Abu  Kuraib  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Rauq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  “Smgguh  berat  dipikul 

oleh  sejumlah  orang,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
srmgguh  berat  untuk  diangkat  oleh  beberapa  orang.”®“ 

2761%.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  “Sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah 

orang,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  srmgguh  berat. 
Sedangkan  makna  aHalah  sekelompok  orang. 

Ahli  takwil  berbeda  pendarat  tentang  jumlah  or^g  yang 
disebutkan  dalam  konteks  ayat  ini.  Sebelunmya  telah  kami  sebutkan 
makna  menurut  bahasa  Arab,  lengkry)  dengan  perbedaan  pendapat 
ulama  ahli  tahqiq  dan  riwayat  tentang  itu,  beserta  dalil-dalilnya  yang 
shahih.  Oleh  sebab  itu,  tidak  perlu  diulang  kembali  di  tempat  ini. 

Sebagian  ahli  takwil  berpend^rat  bahwa  kunci-kunci 
perbendaharaan  harta  Qarun  sangatlah  braat,  hingga  harus  dipikul  oleh 
sekelompok  orang  yang  berjumlah  empat  puluh  orang.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27679.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ismail  bin  Salim,  dari  Abu  Shalih,  tentang 
ayat,  “Sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3008). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3008),  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

Uyun  (4/266),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadM  Masir  (6/240). 


s  ^  a 


Surah  Al  Qashash 


orang,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berjumlah  empat 
puluh  orang. 

27680.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang,"  ia  berkata, 
“Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  makna  yaitu,  terdiri 
dari  sepuluh  hingga  empat  puluh  orang.”^®* 

27681.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  “Sungguh  berat  dipikul 

oleh  sejumlah  orang  yang  kuat-kuat,  ”  mereka  menyatakan 
bahwa  makna  adalah  empat  puluh  orang.  Mereka 

memindahkan  kunci-kunci  itu  karena  jumlahnya  yang  sangat 
banyak.^^^ 

27682.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

'ij*  “Dan  Kami  telah 

menganugerahkan  kepadanya  perbendaharaan  harta  yang 
kunci-kuncinya  sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang 
yang  kuat-kuat,”  ia  berkata,  “Jumlah  mereka  empat  puluh 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3008)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun{AI266). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3008)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mu/r  (6/240). 


^  Tt^sirAth-Thabari 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  kunci-kunci  harta 
Qarun  itu  dibawa  oleh  enam  puluh  bighal. 

27683.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Khaitsamah.*®* 

Ahli  takwil  yang  lain  betpend^at  bahwa  kunci-kunci  Qarun  itu 
dibawa  oleh  sepuluh  sampai  lima  belas  orang.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27684.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  IJijJ 

"Sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang,"  ia  berkata, 
“Makna  adalah  tiga.”^®’ 

27685.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkato:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abii  Rauq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  "Sungguh  berat  dipikul 

oleh  sejumlah  orang  "  ia  berkata,  “Makna  adalah  antara 
tiga  hingga  sepuluh.”^^® 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  kunci-kunci 
perbendaharaan  harta  Qarun  dibawa  oleh  sq)uluh  sampai  lima  belas 
orang.  Ahli  takwil  yang  berpend^)at  demikian  adalah: 

27686.  Muhammad  bin  Arm  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kjuni,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3007)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Misir  (6/240). 

^  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  tafeimya  (6/240).  Aku  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam 
Tafiiir  Adh-Dhahhak. 

^  Ibid. 


Surah  Al  Qasha^ 


ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  61 

'Tang  kunci-kuncinya  sung^h  berat  dipikul  oleh  sejumlah 
orang,  ”  ia  berkata,  “Makna  adalah  sepuluh  hingga  lima 
belas  (orang).”^’* 

27687.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang,  ”  ia 
berkata,  “Makna  adalah  lima  belas  orang  laki-laki.”*’^ 
"Yang  kuat-kuat.  ”  Maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  memiliki  kekuatan. 

27688.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  Jjl  "Yang  kuat-kuat,"  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  lima  belas  orang.”^’^ 

Jika  ada  yang  berkata,  “Ayat,  %\Z 

‘Dan  Kami  telah  menganugerahkan  kepadanya 
perbendaharaan  harta  yang  kunci-kuncinya  sungguh  berat  dipikul  oleh 
sejumlah  orang,  ”  bagaimana  mungkin  dikatakan  bahwa  kunci-kunci  itu 
merasa  berat  terhad^  sejumlah  orang?!  padahal  makna  yang 
sebenarnya  adalah,  sejumlah  orang  yang  kuat  itu  merasa  berat  memikul 
kunci-kunci  itu. 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  531),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3008 
dan  3009),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/266). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  531),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3008- 
3009),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/266). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  531)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3009). 


Tt^sirAA-Thahari 


Jawabannya  adalah:  Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat 
tentang  masalah  ini,  sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah 
berpendapat  bahwa  kalimat  ini  dalam  bentuk  majaz,  dan  malma 
sebenarnya  adalah,  sekelompok  orang  yang  memiliki  kekuatan  merasa 
berat  memikul  kunci  nikmat-nikmat  milik  Qarun.  Dalam  kalimat  lain 
disebutkan,  “Kunci-kunci  itu  menyebabkan  punggung  orang-orang 
yang  kuat  itu  merasa  berat,  sebagaimana  imta  merasg  berat 
membawanya.”  Terkadang  orang  Arab  menggimakan  kalimat  seperti 
ini,  sebagaimana  ungkapan  penyair: 

“Dengannya  aku  tebus  diriku  dan  hartaku. 

Aku  tidak  peduli  padantu  kecuali  yang  aku  nuanpu.’’^^* 
Maksudnya  adalah,  aku  menebus  dirik^i  Han  haftaim 
sebagaimana  ungkj^ian  penyair  berikut  ini: 

“Engkau  tunggang  kuda  yang  tidak  akur. 

Tombak  membuat  orang  yang  dungu  menjadi  susah. 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Majaz  Al  Qur'an  kaiya  Abu  Ubaidah  (2/ltOX 
tanpa  menyebutkan  sumbernya.  Dalam  riwayatnya  tertulis:  3yl[  kj.  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Afuharrar  Al  Wcgiz  (4/299). 

Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Afaiaz Al gur'an karya  Ahn  TlhaiHaii  pn  ip) 
Dalam  riwayat  Abu  Ubaidah  tertulis: 

"Kuda  yang  tidak  akur  itu  ditunggangi. 

Tombak  membuat  orang  yang  dungu  menjadi  susah. " 

Syair  ini  karya  Khadasy  bin  Zuhair,  .sebagaimana  dis^mdam  «faiam  ^ 
Arab  (entri  :  jkj»). 

Ibnu  Sayyiduh  berkata,  “Mungkin  juga  maksudnya  adalah  im  wumiiiMt 

mereka  kesulitan,  karena  mereka  tidak  ahli  menamakannya  Atau  sebalila^ 
para  pedagang  itu  membunuh  keledai  deng^  tmnbak." 


Surah  Al  Qashadi 


Sebenarnya,  orang  yang  dungu  itulah  yang  menjadi  kesulitan 
disebabkan  tombak  tersebut. 

Makna  dalam  konteks  syair  ini  adalah  laki-laki. 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  lafezh,  t* 

"Yang  kunci-kuncinya, "  jarang  diawali  dengan  6^  Allah  berfirman, 

ii*  ^  ^‘^Sesimgguhnya  kematian  yang 

kamu  lari  daripadanya,  maka  sesungguhnya  kematian  itu  akan 
menemui  kamu”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  8) 

Firman-Nya,  "Sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah 

orang, "  maksudnya  adalah,  sekelompok  orang  itulah  yang  merasa  berat 
untuk  mengangkat  kunci-kunci  itu. 

Dalam  sebuah  syair  disebutkan: 

"Membebani punggungnya  hingga  merasa  berat. 

'  Bukan  punggung  mereka  yang  membebani  kunci-kunci  itu, 
akan  tetapi  kunci-kunci  itulah  yang  membebani  punggung  mereka. 

Al  A’sya  berkata: 

^  31  \'Jj^  J  iiJT  C. 


Makna  adalah  akur.  Makna  adalah  pedagang  yang  tidak 

meninggalkan  tempatnya.  adalah  nama  sebu^  kawasan.  Ada  juga 

yang  mengatakan  bahwa  attinya  adalah  orang  yang  dungu. 

Ini  adalah  ujung  syair  karya  UbaiduUah  bin  Qais  Ar-Raqiyyat,  yang  berasal  dari 
masa  bani  Umayyah  (sekitar  tahun  585H/704M).  Syair  lengkapnya  adalah: 

>4^ 

"Membebani  pmggungnya  hingga  merasa  berat. 

Orang  yang  lemah  itu  bangkit  dibebani  muatan  (gantang). " 

Bait  keseodiilan  dari  syair  pi^ian  dalam  Diwan  Ubaidilfadt  bin  Qais.  Dalam 
DrwawUbaidiHah  to  Oais  tertulis:  Vjfj . 


Ta/sir  Ath'Thalxm 


"Engkau  tidak  berada  di  peperangan  sengit  sebagai  petempur. 

Ketika  hari  semakin  panas,  tonggaknya  adalah  bahan 
bakarnya 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Knfah  mengingkari  orang 
yang  mengucapkan  kalimat  ini  dan  orang  yang  mengawali  kalimat 
dengan  01  setelah  U.  Menurut  mereka,  boleh  dengan  huruf  U  dan 
bahkan  lebih  baik  daripada  dengan  karena  tidak  dapat 
berfungsi  menghubungkan  kalimat  seperti  ini.  Oleh  sebab  itu,  boleh 
menggunakan  huruf  U.  Dengan  demikian,  kalimat  tersebut  kembali 
kepada  U.  Jika  huruf  U  tidak  dapat  berfungsi  dalam  kalimat  tersebut, 
maka  tetap  baik  menggunakan  U  dan  ji,  karena  kedua  huruf  ini 
memberikan  penjelasan  teihack^  kata  nalarah  dan  ma  ’rifah.  Jika  Anda 
memang  menginginkan  demikian,  maka  Anda  katakan,  ^ 

“aku  memukul  seseorang  agar  ia  berdiri”  dan  *cr^  “aku 

memukul  seseorang  agar  ia  baik”,  maka  (W  U  menjadi  penjelasan 
kalimat  ini.  Jika  menggunakan  maka  kalimat  ini  tidak  baik,- karena 

tidak  dapat  menjelaskan  na^rah. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 

"Sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang"  adalah,  sekelompok 
orang  merasa  berat  mengangkat  kunci-kunci  itu,  artinya  kunci-kunci  itu 
berat  bagi  mereka.  Menurut  mereka,  makna  ayat  ini  adalah,  kunci-kunci 


Bait  syair  ini  disebud^  ^alam  Dhvan  Al  A’sya  (hal.  161),  dikutip  dari  syair 
yang  berjudul  Dalam  syair  ini  ia  memuji  Iyas  bin  Qubaishah 

Ath-Tha’i.  Pada  awal's^ir  tertulis: 

U  3»^  jj 

"Ketahuilah,  katakan  kepada  orang  yang  mencarimu,  ada  apa 
dengannya?  Apakah  hubungan  kerabat  memuat  bebannya?" 
Dalam  Dnvon  Al  A’sya  tertulis: 

"Dalam  peperangan  itu  ada  bencana 
Ketika  perang  sengU,  tonggaknya  adalah  bahan  bakarnya. " 


Surah  AiQadutsh 


itu  memberatkan  sekelompok  orang,  sehingga  tubuh  mereka  miring 
karena  beratnya.  Jika  dimasukkan  huruf  ba maka  Anda  katakan  fr  jS 
“kunci-kunci  itu  berat  bagi  mereka”  sebagaimana  firman  Allah, 
ijyC  “Berilah  aku  tembaga  (yang  mendidih)  agar 
kutuangkan  ke  atas  besi  panas  itu."  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  96),  Makna  ayat 
ini  adalah,  Jai»  ^jfT  “Berikanlah  kepadaku  tembaga  yang 

mendidih  itu,  agar  alm  tuangkan  ke  atas  besi  panas  itu”.  Kemudian 
huruf  ba’  dibuang.  Pada  fi’il  di  awal  kalimat,  ditambahkan  huruf  alif, 
seperti  ayat,  “Maka  rasa  sakit  akan  melahirkan  anak 

memaksa  ia  bersandar)."  (Qs.  Maryam  [19]:  23).  Makna  ayat  ini 
adalah  jpSif<ud\  “Rasa  sakit  akan  melahirkan  anak  telah  datang 

kepadanya.” 

Seorang  pakar  bahasa  Arab  berpendapat  bahwa  kalimat  ini 
adalah  ^  OJ  U  “Sekelompok  orang  itu  merasa  berat 

mengangkat  kunci-kunci  itu”.  Kemudian  fi’il  dialihkan  kepada 
sebagaimana  imgkapan  syair  berikut  ini: 

^  'M  01 

"Sesunggjuhnya  lentera  itu  adalah  kemuliaan  dan  kebanggaan, 
hdah  dipandang  mata  ketika  ia  terlihat 
Sebenarnya  dialah  yang  indah  dipandang  mata.  Jika  seseorang 
mendengar  syair  ini  dengan  makna  seperti  ini,  maka  itu  merupakan 
suatu  pend£^at  Jika  tidak  memahaminya  seperti  itu,  maka  orang  yang 
mendengarnya  tidak  mengerti  maknanya.  Ada  orang  Arab  yang 
mengucf^kan  syair  kepadaku: 

^  p.Uj  L»  131 

"Ketika  sambtmgan-sambungarmya  bertemu. 


sn 


'  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani Al  Qur'an  (2/310). 


Tafsir  Aih'Thabari 


beban  di  sebelah  Mrir^a  membuatnya  berat 

Maksudnya  adalah,  pemanah  mengambil  busur  panahnya  dan 
mencabut  sesuatu  yang  ada  di  atasnya. 

Ungkapan  orang  Arab,  «illb  ^  U  «MiTna  dengan  U 

iUi  yang  artinya,  itu  menyusahkan  dan 

memberatkanmu. 

Huruf  alif  pada  lafa2h  dibuang,  agar  sama  dengan 
sebagaimana  ungkapan  ci^,  yang  artinya,  aku 

memakan  makanan,  maka  ia  memberikan  ucapan  selamat  kepadaku. 
Jika  diucapkan  dalam  bentuk  tunggal,  maka  bentuk  asli  kata  ini  adalah 
lalu  huruf  alif  pada  kata  ini  dibuang  imtuk  mengikuti  yang 
tidak  menggunakan  huruf  alif 

Pendebat  terakhir  tentang  takwil  ayat,  "Sungguh 

berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang  "  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai 
pendapat  yang  benar  daripada  pendapat-pendapat  yang  lain  bila' dilihat 
dari  dua  aspek; 

Pertama:  Takwil  ini  sesuai  dengan  makna  zhahir  ayat. 

Kedua:  Beberapa  atsar  yang  telah  kami  sebutkan  dari  para  ahli 
takwil  mengandung  makna  yang  sama  dengan  takwil  ini. 

Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah, 
sekelompok  orang  itu  merasa  berat  sehingga  tidak  mampu  berdiri 
membawa  kunci-kunci  itu.  Jika  dipahami  seperti  itu,  dalam  makna 
seperti  ini  tidak  mengandimg  berita  tentang  banyaknya  harta  milik 
Qarun.  Jika  dikatakan  bahwa  makna  ayat  diatas  adalah  bahwa  kunci- 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'an  (2/310),  yang 
maksudnya  adalah,  ketika  pemanah  mengambil  busur  panahnya  dan  melepaskan 
sesuatu  miliknya  yang  ada  di  sampingnya,  karena  ia  merasa  berat. 

Bait  syair  ini  juga  disebutkan  dalam  Lisan  Al  'Arab  (entri :  f  dan  Al-Alusi 
dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (15/147). 

Lihat  Lisan  Al  Arab  (entri;  * y). 
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kunci  itu  membuat  sekelompok  orang  merasa  berat  sehingga  mereka 
berdiri  miring,  karena  sekelompok  orang  mungkin  saja  mampu  berdiri, 
apakah  membawa  kunci  yang  jumlahnya  sedikit  atau  pun  banyak.  Yang 
dimaksud  Allah  dalam  ayat  di  atas  adalah  pemberitahuan  tentang 
banyaknya  harta  milik  Qarun.  Jika  yang  ingin  disampaikan  adalah 
tentang  banyaknya  harta  milik  Qarun,  maka  tidak  diragukan  lagi 
pendapat  yang  benar  adalah  seperti  pendapat  yang  telah  kami  sebutkan. 
Pendapat  yang  mengatakan  kunci-kunci  itu  memberatkan  sekelompok 
orang  adalah  pendapat  yang  tidak  ada  maknanya,  apalagi  bertentangan 
dengan  takwil  Salaf  tentang  itu. 

Firman-Nya,  «Si  ^  JU  i)  "Janganlah 

kamu  terlalu  bangga;  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang 
yang  terlalu  membanggakan  diri."  Itu  ketika  kaumnya  berkata, 
“Janganlah  engkau  berbuat  aniaya  serta  bersikap  angkuh  dan  sombong, 
karena  Allah  tidak  menyukai  hamba-Nya  yang  jahat  dan 
menyombongkan  diri.” 

'  Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
27689.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepeida  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  «1»^  V  iSf  j\  "Allah  tidak  menyukai  orang-orang 

yang  terlalu  membanggakan  diri, "  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  tidah  menyukai  orang-orang  yang  menyombongkan 
diri.”"* 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3010). 


Tc^rAth'Thabari 


27690.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,j\^\  44  ^  "Janganlah 

kamu  terlalu  bangga,  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 
orang-orang  yang  terlalu  membanggakan  diri,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  angkuh,  sombong,  Han 
membanggakan  diri;  orang-orang  yang  tidak  bersyukur 
kepada  Allah  atas  segala  karunia  yang  telah  diberikan  Allah 
kepada  mereka.”^“ 

27691.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Mujahid  berkata  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang- 
orang  yang  terlalu  membanggakan  diri.  ”  Ia  **  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  angkuh,  sombong,  dan 
membanggakan  diri.”**^ 

27692.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  V 
44  ^  "Janganlah  kamu  terlalu  bangga, 

sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
terlalu  membanggakan  diri,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  berbuat  kezhaliman.”**^ 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  531).  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3009), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  (4/267). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iroya  (9/3009),  tidak  menemukannya  dalam 
Te^ir  Mujahid.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/267). 


Surah  Al  Qashash 


21692».  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  j\bu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  LA  '^\  'o\  ^  "Janganlah 

kamu  terlalu  bangga,  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 
orang-orang  yang  terlalu  membanggakan  diri,  ”  ia  berkata, 
“Orang-orang  yang  angkuh  dan  menyombongkan  diri,  yang 
tidak  bersyukur  kepada  Allah  atas  apa  yang  telah  Dia  berikan 
kepada  mereka.”*** 

27694.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  makna  yang 
sama.  Hanya  saja,  ia  berkata,  “Orang-orang  yang  angkuh.”*** 

27695 .  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Makhrami  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syubabah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  LA,  V  ^ 
"Janganlah  kamu  terlalu  bangga,  sesungguhnya  Allah  tidak 
menyukai  orang-orang  yang  terlalu  membanggakan  diri, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  angkuh  dan 
membanggakan  diri.”**^ 

27696.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  l^a’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  Ju  j) 

“(Ingatlah)  ketika  kaumnya  berkata  kepadanya,  ‘Janganlah 
kamu  terlalu  bangga’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  531),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3009), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/267). 

Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  531),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3009), 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (10/482). 


TafdrAth-Thabari 


ketika  kaumnya  berkata  kepadanya,  ‘Janganlah  engkau 
membanggakan  diri’.  4^  0^  ‘Sesungguhnya 

Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  terlalu 
membanggakan  diri’.  Sesimgguhnya  Allah  tidak  menyukai 
marihin  (orang-orang  yang  membanggakan  diri).”^** 

27697.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  'i 
"Janganlah  kamu  terlalu  bangga, 
sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
terlalu  membanggakan  diri,”  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  angkuh  dan 
membanggakan  diri,  orang-orang  yang  tidak  bersyukur 
kepada  Allah  atas  apa  yang  telah  Dia  berikan  kepada 
mereka.”^*^ 

27698.  Al  Qasim  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  AFHusain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceri^an 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  'i 
4>^  ^  t>l  "Janganlah  kamu  terlalu  bangga, 

sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
terlalu  membanggakan  diri,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kebanggaan  orang-orang  yang  zhalim.”^^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafitraya  (9/3010). 

Mujahid  dalam  tafihnya  (hal.  531X  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3009), 
dan  Ilmu  Katsir  dalam  tafiimya  (10/482). 

^  Ilmu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3009),  kami  tidak  menemukan  atsar  ini 
dsiiamTa^ir  Mujahid. 


Surah  Al  Qashadi 


:^;G5ji 


"Dan  carilah  pada  apa  yang  telah  dianugerahkan  Allah 
kepadamu  (kebahagiaan)  negeri  akhirat,  dan  janganlah 
kamu  melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawi  dan 
berbuat  baUdah  (kepada  orang  lain)  sebagaimana  Allah 
telah  berbuat  baik,  kepadamu,  dan  janganlah  kamu  berbuat 
kerusakan  di  (muka)  bumi.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyukai  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan,** 
(Qs.AlQashash[28]:77) 


Takwil  firman  Allah: 

<4  jdiH  ^  'iS  L^ss» 

^  4-^  carUah  pada  apa  yang  telah  dianugerahkan 

AUah  kepadamu  [kebahasaan]  negeri  akhirat,  dan  janganlah  kamu 
melupakan  bagianmu  dari  [kenikmatan]  duniawi  dan  berbuat 
baiklah  [kepada  orang  lain]  sebagaimana  AUah  telah  berbuat  baik, 
kepadamu,  dan  janganlah  kamu  berbuat  kerusakan  di  [muka]  bumi 
Sesungguhnya  AUah  Udak  menyukai  orang-orang  yang  berbuat 
kerusakan) 

Allah  berfirman  memberitahukan  ucapan  kaum  Karun  kepada 
Karun,  “Wahai  Karun,  jai^anlah  engkau  membanggakan  diri  kepada 
kaummu  dengan  banyaknya  hartamu.  Akan  tetapi  carilah  kebaikan 
akhirat  dari  harta-harta  yang  telah  dianugerahkan  Allah  kepadamu, 
dengan  menggunakannya  dalam  ketaatan  kepada  Allah  di  dunia  ini.” 


Tafsir  AA-Tludjari 


Finnan-Nya,  ^  ^  janganlah 

kamu  melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawi,  ”  maksudnya 
adalah,  janganlah  engkau  tinggalkan  bagian  dan  keberuntunganmu 
dari  dunia.  Hendaklah  engkau  mengambil  bagianmu  untuk  akhirat, 
dengan  melakukan  sesuatu  yang  dapat  menyelamatkanmu  dari 
hukuman  Allah. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
27699.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Muawiyah 
mencmtakan  kepadaku  dari  Ali^^  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  Djjf  ^  Hj 

“Dan  janganlah  kamu  melupakan  bagianmu  dari 
(kenikmatan)  duniawi  dan  berbuat  baiklah  (kepada  orang 
lain)  sebagaimana  Allah  telah  berbuat  baik  kepadamu,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  yaitu,  janganlah  engkau  tinggalkan 
beramal  untuk  Allah  selama  di  dunia.”^’* 

27700.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata-  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al 
A’jnasy,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  'T!  "jj 

UjII  “Dan  janganlah  kamu  melupakan  bagianmu  dari 
(kenikmatan)  duniawi, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
dengan  beramal  di  dunia  untuk  akhiratmu 

27701.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Dilf  "£  “D<tn 

janganlah  kamu  melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan) 


Ibnu  Abu  Hatini  dalam  tafiimya  (9/3010)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
AlVyunijdWT). 
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duniawi, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  ada 
sekelompok  ^  orang  yang  tidak  meletakkannya  pada 
tempatnya.  Djljf  ‘Dan  janganlah  kamu 

melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawV.  Engkau 
beramal  di  dunia  dengan  ketaatan  kepada  Allah. 

27702.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  'ij 
"Dan  janganlah  kamu  melupakan 
bagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawi,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  beramal  dengan  taat  kepada  Allah.”®^'* 
27703.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  engkau  beramal  di 
kehidupan  duniamu  imtuk  akhiratmu.”*’® 

27704.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Juraij,  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
ayat,  Q%\  "Dan  janganlah  kamu 

melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawi,  ”  ia  berkata. 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/267). 

^  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  532),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3010), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/267). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3010),  aku  tidak  menemukan  atsar  ini 
Aa\zaaTq^ir  Mujahid. 


s  s  I 


TS^sirAA-Thabari 


“Maksudnya  adalah,  beramal  di  dunia  dengan  taat  kepada 
Allah.”^®^ 

27705.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
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sama. 

27706.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rapalflni 
menceritakan  kepada  kami  d^  Sufyan,  dari  Isa  Al  Jarasjd, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Gjlf  Sfj  “Dan 

janganlah  kamu  melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan) 
duniawi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah^  nngkan  beramal  di 
kehidupan  duniamu  untuk  akhiratmu.”^^* 

niOn.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  beramal  dengan  taat  kepada 
Allah  merupakan  bagiaimya  dari  dunia,  yang  balasannya 
akan  diperoleh  di  akhirat”^ 

27708.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  Jcepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  berkata 
tentang  ayat,  “Dan  janganlah  kamu 

melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawi,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  janganlah  engkau  liq)a  menq)ersiapkan 
akhiratmu  dengan  duniamu,  karena  .sesimggiihnya  «rngkan 
hanya  akan  mendt^patkan  sesuatu  di  akhiratmu  «fas  t^ia  yang 

^  Mujahid  dalam  ta6iniya  (haL  S32X  Ibnu  Abu  Hatim  dalam»  tafiimya  (9/3010), 
dan  Al  Mawaidi  MamAn-NiikatwaAl  Ifym  (4/267). 

IbuL 

Ibnu  Abu  Halim  dabm  tafiiniya  (9/3010). 

Mujahid  dalam  tafiiniya  Oud-  532)  dan  Ibnu  Abu  Ibdim  dahmi  tafihnya 
(9/3010). 


Surah  Al  Qashadi 


telah  engkau  lakukan  di  kehidupan  duniamu,  yang  telah 
dikaruniakan  Allah  kepadamu.”^® 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
janganlah  engkau  meninggalkan  mencari  bagian  rezekimu  di  dunia. 
Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27709.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
ke|)ada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  J 

Qji\  “Dan  janganlah  kamu  melupakan  bagianmu  dari 
(kenikmatan)  duniawi. "  ia  berkata,  “Al  Hasan  berkata, 
‘Sesuatu  yang  dihalalkan  Allah  untukmu  dari  dunia,  maka  itu 
sudah  cukup  bagimu’.”®®‘ 

27710.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Humaid  Al  Mu’anunari  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

,,  “Dan  janganlah  kamu  melupakan 

badanmu  dari  (kenikmatan)  duniawi, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mencari  yang  halal.”®*® 

27711.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan -kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Al  Hasan, 
tentang  ayat,  liJlll  Yj  “Dan  janganlah  kamu 

melupakan  bagianmu  dari  (kenikmatan)  duniawi,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  lakukanlah  keutamaan  dan  ambillah 
sesuatu  yang  sampai  kepadaku.”®*’^ 


Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta£simya  (9/301 1). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3011)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/267). 

Abdurrazzak  dalam  tafeimya  (2/497)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3011). 

^  l^u  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/301 1). 


Tafdr  Ath-Thabari 


27712.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
rezeki  yang  halal,  yang  ada  di  dunia. 

Firman-Nya,  “Dan  berbuat 

baiklah  (kepada  orang  lain)  sebagaimana  Allah  telah  berbuat  baik 
kepadamu,  ”  maksudnya  adalah,  berbuat  baiklah  kepada  orang  lain  di 
dunia  dengan  menginfakkan  hartamu  yang  telah  diberikan  Allah 
kepadamu  dengan  berbagai  macam  cara.  Berbuat  baiklah  engkau 
sebagaimana  Allah  telah  berbuat  baik  kepadamu  dengan  melapangkan 
rezekimu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
itu,  di  antara  mereka  adalah: 

27713.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  ^nu  Zaid  4?erkata 
tentang  ayat,  o^j  “Dan  berbuat 

baiklah  (kepada  orang  lain)  sebagaimana  Allah  telah 
berbuat  baik  kepadamu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
berbuat  baiklah  engkau  dengan  rezeki  yang  telah  diberikan 
Allah  kepadamu.”^^ 

Firman-Nya,  ^  “Dan  janganlah  kamu  berbuat 

kerusakan  di  (muka)  bumi, "  maksudnya  adalah,  janganlah  engkau 
melakukan  sesuatu  yang  diharamkan  Allah  kepadamu,  seperti  berbuat 
aniaya  kepada  kaummu.” 

Firman-Nya,  «1^  Y  ^  "Sesungguhnya  Allah  tidak 

menyukai  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan.  ”  Maksudnya  adalah. 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/241). 

Ilmu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3012)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
A/ Uyun  (4/267). 


Sttrah  Al  Qashash 


sesiuigguhnya  Allah  tidak  men)aikai  orang-orang  yang  berbuat  aniaya 
dan  melakukan  perbuatan  maksiat. 


**Karun  berkatOt  ^Sesungguhnya  olcu  hanya  diberi  harta  itu, 
karena  ilmu  yang  ada  padaku*.  Dan  apakah  ia  tidak 
mengetahui,  bahwasanya  Allah  sungguh  telah 
membinasedum  umat-umat  sebelumnya  yang  lebih  kuat 
daripadanya,  dan  lebih  banyak  mengumpulkan  harta?  Dan 
tidaldah  perlu  ditanya  kepada  orang-orang  yang  berdosa 
itu,  tentang  dosa-dosa  mereka.**  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  78) 


Takwil  firman  Allah:  l!\  jli 

cy  JiLa  X>  '»y  Ai*  Xii  _>*  (j*  (jt 

'@'  {Karun  berkata,  “Sesungguhnya  aku  hanya  diberi 

harta  itu,  karena  ilmu  yang  ada  padaku.  ”  Dan  apakah  ia  tidak 
mengetahui,  bahwasanya  Allah  sungguh  telah  membinasakan 
imud-umat  sebelumnya  yang  lebih  kuat  daripadanya,  dan  lebih 
banyak  mengumpulkan  harta?  Dan  tidaklah  perlu  ditanya  kepada 
orang-orang  yang  berdosa  itu,  tentang  dosa-dosa  mereka.'*^) 


Maksudnya  adalah,  Karun  berkata  kepada  kaumnya  yang 
memberikan  nasihat  kepadanya,  “Semua  perbendaharaan  harta  ini  aku 
peroleh  karena  kelebihan  ilmu  pengetahuanku.  Allah  mengetahui  dan 


Tafsir  Adi-Thabari 


meridhai  itu.  Dia  melebihkanku  dengan  harta  benda  ini  daripada  kamu 
karena  Dia  mengetahui  kelebihanku  atas  kamu.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah- 

27714.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  Cs^  Je  &  “Karun  berkata, 

‘Sesungguh^  aku  hanya  diberi  harta  itu.  karena  ilmu  yang 
ada  padaku’."  Ia  berkata,  “Maksudnya  «dalah,  karena  ilmu 
yang  ada  padaku.”®* 

27715.  . .  .ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
berkata  tentang  ayat,  ^  ^  X\  Ju  “Karun 

berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  hanya  ^  cHberi  harta  itu,Jairena 
ilmu  yang  ada  padaku’.”  Ia  bokata,  “Maksudnya  adalah. 
Karun  menjawab,  ‘Kalaulah  bukan  karena  keridhaan  Allah 
terhadapku,  dan  pengetahuan-Nya  akan  kelebihanku,  niscaya 
Dia  tidak  akan  memberikan  semua  ini  kepadaku’. 

‘Dan  apakah  ia  tidak  mengetahui,  bahwasanya  Allah 
sungguh  telah  membinasakan  umat-umat  sebelumnya  yang 
lebih  kuat  daripadanya,  dan  lebih  bcmyak  mengumpulkan 
harta’? 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3012)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyunimST). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3012)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
AtUyun{Af2£i). 
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Surah  Al  Qashash 


Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  3^ 
adalah,  menurutku.  Seakan-akan  Karun  berkata,  “Aku  diberi  semua 
itu  karena  kelebihan  ilmu  yang  ada  padaku,  itu  menurutku.” 

^  ^  Firman-Nya, 

“Dan  apakah  ia  tidak  mengetahui,  bahwasanya 
Allah  sungguh  telah  membinasakan  umat-umat  sebelumnya  yang  lebih 
kuat  daripadanya,  dan  lebih  banyak  mengumpulkan  harta?” 
Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Ketika  Kanm  mengatakan 
bahwa  ia  diberi  semua  perbendaharaan  harta  itu  karena  kelebihan  ilmu 
yang  Aku  ajarkan  kepadanya,  sehingga  ia  berhak  memiliki  semua  itu, 
apakah  ia  tidak  mengetahui  bahwa  Aku  telah  membinasakan  tunat- 
umat  sebelum  dia,  yang  jauh  lebih  kuat  daripada  dia  dan  lebih  banyak 
mengumpulkan  harta  benda  daripada  dia?  Jika  Aku  memberikan  harta, 
kemudian  itu  dianggap  sebagai  kelebihan,  kebaikan,  dan  keridhaan- 
Ku,  maka  Aku  tidak  akan  membinasakan  orang-orang  yang  memiliki 
harta  yang  jauh  lebih  banyak  daripada  harta  miliknya,  karena  jika  Aku 
meiidhai  seseorang,  mustahil  Dia  membinasakannya.  Aku  hanya 
membinasakan  orang-orang  yang  Aku  murkai.” 

Firman-Nya,  cy  "Dan  tidaklah  perlu 

ditanya  kepada  orang-orang  yang  berdosa  itu,  ”  maksudnya  adalah, 
orang-orang  yang  berdosa  itu  masuk  ke  dalam  neraka  tanpa  dihisab.®®* 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27716.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hiisain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

cy  “Dan  tidaklah  perlu  ditanya  kepada 


Abdurrazzak  dalam  tafeirnya  (2/498)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3013). 


Tafsir  Ath~Thabari 


orang-orang  yang  berdosa  itu.”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  masuk  neraka  tanpa  dihisab.”^ 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang-orang  yang  berdosa  itu 
tidak  ditanya  oleh  para  malaikat,  karena  para  malaikat  telah 
mengetahui  mereka  dari  tanda-tanda  yang  ada  pada  mereka.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27717.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semiianya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  .^4^1 

“Dan  tidaldah  perlu  ditanya  kepada  orang-orang 
yang  berdosa  itu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  sama  seperti  ayat, 
^Orang-orang  yang  berdosa  dikenal 
dengan  tan^-tandanya\  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  41)  Wajah 
mereka  biru  kehitaman,  sehingga  para  malaikat  tidak 
bertanya  kepada  mereka  karena  telah  mengenali  mereka.”^*® 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  tidak  perlu 
ditanya  tentang  umat-umat  terdahulu  para  pelaku  dosa  yang  telah 
dibinasakan  Allah,  atas  dosa  apa  mereka  dibinasakan?!  Ahli  takwil 
yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27718.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin 
Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab,  tentang  ayat,  cP  “Dan 


^  Abdurrazzak  dalam  tafiimya  (2/498)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/3013). 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  532X  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3013), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/269). 


Surah  Al  Oadutsh 


tidaklah  perlu  ditanya  kepada  orang-orang  yang  berdosa 
itu.”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tentang  orang-orang 
terdahulu  yang  telah  dibinasakan,  atas  dosa  apa  mereka 
dibinasakan.”^** 

Huruf  ha’  dan  mim  dalam  ayat  jp  menurut  takwil  ini 

adalah  mereka  yang  disebutkan  dalam  ayat,  ^  ^  jjjt 

jLil  J*  “Dan  apakah  ia  tidak  mengetahui, 

bahwasanya  Allah  sungguh  telah  membinasakan  umat-umat 
sebelumnya  yang  lebih  kuat  daripadanya.  ” 

Menurut  takwil  pertama  yang  disebutkan  oleh  Mujahid  dan 
Qatadah,  mereka  adalah  para  pelaku  dosa.  Pendapat  ini  lebih  utama, 
karena  Allah  tidak  bertanya  tentang  dosa  orang  yang  berdosa  kecuali 
kepada  orang  yang  melakukannya,  kafir  atau  mukmin?  Jika  demikian, 
maka  d£q)at  diketahui  bahwa  tidak  ada  makna  pengkhtisusan  para 
pelaku  dosa,  jika  huruf  ha  dan  mim  dalam  ayat,  0^  adalah 

mereka  yang  disebutkan  dalam  ayat,  j*  "  Yang  lebih  kuat 

daripadanya,  ”  yaitu  orang-orang  terdahidu  yang  lebih  kuat  daripada 
Karun,  bukan  orang-orwg  mukmin.  Artinya,  orang  mukmin  serta 
orang  kafir  tidak  ditanya  tentang  itu,  dan  hanya  ditanya  tentang  dosa 
yang  mereka  lakukan,  lalu  mempertanggungjawabkan  amal  perbuatan 
mereka. 

IJjU\  <i 
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Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (9/3013)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/300). 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam 
kemegahannya.  Berkatalah  orang-orang  yang  menghendaki 
kehidupan  dunia,  ‘Moga^moga  kiranya  kita  mempunyai 
seperti  apa  yang  telah  diberikan  kepada  Karun; 
sesungguhnya  ia  benar-benar  mempunyai  keberuntungan 
yang  besar*.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  79) 

Takwil  firman  Allah:  Jl»  «i 

U  Ul  cAj  iJjJ' (Maka 
keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam  kemegahannya. 
Berkatalah  orang-orang  yang  menghendaki  kehidupan  dunia, 
“Moga-moga  kiranya  kita  mempunyai  seperti  apa  yang  telah 
^berikan  kepada  Karun;  sesungguhnya  ia  benar-benar  mempunyai 
keberuntungan  yang  besar.”) 

Maksudnya  adalah,  Kanm  keluar  kepada  kaumnya- dengan 
kemegahan  peihiasannya. 

Menurut  suatu  riwayat,  ia  mengenakan  pakaian  berwarna 
merah.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27719.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalhah  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  tentang  ayat,  ^  ^  ^  "Maka  keluarlah 

Karun  kepada  kaumnya  dalam  kemegahannya, "  ia  berkata, 
‘^Maksudnya  adalah.  Karun  mengatakan  pakaian  berwarna 
merah  tua.”**^ 

27720.  ...ia  berkata;  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
beikata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin 
Al  Aswad,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  J  ^ 


Al  OuUiubi  dalam  Al  Jam  ’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/317). 


Surah  Al  Qashash 


‘‘Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam 

kemegahannya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Karun 
mengenakan  pakaian  berwarna  merah. 

27721.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin 
Al  Aswad,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  J  ^ 
‘‘Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam 

kemegahannya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Karun 
menggunakan  kuda-kuda  penarik,  dengan  pelana  berwarna 
merah.  Mereka  memakai  pakaian  yang  dicelup  berwarna 
merah.”^*'* 

27722.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

J  &  “Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya 
dalam  kemegahannya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah. 
Karun  memakai  dua  helai  kain  berwarna  merah.”®*® 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Karun  menunggang  bighal  berwarna 
abu-abu,  yang  di  atasnya  ada  kain  berwarna  merah.  Ada  tiga 
ratus  hambasahaya  wanita  menunggang  bighal  berwarna  abu- 
abu,  mereka  mengenakan  kain  berwarna  merah.” 

27723.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
dan  Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepadaku  dari  Mubarak, 
dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  vi  “Maka 


Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3013)  dari  Atha  dan  Al  Hasan.  Aku 
tidak  menemukannya  dalam  Tafsir  Mujadid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3013)  dan  Ath-Thabari  dalam  tarikhnya 
(1/264). 

Makna  kata  al  arjuwan  dalam  bahasa  Arab  adalah  celupan  kain  berwarna 
merah. 

***  Ibid. 
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keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam  kemegahannya,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah.  Karun  memakai  kain  berwarna 
merah  dan  kuning.”*** 

27724.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  bahwa  ia 
mendengar  Ibrahim  An-Nakha’i  berkata  tentang  ayat,  ^ 

“Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam 
kemegahannya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Karun 
memakai  pakaian  bervrarna  merah.”*'^ 

21125.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i,  dengan  riwayat  yang  sama.*** 

27726.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 'Ghundar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ibrahim,  dengan  makna  yang 

co«,o  619 

sama. 

27727.  Muhammad  bin  Amr  bin  Ali  Al  Muqaddimi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Hakim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata,  “Suatu  sore  kami  menemui  Malik 
bin  Dinar,  saat  itu  ia  sedang  bercerita  tentang  Karun.  Ada 
seorang  tetangga  Malik  bin  Dinar  memakai  pakaian  yang 
dicelup  berwarna  merah,  maka  ia  berkata,  ^ 

‘Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9^013)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Misir  (6/243). 

Al  Ba^wi  dalam  Ma  ’alim  At-TanzU  (3/455). 

Ibid. 
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kemegahannya’.  Karun  keluar  memakai  pakaian  seperti 
ini.”^2° 

27728.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  J  ^ 
“Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam 
kemegahannya,”  ia  berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami 
bahwa  mereka  keluar  dengan  menunggang  empat  ribu  hewan 
tunggangan.  Mereka  memakai  kain  berwarna  merah,  dan  di 
atas  hewan  tunggangan  mereka  terdapat  kain  berwarna 
merah.”“‘ 

27729.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ti  “Maka  keluarlah  Karun 

kepada  kaumnya  dalam  kemegahannya,”''  ’ia.  berkata, 
“Maksudnya  adalah.  Karun  keluar  bersama  tujuh  puluh  ribu 
orang,  mereka  memakai  pakaian  berwarna  merah.  Demikian 
bapakku  menyebutkan  hal  itu  kepada  kami.”“^ 

Firman-Nya, 

“Berkatalah  orang-orang  yang  menghendaki  kehidupan  dunia, 
‘Moga-moga  kiranya  kita  mempunyai  seperti  apa  yang  telah 
diberikan  kepada  Karun’.”  Maksudnya  adalah,  kavun  Karun  yang 
menginginkan  perhiasan  kehidupan  dunia  berkata,  “Andai  saja  kita 
diberi  harta  dan  perhiasan  seperti  yang  diberikan  kepada  Karun.” 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/243),  dari  Ikrimah. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3014). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3014)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(Af269). 
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Finnan-Nya,  “Sesuntuknya  ia  benar-benar 

mempur^ai  keberuntungan  yang  besar,  ”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Karun  memiliki  keberuntungan  dunia  yang  besar. 

“Berkatalah  orang-orang  yang  dUmug^ahi  ilmu, 
'Kecelakaan  yang  besarlah  bc^mu,  pahala  Allah  adalah 
lebih  baUc  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal 
shalih,  dan  tidak  diperoleh  pdhala  itu,  kecuali  oleh  orang- 
orang  yang  sabar*,**  (Qs.  AlOashash  [28]:  80) 

TakwU  firman  Allah:  4»!? 

©■  (Berkatalah  orang- 

orang  yang  dianugerahi  ilmu,  "Kecelakaan  yang  besarlah  bagimu, 
pahala  Allah  adalah  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan 
beramal  shalih,  dan  tidak  diperoleh  pahala  itu,  kecuali  oleh  orang- 
orang  yang  sabar.”) 

Maksudnya  adalah,  ketika  orang-orang  yang  dianugerahi  ilmu 
tentang  Allah,  melihat  Karun  keluar  dennan  kemegahannya,  dan 
mendengar  mang-orang  beikata,  t  <^4^  "Moga- 

moga  laranya  lata  mempunyai  seperti  'apa  yang  telah  diberikan 
kepada  Karun”  mereka  beikata,  **Celakalah  kamu!  Bertakwalah  dan 
taatlah  kepada  Allah.  Sesungguhnya  balasan  dari  Allah  di  akhirat 
kelak  untuk  orang  yang  beriman  kepada-Nya  dan  rasul-Nya  adalah, 
melalfsanakan  amal  shalih  yang  dibawa  oleh  para  rasul  itu.  Balasan 
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dari  Allah  lebih  baik  daripada  kemegahan  dan  harta  yang  diberikan 
kepada  Karun.” 

Firman-Nya,  Y»  ‘‘Dan  tidak  diperoleh 

pahala  itu,  kecuali  oleh  orang-orang  yang  sabar, "  maksudnya  adalah, 
tidak  ada  yang  diberi  taufik  imtuk  mengucapkan  kalimat  itu,  yaitu 
kalimat,  ^  4»iy  “Pahala  Allah  adalah  lebih 

baik  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih.  ” 

Huruf  ha  ’  dan  alif  dalam  ayat,  'ij  “Dan  tidak  diperoleh 
pahala  itu,  ”  menunjukkan  ayat,  “Kecuali  oleh  orang- 

orang  yang  sabar, "  yaitu  kecuali  orang-orang  yang  sabar  menahan 
diri  dari  tuntutan  mencari  perhiasan  kehidupan  dunia,  lebih  memilih 
apa  yang  ada  di  sisi  Allah,  yaitu  balasan  pahala  yang  besar  terhadap 
amal  shalih  daripada  kelezatan  dunia,  serta  sungguh-sungguh  dalam 
hal  ketaatan  kepada  Allah.  Mereka  menolak  kehidupan  dunia. 

«M 


“Maka  Kami  benamkanlah  Karun  beserta  rumahnya  ke 
dalam  bumi.  Maka  tidak  ada  baginya  suatu  golongan  pun 
yang  menolongnya  terhadap  adzab  Allah.  Dan  tiadalah  ia 
termasuk  orang-orang  (yang  dapat)  membela  (dirinya).” 
(Qs.AlQashash[28]:81) 


Tskwil  iii'iuan  AJlahz  1,*a  l.'i* 

^  Cj  M  (Maka  Kami  benamkanlah 

Karun  beserta  rumahnya  ke  dalam  bumL  Maka  tidak  ada  baginya 
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suatu  golongan  pun  yang  menolongnya  teiliade^  adzab  AUah.  Dan 
tiadalah  ia  termasuk  orang-orang  /yang  df^at]  membela  [duinya]) 
Maksudnya  adalah,  maka  Kami  benamkan  Karun  beserta 
keluarganya  yang  ada  di  dalam  rumahnya. 

Ada  yang  berpendapat,  “Beserta  rumahnya.”  Karena 
diriwayatkan  bahwa  ketika  Nabi  Musa  AS  memerintahkan  bumi  agar 
menangkap  Karun,  Nabi  Musa  AS  memerintahkan  agar  bumi 
menangkap  Karun  dan  teman-temannya  yang  ada  di  dalam  rumahnya. 
Mereka  terdiri  dari  bebers^)a  orang  yang  sedang  duduk-duduk  bersama 
Karun.  Sifat  mereka  sama  seperti  sifat  Karun,  sama-sama  munafik  dan 
saling  membantu  menyakiti  Nabi  Musa  AS.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27730.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  bedcata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dan 
Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘ketika 
turun  kewajiban  membayar  zakat.  Karun  datang  kepada  Nabi 
Musa  AS,  dan  sepakat  mengeluarkan  zakat  sebanyak  satu 
dinar  daii  setiap  seribu  dinar  hartanya.  Atau  ia  berkata, 
‘Setiap  seribu  ekor  kambing,  zakatnya  satu  ekor’.  — ^Imam 
Ath-Thabari  ragu — .  Kemudian  Nabi  Musa  AS  datang  ke 
rumah  Karun,  akan  tetapi  Karun  menahan  hartanya,  padahal 
Nabi  Musa  AS  melihat  harta  yang  banyak.  Karun  lalu 
mengumpulkan  bani  Israil  seraya  berkata,  ‘Wahai  bam  Israil, 
sesungguhnya  Musa  telah  memerintahkanmu  untuk 
melakukan  segala  sesuatu  dan  kamu  mematuhinya.  Sekarang 
ia  ingin  mengambil  harta  bradamu’.  Mereka  menjawab, 
‘Engkau  adalah  pembesar  dan  pemimpin  kami,  maka 
perintahkanlah  kami  sesuai  kehendakmu’.  Karun  berkata, 
‘Aku  perintahkan  kamu  agar  moidatangkan  seorang  wanita 


Surah  Al  Qashash 


tuna  susila,  dan  berilah  ia  sesuatu  agar  ia  menuduh  Musa 
melakukan  sesuatu  terhadapnya’.  Mereka  lalu  memanggil 
wanita  tuna  susila  dan  memberikan  sesuatu  kepadanya  agar  ia 
mau  menuduh  Nabi  Musa  AS  melakukan  sesuatu  terhadap 
dirinya.  Karun  kemudian  datang  kepada  Nabi  Musa  seraya 
berkata,  ‘Sesimgguhnya  bani  Israil  telah  berkumpul  agar 
engkau  memberikan  perintah  atau  larangan  kepada  mereka’. 
Nabi  Musa  lalu  pergi  menemui  bani  Israil,  mereka  berada  di 
tanah  lapang.  Nabi  Musa  AS  berkata  kepada  mereka,  ‘Wahai 
bani  Israil,  barangsiapa  mencuri  maka  kami  potong 
tangannya.  Barangsiapa  berdusta,  maka  kami  cambuk. 
Barangsiapa  berzina  dan  ia  belum  beristri,  maka  kami 
cambuk  sebanyak  seratus  kali.  Barangsiapa  berzina  dan  ia 
telah  beristri,  maka  kami  cambuk  hingga  mati.  — ^Atau;  kami 
lempari  dengan  batu  hingga  mati;  Imam  Ath-Thabari  ragu — 
‘.  Karun  lalu  berkata  kepada  Nabi  Musa  AS,  ‘Meskipun 
engkau  yang  melakukan  itu?’  Nabi  Musa  AS  menjawab, 
‘Meskipun  aku  yang  melakukan  itu’.  Karun  lalu  berkata, 
‘Bani  Israil  menyatakan  bahwa  engkau  telah  berzina  dengan 
si  anu’.  Nabi  Musa  AS  berkata,  ‘Panggillah  wanita  itu.  Jika  ia 
berkata  demikian,  berarti  memang  benar  demikian’.  Ketika 
wanita  itu  datang.  Nabi  Musa  AS  berkata  kepadanya,  ‘Wahai 
anu’.  Wanita  itu  menjawab,  ‘Ya’.  Nabi  Musa  AS  berkata, 
‘Apakah  benar  aku  melakukan  sesuatu  terhadapmu  seperti 
yang  mereka  tuduhkan?’  Wanita  itu  menjawab,  ‘Tidak, 
mereka  telah  berdusta.  Mereka  memberikan  sesuapi 
kepadaku  agar  aku  menuduhmu  melakukan  sesuatu  terhadap 
diriku’. 

Nabi  Musa  AS  pun  segera  melompat  dan  langsung  bersujud 
di  antara  mereka.  All^  lalu  mewahyukan  kepada  Nabi  Musa 
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AS,  ‘Perintahkanlah  bumi  sesuai  kehendakmu’.  Nabi  Musa 
AS  kemudian  berkata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Bumi 
pun  menangkap  mereka  dari  kaki  mereka.  Nabi  Musa  AS  lalu 
berkata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Bumi  pim 
mei^ambil  mereka  hingga  lutut  mereka.  Nabi  Musa  AS 
kemudian  berkata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Bumi 
pun  mengambil  mereka  hingga  pinggang  mereka.  Nabi  Musa 
AS  kemudian  berkata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Bumi 
pun  mengambil  mereka  hingga  leher  mereka.  Mereka 
kemudian  berkata,  ‘Wahai  Musa,  wahai  Musa’.  Mereka 
merendahkan  diri  kepada  Nabi  Musa  AS,  tetapi  Nabi  Musa 
AS  beikata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Mereka  pim 
dibenamkan  di  dalam  bumi. 

Allah  lalu  mewahyukan  kepada  Nabi  Musa  AS,  ‘Wahai 
Musa.,  hamba-hamba-Ku  berkata  kepadamu,  “Wahai  Musa, 
wahai  Musa”,  akan  tetapi  engkau  tidak  mengasihi  mereka. 
Andai  mereka  berseru  kepada-Ku,  pastilah  mereka  dapati 
Aku  dekat  dan  memperkenankan  permohonan  mereka’.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Itulah  makna  ayat,  ^ 

'Maka  keluarlah  Karun  kepada  kaumnya  dalam 
kemegahannya  Adapun  kemegahan  Karun,  ia  keluar  dengan 
menunggang  hewan  tunggangan  berwarna  pirang,  yang  di 
atasnya  terdapat  kain  berwarna  merah.  Mereka  memakai  kain 
yang  dicelup  dengan  inai  (pacar).” 

t  «J'® 

"Berkatalah  orang-orang  yang  menghendaki  kehidupan 
dunia,  ‘Moga-moga  laranya  lata  mempunyai  seperti  apa 
yang  telah  diberikan  kepada  Karun’.  ”  Hingga  ayat,  ^ 
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“'Aduhai  benarlah,  tidak  beruntung  orang- 
orang  yang  mengingkari  (nikmat  Allah). "  Wahai 
Muhami^.  'ij  ^  \%  V  j\53\ 

“Negeri  akhirat  itu,  Kami  jadikan 
untuk  orang-orang  yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri 
dan  berbuat  kerusakan  di  (muka)  bumi.  Dan  kesudahan 
(yang  baik)  itu  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.  ” 
(Qs.  Al  Qashash  [28]:  83)'“'* 

2773 1 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al 
Minhal,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Ketika  Allah  memerintahkan  zakat  kepada  Nabi  Musa  AS, 
mereka  menuduhnya  melakukan  zina.  Nabi  Musa  AS  pun 
khawatir  akan  hal  itu.  Mereka  (memang)  mengutus  seorang 
wanita  yang  telah  mereka  beri  upah  agar  mau  menuduh  Nabi 
Musa  AS  telah  melakukan  sesuatu  terhadap  dirinya.  Ketika 
wanita  itu  telah  datang,  ternyata  keagungan  yang  ada  pada 
diri  Nabi  Musa  AS  telah  membuatnya  merasa  sungkan 
kepada  beliau,  sehingga  ketika  Nabi  Musa  AS  memintanya 
untuk  bersumpah  demi  Dia  yang  telah  membelah  lautan 
untuk  bani  Israil  dan  yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada 
Nabi  Musa  AS,  wanita  itu  menjadi  beriman.  Ia  berkata, 
‘Engkau  telah  memintaku  bersumpah,  maka  aku  bersaksi 
bahwa  engkau  tidak  bersalah.  Engkau  adalah  rasul  utusan 
Allah’.  Nabi  Musa  AS  pun  langsung  bersimpuh  sujud  dan 
menangis.  Allah  kemudian  berkata  kepadanya,  ‘Apa  yang 
membuatmu  menangis?  Gunakanlah  kekuasaanmu  kepada 


Dalam  manuskrip  tertulis:  I)  Sll,  dan  yang  benar  adalah  yang  telah 

kami  cantumkan. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3018)  dan  Al  Baghawi  Halam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/457). 
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bumi.  Perintahkanlah  bumi  sesuai  kehendalanu!’  Nabi  Musa 
AS  lalu  berkata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Bumi  p\m 
mengambil  mereka  hingga  sesuai  kehendak  Allah.  Mereka 
lalu  berkata,  ‘Wahai  Musa,  wahai  Musa’.  Namun  Nabi  Musa 
AS  tidak  mempedulikannya  dan  bokata,  ‘Wahai  bumi, 
ambillah  mereka’.  Bumi  pun  mengambil  mereka  hingga 
sesuai  kehendak  Allah’. 

Setelah  itu,  bani  Israil  menderita  kel^iaran  yang  sangat 
parah.  Mereka  lalu  datang  kepada  Nabi  Musa  AS,  dan 
berkata,  ‘Berdoalah  kepada  Allah  untuk  kami’.  Nabi  Musa 
AS  V^^iiHiati  berdoa  untuk  mereka.  Allah  lalu  mewahyukan 
kepada  Nabi  Musa  AS,  ‘Wahai  Musa,  apakah  engkau 
berbicara  kepada-Ku  tentang  suatu  kaum  yang  telah  berbuat 
zhalim?  Mereka  telah  memohon  kepadamu  (saat  akan  ditelan 
oleh  bumi),  teti^  engkau  tidak  memperkenankannya. 
Andai  mereka  memohon  kepada-Ku,  pastilah..  Aku 
Tnf»mperk«nankan  permohonan  mereka’ 

27732.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  MinM, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

JyV'  “Aiimi  jadikan  untuk  orang-orang  yang  tidak 

ingin  menyombongkan  diri  dan  berbuat  kerusakan  di  (muka) 
bumi.  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  lalu  dikatakan  kepada 
bumi,  ‘Ambillah  mereka!’  Bumi  kemudian  mengambil 
mereka  hingga  ke  kaki  mereka.  Kemudian  dikatakan  kepada 
bumi,  ‘Ambillah  mereka!’  Bumi  pun  mengambil  mereka 
hingga  ke  hitut  mereka.  Kemudian  dikatakan  kepada  bumi, 
‘Ambillah  mereka!’  Bumi  pun  mengambil  mereka  hingga  ke 


As-Suyuttii  Aihim  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/43^  AsjhSyaukani  dalam  Fath  Al 

gmfc' (4/1 89X  dan  Al-Ahisi  dalam /b<A  it/ A/o 'flw' P<V123). 
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pinggang  mereka.  Kemudian  dikatakan  kepada  mereka, 
‘Ambillah  mereka!’  Mereka  pun  diambil  hingga  leher 
mereka.  Kemudian  dikatakan  kepada  bumi,  ‘Ambillah 
mereka!’  Lalu  mereka  dibenamkan.  Itulah  makna  ayat, 

'Maka  Kami  benamkanlah  Karun  beserta 
rumahnya  ke  dalam  bumi’. 

21133.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Hisyam  bin  Al 
Barid  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al 
Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
^  6^  “Sesungguhnya  Karun  adalah 

Termasuk  kaum  Musa.”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah. 
Karun  adalah  anak  paman  Nabi  Musa  AS.  Nabi  Musa  AS 
memimpin  suatu  ka^^^san  bani  Israil,  sedangkan  Karun 
memimpin  ka^vasan  lain.  Karun  memanggil  seorang  wanita 
tuna  susila  yang  ada  di  tengah-tengah  bani  Israil,  dan  wanita 
'  itu  diberi  upah  agar  ia  menuduh  Nabi  Musa  AS  telah 
melakukan  sesuatu  terhadap  dirinya  pada  saat  bani  Israil 
berkumpul  kepada  Nabi  Musa  AS.  Karun  lalu  datang  kepada 
Nabi  Musa  AS,  ‘Wahai  Musa,  apakah  hukuman  bagi 
pencuri?’  Nabi  Musa  AS  menjawab,  ‘Tangaimya  dipotong’. 
Karun  berkata,  ‘Meskipun  yang  melakukan  itu  adalah 
engkau?’  Nabi  Musa  AS  njpnjawab,  ‘Ya’.  Karun  lalu 
bertanya,  ‘Apakah  hukuman  bagi  pelaku  zina?’  Nabi  Musa 
AS  menjawab,  ‘Dirajam”.  Karun  berkata,  ‘Meskipun  itu 
engkau?’  Nabi  Musa  AS  menjawab,  ‘Ya’.  Karun  lalu  berkata, 
‘Sesungguhnya  engkau  telah  berzina’.  Nabi  Musa  AS  lalu 
berkata,  ‘Celakalah  engkau,  dengan  siapa?’  Karun  berkata. 


^  As-Suyalhi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/436)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
AJQadir  {4/199). 
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‘Dengan  si  anu’.  Nabi  Musa  AS  lalu  memanggil  wanita  itu 
seraya  berkata,  ‘Bersumpahlah  kepadaku  demi  Allah  yang 
telah  menurunkan  Taurat,  apakah  yang  dikatakan  Karun  itu 
benar?’  Wanita  itu  menjawab,  ‘Engkau  telah  memintaku 
bersiunpah  bahwa  sesungguhnya  aku  bersaksi  bahwa  engkau 
tidak  bersalah.  Engkau  adalah  rasul  utusan  Allah. 
Sesungguhnya  Karun,  musuh  Allah,  telah  memberikan  upah 
kepadaku  agar  aku  menuduhmu  telah  melakukan  sesuatu 
terhadapku’.  Nabi  Musa  AS  pun  langsung  melompat  dan 
bersujud  kepada  Allah.  Allah  kemudian  mewahyukan  agar 
Musa  mengangkat  kepalanya,  ‘Aku  telah  memerintahkan 
bumi  agar  taat  kepadamu’.  Nabi  Musa  AS  lalu  berkata, 
‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Bumi  pun  mengambil 
mereka  hingga  pinggang’.  Karun  lalu  berkata,  ‘Wahai  Musa’. 
Akan  tetapi  Nabi  Musa  AS  berkata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah 
mereka!’  Bumi  pun  mengambil  mereka  hingga  dadi.  Karun 
lalu  berkata,  ‘Wahai  Musa’,  Namun  Nabi  Musa  AS  tetap 
berkata,  ‘Wahai  bumi,  ambillah  mereka!’  Mereka  pun  lenyap 
ditelan  bumi. 

Allah  lalu  mewahyukan  kepada  Nabi  Musa  AS,  ‘Wahai 
Musa,  Karun  telah  meminta  tolong  kepadamu,  akan  tetapi 
engkau  tidak  menolongnya.  Andai  ia  meminta  tolong  kepada- 
Ku,  pastilah  Aku  memperkenankan  permohonannya  dan 
menolongnya’.”*^^ 

27734.  Bisyr  bin  Hilal  Ash-Shawwaf  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh-Dhubba’i  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Zaid  bin  Jad’an 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Abdullah  bin  Al 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafebuya  (9/3018)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
MmCrar  (6/436). 
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Harits  keluar  rumah,  lalu  masuk  ke  dalam  sebuah  ruangan. 
Ketika  ia  keluar  dari  ruangan  itu,  ia  duduk  dan  bersandar. 
Kami  pim  duduk  mendekatinya.  Ia  lalu  bercerita  tentang  Nabi 
Sulaiman  bin  Daud  AS,  J  JJ 

l<di  «ili^  ^  «iDU. ^  Jli 

Ui^ _,^S>  _^1>U  <4->  i» 

Berkata  Sulaiman,  ‘Hai 
pembesar-pembesar,  siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang 
sanggup  membawa  singgasananya  kepadaku  sebelum  mereka 
datang  kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri’. 
Berkata  Ifrit  (yang  cerdik)  dari  golongan  jin,  'Aku  akan 
datang  kepadamu  dengan  membawa  singgasana  itu 
kepadamu  sebelum  kamu  berdiri  dari  tempat  dudukmu; 
sesungguhnya  aku  benar-benar  kuat  untuk  membawanya  lagi 
dapat  dipercaya  ’.  Berkatalah  seorang  yang  mempunyai  ilmu 
dari  Al  Kitab,  ‘Aku  akan  membawa  singgasana  itu  kepadamu 
sebelum  matamu  berkedip’.  Maka  tatkala  Sulaiman  melihat 
singgasana  itu  terletak  di  hadapannya,  ia  pun  berkata,  'Ini 
termasuk  karunia  Tuhanku  untuk  mencoba  aku  apakah  aku 
bersyukur  atau  mengingkari  (akan  nikmat-Nya).  Dan 
barangsiapa  yang  bersyukur  maka  sesungguhnya  dia 
bersyukur  untuk  (kebaikan)  dirinya  sendiri  dan  barangsiapa 
yang  ingkar,  maka  sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Kaya  lagi 
Maha  Mulia (Qs.  An-Naml  [27]:  38-40). 

Kemudian  ia  membaca  ayat,  ^  ^  Sl 

“Sesungguhnya  Karun  adalah  termasuk  kaum  Musa, 
maka  ia  berlaku  aniaya  terhadap  mereka.’’  Karun  diberi 
karunia  perbendaharaan  harta  seperti  yang  disebutkan  Allah 
dalam  kitab-Nya,  “Yang 

kunci-kuncinya  sungguh  berat  dipikul  oleh  sejumlah  orang 


Ta^r  Aih-Thabari 


yang  kuat-kuat.  ”  Akan  tetapi,  ^  ,^^J\  Z\  Ju 

“Karun  berkata,  'Sesungguhnya  aku  hanya  diberi  harta  itu, 
karena  ilmu  yang  ada  padaku’.”  Karuh  memusuhi  dan 
berbuat  zhalim  kepada  Musa.  Akan  tetapi  Musa 
memaafkannya,  karena  Karun  adalah  kerabatnya.  Hingga 
Karun  membangun  sebuah  rumah  yang  pintunya  terbuat  dari 
emas,  sedangkan  dindingnya  dibalut  dengan  lempengan 
emas.  Para  pemuka  bani  Israil  datang  dan  merasa  senang 
kepadanya.  Karun  memberi  mereka  makan.  Ternyata  mereka 
menceritakan  dan  menertawakan  Musa.  Akan  tetapi  bencana 
belum  turun,  hingga  Karun  mengutus  seorang  wanita  bani 
Israil  yang  dikenal  pelaku  perbuatan  keji  dan  caci  maki. 
Karun  memanggil  wanita  itu,  lalu  wanita  itu  datang.  Karun 
berkata,  “Maukah  engkau  aku  beri  harta  dan  engkau  bisa 
bersama  dengan  para  wanitaku?  Dengan  syarat,  engkau 
datang  kepadaku  saat  para  pemimpin  bani  Israil  bers^aku, 
lalu  berkatalah  kepadaku,  ‘Wahai  Karun,  maukah  engkau 
melarang  Musa  menggangguku’?”  Wanita  itu  lalu  berkata, 
“Aku  tidak  akan  mendapatkan  tobat  yang  lebih  utama 
daripada  ini.  Aku  tidak  akan  menyakiti  rasul  utusan  Allah. 
Aku  akan  mengadzab  musuh  Allah.” 

Ketika  wanita  itu  mengucapkan  kalimat  ini.  Karun  pun  jatuh 
dan  menundukkan  kepala.  Para  pemimpin  bani  Israil  itu  juga 
jatuh  bersimpuh.  Lalu  sadarlah  Karun  bahwa  ia  telah  jatuh 
dalam  kebinasaan. 

Ucapan  wanita  itu  lalu  tersebar  luas  hingga  sampai  kepada 
Nabi  Musa  AS.  Nabi  Musa  AS  pun  menjadi  marah.  Lalu  ia 
berwudhu,  melaksanakan  shalat,  dan  menangis  seraya 
berkata,  “Wahai  Tuhanku,  musuhku  telah  menyakitiku,  ia 
ingin  menuduhku  berbuat  keji.  Wahai  Tuhanku,  berilah  aku 


Surah  Al  Qashash 


kuasa  terhadapnya”  Allah  lalu  mewahyukan  kepada  Nabi 
Musa  AS,  “Perintahkanlah  bumi  sesuai  kehendakmu,  bumi 
akan  nlematuhimu.”  Nabi  Musa  AS  lalu  datang  kepada 
Karun,  dan  ketika  Nabi  Musa  AS  mas\jk  Karun  berkata, 
“Wahai  Musa,  kasihanilah  aku.”  Nabi  Musa  berkata,  “Wahai 
bumi,  ambillah  mereka!”  Rumah  Karun  pun  bergoncang  dan 
roboh.  Karun  dan  sahabat-sahabatnya  dibenamkan  di  dalam 
bumi  hingga  mata  kaki.  Karun  lalu  berkata,  “Wahai  Musa.” 
Mereka  pun  dibenamkan  hingga  lutut.  Karun  lalu 
merendahkan  diri  di  haHapan  Nabi  Musa  AS  seraya  berkata, 
“Wahai  Musa,  kasihanilah  aku.”  Namun  Nabi  Musa  AS 
justru  berkata,  “Wahai  bumi,  ambillah  mereka!”  Rumah 
Karun  pun  runtuh  dan  dibenamkan,  beserta  Karun  dan 
sahahat-sahahatnya,  hingga  sebatas  pusar  mereka.  Karun 
merendahkan  diii  kepada  Nabi  Musa  AS  seraya  berkata, 
“Wahai  Musa,  ka.sihanilah  aku.”  Nabi  Musa  AS  berkata, 

-  “Wahai  bumi,  ambillah  mereka!”  Bumi  pun  membenamkan 
Karun,  rumah  Karun,  dan  sahabat-sahabat  Karun. 

Allah  lalu  berkata  kepada  Nabi  Musa  AS,  “Wahai  Musa, 
betapa  kerasnya  engkau.  Demi  keagungan-Ku,  andai  ia 
menyeru  kepada-Ku,  pastilah  Aku  memperkenankan 
permohonannya.”*^ 

27735.  Bisyr  bin  Hilal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Imran  Al  Jum, 
ia  berkata:  Telah  sampai  riwayat  kepadaku  bahwa  Allah 
berkata  kepada  Nabi  Musa  AS,  “Aku  tidak  akan 


Ath-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/266)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/U2). 
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menghambakan  bumi  kepada  seorang  pun  setelah  engkau 
vmtuk  selamanya. 

27736.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Hamid  Al  Himmani  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Al  Agharr  bin  Ash-Shabah,  dari  Khalifah  bin  Hushain, 
bahwa  Abdul  Hamid  berkata  dari  Abu  Nashr,  dari  Ibnu 
Abbas  —Ibnu  Mahdi  tidak  menyebut  Abu  Nashr —  tentang 
ayat,  “Maka  Kami  benamkanlah  Karun 

beserta  rumahnya  ke  dalam  bumi,”  ia  berkata,  “Hingga  bumi 
ketujuh.”*^® 

27737.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  ^kata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Telah  sampai  riwayat 
kepadaku  bahwa  setiq>  hari  Karun  dibenamkan  ke  dalam 
tanah  sejauh  seratus  qamah  (1  qamah  =  6  kaki/1,8  meter). 
Karun  terus  terbenam  ke  dalam  tanah  hingga  Hari 
Kiamat.”®* 

27738.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Hibban  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Sulaiman, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Malik  bin  Dinar  berkata:  Telah 
sampai  riwayat  kepadaku  bahwa  Karun  dibenamkan  setiap 
hari  sejauh  seratus  qama1i”^ 


Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hifyah  (2/311)  dmi  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Manisur  (6/442). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3020)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/487). 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3020),  dari  Qatadah  dan  Samurah  bin 
Jundub,  diriwayatkan,  “Karun  dan  kaumnya  dibenamkan  setiap  hari  sejauh  satu 
gamah.” 

Ibid. 
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27739.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Maka  Kami  benamkanlah  Karun  beserta  rumahnya  ke 
dalam  bumi,  ”  ia  berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa 
seti£^  hari  Karun  dibenamkan  satu  qamah.  Ia  terus 
dibenamkan  di  dalam  tanah.  Ia  tidak  akan  mencapai  dasar 
bumi  hingga  Hari  Kiamat.”®^ 

Firman-Nya,  M  ^  ^  ^  "Maka  tidak 

ada  baginya  suatu  golongan  pun  yang  menolongnya  terhadap  adzab 
Allah,  ”  maksudnya  adalah,  tidak  ada  satu  pasukan  Karun  pun  yang 
kembali  kepada  mereka.  Tidak  ada  satu  kelompok  pun  yang  menolong 
Karun  atas  murkan  Allah  yang  menimpanya.  Bahkan  mereka  semua 
melepaskan  diri  darinya. 

Firman-Nya,  "Dan  tiadalah  ia  termasuk 

orang-orang  (yang  dapat)  membela  (dirinya),"  maksudnya  adalah. 
Karun  iidak  dt^at  ditolong  dari  adzab  Allah.  Kaunmya  tidak  dapat 
melakukan  itu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antaranya  adalah: 

27740.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  pi  ^ 

“Maka  tidak  ada  baginya  suatu  golongan  pun  yang 
menolongpya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  ada 
satu  pasukan  pun  yang  dapat  menolong  Karun  dari  adzab 
Allah.  Tidak  ada  sesuatu  yang  dapat  menghalanginya  dari 
Allah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya  (9/3020)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mmcntr  (6/443). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3020). 
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Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  tentang  makna  lafazh  ^ 
"Suatu  golongan,  ”  bahwa  ^  "Suatu  golongan,  ”  adalah 
sekelompok  orang,  berasal  dari  suatu  kelompok  atau  jamaah  tempat 
orang-orang  bernaung  ketika  ada  suatu  kebutuhan,  misalnya  mencari 
bantuan  dari  musuh.  Kemudian  orang  Arab  menggunakaimya  imtuk 
istilah  setiap  kelompok  orang  yang  memberikan  bantuan  dan 
pertolongan  kepada  orang  lain,  sebagaimana  terlihat  jelas  dari  ucapan 
Khaffaf  dalam  syair  berikut  ini: 

iST  jijJl  jJ[p  aif 

"Aku  tidak  melihat  (seperti  merekaf^^,  yang  hidup  dan  berkeluarga. 

Kesungguhanmu  antara  titik  keringat  dan  kerja  keras. 

Lebih  keras  terhadap  perputaran  masa. 

Melaksanakan,  memerintahkan. 

Di  antara  mereka  ada  satu  kelompok  yang  bersabar. 

Jika  adzab  Allah  itu  telah  menimpa  seseorang,  maka  tidak 
seorang  pim  yang  dapat  menolongnya.  Semua  tidak  mampu 
memberikan  pertolongan  karena  kuatnya  murka  Allah. 

0» 


Kata  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  naskah  manuskrip. 
Dua  bait  syair  ini  disebutkan  dalam  MaJazAl  Qur'an  oleh  Abu  Ubaidah. 
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Cl?^^ 

Ijj  «jLliJ  \:^  J  "5jJ  <>4'^-^^ 


“Dan  jadilah  orang-orang  yang  kemarin  mencita-citakan 
kedudukan  Karun  itu,  berkata,  ‘Aduhai,  benarUdi  Allah 
melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki  dari 
hamba-hamba-Nya  dan  menyempitkannya;  kalau  Allah 
tidak  melimpahkan  karunia-Nya  atas  kita  benar-benar  Dia 
telah  membenamkan  kita  (pula).  Aduhai  benarlah,  tidak 
beruntung  orang-orang  yang  mengingkari  (nikmat  Allah)  . 
(Qs.  Al  Qashash  [28]:  82) 


Takwil  firman  Allah:  /> 

ti.  ^ cA Attt 

<0  yarfi/aA  orang-orang  yang  kemarin 

mencita-citakan  kedudukan  Karun  itu,  berkata,  ‘‘Aduhai,  benarlah 
Allah  melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki  dari 
hamba-hamba-Nya  dan  menyempitkannya;  kalau  Allah  tidak 
melimpahkan  karunia-Nya  atas  kita  benar-benar  Dia  telah 
membenamkan  kita  [pulaj.  Aduhai  benarlah,  tidak  beruntung 
orang-orang  yang  mengingkari  [nikmat  Allah]”) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kemarin  menginginkan 
kedudukan  duniawi  Karun,  kekayaan  dan  hartanya  yang  banyak,  serta 
kelapangan  rezekinya,  se^lum  murka  dan  hukuman  Allah  diturunkan, 
saat  ini  mereka  berkata,  ^  iA  -k— 

“Aduhai,  benarlah  Allah  melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang  Dia 
kehendaki  dari  hamba-hamba-Nya  dan  menyempitkannya” 
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Terdapat  perbedaan  pendapat  seputar  makna  lafazh 

“Aduhai.  ”  Diriwayatkan  ada  dua  pend^at  dari  Qatadah: 

Pertama:  Disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27741.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Khalid  bin  Atsamah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ‘Aduhai,’’  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  apakah  engkau  tidak  mengetahui 
Allah.”®’ 

27742.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Aduhai,  ’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  apakah  engkau  tidak 
mengetahui  Allah.”®* 

27743 .  Ismail  bin  Al  Mutawakkil  Al  Asyja’i  menceritakan  k^adaku, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ma’mar  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah^ 
tentang  ayat,  “Aduhai,”  ia  berkata,  “Maksudnya 

adalah,  apakah  engkau  tidak  mengetahui  Allah.”^^^ 

Kedua:  Disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

27744.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  d^  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  “Aduhai,  benarlah  Allah 

melapangkan  rezeld,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  apakah 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3021)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 

Al  Uyun  (41270). 

Ibid. 

Abdunazzak  dalam  ta&imya  (2/499),  Ilmu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya 

(9/3021),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/270). 
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ia  tidak  mengetahui  bahwa  Allah  melapangkan  rezeki?  Jadi, 
makna  lafazh  “Aduhai,”  adalah,  apakah  ia  tidak 

mengetahui?”*^ 

Para  pakar  bahasa  Arab  dari  Bashrah  juga  menakwilkannya 
seperti  yang  kami  sebutkan  dari  Qatadah.  Mereka  mengemukakan 
dalil  yang  mendukung  kebenaran  takwil  mereka  berupa  syair  berikut 
ini: 

Lr^  <^^-3 

“En^cau  minta  cerai,  ketika  engkau  melihat  aku 
memUUd  harta  yang  sedikit. 

Kamu  datang  mengingkari. 

Apakah  engkau  tidak  tahu  bahwa  siapa  yang  memiliki  harta  maka  ia 
^cintai,  dan  siapa  yang  miskin  maka  akan  hidup  dalam 
kesengsaraan? 

Sementara  itu,  sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berpendapat 
bahwa  lafazh  dalam  bahasa  Arab  artinya  adalah  pengakuan, 
sama  seperti  uc£q)an  seseorang,  A»  ^  J\  “apakah 

engkau  tidak  melihat  ciptaan  dan  kebail^  Allah?” 

Mereka  menyebutkan  bahwa  ada  yang  memberitahukan 
tentang  seseorang  yang  mendengar  seorang  perempuan  Arab  badui 
berkata  kepada  suaminya,  “Dimanakah  anak  kita?”  Suaminya 

^  Abdurrazzak  rfalam  tafiimya  ^499),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3021),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/270). 

Syair  ini  menq>akan  karya  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  mCTiq>akan  syair  Nabih  bin  Al  Hajjaj. 
Demikian  disebudcan  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  Jti),  Majaz  Al  Qur'an  karya 
Abu  Ubaidah  C2/112),  dan  Al  Qurdiubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an 
(13/318). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menjawab,  c4?'  t'jJ  “Apakah  engkau  tidak  melihatnya  di 

belakang  rumah?” 

Sebagian  pakar  nahwu  berpendapat  bahwa  lafazh  ini  terdiri 
dari  dua  kata:  viiij  dan  yaitu  iUJj  yang  huruf  lam-nya.  dibuang. 
Kemudian  of  dibaca  fathah  karena  ada  fi’il  yang  disembunyikan. 
Seakan-akan  suaminya  itu  berkata,  c4?>  t'jJ  ^  “Aduhai 

engkau,  ketahuilah  bahwa  ia  berada  di  belakang  rumah.”  Kemudiaii 
kata  jUpi  disembimyikan. 

Akan  tetapi,  kami  tidak  menemukan  ada  orang  Arab  yang 
menyembunyikan  fi’il  yang  mengandimg  makna  prasangka  (zhann) 
dan  pengetahuan,  serta  fi’il  yang  sejenis  dengannya  sebelum  huruf  of 
Huruf  ini  dibatalkan  jika  terletak  di  antara  dua  kalimat  atau  pada  akhir 
kalimat.  Jika  disembimyikan,  maka  posisi  pada  akhir  kalimat. 
Apakah  Anda  tidak  tahu  bahwa  tidak  boleh  mengucapkannya  pada 
awal  kalimat,  seperti,  serta  c4l  ot  liik  dan  makna  yang 

dimaksudkan  adalah,  atau  “Aku  mengetahui”  atau 

“Aku  menyangka”. 

Adapun  membuang  huruf  lam  dari  lafazh  vJJUiij  sehingga 
menjadi  Ciiij,  banyak  digunakan  oleh  orang  Arab,  sebagaimana 
ucapan  Antarah  dalam  syairnya  berkut  ini: 

iL  J  ^ J  j*  i  J 

“Diriku  telah  sembuh,  aku  jauhkan  penyakitnya. 

Ucapan  para  penunggang  kuda,  'Aduhai,  engkau  wahai  ‘Antar, 
datanglah’.”^ 

^  Bait  syair  ini  disebudcan  dalam  Diwan  Antarah,  dikutip  dari  syairnya  yang 
tmkenal,  j^g  beijudul  Ji.  Bah  awal  syair  ini  adalah: 

^  j'iJ'  j*  J*  ji 

“Apakah  para  penyair  pergi  meninggalkan  kain  yang  lusuh? 

Atau  apakah  engkau  mengetdmi  suatu  nanah  seteli  kebingungan? 

Bait  syair  ini  dalam  Diwan  Antarah  tertulis; 


Surah  Al  Qashash 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  terpisah  dari  otT, 
seperti  ucapan  seseorang,  Ciijjii  ^  Cnj'J  Uf  “apakah  engkau  tidak 
melihat  apa  yang  ada  di  hadapanmu?”).  Diucapkan  lafazh  baru 
kemudian  diucapkan  pada  awal  kalimat,  2»'  otT  “seakan- 

akan  Allah  melapangkan  rezeki).  Ini  merupakan  bentuk  ungkapan 
takjub.  Huruf  mengandvmg  makna  prasangka  dan  pengetahuan 
secara  pasti.  Pendapat  seperti  ini  juga  benar.  Akan  tetapi,  orang  Arab 
tidak  pernah  menulisnya  secara  terpisah.  Jika  benar  demikian,  maka 
pastilah  orang  Arab  menuliskannya  terpisah.  Mungkin  kalimat  ini 
banyak  diucapkan,  kemudian  disambungkan  dengan  kata  lain. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  Ifj  mengandung  arti 
peringatan,  sedangkan  adalah  huruf  lain,  yang  artinya  “Mudah- 
mudahan  seperti  itu”,  atau  “Aku  rasa  demikian”,  karena  sama 
dengan  “Aku  sangka”,  L— “Aku  kira”  dan  “Aku  ketahui”. 

Pend2qpat  yang  lebih  utama  untuk  dikatakan  sebagai  pendapat 
yang  .^ar  adalah  yang  kami  sebutkan  dari  Qatadah,  bahwa  makna 
lafazh  yaitu,  apakah  engkau  tidak  melihat?  Apakah  engkau 

tidak  mengetahui?  Pendapat  ini  didukung  oleh  syair  tadi,  riwayat  dari 
orang  Arab  dan  penulisan  yang  bersambung  sebagaimana 

yang  tertulis  dalam  mushaf  Al  Qur'an.  Jika  dipahami  dengan  makna 
lain,  bukan  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Qatadah,  maka  harus 
dipisah  menjadi  dua  kata. 

Jika  mengikuti  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  aduhai  engkau,  aku  mengetahui  bahwa  Allah,  maka  'dij  dan  of 
harus  dipisah,  dan  itu  bertentangan  dengan  penulisan  semua  mushaf 
Al  Our'an,  apalagi  pendapat  ini  tidak  benar  dilihat  dari  aspek  bahasa 
Arab,  sebagaimana  telah  kami  sebutkan. 


JSSP  ilij 

“Jiwaku  telah  sembuh,  penyakitnya  telah  hilan.g 
Para  penunggang  kuda  berkata,  'Aduhai  engkau  wahai  Antar,  datanglah  " 
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Jika  mengikuti  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  adalah 
peringatan,  kemudian  disebutkan  awal  kalimat  dengan  maka 
bertentangan  pula  dengan  penulisan  semua  mushaf  Al  Qur'an. 

Jika  satu  kata,  maka  takwil  yang  benar  adalah 

pendapat  Qatadah,  yaitu,  orang-orang  yang  kemarin  menginginkan 
posisi  seperti  Karun  di  dunia.  Ketika  mereka  melihat  adzab  Allah 
yang  ditimpakan  kepada  Karun,  mereka  berkata,  “Apakah  kamu  tidak 
tahu  bahwa  Allah  melapangkan  rezeki  kepada  hamba-hamba-Nya 
yang  Dia  kehendaki,  bukan  berarti  Allah  menimjukkan  keutamaan 
orang  itu  di  sisi-Nya,  bukan  pula  karena  kemuliaannya  di  sisi  Allah, 
sebagaimana  Allah  telah  melapangkan  rezeki  Karun,  itu  bukan  berarti 
karena  keutamaan  dan  kemuliaan  Karun  di  sisi  Allah.” 

Firman-Nya,  "Dan  menyempitkannya,  ”  maksudnya 

adalah,  Allah  menyempitkan  rezeki  makhluk-Nya  yang  Dia 
kehendaki,  bukan  berarti  Allah  menghinakannya,  dan  bukan  pula 
karena  Dia  murka  kepadanya. 

Firman-Nya,  ^  "Kalau  Allah  tidak 

melimpahkan  hirunia-Nya  atas  kita,  ”  maksudnya  adalah,  kalanlah 
bukan  karena  karunia  yang  telah  diberikan  Allah  kepada  kita,  dan  Dia 
palingkan  dari  kita  apa  yang  kita  inginkan  kemarin, 

"Benar-benar  Dia  telah  membenamkan  kita  (pula).  ” 

Terdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat  tersebut. 

Mayoritas  ahli  gira'at  berbagai  negeri  (selain  Syaibah) 
membacanya  ^  Li-JJ  dengan  huruf  kha’  berbaris  dhammah  dan  sin 
berbaris  kasrah. 
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Diriwayatkan  dari  Syaibah  dan  Al  Hasan,  bahwa  mereka 
membacanya  dj  dengan  huruf  kha’  dan  sin  berbaris  fathah, 

yang  artinya,  pastilah  Allah  membenamkan  kita.^^ 

«M 


*^Negeri  akhirat  itu,  Kami  jadikan  untuik  orang-orang  yang 
tidak  ingin  menyombongkan  diri  dan  berbuat  kerusakan  di 
(muka)  bumi.  Dan  kesudahan  (yang  baik)  itu  adalah  bagi 
orang-orang  yang  bertakwa.**  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  83) 

Tak¥ril  finpan  Allah: 

ifj  (Negeri  akhirat  itu,  Kami  jadikan 

untuk  orang-orang  yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri  dan 
berbuat  kerusakan  di  [muka]  bumL  Dan  kesudahan  [yang  baik]  itu 
adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa) 

Maksudnya  adalah,  itulah  negeri  akhirat  yang  kenikmatannya 
Kami  jadikan  untuk  orang-orang  yang  tidak  ingin  angkuh  dan 
membanggakan  diri  terhadap  kebenaran  dan  tidak  pula  melakukan 
kerusakan  di  bumi. 


Jutnhur  ahli  gira'at  membaca  ayat,  is;  'JuJiii  dengan  huruf  kha’  berbaris 
dhammah  dan  sin  berbaris  kasrah. 

Ashim  membacanya  dengan  huruf  kha '  dan  sin  berbaris  fathah. 

Al  A’masy  dan  Thalhah  bin  Musharraf  membacanya  uLjfu  'i. 

Lihat  Al  Afuharrar  Al  Wajiz  karaya  Ibnu  Athiyyah  (4/302). 
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Artinya,  tidak  berbuat  zhalim  kepada  orang  lain  tanpa 
kebenaran,  serta  tidak  melakukan  perbuatan  maksiat  kepada  Allah  di 
bumi.  Ahli  takwil  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27745.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ziyad  bin  Abu  Ziyad,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Daimah 
berkata  tentang  ayat,  taCili  ilj  ,j^\  ^  “Yang  tidak 

ingin  menyombongkan  diri  dan  berbuat  kerusakan  di  (muka) 
bumi, "  ia  berkata,  “Makna  lafazh  ^  adalah  sikap  an^cuh.”*^ 
211A6.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Muslim  Al 
Baththin,  tentang  ayat, 

1  "Negeri  akhirat  itu,  Kami  jadikan  untuk  orang- 

orang  yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri  dan  berbuat 
kerusakan  di  (muka)  bumi, "  ia  berkata,  “Makna  lafazh 
a^ah  sik2^  sombong  terhadap  kebenaran.  Sedangkan  lafazh 
artinya  mengambil  sesuatu  tanpa  kebenaran.”®^^ 

211  Al.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Muslim  Al  Baththin,  tentang  ayat,  ^  4^ 

"Yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri  di  (muka)  bumi,  ”  ia 
berkata,  “Bersikap  angkuh  dan  sombong  di  bumi  tanpa 
kebenaran  Ijdi  'jj  'Dan  berbuat  kerusakan’,  mengambil 
harta  orang  lain  tanpa  kebenaran.”^ 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3022). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3022)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/271). 

^  Ibid. 
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27748.  ...ia  berkata:  Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy’ats,  dari  Ja’far,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  'j/ 

^  "y^ng  tidak  ingin  menyombongkan  diri  di 
(muka)  bumi,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang  yang 
berbuat  aniaya.”*^’ 

27749.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juiaij,  tentang  ayat,  ^  ^ 

“Yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri  di  (muka) 
bumi,  ”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah  angkuh  dan 
membanggakan  diri,  ^ ‘Yang  tidak  ingin 

menyombongkan  diri  di  (muka)  bumi’.  Melakukan  perbuatan 
maksiat”®^ 

27750.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  As-Samman,  dari 
Abu  Salman  Al  A’raj,  dari  Imam  Ali  RA,  ia  berkata,  “Jika 
ada  seseorang  yang  ingin  tali  sandalnya  lebih  baik  daripada 
tali  san^  milik  sahabatnya,  maka  ia  termasuk  dalam  firman 
Aiiah,^  ^  ^ 

'Negeri  akhirat  itu,  Kami  jadikan  untuk  orang- 
orang  yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri  dan  berbuat 
kentsakan  di  (muka)  bumi.  Dan  kesudahan  (yang  baik)  itu 
adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa  ’. 


^  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A!  Uyun  (4/271)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAlMasiri6/2AV). 

^  Ibid. 

Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (10/488),  ia  beiluita,  “Ini  mengandimg  makna  sikap 
angkuh  dan  sombong  teihad:^  orang  lain,  karena  perbuatan  seperti  itu 
merupakan  perbuatan  tercela,  sebagaim^  disebutkm  dalam  hadits  shahih  dari 
Rasulullah  SAW,  Oj  4^1  'jfJi  0  1  iJf 

“Sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadaku  agar  kamu  saling  bersikap 
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Firman-Nyei,  “Dan  kesudahan  (yang  baik)  itu  adalah 

bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  ”  maksudnya  adalah,  surga  itu  bagi 
orang-orang  yang  bertakwa,  yang  takut  berbuat  maksiat  kepada  Allah 
dan  melaksanakan  semua  kewajiban  dari  Allah. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
itu,  di  antaranya  adalah: 

27751.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  c*  *  4^4^  “Dan 

kesudahan  (yang  baik)  itu  adalah  bagi  orang-orang  yang 
bertakwa,  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  surga  itu  bagi 
orang-orang  yang  bertakwa.”^’® 

«M 

“Barangsiapa  yang  datang  dengan  (membawa)  kebaikan, 
maka  baginya  (pahala)  yang  lebih  baik  daripada 
kebaikannya  itu;  dan  barangsiapa  yang  datang  dengan 
(membawa)  kejahatan,  maka  tidaklah  diberi  pembalasan 


rendah  hati,  sehingga  salah  seorang  dari  kamu  tidak  bersikap  sombong  kepada 
yang  lain  dan  tidak  berbuat  aniaya  kepada  yang  lain.” 

Jika  itu  dilakukan  untuk  memperindah,  maka  boleh  dilakukan^  arena  disebutkan 
dalam  hadits  shahih  disebutkan  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  ingin  agar  selendangku  lebih  baik  dan  sandalku  lebih  baik, 
apakah^itu  termasuk  kesombongan?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  slji  Oi  V 
JU^I  “Tidak,  sesungguhnya  Allah  itu  Maha  Indah,  dan  Did  menyiAai 
keindahem.” 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3023). 
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kepada  orang-orang  yang  telah  mengerjakan  kejahatan  itu, 
melainkan  (seimbang)  dengan  apa  yang  dahulu  mereka 
kerjakan,**  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  84) 

Takwil firman  AUah:  ^ 

©  4^.  (Barangsiapa  yang 

datang  dengm  [membawa]  kebaikan,  maka  baginya  [pahala]  yang 
lebih  baik  daripada  kebaikannya  itu;  dan  barangsiapa  yang  datang 
dengan  [membawa]  kejahatan,  maka  tidaklah  diberi  pembalasan 
kepada  orang-orang  yang  telah  mengerjakan  kejahatan  itu, 
melainkan  [seimbang]  dengan  apa  yang  dahulu  mereka  kerjakan) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  datang  pada  Hari  Kiamat 
dengan  keikhlasan  tauhid,  maka  ia  memperoleh  kebaikan.  Kebaikan 
itu  adalah  surga  dan  kenikmatan  yang  kekal  imtuk  selamanya. 
Barangsiapa  datang  pada  Hari  Kiamat  dengan  membawa  kejelekan, 
maka  ia  telah  berbuat  syirik. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27752.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^  <y 

(JiJ  “Barangsiapa  yang  datang  dengan  (membawa)  kebaikan, 
maka  baginya  (pahala)  yang  lebih  baik  daripada 
kebaikannya  itu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ia 
memperoleh  bagian  kebaikan.  Makna  lafazh  adalah 

ikhlas.  Sedangkan  makna  lafazh  3^1  adalah  perbuatan  syirik 
mempersekutukan  Allah.”®’* 


6SI 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  532),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/302S), 
dan  Al  Mawardi  dalam  A^Nukat  wa  Al  Uym  (4/272). 
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Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  kata  ini  lengkap 
dengan  perbedaan  pendapat  di  dalamnya.  Kami  juga  telah 
menyebutkan  pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini. 

Firman-Nya,  “Maka  tidaklah  diberi 

pembalasan  kepada  orang-orang  yang  telah  mengerjakan  kejahatan 
itu,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  melakukan  kejahatan 
dibalas  sesuai  dengan  kejahatan  yang  telah  mereka  lakukan. 

Firman-Nya,  C  “Melainkan  (seimbang) 

dengan  apa  yang  dahulu  mereka  kerjakan,  ”  maksudnya  adalah,  sesuai 
dengan  perbuatan  yang  telah  mereka  lakukan. 

«0« 


••W  Cy*  t/®/-*  o\ 

oj^  ti 

**Sesungguhnya  yang  mewajibkan  atasmu  (melaksanakan 
hukum-hukum)  Al  Qur'an,  benar-benar  akan 
mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali.  Katakanlah, 
*Tuhanku  mengetahui  orang  yang  membawa  petunjuk  dan 
orang  yang  dalam  kesesatan  yang  nyata.” 
(Qs.AlQashash[28]:85) 

Takwil  firman  Allah:  (sM  t[ 

©■  ^  J*  0-j  V  (Sesungguhnya  yang 

mewajibkan  atasmu  [melaksanakan  hukum-hukum]  Al  Qur'an, 
benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali 
Katakanlah,  “Tuhanku  mengetahui  orang  yang  membawa  petunjuk 
dan  orang  yang  dalam  kesesatan  yang  nyata.'”) 


Sur<AAlQashash 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  yang  telah 
menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu,  wahai  h^ihammad. 

Demikian  menurut  riwayat-riwayat  braikut  ini: 

27753.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bedcata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  k^ahid,  tentai^  ayat,  l\ 
'‘Sesungguh^  yang  mewajibkan 
atasmu  (melaksanakan  hukum-hukum)  Al  Qur'an,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang  telah  memberikan  Al 
Qur'an  kepadamu.”*® 

27754.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  beikata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
beikata:  Waraqa  menceritakan  kqiada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  <^1 

“Sesungguhnya  yang  mewcgibkan  atasmu 
(melaksanakan  hukum-hukum)  Al  Qur'an,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  yang  telah  memberikan  Al  Qur'an 
kepadamu.”*® 

Ahli  takwil  berbeda  pendi^  tentang  ayat,  ^  A'Sj 
“Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali. " 

Sebagian  ahli  takwil  beipendqiat  bahwa  maksudnya  adalah. 
Dia  akan  mengembalikanmu  ke  smga-  AUi  takwil  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 


Mujahid  dalam  ta&imya  O»!.  S32X  Uno  Aba  Ifartin  dahm  tafiimya  (9/302S), 
dan  Al  Mawanh  dalam  wa  il/ OyiDt  (44272). 

Ibid. 


Tc^rAih'Thabari 


27755.  Ishak  bin  Ibrahim  bin  Habib  bin  Asy-Syahid  menceritakan 
kepadaku,  ia  beikata:  Attab  bin  Bisyr  menceritakan  kepada 
kami  dari  Khushaif,  dari  Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu 

ke  tempat  kembali,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  akan 
mengembalikanmu  ke  tempat  asahnu,  yaitu  surga.”®^'^ 

27756.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al 
A’masy,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  surga.”®*^ 
27757.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibrahim  bin  Hibban,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Ja’far  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Sa’id 
Al  Khudri,  tentang  ayat,  "Benar-benar  akan 

mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tempat  kembalinya  yaitu  akhiratnya, 
yaitu  surga.”®*® 

27758.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As- 
Suddi,  dari  Abu  Malik,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  yang  mewajibkan 
atasmu  (melaksanakan  hukum-hukum)  Al  Qur'an,  benar- 
benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  ke  surga.  Dia  akan 
menanyakanmu  tentang  Al  Qur'an.”®*’ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3025),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/272),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/250). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 


Surah  Al  Qashash 


27759.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Shalih,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ke  surga.”“* 

27760.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi, 
dari  Abu  Shalih,  tentang  ayat,  “Benar-benar 

akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ke  surga.”^^’ 

27761.  Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mengembalikanmu  ke  surga,  kemudian 

menanyakanmu  tentang  Al  Qur'an.”^®° 

27762.  Abu  Kmaib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir, 

.  dari  Tkrimah  dan  Mujahid,  mereka  berdua  berkata,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ke  surga.”“* 

27763.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dari  Jabir,  dari 
Ikrimah,  Atha,  Mujahid,  Abu  Qaz’ah,  dan  Al  Hasan,  mereka 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Hari  Kiamat.”^® 

27764.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3025)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 

Al  Uyun  (4/272). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3025). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3025).  Aku  tidak  menemukannya  dalam 

Tafsir  Mujahid. 


§  I  §  I 


TafdrA^'Thabari 


Mujahid,  tentang  ayat,  “Benar-benar  akan 

mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  akan  mendatangkanmu  pada  Hari 
Kiamat.”^*® 

111  bS.  Al  Hiisain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan  dan 
Az-Zuhri,  mereka  berdua  berkata,  “Maksudnya  yaitu,  tempat 
kembalinya  adalah  Hari  Kiamat.”^ 

27766.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  - dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 
“Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  akan 
mendatangkanmu  pada  Hari  Kiamat.”^^ 

27767.  Ibnu  Basysyar  mencitakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Haudzah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat, 

“Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tempat  kembalimu 
di  akhirat.”®^ 

2116%.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  2'3\) 


Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (4/272). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/302S). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/272). 


Surah  Al  Qashash  - 

“Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali,”  ia  berkata,  “Al  Hasan  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  Nabi  Muhammad  SAW  memiliki  tempat 
kembali  pada  Hari  Kiamat  Allah  akan  memasukkan  beliau 
ke  dalam  surga’ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
akan  mengembalikanmu  kepada  kematian.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27769.  Ishak  bin  Wahab  Al  Washithi  menceritakan  kepadku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zubairi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’id  bin 
Juabir,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ‘‘Benar- 

benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada  kematian, 

27770,  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As- 
Suddi,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kepada  kematian.”^^ 

27771.  ...  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Isarail, 
dari  Jabir,  dari  Abu  Ja’far,  dari  Abu  Sa’id,  tentang  ayat,  ijjij 
“Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada 
kematian.”®^® 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/490). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3025),  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  {4/272),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  d^am  Zad  Al  Masir  (6/25 1). 

Ibid. 

Ibid. 


Tafsir  Aih'Thabari 


27772.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As- 
Suddi,  dari  seseorang  yang  mendengarkan  riwayat  ini  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada 
kematian.”®’* 

27773.  Abu  Kmaib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada  kematian.”^^^ 

27774.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  seorang  laki- 
laki,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  Jir? 

“Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada 
kematian.”^^^ 

27775.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Tamilah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dari 
Jabir,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kepada  kematian, 
atau  ke  Makkah.”^’'* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  ini 

adalah,  akan  mengembalikanmu  ke  tempat  engkau  keluar,  yaitu 

Makkah.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27776.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’la  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  Al  Ushfuri, 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/272). 


Surah  Al  Qashash  ""  

dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 
“Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  Makkah.”®^® 

27777.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  iiS'J 
tii  "Benar-benar  alam  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  akan 
mengembalikanmu  ke  Makkah,  sebagaimana  Dia  telah 
mengeluarkanmu  dari  Makkah.”*^^ 

27778.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Abu  Ishak  mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  tempat  kelahiran  Rasulullah 
SAWdiMakkah.”^^ 

27779.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Abu  Ishak^  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Mujahid  berkata  tentang  ayat,  2'/) 
"Benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  tempat 
kelahiranmu,  yaitu  Makkah.”®^* 

27780.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  adalah  putra  Abu  Ishak, 


Ibnu  Al  Jatizi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/250). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya  (9/3026).  Aku  tidak  menemukannya  dalam 
Tofiir  Mujahid.  Ibnu  Abu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/250). 

Ibid. 


Tafsir  A^'Thabari 


dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  yang  mewajibkan  atasmu 
(melaksanakan  hukum-hukum)  Al  Qur'an,  benar-benar  akan 
mengembalikan  kamu  ke  tempat  kembali,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  ke  tempat  kelahiranmu  di  Makkah.”®^^ 

27781.  Al  Husain  bin  Ali  Ash-Shada’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Fudhail  bin 
Marzuq,  dari  Mujahid  Abu  Al  Hajjaj,  tentang  ayat,  <j[ 
}\Z  di  "Sesungguhnya  yang 

mewajibkan  atasmu  (melaksanakan  hukum-hukum)  Al 
Qur'an,  benar-benar  akan  mengembalikan  kamu  ke  tempat 
kembali,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  tempat 
kelahiran  Rasulullah  SAW  di  Makkah.”“® 

27782.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Muf^d,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ke  tempat  kelahiranmu  di 
Makkah.”®*‘ 

Pendapat  yang  benar  tentang  masalah  ini  menurutku  adalah 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa,  “Engkau  akan  dikembalikan 
kepada  sesuatu  yang  biasa  terjadi  padamu,  yaitu  kematian.”  Atau, 
“Engkau  akan  dikembalikan  kepada  sesuatu  yang  biasa  terjadi  padamu 
setelah  engkau  dilahirkan.”  Itu  karena  ^  dalam  konteks  ini  adalah 
w  azan  dari  kata  “kebiasaan”,  bukan  dari  kata 

“kembali”,  kecuali  ayat,  ilsO  ditakwilkan  mengembalikanmu, 
sehingga  maknanya  yaitu  “kembali”.  Dengan  demikian,  takwil 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3026),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  {Aini),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/250). 


Surah  Al  OasJiadi 


ayat  ini  aHalah,  sesungguhnya  Dia  yang  telah  menurunkan  Al  Qiir'an 
kepadamu,  akan  mengembalikanmu  ke  Makkah  yang  terbuka 
untukmu. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Beberapa  pendapat  yang  telah  Anda 
sebutkan  tentang  makna  ayat  ini  telah  kami  pahami.  Lantas, 
bagaimana  dengan  pend^at  yang  mengatakan,  ‘Akan 
mengembalikanmu  ke  surga’?” 

Jawabannya  yaitu,  “Takwil  seperti  ini  juga  menurut  pendapat 
lain,  yaitu,  “Engkau  akan  dikembalikan  kepada  tempat  kembalimu, 
hingga  kemudian  engkau  kembali  ke  surga.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Atau  Rasulullah  SAW  telah 
Hilfpliiarkan  dari  suTgei,  sehingga  dikatakan  kepadanya,  ‘Kami 
mengembalikanmu  ke  surga’?” 

Jawabannya,  ada  dua  pendapat  dalam  masalah  ini: 

Pertama,  bapak  moyang  belaiu  — -yaitu  Nabi  Adam  AS — 
telah  dikeluarkan  dari  surga,  maka  seakan-akan  anak  cucunya  juga 
dikeluarkan  Allah  dari  surga  karena  bapak  moyang  mereka  telah 
dikeluarkan.  Jadi,  barangsiapa  masuk  ke  dalam  surga,  seakan-akan  ia 
dikembalikan  ke  dalam  surga  setelah  dikeluarkan. 

Kedua,  Rasulullah  SAW  masuk  ke  dalam  surga  pada  malam 
peijalanan  Isra’  Mi’raj,  sebagaimana  diriwayatkan  bahwa  beliau 
bersabda,  “Aku  masuk  ke  dalam  surga.  Aku  lihat  ada  istana,  maka  aku 
bertanya,  'Milik  siapakah  ini?  ’  Mereka  menjawab,  'Milik  Umar  bin 
Al  Khaththab’.”^^^  Terdapat  hadits  lain  seperti  ini.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  dikembalikan  ke  biirni.  Oleh  karena  itu,  dikatakan 
kepada  Rasulullah  SAW,  “Sesungguhnya  Allah,  yang  telah 
menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu,  akan  mengembalikanmu  ke  surga 


An-Nasa'i  dalam  As-Suncm  Al  Kubra  (5/41,  no.8l2S),  Ahmad  (3/309),  Abu 
Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  (6/334),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (7/44). 


Tc^rAdi-Thahari 


yang  engkau  pernah  masuki.  Engkau  akan  kembali  memasukinya.” 
Demikian  menurut  Takwil  yang  berpendapat  demikian. 

Firman-Nya,  ^  “Katakanlah,  ‘Tuhanku 

mengetahui  orang  yang  membawa  petunjuk,”  maksudnya  adalah, 
Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Katakanlah,  wahai 
Muhammad,  kepada  orang-orang  musyrik,  ‘Tuhanku  lebih 
mengetahui  siapa  yang  membawa  petunjuk,  dan  orang  yang  menjalani 
petunjuk  itu  akan  selamat  Allah  juga  lebih  mengetahui  orang  yang 
menyimpang  dari  jalan  kebenaran,  baik  dari  kami  maupun  dari 
kamu’.” 

Firman-Nya,  <jvJ  “Yang  nyata,”  maksudnya  adalah  jelas 
bagi  orang  yang  berpikir  dan  mengerti,  jika  direnungkan  dan 
dipikirkan  bahwa  orang  tersebut  sesat  dan  menyimpang  dari  jalan 
hidayah. 

«M 

'O 

“Dan  kamu  tidak  pemah  mengurap  agar  Al  Qur'an 
diturunkan  kepadamu,  tetapi  ia  (diturunkan)  karena  suatu 
rahmat  yang  besar  dari  Tuhanmu,  sebab  itu  janganlah 
sekali-kali  kamu  menjadi  penolong  bagi  orang-orang  kafir/* 
(Qs.AlQashash[28]:86) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

10?  ^  «ji  kamu  tidak  pernah 

mengharap  agar  Al  Qur'an  diturunkan  kepadamu,  tetapi  ia 


Surah  Al  Oosiui^ 

[diturunkan]  karena  suatu  raknuit  yang  besar  dari  Tuhanmu,  sebab 
Uu  janganlah  sekali-kali  kamu  menjadi  penolong  bagi  orang-orang 
kafir) 

Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  engkau  tidak  pernah 
berharap  Al  Qur'an  ini  akan  diturunkan  kepadamu,  hingga  engkau 
bisa  mengetahui  para  nabi  dan  berita-berita  tentang  masa  lalu 
sebelummu,  serta  peristiwa  setelahmu  yang  belum  tegadi.  Berbagai 
peristiwa  yang  tidak  dan  belum  engkau  saksikan.  Kemudian  engkau 
membacakan  itu  kepada  orang-orang  Quraisy  kaummu.  Semua  itu 
karena  rahmat  Tuhanmu  kepadamu,  maka  Dia  menurunkan  Al  Qur'an 
kepadamu. 

T  stfmh  ^  '^1  menurut  bahasa  Arab  adalah  bentuk 

istitsna  ‘  munqathi '. 

Firman-Nya,  ^  "Sebab  itu  janganlah 

sekali-kali  kamu  menjadi  penolong  bagi  orang-orang  kafir 
maksudnya  adalah,  pujilah  Tuhanmu  atas  rahmat-Nya  yang  telah  Dia 
anugerahkan  kepadamu  dengan  menurunkan  kitab  ini  kepadamu. 
■Tanganlah  engkau  menjadi  penolong  bagi  orang  yang  kafir  kepada 
Tuhanmu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  kalimat  ini  posisinya  di  akhir, 
akan  tetapi  maknanya  di  awal,  sehingga  makna  huruf  lam  adalah, 
sesungguhnya  Dia  yang  telah  menurunkan  Al  Qur'an  kepadamu, 
padahal  sebelumnya  engkau  tidak  pernah  mengharapkan  diturunkan 
kepadamu  dan  menjadi  nabi.  Dia  benar-benar  akan  mengembalikanmu 
ke  tempat  kembalimu. 


«M 


T<^r  Aih'Thabari 


■0?  <l>i^ 

"Dan  janganlah  seludUkali  mereka  dapat  menghalangimu 
dari  (menyampaikan)  ayat-ayat  AUah,  sesudah  ayat-ayat 
itu  diturunkan  kepadamu,  dan  serulah  mereka  kepada 
(jalan)  Tuhanmu,  dan  janganlah  sekalUsekali  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan/* 
(Qs,  Al  Qashash  [28]:  87) 

Takwil  firman  Allah:  -dJcil  cJ^i  ^  ^  <^1/21 

0  c5i  (Dan  janganlah  sekali-kali 

mereka  dapat  menghalangimu  dari  [menyampaikan]  ayat-ayat 
Allah,  sesudah  ayat-ayat  itu  diturunkan  kepadamu,  dan  serulah 
mereka  kepada  [jalan]  Tuhanmu,  dan  janganlah  sekali-sekali  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Tuhan) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfinnan:  Wahai  Muhammad, 
jangan  sampai  orang-orang  musyrik  itu  memalingkanmu  dari 
menyampaikan  ayat-ayat  dan  hujjah-hujjah  Allah  karena  ucapan 
mereka,  Z  ^  “Mengapakah  tidak  diberikan 

kepadanya  (Muhammad)  seperti  yang  telah  diberikan  kepada  Musa 
dahulu?”  setelah  Alah  menurunkannya  kepadamu.  Serulah  mereka 
kepada  Tuhanmu,  sampaikanlah  risalah-Nya  kepada  mereka  karena 
Dia  telah  mengutusmu  kepada  mereka.  '(j*  “Dan 

janganlah  sekali-sekali  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
mempersekutukan  Tuhan).  ”  Jangan  tinggalkan  berdoa  kepada 
Tuhanmu  dan  menyampaikan  risalah-Nya  kepada  orang-orang 
musyrik.  Jika  engkau  meninggalkan  itu,  berarti  engkau  telah 


Surah  Al  Oishcdi 


melakukan  perbuatan  orang  musyrik  dengan  melakukan  perbuatan 
maksiat  kepada-Nya  dan  menentang  perintah-Nya. 

^00 


** Janganlah  kamu  sembah  di  samping  (menyembah)  Allah, 
tuhan  apa  pun  yang  lain.  Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak 
disembah)  melainkan  Dia,  Tiap'tiap  sesuatu  pasti  binasa, 
kecuali  Allah,  Bagi^Nyalah  segala  penentuan,  dan  hanya 
kepada^Nycdah  kamu  dikembalikan,” 

(Qs.  AlQasliash  [28]:88) 

-Takwa  firman  AUah:  ^ 

O  (Janganlah  kamu  sembah  di 

samping  [menyembah]  AUah,  tuhan  apa  pun  yang  lain.  Tidak  ada 
tuhan  [yang  berhak  disenAah]  melainkan  Dia,  Tiap-tiap  sesuatu 
pasti  binasa,  kecuali  Allah.  Bagi-Nyalah  segala  penentuan,  dan 
hanya  kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan) 

Maksudnya  adalah^  AUah  berfirman,  “Wahai  Muharpmad, 
janganlah  pngkan  menyembah  tuhan  lain  disamping  menyemb^ 
Sembahan  yang  ibadah  segala  sesuatu  hanya  kepada-Nya  (Allah).” 

Firman-Nya,  ^  "Tidak  ada  tuhan  [yang  berhak 

disembah]  melainkan  Dia,  ”  maksudnya  adalah,  tidak  ada  sembahan 
yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  yang  segala  sesuatu  pasti  binasa, 
kecuali  Allah. 


Tc^Ath'Thabari 


Terdapat  perbedaan  makna  dalam  ayat,  ^4«!^  “Kecuali 

Allah. " 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
segala  sesuatu  pasti  binasa,  kecuali  Allah. 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
kecuali  Dia,  yang  wajah-Nya  diinginkan.”  Mereka  mengemukakan 
dalil  syair  terhadap  takwil  mereka  ini. 

“Aku  memohon  ampun  kepada  Allah  terhadap  dosa  yang  tidak  dapat 
aku  hitung. 

Tuhan  para  hamba-hamba,  kepada-Nya  wajah  dan  amal. 

Firman-Nya,  “Bagi-Nyalah  segala  penentuan,  ’’ 

maksudnya  adalah,  segala  ketentuan  makhluk  hanya  milik  Allah, 
bukan  yang  lain.  Tidak  ada  seorang  pun  bersama-Nya^  dalam 
menetapkan  hukum  mereka. 

Firman-Nya,  hanya  kepada-Nyalah  kamu 

dikembalikan,"  maksudnya  adalah,  kepada-Nyalah  kamu  akan 
dikembalikan  setelah  kamu  mati.  Akan  ditetapkan  keputusan  di  antara 
kamu  dengan  adil,  orang  yang  beriman  akan  diberi  balasan  dan  orang 
kafir  akan  diberi  apa  yang  telah  dijanjikan  untuk  mereka.®*'* 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  karya  Ibnu  Manzhur  (entri: 
Sibawaih  menyebutkan  syair  ini  dalam  riwayatnya,  yang  tertulis: 

Jiiilj  J jiil  4l  ir'j  4^ 

“Aku  memohon  ampun  kepada  Allah  terhadap  dosa  yang  tidak  dapat  aku 
hitung  Tuhan  para  hamba,  dan  kepada-Nya  ucapan  serta  amal.  ” 
Disebutkan  pula  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (2/314)  dan  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/322). 

Dalam  manuskrip  setelah  kalimat  ini  tertulis:  Akhir  tafeir  surah  Al  Qashash, 
segala  puji  bagi  Allah.  Selanjutnya  adalah  ta&ir  surah  Al  ‘Ankabuut. 


Surah  Al  Qashash 


Tt^irAA'Thabari 


SURAT  AL  ‘ANKABUUT 

Makkiyah 


^ 

“Dcngtm  nama  AUah  Yang  Maha  PengasOi  lagi  Maha  Penyayang” 


O  w’!  O 

“Ali/  laam  miim.  Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa 
mereka  dibiarkan  (saja)  mengatakan,  ‘Kami  telah  beriman', 
sedang  mereka  tidak  diuji  lagi?" 

(Qs,  Al‘Aiikabuut  [29]:  1-2) 

Takwil  firman  AUah:  J  vrr*“^ 

0?  (Cij  (Alif  laam  miim.  Apakah  manusia  itu  mengira 

bahwa  mereka  dibiarkan  [saja]  mengatakan,  **Kami  telah  beriman,*’ 
sedang  mereka  tidak  diuji  lagi?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  m^a 
ayat,  il»  “Alif  laam  miim,  ”  Kami  juga  telah  menyebutkan  pendapat- 
pendapat  para  ahli  takwil  tentang  ayat  ini,  dan  pendapat  yang  paling 
ntama  untuk  disebut  sebidai  pendapat  yang  benar  menurut  kami. 


lengkap  dengan  dalil-dalilnya.  Oleh  sebab  itu,  tidak  perlu  diulang 
kembali  di  sini. 

Firman-Nya,  0^-^ 

“Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja) 
mengatakan,  ‘Kami  telah  beriman’,  sedang  mereka  tidak  diuji  lagi?" 
Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  apakah  para  sahabatmu  yang 
keluar  dari  siksaan  orang-orang  musyrik  itu  menyangka  bahwa  Kami 
akan  membiarkan  mereka  tanpa  menguji  mereka,  karena  mereka  telah 
mengucapkan,  “Kami  beriman  kepadamu,  wahai  Muhammad,  kami 
percaya  bahwa  apa  yang  engkau  bawa  kepada  kami  berasal  dari  sisi 
Allah.”  Sekali-kali  tidak.  Kami  tetap  menguji  mereka  agar  jelas  siapa 
yang  jujur  dan  siapa  yang  berdusta  di  antara  mereka.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini, 
di  antara  mereka  adalah: 

27783.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  (CiJ 

"Kami  telah  beriman,  sedang  mereka  tidak  diuji  lagi?"  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  diri  dan  harta  benda  mereka 
akan  diuji.”^*^ 

27784.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

***  Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  534),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3032), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/275). 

Md. 


'li^rAdi'Thabari 


27785.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Y 

"Sedang  mereka  tidak  diuji  lagi?”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  tidak  diuji.”^^ 

27786.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hasyim,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  dJSu  Y  “Sedang  mereka  tidak  diuji  lagi?  ” 
Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  tidak  diuji.”®** 

Huruf  0?  yang  pertama  manshub  karena  fi  ’U  L— Sedangkan 
jf  yang  kedua  juga  manshub.  Menurut  pendapat  sebagian  pakar 
bahasa  Arab,  itu  karena  kaitan  dengannya,  sehingga  maka 
kalimat  lengkapnya  adalah  l^T  of  ^llli  L— karena 

huruf  lam  pada  o(l  dibuang,  maka  dijadikan  manshub,  seperti 
yang  telah  kami  sebutkan. 

Sementara  itu,  menurut  pendapat  pakar  bahasa  Arab  yang  lain, 
kalimat  ini  berada  pada  posisi  khafadh  dengan  khafidh  yang 
tersembvmyi.  Orang  Arab  tidak  pernah  mengucapkan,  cS'J 

“si  fulan  aku  biarkan  pergi.”  Dalam  kalimat  ini  terdapat 
akan  tetapi  orang  Arab  mengatakan  *a'J  “ia  aku  biarkan  pergi”. 
Huruf  of  dimasukkan  dalam  kalimat  o'  untuk  menyempurnakan 
kalimat  ini,  karena  maknanya  adalah,  apakah  manusia  menyangka 
bahwa  mereka  dibiarkan  mengucapkan,  “Kami  beriman,”  padahal 
mereka  belum  diuji!? 

Kalimat  0'  sudah  cukup  jika  disandingkan  dengan 
tanpa  menyebutkan  berita  tentang  mereka.  Jika  pada  ayat,  o^ 
manshub  dengan  niat  pengulangan  lafazh  .  maka  itu  tetap  boleh, 

ibid. 

Ibid. 


Suredi  'Al  Ankabutit 


sehingga  makna  ayat  ini  adalah,  apakah  manusia  menyangka  mereka 
akan  dibiarkan,  dan  menyangka  bahwa  mereka  (d^at)  mengatakan, 
“Kami  beriman,”  sedangkan  mereka  belum  diuji? 

««0 


“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menguji  orang-orang  yang 
sebelum  mereka,  maka  sesungguhnya  AUah  mengetahui 
orang-orang  yang  benar  dan  sesungguhnya  Dia  mengetahui 
orang-orang  yang  dustcu**  ((^.  Al ‘Ankabuut  [29];  3) 

Takwil  finnan  Allah:  tyjL^ 

'01'  (Dan  sesunggBihnya  Kami  telak  menguji  orang- 

orang  yang  sebelum  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah  mengetahui 
orang-orang  yang  benar  dan  sesungguhnya  Dia  mengetahui  orang- 
orang  yang  dusta) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  telah  menguji  umat- 
umat  sebelum  mereka,  umat-umat  yang  telah  Kami  kirim  para  rasul 
Kami  kepada  mereka.  Mereka  berkata  seperti  kata-kata  yang 
diucapkan  umatmu  kepada  musuh  mereka,  wahai  Muhammad, 
kemudian  Kami  teguhkan  mereka  terfaad^  perbuatan  aniaya  musuh- 
musuh  mereka.  Seperti  Musa,  Kami  telah  mengutusnya  kepada  bani 
Israil,  Kami  uji  mereka  dengan  Fir’aun  dan  para  pemuka  kaumnya. 
Seperti  Isa,  Kami  telah  mengutusnya  kepada  bani  Israil,  Kami  uji  para 
pengikutnya  dengan  orang  yang  bopaling  darinya.  Demikian  juga 


la/sir-Ath-Thobori 


para  pengikutmu.  Kami  uji  mereka  dengan  musuh-musuhmu  yang 
menentangmu. 

"Maka  sesungguhnya  Allah  mengetahui 
orang-orang  yang  benar, ''  di  antara  mereka  tentang  uc^)an  mereka, 
“Kami  beriman.”  "Dan  sesunggidmya  Dia  mengetahui 

orang-orang  yang  dusta, "  di  antara  mereka  terhadap  ucapan  mereka. 
Allah  Maha  Mengetahui  itu  di  antara  mereka  sebelvim  menguji 
mereka,  baik  saat  menguji  mereka  mauprm  setelah  menguji  mereka. 

Akan  tetapi,  makna  ayat  ini  adalah,  Allah  ingin 
memperlihatkan  kejujuran  orang  yang  jujur  dan  benar  di  antara 
mereka  dalam  ucapan  mereka,  “Kami  beriman  kepada  Allah”,  serta 
orang  yang  berdusta  di  antara  mereka,  dengan  menguji  mereka 
terhadap  musuh-musuh  mereka,  seperti  pengertian  yang  telah  kami 
jelaskan  sebelumnya. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  berisi  tentang  sekelompok  katun 
muslim  yang  disiksa  orang-orang  musyrik,  namtm  mereka  tetap 
bersabar  terhadap  siksaan  orang-orang  musyrik  itu,  hingga  Allah 
memberikan  kelapangan  dari  sisi-Nya.  Riwayat  yang  menyebutkan 
demikian  adalah: 

27787.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  berkata:  Ayat, 

©  iyju^  ^aam  miim, 

apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja) 
mengatakan,  ‘Kami  telah  beriman’,  sedang  mereka  tidak 
diuji  lagi?  Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menguji  orang- 
orang  yang  sebelum  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  orang-orang  yang  benar  dan  sesungguhnya  Dia 


Surah  "Al  Ankabuut 


mengetahui  orang-orang  yang  dusta’.”  Berisi  tentang 
Ammar  bin  Yasir,  ketika  ia  disiksa  di  jalan  Allah.®*® 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  ayat  ini  berisi 
tentang  sekelompok  orang  yang  menyatakan  keislamannya  di 
Makkah,  namim  mereka  tidak  ikut  hijrah  ke  Madinah,  maka  ujian 
terhadap  mereka  adalah  ucapan  kaum  muslim  yang  telah  hijrah  ke 
Madinah  terhadap  mereka.  Mereka  diuji  dengan  hijrah  itu.  Ahli  takwil 
yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27788.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mathar,  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata:  Ayat 
(^_j  “Alif 

laam  miim,  apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka 
dibiarkan  (saja)  mengatakan,  ‘Kami  telah  beriman’,  sedang 
mereka  tidak  diuji  lagi?  ”  menceritakan  tentang  orang-orang 
^yang  berada  di  Makkah,  mereka  mengakui  Islam.  Sahabat- 
sahabat  Rasulullah  SAW  menulis  surat  kepada  mereka  dari 
Madinah,  “Pengakuan  kamu  akan  Islam  tidak  diterima  hingga 
kamu  hijrah.”  Mereka  pun  pergi  menuju  Madinah,  akan  tetapi 
orang-orang  musyrik  mengikuti  mereka  dan  mengembalikan 
mereka  ke  Makkah.  Oleh  karena  itu,  ayat  ini  turun  tentang 
mereka.  Para  sahabat  yang  berada  di  Madinah  lalu  menulis 
surat  kepada  mereka,  “Sesimgguhnya  telah  turun  ayat  anu 
dan  anu  tentang  kamu.”  Mereka  lalu  membalas,  “Kami  akan 
pergi  dari  Makkah,  dan  jika  ada  yang  mengikuti  kami,  kami 
akan  memeranginya.”  Mereka  kemudian  pergi  dari  Makkah, 
dan  orang-orang  musyrik  mengikuti  mereka,  maka  mereka 


An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (3/250),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (3/460),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/195),  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (6/254). 


.  . J  I  I.  TafdrAA-Thabari 

berp^ang,  sehingga  ada  di  antara  mereka  yang  terbunuh,  dan 
ada  pula  yang  selamat  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  jLS 

^  Ot  ^y^Dan  sesungguhnya  Tuhanmu 

(pelindung)  bagi  orang-orang  yang  berhijrah  sesudah 
menderita  cobaan,  kemudian  mereka  berjihad  dan  sabar; 
sesungguhnya  Tuhanmu  sesudah  itu  benar-benar  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang."  (Qs.  An-Nahl  [16]: 

110)690 

27789.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ]-Si  jJij  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  telah  Kami  uji.”^’’ 

27790.  Al  Qasim  menceritalmn  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama.®^ 

27791.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’aimnal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hasyim,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  o-  Si'  "Dan  sesungguhnya  Kami 

telah  menguji  orang-orang  yang  sebelum  mereka,"  ia 


Ibnu  Al  Jauzi  Halam  Zad  Al  Masir  (6/254)  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(20/134). 

Mujahid  Halam  tafiimya  (hal.  534)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3032). 


1 1  s 
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berkata,  “Maksudnya  adalah.  Kami  telah  menguji  orang- 
orang  sebelum  mereka.”*” 

27792.  Ibnu  Waki  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Siifyan,  dari  Abu  Hasyim, 
dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.*” 

27793.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  I1S«  jSSj 

"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menguji  orang-orang  yang 
sebelum  mereka,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  telah 
Kami  uji.”*” 

** Ataukah  orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan  itu 
mengira  bahwa  mereka  akan  luput  (dari  adzab)  Kami? 

Amatlah  buruk  apa  yang  mereka  tetapkan  itu,*’ 

(Qs.  Al^Ankabuut  [29]:  4) 

Takwil  firman  Allah:  U oJLUC 

(Ataukah  orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan  itu 
mengira  bahwa  mereka  akan  luput  [dari  adzab  J  kami?  Amatlah 
buruk  apa  yang  mereka  tetapkan  itu) 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3032)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
AhkamAlQur'an{\3mA). 


GiD 


T^str  Ath'TTuibfln 


Maksudnya  adalah,  apakah  orang-orang  yang 
mempersekutukan  Allah,  menyembah  tuhan  lain  bersama  Allah? 

Merekalah  yang  dimaksud  dalam  ayat,  J  q>L_« 

"Orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan  itu  mengira  bahwa 
mereka  akan  luput  (dari  adzab)  Kami?”  Apakah  mereka  menyangka 
bahwa  mereka  melemahkan  Kami  sehingga  mereka  luput  dari  Kami 
dan  Kami  tidak  mampu  menghukum  mereka  atas  perbuatan  mereka 
mempersekutukan  Allah? 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  ini,  di  antaranya  adalah: 

27794.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  mericeritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Ataukah  orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan 
itu,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  perbuatan 
mempersekutukan  Allah.”®*  i  "Bahwa  mereka 

akan  luput  (dari  adzab)  Kami?  ” 

27795.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  seminya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Bahwa  mereka  akan  luput  (dari  adzab)  Kami?”  ia  berkata. 


Firman-Nya,  ^  "Amatlah  buruk  apa  yang 

mereka  tetapkan  itu,  ”  maksudnya  adalah,  sungguh  amat  buruk  apa 
yang  mereka  tetapkan  itu,  bahwa  mereka  melakukan  kejahatan  dengan 

***  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3033). 

^  Mujahid  Haiam  tafsirnya  (hal.  534),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3033), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/375). 
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berbuat  syirik,  dan  menyangl»  mereka  telah  melemahkan  Kami 
sehingga  mereka  akan  luput  dari  adzab  Kami. 

«M 


**Barangsiapa  yang  men^iarap  pertemuan  dengan  Allah, 
maka  sesungguhnya  waktu  (yang  dijanjikan)  Allah  itu, 
pasti  datang.  Dan  Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Mengetahui.  Dan  barangsiapa  yang  berjihad,  maka 
sesungguhnya  jihadnya  itu  adalah  untuk  dirinya  sendiri. 

Sesungguhnya  Allah  benar-benar  Maha  Kaya  (tidak 
memerlukan  sesuatu)  dari  semesta  alam.** 

(Qs.  Al  'Ankabuut  [29]:  5-6) 


TakwU  firman  Allah:  J* 

(Barangsiapa  yang  mengharap  pertemuan  dengan  Allah,  maka 
sesungguhnya  waktu  [yang  dijanjikan]  Allah  itu,  pasti  datang.  Dan 
Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  Dan 
barangsiapa  yang  berjihad,  maka  sesungguhnya  jihadnya  itu  adalah 
untuk  dirinya  sendiri  Sesungguhnya  Allah  benar-benar  Maha  Kaya 
[tidak  memerlukan  sesuatu]  dari  semesta  alam) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  mengharapkan  Allah  pada 
saat  pertemuan  dengan-Nya,  menginginkan  balasan  pahala  dari-Nya, 
maka  sesimgguhnya  waktu  yang  telah  dijanjikan  Allah  untuk 
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membangkitkan  para  makhluk-Nya  untuk  pembalasan  dan  hukuman, 
akan  segera  tiba 

Firman-Nya,  ^  “Dan  Dialah  Yang  Maha 

Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui,  ”  m^udnya  adalah,  Allah  yang 
diharapkan  orang  yang  berharap  bertemu  dengan-Nya  imtuk 
memperoleh  balasan  pahala  dari-Nya  Allah  itu  Maha 

Mendengar  ucapan  mereka,  “Kami  beriman.”  Allah  itu  Maha 

Mengetahui  kebenaran  ucapan  mereka,  apakah  mereka  benar-benar 
beriman  atau  berdusta? 

Firman-Nya,  >  a-IJ  “Dan  barangsiapa  yang 

berjihad,  maka  sesungguhnya  jihadr^a  itu  adalah  untuk  dirinya 
sendiri, "  Maksudnya  adalah,  barangsiapa  beijihad  melawan  orang- 
orang  musyrik  musuhnya,  maka  sesungguhnya  ia  telah  beijihad  untuk 
dirinya  sendiri,  karena  ia  melakukan  itu  mengharapkan  balasan  pahala 
dari  Allah  atas  jihadnya  itu  dan  lari  dari  hukuman  Allah.  Sedangkan 
Allah  tidak  membutuhkan  sedikit  pun  perbuatannya  itu,  karena- Allah 
Maha  Kaya  dari  semua  makhluk-Nya.  Dialah  Yang  memiliki 
kekuasaan,  penciptaan,  dan  segala  perkara. 

«M 


**Dan  orang'orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih, 
benar-benar  akan  Kami  hapuskan  dari  mereka  dosa-dosa 
mereka  dan  benar-benar  akan  Kami  beri  mereka  balasan 
yang  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  keijakan,” 

(Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  7) 
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Takwil  firman  AUah:  [^1*  IfMj 

(Dan  orang-orang  yang 
beriman  dan  beramal  shalih,  benar-benar  akan  Kami  hapuskan  dari 
mereka  dosa-dosa  mereka  dan  benar-benar  akan  Kami  beri  mereka 
balasan  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  kerjakan) 

Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  rasul-Nya,  dengan  keimanan  yang  sebenarnya  ketika  Allah 
menguji  mereka,  jika  tidak  murtad  dari  agama  mereka  (Islam)  karena 
siksaan  orang-orang  musyrik  kepada  mereka. 

"Dan  beramal  shalih,  benar-benar  akan  Kami  hapuskan  dari 
mereka  dosa-dosa  mereka,”  dosa-dosa  syirik  yang  pemah  mereka 
lakukan. 

Firman-Nya,  "Dan  benar-benar 

akan  Kami  beri  mereka  balasan  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka 
kerjakan, "  maksudnya  adalah,  kami  pasti  membalas  amal  shalih 
mereka  dalam  keislaman  mereka,  dengan  balasan  yang  lebih  baik  dari 
yang  pernah  mereka  lakukan,  disamping  Kami  menghapuskan 
kesalahan-kesalahan  mereka. 


^  L. 


“Dan  Kami  wajibkan  manusia  (berbuat)  kebaikan  kepada 
dua  orang  ibu  bapaknya.  Dan  jika  keduanya  memaksamu 
untuk  mempersekutukan  Aku  dengan  sesuatu  yang  tidak 
ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah  kamu 
mengikuti  keduanya.  Hanya  kepada-Kulcih  kembalimu^  lalu 
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Aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  telah  kamu  kerjakan.*' 
(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  8) 


Takwil  firman  Allah: 

0ojii:5 

Kami  wajibkan  manusia  [berbuat]  kebaikan  kepada  dua  orang  ibu 
bapaknya.  Dan  Jika  keduanya  memaksamu  untuk 
mempersekutukan  Aku  dengan  sesuatu  yang  tidak  ada 
pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah  kamu  mengikuti 
keduanya.  Hanya  kepada-Kulah  kembalimu,  lalu  Aku  kabarkan 
kepadamu  apa  yang  telah  kamu  kerjakan) 

Firman-Nya  adalah,  “Dan  Kami  wajibkan  manusia,  ” 

maksudnya  adalah.  Kami  wajibkan  kepada  manusia  apa  yang  telah 
Kami  turunkan  kepada  rasul  Kami,  yaitu  U.!*-  (Berbuat) 

kebaikan  kepada  dua  orang  ibu-bapaknya.  ” 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  noyAab  pada 
lafazh  “(berbuat)  kebaikan. " 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  nashab 
lafazh  T-  dikarenakan  adanya  niat  pengulangan  lafazh  maka 
seakan-akan  kalimat  berbunyi  «Ojj  “Kami 

wajibkan  manUsia  terhadap  kedua  orang  tuaC  Kami  wajibkan  manusia 
berbuat  baik." 

Mungkin  saja  seseorang  berkata,  “Aku  mewasiatkan 

kebaikan  kepadanya,”  artinya  yaitu,  aku  mewasiatkan  agar  ia 
melakukan  perbuatan  baik. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufeh  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
adalah  CJ-  j:Ui  bf  Ojj  “Kami  wajibkan  manusia  agar 
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melakukan  kebaikan.”^^*  Akan  tetapi  orang  Arab  membuang  suatu 
kata  dari  s\iatu  kalimat  jika  kalimat  telah  meng^dimg  makna  kata 
yang  dibuang  tersebut.  Oleh  sebab  itu,  kata  dibaca  nashab, 

meskipim  maknanya  seperti  yang  telah  aku  sebutkan,  yaitu.  Kami 
wajibkan  berbuat  baik,  karena  kata  ini  telah  mewakili  kata  yang 
dibuang,  sebagaimana  disebutkan  dalam  sebuah  syair  berikut  ini: 

il  U ^ 

t)  1 

“Aku  merasa  heran  kepada  Dahma '  ketika  ia  mengadu  kepada  kami. 
Dan  aku  merasa  heran  kepada  bapak  Dahma  ’  ketika  ia  memberikan 
wasiat  kepada  kami  agar  berbuat  baik  kepadanya, 
seakan-akan  kami  membiarkannya. 

Makna  kalimat  yaitu,  agar  memperlakukannya 

dengan  baik,  tanpa  menyebutkan  kalimat  il*  “ia  berpesan  kepada 
kami,”  agar  memperlakukannya  dengan  baik,  seperti  ayat 
“Lalu  ia  potong.”  (Qs.  Shaad  [38]:  33).  Kalimat  lengkapnya  adalah: 

Firman-Nya,  ^  Su  C 

“Dan  jika  keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan  aku  dengan 
sesuatu  yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah 


Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/342)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/308). 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/324), 
sebagai  dalil  bahwa  lafazh  dalam  ayat,  “Dan  Kami 

wajibkan  manusia  (berbuat)  kebaikan  kepada  dua  orang  ibu-bapaknya, "  dibaca 
nashab  dikarenakan  posisinya  sebagai  maful  (objek),  sebagaimana  lafazh 
tjjf-  “aku  berpesan  agar  engkau  berbuat  baik.” 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/308),  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/329),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/193). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kamu  mengikuti  keduanya,”  maksudnya  adalah,  Kami  wajibkan 
kepada  manusia,  lalu  Kami  katakan  kepadanya,  “Jika  kedua  orang 
tuamu  memaksamu  mempersekutukan  Aku  dengan  sesuatu  yang  tidak 
engkau  ketahui  bahwa  Aku  tidak  memiliki  sekutu,  maka  janganlah 
engkau  mematuhi  mereka  sehingga  engkau  mempersekutukan-Ku 
dengan  sesuatu  yang  tidak  engkau  ketahui  karena  ingin  mencari 
keridhaan  mereka.  Oleh  karena  itu,  jangan  taati  mereka  dalam  hal  itu.” 

Firman-Nya,  “Hanya  kepada-Kulah  kembalimu,  ” 

maksudnya  adalah,  kepada-Kulah  kamu  kembali  pada  Hari  Kiamat. 

Firman-Nya,  tL»  “Lalu  aku  kabarkan 

kepadamu  apa  yang  telah  kamu  kerjakan,  ”  maksudnya  adalah,  aku 
akan  memberitahukanmu  atas  apa  yang  kamu  lakukan  di  dunia, 
apakah  itu  perbuatan  baik  atau  perbuatan  jahat?  Kemudian  Aku  akan 
membalas  orang  yang  berbuat  baik  dengan  kebaikan,  dan  balasan 
yang  pantas  bagi  orang  yang  melakukan  kejahatan. 

Ada  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27796.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari^Qatadah,  tentang  ayat, 

^  ^ liij 

oJLlSo  tlj  “Dan  Kami  wajibkan  manusia  (berbuat) 

kebaikan  kepada  dua  orang  ibu-bapaknya.  Dan  jika 
keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan  aku  dengan 
sesuatu  yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka 
janganlah  kamu  mengikuti  keduanya.  Hanya  kepada-Kulah 
kembalimu,  lalu  aku  kabarkan  kepadamu  apa  yang  telah 
kamu  kerjakan.  ”  Ia  berkata,  “Ayat  ini  tentang  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash,  ketika  ia  hijrah.  Ibimya  berkata,  ‘Demi  Allah, 
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rumah  tidak  akan  melindungiku  hingga  ia  kembali’.  Allah 
lalu  menurunkan  ayat  ini,  tentang  kondisi  itu,  agar  Sa’ad  bin 
Abu  Waqqash  berbakti  kepada  kedua  orang  tuanya,  akan 


**Dcin  orang'Orang  yang  berinutn  dctn  men^rjdkon  ctmcd 
shdih  benar-benar  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam 
(golongan)  orang-orang  yang  shalih." 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  9) 

Takwil  firman  Allah:  i)  1^^'* 

'!0?  orang-orang  yang  berinutn  dan  mengerjakan  amal 

shalih  benar-benar  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam 
[golongan]  orang-orang  yang  shalih) 

Allah  berfirman:  jMj  “Dan  orang-orang  yang 

beriman,”  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dan 

mengerjakan  amal  shalih,”  dengan  menunaikan  segala  kewajiban 
yang  diwajibkan  Allah,  serta  menjauhi  semua  perbuatan  yang 
diharamkan  Allah. 

Firman-Nya,  sl  "Akan  Kami  masukkan 

mereka  ke  dalam  (golongan)  orang-orang  yang  shalih.”  Maksudnya 
adalah,  maka  pasti  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam  tempat 
orang-orang  shalih,  yaitu  surga. 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/307)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/452). 


d?} 
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'O?  Orui^'  ti  ^  "^f 

"Dan  di  antara  manusia  ada  orang  yang  berkata,  ‘Kami 
beriman  kepada  Allah*,  maka  apabila  ia  disakiti  (karena  ia 
beriman)  kepada  Allah,  ia  menganggap  fitnah  manusia  itu 
sebagai  adz^  Allah.  Dan  sungguh  jika  datang  pertolongan 
dari  Tuhanmu,  mereka  pasti  akan  berkata,  'Sesungguhnya 
Kami  adalah  besertamu*.  Bukankah  Allah  lebih  mengetahui 
apa  yang  ada  dalam  dada  semua  manusia?** 

(Qs.  Al^Ankabuut  [29]:  10) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

cJ^  ^  ^  y '  ^ 

0  -yii  4  antara  manusia  ada  orang  yang 

berkata,  "Kami  beriman  kepada  AUah,**  maka  apabila  ia  disakiti 
[karena  ia  beriman]  kepada  Aliah,  ia  menganggap  fitnah  manusia 
itu  sebagai  adzab  Allah.  Dan  sungguh  jika  datang  pertolongan  dari 
Tuhanmu,  mereka  pasti  akan  berkata,  "Sesungguhnya  Kami  adalah 
besertamu.  ”  Bukankah  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  ada  dalam 
dada  semua  manusia?) 

Maksudnya  adalah,  ada  di  antara  manusia  yang  berkata,  “Kami 
mengakui  Allah,  mengesakan-Nya.  Namun  ketika  orang-orang 
musyrik  menyiksa  mereka  karena  pengakuan  mereka  itu,  mereka 
menganggap  siksaan  orang-orang  musyrik  itu  sebagai  adzab  Allah  di 
akhirat,  lalu  mereka  murtad  dari  keimanan  kepada  Allah  dan  kembali 
kepada  kekafiran.” 
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Fiiman-Nya,  J»  ^  “Dan  sungguh  jika  datang 

pertolongan  dari  Tuhanmu, "  maksudnya  adalah,  jika  datang 
pertolongan  untuk  orang-orang  beriman  dari  Tuhanmu,  wahai 
Muhammad. 

.  Firman-Nya,  “Mereka  pasti  akan  berkata.  ”  maksudnya 
adalah,  maka  orang-orang  yang  murtad  dari  keimanan  mereka,  orang- 
orang  yang  menjadikan  siksaan  orang-orang  musyrik  seperti  adzab 
Allah,  mereka  berkata,  "Sesungguhnya  kami  adalah,  ’’ 

sesungguhnya  kami  wahai  orang-orang  mukmin  “Besertamu,  ” 

bersama  kamu,  kami  menolong  kamu  menghadapi  musuh-musuh 
kamii,  mereka  mengucapkan  itu  sebagai  dusta  dan  tipuan.  Allah  lalu 
menjawab,  jjlel  “Bukankah  Allah  lebih  mengetahui, "  dari 

setiap  orang? 

Firman-Nya,  ci  ^  “Apa  yang  ada  dalam  dada 

semua  manusia?"  maksudnya  adalah  apa  yang  ada  di  dalam  dada 
setiap  makhluk-Nya,  yaitu  orang-orang  yang  berkata,  “Kami  beriman 
kepada^  Allah.”  Serta  orang-orang  yang  jika  disiksa  di  jalan  Allah 
maka  mereka  murtad  dari  agama  Allah.  Jadi,  bagaimana  mungkin 
menipu  Dia  yang  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersembunyi  dari-Nya? 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antaranya  adalah: 

27797.  Mvthammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  daii  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 
i ^  “Dan 
di  antara  manusia  ada  orang  yang  berkata,  ‘Kami  beriman 
kepada  Allah  Maka  apabila  ia  disalati  (karena  ia  beriman) 
kepada  Allah,  ia  menganggap  fitnah  manusia  itu  sebagai 


Ta^rAth'Thabari 


adzab  Allah.”  Ia  berkata,  “Fitnahnya  adalah  murtad  dari 
agama  Allah  jika  mereka  disiksa  di  jalan  Allah.”^°' 

27798.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

^  “Maka  apabila  ia  disakiti  (karena  ia 

beriman)  kepada  Allah,  ia  menganggap  fitnah  manmia  itu 
sebagai  adzab  Allah.  ”  Hingga  ayat,  "Dan 

sesungguhnya  Dia  mengetahui  orang-orang  yang  munafik  ” 
Ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  beriman 
dengan  mulut  mereka.  Jika  mereka  ditimpa  bala  atau  musibah 
dari  Allah  terhadap  diri  mereka,  maka  mereka  menjadikan  itu 
di  dunia  seperti  adzab  Allah  di  akhirat.”’®^ 

27799.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  \dX.  y  'cA>  “Dan  di  antara 
manusia  ada  orang  yang  berkata,  ‘Kami  beriman  kepada 
Allah’."  Ia  berkata,  “Ayat  ini  turun  tentang  orang-orang 
munafik  Makkah,  sebelumnya  mereka  adalah  orang-orang 
beriman,  namun  ketika  mereka  disiksa  oleh  orang-orang 
musyrik,  mereka  kembali  kepada  kekafiran  mereka  karena 


Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/195)  dan  Ilmu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/496). 

Mujahid  Halam  tafeimya  (hal.  534),  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami’  U  Ahkam  Al 
Our'an  (13/330),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/259),  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma  ’alim  At-Tamil  (3/462). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


takut  disiksa.  Mereka  jadikan  siksaan  orang-orang  musyrik  di 
dunia  seperti  adzab  Allah.”^®^ 

27800.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  alSi  ^  “Maka 

apabila  ia  disakiti  (karena  ia  beriman)  kepada  Allah,  ia 
menganggap  fitnah  manusia  itu  sebagai  adzab  Allah.  ”  Ia 
berkata,  “Itu  adalah  orang  munafik,  yang  jika  disiksa  di  jdan 
Allah  maka  ia  berpaling  dari  agama  Islam  dan  menjadi  kafir. 
Ia  jadikan  siksaan  manusia  seperti  adzab  Allah.”^®^ 
Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  tentang  orang-orang  mukmin 
yang  berada  di  Makkah,  mereka  pergi  hijrah,  namun  kemudian 
mereka  ditangkap  oleh  orang-orang  musyrik  dan  disiksa.  Riwayat 
yang  menyatakan  demikian  adalah: 

27801.  Ahmad  bin  Manshur  Ar-Ramadi  menceritakan  kepada  kami, 
Ja  berkata:  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Dcrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Sekelompok  penduduk  Makkah  masuk 
Islam,  namun  mereka  menyembimyikan  keislaman  mereka, 
maka  orang-orang  musyrik  membawa  mereka  ikut  serta  pada 
Perang  Badar.  Ada  sebagian  yang  terluka  dan  ada  pula  yang 
terbunuh.  Kaum  muslim  berkata.  Tara  sahabat  kami  itu 
adalah  orang-orang  mukmin,  mereka  dipaksa,  maka 
mohonkanlah  ampunan  Allah  untuk  mereka’.  Lalu  turunlah 
ayat,  ^ 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/259)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (61453). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (3/462)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
garf/r  (4/195). 


nso"! 


Tafsir  Ath-Thabari 


'Sesungguhnya  orang-orang  yang  diwafatkan 
malaikat  dalam  keadaan  menganiaya  diri  sendiri,  (kepada 
mereka)  malaikat  bertanya.  “Dalam  keadaan  bagaimana 
kamu  ini?"  Mereka  menjawab,  “Adalah  kami  orang-orang 
yang  tertindas  di  negeri  (Makkah)”.  Para  malaikat  berkata, 
‘Bukankah  bumi  Allah  itu  luas,  sehingga  kamu  dapat 
berhijrah  di  bumi  itu?"  Orang-orang  itu  tempatnya  Neraka 
Jahanam,  dan  Jahanam  itu  seburuk-buruk  tempat  kembalV. 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  97) 

Ayat  tersebut  lalu  ditulis  kepada  kaum  muslim  yang  berada  di 
Makkah,  bahwa  tidak  ada  alasan  bagi  mereka.  Mereka  pun 
keluar  dari  Makkah,  namun  mereka  diikuti  oleh  orang-orang 
musyrik,  kemudian  orang-orang  musyrik  itu  menyiksa 
mereka.  Lalu  turunlah  ayat,  ^ 

alij  ^  ‘Dan  di  antara  maniiiia  ada 
orang  yang  berkata,  '*Kami  beriman  kepada  Allah,  ”  maka 
apabila  ia  disakiti  (karena  ia  beriman)  kepada  Allah,  ia 
menganggap  fitnah  manusia  itu  sebagai  adzab  Allah 
Kaum  muslim  yang  ada  di  Madinah  lalu  menulis  surat  kepada 
mereka,  maka  kaum  muslim  yang  ada  di  Makkah  pergi 
meninggalkan  Makkah,  karena  mereka  telah  putus  asa  dari 
kebaikan. 

Kemudian  turunlah  ayat,  ^  ^ 

^ 

‘Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  (pelindung)  bagi  orang-orang 
yang  berhijrah  sesudah  menderita  cobaan,  kemudian  mereka 
berjihad  dan  sabar;  sesungguhnya  Tuhanmu  sesudah  itu 
benar-benar  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’.  (Qs. 
An-Nahl  [16]:  110) 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


Kaum  muslim  yang  ada  di  Madmah  lalu  menulis  ayat  ini 
kepada  mereka,  ‘  Sesungguhnya  Allah  telah  memberikan  jalan 
keluar  imtukmu’.  Mereka  pxm  pergi  meninggalkan  Makkah, 
akan  tetapi  orang-orang  musyrik  berhasil  menangkap  dan 
memerangi  mereka,  sehingga  ada  di  antara  mereka  yang 
selamat  dan  ada  pula  yang  terbunuh.”’®^ 

27802.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

orang  yang  berkata,  ‘Kami 
beriman  kepada  Allah’,  maka  apabila  ia  disakiti  ^rena  ia 
beriman)  kepada  Allah.  ”  Hingga  ayat, 

“Dan  sesungguhnya  Dia  mengetahui  orang-orang  yang 
munafik  ’’  Ia  berkata,  “Ayat  ini  berisi  tentang  orang-orang 
yang  dikembalikan  oleh  orang-orang  musyrik  ke  Makkah. 
Sepuluh  ayat  hingga  ayat  ini  tergolong  ayat-ayat  Madaniyah, 
-  sedangkan  ayat  yang  lain  Makkiyah.”’®’ 


Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'cm  (13/330)  dan  An-Nuhhas 
dalam  Ma’amyl/gur'a/j  (5^14).  ^  ^ 

Dalam  manuskrip  tertulis;  oJp  ji-i  o*  o;'3l  ^  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  1 1), 
hingga  ayat,  Ini  tidak  sesuai  dengan  konteks  pembahasan,  sehingga 

kami  hapus,  agar  teks  menjadi  benar.  Mungkin  ini  kelalaian  dari  penulis 
manuskrip.  .  '  ,  „ 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/462)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (6/450). 


I  432  I- 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  sesungguhnya  Allah  benar-benar  mengetahui  orang- 
orang  yang  beriman,  dan  sesungguhnya  Dia  mengetahui 
orang-orang  yang  munafik,**  (Qs,  Al^Ankabuut  [29]:  11) 


Takwil  firman  Allah: 

(Dan  sesungguhnya  Allah  benar-benar  mengetahui  orang- 
orang  yang  beriman,  dan  sesungguhnya  Dia  mengetahui  orang- 
orang  yang  munafik) 

Maksudnya  adalah,  wahai  kaum,  Allah  benar-benar 
mengetahui  para  Avali-Nya  dan  golongan-Nya  yang  terdiri  dari  orang- 
orang  yang  beriman  kepada-Nya.  Allah  juga  benar-benar  mengetahui 
orang-orang  munafik  daripada  kamu,  sehingga  setiap  golongan  dapat 
dibedakan.  Allah  memperlihatkan  itu  dengan  memberikan  ujiany.  bala, 
dan  cobaan,  sehingga  terlihat  jelas  orang-orang  yang  segera  berhijrah 
di  antara  kamu  dari  negeri  musyrik  ke  negeri  Islam,  dan  siapa  yang 
merasa  keberatan  di  antara  kamu  untuk  melakukan  itu. 


“Dan  berkatalah  orang-orang  kafir  kepada  orang-orang 
yang  beriman,  ‘Ikutilah  jalan  kami,  dan  nanti  kami  akan 
memikul  dosa-dosamu*,  dan  mereka  (sendiri)  sedikit  pun 
tidak  (sanggup),  memikul  dosa-dosa  mereka.  Sesungguhnya 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


mereka  adalah  benar Ayenar  orang  pendusta,” 

(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29]:  12) 

Takwil  firman  Allah: 

'!0I'  O'  O' 

(Da«  berkatalah  orang-orang  kafir  kepada  orang-orang  yang 
beriman,  “Ikutilah  jalan  kami,  dan  nanti  kami  akan  memikul  dosa- 
dosamu,”  dan  mereka  [sendiri]  sedikit  pun  tidak  [sanggup], 
memikul  dosa-dosa  mereka.  Sesungguhnya  mereka  adalah  benar- 
benar  orang  pendusta) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  kafir  Quraisy  berkata  kepada 
orang-orang  yang  beriman  dari  mereka,  "Ikutilah  jalan 

Kami,"  lakukanlah  seperti  yang  kami  lakukan;  mendustakan  Hari 
Berbangkit  serta  mengingkari  balasan  pahala  dan  hukuman  atas  segala 
perbuatan.  memikul  dosa- 

dosamuri'  ji^  kamu  mengikuti  jalan  kami  tentang  itu,  kemudian  kamu 
akan  dibangkitkan  setelah  kematian,  dan  diberi  balasan  atas  amal 
kamu.  Kami  akan  menanggung  dosa-dosa  dan  kesalahan-kesalahan 
kamu  pada  hari  ini.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  yang  kami  sebutkan,  di 
antaranya  adalah: 

27803.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  \^lJ\ 
"Ikutilah  jalan  Kami,  dan  nanti  Kami  akan  memikul  dosa- 
dosamu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ucapan  orang- 


Tafsir  Aih-Thabari 


orang  kafir  Quraisy  di  Makkah  kepada  orang-orang  mukmin 
di  antara  mereka,  ‘Kami  dan  kamu  tidak  akan  dibangkitkan, 
maka  ikutilah  kami.  Jika  kamu  memiliki  dosa,  maka  kami 
yang  akan  menanggungnya’.”^®* 

27804.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  JliJ  "Dan  berkatalah  orang- 

orang  kafir,  “  bahwa  mereka  adalah  pemimpin  orang-orang 
kafir.  Mereka  berkata  kepada  para  pengikut  Nabi  Muhammad 
SAW  yang  beriman,  “Tinggalkan  agama  Muhammad.” 
“Ikutilah  agama  kami.”’®® 

Inilah  makna  ayat,  lAs?'  "Ikutilah  jalan 

kami,  dan  nanti  kami  akan  memikul  dosa-dosamu. "  Meskipim  dalam 
bentuk  kata  perintah,  tetapi  di  dalamnya  terkandung  takwil  balasan, 
yang  maknanya  seperti  yang  aku  sebutkan,  yaitu,  jika  kamu  mengikuti 
jalan  kami,  maka  kami  akan  menanggung  kesalahan-kesalahanmu.” 
Sebagaimana  syair  berikut  ini: 

(l)f  o o-Lb 

"Aku  katakan,  'Berserulah!  ’  aku  akan  berseru, 
karena  suara  yang  paling  terdengar 
adalah  suara  dua  orang  yang  berseru. " 

Maknanya  yaitu,  jika  engkau  menyeru  maka  aku  menyeru. 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  534)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/260). 

Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  riwayat  yang  sama  dengan  ini  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wafiz  (41309). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


Firman-Nya,  ^  o;  (h4^  ^  ^ 

“Dan  mereka  (sendiri)  sedikit  pun  tidak  (sanggup),  memikul  dosa- 
dosa  mereka.  Sesungguhnya  mereka  adalah  benar-benar  orang 
pendusta.  ”  Ini  merupakan  pendustaan  Allah  terhadap  pernyataan 
orang-orang  musyrik  kepada  orang-orang  mukmin, 

“Ikutilah  jalan  kami,  dan  nanti  kami  akan  memikul  dosa- 
dosamu."  Sebenarnya,  orang-orang  musyrik  itu  berdusta  dengan 
ucapan  mereka  kepada  orang-orang  mukmin.  Orang-orang  musyrik  itu 
tidak  akan  memikul  dosa  orang-orang  mukmin  walau  sedikit  pim. 
Sesimgguhnya  mereka  berdusta  terhadap  pericataan  dan  janji  mereka, 
bahwa  mereka  akan  memikul  kesalahan-kesalahan  orang-orang 
mukmin  jika  orang-orang  mukmin  mau  mengikuti  mereka. 


“Dan  sesungguhnya  mereka  akan  memikul  beban  (dosa) 
mereka,  dan  beban-beban  (dosa  yang  lain)  di  samping 
beban-beban  mereka  sendiri,  dan  sesungguhnya  mereka 
akan  ditanya  pada  Hari  Kiamat  tentang  apa  yang  selalu 
mereka  ada-adakan/*  (Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29];  13) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

\y\^=>  (Dim  sesungguhnya  mereka  akan 

memikul  beban  [dosa]  mereka,  dan  beban-beban  [dosa  yang  lain]  di 
samping  beban-beban  mereka  sendiri,  dan  sesungguhnya  mereka 
akan  ditanya  pada  Hari  Kiamat  tentang  apa  yang  selalu  mereka 
ada-adakan) 


Maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik  yang 
mempersekutukan  Allah,  yang  berkata  kepada  orang-orang  mukmin, 
i'd  1^1  “Ikutilah  jalan  kami,  dan  nanti  kami  akan 
memikul  dosa-dosamu.  ’’  Mereka  hanya  menanggung  beban  dan  dosa- 
dosa  mereka  beserta  dosa  orang-orang  yang  sesat  dan  berpaling  dari 
jalan  Allah,  disamping  dosa-dosa  mereka.  Mereka  akan  ditanya  pada 
Hari  Kiamat  tentang  dusta  yang  telah  mereka  lakukan  di  dunia  dan 
janji  batil  mereka  kepada  orang-orang  mukmin,  “Ikutilah  jalan  kami, 
maka  kami  akan  menanggung  kesalahan-kesalahan  kamu.”  Sungguh, 
mereka  berdusta  dengan  ucapan  mereka  tersebut. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  ini,  di  antaranya 

adalah: 

27805.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  inenceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Dan  sesungguhnya  mereka  akan  memikul  bebart  (dosa) 
mereka,  ”  ia  berkata,  “Mereka  akan  menanggung  dosa  mereka 
^  '^0)  ‘Dan  beban-beban  (dosa  yang  lain)  di 
samping  beban-beban  rmreka  sendiri’,  serta  dosa  orang- 
orang  yang  mereka  sesatkan.”^*® 


27806.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  “Dan 

sesungguhnya  mereka  akan  memikul  beban  (dosa)  mereka. 


dan  beban-  beban  (dosa  yang  lain)  di  samping  beban-beban 
mereka  sendiri,  ”  bahwa  ia  membacakan  ayat, 


“(Ucapan  mereka)  menyebabkan  mereka 
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Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/463)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mcmtsur  (6/454). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


memikul  dosa-dosanya  dengan  sepenuh-penuhnya  pada  Hari 
Kiamat,  dan  sebagian  dosa-dosa  orang  yang  mereka 
sesatkan  yang  tidak  mengetahui  sedikit  pun  (bahwa  mereka 
disesatkan).  Ingatlah,  amat  buruklah  dosa  yang  mereka  pikul 
itu.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  25)  Ia  berkata,  “Inilah  makna  ayat, 
^  'Dan  beban-beban  (dosa  yang  lain)  di 

samping  beban-beban  mereka  sendiri’. 

**Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada 
kaumnya»  maka  ia  tinggal  di  antara  mereka  seribu  tahun 
kurang  lima  puluh  tahun.  Maka  mereka  ditimpa  banjir 
besar,  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang  zhalim.” 
(Qs,  Al* Ankabuut  [29]:  14) 

Takwil  firman  Allah:^ 

©>  sesungguhnya 

Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya,  maka  ia  tinggal  di 
antara  mereka  seribu  tahun  kurang  lima  puluh  tahun.  Maka 
mereka  ditimpa  banjir  besar,  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang 
zhaUm) 

Ini  merupakan  ancaman  dari  Allah  kepada  orang-orang 
musyrik  Quraisy  yang  berkata  kepada  orang-orang  mukmin, 


711 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (6/261), 


Tafsir  Aih-Thabari 


“Ikutilah  jalan  kami,  dan  nanti  kami  akan 

memikul  dosa-dosamu.  ” 

Allah  berfiman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  janganlah  engkau  bersedih  atas  siksaan  orang-orang 
musyrik  itu  kepadamu  dan  kepada  sahabat-sahabatmu,  karena 
sesungguhnya  Aku  memmda  masa  mereka.  Sesungguhnya  tempat 
kembali  mereka  adalah  neraka,  sedangkan  tempat  kembalimu  dan  para 
sahabatmu  adalah  tempat  yang  tinggi.  Kamu  akan  selamat  dari 
hukuman  yang  akan  ditimpakan  kepada  mereka,  sebagaimana 
tindakan  Kami  kepada  Nuh,  ketika  Kami  mengutusnya  kepada 
kaumnya,  dan  ia  menetap  bersama  mereka  selama  seribu  tahun  kurang 
lima  puluh  tahun  (950  tahup).  Ia  menyeru  mereka  kepada  tauhid,  agar 
mereka  meninggalkan  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala.  Akan  tetapi 
semua  itu  tidak  membuat  mereka  menyambut  dan  menerima 
seruannya.  Bahkan  mereka  lari  darinya.” 

Diriwayatkan  bahwa  Nabi  Nuh  AS  diutus  kepada  kaumnya 
ketika  ia  berusia  350  tahun.  Demikian  mraiurut  riwayat  berikut  ini: 
27807.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Nuh  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aun  bin  Abu  Syaddad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sesungguhnya  Allah  mengutus  Nabi  Nuh  AS  kepada 
kaumnya  ketika  ia  berumur  350  tahun.  Ia  menetap  bersama 
mereka  selama  seribu  tahun  kurang  lima  puluh  tahun  (950 
tahim),  kemudian  setelah  itu  ia  hidup  selama  350  tahun.”’*^ 

Firman-Nya,  “Maka  mereka  ditimpa  banjir 

besar,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  dibinasakan  banjir  bandang. 
Setiap  banjir  besar  dalam  bahasa  Arab  disebut  baik  air  itu 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/499),  ia  berkata,  “Hadits  ini  gharib. 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abu  Hatim,  namun  aku  tidak  menemukannya  dalam 


Surah  ‘Al  Ankdbuut 


mengalir  maupun  tidak.  Demikian  juga  dengan  kematian,  jika  terjadi 
kematian  besar-besaran,  maka  disebut  menurut  istilah  mereka. 

Sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

t_3jUs-  «z.» jA  Oliji» 

“Mereka  dibinasakan  topan  kematian  yang  menyapu  bersih. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini, 
di  antaranya  adalah: 

27808.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Maka  mereka  ditimpa  banjir  besar, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  air  yang  dikirim  kepada  thereka.’’^''* 
27809.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata, 
“Makna  lafazh  adalah  tenggelam.”’*® 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  adalah  orang-orang 

yang  zhalim,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  orang-orang  yang  zhalim 
terhadap  diri  mereka  dengan  kekafiran  mereka. 

«M 


Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/114), 
tanpa  menyebutkan  sumbernya.  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al 
Qur  'an  (13/334)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/196). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/279)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (61263). 

Ibid. 


Tafsir  Aih-Thabari 


0 

“Maka  Kami  selamatkan  Nuh  dan  penumpang-penumpang 
bahtera  itu  dan  Kami  jadikan  peristiwa  itu  pelajaran  bagi 
semua  umat  manusku**  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  15) 

Takwil  firman  Allah: 

(Maka  Kami  selamatkan  Nuh  dan  penumpang- 
penumpang  bahtera  itu  dan  Kami  jadikan  peristiwa  itu  pelajaran 
bagi  semua  umat  manusia) 

Maksudnya  adalah.  Kami  selamatkan  Nuh  dan  para 
penumpang  bahteranya,  yaitu  orang-orang  yang  dibawa  Nuh  di  dalam 
bahteranya;  anak-anaknya  dan  istri-istri  mereka. 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  tentang  ini,  beserta  beberapa 
riwayat  tentang  ini,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali  pada  di  sini. 

Firman-Nya,  "Dan  Kami  jadikan 

peristiwa  itu  pelajaran  bagi  semua  umat  manusia,  ”  maksudnya 
ac^ah.  Kami  jadikan  bahtera  yang  Kami  selamatkan  dan  para 
penumpangnya,  sebagai  i'tibar  dan  pelajaran,  serta  hujjah  bagi  seluruh 
umat  manusia. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  ini,  di  antaranya 

adalah: 

27810.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Maka  Kami  selamatkan  Nuh  dan  penumpang- 
penumpang  bahtera  itu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah. 
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Allah  mengekalkannya  di  atas  bukit  Judiyy  sebagai  tanda  dan 
bukti  bagi  umat  manusia.”^*^ 

Jika  ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 

“Dan  Kami  jadikan  peristiwa  itu  pelajaran  bagi  semua  umat 
manusia,”  adalah.  Kami  jadikan  hukuman  Kami  terhadap  mereka 
sebagai  tanda  bagi  seluruh  manusia,  maka  huruf  ha  ’  dan  alif  dalam 
ayat,  menunjukkan  hukuman  dan  murka  Allah,  atau  seperti 

itu,  karena  dalam  ayat  sebelumnya  disebutkan,  jUj  ji-ti 

"Maka  mereka  ditimpa  banjir  besar,  dan  mereka  adalah 
orang-orang  yang  zhalim.  ”  Makna  seperti  ini  adalah  suatu  takwil. 

«M 


"Ddn  (ingadah)  Ibrahim,  ketika  ia  berkata  kepada 
kaumnya,  "Sembahlah  olehmu  Allah  dan  bertakwalah 
kepada'Nya,  Yang  demikian  itu  adalah  lebih  baik  bagimu, 
jika  kamu  mengetahui\"  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  16) 

Takwil  firman  Allah: 

0?  ^  (Dan  [ingatlahj  Ibrahim,  ketika  ia 

berkata  kepada  kaumnya,  “Sembahlah  olehmu  Allah  dan 
bertakwalah  kepada-Nya.  Yang  demikian  itu  adalah  lebih  baik 
bagimu,  jika  kamu  mengetahui”) 


■  •t 
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Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/263). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W;  Wahai 
Muhammad,  ingatlah  ketika  Ibrahim  berkata  kepada  kaumnya, 
“Wahai  kaum,  sembahlah  Allah,  jangan  sembah  patung-petung  dan 
berhala-berhala,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  tuhan  selain  Allah 
bagi  kamu.  takutlah  kamu  akan  murka  Allah  dengan 

melaksanakan  semua  kewajiban  yang  diwajibkan-Nya  dan  menjauhi 
semua  perbuatan  maksiat.”  o}  "Yang 

demikian  itu  adalah  lebih  baik  bagimu,  jika  kamu  mengetahui.  ” 

$$$ 

**Sesungguhnya  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah  itu 
adalah  berhala,  dan  kamu  membuat  dusta.  Sesungguhnya 
yang  kamu  sembah  selain  Allah  itu  tidak  mampu 
memberikan  rezeki  kepadamu;  maka  mintalah  rezeki  itu  di 
sisi  Allah,  dan  sembahlah  Dia  dan  bersyukurlah  kepada' 
Nya.  Hanya  kepada'Nycdah  kamu  akan  dikembalikan.** 
(Qs.  Al'Ankabuut  [29];  17) 

Takwil  firman  Allah:  ^  Oj, 

O  ^  (Sesungguhnya  apa  yang  kamu  sembah 

selain  Allah  itu  adalah  berhala,  dan  kamu  membuat  dusta. 
Sesungguhnya  yang  kamu  sembah  selain  Allah  itu  tidak  mampu 
memberikan  rezeki  kepadamu;  maka  mintalah  rezeki  itu  di  sisi 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


Allah,  dan  sembahlah  Dia  dan  bersyukurlah  kepada-Nya,  Hanya 
kepada-Nyalah  kamu  akan  dikembalikan) 

Allah  berfirman  memberitahukan  ucapan  Nabi  Ibrahim  AS 
kepada  kaumnya,  “Wahai  kaumku,  sesungguhnya  yang  kamu  sembah 
selain  Allah  itu  adalah  berhala-berhala.”  Penyebutan  ini  adalah 
contoh.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27811.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritak^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Sesungguhnya  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah  itu 
adalah  berhala.  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berhala- 
berhala.”"'*’ 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat, 

“Dan  kamu  membuat  dusta.  ” 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
adalahi  Jcamu  membuat  dusta.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini 
adalah: 

27812.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  CjSyiiO  “Dan  kamu  membuat  dusta,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kamu  membuat  dusta.”^^* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
adalah,  kamu  mengucapkan  dusta.  Ahli  takwU  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 

27813.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
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Lihat  Al  Qurfliubi  dalam  AlJami’ liAhkam  Al  Qur'an  (13/335). 
As-Suyudii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/458). 


Tafsir  AiJi'Thabari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dan  kamu  membuat  dusta,  ”  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  kamu  membuat  dusta. 

27814.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  kamu  membuat  dusta,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
kamu  membuat  dusta.”^® 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
adalah,  kamu  memahat  patung.  Ahli  takwil  yang  mengatakan  seperti 
ini  adalah: 

27815.  Al  QMim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AT'Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  "Dan  kamu  membuat 

dusta,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kamu  memahat 
patung.”^* 

27816.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  j  "Dan 


™  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/264),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  534)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz{m\\). 

Ibnu  Athiyy^  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  <4/3 11)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
ta&imya  (10/500). 
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kamu  membuat  dusta,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kamu 
membuat  patung.”’^ 

27817.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  “Dan  kamu  membuat  dusta,  ”  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  patung-patung  yang  mereka  buat 
dengan  tangan  mereka  sendiri.”^ 

Pendapat  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pendapat 
yang  benar  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  k^u 
membuat  dusta.  Sebelvimnya  telah  kami  jelaskan  makna  lafazh 
maka  tidak  perlu  divilang  kembali  di  tempat  ini.  Dengan  demikian, 
takwil  ayat  ini  adalah,  “Sesimgguhnya  kamu  hanya  menyembah 
berhala-berhala  selain  Allah,  dan  kamu  membuat  kedustaan  serta 
kebatilan. 

Lafazh  kembali  kepada  Dj,  sebagaimana  kalimat  UJj 
liT  Oji«^“kamu  hanya  melakukan  ini”. 

Seluruh  ahli  gira’at  di  berbagai  negeri  membacanya  dengan 
takhfif  pa.dei  huruf  kha’  pada  lafazh  "Dan  kamu  membuat,  ” 

dengan  huruf  lam  berbaris  dhammah,  yang  berasal  dari  lafazh 
“menciptakan”. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sullami,  bahwa  ia 
membacanya  dengan  huruf  kha’  berbaris  fathah  dan  tasydid  pada 
huruf  lam,  yang  berasal  dari  lafazh  “menciptakan”.^^^ 


^  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/500).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/264). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  i6J26A). 

Jumhtir  ahli  gir  a  ’at  membaca  ayat, :  wazan  mudhari  ’  dari  . 

Ali,  As-Sullami^  Aun  Al  Uqaili,  Abbadah,  Ibnu  Abu  Laila,  dan  Zaid  bin  Ali, 
membacanya  O  dengan  huruf  kha  ‘  berbaris  fathah,  dan  huruf  lam  berbaris 

fathah  dengan  tasydid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Qira’at  yang  benar  menurut  kami  adalah  yang  dibaca  oleh 
para  ahli  gira’at  di  berbagai  negeri,  berdasarkan  ijma'  hujjah  gira’at 
terhadap  'ut/ tersebut. 

Firman-Nya,  ^  it* 

“Sesungguhnya  yang  kamu  sembah  selain  Allah  itu  tidak  mampu 
memberikan  rezeki  kepadamu,”  maksudnya  adalah,  sesimgguhnya 
berhala-berhala  kamu  yang  kamu  sembah  itu  tidak  mampu 
memberikan  rezeki  kepadamu,  walaupun  sedikit. 

“Maka  mintalah  rezeki  itu  di  sisi  Allah,  ” 
maksudnya  adalah,  mintalah  rezeki  itu  dari  sisi  Allah,  bukan  dari  sisi 
berheila-berhala  kamu  itu,  maka  kamu  pasti  akan  mendapatkan  apa 
yang  kamu  minta.  Rendahkanlah  diri  kamu  kepada-Nya 

^  “Dan  bersyukurlah  kepada-Nya,  ”  atas  karunia-Nya  yang 

telah  diberikan-Nya  kepada  kamu. 

Lafazh  dan  d  mengandung  makna  yang  sama, 

yaitu,  aku  bersyukur  kepadanya.  Akan  tetapi,  lafazh  d  lebih 

fasih  daripada 

Firman-Nya,  "Hanya  kepada-Nyalah  kamu  akan 

dikembalikan, "  maksudnya  adalah,  kepada  Aliahlah  kamu 
dikembalikan  setelah  kamu  mati.  Allah  akan  bertanya  kepadamu 
tentang  yang  kamu  sembah  selain  Dia,  padahal  kamu  adalah  hamba- 
hamba-Nya'  dan  makhluk  ciptaan-Nya.  Kamu  berada  dalam  karunia- 
Nya  dan  makan  dari  rezeki-Nya. 


Mujahid  bericata,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu  Az-Zubair.  Asal  kalimat  ini  adalah 
dengan  dua  huruf  ta”. 

Zaid  bin  Ali  membacanya  'o'JSSiJj  berasal  dari  lafazh  ^  dengan  tasydid. 
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“Dan  jika  kamu  (orang  kafir)  mendustakan,  maka  umat 
yang  sebelum  kamu  juga  telah  mendustakan:  Dan 
kewajiban  rasul  itu,  tidak  lain  hanyalah  menyampaikan 
(agama  Allah)  dengan  seterang-terangnya.” 

(Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  18) 


Takwil  firman  Allah:  jplo  cA  ^  -lii 

(Dan  jika  kamu  [orang  kafir] 
mendustakan,  maka  umat  yang  sebelum  kamu  juga  telah 
mendustakan.  Dan  kewajiban  rasul  itu,  tidak  lain  hanyalah 
menyampaikan  [agama  Allah]  dengan  seterang-terangnya) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  jika  kamu  mendustakan 
Muhammad,  rasul  Kami,  atas  seruannya,  agar  kamu  menyembah 
Tuhanmu  yang  telah  menciptakan  dan  memberikan  rezeki  kepadamu, 
serta  melepaskan  diri  dari  berhala-berhala  itu,  maka  sesungguhnya 
beberapa  kelompok  orang-orang  sebelum  kamu  telah  mendustakan 
seman  kebenaran  yang  diserukan  oleh  para  rasul  mereka.  Oleh  sebab 
itu,  mereka  ditimpa  adzab  Allah.  Hukuman  Allah  segera  turun  kepada 
mereka.  Oleh  karena  itu,  jalan  kamu  juga  seperti  itu,  adzab  Allah  akan 
turun  kepadamu  jika  kamu  mendustakannya. 

Firman-Nya,  Jp  Cj  "Dan  kewajiban  rasul  itu, 

tidak  lain  hanyalah  menyampaikan  (agama  Allah),”  maksudnya 
adalah,  kewajiban  Muhammad  hanyalah  menyampaikan  risalah  Allah 
kepadamu,  menunaikan  perintah  Allah  yang  diperintahkan  agar 
ditunaikan  kepadamu. 


Ta^r  Ath'Thabctti 


Makna  lafazh  ^  ••Menyampaikan  (agama  Allah) 

dengan  seterang-terangnya"  adalah,  jelas  bagi  orang  yang  ingin 
mendengar  dan  memahaminya. 


**Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bagaimana 
Allah  menciptakan  (manusia)  dari  permulaannya, 
kemudian  mengulanginya  (kembali).  Sesungguhnya  yang 
demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah.  Katakanlah, 
'Berjalanlah  di  (muka)  bumi,  maka  perhatikanle^ 
bagaimana  Allah  menciptakan  (manusia)  dari 
permulaannya,  kemudian  Allah  menjadikannya  sekali  lagi. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu*,** 
(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  19-20) 


Takwil  firman  Allah: 

tjJ  <Ju£s3>  ^  j*  -iri  J® 

O  5^  a/>a*aA  mereka  tidak 

memperhatikan  bagaimana  AUah  menciptakan  [manusia]  dari 
permulaannya,  kemudian  mengulanginya  [kembali].  Sesungguhnya 
yang  demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah.  Katakanlah, 
“Berjalanlah  di  [muka]  bumi,  maka  perhatikanlah  bagaimana  AUah 
menciptakan  [manusia]  dari  permulaannya,  kemudian  Allah 


Sttrah*AlAnkabuut 


menjadikannya  sekali  lagL  Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu.  ”) 

Maksudnya  adalah,  apakah  mereka  tidak  memperhatikan 
bagaimana  Allah  memulai  penciptaan,  Dia  ciptakan  dari  bayi, 
kemudian  anak-anak,  kemudian  remaja,  kemudian  dewasa  atau  tua 
renta. 

Lafazh  tersebut  berasal  dari  dan  ilpj  yang  artinya, 

memulai,  kemudian  mengulanginya.  Dua  bentuk  kalimat  yang 
bermakna  sama. 

Firman-Nya,  ^  "Kemudian  mengulanginya  (kembali), " 

maksudnya  adalah,  kemudian  Allah  mengulanginya  setelah  hancur 
binasa,  sebt^aimana  Dia  memulainya  pertama  kali.  Dia  ciptakan 
sebagai  makhluk  yang  baru.  Semua  itu  tidak  sulit  bagi  Allah. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  ini,  di  antaranya  adalah: 

27818.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

"'menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^  "Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan 

bagaimana  Allah  menciptakan  (manusia)  dari  permulaannya, 
kemudian  mengulanginya  (kembali), "  ia  berkata, 
''Maksudnya  adalah,  dengan  membangkitkan  mereka  setelah 
kematian  mereka.”^*  [  "Sesungguhnya  yang 

demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah."  Itu  mudah  bagi 
Allah  sebagaimana  Dia  mudah  memulainya] 

Firman-Nya,  "Katakanlah,  'Berjalanlah  di 

(muka)  bumi’."  Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi 

™  Ibnu  Atliiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/311).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  {61265). 

™  Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami 
temukan  Halam  naskah  lain. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Muhammad  SAW,  “Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  orang- 
orang  yang  mengingkari  Hari  Berbangkit  setelah  kematian,  orang- 
orang  yang  mengingkari  pembalasan  kebaikan  dan  hukuman, 
‘Berjalanlah  kamu  di  bumi,  lihatlah  bagaimana  Allah  memulai  segala 
sesuatu  dan  bagaimana  Dia  menciptakannya.  Sebagaimana  Dia  telah 
menciptakan  semua  itu,  maka  tidak  suUt  bagi-Nya  untuk  menciptakan 
semua  itu  kembali. 

Firman-Nya,  "Kemudian  Allah 

menjadikannya  sekali  lagi, "  maksudnya  adalah,  Allah  lalu 
menciptakannya  sekali  lagi  setelah  semuanya  hancur  binasa. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  ini,  di  antaranya  adalah: 
27819.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  li^  ^ 

tj^  <Ju^ss>  "Katakanlah,  'Berjalanlah  di  (muka) 
bumi,  maka  perhatikanlah  bagaimana  Allah  menciptakan 
(manusia)  dari  permulaannya'."  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  penciptaan  langit  dan  bumi.  ^ 

Kemudian  Allah  menjadikannya  sekali  lagi’.  Artinya, 
kebangkitan  setelah  kematian.”^’ 

27820.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 
"Kemudian  Allah  menjadikannya  Sekali 
lagi, "  ia  berkata,  “Itulah  kehidupan  setelah  kematian,  yaitu 
Hari  Berbangkit.”^* 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muhcarcr  Al  Wajiz  (4/3 11). 

Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/199)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/45S). 


Surah  ‘AlAnkabuut 


Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  Allah 

Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Allah  kembali  menciptakan  makhluk-Nya  yang  telah  binasa  seperti 
sedia  kala,  dan  dalam  hal  lain  selain  itu  sesuai  dengan  kehendak-Nya. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa,  semua  kehendak-Nya  pasti 
terlaksana. 

««« 

** Allah  mengadzab  siapa  yang  diUehendaki-Nya,  dan 
memberi  rahmat  kepada  siapa  yang  dikehendaki'Nya,  dan 
hanya  kepada^Nyal^  kamu  akan  dikembalikan.  Dan  kamu 
sekaH-kali  tidak  dapat  melepaskan  diri  (dari  adzab  Allah)  di 
bumi  dan  tidak  (pula)  di  langit  dan  sekalUkali  tiadalah 
bagimu  pelindung  dan  penolong  selain  Allah.” 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  21-22) 

Takwil  firman  AIlah:^<:<]S^jis>  cy  o* 

yj  C)j  - 1  ^  ci*  ^ 

(Allah  mengadzab  siapa  yang  dikehendaki-Nya,  dan 
memberi  rahmat  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya,  dan  hanya 
kepada-Nyalah  kamu  akan  dikembalikan.  Dan  kamu  sekali-kali 
tidak  dapat  melepaskan  diri  [dari  adzab  Allah]  di  bumi  dan  tidak 
[pulaj  di  langU  dan  sekali-kali  tiadalah  bagimu  pelindung  dan 
pendlong  selain  Allah) 


Tafsir  AA-Thabari 


Maksudnya  adalah,  Allah  lalu  menjadikannya  sekali  lagi.  Dia 
kembali  menciptakan  mereka  setelah  mereka  hancur  binasa.  Dia 
mengadzab  siapa  yang  Dia  kehendaki  dari  mereka  atas  dosa  yang 
mereka  lakukan  dalam  kehidupan  mereka  yang  lalu.  Dia  memberikan 
rahmat-Nya  kepada  orang  yang  Dia  kehendaki  dari  mereka,  yaitu 
orang-orang  yang  bertobat,  beriman,  dan  beramal  shalih. 

“Dan  hanya  kepada-Nyalah  kamu  akan  dikembalikan.  ” 

Firman-Nya,  "Dan  kamu 

sekali-kali  tidak  dapat  melepaskan  diri  (dari  adzab  Allah)  di  bumi  dan 
tidak  (pula)  di  langit. "  maksudnya  adalah,  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
ayat  ini,  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27821.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  Jcepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  kamu 

sekali-kali  tidak  dapat  melepaskan  diri  (dari  adzab  Allah)  di 
bumi  dan  tidak  (pula)  di  langit,"  ia  berkata,  “Makstldnya 
adalah,  tidak  ada  yang  dapat  melepaskan  diri  dari-Nya; 
penduduk  bumi  di  bumi  dan  penduduk  langit  di  langit,  jika 
mereka  berbuat  maksiat  kepada-Nya.”  Dia  lalu  membacakan 
ayat,  4  ^  «jUii 

0^  "'Biarpun  sebesar  dzarrah  (atom)  di  bumi  atau 

pun  di  langit.  Tidak  ada  yang  lebih  kecil  dan  tidak  (pula) 
yang  lebih  besar  dari  itu,  melainkan  (semua  tercatat)  dalam 
kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfuzh)."  (Qs.  Yuunus  [10]:  61)’^® 
Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah  menyatakan  bentuk 
lain  dari  kalimat  ini,  yaitu  tUU)  j* 

akan  tetapi  kalimat  ini  rancu,  karena  dhamir  lafazh  yang 


Ibnu  Adiiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/312).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (6/266). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


kedua  tidak  terlihat  jelas,  sama  seperti  ucapan  Hassan  bin  Tsabit 
berikut  ini: 


"Apakah  orang  yang  mengejek  Rasulullah  di  antara  kamu, 
dengan  orang  yang  memuji  dan  menolong  Rasulullah,  adalah 
sama?'^^ 


Maksud  Hassan  bin  Tsabit  adalah  jij  “orang  yang 

menolong  dan  memujinya”,  akan  tetapi  disembimyikan.  Orang 
yang  mendengarkan  syair  ini  menyangka  bahwa  yang  menolong  dan 
memuji  Rasulullah  SAW  adalah  orang  yang  mengejeknya  juga.  Sama 
seperti  kalimat  'iij  jiij  ^  J\  jij  SJljf  ^ 

“muliakanlah  orang  yang  datang  kep^amu  dan  orang  yang  datang 
kepada  bapakmu.  Muliakanlah  orang  yang  datang  kepadamu  dan  tidak 
datang  kepada  Zaid”.  Maksudnya  adalah  '«Adj  c>td  “dan  orang 


yang  tidak  datang  kepada  Zaid”. 

Huruf  tidak  diulang  karena^ ’i/  (kata  keijajnya  berbeda. 
Seakan-akan  Hassan  bin  Tsabit  berkata  ji  t 

apakah  orang  yang  mengejek,  orang  yang  memuji,  dan  orang  yang 
menolong  Rasulullah  SAW.  Contoh  lain  adalah  firman  Allah, 

f  ^Dan  siapa  yang  tersembur^  di  malam 

hari  dan  yang  berjalan  (menampakkan  diri)  di  siang  hari."  (Qs.  Ar- 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Hassan  bin  Tsabit  (hal.  1 8). 

Syair  ini  diucapkan  oleh  Hassan  bin  Tsd)it  pada  penstiwa  pembebasan  Makkah 
{Fathu  Makkah). 

Dalam  Diwan  Hassan  bin  Tsabit  tertulis: 

J 

"Maka  siapa  yang  mengejek  Rasulullah  di  antara  kamu, 
memuji  dan  menolongnya,  adalah  sama  " 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ra’d  [13]:  10).  Menurutku,  pendq}at  ini  lebih  skahih  daripada 
pendapat  yang  lain. 

Jika  ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah,  kamu 
yang  ada  di  bumi  tidak  akan  dapat  melepaskan  diri.  Andai  kamu  di 
langit,  kamu  juga  tidak  akan  dapat  melepaskan  diri.  Pendapat  ini  dapat 
dianggap  sebagai  suatu  takwil. 

Firman-Nya,  iiA  o*  sekali- 

kali  tiadalah  bagimu  pelindung  dan  penolong  selain  Allah. " 
Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  tidak  ada  bagimu  pelindung  atas 
segala  perkaramu,  dan  tidak  ada  penolong  bagimu,  jika  Allah 
berkehendak  menimpakan  kejelekan  kepadamu.  Tidak  ada  yang  dapat 
menjagamu  dari  hukuman-Nya  jika  Dia  menimpakannya  kepadamu. 

"Dan  orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah  dan 
pertemuan  dengan  Dia,  mereka  putus  asa  dari  rahmat'Ku, 
dan  mereka  itu  mendapat  adzab  yang  pedih.” 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  23) 

Takwil  firman  Allah: 

jijt  4'^  ^  u'  iAA-  orang-orang  yang  kafir 

terhadap  ayat-ayat  Allah  dan  pertemuan  dengan  Dia,  mereka  putus 
asa  dari  rahmat-Ku,  dan  mereka  itu  mendapat  adzab  yang  pedih) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kafir  kepada  hujjah- 
hujjah  Allah  dan  ingkar  kepada  dalil-dalil-Nya,  pertemuan  dengan- 


Nya,  serta  Hari  Kiamat,  o-  \J4.  “Mereka  putus  asa  dari 

rahmat-Ku,  “  di  akhirat  kelak,  ketika  mereka  melihat  adzab  yang  telah 
Aku  persiapkan  untuk  mereka.  Bagi  mereka  itu  merupakan  adzab 
yang  sangat  menyakitkan. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana^  mungkiri  ^  ayat  ini 
dibandingkan  dengan  ayat-ayat  be^t  ini? 

‘Dan  jika  kamu  (orang  kafir) 

mendustakan,  maka  umat  yang  sebelum  kamu  juga  telah 
mendustakan.  Dan  kewajiban  rasul  itu,  tidak  lain  hanyalah 
menyampaikan  (agama  Allah)  dengan  seterang-terangnya’.  (Qs.  Al 
‘Ankabuut  [29]:  18)^^‘  ‘Maka  tidak  adalah 

jawaban  kaum  Ibrahim,  selain  mengatakan’.  Dhamir  pa^  ayaU“ 
dibuang.  Ayat  ini  tentang  Nabi  Ibrahim  AS.  Serta  ayat,  ^ 

mintalah  rezeki  itu  di  sisi 
Allah,  dan  sembahlah  Dia  dan  'bersyukurlah  kepada-Nya.  Hanya 
kepada-Nyalah  kamu  akan  dikembalikan’."  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]: 
17) 

Jawabannya  adalah,  “Memang  demikian,  karena 
pemberitahuan  ini  tentang  Nabi  Nuh  AS  dan  Nabi  Ibrahim  AS  beserta 
kaum  mereka.  Demikian  juga  dengan  seluruh  rasul  dan  umat-umat 
yang  disebutkan  Allah  dalam  surah  ini  dan  surah  lainnya.  Itu  hanyalah 
peringatan  dari  Allah  tentang  orang-orang  yang  akan  diceritakan, 
sebelum  kisah  mereka  disebutkan.  Peringatan  dari  Allah  kepada  umat 
Nabi  Muhammad  SAW,  bahwa  adzab  yang  telah  ditimpakan  kepada 
umat-umat  sebelum  mereka  mungkin  saja  terjadi  pada  mereka. 
Seakan-akan  dalam  ayat  ini  dikatakan,  ‘Oleh  karena  itu,  sembahlah 
Allah  dan  bersyukurlah  kepada-Nya,  karena  kepada-Nyalah  kamu 

Penulis  manuskrip  keliru,  tertulis:  'Hyi/  dan  yang^ben^  adajah  yang  kami 
tiiiiAan^  karena  penulis  manuskrip  juga  mraiulis:  iili  J  ,  kemudian 

tulisan  itu  dicoret. 


Tafsir  Ath-Thobori 


akan  kembali.  Wahai  orang-orang  Quraisy,  kamu  telah  mendustakan 
Muhammad,  rasul  yang  diutus  kepadamu’,  sebagaimana  mereka 
mendustakan  Ibrahim’.  Kemudian  posisi  kalimat,  ‘Kamu  mendustakan 
Muhammad’  adalah  ayat,  v  ^  <4^  'Dan  jika 

kamu  (orang  kafir)  mendustakan,  maka  umat  yang  sebelum  kamu  juga 
telah  mendustakan' ,  karena  itu  menunjukkan  pendustaan  mereka 
terhadap  rasul  mereka.  Kemudian  kembali  kepada  berita  tentang  Nabi 
Ibrahim  AS  dan  kaumnya.  Kisah  Nabi  Ibrahim  AS  dan  kaumnya  itu 
ditutup  dftngan  ayat,  Cj  ‘Maka  tidak  adalah 

jawaban  kaum  Ibrahim,  selain  mengatakan':'  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]: 
24) 

«M 


4  y 

“Moka  tidak  odoloh  jawaban  kaum  Ibrahim,  selain 
mengatakan,  'Bunuhlah  atau  bakarlah  dia*,  lalu  Allah 
menyelamatkannya  dari  api.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  kebesaran 
Allah  bagi  orang-orang  yang  beriman," 

(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29] :  24) 


Takwil  firman  Allah: 

O  oA-Jd  90  U  U  tA?- 

adalah  jawaban  kaum  Ibrahim,  selain  mengatakan,  “Bunuhlah 
atau  bakarlah  dia,”  Mu  Allah  menyelamatkannya  dari  apL 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda- 
tanda  kebesaran  Allah  bagi  orang-orang  yang  beriman) 


Surah ‘Al  Ankabuut 


Maksudnya  adalah,  ketika  Ibrahim  berkata  kepada  kaumnya 
[fX^\  “Sembahlah  Allah  dan  bertakwalah  kepada-Nya,  itu 
lebih  baik  bagi  kamu  jika  kamu  mengetahui.  ”  Akan  tetapi  kaum  Nabi 
Ibrahim  berkata  kepada  sesama  mereka,  "Bunuhlah  atau 

bakarlah  ia  dengan  api!"  Mereka  pun  melakukan  itu.  Mereka  hendak 
membakarnya  dengan  api,  maka  mereka  menyiapkan  api  untuknya, 
kemudian  memasukkan  beliau  ke  dalam  api  itu.  Namun  Allah 
menyelamatkan  beliau  dari  api  itu;  api  itu  tidak  dapat  membakarnya, 
bahkan  Allah  menjadikan  api  itu  dingin  dan  keselamatan  baginya. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27822.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Lj 

"Maka  tidak  adalah  jawaban  kaum  Ibrahim, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tidak  ada  jawaban  kaum  Ibrahim, 

iA^  ^  1^**  "'S'e/aw  mengatakan, 

“Bunuhlah  atau  'bakarlah  dia",  lalu  Allah 
menyelamatkannya  dari  api  ” 

Ka’ab  berkata,  “Tidak  ada  bagian  tubuh  Nabi  Ibrahim  AS 
yang  terbakar,  dan  yang  terbakar  hanyeilah  tali  yang 
digunakan  untuk  mengikatnya.””^ 

Firman-Nya,  5Aud  ^  <4  'U  "Sesungguhnya  pada 

yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  kebesaran  Allah 
bagi  orang-orang  yang  beriman, "  maksudnya  adalah  penyelamatan 
Kami  terhadap  Ibrahim  dari  api  itu,  ia  dimasukkan  ke  dalam  api  itu 
saat  menyala,  kemudian  api  itu  berubah  menjadi  dingin  dan  selamat. 
Semua  itu  merupakan  bukti-bukti  dan  hujjah-hujjah  Kami  bagi  orang- 

Ibnu  Abu  Hatiin  dalam  tafeirnya  (9/3048),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jatni  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (1 1/304),  As-SuyuOii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/458),  dan 
Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  an  (5/219). 


orang  yang  percaya  kepada  bukti-bukti  dan  dalil-dalil  apabila  mereka 
melihat  dan  menyaksikannya. 


'O?  p^O^UJ  Uia^ 

**Dan  berkata  Ibrahim,  'Sesungguhnya  berhala-berhala  yang 
kamu  sembah  selain  Allah  adalah  untuk  menciptakan 
perasaan  kasih  sayang  di  antara  kamu  dalam  kehidupan 
dunia  ini  kemudian  di  Hari  Kiamat  sebagian  kamu 
mengingkari  sebagian  (yang  lain)  dan  sebagian  kamu 
melaknati  sebagian  (yang  lain);  dan  tempat  kembalimu 
ialah  neraka,  dan  sekali-  kali  tak  ada  bagimu  para  penolong 
pun'/*  (Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  25) 


Takwil  firman  Allah: 

f®®"  berkata  Ibrahim, 
‘^Sesungguhnya  berhala-berhala  yang  kamu  sembah  selain  Allah 
adalah  untuk  mencitakan  perasaan  kasih  st^ang  di  antara  kamu 
dalam  kehidupan  dunia  ini  kemudian  di  Hari  Kiamat  sebagian 
kamu  mengingkari  sebagian  [yang  lain]  dan  sebagian  kamu 
melaknati  sebagian  [yang  lainj;  dan  tempat  kembalimu  ialah 
neraka,  dan  sekali-  kali  tak  ada  bagimu  para  penolong  pun) 

Allah  berfirman  mengabarkan  ucapan  Nabi  Ibrahim  AS 
kepada  kaumnya:  JliJ  Ibrahim  berkata  kepada  kaumnya,  “Wahai 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


kaumku.”  oji  J*  C\  "Sesungguhnya  berhala-berhala 

yang  kamu  sembah  selain  Allah,  ”  itu  berarti  kamu  telah  menjadikan 
berhala-berhala  selain  Allah." 

Terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  ayat 
"Adalah  untuk  menciptakan  perasaan  kasih  sayang  di  antara  kamu. " 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  dan  Syam,  serta  sebagian 
Kufah,  membacanya  dengan  nashab  tanpa  idhafah  kepada 

lafazh  sehingga  menjadi  «Sji. 

Sebagian  ahli  gira  ’at  Kufah  membacanya  dengan  nashab  dan 
idhafah  kepada  lafazh  dan  khafadh,  sehingga  menjadi 
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Mereka  yang  membaca  ayat  ini  dengan  nashab, 
maknanya  adalah,  wahai  kaumku,  sesimgguhnya  kamu  menjadikan 
berhala-berhala  itu  sebagai  kasih  sayang  di  antara  kamu. 

Mereka  jadikan  satu  huruf.  Kemudian  lafazh  diposisikan 
kepadar'lafazh  djy,  sedangkan  iiy  dibaca  nashab,  sehingga  makna 
ayat  adalah,  kamu  jadikan  berhala-berhala  itu  sebagai  kasih  sayang  di 
antara  kamu  dalam  kehidupan  dunia.  Kamu  merasa  senang 
menyembah  dan  melayaninya.  Kamu  juga  mempererat  hubungan  di 
antara  kamu  dengan  berhala-berhala  itu. 

Sebagian  ahli  gira  ’at  Makkah  dan  Bashrah  membacanya 
dengan  ra/a  ’  pada  dan  di-idhafah-lt^an  kepada  jii^,  dengan 

Al  Hasan,  Abu  Haiwah,  Ibnu  Abu  Ablah,  dan  Abu  Amr,  dalam  riwayat  Al 
Ashmu’i  dan  ^1  A’masy  dari  Abu  Bakar,  membacanya  dengan  rcfa’.iVy  dan 
nashab  pada  J»^.  ^  , 

Diriwayatkan  dari  Ashim,  isy,  dengan  rafa’  tanpa  tanwin,  dan  dengan 
fathah  pada  huruf  nun,  dijadikan  mabni  karena  ieSiafah  kepada  mabni. 

Abu  Amr  dan  Ashim  membacanya  dan  nashab  pada  Demikian  juga 
dengan  Hamzah. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/352)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/313). 


Tafsir  Ath'Thabari 


khafadh  pada  Seakan-akan  mereka  yang  membaca  dengan  gira’at 
ini  menjadikan  terdiri  dari  dua  huruf;  OJ  dan  li,  maka  takwilnya 
adalah,  J*  ^  “sesungguhnya 

berhala-ber^a  yang  kamu  sembah  selain  Allah,  h^yalah  sebagai 
kasih  sayang  kamu  terhadap  dunia”.  Lafazh  dibaca  rafa  ’  karena 
sebagai  khabar  terhadap  Dengan  gira’at  seperti  ini,  mungkin 

juga  dibaca  sebagai  satu  huruf,  posisi  khabar  pada  akhir  kalimat 
dalam  ayat  •'Sesungguhnya  berhala- 

berhala  yang  kamu  sembah  selain  Allah  adalah  untuk  menciptakan 
perasaan  kasih  sayang. "  kemudian  diawali  khabar ,  maka  dikatakan  ^ 
UkiU  J  tJl  “kasih 

sayang  kamu  terhadap  berhala-berhda  itu  tidak  bermanfaat  bagi 
kamu.  Itu  hanyalah  kasih  sayang  kamu  di  dunia,  kemudian  kasih 
sayang  itu  akan  terputus”.  Jika  makna  ayat  ini  seperti  ini,  maka  «Sji 
rafa  ’  karena  manjadi  sifat  terhadap  ayat  <4-  Boleh  juga 

dibaca  rafa’ }tiatexiai dhamir 

Makna  ketiga  gira  ’at  tersebut  saling  berdekatan,  karena  orang- 
orang  yang  menjadikan  berhala-berhala  sebagai  tuhan,  telah 
menjadikannya  sebagai  kasih  sayang  mereka.  Berhala-berhala  itu 
menjadi  kasih  sayang  mereka  di  kehidupan  dunia,  kemudian  kasih 
sayang  itu  akan  terputus  dari  mereka.  Ketiga  gira’at  tersebut  juga 
sama-sama  benar,  karena  maknanya  saling  mendekati  dan  sama-sama 
masyhur  dibaca  oleh  para  ahli  gira  ’at  di  berbagai  negeri. 

,  Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  telah  kami 
sebutkan,  di  antaranya  adalah: 

27823.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencerit^an 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/352). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


_ _  aiiw  "Dan  berkata  Ibrahim, 

‘Sesunahnya  berhala-berhala  yang  kamu  sembah  selain 
Allah  adalah  untuk  menciptakan  perasaan  kasih  sayang  di 
antara  kamu  dalam  kehidupan  dunia  ini  kemudian  di  Hari 
Kiamat  sebagian  kamu  mengingkari  sebagian  (yang  lain) 
dan  sebagian  kamu  melaknati  sebagian  (yang  lain)'."  Ia 
berkata,  “Setiap  persahabatan  di  dunia  menjadi  permusuhan 
pada  Hari  Kiamat,  kecuali  persahabatan  orang-orang  yang 
bertakwa.”^^^ 


Firman-Nya,  >-5  ^ 

ly.:  f:,  "Kemudian  di  Hari  Kiamat  sebagian  kamu 

mengingkari  sebagian  (yang  lain)  dan  sebagian  kamu  melaknati 
sebagian  (yang  lain), "  maksudnya  adalah,  wahai  orang-orang  yang 
berkasih  sayang  dalam  menyembah  patung-patung  dan  berhala- 
berhala,  saling  berhubungan  erat  dalam  melayaninya,  pada  Hari 
Kiamat  kelak,  ketika  kamu  datang  menghadap  Tuhan  kamu,  kamu 
akan  melihat  apa  yang  telah  disiapkan  Allah  untukmu  karena 
hubungan  erat  dan  kasih  sayang  kamu  di  dunia  itu.  Allah  telah 
menyiapkan  adzab  yang  pedih  untukmu. 


Firman-Nya,  "Sebagian  kamu 

mengingkari  sebagian  (yang  lain),"  maksudnya  adalah,  sesama  kamu 
akan  saling  melepaskan  diri  dan  saling  melaknat. 

Firman-Nya,  "Dan  tempat  kembalimu  ialah 

neraka, "  maksudnya  adalah,  wahai  para  penyembah  berhala,  tempat 
kembalimu  semua  dan  apa  yang  kamu  sembah,  adalah  neraka. 


Firman-Nya,  "Dan  sekali-  kali  tak  ada 

ba^mu  para  penolong  pun, "  maksudnya  adalah,  wahai  orang-orang 
yang  menjadikan  berhala-berhala  sebagai  tuhan  selain  Allah,  kamu 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3048)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/458). 


Tc^ir  Ath'Thabari 


berkasih  sayang  di  antara  kamu.  Sesungguhnya  tidak  ada  penolong 
yang  dapat  menolongmu  ketika  kamu  dimasukkan  ke  dalam  neraka 
Jahanam.  Tidak  ada  yang  dapat  menyelamatkanmu  dari  adzab  Allah. 


"Moka  Luth  membenarkan  (henabian)nya.  Dan  berkatalah 
Ibrahim,  'Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke  (tempat 
yang  diperintahkan)  Tuhanku  (kepadaku);  sesungguhnya 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana',** 

(Qs.  Al  ^Ankabuut  [29]:  26) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^  ^ 

^0!'  jL^t  (Maka  Luth  membenarkan  fkenabianjnya:  Dan 

berkatalah  Ibrahim,  **Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke  [tempat 
yang  diperintahkan]  Tuhanku  [kepadaku];  sesungguhnya  Dialah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana, ") 

Maksudnya  adalah,  maka  Luth  membenarkan  Ibrahim. 

"Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke  (tempat  yang 
diperintahkan)  Tuhanku  (kepadaku).  ”  Ibrahim  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  dari  negeri  kaumku  ke  tempat 
yang  diperintahkan  Tuhanku  di  negeri  Syam.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antaranya  adalah: 

27824.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


^  "Maka  Luth  membenarkan  (kenabian)nya, "  ia  berkat^ 
“Maksudnya  adalah,  Nabi  Luth  AS  percaya  kepadanya.  JlsJ 
oiyang  mengucapkan  ini  adalah  Nabi  Ibrahim 
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27825.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  "Maka 
Luth  membenarkan  (kenabian)nya, "  ia  b^kata,  M^udnya 
adalah.  Nabi  Luth  AS  membenarkannya, 

‘Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke  (tempat  yang 
diperintahkan)  Tuhanku  (kepadaku)’.  Semuanya  pindah  dari 
Kautsa,  yaitu  pedalaman  Kufah,  menuju  negeri  Syam. 
Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
‘Akan  ada  hijrah  setelah  hijrah.  Para  penduduk  bumi  akan 
pindah  ke  tempat  hijrah  Ibrahim,  dan  yang  tersisa  di  bumi 
hanya  penduduknya  yang  jahat,  hingga  dimuntahkan, 
dikeluarkan,  dan  dibangkitkan  api  kepada  mereka  bersama 
monyet-monyet  dan  babi-babi 

27826.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  k^ada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  IJ  ^  "Maka  Luth  membenarkan 

(kenabianjnya,"  ia  berakta,  “Maksudnya  adalah.  Nabi  Luth 
membenarkan  Nabi  Ibrahim.  Artinya,  mempercayainya. 
Apakah  engkau  tidak  melihat  orang-orang  yang  beriman, 
telah  beriman  kepada  apa  yang  dibawa  rasul  utusan  Allah? 
Makna  iman  adalah  membenarkan  atau  mempercayai. 

OS  'Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke  (tempat 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3050).  , 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  sunannya  (2482),  Ahm^  dalam 
musnadnya  (2/198),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (11/380),  dan  Abu  Nu  aun 
dalam  Al  Hilyah  (6/54). 


Tafsir  Ath-Uiabari 


yang  diperintahkan)  Tuhanku  (kepadaku)  Maksudnya 
adalah  hijrahnya  ke  negeri  Syam.”^^* 

Ibnu  Zaid  berkata  tentang  kisah  serigala  yang  berbicara 
kepada  seorang  laki-laki,  kemudian  diceritakan  kepada  Rasulullah 
SAW,  lalu  Rasulullah  SAW  berkata,  jiy  “Aku, 

Abu  Bakar,  dan  Umar  mempercayainya"',  padahal  Abu  Bakar  dan 
Umar  tidak  ada  bersamanya.  Makna  iJ  ciiT  adalah,  aku  percaya 
padanya. 

27827.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^  0''^ 

“Mifei  Luth  membenarkan  (kenabian)nya.  Dan 
berkatalah  Ibrahim,  ‘Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke 
(tempat  yang  diperintahkan)  Tuhanku  (kepadaku)  ”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  hijrah  ke  Harran,  setelah  negeri 
Syam,  tempat  hijrah  Nabi  Ibrahim  AS.  Beliau  aMah  htang 
pertama  yang  hijrah.”  Ia  lalu  membacakan  ayat,  3^  jil 

41^^  “Mifci  Luth  membenarkan  (kenabian)nya.  Dan 
berkatalah  Ibrahim,  ‘Sesungguhnya  aku  akan 
berpindah...  ’. 


Lihat  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (9/3050)  dari  Qatadah,  dari  Ibnu 
Abbas. 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (1/86)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (16/66). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/3 14). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


27828.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Qasim,  ia  berkata;  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Hajjaj  mencerital^ 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^ 

di  “Maka  Luth  membenarkan  ^nabian)nya.  dan 

berkatalah  Ibrahim,  ‘Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke 
(tempat  yang  diperintahkan)  Tuhanku  (kepadaku)’.”  Ia 
berkata,  "Nabi  Ibrahim  AS  yang  mengucapkan,  d}  j>^  dk 
‘Sesungguhnya  aku  akan  berpindah  ke  (tempat  yang 
diperintahkan)  Tuhanku  (kepadaku) 

Firman-Nya,  ^k  “Sesungguhnya  Dialah  Y ang 

Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Tuhanku  Yang  Maha  Kuasa  tidak  akan  menghinakan 
orang  yang  Dia  tolong,  akan  tetapi  Dia  justru  mencegah  orang-orang 
yang  hendak  melakukan  kejelekan  kepadanya.  Kepada-Nyalah  hijrah 
yang  sebenarnya.  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur 
makhluk-Nya  sesuai  kehendak-Nya. 

00^ 


4 

<4 


"Dan  Kami  anugerahkan  kepda  Ibrahim,  Ishak  dan  Ya'qub, 
dan  Kami  jadikan  kenabian  dan  Al  Kitab  pada 
keturunannya,  dan  Kami  berikan  kepadanya  balasannya  di 
dunia;  dan  sesungguhnya  dia  di  akhirat,  benar-benar 
termasuk  orang-orang  yang  shalih” 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  27) 


Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (10/554). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Alla^:  ^ 


JTami  anugerahkan  kepda  Ibrahim,  Ishak  dan  Ya*qub,  dan  Kami 
jadikan  kenabian  dan  Al  Kitab  pada  keturunannya,  dan  Kanu 
berikan  kepadanya  balasannya  di  dunia;  dan  sesungguhnya  dia  di 
akhirat,  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  shalih) 


Maksudnya  aHalah^  Ishak  Kami  beri  rezeki  seorang  anak  laki- 
laki,  dan  setelah  Ya’qub  ada  anak-anak  laki-laki.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

27829.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Dan  Kami  anugerahkan  kepda  Ibrahim, 
Ishak  dan  Ya’qub.  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
berdua  merupakan  anak  keturunan  Ibrahim. 

Firman-Nya,  4  “Dan  Kami  jadikan 

kenabian  dan  Al  Kitab  pada  keturunannya,"  mengandimg  makna 
jamak,  artinya  kitab-kitab,  seperti  kalimat  ihk  'jjfi  ^  “si 

fulan  memiliki  banyak  dinar  dan  diifaam. 

Firman-Nya,  “Dan  Kami  berikan  kepadanya 

balasannya  di  dunia,”  maksudnya  adalah.  Kami  berikan  balasan 
ujiannya  di  dunia  “Dan  sesungguhnya  Dia,  ”  di  samping  itu 

aAAirat,  benar-benar  termasuk  orang-orang 
yang  shalih.  ”  Di  akhirat  kelak  ia  mendapatkan  balasan  orang-orang 
yang  shalih.  Bagian  balasannya  di  dunia  tidak  mengurangi  balasan  yang 
akan  ia  terima  di  akhirat  kelak. 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3052)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/507).  Lihat  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Afuhcarar  Al  Wajiz  (4/3 14). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  balasan  yang  disebutkan  Allah, 
yang  diberikan  kepada  Nabi  Ibrahim  AS  di  dunia,  merupakan  pujian 
yang  baik  dan  anak  yang  shalih.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti 
ini  adalah: 

27830.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan 

Kami  berikan  kepadanya  balasannya  di  dunia,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  pujian.”^^^ 

27831.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  AI-Laits,  ia  berkata:  Mujahid 
mengutus  seorang  laki-laki  bernama  Qasim  kepada  Damah,  ia 
bertanya  tentang  ayat,  ^  4 

"Dan  Kami  berikan  kepadanya  balasannya  di  dunia; 
dan  sesungguhnya  dia  di  akhirat,  benar-benar  termasuk 
,  ^  orang-orang  yang  shalih  "  Ia  berkata,  “Balasannya  di  duma 
adalah  semua  agama  yang  ia  pimpin,  dan  ia  di  sisi  Allah 
tergolong  orang  yang  shalih.”  Qasim  lalu  kembali  kepada 
Mujahid,  dan  Mujahid  berkata,  “Ia  benar.” 

27832.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Mandal,  dari  seseorang 
^ang  ia  sebutkan,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ti 

"Dan  Kami  berikan  kepadanya  balasannya  di  dunia,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  anak  yang  shalih  dan  pujian.”^'^ 
27833.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3053),  namun  tidak  aku  temukan  dalam 
Tcrfsir  Mujahid. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/268).  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (4/281),  dari  Al  Kalbi. 


Tafsir  AA-Thabari 


mencentakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  4  "Dan  Kami  berikan  kepadanya 

balasannya  di  dunia, "  ia  bericata,  “Maksudnya  adalah  pujian 
yang  baik.”’^® 

27834.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4  4^ 

"Dan  Kami  berikan  kepadanya  balasannya  di  dunia, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  kebaikan,  amal  shalih,  dan  pujian 
yang  baik.  Seti£^  penganut  aliran  yang  aku  temui,  ridha 
kepada  Nabi  Ibrahim  AS.  4  ‘Dan 

sesungguhnya  dia  di  akhirat,  benar-benar  termasuk  orang- 
orang  yang  shalih  ’. 


**Dan  (ingadah)  ketika  Luth  berkata  kepada  kaumnya, 
'Sesungguhnya  kamu  benar-benar  mengerjakan  perbuatan 
yang  amat  keji  yang  belum  perrudi  dikerjakan  oleh  seorang 
pun  dari  umat-umat  sebelum  kamu'** 

(Qs.  Al  ^Ankabuut  [29]:  28) 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/281)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (6/268). 

Ibnu  Al  Jauzi  ddam  Zad  Al  Masir  (6/268). 


Surah 'Al  Ankabuut 


Takwil  firman  Allah: 

■0  ^  it  ^  (Dan  [ingatlah]  ketika 

Luth  berkata  kepada  kaunmya,  ‘Sesungguhnya  kamu  benar-benar 
mengerjakan  perbuatan  yang  amat  keji  yang  belum  pernah 
dikerjakan  oleh  seorang  pun  dari  umat-umat  sebelum  kamu.  ”) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W:  Ingatlah  Luth 
ketika  ia  berkata  kepada  kaumnya,  “Kamu  datang  kepada  kaum  lelaki 
(homoseksual).”  ‘Yang  amat  keji  yang  belum 

pernah  dikerjakan  oleh  seorang  pun  dari  umat-umat  sebelum  kamu, ' 
maksudnya  adalah  perbuatan  keji  yang  mereka  lakukan,  yaitu 
berhubungan  intim  sesama  laki-laki.  ^  "Oleh 

seorang  pun  dari  umat-umat  sebelum  kamu  "  Tidak  seorang  pun  pernah 
melakukan  perbuatan  keji  itu  sebelumnya. 

Ahli  takwil  berpends^  seperti  penakwilan  ini,  diantaranya 

adalah: 

27835*  Muhainmad  bin  Khalid  bin  Khidasy  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepadaloi,  mereka  berdua  berkata:  Isma’il  bin 
Ulayyah  menceritakan  kq>ada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Amr  bin  Dinar,  tentang  ayat, 

^  "Sesungguhnya  kamu 

benar-benar  mengerjakan  perbuatan  yang  amat  keji  yang 
belum  pernah  dikerjakan  oleh  seorang  pun  dari  umat-umat 
sebelum  kamu  "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  pernah 
disebutkan  ada  yang  melakukan  perbuatan  seperti  itu,  hingga 
dilakukan  oleh  kaum  N^i  Luth  AS.”^^^ 

«0« 
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Ath-Thabari  Halam  tarikhnya  (1/177),  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Ntavl  (hal. 
401),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zm/ A/  Masir  (3/227). 


Tafsir  Aih^rhabari 


JW^'  <lSyl=i 

iSijI  y LS  Jf  J^^===«ji^ 

JLJ  cn5.Alv2Jl  (>5«i-i^==»  6^^^ 

“Apakah  sesungguhnya  kamu  patut  mendatangi  laki-laki, 
menyamun  dan  mengerjakan  kemun^utran  di  tempat-tempat 
pertemuanmu?  Maka  jawaban  kaumnya  tidak  lain  hanyci 
mengatakan,  'Datangkanlah  kepada  Kami  adzab  Allah,  jika 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  benar*.  Luth  berdoa,  'Ya 
Tuhanku,  tolong^  aku  (dengan  menimpakan  adzab)  atas 
kaum  yang  berbuat  kerusakan  itu.** 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  29^30) 


Takwil  firman  Allah: 

Jp  «j}.  ^ 

(Apakah  sesungguhnya  kamu  patut  mendatangi  laki-laki,  menyamun 
dan  mengerjakan  kemungkaran  di  tempat-tempat  pertemuanmu? 
Maka  jawaban  kaumnya  tidak  lain  hanya  mengatakan, 
**Datangkanlah  kepada  Kami  adzab  Allah,  jika  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  benar.”  Luth  berdoa,  **Ya  Tuhanku,  tolonglah  aku 
[dengan  menimpakan  adzab]  atas  kaum  yang  berbuat  kerusakan 
itu.”) 

Allah  berfirman  memberitahukan  berita  tentang  ucapan  Nabi 
Luth  AS  kepada  kaumnya:  "Apakah  sesungguh^a  kamu, " 

wahai  kaumku  "Kamu  patut  mendatangi  laki-lafd," 

melakukan  perbuatan  homoseksual  4»*^^  "Menyamun," 


Surah"AlAnhointut 


merampok  orang-orang  yang  dalam  peijalanan?  Apakah  kamu  pantas 
melakukan  perbuatan  kotor  itu? 

Menurut  suatu  riwayat,  mereka  melakukan  perampokan 
terhadap  para  musafir  yang  melewati  negeri  mereka.  Ahli  takwil  yang 
berpendq)at  seperti  ini  adalah: 

27836.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tPintang  ayat,  "Menyamun, "  ia  berkata,  “Makna 

adalah  jalan.  Jika  ada  musafir  yang  melewati  negeri 
mereka,  maka  mereka  merampoknya.”^^* 

Firman-Nya,  ”Dan  mengerjakan 

kemungkaran  di  tempat-tempat  pertemuanmu?  " 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 
yang  mereka  lakukan  di  tempat-tempat  pertemuan  mereka. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  mereka  saling  buang 
angin'(kentut)  di  tempat-tempat  pertemuan  mereka  itu.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

27837.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Rabi’ ah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Rauh  bin  Uthaifah  Ats-Tsaqafi  menceritakan 
kfpfld^  kami  daii  Amr  bin  Mush’ab,  dan  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Aisyah,  tentang  ayat, 

"Dan  mengerjakan  kemungkaran  di  tempat-tempat 
pertemuanmu?"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kentut 
Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
mereka  melakukan  perbuatan  keji  (homoseksual)  terhadap  para  musafir 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3054). 

Al  Buldiari  dalam  At-Tarikh  Al  Kabir  (6/196,  no.  2154)  dan  Ath-Thabari  dalam 
tarikhnya  (1/176). 


. . . .  Tc^rAA'Thabari 

yang  melewati  negeri  mereka.  Ahli  takwil  yang  berpendq)at  seperti  ini 
adalah: 

27838.  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
Ifami  dari  Hatim  bin  Abu  Shaghirah,  dari  Simak  bin  Harb,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Ummu  Hani,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepa^ 
Rasulullah  SAW  tentang  ayat, 

"Dan  mengerjakan  kemungkaran  di  tempat-tempat 
pertemuanmu?"  Beliau  lalu  menjawab,  ""Mereka  melakukan 
perbuatan  keji  terhadcp  para  musafir  yang  melewati  negeri 
mereka.  Mereka  juga  memperolok-olok  mereka  Itulah 
perbuatan  mungkar  yang  mereka  lakukan”^^^ 

27839.  Ar-Rabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kanu  dengan  sanad-ayu  dari  Rasulullah 
SAW,  dengan  riwayat  yang  sama.’** 

27840.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaim  bin  Akhdhar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Yunus  Al  Qusyairi  menceritakan  kepada  kami 
Hari  Simak  bin  Harb,  dari  Abu  Shalih  (mantan  budak)  Uminu 
Hani,  bahwa  Ummu  Hani  ditanya  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  mengerjakan  kemungkaran  di  tempat- 
tempat  pertemuanmu?"  Ummu  Hani  lalu  menjawab,  “Aku 
pernah  pernah  bertanya  tentang  hal  ini  kepada  Rasulullah 
SAW,  beliau  lalu  moijawab,  "Mereka  melakukan  perbuatan 
keji  terhadcp  para  musafir  yang  melewati  negeri  mereka. 
Mereka  juga  mengejek  dan  memperolok-olok 


HR.  At-Tinnidzi  dalam  yir-Sunan  (3190)  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (6/341). 
Takhrij  hadits  ini  telah  disebudom  sdrehmmya. 

Ibid. 
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27841.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Abu  Za’idah  menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata: 
mendengar  Ikrimah  bokata  tortang  ayat, 

"Dan  mengerjakan  kermmgkaran  di  tempat-tempat 
pertemuanmu?"  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
menganiaya  para  musafir  dengan  melakukan  perbuatan  keji 
terhadap  mereka.”^*^ 

27842.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Umar  bin  Abu  Za’idah,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  b^kata,  “Maksudnya  adalah 
melakukan  perbuatan  keji  (homoseksual).”^^ 


27843.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritak^ 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  «4 

"Dan  mengerjakan  kemungkaran  di  tempat-tempat 
pertemuanmu?"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  setii^  musafir 
yang  melewati  negoi  merdca,  diperlakukan  secara  keji  oleh 
mereka.  Itulah  makna  lafii^ 


27844.  Ar-Rabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hatim  bin  Abu 
Shaghirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Simak  bin 
Harb  moaceritakan  kepada  kami  dari  Badzam,  dari  Abu  Shalih 
(maula  Timmu  Hani),  dari  Ummu  Hani,  ia  berkata:  A^ 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  mengerjakan  kemungkaran  di  tempat- 


HR.  Adi-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (4/412). 
As-Suyudii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (^461). 
Ibid. 
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tempat  pertemuanmu?"  Beliau  lalu  menjawab,  ""Mereka 
duduk-duduk  di  jalan,  kemudian  melakukan  perbuatan  keji 
terhadap  para  musafir,  serta  memperolok-olok  mereka 
Sebagian  ahli  takwil  beipendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  melakukan  perbuatan  keji  ^lomoseksual)  di  tempat-tempat 
pertemuan  mereka.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 
27845.  Ibnu  Waki  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata;  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia 
beikata,  “Mereka  melakukan  perbuatan  keji  (homoseksual)  di 
tempat-tempat  potemuan  mereka.  Itulah  makna  ayat, 

ti  ‘Dan  mengerjakan  kemungkaran  di 
tempat-tempat  pertemuanmu 

27846.  Sulaiman  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
bokata:  Tsabit  bin  Muhammad  Al-Laitsi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami 
dm  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
"Dan  mengerjakan  kemungkaran 
di  tempat-tempat  pertemuanmu?”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  mereka  melalaikan  perbuatan  keji  di  tempat-tempat 
pertemuan  mereka.”^®* 

27847.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  k^nda  k^  dari  Amr,  dari  Mai^ur,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  ^  "Dan 

mengerjakan  kemungkaran  di  tempat-tempat  pertemuanmu?  " 


Asy-S^ukani  dalam  FathAlQadir  (4f2<0y). 

Mujahid  dalam  ta&imya  0>aL  S3S)X  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/30SS), 
dan  Ibnu  Adiiyyah  dalam  d/ McAarror  d/  Wtyiz  {4/315). 

Ibid. 
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ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  melakukan  perbuatan 
keji  di  tempat-tonpat  pertemuan  mereka.”^^’ 

27848.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Muiahid,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  melakukan 


27849.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

“Dan  mengetjakan  kemungkaran  di  tempat-tempat 
pertemuanmu?"  ia  berkata,  “Maknmya  adal^  tempat-tempat 
pertemuan  mereka.  Makna  lafa^  adalah,  mereka 

melakukan  perbuatan  keji  (homoseksual).”’^' 

27850.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  brakata:  Sa'id  mencerita^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

“Dan  mengerjakan  kemungkaran  di  tempat-tempat 
pertemuanmu?"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka 
melakukan  perbuatan  keji  di  tempat-tempat  pertemuan 
mereka.”’® 

27851.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 

Mujahid  Haiam  tafisimya  (hal.  535),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3055), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/282). 

md. 
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Kami  tidak  menemukan  cAsar  ini  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami,  kecuali 
dalam  Tarikh  Ath-Thabari  (1/176). 
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tentang  ayat,  "Dan  mengerjakan 

kemungkaran  di  tempat-tempat  pertemuanmu?"  ia  berkata, 
“Makna  lafiudi  adalah  tempat-tempat  pertemuan 

mereka.  Makna  lafazhji^ssiilii  adalah  peibuatan  keji  yang 
mereka  lakukan.  Mereka  menghalangi  para  musafir,  kemudian 
rpftlakiikan  perbuatan  keji  ^doigannya.”  Ia  lalu  membaca, 
^Mengapa  kamu  mengerjakan 
perbuatan  fahisyah  itu  sedang  kamu  memperlihatkan(nya)?” 
(Qs.  An-Nahl  [27]:  54).  Kemudian  ia  membaca  ayat, 

^  ^sss6^  "Yang  belum  pernah 
dikerjakan  oleh  seorang  pun  dari  umat-umat  sebelum 
kamu"'’^ 

27852.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dan  mengerjakan 

kemungkaran  di  tempat-ten^tat  pertemuanmu?"  ia  berkata, 
“Maksudnya  «dalah  di  terc^jat-tenopat  pertemuanmu.”^^ 

Pendapat  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pend^)at  yang 
benar  ^Halah  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kamu 
melakukan  perbuatan  keji  (Iwmoseksual)  di  tonpat-tempat 
pertemuanmu  bersama  para  musafir  yang  melewati  negerimu,  dan 
kamu  juga  memperolok-olok  mmka.  Ini  berdasarkan  hadits  Rasulullah 
S  AW  yang  menyebudcan  tentang  hal  itu. 

Firman-Nya, 

Oi  c^:^ss»'*Maka  jawaban  kaumnya  tidak  lain  hanya 
mengatakan,  ‘Datan^umlah  kepada  Kami  adzab  Allah,  jika  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  benar’.”  Maksudnya  adalah,  Allah 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Za</4/Misir(6«69). 
Ibid. 
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berfirman,  “Ketika  Luth  melarang  mereka  agar  jangan  melakukan 
perbuatan  yang  dibenci  Allah;  parbuatan  keji  (homoseksual)  yang 
Hiharamkan  Allah,  mereka  menjawab,  ‘Datangkanlah  kepada  kami 
adzab  yang  engkau  janjikan  kepada  kami,  jika  ucapanmu  itu  memang 
benar,  dan  engkau  mau  menepati  janjimu’  ” 

«M 


“Luth  berdoa,  'Ya  Tuhanku,  tolong^  aku  (dengan 
menimpakan  adzab)  atas  kaum  yang  bedyuat  kerusakan  itu\ 
Dan  tatkala  utusan  Kami  (para  malaikat)  datang  kepada 
Jbrdhim  membawa  kabar  gembira,  mereka  mengatakan, 
'Sesungguhnya  kami  akan  menghancurkan  penduduk  negeri 
(Sodom)  ini;  sesungguhnya  penduduknya  adalah  orang- 
orang  yang  zhalim\”  (Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  30-31) 


''l  T''t  >  > 


Takwil  firman  Allah: 

O  berdoa,  **Ya  Tuhanku,  tolonglah  aku  [dengan 

menimpakan  adzab]  atas  kaum  yang  berbuat  kerusakan  itu**  Dan 
tatkgt"  utusan  Kami  [para  malaikat]  datang  kepada  Ibrahim 
membawa  kabar  gembira,  mereka  mengatakan,  ''Sesungguhnya  kami 
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Ath-Thabari  tidak  menafeiikan  ayat  ^  jLi 

Hniniti  na.tlfah  manuskrip,  meskipun  beliau  menyebutkan  ayat  ini. 
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akan  menghancurkan  penduduk  negeri  fSodomJ  ini;  sesuntuknya 
penduduknya  adalah  orang-orang  yang  zkalim.  **) 

Firman-Nya,  "Dan  tatkala 

utusan  Kami  (para  malaikat)  datang  kepada  Ibrahim  membawa  kabar 
gembira, "  maksudnya  adalah,  ketika  para  malailcat  utusan  Kami  datang 
kepada  Ibrahim  membawa  kabar  gembira  dari.  Allah  tentang  Ishak,  dan 
orang  setelah  Ishak  yaitu  Ya’qub. 

Firman-Nya,  \y\k=a 

"Sesungguhnya  kami  akan  menghancurkan  penduduk  negeri 
(Sodom)  ini;  sesungguhnya  penduduknya  adalah  orang-orang  yang 
zhalim,"  maksudnya  adalah,  para  malaikat  utusan  Allah  itu  berkata 
kepada  Nabi  Ibrahim  AS,  “Sesungguhnya  kami  akan  menghancurkan 
penduduk  negeri  ini,  yaitu  negeri  Sodom,  negeri  kaum  Nabi  Luth. 

Firman-Nya,  \y\k=s»  6^  **  "Sesungguhnya 

penduduknya  adalah  orang-orang  yang  zhalim,"  maksudnya  adalah, 
penduduknya  adalah  orang-orang  yang  menzhalimi  diri  mereka  dengan 
melakukan  perbuatan  maksiat  kepada  Allah  dan  mendustakan  para  rasul 
utusan  Allah. 

27853.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bs^Kiknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Dan  tatkala  utusan  Kami  (para 
malaikcU)  datang  kepada  Ibrahim  membawa  kabar  gembira. " 
Hingga  ayat,  ^  ^  >.1/^  "Kami  lebih  mengetahui  siapa 

yang  ada  di  kota  i/u. "  Ia  berkata,  “Nabi  Ibrahim  AS  berdebat 
dengan  malaikat  tentang  kaum  Nabi  Luth  AS,  agar 
membiarkan  mereka.  Nabi  Musa  AS  berkata  kepada  para 
malaikat  itu,  ‘Jika  di  negeri  itu  ada  sepuluh  rumah  orang-orang 
mukmin,  apakah  kamu  akan  membiarkan  mereka?’  Para 
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malaikat  menjawab,  ‘Tidak  ada  sepuluh  rumah  orang-orang 
mukmin  di  negeri  itu.  Tidak  ada  lima,  empat,  tiga,  dan  dua 
rumah’ .  Nabi  Luth  AS  dan  keluarganya  pun  merasa  sedih. 

^ 

O?  ‘Berkata  Ibrahim,  “Sesungguhnya 

di  kota  itu  ada  Luth”.  Para  malaikat  berkata,  “Kami  lebih 
mengetahui  siapa  yang  ada  di  kota  itu.  Kami  sungguh- 
sungguh  akan  menyelamatkan  dia  dan  pengikut-pengikutnya 
kecuali  istrinya.  Dia  adalah  termasuk  orang-orang  yang 
tertinggal  (dibinasakan).  Dan  tatkala  datang  utusan-utusan 
Kami  (para  malaikat)  itu  kepada  Luth,  dia  merasa  susah 
karena  (kedatangan)  mereka,  dan  (merasa)  tidak  punya 
kekuatan  untuk  melindungi  mereka  dan  mereka  berkata, 
“Janganlah  kamu  takut  dan  jangan  (pula)  susah. 

■'  Sesungguhnya  kami  akan  menyelamatkan  kamu  dan  pengikut- 
pengikutmu,  kecuali  istrimu,  dia  adalah  termasuk  orang-orang 
yang  tertinggal  (dibinasakan)”.'  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  32- 
33). 

Itulah  makna  firman  Allah,  j»  i 

O  0  -iJ  4  Uji.  'Maka  tatkala 

rasa  takut  hilang  dari  Ibrahim  dan  berita  gembira  telah 
datang  kepadanya,  diapun  bersoal  jawab  dengan  (malaikat- 
malaikat)  Kami  tentang  kaum  Luth  Sesungguhnya  Ibrahim  itu 
benar-benar  seorang  yang  penyantun  lagi  penghiba  dan  suka 
kembali  kepada  Allah’.  (Qs.  Huud  [11]:  74-75). 

Para  malaikat  berkata, 

0  5^  4»'^  Ibrahim,  tinggalkanlah  soal 

jawab  ini,  sesunggufmya  telah  datang  ketetapan  Tuhanmu, 


Tafsir  AA'TheiMm 


dan  sesungguhnya  mereka  itu  akan  didatangi  adzab  yang  tidak 
dapat  ditolak’.  (Qs.  Huud  [11];  76).  Allah  lalu  mengutus 
malaikat  Jibril  kepada  mereka,  maka  kota  itu  beserta 
penghuninya  dihancurkan  dengan  salah  satu  sayapnya.  Ia 
jadikan  bagian  atasnya  menjadi  bagian  bawah.  M<^eka 
dilempari  dengan  batu-batu  dari  seluruh  bumi.”^*^ 

«M 


“Berkata  Ibrahim,  ^Sesungguhnya  di  kota  itu  ada  Luth\ 
Para  malaikat  berkata,  *Kami  lebih  mengetahui  siapa  yang 
ada  di  kota  itu»  Kami  sungguh-sungguh,  akan 
menyelamatkan  dia  dan  pengikut-pengUcutnya  kecUali 
istrinya.  Dia  adalah  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal 
(dibinaschan)\**  (Qs.  Al  ^Ankabuut  [29]:  32) 

Takwfl  firman  Allah: 

^  o-l^ssi  til^a^(Berkata  Ibrahim: 

**Sesungguhnya  di  kota  itu  ada  Luth.  ”  Para  malaikat  berkata,  “Kami 
lebih  mengetahui  siapa  yang  ada  di  kota  itu.  Kami  sungguh-sungguh 
akan  menyelamatkan  dia  dan  pengikut-pengikutnya  kecuali  istrinya. 
Dia  adalah  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  [dibinasakan].  ") 
Maksudnya  adalah,  Ibrahim  berkata  kepada  para  malaikat 
utusan  Allah,  ketika  para  malaikat  itu  berkata, 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9^056)  secara  ringkas.  Lihat  Ibnu  Katsir 
dalam  ta&imya  (10/510). 


Surah  ‘Al  AnkabuiU 


U.  "Mereka  mengatakan,  'Sesungguhnya 
kami  akan  menghancurkan  penduduk  negeri  ^odom)  ini,' 
sesungguhnya  pendudukr^a  adalah  orang-orang  yang  zhalim)'." 
Mereka  tidak  mengecualikan  seorang  pun,  karena  para  malaikat  itu 
menyebut  mereka  sebagai  orang-orang  yang  zhalim.  Nabi  Ibrahim  AS 
pim  berkata,  “Sesungguhnya  di  negeri  itu  ada  Luth,  ia  tidak  tergolong 
orang-orang  yang  zhalim.  Bahkan  ia  salah  seorang  utusan  Allah  dan 
orang  yang  beriman  serta  taat  kepada-Nya.  Para  malaikat  itu  lalu 
berkata,  "Kami  lebih  mengetahui  siapa  yang  ada  di 

kota  itu,"  yakni  orang-orang  yang  zhalim  dan  kafir  kepada  Allah, 
daripada  engkau.  Sesungguhnya  Luth  tidak  tergolong  mereka.  Bahkan 
Luth  seperti  yang  engkau  katakan,  merupakan  salah  satu  wali  Allah. 
Kami  akan  menyel  amatkan  ia  dan  keluarganya  dari  kebinasaan  yang 
akan  menimpa  negeri  ini.  ^  "Kecuali 

istrinya.  Dia  adalah  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal 
(dibinasakan). " 


“Dan  tatkala  datang  utusan-utusan  Kami  (para  malaikat) 
itu  kepada  Luth,  dia  merasa  susah  karena  (kedatangan) 
mereka,  dan  (merasa)  tidak  punya  kekuatan  untuk 
melindungi  mereka  dan  mereka  berkata,  ‘Janganlah  kamu 
takut  dan  jangan  (pula)  susah.  Sesungguhnya  kami  akan 
menyelamatkan  kamu  dan  pengikut-pengikutmu,  kecuali 


TirfsirAih-Thabari 


istrimu,  dia  adaUdi  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal 
(dibinasakan)’ ”  (Qs.  Al  'Ankabuut  [29]:  33) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^  HlS 

»l-l^s=9  j^j  >^1,:^ 

(Dan  tatkala  datang  utusan-utusan  Kami  [para 
malaikat]  itu  kepada  Luth,  dia  merasa  susah  karena  [kedatangan] 
mereka,  dan  [merasa]  tidak  punya  kekuatan  untuk  melindungi 
mereka  dan  mereka  berkata,  ^‘Janganlah  kamu  takut  dan  jangan 
[pula]  susah.  Sesungguhnya  kami  akan  menyelamatkan  kamu  dan 
pengikut-pengikutmu,  kecuali  istrimu,  dia  adalah  termasuk  orang- 
orang  yang  tertinggal  [dibinasakan]. ") 

Firman-Nya,  "Dan  tatkala  datang 

utusan-utusan  Kami  (para  malaikat)  itu  kepada  Luth,”  maksudnya 
adalah,  ketika  para  malaikat  utusan  Kami  datang  kepada  Luth.  _ 

Finnan-Nya,  merasa  susah  karena 

(kedatangan)  mereka, "  maksudnya  adalah,  Lutti  merasa  susah  karena 
kedatangan  para  malaikat  itu  kepadanya,  sebab  para  malaikat  itu 
bertamu  kepadanya. 

T  jnftirh  ^  kedatangan  mereka  menyebabkan  Luth 

merasa  susah. 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Nabi  Luth  AS 
berprasangka  jelek  kepada  kaumnya,  karena  ia  merasa  tidak  memiliki 
kekuatan  imtuk  melindungi  para  tamunya  itu.” 

27854.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  itu  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzak  mengabarkan  kq)ada  kami,  ia  beikata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^Dan  (merasa)  tidak  pun^  kekuatan  untuk  melindungi 
mereM,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ia  merasa  tidak 


rrifttniliki  kekuatan  untuk  melindungi  para  tamimya  itu,  karena 
ia  mengetahui  perbuatan  keji  yang  telah  dilakukan 
kaunrnya.’^’ 

27855.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritak^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o' 

^  ftotowg  utusan- 

utusan  Kami  (para  malaikat)  itu  kepada  Luth,  dia  merasa 
susah  karena  (kedatangan)  mereka,  dan  (merasa)  tidak  punya 
kekuatan  untuk  melindung)  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
Nabi  Luth  AS  merasa  tidak  memiliki  kekuatan  untuk 
melindungi  para  tamunya  itu,  karena  ia  takut  kaumnya  akan 
berbuat  jelek  terhadap  mereka.”^^ 

Firman-Nya,  ^  ^>5^  "Dan  mereka  berkata, 

•Janganlah  kamu  takut  dan  jangan  (pula)  susah’. "  Maksudnya  adalah, 
para,  malaikat  utusan  Allah  itu  beikata  kepada  Luth,  “Janganlah  engkau 
takut  tCThad^  kami,  jika  kaummu  sampai  kepada  kami,  dan  jangan 
pula  engkau  bersedih  hati  atas  ^a  yang  kami  beritahukan  kepadamu, 
bahwa  kami  akan  membinasakan  mereka’ 

Itu  karena  para  malaikat  utusan  Allah  itu  berkata  kepada  Nabi 
Luth  AS.  'Jt  ^ 

‘Tara  utusan  (malaikat)  berkata,  ’Hai  Luth,  sesungguhnya  kami  adalah 
utusan-utusan  Tuhanmu,  sekali-kali  mereka  tidak  akan  dapat 
mengganggu  kamu,  sebab  itu  pergilah  dengan  membawa  keluarga  dan 
pengikut-pengikut  kamu  di  akhir  malam (Qs.  Huud  [1 1]:  81) 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/6)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya 
(9/3058). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3058). 


Tafsir  Adi-Thobori 


Finnan-Nya,  "Sesmgguhr^  Kami  akan 

menyelamatkan  kamu, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  akan 
menyelamatkanmu  dari  adzab  yang  akan  menimpa  kaummu. 

Firman-Nya,  "Dan  pengikut-pengikutmu,”  maksudnya 

kami  juga  akan  menyelamatkan  keluargamu  bersamamu. 

Firman-Nya,  "Kecuali  istrimu. "  maksudnya  adalah, 

kecuali  istrimu,  ia  akan  binasa  bersama  kaumnya.  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  dikekalkan  dengan  usia  mereka  yang  panjang. 

**Sesungguhnya  kami  akan  menurunkan  adzab  dariMmgit 
atas  penduduk  kota  ini  karena  mereka  berbuat  fasik,** 

(Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  34) 

Takwil  firman  Allah: 

(Sesungguhnya  kami  akan  menurunkan 
dari  langit  atas  penduduk  kota  ini  karena  mereka  berbuat 

fasik) 

Allah  berfirman  monberitahukan  uc£q>an  para  malaikat  kepada 
Nabi  Luth  AS:  lS»  "Sesungguh^  kami  akan  menurunkan, " 

wahai  Luth,  adzab.  ”Atas  penduduk  kota  ini."  yaita 

penduduk  kota  Sodom.  "Menurunkan  adzab  dari 

langit, "  sebagai  adzab  dari  langit  Demikian  menurut  riwayat  berikut 


Stimh  'MAnkabutU 


27856.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Sesimgguhnya  Kami  akan  menurunkan 
adzah  dari  langit  atas  penduduk  kota  ini,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  ad2ab.”^*® 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  lafazh  lengkap 

dengan  pendapat  para  ahli  takwil,  oleh  sebab  itu  tidak  perlu  diulang 
kembali. 

Firman-Nya,  "Karena  mereka  berbuat  fasik," 

maksudnya  adalah  karena  mereka  melakukan  perbuatan  maksiat 
kepada  Allah,  serta  melakukan  perbuatan  keji. 


"Dcm  sesungguhnya  Kami  tinggaUam  daripadanya  satu 
tanda  yang  nyata  bagi  orang-orang  yang  berakal/* 
(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29]:  35) 


Takwil  firman  AUah:^ 

(Dan  sesungguhnya  Kami  tinggalkan  da/ytadanya  satu  tanda  yang 
nyata  bagi  orang-orang  yang  berakal) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dari  tindakan  yang  telah 
Kami  lakukan  terhacU^)  mereka  itu.  Kami  tinggalkan  aii;  "Satu  tanda," 
bukti  yang  nyata,  sebagai  i'tibar  dan  pelajaran  yang  jelas. 

"Bagi  orang-orang  yang  berakal,"  yang  memikirkan  tanda-tanda 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3058). 


kebesaran  Allah  dan  nasihat-Nya.  Itulah  tanda  yang  jelas  dari  sisi-Ku, 
dapat  dilihat  dari  bekas-bekas  mereka  dan  dipelajari  dari  peninggalan- 
peninggalan  mereka. 

Diriwayatkan  dari  Qatadah  tentang  takwil  ayat  tersebut: 

27857.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ijU  L4I*  JiJj 
"Den  sesunggyJmya  Kami  tinggalkan 
daripadanya  satu  tanda  yang  nyata  baff  orang-orang  yang 
berakal, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  batu  yang 
menghujani  mereka.”’’® 

27858.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakai  kq>ada  kami,  sanuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  IsC  14^* 
"Satu  temda  yang  nyata,"  ia  beikata,  “Maksialnya  adalah 
pelajaran.””* 


™  Ibnu  Abu  Hatim  Halam  tafiimya  (9/3058),  As-Suyutbi  dalam  Ad-Dwr  Al 
Mantsur  (6/462),  dan  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'(m  (5/28). 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  535)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya 
(9/3058). 


“Dan  (Kami  teloK  mengutus)  kepada  penduduk  Madyan, 
saudara  mereka  Syu'cdb,  maka  ia  berkata,  *Hai  kaumku, 
sembahlah  olehmu  Allah,  harapkanl^  (pahala)  Hari  Akhir, 
dan  jangan  kamu  berkeliaran  di  muka  bumi  berbuat 
kerusakan”  (Qs.  Al ‘Ankabuut  [29] :  36) 


Takwil  firman  Allah:  JLii 

(DanlKanutelah 

mengutus]  kepada  penduduk  Madyan,  saudara  mereka  Syu'aib, 
maka  ia  berkata,  ^Hai  kaumku,  sembahlah  olehmu  Allah, 
harapkanlah  [pahala]  Hari  Akhir,  dan  jangan  kamu  berkeliaran  di 
mukof  bumi  berbuat  kerusakan.**) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfinnan:  Telah  Aku  utus  Syu’aib, 
saudara  mereka,  kepada  penduduk  Madyan.  Ia  berkata  kepada  mereka, 
“Wahai  kaumku,  sembahlah  Allah  Yang  Maha  Esa,  rendahkanlah  diri 
kepada-Nya  dengan  ketaatan,  dan  tundukkanlah  diri  kalian  kepada-Nya 
dengan  ibadah.” 

Firman-Nya,  "Harapkanlah  (pahala)  Hari 

Akhir, "  maksudnya  dalam  ibadah  kamu  kepada-Ku, 

harapkanlah  balasan  Hari  Akhirat,  yaitu  Hari  Kiamat 


Firman-Nya,  ^  "Dan  jangan  kamu 

berkeliaran  di  muka  bumi  berbuat  kerusakan.”  maksudnya  adalah, 
janganlah  kamu  banyak  melakukan  perbuatan  maksiat  di  bumi,  akan 


Sebagian  pakar  bahasa  Arab  menakwilkan  ayat, 
flftngfln  makna,  takutlah  kamu  akan  Hari  Akhirat. 

Pakar  bahasa  Arab  yang  lain  mengingkari  penakwilan  tersebut 
dengan  berkata,  “Kami  tidak  menemukan  kata  >4^^'  ‘hanq)an’  dengan 
makna  takut  dalam  bahasa  Arab,  kecuali  kata  tersebut  disandingkan 
dengan  bentuk  pengingkaran.” 

«M 


"Maka  mereka  mendusiakan  Syu'aib,  lalu  mereka  ditimpa 
gempa  yang  dahsyat,  dan  jadilah  mereka  mayat-mayat  yang 
bergelimpangan  di  tempat-tempat  tinggal  mereka,** 

(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29]:  37) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Maka  mereka  mendustakan  Syu'aib,  lalu 
mereka  ditinq>a  gempa  yang  dahsyat,  dan  jadilah  mereka  mayat- 
mayat  yang  bergelimpangan  di  tempat-tempat  tinggal  mereka) 

Maksudnya  adalah,  penduduk  Madyan  mendustakan  risalah 
yang  dibawa  Syu’aib  dari  Allah,  maka  mereka  ditimpa  gempa  yang 
sangat  dahsyat,  sehingga  jadilah  mereka  mayat-mayat  yang 
bergelimpangan.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27859.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  v_i 

"Dan  jadilah  mereka  mayat-mayat  yang 


KU 


Surah  ‘Al  Anhobuut 


bergelimpangan  di  tempat-tempat  tinggal  mereka, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  menjadi  mayat-mayat 


•05 


"Dan  (juga)  kaum  'Aad  dan  Tsamud,  dan  sungguh  telah 
nyata  bagi  kamu  (kehancuran  mereka)  dari  (puing-puing) 
tempat  tinggal  mereka.  Dan  syetan  menjadikan  mereka 
memandang  baik  perbuatan-perbuatan  mereka,  lalu  ia 
men^udangi  mereka  dari  jalan  (Allah),  scdangfcon  mereka 
adalah  orang-orang  berpandangan  tajam.” 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  38) 


Takwil  firman  Allah:  oj  -Aj 

(Dan  [juga]  kaum  'Aad  dan  Tsamud,  dan  sungguh  telah  nyata 
bagi  kamu  [kehancuran  mereka]  dari  [puing-puing]  tempat  tinggal 
mereka.  Dan  syetan  menjadikan  mereka  memandang  baik  perbuatan- 
perbuatan  mereka,  lalu  ia  menghalang  mereka  dari  jalan  [Allah], 
sedangkan  mereka  adalah  orang-orang  berpandangan  tajam) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Wahai  kaumku,  ingatlah 
kaum  Ad  dan  Tsamud,  telah  jelas  bagi  kamu  tempat  tinggal  mereka 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3060),  An-Nuhhas  dalam  Afa’ani  Al  Qur  cm 
(3/361),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fcah  Al  Qadir  (2/521). 


Tafsir  AA-Thabari 


yang  hancur  binasa  dan  menjadi  kosong,  karena  adzab  yang  Kami 
timpakan  kepada  mereka. 

Firman-Nya,  "Dan  syetan 

menjadikan  mereka  memandang  baik  perbuatan-perbuatan  mereka, " 
maksudnya  adalah,  syetan  menjadikan  mereka  menganggap  baik 
kekafiran  mereka  kepada  Allah  dan  pendustaan  mereka  kepada  para 
rasul  utusan  Allah. 

Firman-Nya,  "Lolu  ia  menghalangi  mereka 

dari  jalan  (Allah), "  maksudnya  adalah,  syetan  menghalangi  mereka  dari 
jalan  Allah,  yaitu  beriman  kepada  Allah  dan  para  rasul-Nya,  serta  apa 
yang  mereka  bawa  dari  sisi  Allah,  dengan  menghiasi  kekafiran  mereka. 

Firman-Nya,  cLr^^  "Sedangkan  mereka  adalah  orang- 

orang  berpandangan  tajam,  ”  niaksudnya  adalah,  padahal  mereka  sadar 
terhadap  kesesatan  mereka,  bahkan  mereka  kagum  akan  kesesatan 
mereka  dan  menganggap  diri  mereka  berada  dalam  petunjuk  serta 
kebenaran,  padahal  mereka  berada  dalam  kesesatan. 

Ahli  takwil  berpend£q)at  seperti  itu,  diantaranya  adalah: 

27860.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  becaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
\y^  "Lcdu  ia  menghalangi 

mereka  dari  jalan  (Allah),  sedangkan  mereka  adalah  orang- 
orang  berpandangan  tajam,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  memahami  dan  mengerti  tentang  agama  mereka.”^^^ 
27861 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku. 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3060). 


Surah  'Al  Ankabuut 


ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  iylG  "Sedangkan 

mereka  adalah  orang-orang  berpandangan  tajam”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  mengetahui  bahwa  mereka 
berada  dalam  kesesatan.”^^ 

27862.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa’id  mencentak^ 
kepada  kami  dari  Qat£ulah,  tentang  ayat,  ly'S 

"Sedangkan  mereka  adalah  orang-orang  berpandangan 
tajam,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  mengetahui 
bahwa  mereka  berada  dalam  kesesatan,  bahkan  mereka 
mengagumi  itu.”^* 

27863.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  "Sedangkan  mereka  adalah 

orang-orang  berpandangan  tajam, "  ia  berkat,  “Mereka  adalah 
orang-orang  yang  mengerti  dan  memahami  agama  mereka.” 


™  Mujahid  Halam  tafiimya  (hal.  535),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3060), 
Al  Ourdiubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/344),  dan  An-Nuhhas 
dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (5/226). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3060),  Al  Quithubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (13/344),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'atim  At-Tanzil  (3/467). 
Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wtgiz  (4/3 17). 


Tafsir  Aih'Thabari 


**Dan  (juga)  Karun,  Fir'aun  dan  Haman,  Dan 
sesungguhnya  telah  datang  kepada  mereka  Musa  dengan 
(membawa  buktidnikd)  keterangan-keterangan  yang  nyata. 
Akan  tetesi  mereka  berlaku  sombong  di  (muka)  bumi,  dan 
tiadalah  mereka  orang-orang  yang  luput  (dari  kehancuran 
itu).”  (Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  39) 


Takwil  firman  Allah: 

0  ti  (Dan  [juga] 

Karun,  Fir’aun  dan  Hanum.  Dan  sesungguhnya  telah  datang  kepada 
mereka  Musa  dengan  [membawa  bukti-bukti]  keterangan-keterangan 
yang  nyata.  Akan  tetapi  mereka  berlaku  sombong  di  [mukaj^  bumi, 
dan  tiadalah  mereka  orang-orang  yang  luput  [dari  kehancuran  itu]) 
Maksudnya  Allah  berfinnan:  Wahai  Muhammad, 

ingatlah  Kaiun,  Fk’aun,  dan  Haman.  Sesungguhnya  Musa  telah 
membawa  bukti-bukti  yang  nyata  kq)ada  mereka,  yaitu  tanda-tanda 
kebesaran  Allah  yang  jelas,  akan  tetapi  mereka  tet^  menyombongkan 
diri  di  buifti  dan  tidak  mau  percaya  kepada  bukti-bukti  itu,  serta  tidak 
mau  mengikuti  Musa. 

Firman-Nya,  "Dcm  tiadalah  mereka  orang-orang 

yang  luput  (dari  kehancuran  itu),"  maksudnya  adalah,  merdea  tidak 
mungkin  luput  dari  Kami.  Sesungguhnya  Kami  Maha  Kuasa  terhadap 
mereka. 


Ijlia.  jSj  j4-y4  i* 

0^j4jL:^t 


"Maka  masing-masing  (mereka  itu)  Kami  siksa  disebabkan 
dosanya,  maka  di  antara  mereka  ada  yang  Kami  timpakan 
kepadanya  hujan  batu  kenkil  dan  di  antara  mereka  ada  yang 
ditimpa  suara  keras  yang  mengguntur,  dan  di  antara  mereka 
ada  yang  Kami  benamkan  ke  dalam  bumi,  dan  di  (tn^a 
mereka  ada  yang  Kami  tenggelamkan,  dan  AlU^  sekdukdi 
tidak  hendak  menganiaya  mereka,  akan  tetapi  pekalah 
yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri.” 

(Qs.  Al  ^Ankabuut  [29]:  40) 


TakwU  firman  Allah:  CfC  ^  ^  ^ 

(Matemosm^ 

)iming  [mereka  ituj  Kami  siksa  disebabkan  dosanya,  maka  di  antara 
mereka  ada  yang  Kami  tindakan  kepadanya  hujan  batu  kerikil  dan 
di  antara  mereka  ada  yang  ditimpa  suara  keras  yang  mengguntur, 
dan  di  antara  mereka  ada  yang  Kami  benamkan  ke  dalam  bumi,  dan 
di  antara  mereka  ada  yang  Kami  tenggelamkan,  dan  Allah  sekalirkaU 
fifffifr  hendak  menganut  mereka,  akan  tetapi  merekalah  yang 
menganiaya  diri  mereka  sendiri) 


Maksundya  adalah,  Allah  berfirman:  Wahai  Muhammad,  semua 
umat-umat  yang  lelah  Kami  sebutkan  k^adamu  itu  Kami  siksa  dengan 
siksaanKami. 


Tafsir  AA^Thabari 


yang  Kami  timpakan  kepadanya  hujan  batu  kerikil,"  yaitu  kaum  Nabi 
Luth  AS,  Allah  menghujani  mereka  dengan  batu  dari  tanah  yang 
terbakar,  dengan  bertubi-tubi.  Orang  Arab  menyebut  angin  kencang 
yang  di  dalamnya  terdapat  batu-b^  kecil,  atau  es,  atau  butiran-butiran 
salju,  Hpngan  istilah  seperti  ucapan  Al  Akhthal  dalam  syairnya 

berikut  ini: 

VCLi  lij  c-Up  IviJj 

oCaJl  ^  «CajJl 

"Aku  telah  mengetahui  bahwa  unta-unta  yang  ditinggalkan  sedang 
istirahat. 

Anak  burung  berjalan  tertatih-tatih,  miring  ke  kiri. 

Angin  kencang  dengan  butiran-butiran  es  menerpa  pohon  besar 
Hingga  ia  tertidur  di  atas  pohon  besar  melarikan  diri. 

Al  Farazdaq  berkata: 

f  Jlli  jdfiUmA 

"Menuju  ke  arah  Utara  negeri  Syam,  kami  diterpa 
angin  kencang  seperti  kapas  yang  dibusar,  betebaran. 


Bah  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  Akhdial  (hal.  197-198),  dikutip  dan 
syair  pujiannya  kepada  kaumnya  dan  ejekann)^  kepada  Jarir. 

Tafiirfi  jliait  merupakan  bentuk  tung^  dari  yaitu  unta  yang  telah  hamU 
sepuluh  buku.  '  > 

Makna  lafa^h  adalah,  kembali  ke  kandangnya.  JU^I  bentuk  tunggalnya 

arfalah  ywg  aitinya  anak  hewan.  artinya  miring. 

Malma  lafagh  iCaall  adalah  prfion  besar  vang  berduri. 

Makna  lafimdi  adalah  hujan  yang  mengandung  butiran  es. 

™  Bait  syair  ini  diwbutkan  dalam  Dnvaw  Al  Farazdaq  (hal.  213),  dikubp  dan  syair 

yang  beijudul  “di  tangan  kananmu  ada  pedang  Allah”. 

Dalam  syair  ini  Al  Faiazdaij  memuji  Yazid  bin  AbtM  Malik  dan  mengejek 
Yazid  bin  Al  Mahlab.  Pada  awal  syair  ia  bericata: 

jiUi  ili*  2Jii  'Jl$ 


Surah ‘Al  Ankabuut 


AhU  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  diantaranya  adalah: 

27864.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  mencentakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  ^  "Maka  di  antara 

mereka  ada  yang  Kami  timpakan  kepadanya  hujan  batu 
kerikil  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kaum  Nabi  Luth 

27865.  Bisyr  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa'id  mencOTtak^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  c?  (4^ 
"Maka  di  antara  mereka  ada  yang  Kami  timpakan 
kepadanya  hujan  batu  kerikil, "  ia  berio^  “Mal^toya  adal^ 
mereka  adalah  kaum  Nabi  Ludi  AS. 

‘Dan  di  antara  mereka  ada  yang  ditimpa  suara  keras  yang 
mengguntur 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  dimaksud 
dalam  ayat  tersebut. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendtq?at  bahwa  mereka  adalah  kaum 
Tsamud,  yaitu  kaum  Nabi  Shalih  AS.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

27866.  Al  Qasim  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  bericata 


"Bagaimana  dengan  rumah  yang  dekat  darimu? 

Ia  mencarimu  seperti  orang  yang  memberikan  _ 

™  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcjiz  (4/317)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafeimya  (10/511). 

^  Lihat  Ibnu  Adiiyyah  dalam  M  Muharrar  Al  W<ya  (4/3 17). 


Tafsir  AA^Thabari 


tentang  ayat,  >4^  mereka 

ada  yang  ditimpa  suara  keras  yang  mengguntur,"  ia  berkata, 
maksudnya  adalah  kaum  Tsamud.”^** 

Ahli  takwU  lain  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  kaum  Nabi 
Syu’aib  AS.  Ahli  takwil  yang  berpendjq)at  demikian  adalah: 

27867.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

*  "Dan  di  antara  mereka  ada  yang  ditimpa  suara  keras 
yang  mengguntur,"  ia  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  Nabi 
Syu’aib  AS.”’“ 

Pendapat  yang  benar  tentang  ini  adalah,  pada  tempat  lain  dalam 
Al  Qur'an  Allah  telah  memberitahukan  tentang  kaum  Tsamud  dan 
kaum  Nabi  Syu’aib  (penduduk  Madyan)  yang  dibinasakan  dengan  suara 
keras  yang  mengguntur.  Alah  lalu  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW,  “Di  antara  umat-umat  yang  Kami  binasakan  itu,  ada  yang  Kami 
timpakan  hujan  batu  kerikil,  dan  ada  pula  yang  ditimpa  suara  keras 
mengguntur.”  Allah  tidak  menyebutkan  secara  khusus  si^a  di  antara 
mereka  yang  ditimpa  adzab  tersebut,  kedua  umat  itu;  Tsamud  dan 
Madyan,  telah  ditin^»  adzab  yaitu  suara  keras  yang  mengguntur. 

Firman-Nya,  >^3^*  ^  .»4^  "Dan  di  antara 

mereka  ada  yang  Kami  benamkan  ke  dalam  bumi,"  maksudnya  adalah 
Karun.  Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  ini,  diantaranya 
adalah: 

27868.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berirata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/318).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (6/272). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3062),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/272),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/3 16). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tfintang  ayat,  ^  .»4^  "Dan  di  antara 

mereka  ada  yang  Kami  benamkan  ke  dalam  bumi, "  bahwa 
maksudnya  adalah  Karun.  iy  >4^  "Dan  di  antara 

mereka  ada  yang  Kami  tenggelamkan"  maksudnya  adalah 
kaum  Nabi  Nuh  AS,  Fir’aun  dan  kaumnya.^^ 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat  tersebut. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah  kaum  Nabi 
Nuh  AS.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27869.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  H^aj  mencentakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  bericata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  L^1  >4^  antara  mereka  ada  yang 

Kami  tenggelamkan"  bahwa  maksudnya  adalah  kaum  Nabi 
NuhAS."^*^ 

..Ahli  takwil  yang  lain  berpendiq)at  bahwa  maksudnya  adalah 
kaum  Fir’aun.  Ahli  takwil  yang  berpendjq>at  demikian  adalah: 

27870.  Bisyr  m«iceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencentakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Li/it  ^«4^  "Dan 

di  antara  mereka  ada  yang  Kami  tenggelamkan"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kaum  Fir’aun.”^*^ 

Pendapat  yang  benar  tentang  penakwilan  ini  yaitu,  maksudnya 
prialah  kaum  Nabi  Nuh  AS,  Fir’aun  dan  kaumnya,  karena  Allah  tidak 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/272),  taapa  menyebuton 
sumbernya. 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  W<giz  (4/318).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (6/272). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3062)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/318). 


Tafdr  Atil'Thabari 


mengkhususkan  adzab  tersebut  kepada  umat  tertentu.  Allah  telah 
membinasakan  kedua  kaum  itu  sebelum  turunnya  berita  ini,  maka  ayat 
ini  tentunya  tentang  kedua  umat  tersebut. 

Fuman-Nya, 

"Dan  Allah  sekali-kali  tidak  hendak  menganiaya  mereka,  akan  tetapi 
merekalah  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri, "  maksudnya  adalah, 
Allah  membinasakan  mereka  karena  dosa-dosa  mereka,  kekafiran 
mereka  kepada  Tuhan  mereka,  dan  pengingkaran  mereka  akan  karunia- 
Nya  kepada  mereka,  padahal  kebaikan-Nya  terus  dilimpahkan  kepada 
mereka.  Merekalah  yang  telah  berbiiat  zhalim  terhadap  diri  mereka 
sendiri,  karena  mereka  tidak  menggunakan  nikmat  dan  karunia-Nya 
dengan  semestinya,  dan  justm  menyembah  tuhan  lain  selain  Dia. 
Mereka  juga  melakukan  perbuatan  maksiat  kq>ada  Dia  yang  telah 
memberikan  nikmat  serta  karunia  kepada  mereka. 

«M 


0 


**Perumpamaan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung- 
pelindung  selain  Allah  adalah  seperti  laba-laba  yang 
membuat  rumah.  Dan  sesungguhnya  rumah  yang  paling 
lenudi  adalah  rumah  laba-laba  kalau  mereka  mengetahui.** 
(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29]:  41) 


TakwO  firman  Allah:  ^ 


Surah ‘Al  Ankabuut 


^  (Perumpamaan  orang-orang  yang  mengambil 

pelindung-pelindung  selain  Allah  adalah  seperti  laba-laba  yang 
membuat  rumah.  Dan  sesungguhnya  rumah  yang  paling  lemah 
adalah  rumah  laba-laba  kalau  mereka  mengetahui) 

Maksudnya  adalah,  perumpamaan  orang-orang  yang 
menjadikan  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  sebagai  pelindung  selain 
Allah,  mengharapkan  pertolongannya  dan  manfaat  darinya  ketika 
tnfitnbiifiihkan  dan  dalam  keadaan  lemah.  Sungguh  sangat  jelek  riwayat 
tpntang  mereka  dan  sangat  buruk  pilihan  mereka  imtuk  diri  mereka, 
seperti  lemahnya  laba-laba  dan  tidak  mampunya  laba-laba  melindungi 
dirinya.  Laba-laba  membuat  rumah  untuk  dirinya  sebagai  tempat 
berlindimg,  akan  tetapi  rumah  itu  tidak  berguna  ketika  ia 
membutuhkannya.  Demikian  pula  orang-orang  musyrik,  tuhan-tuhan 
dan  berhala-berhala  yang  mereka  jadikan  sebagai  pelindimg  selain 
Allah,  tidak  berguna  sedikit  pun  bagi  mereka  ketika  Allah  menimpakan 
adzab-Nya  dan  ketika  murka-Nya  menimpa  mereka.  Semua  itu  tidak 
dapat  nlTenolak  murka  Allah  yang  ditimpakan  kepada  mereka,  meskipun 
mereka  telah  menyembahnya. 

Ahli  takwil  berpencUq)at  seperti  penakwilan  ini,  diantaranya 

adalah: 

27871.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berieata:  Bapakku  menceritakan 
kq)adaku  dari  br^Miknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Perumpamaan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung- 
pelindung  selain  Allah  adalah  seperti  laba-laba  yang 
membuat  rumah,.. "  Ia  berkata,  “Itulah  perun^amaan  yang 


Tafsir  Ath-Thabari 


diberikan  Allah  tmtang  orang  yang  menyembah  kepada  selain 
Allah,  seperti  rumah  laba-laba.”^*® 

27872.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Pertjmpcanaan  orang- 
orang  yang  mengambil  pelindung-pelindung  selain  Allah 
adalah  seperti  laba-laba, "  ia  berkata,  “Ini  merupakan 
perumpamaan  yang  diberikan  Allah  tentang  orang  musyrik. 
Tuhan  yang  diseru  orang  musyrik  itu  seperti  rumah  laba-laba 
yang  lemah,  tidak  berdaya  dan  tidak  berguna. 

27873.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  o- 

"Perumpamaan  orang-orang  yang 
mengambil  pelindung-pelindung  selain  Allah  odalafT seperti 
laba-laba  yang  membuat  nanah, "  ia  berkata,  “Ini  merupakan 
perumpamaan  yang  diberikan  Allah.  Para  pelindimg  mereka 
itu  tidak  berguna  bagi  mereka  walau  sedikit  pun,  sebagaimana 
rumah  laba-laba  tidak  bermanfaat  bagi  laba-laba. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  sesungguhnya  rumah  yang 

paling  lemah,"  maksudnya  adalah  rumah  yang  paling  lemah  <1^ 
"Adalah  rumah  laba-laba  kalau  mereka 
mengetahui."  Jika  saja  orang-orang  yang  mengambil  pelindung- 
pelindung  selain  Allah  itu  mengetahui  bahwa  pelindung-pelindung 
mereka  itu  tidak  berguna  bagi  mereka,  seperti  tidak  bergunanya  rumah 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3060)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/463). 

Abdurramak  dalam  tafeimya  (3/7),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (5/227),  dan  Al  Bagbawi  ddam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/77). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3063). 


Surah  ^AJAniuiinatt 


laba-laba  bagi  laba-laba.  Meidca  tidak  mengetahui  hal  itu,  maka  mereka 
menyangka  bahwa  semua  itu  berguna  bagi  mereka  dan  dapat 
mgndekaflcan  mereka  kepada  AUah  sebagai  porantaia. 

**Sesungguhnya  AUah  mengetahui  apa  saja  yang  mereka  seru 
selain  AUah,  Dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana, 
Dan  perurnpamaan-perumpamaan  ini  Kami  buat  untuk 
manusia;  dan  tiada  yang  memahaminya  kecuali  orang-orang 
yang  berilmu,**  (Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29]:  42-43) 

Takwil  firman  Allah:  p^. 

(Sesungguhnya  AUah  mengetahui  apa  saja  yang  mereka  seru  selain 
AUah.  Dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,  Dan 
perumpamaan-perumpamaan  ini  Kami  buat  untuk  manusia;  dan 
Uadayang  memahaminya  kecuaU  orang-orang  yang  berilmu) 

Terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  ayat,  C  p-»»  ^ 
"Sesungguh^  Allah  mengetahui  cpa  scgayang  mereka  seru. " 

Mayoritas  ahli  gira’at  di  bobagai  negeri  monbacanya 
rt<-ngan  huTuf  ta’.  La&zh  ini  ditujukan  kq>ada  orang-orang  musyrik 
Ouraisy.  "S'e«mggufe9Wi4//a^"  wahai  rnanusia 

"mengetahui  apa  scgayang  kamu  seru  sekon  AUah  ” 


Tafsir  Adi-Thabari 


Abu  Amr  membaca  ayat,  C  ll  "Sesimgguhr^a 

Allah  mengetahui  cpa  saja  yang  mereka  seru, "  dengan  himif  yang 
maksudnya  berita  tentang  umat-umat  Sesungguhnya  Allah  mengetahvii 
apa  saja  yang  mereka  seru  selain  Allah.  Mereka  adalah  umat-umat  yang 
telah  Kami  binasakan.^*’ 

Qira’at  yang  benar  menurut  kami  adalah  qira‘at  dengan  huruf 
/a’,  karena  jika  ayat  ini  merupakan  pemberitahuan  tentang  umat-umat 
yang  disebutkan  Allah,  bahwa  Dia  membinasakan  mereka,  maka 
pastilah  bunyi  kalimatnya  yaitu  ijllT  U  pii  Oi,  sebab  pada  saat 
ayat  ini  turun  kepada  Rasulullah  SAW,  kaum  itu  telah  tiada,  telah 
binasa.  Oleh  sebab  itu,  bimyi  ayat  ini  adalah  il>  jpid  U  pii  ilti  Oi,  jika  yang 
dimaksudkan  adalah  pemberitahuan  tentang  umat  yang  masih  ada^ 
bukan  umat  yang  telah  binasa. 

Jika  bacaan  ayat  ini  seperti  qira‘at  yang  telah  kami  jelaskan, 
maka  takwil  ayat  ini  adalah,  wahai  kaumku,  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  apa  saja  yang  kamu  sembah  selain  Allah,  dan  itu  tidak 
dapat  memberikan  man&at  serta  mudharat  kepadamu.  Jika  Allah 
menghendaki  kejelekan  terhadap  kamu,  maka  apa  yang  kamu  seru  itu 
tidak  berguna  bagi  kamu  walau  sedikit  pim.  Tidak  bermanfaatnya  itu 
bagi  kamu  seperti  rumah  laba-laba  yang  tidak  berguna  bagi  laba-laba. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  Dia  Maha  Perkasa  lagi 

Maha  Bijaksana,"  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Kuasa  akan 
hukuman-Nya  terhadap  orang-orang  yang  kafir  dan  mempersekutukan- 
Nya  dalam  ibadah  kepada-Nya.  Oleh  karena  itu,  wahai  orang-orang 
musyrik,  takutlah  akan  hukuman-Nya,  dengan  beriman  kqpada-Nya, 


^  Jumhur  ulama  gira’at  membaca  ayat,  dengan  humf  ta’. 

Abu  Amr  dan  Ashim  membaca  dengan  huruf  ya',  yang  mengandung 

makna  gaib.  Huruf  U  bisa  menjadi  mtrf’id  teihad^  atau  ma  najiyah, 

atau  istijham. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/3S8)  dan  Al  Muharrar  Al  Wa/iz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/318). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


sebelum  bnlniman  itu  ditimpakan  k^adamu,  sebagaimana  telah 
ditimpakan  kepada  vimat-umat  yang  telah  dikisahkan  Allah  dalam  surah 
ini  kepada  kamu.  Sesungguhnya  jika  hukuman  Allah  itu  ditimpakan 
kepada  kamu,  maka  para  penolong  kamu  itu,  yang  kamu  jadikan 
sebagai  penolong  selain  Allah,  tidak  akan  berguna  bagi  kamu, 
sebagaimana  para  penolong  umat-umat  sebelum  kamu  tidak  berguna 
bagi  mereka. 

Firman-Nya,  "Lagi  Maha  Bijaksana. "  maksudnya 

adalah,  Allah  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  para  makhluk-Nya.  Dia 
membinasakan  orang-orang  yang  pantas  untuk  dibinasakan,  jika 
memang  kebinasaan  mereka  itu  membawa  kebaikan.  Sementara 
kebinasaan  umat  lain  yang  kafir  ditunda  hingga  masa  tertentu,  jika 
dalam  kebinasaan  mereka  itu  ada  kebaikan. 

Firman-Nya,  '"o-M  perumpamaan- 

perumpamaan  ini  Kami  buat  untuk  manusia."  maksudnya  adalah, 
semua  perumpamaan  ini  sebagai  perbandingan. 

Firman-Nya,  "Kami  buat  untuk  manusia, " 

maksudnya  adalah.  Kami  perumpamakan  bagi  manusia  dan  Kami 
jadikan  sebagai  perbandingan  serta  bukti  kebenaran  bagi  umat  manusia. 
Sebagaimana  ucapan  Al  A’sya  dalam  syair  berikut  ini: 

^  ^  ^ ^  j* 

"Apakah  engkau  masih  ingat  perjanjian  dalam  kehalusan 

Ketika  engkau  umpamakan  kepadaku  sebuah  kaedah  sebagai 
ff790 

perumpamaan.'' 

Firman-Nya,  'o  "Dan  tiada  yang 

memahaminya  kecuali  orang-orang  yang  berilmu. "  Yang  memahami 

Bait  syair  (Uscljutkaii  dalam  Diwan  Al  A’sya  (hal.  171),  dikutip  dari  syair  yang 
berjudul 

Dalam  syafr  ini  Al  A’sya  memuji  Salamat  Dza  Fa’isy. 

- - - — — 


Tafsir  Adi-TTuActri 


perumpamaan  yang  telah  kami  sebutkan,  bahwa  dalam  perumpamaan 
itu  ada  kebenaran,  yang  memahaminya  hanyalah  orang-orang  yang 
mengetahui  Allah  dan  tanda-tanda  kebesaran-Nya. 


** Allah  menciptakan  langit  dan  humi  dengan  hak. 
Sesungguhnya  pada  yang  demiJdan  itu  terdapat  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  bagi  orang-orang  mukmin” 

(Qs.  Al  'Ankabuut  [29]:  44) 


Takwil  firman  Allah:  -,^1 4 

(Allah  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  hak. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  bagi  orang-orang  mukmin) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  Aliahlah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi.  Ia 
sendiri  yang  menciptakannya,  tanpa  ada  sekutu  bagi-Nya  dalam 
penciptaan  semua  itu.” 

Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  terdapat  tanda-tanda,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
dalam  penciptaan  itu  terdapat  bukti  kebenaran  bagi  orang-orang  yang 
percaya  kepada  bukti-bukti  kebenaran  ketika  mereka  melihat  dan 
menyaksikannya.” 
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0_yC^^ 


**Bacalah  apa  yang  telah  diwahyukan  kepadamu,  yaitu  Al 
Kitab  (Al  Qur'an)  dan  dirikanlah  shalat.  Sesungguhnya 
shalat  itu  mencegah  dari  (perbuatan-'perhuatan)  keji  dan 
mun^car.  Dan  sesungguhnya  mengingat  AUah  (shalat) 
adalah  lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang 
lain).  Dan  AUah  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.** 
(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  45) 


Takwil  firman  Allah:  j^j  ^ 

^  (Bacalah  apa  yang  telah  diwahyukan  kepadamu,  yaitu 

Al  Kitab  [Al  Qur'anJ  dan  dirikanlah  shalat  Sesungguhnya  shalat  itu 
mencegah  dari  (perbuatan-perbuatan)  keji  dan  mungkar.  Dan 
sesungguhnya  mengingat  AUah  [shalat]  adalah  lebih  besar 
[keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain].  Dan  AUah 
mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW :  j3l  bacalah!  L* 

.  ^  "Apa  yang  telah  diwahyukan  kepadamu,  yaitu  Al 

Kitab  (Al  Qur'an),"  yang  telah  diturunkan  kepadamu, 

"Dan  dirikanlah  shalat,"  yang  telah  diwajibkan  Allah  kepadamu, 
lengkap  dengan  ketentuan-ketentuannya. 

Firman-Nya,  ijcs 

"Sesungguhnya  shalat  itu  mencegah  dari  (perbuatan-perbuatan)  keji 
dan  mungkar. " 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 
dalam  ayat  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  Al  Qur'an  yang 
dibaca  di  tempat  shalat  atau  dalam  shalat.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 

27874;  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kani  dari  Abu  Al  Wafa,  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  shalat  itu  mencegah 
dari  (perbuatan-perbuatan)  keji  dan  mungkar,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  Al  Qur'an  yang  dibaca  di  masjid- 
masjid.”^^* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
shalat.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27875.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  AbduUah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  shalat  itu  meitcegah  dari 
(^rbuatan-perbuatan)  keji  dan  mungkar,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  dalam  shalat  terdapat  pencegahan  dan 
teguran  terhadap  perbuatan  maksiat  kepada  Allah.”’^^ 

27876.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  ‘Ala  bin  Al  Musayyib,  dari 
seseorang  yang  ia  sebutkan,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya 

shalat  itu  mencegah  dari  (perbuatan-perbuatan)  keji  dan 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/274)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 

Mantsur  (6/466). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3066). 
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mungkar, "  ia  betkata,  “Barangsiapa  shalatnya  tidak 
mencegahnya  dari  perbuatan  keji  dan  mungkar,  maka  tidak 
ada  yang  bertambah  dengan  shalatnya  itu  selain  semakin  jauh 
dariAUah.”^^ 

27877.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  ‘Ala’  bin  Al  Musayyib,  dari 
Samurah  bin  Athiyyah,  ia  berkata:  Dikatakan  kepada  Ibnu 
Mas’ud,  “Sesungguhnya  si  fulan  banyak  melaksanakan 
shalat”  Ibnu  Mas’ud  menjawab,  “Itu  tidak  bermanfaat  kecuali 
bagi  orang  yang  taat”^ 

27878.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Malik  bin  Al  Harits,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari 
Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “Barangsiapa  shalat  yang  ia 
laksanakan  tidak  memerintahkannya  berbuat  baik  dan 
*'  mencegahnya  berbuat  mungkar,  maka  tidak  ada  yang 
bertambah  dari  shalatnya  itu  selain  semakin  jauh  dari 
Allah.””* 

27879.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ali  bin  Hasyim  bin  Al  Barid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Tidak  ada  shalat  bagi 
orang  yang  tidak  menaati  shalat.  Menaati  shalat  adalah, 

HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jcan  Al  Kabir  (11/54,  no.  11025),  Ibnu  Hajar 
Halam  Foth  Al  Bari  (13/386),  dan  Al  Haitsami  dalam  Al  Majma’  Az-Zawa'id 
(2/258). 

Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mushannaftjlltn,  no.  34554).  Disebutkan  oleh  Al 
Ourdiubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (13/348). 

™  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (9/103,  no.  8543),  Al  Haitsami 
dalam  Al  Majma’  Az-Zawa’id  (2^58),  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Al  Iman 
(3/174,  no.  3264). 


Tafsir  Atii^Thabctri 


shalat  itu  mencegah  dari  perbuatan  keji  dan  mungkar" 
Sufyan  lalu  membaca  ayat, 

“Mereka  berkata,  ‘Hai  Syu'aib,  apakah  sembahyangmu 
menyuruh  kamu’"  (Qs.  Huud  [1 1]:  87) 

Sufyan  berkata,  “Artinya,  sembahyangnya  memerintahkan  dan 
melarangnya.”^^® 

27880.  Ali  berkata:  Ismail  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Hasan,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

\jiM  •jlt  Jji  iiji  t “Barangsiapa 
melaksanakan  shalat,  yang  shalatnya  itu  tidak  mencegahnya 
dari  perbuatan  keji  dan  mungkar,  maka  tidak  ada  yang 
bertambah  dengan  shalatnya  itu  selain  semakin  jauh  dari 
Allah"^^’^ 

27881.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yuntis,  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata,  “Bagaimana  jika  shalat  itu  tidak  mencegah  dari 
perbuatan  keji  dan  mungkar?”  Ia  menjawab,  “Barangsiapa 
shalatnya  tidak  mencegahnya  dari  perbuatan  keji  dan  mungkar, 
maka  ia  hanya  semakin  jauh  dari  Allah.”^’* 

27882.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan,  mereka  berdua 
berkata,  “Barangsiapa  shalatnya  tidak  mencegahnya  dari 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3066),  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (10/514), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/465). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3066),  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (10/515), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/466). 

Abdurrazzak  dalam  tafeimya  (3/8),  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (10/515),  dan 
As-Suyuthi  dalam  i4d-£>Krr  vt/ A/ante«r  (6/466). 
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perbuatan  keji  dan  mungkar,  maka  itu  hanya  membuatnya 
semakin  jauh  dari  Allah.”^^ 

Pendapat  yang  benar  tentang  ini  adalah  yang  mengatakan  bahwa 
shalat  mencegah  dari  perbuatan  keji  dan  mungkar,  sebagaimana 
disebutkan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Mas’ud. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  mungkin  shalat  dapat 
mencegah  dari  perbuatan  keji'  dan  mungkar  jika  orang  yang 
melaksanakannya  tidak  memperhatikan  apa  yang  dibaca  Halam  shalat?” 

Jawabannya  adalah,  “Shalat  menjadi  penghalang  antara  orang 
yang  melaksanakannya  dengan  tindakan  keji,  karena  jika  orang  itu 
sibuk  melaksanakan  shalat,  maka  akan  menyebabkannya  meninggalkan 
perbuatan  mungkar.  Oleh  sebab  itu,  Ibnu  Mas’ud  berkata,  'Barangsiapa 
tidak  taat  kepada  shalatnya,  maka  ia  hanya  semakin  jauh  dari  Allah’.  Itu 
karena  menaati  shalat  berarti  melaksanakan  shalat  yang  sempiima 
dengan  semua  aturannya.  Dalam  menaati  shalat  terdapat  pencegahan 
terhadap  perbuatan  keji  dan  mungkar. 

27883.  Abu  Humaid  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sa’id  Al  Aththar  menceritakan  kepada 
kami,  ia  beikata:  Artha’ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Aun,  tentang  ayat,  <^->1 

"Sesungguhr^a  shalat  itu  mencegah  dari  (perbuatan- 
perbuatan)  keji  dan  mungkar, "  ia  berkata,  “Jika  engkau  sedang 
melaksanakan  shalat,  berarti  engkau  sedang  berada  dalam 
kebaikan.  Shalat  menghalangimu  dari  perbuatan  keji  dan 
mungkar.”*®® 

Makna  lafazh  adalah  zina,  sedangkan  adalah 

perbuatan  maksiat  kepada  Allah.  Barangsiapa  melakukan  perbuatan  keji 

’’’  Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya  (10/516),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/516), 
dan  An-Nasafi  dalam  ta&imya  (3/260). 


Tafsir  Ath'Tlicdxai 


atau  maksiat  dalam  shalatnya,  sehingga  shalatnya  rusak,  maka  tidak  ada 
shalat  baginya. 

Firman-Nya,  "Dan  sesungguhnya  mengingat 

Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah 
yang  lain)." 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  ingatan  Allsdi 
terhadap  kamu  lebih  utama  daripada  dT^ikir  kamu  mengingat  Allah.  Ahli 
takwil  yang  berpen<kq)at  seperti  ini  adalah: 

27884.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha  bin  As- 
Sa’ib  mengabaikan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Rabi’ah,  ia 
berkata:  Ibnu  Abbas  beikata  kepadaku,  “Apakah  engkau  tahu 
makna  ayat,  ./[^1  '^Dan  sesungguhnya  mengingat 

Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya  darijbadah- 
ibadah  yang  lain)!”  Aku  berkata,  “Ya.”  Ibnu  Abbas  lalu 
bertanya,  “Apa  maknanya?”  Aku  jawab,  ^'Tasbih,  tahmid,  dan 
takbir  dalam  shalat  Bacaan  ayat  suci  Al  Qur'an  dan  lainnya.” 
Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  “Engkau  telah  mengucapkan  kalimat 
yang  mengagumkan,  namun  bukan  itu  maknanya  Makna  ayat 
ini  adalah,  Allah  mengingat  kamu  ketika  Dia  memerintahkan 
atau  melarang,  dan  itu  lebih  besar  daripada  dzikir  kamu 
mengingat-Nya.”“‘ 

27885.  Ibnu  Waki  maiceiitakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  As- 
Sa’ib,  dari  Ibnu  Rabi’ah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata,  “Allah 


Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/3067),  Ibnu  Katsir  dalam  tafiimya  (10/516), 
dan  Al  Mawardi  irAdmAnr-Nukatwa  Al  Uyun  (4/285). 
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ingat  kepadamu  lebih  besar  daripada  kamu  dzikir  untuk 
mengingat-Nya,”*°^ 

27886.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  bo-kata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  AbduUah  bin 
Rabi’a^  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  bertanya  kq)adaku  tentang 
ayat,  ^  "Dan  sesungguhnya  mengingat  Allah 

(shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah- 
ibadah  yang  lain)."  Lalu  aku  katakan,  “Mengingat  Allah 
dengan  bertasbih,  takbir,  bacaan  Al  Qur'an  yang  baik,  dan 
mengingat  Allah  ketika  ada  perbuatan  yang  haram,  sehingga 
terhindar  dari  segala  perbuatan  haram  itu.”  Ibnu  Abbas  lalu 
berkata,  “Engkau  telah  mengucilkan  kalimat  yang 
mengagumkan,  tetapi  makna  ayat  ini  bukan  seperti  yang  telah 
engkau  ucapkan.  Makna  ayat  ini  yaitu,  ingatnya  Allah 
kepadamu  lebih  besar  daripada  dzikirmu  mengingat  Allah. 

27887.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa’ib,  dari 
Abdullah  bin  Rabi’ah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Dan  sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah 
lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain), "  ia 
berkata,  “Ingatnya  Allah  terhadap  seorang  hamba  lebih  utama 
daripada  dzikir  hamba  itu  kepada  Allah.”^°^ 

27888.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Ibnu  Waki  menceritakan 
kepada  kami.  Ibnu  Al  MiJtsanna  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepadaku.  Ibnu  Waki  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abu  Musa,  ia  berkata:  Aku 
duduk  di  samping  Ibnu  Abbas,  lalu  ada  seorang  laki-laki 
da^tang  menemuinya  bertanya  tentang  makna  ayat, 

"Dan  sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah 
lebih  besar  (keutamaanr^  dari  ibadah-ibadah  yang  lain). " 
Ibnu  Abbas  lalu  menjawab,  “Shalat  dan  puasa,  itulah  makna 
dzikir  Allah.”  Laki-laki  itu  lalu  berkata,  “Aku  tinggalkan 
seseorang  di  atas  hewan  tunggang£uiku,  ia  berkata  tidak  seperti 
ini.  Ia  berkata,  ‘Makna  ayat  ^  "Dan 

sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar 
(keutamaanr^a  dari  ibadah-ibadah  yang  lain)”,  adalah, 
ingatnya  Allah  kepada  para  hamba-Nya  lebih  besar  daripada 
dzikir  hamba  itu  kepada-Nya’.”  Ibnu  Abbas  kemudian  berkata, 
“Demi  Allah,  sungguh  sahabatmu  itu  benar. 

27889.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Ya’qub  Al  Qummi  menceritakan,  kepada 
kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Seorang  laki- 
laki  datang  kepada  Ibnu^ Abbas  seraya  berkata,  “Sebutkanlah 
kepadaku  makna  ayat,  'Dan  sesungguhnya 

mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya 
dari  ibadah-ibadah  yang  lain)’.  Ia  menjawab,  ‘Maknanya 
adalah,  ingatnya  Allah  kepada  kamu  lebih  besar  daripada 
dzikir  kamu  mengingat-Nya’.”*”* 

27890.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari 
Dcrimah,  tentang  ayat,  ^  "Dan  sesungguhnya 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3067),  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (10/516), 
dan  Al  Mawaidi  dalam  An-NukcU  waAl  Uyun  (4/285). 
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mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya 
dari  ibadah-ibadah  yang  lain), "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
ingatnya  Allah  kepada  seorang  hamba  lebih  utama  daripada 
dzikir  hamba  itu  mengingat  Allah.”*®’ 

27891 .  Abu  Hisyam  Ar-Rifa*i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fudhail 
bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami  dari  Athiyyah,  tentang 
ayat,  ^  "Dan  sesvngpdmya  mengingat  Allah 

(shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah- 
ibadah  yang  lain), "  ia  berkata,  “Itulah  makna  ayat, 

‘Karena  itu,  ingatlah  kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku 
ingat  (pula)  kepadamu’.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  152).  Ingatnya 
Allah  kepada  kamu  lebih  besar  daripada  d2dkir  kamu 
mengingat  Allah.”*®* 

27892.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
^  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Fudhail  bin  Marzuq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Athiyyah,  tentang  ayat, 

^  "Dan  sesunggphnya  mengingat  Allah  (shalat) 
adalah  lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang 
lain), "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ingatnya  ^lah  kepada 
para  hamba-Nya,  jika  mereka  ingat  kepada-Nya  ‘Lebih 

besar  ’,  daripada  d^jlrir  kamu  mraigingat-Nya.”*®® 

27893.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/27S). 
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dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/320). 


Tfi^r  Ath-TTiabari 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,^  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dow  sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih 
besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain),"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  ingatnya  Allah  kepada,  hamba- 
Nya  lebih  besar  daripada  ingatnya  hamba  itu  kepada 
Tuhannya,  baik  dalam  shalat  maupun  dalam  hal-hal 
lainnya.”**® 

27894.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kqpada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Muhammad  bin 
Abu  Musa,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ingatnya  Allah 
kepada  kamu  ketika  kamu  mengingatnya,  lebih  besar  daripada 
ingatnya  kamu  kepada-Nya.”*" 

27895.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dari  Jabir,  dari 
Amir,  dari  Abu  Qurrah,  dari  Salman,  riwayat  yang  sama.**^ 

27896.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Hamid  bin  Ja’iar  menceritakan  kepadaku  dari  Shalih  bin  Abu 
Uraib,  dari  Katsir  bin  Murrah  Al  Hadhrami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Ad-Darda  berkata,  “Maukah  kau  aku 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  535),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3068), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/275). 
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beritahukan  tentang  amal  kamu  yang  paling  baik,  paling 
dicintai  Allah,  dan  lebih  baik  daripada  kamu  diberi  dinar  dan 
dirham?”  Mereka  menjawab,  “Apakah  itu?”  Abu  Ad-Darda 
berkata,  “Dzikir  kamu  kepada  Tuhan  kamu  itu  lebih  besar 
(keutamaannya).”*^^ 

27897.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Amir,  dari  Abu  Qurrah,  dari 
Salman,  tentang  ayat,  "Dan  sesungguhnya 

mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya 
dari  ibadah-ibadah  yang  lain), "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
ingatnya  Allah  kepada  kamu  lebih  besar  daripada  dzikir  kamu 
mengingat  AUah.”*'^ 

27898.  ...ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil, 
dari  Jabir,  dari  Amir,  ja  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu 
Ourrah  tentang  ayat,  sesungguhnya 

~  mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya 
dari  ibadah-ibadah  yang  lain)."  Ia  lalu  berkata,  “Ingatnya 
Allah  kepada  kamu  lebih  besar  daripada  dzikir  kamu  untuk 
mengingat  Allah.”**’ 

27899.  ...ia  berkala:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil, 
dari  Jabir,  dari  Mujahid  dan  Ikrimah,  mereka  berdua  berkata, 
“Ingatnya  Allah  kepada  kamu  lebih  besar  daripada  dzikir 
kamu  mengingat  Allah.”**^ 


Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mushanrurf  (7/111,  no.  34590)  dan  Abu  Nu’aim 
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27900.  ...ia  berkata;  Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mutharrif,  dari  Athiyyah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ayat 
ini  sama  seperti  ayat,  "4:^^  '"Karena  itu,  ingatlah 

kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat  (pula)  kepadamu  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:.  152).  Ingatnya  Allah  kepada  kamu  lebih  besar 
daripada  dzikir  kamu  mengingat  Allah.”**’ 

27901.  ...ia  berkata:  Hasan  bin  Ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
^a’idah,  dari  Ashim,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah,  tentang  ayat, 
"Dan  sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat) 
adalah  lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang 
lain), "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ingatnya  Allah  kepada 
seorang  hamba  lebih  besar  daripada  dzikir  hamba  itu 
mengingat  Allah.”*** 

27902.  ...ia  berkata:  Abu  Yazid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ya’qub,  dari  Ja’far,  dari  Syu’bah,  ia  berkata,  “Ingatnya 
Allah  kepada  kamu  lebih  besar  daripada  dzikir'  kamu 
mengingat  Allah.”**’ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
dzikirmu  kepada  Allah  lebih  utama  dari  segala  sesuatu.  Ahli  takwil 
yang  berpend^at  seperti  ini  adalah: 

27903.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Abu  Za'idah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Lzar  bin 
Huraits,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Salman,  ia  pernah  ditanya, 
“Apakah  amal  yang  paling  afdhal?”J[a  menjawab,  “Apakah 
engkau  tidak  membaca  Al  Qur'an,  'Dan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  l^fhWT)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  "Zad  Al 
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sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar 
(keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain)’.  Tidak  ada 
yang  lebih  afdhal  daripada  dzikir  kepada  Allah.”*^° 

27904.  Tbnu  Humaid  Ahmad  bin  Al  Mughirah  Al  Hitnshi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Iyasy 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Rabi’ah  bin  Yazid,  dari  IsmaU  bin  Ubaidullah,  dari  Ummu 
Ad-Darda,  ia  membaca  ayat,  "Dan 

sestmgguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar 
(keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain)."  Ia  barkata, 
“Jika  engkau  melaksanakan  shalat  maka  itu  termasuk  dzikir 
kepada  Allah.  Jika  engkau  berpuasa  maka  itu  termasuk  dzikir 
kepada  Allah.  Semua  kebaikan  yang  engkau  ketahui  termasuk 
drikir  kepada  Allah.  Semua  kejelekan  yang  engkau  hindari 
termasuk  dzikir  kepada  Allah.  Dzikir  yang  paling  afdhal 
-  adalah  bertasbih  menyucikan  Allah.”*^* 

27905.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  S^id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  sestmgguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih 
besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain),"  ia 
berkata,  “Tidak  ada  yang  lebih  besar  daripada  dzikir  kepada 
Allah.  Bahkan  itu  yang  pding  besar  di  antara  semua  perkara.” 
Dia  kemudian  membacakan  ayat,  “Dan 

dirikanlah  shalat  untuk  mengingat  aku.”  (Qs.  Thaahaa  [20]: 
14)  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  untuk  mengingat  Allah. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/285)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafeimya  (10/516). 

Al  Mizzi  Halatn  Tahdzib  Al  Kamal  (35/356)  dan  Al  Bukhari  dalam  Khalq  Af  al  Al 
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Allah  tidak  menyebutkan  seperti  ini  dalam  perang,  berarti 
dzikirlah  yang  paling  besar.”*^ 

27906.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Ishak,  ia 
berkata,  “Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Sulaiman,  ‘Amal 
apakah  yang  paling  afdhal?’  Ia  menjawab,  ‘Dzikir  kepada 
Allah’.”“^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  ayat  ini  mengandung 
dua  penakwilan  tersebut  secara  keseluruhan.  Maksudnya  adalah  takwil 
pertama  dan  kedua,  yang  telah  kami  sebutkan.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27907.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kmni  dari  Khalid,  dari  Ocrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  ./1^1  "Dan  sesungguhnya 

mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya 
dari  ibadah-ibadah  yang  lain)"  ia  berkata,  “A^  ini 
mengandung  dua  makna;  dzikir  kepada  Allah  lebih  besar 
daripada  amal  yang  lain,  dan  ingatnya  AUah  kepada  kamu 
lebih  besar  daripada  dzikir  kepada  mengingat  Allah.”*^^ 

27908.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  Al 
Hadzdza  menceritakan -kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  ,/[^1  ^  "Dan  sesungguhnya 

mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya 
dari  ibadah-ibadah  yang  lain),"  ia  berkata,  “Ayat  ini 
mengandung  dua  makna;  ingatnya  Allah  kepada  kamu  lebih 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/275). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/285)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
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besar  HariptiHa  HTalrir  kamu  mengingat  Allah,  dan  mengingat 
Allah  pada  saat  mengejakan  perbuatan  haram. 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
ingatnya  seoiang  hamba  kepada  Allah  saat  melaksanakan  shalat  lebih 
besar  daripada  shalat  itu  smdiri.  AUi  takwil  yang  berpendapat  seperti 
ini  adalah: 

27909.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidullah 
mencitakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  As-Suddi,  dan  Abu 
Malik,  tentang  ayat,  ^  "Dan  sesungguhnya 

mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar  (keutamaannya 
dari  ibadah-ibadah  yang  lain), "  ia  berkata,  “Seorang  hamba 
iTiprpgingat  Allah  dalam  shalat,  lebih  besar  danpada  shalat  itu 
sendiri.”*^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendq>at  bahwa  maknanya  adalah, 
«ihalat  yang  engkau  laksanakan,  dan  engkau  mengingat  Allah  dalam 
shalat  itu,  maka  itu  lebih  besar  daripada  pencegahan  shalat  terhadap 
perbuatan  keji  dan  mimgkar.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini 

ffdalah' 

27910.  Ahmad  bin  Al  Mughirah  Al  Himshi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  Al  AOithar  menceritakan  kepada 
kami  ia  beikata:  Artha’ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
ftnu  Aun,  tentang  ayat,  ^ 

"Sesunggvhnya  shalat  itu  mencegah  dari  (perbuatan- 
perbuatan)  keji  dan  mungkar,”  ia  berkata,  “Shalat  yang  dapat 
mencegah  dari  pobuatan  keji  dan  mungkar,  dibandingkan 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9A3068). 

Al  Mawaidi  dalam  dfi-Miitar  waAl  Uym  (4/285). 


Tafsir  AA'Thabari 


dengan  dzikinnu  mengingat  Allah,  maka  dzikir  itu  lebih 
besar.”*^^ 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  di  antara 
pendapat-pendapat  ini,  dan  yang  lebih  menunjukkan  zhahir  makna  ayat 
ini  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
ingatnya  Allah  kepada  kamu  lebih  afdhal  daripada  dzikir  kamu 
mengingat  Allah. 

Finhan-Nya,  U  ^  "Dan  Allah  mengetahui  apa 

yang  kamu  kerjakan, "  maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  Allah  lebih 
mengetahui  perbuatanmu  saat  melaksanakan  shalat,  ^)akah  kamu 
melaksanakan  semua  ketentuannya,  atau  meninggalkannya?  Demikian 
pula  dengan  urusan  kamu  yang  lain.  Allah  akan  membalas  kamu  atas 
semua  itu.  Oleh  karena  itu,  bertakwalah  kepada  Allah  dan  jangan  kamu 
menyia-nyiakan  sedikit  pun  dari  ketentuan  itu. 


“Dan  janganlah  kamu  berdebat  dengan  Ahli  Kitab, 
melainkan  dengan  cara  yang  paling  baik,  kecuali  dengan 
orang-orang  zhalim  di  antara  mereka,  dan  katakanlah, 
*Kami  telah  beriman  kepada  (kitab-kitab)  yang  diturunkan 
kepada  kami  dan  yang  diturunkan  kepadamu;  Tuhan  kami 


^  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (4/28S)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {61215). 


Surah ‘Al  Anhabuut 


dan  Tuhanmu  adalah  satu;  dan  kami  hanya  kepada-Nya 
berserah  diri*”  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  46) 

Takwil  firman  Allah:  V)  ^  yi  jJ»! 

^  ^Dflii  janganlah  kamu  berdebat  dengan  Ahli  Kitab, 

melainkan  dengan  cara  yang  paling  baik,  kecuali  dengan  orang- 
orang  zhalim  di  antara  mereka,  dan  katakanlah,  ‘Kami  telah 
beriman  kepada  (kitab-kitab)  yang  diturunkan  kepada  kami  dan  yang 
diturunkan  kepadamu;  Tuhan  kami  dan  Tuhanmu  adalah  satu;  dan 
kami  hanya  kepada-Nya  berserah  diri”) 

Allah  berfirman:  "Dan  janganlah  kamu  berdebat, " 

wahai  orang-orang  yang  beriman  kepada  Alah  dan  rasnl-Nya, 
janganlah  kamu  berdebat  dengan  mang-orang  Yahudi  dan  Nasrani. 

<>  “Dengan  Ahli  Kitab,  melainkan  dengan 

cara  yang  paling  baik. "  melainkan  dengan  uc^an  yang  baik,  yaitu 
dengan  cara  seruan  kepada  Allah  agar  memperhatikan  bukti-bukti 
kebenaran  dan  peringatan  akan  tanda-tanda  kebenaran-Nya. 

Firman-Nya,  "Kecuali  dengan  orang-orang 

zhalim  di  antara  mereka. " 

Ahli  takwil  berbeda  pend^at  tratang  penakwilan  ayat  ini. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  kecuali  orang 
yang  tidak  mau  mengakui  kamu  dengan  membayar  jizyah,  disamping 
memerangi  kamu,  maka  sesungguhnya  mereka  telah  berbuat  zhalim, 
sehingga  debatlah  mereka  dengan  pedang  hingga  mereka  menyerah 
masuk  Islam  atau  membayar  jizyah”  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 

27911.  Ai  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 


Tafsir  Ash-Thabari 


Mujahid,  tent^g  ayat,  jj*1  \}-^ 

i^llh  (jjrSf)  "Dcm  janganlah  kamu  berdebat  dengan  Ahli 
Kitab,  melainkan  dengan  cara  yang  paling  baik,  kecuali 
dengan  orang-orang  zhalim  di  antara  mereka,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  orang  yang  memerangi  dan  tidak 
membayar  jizyah''^^^ 

27912.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama  dengannya,  hanya  saja  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  orang  yang  memerangimu  dan  tidak 
memberikan  jizyah  kepadamu.”*^^ 

27913.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuan^  dari 
Ibnu  Abu  Naji^  dari  Mujahi(^  tentang  ayat,  jjkl 

^  ':^l  "Dan  janganlah 

kamu  berdebat  dengan  Ahli  Kitab,  melainkan  dengan  cara 
yang  paling  baik,  kecuali  dengan  orang-orang  zhalim  di 
antara  mereka, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jika  mereka 
mengucapkan  kata-kata  yang  jelek,  maka  ucapkanlah  kata-kata 
yang  baik.  j/Jj»  c/M  Vj  ‘Kecuali  dengan  orang-orang 
zhalim  di  antara  mereka’,  tenangkanlah  diri  kamu  terhadap 
mereka.”“° 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3069),  namun  aku  tidak  menemukan  atsar 
ini  dalam  Tafsir  Mujahid.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/286), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/275). 

Ibid. 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  535)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3069). 


Surah  ‘Al  Ajnkabuut 


27914.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  JL4^ 

"Kecuali  dengan  orang-orang  zhalim  di  antara  mereka, "  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  kecuali  orang-orang  Ahli  Kitab 
yang  mengatakan  bahwa  ada  tuhan  lain  selain  All^,  atau 
Allah  memiliki  anak,  atau  memiliki  sekutu,  atau  tangan  Allah 
terbelenggu,  atau  Allah  itu  fakir,  atau  mereka  menyakiti  Nabi 
Muhammad  SAW.”*^* 

27915.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Salim,  dari 
Sa’id,  tentang  ayat,  'lll  % 

'ij^\  "Dan  janganlah  kamu  berdebat  dengan  Ahli 
'  -  Kitab,  melainkan  dengan  cara  yang  paling  baik,  kecuali 
dengan  orang-orang  zhalim  di  antara  mereka, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  orang-orang  yang  layak  diperangi  dan 
orang-orang  yang  tidak  ada  perjanjian  damai  dengan  mereka, 
debatlah  dengan  pedang.”*^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat,  Jj*\  S/J 
.  "Dan  janganlah  kamu  berdebat  dengan  Ahli  Kitab, "  adalah 

Ahli  Kitab  yang  telah  beriman  kepada  Allah  dan  mengikuti  rasul  utusan 
Allah,  janganlah  mendebat  mereka  terhadap  apa  yang  mereka 
beritahukan  kepada  kamu  tentang  ^a  yang  ada  dalam  kitab  mereka.  Y} 
Yj  "Melainkan  dengan  cara  yang  paling 


Mujahid  dal^  tafsirnya  (hal.  536))  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3070). 

Ibnu  Hajar  dalam  Farh^/5ar/ (13/315). 


Tc^rAth-Thabari 


baik,  kecuali  dengan  orang-orang  zhalim  di  antara  mereka,"  yaitu 
orang-orang  yang  tetap  mempertahankan  kekafiran  mereka. 

Para  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  ayat  ini  muhkamat,  tidak 
mansukh.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27916.  Yimus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  "Dan 

janganlah  kamu  berdebat  dengan  Ahli  Kitab,  melainkan 
dengan  cara  yang  paling  baik, "  ia  berkata,  “Ayat  ini  tidak 
mansukh.  Tidak  sepantasnya  kamu  mendebat  Ahli  Kitab  yang 
beriman,  karena  mimgkin  saja  ia  mengetahui  sesuatu  dalam  Al 
Qur'an  yang  tidak  engkau  ketahui.  Oleh  sebab  itu,  janganlah 
mendebatnya,  kecuali  Ahli  Kitab  yang  zhalim,  yang  tetap 
berpegang  pada  agamanya.  Ahli  Kitab  seperti  itulah  yang 
layak  didebat  dengan  pedang.  Mereka  adalah  orang-orang 
Yahudi.  Tidak  ada  seorang  Nasrani  pim  di  Madinah,  dan  yang 
ada  hanya  orang-orang  Yahudi,  merekalah  yang  berbicara  dan 
meminta  Rasulullah  SAW  agar  bersumpah.  Yahudi  bani 
Nadhir  berkhianat  pada  Perang  Uhud,  sedangkan  Yahudi  bani 
Quraizhah  berkhianat  pada  Perang  Ahzab.”*^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  sebelum 
Rasulullah  SAW  diperintahkan  berperang.  Mereka,  berkata,  “Ayat  ini 
mansukh,  6x-nasakh  oleh  ayat, 

J>^'\  ^Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan 
ti^k  (pula)  kepada  Hari  Kemudian."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  29).  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&itnya  (9/3068),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/277),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/286),  tanpa 
menyebutkan  sumbernya. 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


27917.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Jil 

janganlah  kamu  berdebat 
dengan  Ahli  Kitab,  melainkan  dengan  cara  yang  paling  baik, " 
ia  berkata,  “Kemudian  ayat  ini  di-nasakh.  Allah 
memerintahkan  Rasulullah  SAW  memerangi  mereka  dalam 
surah  Bara’ah  (At-Taubah).  Tidak  ada  debat  yang  lebih 
dahsyat  daripada  debat  dengan  pedang,  mereka  diperangi 
hingga  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah,  bahwa  Nabi 
Muhamad  SAW  adalah  rasul  utusan  Allah,  atau  membayar 
kharaj  (pajak  tanah).”“^ 

Pend£^at  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pendapat  yan^ 
benar  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat,  Y) 
ijlli  mereka  yang  tidak  mau  membayar  jizyah  dan  melancarkan 
peperangaiL 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Apakah  hanya  Ahli  Kitab  yang  zhalim 
dan  tidak  mau  membayar  jizyahf’ 

Jawabaimya  adalah,  “Meskipun  Ahli  Kitab  itu  kafir  kepada 
Allah  dan  mendustakan  Rasulullah  SAW,  itu  memang  perbuatan 
zhalim,  akan  teh^i  bukan  itu  yang  dimaksud  dalam  ayat,  ijllb  V) 
^  ‘Kecuali  dengan  orang-orang  zhalim  di  antara  mereka  Mereka 
berbuat  zhalim  terhadap  diri  mereka.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  dalam 
ayat  ini  adalah  orang-orang  Ahli  Kitab  yang  berbuat  zhalim  kepada 
orang-orang  mukmin  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Nabi  Muhammad 
SAW.  Merekalah  yang  harus  didebat  dengan  pedang.” 

Kami  katakan  bahwa  pendapat  ini  lebih  utama  untuk  disebut 
sebagai  pendapat  yang  benar,  karena  Allah  memberikan  izin  kepada 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3069)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mastr{6im). 


Tafsir  Aih'Thabari 


orang-orang  mukmin  untuk  mendebat  Ahli  Kitab  yang  zMim  bukan 
dengan  cara  yang  baik  dalam  firman-Nya,  ^^4-^  "Kecuali 

dengan  orang-orang  zhalim  di  antara  mereka."  Dari  ayat  ini  dapat 
diketahui  bahwa  Allah  memberikan  izin  kepada  orang-orang  mukmin 
untuk  mendebat  Ahli  Kitab  yang  zhalim.  Ahli  kitab  yang  harus  didebat 
dengan  cara  yang  baik,  tidak  sama  dengan  Ahli  Kitab  yang  diizinkan 
untuk  didebat  dengan  cara  yang  tidak  baik,  karena  mereka  tidak 
beriman,  sedangkan  Ahli  Kitab  yang  beriman  tidak  boleh  didebat 
kecuali  dalam  kebenaran,  karena  jika  ada  Ahli  Kitab  yang  datang 
membawa  sesuatu  yang  tidak  benar,  maka  itu  sama  dengan  kezhaliman 
yang  bertentangan  dengan  kebenaran. 

Jadi,  jelaslah  bahwa  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna 
ayat,  %  "Dan  janganlah  kamu  berdebat  dengan 

Ahli  Kitab, "  adalah,  janganlah  kamu  mendebat  Ahli  Kitab  yang  telah 
beriman  di  antara  mereka,  tidak  mengandung  makna  apa-apa.  Demikian 
pula  dengan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  sebelum 
perintah  perang,  mereka  nyatakan  bahwa  ayat  ini  mansukh,  juga  tidak 
mengandung  makna  apa-apa,  sebab  tidak  ada  khabar  yang  menyatakan 
itu  secara  qath  ’i,  serta  tidak  ada  dalil  yang  mendukung  ke-shahih-an 
pendapat  ini  dilihat  dari  logika  akal. 

Sebelunmya  telah  kami  jeladcan  di  beberapa  tempat  dalam  kitab 
ini,  bahwa  tidak  boleh  menetapkan  suatu  hukum  terhadap  hukum  Allah 
dalam  kitab-Nya  bahwa  suatu  ayat  itu  mansukh  kecuali  ada  dalil  dari 
khabar  atau  dalil  akal  yang  dapat  diterima. 

Firman-Nya, 

“Dan  kataMnlah,  'Kami  telah  beriman 
kepada  (kitab-kitab)  yang  diturunkan  kepada  Kami  dan  yang 
diturunkan  kepadamu;  Tuhan  Kami  dan  Tuhanmu  adalah  satu;  dan 
Kami  hanya  kepada-Nya  berserah  diri'."  Maksudnya  adalah,  Allah 
berfirman  kepada  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 


Nya,  orang-orang  yang  dilarang  mendebat  Ahli  Kitab,  kecuali  dengan 
cara  yang  baik,  “Jika  ada  Ahli  Kitab  yang  bercerita  kepada  kamu 
tentang  kitab-kitab  mereka,  memberitahu  sesuatu  yang  mimgkin  dan 
boleh,  dan  menceritakannya  secara  jujur,  sedangkan  kamu  tidak 
mengetahui  perkara  dan  kondisi  mereka  tratang  itu,  maka  katakanlah 
kepada  mereka,  ‘Kami  telah  beriman 

kepada  (kitab-kitab)  yang  diturunkan  kepada  Kami  dan  yang 
diturunkan  kepadamu',  yaitu  yang  terdapat  dalam  kitab  Taurat  dan  Injil. 

‘Tuhan  Kami  dan  Tuhanmu  adalah  satu’, 
sembahan  kami  dan  sembahan  kamu  adalah  satu,  ‘Dan 

kami  hanya  kepada-Nya  berserah  diri’.  Kami  tunduk,  patuh,  dan  taat 
terhadap  hal-hal  yang  diperintahkan  dan  dilarang  Allah  kepada  kami.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Terdapat  atsco-  dari  Rasulullah  SAW,  yaitu; 

27918.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Utsman  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
""berkata;  Ali  mengabarkan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Ahli 
Kitab  membaca  Taurat  dengan  bahasa  Ibrani.  Mereka 
menafsirkaimya  dengan  bahasa  Arab  kepada  kaum  muslim. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Janganlah  kamu  mempercayai 
Ahli  Kitab,  dan  jangan  pula  mendustakan  mereka,  katakanlah, 
'Kami  telah  beriman  kepada  (fdtab-kitab)  yang  diturunkan 
kepada  kami  dan  yang  diturunkan  kepadamu;  Tuhan  kami  dan 
Tuhanmu  adalah  satu;  dan  kami  hanya  kepada-Nya  berserah 

dirpp^^s 

27919.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sufyan 

*”  HR.  Al  Bukhari  Halam  Al  Ptisham  (7362),  Al  Baihaqi  dalam  AsSuncm  Al 
Kubra  (10/163),  An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (6/426). 


Tafsir  Ath^luAari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dan  Atha 
bin  Yasar,  ia  berkata:  Beberapa  oraiig  Yahudi  bercerita  kepada 
para  sahabat  Nabi  Muhammad  SAW,  maka  beliau  bersabda. 
Janganlah  kamu  mempercayai  Ahli  Kitab,  dan  jangan  pula 
mendustakan  mereka,  katakanlah,  ‘Kami  telah  beriman 
kepada  (kitab-kitab)  yang  diturunkan  kepada  kami  dan  yang 
diturunkan  kepada  kamu’. 

27920.  Abu  Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sulaiman,  dan  Imarah  bin 
Umair,  dari  Huraits  bin  Zhuhair,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
“Tanganlah  kamu  bertanya  tentang  sesuatu  kepada  Ahli  Kitab, 
karena  sesungguhnya  mereka  tidak  akan  dapat  memberikan 
petunjuk  kepada  kamu,  karena  mereka  telah  sesat.  Mereka 
hanya  akan  mendustakan  kebenaran  atau  membenarkan 
kebatilan.  Setiap  Ahli  Kitab  pasti  ada  ajakan  dalam  hatinya 
yang  mengajak  kepada  agamanya,  seperti  ajakan  kepa^  harta 
benda.”*^’ 

Mujahid  berkata,  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut  ini: 

27921.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Y)  "Kecuali 

dengan  orang-orang  zhalim  di  antara  mereka,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kecuali  Ahli  Kitab  yang  mengatakan 


raiWiry  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

HR.  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (6/2679),  bab:  Qaul  An-Nabi  SAW,  “La 
Tas’ alu  Ahla  Al  Kitab  ‘an  Syai’”.  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf 
(5/313,  no.  26424),  Abduiiazzak  dalam  tafsirnya  (6/110,  no.  10158),  dan 
Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/338). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


bahwa  ada  tuhan  lain  selain  Allah,  atau  tuhan  memiliki  anak, 
atau  tiihan  memiliki  sekutu,  atau  tangan  Allah  terbelenggu, 
atau  Allah  itu  fakir,  atau  mereka  menyakiti  Nabi  Muhammad 
SAw.”“« 


“Dan  demUdcM  (pulalah)  Kami  turunkan  kepadamu  Al 
Kitab  (Al  Qur'an).  Maka  orang-orang  yang  telah  Kami 
berikan  kepada  mereka  Al  Kitab  (Taurat)  mereka  beriman 
kepadanya  (Al  Qur'an);  dan  di  antara  mereka  (orang-orang 
lurfir  Malikah)  ada  yang  beriman  kepadanya»  Dan  tiadalah 
yang*  mengingkari  c^otod^ot  Kami  selain  orang-orang  kafir»** 
(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  47) 


Takwil  firman  Allah: 

^  1^4', ^ 

(Dan  demikian  [pulalah]  Kami  turunkan  kepadamu  Al  Kitab  [Al 
Qur'an].  Maka  orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka 
Al  Kitab  [Taurat]  mereka  beriman  kepadanya  [Al  Qur'an];  dan  di 
antara  mereka  [orang-orang  kafir  Makkah]  ada  yang  beriman 
kepadanya.  Dan  tiadalah  yang  mengingkari  ayid-i^  Kami  selain 
orang-orang  kafir) 


Mujahid  Halam  tafeimya  (hal.  536)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3070). 


Tafsir  Aih'Thabari 


Maksudnya  adalal^  Allah  berfinnan,“Wahai  Muhammad, 
sebagaimana  Kami  telah  menurunkan  kitab-kitab  kepada  para  rasul 
sebelum  engkau  wahai  Muhammad  “Al 

Kitab  (Al  Qur'an).  Maka  orang-orang  yang  telah  Kami  berikan  kepada 
mereka  Al  Kitab  (Taurat),  ”  Al  Qur'an  ini.  Maka  Bani  Israil  yang  telah 
Kami  berikan  kitab  Taurat  kq)ada  mereka 

dan  di  antara  mereka  yang  ada  di  antaramu  hari  ini  ada  yang  beriman 
kepadanya,  seperti  Abdullah  bin  Salam,  dan  Bani  Israil  yang  beriman 
kepada  rasul  utusan  Allah. 

Firman-Nya,  "Dan  tiadalah  yang 

mengingkari  ayat-ayat  Kami  selain  orang-orang  kafir”  maksudnya 
adalah,  yang  mengingkari  dalil-dalil  dan  bukti-bukti  kebenaran  Kami 
hanyalah  orang  yang  mengingkari  nikmat  karunia  Kami  kepadanya, 
mengingkari  keesaan  dan  ketuhanan  Kami,  padahal  mengetahuinya. 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27922.  Bisyr  menceritakai  kepada  kami,  ia  berkata:**  Yazid 
menceritakan  kq>ada  kami,  ia  bericata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  tiadalah  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami 
selain  orang-orang  kafir,"  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah 
pengingkaran  mereka  setelah  mereka  mengetahui 
kebenaran.””’ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3071)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/277). 


Surah  'Al  Ankabuut 


“Dan  kamu  tidak  pemah  membaca  sebelumnya  (Al  Qur  an) 
sesuatu  Kitab  pun  dan  kamu  tidak  (pemah)  menulis  suatu 
kitab  dengan  tangan  kananmu;  andaikata  (kamu  pemah 
membaca  dan  menulis),  benar-benar  ragulah  orang  yang 
mengin^<ari(mu).**  (Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  48) 


Takwil  firman  Allah:  j*  ot 

0  pernah  membaca 

sebelumnya  [Al  Qur'anJ  sesuatu  Kitab  pun  dan  kamu  tidak  [pernah] 
menulis  suatu  kitab  dengan  tangan  kananmu;  andaikata  [kamu 
pemah  membaca  dan  menulis],  benar-benar  ragulah  orang  yang 
mengingkari[mu]) 

-.lir'Uj  "Dan  tow«ft»pernak,’' engkau  wahai  Muhammad, 
tidak  pemah  ]}!:  “Membaca."  ot“SebelumnyaJAl  Qur'a^." 
kitab  yang  Aku  turunkan  kepadamu  ini  ^ 

“Sesuatu  Kitab  pun  dan  kamu  tidak  (pernah)  menulis  suatu  kitab 
dengan  tangan  kananmu.”  Engkau  adalah  orang  yang  ummi  (tidak 
membaca  dan  menulis).  CM  '^1  Jadi,  pastilah  mereka  ragu 

disebabkan  semua  itu  tentang  engkau  dan  kitab  ini,  yang  en^au  bawa 
dari  sisi  Tuhanmu,  yang  engkau  bacakan  kepada  mereka.  yaihi 

orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  Al  Qur'an  itu  adalah  syair, 
mantra,  dan  dongeng  orang-orang  aaman  dahulu. 

Ahli  takwil  berpends^at  seperti  penakwilan  yang  kaim  sebutkan 
ini,  diantaranya  adalah: 

27923.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


I  532  h 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  \^j 

“Dan  kamu  tidak  pernah  membaca  sebelumnya  (Al  Qur'an) 
sesuatu  Kitab  pun  dan  kamu  tidak  (pernah)  menulis  suatu 
kitab  dengan  tangan  kananmu;  andaikata  (kamu  pernah 
membaca  dan  menulis),  benar-benar  ragulah  orang  yang 
mengingkari(mu).  ”  Ia  beikata,  “Nabi  Muhammad  SAW  ummi; 
tidak  dapat  membaca  dan  menulis  walaupim  sedikit.”*^® 

27924.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  05 

'y<\-  .  .''^“Dan  kamu  tidak  pernah  membaca 

sebelumnya  (Al  Qur'an)  sesuatu  Kitab  pun  dan  kamu  tidak 
(pernah)  menulis  suatu  kitab  dengan  tangan  kananmu,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah.  Nabi  Muhammad  SAW  tidak 
pernah  membaca  kitab  apa  pun  sebelumnya,  juga  tidak  pernah 
menulis  dengan  tangannya.  Ia  ummi,  dan  makna  ummi  adalah 
tidak  dj^at  menulis.”*^‘ 

27925.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Idris  Al  Audi,  dari  Al 
Hakam,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  05  <1^ o 

-  “Dan  kamu  tidak  pernah  membaca 

sebelumnya  (Al  Qur'an)  sesuatu  Kitab  pun  dan  kamu  tidak 
(pernah)  menulis  suatu  kitab  dengan  tangan  kananmu,  ”  ia 
berkata,  “Ahli  Kitab  menemukan  dalam  kitab  mereka  bahwa 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3071). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3071)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/278). 


Surah  "Al  Ankabuut 


Nabi  tidak  dapat  menulis  dengan  tangannya,  SCTta  tidak  dapat 
membaca  kitab.  Lalu  turunlah  ayat  ini.”*^^ 

Ahli  takwil  juga  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami 
sebutkan  tentang  takwil  ayat,  “Andaikata  (kamu 

pernah  membaca  dan  menulis),  benar-benar  ragulah  orang  yang 
mengingkari(mu).  ” 

Para  ahli  takwil  berkata  dalam  riwayat  berikut  ini: 

27926.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencerit^an 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Andaikata  (kamu  pernah  membaca  dan  menulis),  benar- 
benar  ragulah  orang  yang  mengingkari(mu),’’  ia  berkata, 
“Jadi  benar-benar  ragu  orang  yang  berkata,  ‘Ini  adalah  sesuatu 
yang  dipelajari  dan  ditulis  oleh  Muhamm2ui’.”*^^ 

27927.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
v-  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haiits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu^Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

“Andaikata  (kamu  pernah  membaca  dan  menulis),  benar- 
benar  ragulah  orang  yang  mengingkari(mu),’’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  orang-orang  Quraisy.”*^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3071),  namun  aku  tidak  menemukannya 
dalam  Tafiir  Mujahid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/287). 

Mujahid  ^«1«^  tafsirnya  (hal.  536),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tofeimya  (9/3071), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/287). 


Tafsir  Ai^'Thabari 


0 


**Sebenamya,  Al  Qur'an  itu  adalah  ayat-ayat  yang  nyata  di 
dalam  dada  orang'orang  yang  diberi  ilmu.  Dan  tidak  ada 
yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  kecuali  orang-orang  yang 
zhcdim.”  (Qs.  Al  ^Ankabuut  [29]:  49) 

Takwil  finnan  Allah:  \j>J >  J 
^0?  (Sebenarnya,  Al  Qur'an  itu  adalah 

ayat-ayat  yang  nyata  di  dalam  dada  orang-orang  yang  diberi  ilmu. 
Dan  tidak  ada  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  kecuali  orang-orang 
yang  zhalim) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat,  ^1*  J; 

<4  “Sebenarnya,  Al  Qur'an  itu  adaltdi  ayat- 
ayat  yang  nyata  di  dalam  dada  orang-orang  yang  diberi  ilmu.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Nabi 
Muhammad  SAW.  Dengan  demikian,  takwil  ayat  ini  menurut  mereka 
adalah,  bahkan  adanya  di  dalam  kitab-kitab  Ahli  Kitab  bahwa 
Muhammad  tidak  menulis  serta  tidak  membaca,  dan  beliau  seorang 
nabi  yang  ummi,  mempakan  tanda-tanda  yang  nyata  di  hati  mereka. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27928.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Sebenarnya,  Al  Qur'an  itu 
adalah  ayat-ayat  yang  nyata  di  dalam  dada  orang-orang  yang 
diberi  ilmu,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  Allah  telah 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


menurunkan  tentang  Nabi  Muhammad  SAW  dalam  kitab 
Taurat  dan  Injil  kepada  orang-orang  yang  memiliki  ilmu 
pengetahuan.  Allah  mengajarkannya  kepada  mereka  dan 
menjadikannya  sebagai  bukti  kebenaran  kepada  mereka.  Allah 
berfirman  kepada  mereka,  ‘Tanda  kenabiannya  ketika  ia  keluar 
adalah,  ia  tidak  dapat  membaca  dan  menulis’.  Itulah  tanda- 
tanda  yang  jelas.”*^^ 

27929.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  ^ 

pernah  membaca  sebelumnya  (Al  Qur'an)  sesuatu  Kitab  pun,  ” 
bahwa  Nabi  Muhammad  SAW  tidak  dapat  menulis  dan 
membaca.  Demikian  sifatnya  disebutkan  Allah  dalam  Taurat 
dan  Injil.  Dia  seorang  nabi  yang  ummi;  tidak  dapat  membaca 
dan  menulis.  Itulah  tanda  yang  jelas  di  hati  orang-orang  yang 
*  diberi  ilmu.”*^^ 

27930.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  J» 

iyt  ijj  "Sebenarnya,  Al  Qur'an  itu  adalah 

ayat-ayat  yang  nyata  di  dalam  dada  orang-orang  yang  diberi 
ilmu,  ”  ia  berkata,  “Ada  di  antara  Ahli  Kitab  yang  percaya 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  sifat  dan  kenabiannya.”*^’ 

27931.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/278). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3072)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 

AlUyun  (4/287). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/278)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 

(10/521). 


Tafsir  Aih-ThtActri 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^  Ji 

‘‘Sebenarnya,  Al  Qur'an  itu  adalah  ayat-ayat  yang  nyata”  ia 
berkata,  “Allah  menurunkan  tentang  Nabi  Muhammad  SAW 
dalam  Taurat  dan  Injil  kepada  orang-orang  yang  berilmu. 
Bahkan  Nabi  Muhammad  SAW  merupakan  tanda  yang  jelas  di 
hati  orang-orang  yang  diberi  ilmu.”*^* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksiidnya  adalah  Al 
Qur'an,  bahwa  Al  Qur'an  merupakan  ayat-ayat  yang  nyata  di  hati 
orang-orang  yang  diberi  ilmu,  yaitu  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27932.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata:  Al  Hasan 
berkata  tentang  ayat,  J^»  St 

“Sebenarnya,  Al  Qur'an  itu  adalah  ayat-ayat  yang  nyata  di 
dalam  dada  orang-orang  yang  diberi  ilmu,  “  bahwa  Al  Qur'an 
merupakan  ayat-ayat  yang  nyata  di  hati  orang-orang  yang 
diberi  ilmu,  yaitu  orang-orang  mukmin.”*^® 

Pendapat  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  ini 
adalah,  pengetahuan  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW  sebeliramya  tidak 
pemah  membaca  satu  Kitab  pun,  sebelum  turunnya  Al  Qur'an.  Beliau 
juga  tidak  dapat  menulis.  Semua  itu  merupakan  bukti-bukti  yang  jelas 
di  hati  orang-orang  Ahli  Kitab  yang  diberi  ilmu. 

Aku  katakan  bahwa  pendapat  ini  adalah  takwil  yang  lebih  utama 
di  antara  dua  takwil  tersebut,  karena  posisi  ayat,  ji* 


848 

849 


Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3071)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/287). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


\JJ  “Sebenarnya,  Al  Qur'an  itu  adalah  ayat-ayat  yang 

nyata  di  dalam  dada  orang-orang  yang  diberi  ilmu,  ”  berada  di  antara 
dua  berita  dari  Allah  tentang  Nabi  Muhammad  SAW.  Oleh  sebab  itu, 
ayat  ini  lebih  utama  imtuk  disebut  sebagai  berita  tentang  Nabi 
Muhammad  SAW,  daripada  berita  tentang  Al  Qur  an,  sebab  berita 
tentang  Al  Qur'an  telah  selesai  pada  ayat  sebelumnya. 

Firman-Nya,  “Dan  tidak  ada 

yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  kecuali  orang-orang  yang  zhalim,  “ 
maksudnya  adalah,  tidak  ada  yang  mengingkari  kenabian  Muhammad 
dan  bukti-bukti  kebenarannya,  serta  mengingkari  ilmu  yang  diajarkan 
dari  kitab-kitab  Allah  yang  telah  Dia  turunkan  kepada  para  nabi-Nya. 
Dia  telah  mengutus  Nabi  Muhammad  SAW  dengan  kenabian  dan 
risalahnya.  “Kecuali  orang-orang  yang  zhalim,  ”  kepada 

diri  mereka  dengan  kekafiran  mereka  kepada  Allah. 


J*  cJi 


“Dan  orang-orang  kafir  Makkah  berkata,  'Mengapa  tidak 
diturunkan  kepadanya  mukjizat-mukjizat  dari  Tuhannya?' 
Katakanlah,  'Sesungguhnya  mukjizat-mukjizat  itu  terserah 
kepada  Allah,  Dan  sesungguhnya  aku  hanya  seorang 
pemberi  peringatan  yang  nyata*,” 

(Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  50) 


Takwil  firman  Allah:  j»  J* 

(Dan  orang-orang  kafir  Makkah 


Tc^rAih'Thabari 


berkata,  ‘‘Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya  mukjizat-mukjizat 
dari  Tuhannya?**  Katakanlah,  “Sesungguhnya  mukjizat-mukjizat  itu 
terserah  kepada  Allah.  Dan  sesungguhnya  aku  hanya  seorang 
pemberi  peringatan  yang  nyata.  **) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  Quraisy  berkata, 
“Mengapa  tidak  diturunkan  kepada  Muhammad  suatu  bukh  dan 
Tuhannya,  sebagai  hujjah  bagi  Allah  terhadap  kita,  sebagaimana  unta 
dijadikan  untuk  Nabi  Shalih  AS  dan  makanan  turun  dari  langit  untuk 
Nabi  Isa  AS?”  Katakanlah,  wahai  Muhammad,  bahwa  sesungguhnya 
bukti-bukti  itu  terserah  kepada  Allah,  tidak  ada  selain-Nya  yang  mampu 
mendatangkannya. 

Firman-Nya,  sesungguhnya  aku  hanya 

seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata,"  maksudnya  adalah,  aku 
hanyalah  seorang  pemberi  peringatan.  Aku  peringatkan  kamu  akan 
^H^ab  dan  hukuman  dari  Allah  atas  kekafiranmu  terhadap  rasul-Nya 
dan  apa  yang  ia  bawa  dari  sisi  Tuhanmu.  sungguh  peringatan  itu 
telah  nyata  bagimu. 

««« 


“Dan  apakah  tidak  cukup  bagi  mereka  bahwasanya  Kami 
telah  menurunkan  kepadamu  Al  Kitab  (Al  Qur  an)  sedang 
dia  dibacakan  kepada  mereka?  Sesungguhnya  dalam  (Al 
Qur'an)  itu  terdapat  rahmat  yang  besar  dan  pelajaran  bagi 
orang'Orang  yang  beriman.**  (Qs.  Al*Ankabuut  [29]  t  51) 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


Takwil  firman  Allah:  CJjil 

0  i#  a/>aAaA 

/i£toi^  cukup  bagi  mereka  bahwasanya  Kami  telah  menurunkan 
kepadamu  Al  Kitab  [Al  Qur'anJ  sedang  dia  dibacakan  kepada 
mereka?  Sesungguhnya  dalam  [Al  Qur'anJ  itu  terdapat  rahmat  yang 
besar  dan  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  beriman) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Apakah  tidak  cukup  bagi 
mereka,  wahai  Muhammad,  yang  berkata,  “Mengapa  tidak  ada  suatu 
tanda  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  dari  Tuhannya  sebagai  tanda 
dan  bukti?”  iSt  "Bahwasanya  Kami  telah  menurunkan 

kepadamu, "  A  Qur'an  ini.  "Al  Kitab  (Al  Qur'an) 

sedang  dia  dibacakan  kepada  mereka?"  Kitab  suci  yang  dibacakan 
kepada  mereka.  "Sesungguhnya  dalam  (Al 

Quran)  itu  terdapat  rahmat  yang  besar,"  bagi  orang-orang  yang 
beriman  kepadanya,  serta  peringatan  bagi  orang-orang  yang  mengambil 
peringatan  dari  pelajaran  dan  nasihat  yang  terkandung  di  dalamnya. 

-  Ada  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  karena  ada 
beberapa  sahabat  Nabi  Muhammad  SAW  yang  menulis  sebagian  kitab 
yang  dimiliki  oleh  Ahli  Kitab.  Riwayat  yang  menyebutkan  demikian 
adalah: 

27933.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  A  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Yahya  bin 
Ja’dah,  bahwa  beberapa  orang  kaum  muslim  datang 
menghadap  Rasulullah  SAW  dengan  membawa  kitab-kitab 
yang  telah  mereka  tulis,  dan  di  dalamnya  terdapat  sebagian 
ucapan  orang-orang  Yahudi.  Ketika  Rasulullah  SAW 
melihatnya,  beliau  melemparnya  seraya  berkata,  “‘Cukuplah  itu 
sebagai  kedunguan  — atau  kesesalan  suatu  kaum—.  Mereka 
telah  menolak  apa  yang  dibawa  oleh  nabi  mereka  kepada 


Tt^rAdi-ThcAari 


mereka,  kemudian  mereka  datang  kepada  apa  yang  dibawa 
oleh  nabi  lain  kepada  kaum  lain.”  Lalu  turunla^  ayat, 

4  i# 

”Dan(q)akah  tidak  adatp  bagi  mereka 
bahwasanya  Kami  telah  menurunkan  kepadamu  Al  Kitaib  (Al 
Our'an)  sedang  <£a  dibacakan  kepada  mereka?  Sesungguhnya 
dalam  (Al  Qur'an)  itu  terdapat  rahmat  yang  besar  dan 
pelcgaran  bagi  orang-orang  yang  berinuot 

«M 


**Katakanlah,  Vukuplah  Allah  menjadi  saksi  antaraku  dan 
antaramu.  Dia  mengetahui  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi. 
Dan  orang-orang  yang  percaya  kepada  yang  batU  dan  mgfcar 
kepada  AUdh,  mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi,** 
(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29]:  52) 


Takwil  firman  Allah: 

IA*'* 

0  (Katakanlah,  **Cukuplah  AUah  menjadi  saksi  antaraku 

dan  antaramu  Dia  mengetahui  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi  Dan 
orang-orang  yang  percaya  kepada  yang  batil  dan  mgkar  kepada 
AUah,  mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi”) 

“®  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3072-3073)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  {61219). 


Surah  ^AfiJcabuut 


Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  Katakanlah, 
wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang  telah  berkata  kepadamu, 
“Mengapa  tidak  diturunkan  suatu  tanda  dari  Tuhaiunu  kepadamu?” 
Mereka  addah  kaummu  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami.  Katakanlah 
kepada  mereka,  "Cukuplah  (AUah)**^  sebagai  saksi  bagiku,  antara  aku 
Han  kaniiij  karena  ia  yang  mengetahui  siapa  yang  benar  di  antara  kita 
dan  siapa  yang  batil. 

Dia  mengetahui  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa.  yang  ada  di 
bumi.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya  segala  yang  ada  di  langit 
rlan  di  bumi,  walaiq)un  sedikit  Dia  akan  memberikan  balasan  kepada 
seti£q)  kita  sesuai  dengan  perbuatan  kita.  Orang  yang  benar  akan  dibalas 
flf»ngan  kebenaran,  sedangkan  orang  yang  batil  akan  dibalas  dengan 
kebatUaiL 

Firman-Nya,  "Dan  orang-orang  yang 

percaya  kepada  yang  batil,"  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
tnftmbenarkan  dan  mengakui  kemusyrikan,  serta  kafir  dan  mengingkari 
AllaK"  jCi  "Mereka  itulah  orang-orang  yang  merugi, "  dalam 

peijanjian  yang  mereka  lakukan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  makna  ayat,  <U^b”Dan  orang-orang  yang 

percaya  kepada  yang  batil."  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

27934.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritak^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  orang-orang  yang  percaya  kepada  yang  batil,"  ia 


Kata  Halam  diia  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  temukan 
dalam  manuskrip  lain  agar  makna  kalimat  ini  menjadi  benar. 


'  ' '  . . —  Tafsir  Ath'Thabari 

beikata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  membenarkan 
kemusyrikan.”*^^ 


**Dan  mereka  meminta  kepadamu  supaya  segera  diturunkan 
adzab»  Kalau  tidaklah  karena  waktu  yang  telah  ditetapkan, 
benar-benar  telah  datang  adzab  kepada  mereka,  dan  adzab 
itu  benar-benar  akan  datang  kepada  mereka  dengan  tiba- 
tiba,  sedang  mereka  tidak  menyadarinya^* 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  53) 

Takwfl  firman  Allah: 

^  4»'^^  mereka  meminta  kepadamu 

supi^a  segera  diturunkan  adzab.  Kalau  tidaklah  karena  waktu  yang 
telah  ditetapkan,  benar-benar  telah  datang  adzab  kepada  mereka,  dan 
ndiah  Uu  benoT-benar  akan  datang  kepada  mereka  dengan  tiba-tiba, 
sedang  mereka  tidak  menyadarinya) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Wahai  Muhammad, 
Vaiitnmii  yang  beikata,  “Mengjpi  tidak  diturunkan  kepada  Muhammad 
ciiatii  tntiHa  Hari  Tuhannya?”  meminta  agar  adzab  segera  diturunkw 
kepada  mereka.  Mereka  berkata, 

^  J-Uli  ‘Ta  Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini, 

dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau,  maka  hujanilah  kami  dengan  batu 
dari  langit.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8];  32).  Kalaulah  bukan  karena  waktu 


Ibnu  Abu  Hatim  Halam  ta&imya  (9/3073)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/279)  dari  Ibnu  Abbas. 


Surah  'Al  Ankabuut 


yang  telah  Aku  tetapkan  untuk  mereka,  bahwa  Aku  tidak  akan 
membinasakan  mereka  hingga  waktu  itu,  maka  pastilah  adzab  itu  segera 
menimpa  mereka. 

Firman-Nya,  ^  adzab  itu  benar- 

benar  akan  datang  kepada  mereka  dengan  tiba-tiba,  sedang  mereka 
tidak  menyadarinya,"  maksudnya  adalah,  adzab  itu  akan  datang  kepada 
mereka  secara  tiba-tiba,  sehingga  mereka  tidak  menyadari  waktu 
datangnya  adzab  itu,  ketika  adzab  itu  belum  datang. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini, 
diantaranya  adalah: 

27935.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  mereka  meminta  kepadamu  supaya  segera  diturunkan 
adzab,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  beberapa  orang  jahil 
dari  umat  ini  berkata, 

^  Oie  ‘  Ya  Allah,  jika  betul 

(Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau,  maka 
hujanilah  kami  dengan  batu  dari  langit,  atau  datangkanlah 
kepada  Kami  adzab  yang  pedih'"  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  32)*” 


“Mereka  meminta  kepadamu  supaya  segera  diturunkan 
adzab.  Dan  sesungguhnya  Jahanam  benar-benar  meliputi 
orang-orang  yang  kafir.”  (Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  54) 


8S3 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3074)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/62). 


Tafsir  AA'Thabari 


Takml  firman  Allah:  ^^^31 

(Mereka  meminta  kepadamu  supt^a  segera  diturunkan  adzflb. 
Dan  sesungguhnya  Jahanam  benar-benar  meliputi  orang-orang  yang 
kafir) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Wahai  Muhammad,  orang- 
orang  musyrik  itu  memintamu  agar  segera  menurunkan  adzab  kepada 
mereka.  Padahal,  noaka  benar-benar  telah  meli^niti  mereka,  dan  mereka 
hanya  tinggal  memasukinya 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah  lautan.  Ahli  takwil 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27936.  Muhammad  bin  Al  Miitsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
bo-kata:  Muhammad  bin  Ja*&r  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  berkata  tentang  ayat,  ^ 
"Dan  sesunggphnya  Jaharumjbenar- 
benar  meliputi  orang-orang  yang  kafir, "  ia  b^kata, 
“Maknanya  adalah,  lairtart”*^ 

27937.  Ibnu  Waki  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ghundar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dengan  riwayat  yai^  sama.**’ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya  (9/3075)  dan  Ibnu  Atfaiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (41323). 


|iji 


“Pada  hari  mereka  ditutup  oleh  adzab  dari  atas  mereka  dan 
dari  bawah  kaki  mereka  dan  AUah  berkata  (kepada  mereka), 
*Rascdlah  (pembalasan  dari)  apa  yang  telah  kamu 
kerjakanV*  (Qs.  Al ‘Ankabuut  [29]:  55) 


Takwil  firman  Allah:  oij  Cfi  fji 

'0?oJilS5  (Pada  hari  mereka  ditutup  oleh  adziab  dari 

atas  mereka  dan  dari  bawah  kaki  mereka  dan  AUah  berkata  [kepada 
mereka],  **Rasailah  [pembalasan  darij  apa  yang  telah  kamu 
ketjakan.”) 

Firman-Nya,  ^  sesungguhr^a 

Jahanam  benar-benar  meliputi  orang-orang  yang  kafir, "  maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  Neraka  Jahanam  benar-benar  meliputi  orang- 
orang  kafir,  pada  hari  mereka  ditutup  adzab  dari  atas  dan  dari  bawah 
mereka  di  dalam  Neraka  Jahanam.  Demikian  menurut  riwayat  berikut 
ini: 

27938.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  c»  4*^  ^ 

"Pada  hari  mereka  ditutup  oleh  ad^ 
dari  atas  mereka  dan  dari  bawah  kaki  mereka. "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  di  dalam  neraka”*^^ 

Firman-Nya,  \^Ji  "Rasmlah  (pembalasan  dari) 

apa  yang  telah  kamu  kerjakan,"  maksudnya  adalah,  Allah  berkata 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/307S). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  mereka,  “Rasakanlah  pembalasan  terhadap  perbuatan  maksiat 
Asm  perbuatan  yang  dimurkai  Allah,  yang  telah  kamu  lakukan  di  duma.” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  berbagai  negeri  membaca  ayat  ini  dengan 
huruf  ya’,  iyjj  4^  berkata  (kepada  mereka),  ‘Rasailah 

(pembalasan  dari) ” 

Abu  Ja’far  dan  Abu  Amr  membacanya  dengan  huruf  rmn,  J 
“dan  Kami  katakan”.*^^ 

0ra’at  yang  menjadi  bacaan  kami  adalah  qira’at  dengan  huruf 
ya ',  4^^  karena  ijma  ’  hujjah  para  ahli  qira  ’at  terhadap  qira  ’at  ini. 

“Hcd  hamba-hamba'Ku  yang  beriman,  sesungguhnya  bumi- 
Ku  luas,  maka  sembahlah  Aku  sajaJ* 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29];  56) 

Takwil  firman  Allah:  61 

^  (Hm  hamba-hantba-Ku  yang  beriman,  sesungguhnya  bumi-Ku 
luas,  maka  sembahlah  Aku  saja) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  maksud  pemberitahuan 
toitang  luasnya  bumi  dalam  ayat  ini. 

Nafi,  Hamzah,  Ashim,  dan  Al  Kisa’i  membacanya  yang  artinya,  Allah 
bokata.  ,  , 

ihnii  Katsir,  Abu  Amr,  dan  Ibnu  Amir  membacanya  dengan  huruf  nun 
(dan  Kami  katakan).  ,  ^ 

ihnii  Mas’ud  membacanya  Jt^,  dengan  huruf  ya  ’  dan  alif  (dan  dikatakan).  Ini 
maiq)akan  qira  ’at  Ibnu  Abi  Ablah. 

T-ilmt  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/363)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/323). 


Surah  'Al  Ankabuut 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  bumi  tidak 
sempit  bagi  kamu,  lantas  mengapa  kamu  bertempat  tinggal  di  tempat 
yang  tidak  layak  bagi  kamu?  Jika  ada  perbuatan  maksiat  di  tempat 
tinggal  kamu,  dan  kamu  tidak  mampu  merubahnya,  maka  tinggalkanlah 
tempat  itu.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27939.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  tentang  ayat,  i  "Sesungguhnya  bumi-Ku 

luas, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jika  di  siaatu  tempat  ada 
perbuatan  maksiat,  maka  pergilah  dari  tempat  itu.”*^® 

27940.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  ils»>  "Sesungguhnya 

bumi-Ku  luas, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jika  di  suatu 
tempat  ada  perbuatan  maksiat,  maka  keluarlah  dari  tempat 
itu.”«' 

27941.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  seorang  laki- 
laki,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
larilah  kamu,  karena  sesungguhnya  bumi-Ku  itu  luas.”*®° 
27942.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Manshur,  dari 
Atha,  ia  berkata,  “Jika  kamu  diperintahkan  melakukan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3075),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/291),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/281). 

Ibid. 


■  Th^shrAA'TIuAari 

perbuatan  Tnalf«natj  maka  larilah  kamu,  karma  sesungguhnya 
bumi-Ku  itu  luas.”*** 

27943.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Abu 
Ahmad  mmceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mancur,  dan  Atha,  tentang 
ayat,  Sj.  "Sesungguh^  bumi-Ku  luas,"  ia  berkata, 

“Maksudnya  aHalah^  jika  seseorang  tmggal  berdampingan 
dengan  para  pelaku  maksiat”**^ 

27944.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
m<»nr/^feilran  kepada  kami,  Al  Haiits  mmceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  merrceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  k^Kida  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tmtang  ayat, 

"Sesungguh^  bumi-Ku  luas,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
jedalah,  hijrah  dan  heijihadlah  kamu.”**^ 

27945.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bokata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "ffui 

hamba-hamba-Ku  yang  beriman,  sesungguhnya  bumi-Ku  luas, 
maka  sembahlah  aku  scga."  Aku  lalu  bertanya,  “Apakah 
makCTid  ayat  ini  adalah  orang-oiang  mukmin  3^ang  ada  di 
Makkahr  Ia  menjawab,  “Ya.”*** 


Ibnu  Abu  Hadm  «fahm  ta&imya  (9/3075X  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

Uym  (4/291), danIbnuAtfiiyyahdalam4i/JMi«fa«rrarit/lF<yir(4/324). 

*“  Ibid. 

^  Mujahid  dalam  tafiamya  QiaL  53^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/2076), 
dan  Ibnu  Adiiyyah  dalam  it/MhAtarorit/  Wfgiz  (4/324). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta£nmya  Cl/3076). 


Surah  'Al  Ankabuut 


Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
sesungguhnya  rezeki  yang  dikeluarkan  dari  bumi-Ku  untuk  kamu 
sangatlah  luas.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

27946.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepadaku  dari  Syaddad  bin 
Sa’id  bin  Malik  Abu  Tbalhah  Ar-Rasibi,  dari  Ghailan  biii  Jarir 
Al  Ma’uli,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy-Syukhair  Al 
Amiri,  tentang  ayat,  ,  "Sesungguhnya  bumi-Ku 

luas, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  rezeki- 
Ku  luas  untukmu.”*^® 

27947.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Hubab  menceritakan  kepada  kami  dari  Syaddad,  dari  Ghailan 
bin  Jarir,  dari  Mutharrif  bin  Asy-Syukhair,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  bumi-Ku  luas, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  rezeki-Ku  luas  untukmu.”®®^ 

Pendapat  yang  lebih  utama  tentang  takwil  ayat  ini  adalah 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
sesungguhnya  bumi-Ku  luas,  maka  larilah  kamu  dari  orang-orang  yang 
mencegahmu  untuk  taat  kepada-Ku.  Ini  berdasarkan  lOrman  Allah, 

"Maka  sembahlah  Aku  saja."  Takwil  ini  lebih  kuat  di  antara 
dua  penakwilan  tadi,  sebab  jika  bumi  disebut  luas,  maka  biasanya 
maknanya  adalah,  keseluruhan  bumi  tidak  sempit  bagi  orang  yang 
merasa  sempit  menetap  di  suatu  tempat,  bukan  berarti  memmjukkan 
bahwa  maknanya  adalah,  bumi  mengandung  banyak  kebaikan  dan 
kesuburan. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3076),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur  'an  (13/358),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/281),  dari 
Atha. 


H^drAA-TTiabari 


Finnan-Nya,  "Maka  sembahlah  Aku  saja," 

maksudnya  adalah,  maka  tulus  ikhlaslah  kamu  dalam  beribadah  dan  taat 
kepada-Ku.  Janganlah  kamu  patuh  kepada  seorang  pun  untuk 
melakukan  kemaksiatan  kepada-Ku. 


“Tiap-tiap  yang  berjiwa  akan  merasakan  matL  Kemudian 
hanyalah  kepada  Kami  kamu  dikembalikan.  Den  orang- 
orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  yang 
shalih,  sesungguhnya  akan  Kami  tempadum  mereka  pada 
tempat-tempat  yang  tinggi  di  dalam  surga,  yang  mengalir 
sungai-sungai  di  bawahnya,  mereka  kekcd  di  dedamnycu 
Itulah  sebaik-baik  pembalasan  bagi  orang-onu^  yang 
beramal.  (Yaitu)  yang  bersabar  dan  bertawakal  kepada 
Tuhannya.^'  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29];  57-59) 


Takwil fiman  Allah:  iJtJ  0 

w  (Tu^^tiap  yang  berjiwa 

akan  merasakan  mati.  Kemudian  hanyalah  kepada  Kand  kamu 
dikembalikan.  Dan  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
amal-amal  yang  shalih,  sesungguhnya  akan  Kuna  tertaatkan  rttereka 
pada  tempat-tempat  yang  tmggi  di  dalam  surga,  yang  tttengalir 
sungai-sungai  di  bawahnya,  rttereka  kekal  di  dalattttyta.  Dtdah 
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sebaik-baik  pembalasan  bagi  orang-orang  yang  beramal  P^aitu] 
yang  bersabar  dan  bertawakal  kepada  Tuhannya) 

Allah  berfirman  kepada  para  sahabat  Nabi  Muhammad  SAW 
yang  beriman,  “Hijrahlah  kamu  dari  Makkah,  tempat  orang-orang 
musyrik,  menuju  bukit  Islam,  yaitu  Madinah,  karena  sesungguhnya 
bumi-Ku  itu  luas.  Bersabarlah  kamu  dalam  beribadah  kepada-Ku  dan 
tulus  ikhlaslah  kamu  dalam  taat  kepada-Ku,  sebab  sesungguhnya  kamu 
akan  mati  dan  akan  kembali  kepada-Ku.  Setiap  yang  hidup  pasti  akan 
merasakan  kematian,  kemudian  kamu  akan  dikembalikan  kepada  Kami 
setelah  kematian.” 

Allah  kemudian  memberitahu  mereka  tentang  kemuliaan  dari 
sisi-Nya  yang  telah  Dia  persiapkan  untuk  orang-orang  yang  sabar  dalam 
ketaatan  kepada-Nya.  Allah  berfirman,  "Dan  orang-orang 

yang  beriman, "  yang  percaya  kepada  Allah  dan  apa  yang  dibawa  oleh 
Rasulullah  dari  sisi-Nya.  "Dan  mengerjakan  amal- 

amal  yang  shalih, "  melaksanakan  perintah  Allah  dan  taat  kepada  Allah, 
serta  'menjauhkan  diri  dari  larangan-Nya. 

"Sesungguhnya  akan  Kami  tempatkan  mereka  pada  tempat-tempat 
yang  tinggi  di  dalam  surga. " 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat  tersebut. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah,  Bashrah,  dan  sebagian  Kufah, 
membacanya  "Akan  Kami  tempatkan  mereka,"  dengan  huruf 

ba’. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  dengan  huruf  tsa’. 


Jumhur  ahli  qira  ’at  membaca  ayat,  yang  berasal  dari  la&zh  yang 

artinya.  Kami  akan  menempatkan  dto  meneguhkan  mereka  agar  mereka  kekal 
abadi  di  dalamnya. 


flO 
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PendjQ)at  yang  benar  menurutku  dalam  masalah  ini  adalah, 
kedua  qira  ’at  ini  sama-sama  qira  ’at  masyhur  dibaca  di  berbagai  negeri, 
dan  dibaca  oleh  para  ahil  qira’at.  Maknanya  pun  saling  mendekati  dan 
sama-sama  benar. 

Oira’at  berasal  dari  “aku  menempatkannya 

di  suatu  tempat”.  Donikian  juga  dengan  lafazh  yang  berasal 

dari  lafazh  “aku  menempatkannya  di  suatu  tempat  tinggal”. 

Berasal  dari  lafazh  yang  artinya,  tempat. 

Firman-Nya,  o-  "Yang  mengalir  sungai- 

sungai  di  bawahnya, "  maksudnya  adalah,  dari  bawah  pepohonannya 
mengalir  sungai-sungai,  "Mereka  kekal  di  dalamnya, "  kekal 

abadi  di  dalamnya.  ^  “Itulah  sebaik-baik  pembalasan 

bagi  orang-orang  yang  beramal.  ”  balasan  terbaik  bagi  orang-orang 
yang  beramal  dengan  ketaatan  kepada  Allah,  yaitu  ruang-ruang  yang 
dipersiapkan  Allah  di  ^am  surga-Nya,  yang  di  bawahnya  mengalir 
svmgai-sungai.  bersahur, "  terhadap  pwbuatan 

aniaya  orang-orang  musyrik  ketika  di  dunia,  dan  segala  tindakan  zhalim 
yang  mereka  terima  dari  orang-orang  musyrik.  Mereka  beramal  dengan 
ketaatan  dan  keridhaan  Allah,  beguang  melawan  musuh-musuh-Nya. 

^  "Dan  bertawakal  kepada  Tuhannya, "  dalam  urusan 
rezeki  mereka  dan  jihad  melawan  musuh-musuh  mereka.  Keyakinan 
mereka  tidak  Ivmtur,  bahwa  ^ah  pasti  meninggikan  firman-Nya  dan 
merendahkan  tipu  daya  orang-orang  kafir,  dan  rezeki  yang  telah 
dibagikan  Allah  untuk  mereka  pasti  tidak  akan  luput  dari  mereka. 


Ali,  Abdullah,  Ar-Rabi  bin  Khaitsam,  Ibnu  Watstsab,  Thalhah,  Zaid  bin  Ali, 
Hamzah,  dan  Al  Kisa’i  membacanya  (4^  dengan  huruf  ta’  berbara  fathah 
dan  tasydid  pada  huruf  waw,  yang  berasal  dari 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  kar^  Abu  Hayyan  (8/364)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/324). 
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**Dan  berapa  banyak  binatang  yang  tidak  (dapat)  membawa 
(mengurus)  rezekinya  sendiri.  Aliahlah  yang  memberi  rezeki 
kepadanya  dan  kepadamu  dan  Dia  Maha  Mendengar  lagi 


Maha  Mengetahui.**  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  60) 


Takwil  firm^  Allah:  J* 

?  (Dan  berapa  banyak  binatang  yang  tidak 


[dapat]  membawa  [mengurus]  rezekinya  sendirL  Aliahlah  yang 
memberi  rezeki  kepadanya  dan  kepadamu  dan  Dia  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  Mengetahui) 

Allah  berfirman  kepada  para  sahabat  yang  beriman 


kepada-Nya  dan  rasul-Nya:  Wahai  orang-orang  beriman,  berhijrahlah 
dan  beqihadlah  kamu  di  jalan  Allah  melawan  musuh-musuh  Allah. 
Janganlah  kamu  takut  miskin  dan  kekurangan  makanan.  Berapa  banyak 
binatang  yang  membutuhkan  makanan  dan  minuman,  ia  tidak  dapat 
mengurus  rezekinya?  Akan  tetapi  rezekinya  cukup  untuk  hari  ini  dan 
esok  hari.  0^,  "Aliahlah  yang  memberi  rezeki  kepadanya  dan 

kepadamu. "  Aliahlah  yang  memberikan  rezeki  kepadanya  dan  kepada 
kamu  hari  demi  hari.  "Dan  Dia  Maha  Mendengar," 

ucapan  kamu,  “Kami  takut  akan  jatuh  miskin  jika  meninggalkan  negeri 
kami.”  Dia  juga  "Lagi  Maha  Mengetahui, "  apa  yang  ada  di 

dalam  diri  kamu,  tentang  akhir  kesudahan  kamu,  tentang  musuh  kamu 


yang  dihinakan  Allah,  tentang  kemenangan  kamu  terhadap  musuh- 
musuh  kamu,  dan  perkara  lainnya.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi 


Allah  tentang  segala  perkara  makhluk-Nya,  walaupun  sedikit. 
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Ahli  takwil  berpends^  seperti  takwil  yang  telah  kami 

sebutkan,  di  antara  mereka  adalah: 

27948.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haiits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wai:aqa  menceritakan  kepada  kami,  sonuanya  daii  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  bercpa  banyak  binatang  yang  tidak  (depot)  membawa 
(mengurus)  rezekmya  senSri"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
iingpas  dan  binatang  yang  tidak  dapat  menguTus  sendiri 
rezekinya.”*" 

27949.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  hman  dari  Abu  Mijlaz,  tentang  ayat, 

0^  berapa  banyak 

binatang  yang  tidak  (depot)  membawa  (mengurus)  rezekinya 
sendiri.  Aliahlah  yang  memberi  rezeki  kepadanya  dan 
kepadamu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ada  di  antara 
hewan  yang  tidak  dapat  menyimpan  makanaimya  untuk  esok 
hari,  akan  tefcpi  Allah  memberikan  rezeki-Nya  setirp  hari, 
hingga  hewan  itu  mati.”*" 

27950.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyai^  dari  Ali  bin  Al 
Aqmar,  tentang  ayat,  Y  0i  J» 

"Dan  berapa  banyak  binatang  yang  tidak  (dapat)  membawa 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  537),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3079), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/293). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Afuharrar  Al  Wajiz  (4/325),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafiimya  (9/3079),  dari  Ibnu  Al  Mu’tamir,  serta  Al  Ba^wi  dalam  Ma’alim  At- 
rrnizi/ (3/473). 
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(mengurus)  rezekinya  sendiri.  Aliahlah  yang  memberi  rezeki 
kepadanya  dan  kepadamu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
hewan  yang  tidak  dapat  menyimpan  makanan  untuk  esok  hari, 
walaupun  sedikit.”*^® 


'O?  6^^ 


“Dan  sesungguhnya  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka, 
'Siapakah  yang  menjadikan  langit  dan  bumi  dan 
menundukkan  matahari  dan  bulan?*  Tentu  mereka  akan 
menjawab,  'Allah*.  Maka  betapakah  mereka  (dapat) 
dipalingkan  (dari  jalan  yang  benar).** 

(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29] :  61) 


Takwiljirman  Allah:  ^  ^  (J^J 

^  (Dan  sesungguhnya  jika  kamu 

tanyakan  kepada  mereka,  “Siapakah  yang  menjadikan  langit  dan 
bumi  dan  menundukkan  matahari  dan  bulan?"  Tentu  mereka  akan 
menjawab,  “Allah.  ”  Maka  betapakah  mereka  [dapat]  dipalingkan 
[dari  jalan  yang  benar]) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Wahai  Muhammad,  jika 
engkau  bertanya  kepada  orang-orang  musyrik  yang  mempersekutukan 
Allah,  ‘Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?  Siapakah  yang 
menvmdukkan  matahari  dan  bulan  imtuk  hamba-Nya?  Apakah  matahari 


TafdrAA'Thabcai 


dan  bulan  terus  beredar  untuk  kebaikan  para  makhluk-Nya?”  Pastilah 
mereka  menjawab,  “Yang  menciptakan  semua  itu  adalah  Allah.” 

Firman-Nya,  Allah  berfirman,  ^  "Maka  betapakah 

mereka  (dapat)  dipalingkan  (dari  jalan  yang  benar),"  maksudnya 
adalah,  lalu  meng^a  mereka  dapat  dipalingkan  dari  Dia  yang  telah 
menciptakan  semua  itu?  Mereka  telah  menyimpang  dari  keikhlasan 
dalam  beribadah  kepada-Nya.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 
27951.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  "Maka 

betapakah  mereka  (dapat)  dipalingkan  (dari  jalan  yang 
benar), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  menyimpang 
dari  keikhlasan  mereka.”*^’ 

««« 

** Allah  melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang  dtkehendaki-Nya 
di  antara  hamba'hambcU’Nya  dan  Dia  (pula)  yang 
menyempitkan  beanya.  Sesungguhnya  AUah  Maha 
Mengetahui  segala  sesuatu,^*  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  62) 

Takwil  firman  Allah: 

^  (AUah  melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang 

dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya  dan  Dia  [puiaj  yang 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3079). 
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menyempitkan  baginya.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
segala  sesuatu) 

Maksudnya  adalah,  Aliahlah  yang  melapangkan  rezeki  kepada 
makhluk-Nya  yang  Dia  kehendaki,  dan  Dia  juga  yang  menyempitkan 
rezeki  kepada  makhluk-Nya  yang  Dia  kehendaki. 

Allah  berfirman,  “Wahai  manusia.  Akulah  yang  membagi 
rezeki  kamu,  bukan  seorang  pvm  selain  Aku.  Aku  lapangkan  rezeki  itu 
bagi  orang  yang  Aku  kehendaki,  dan  Aku  sempitkan  pula  bagi  orang 
yang  Aku  kehendaki.  Oleh  karena  itu,  janganlah  kamu  tertinggal  dan 
berhijrah  dan  berjihad  melawan  musuh-musuh  karena  takut  miskin. 

Firman-Nya,  ^  \  "Sesungguhnya  Allah  Maha 

Mengetahui  segala  sesuatu, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  terbaik  bagimu.  Ada  orang  yang  terbaik 
baginya  adalah  dilapangkan  rezekinya.  Namun  ada  pula  yang  terbaik 
baginya  adalah  disempitkan  rezekinya.  Dialah  Yang  Maha  Mengetahui 
semua.itu. 

«M 


f 


“Dan  sesungguhnya  jika  kamu  menanyakan  kepada  mereka, 
‘Siapakah  yang  menurunkan  air  dari  langit  lalu 
menghidupkan  dengan  air  itu  bumi  sesudah  matinya?"  Tentu 
mereka  akan  menjawab,  ‘AUah".  Katakanlah,  ‘Segala  puji 
bagi  Allah",  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 
memahami(nya).""  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  63) 
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Takwil  firman  Allah:  ^  Jj»  «y 

'0?  ytA^=^^  S.  A  (J»  ^  ot  <->^^'' 

sesungguhnya  jika  kamu  menanyakan  kepada  mereka,  “Siapakah 
yang  menurunkan  air  dari  langit  lalu  menghidupkan  dengan  air  itu 
bumi  sesudah  matinya?”  Tentu  mereka  akan  menjawab,  “Allah” 
Katakanlah,  “Segala  puji  bagi  Allah,”  tetapi  kebanyakan  mereka 
tidak  memahami[nyaj) 

Allah  berfimian  kepada  Nabi  Muhammad  SAW;  Wahai 
Muhammad,  jika  engkau  bertanya  kepada  kaummu  musyrik  yang 
mempersekutukan  Allah,  “Siapakah  yang  telah  menurunkan  hujan  dari 
langit  dan  menghidupkan  bumi  dengan  menumbuhkan  tanaman- 
tanamannya  Si  ‘Sesud^  matinya?’  setelah  sebelumnya 

tandus  dan  kering-kerontang?”  "Tentu  mereka  akan 

menjawab,  ‘Allah’. "  Pastilah  mereka  menjawab,  “Yang  melakukan  itu 
adalah  Allah  yang  hanya  kepada-Nyalah  segala  sesuatu  menyembah.” 

^  JS  "Katakanlah,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  ’.  ’’  Jika-mereka 

menjawab  demikian,  maka  ucapkanlah,  A.  “Segala  puji  bagi 

Allah.”  S,  "Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 

memahamifnya).  ’’  Kebanyakan  orang-orang  musyrik  yang 
mempersekutukan  Allah  tidak  memikirkan  apa  yang  bermanfaat  dan 
apa  yang  mudharat  terhadap  agama  mereka.  Dikarenakan  kebodohan 
mereka,  mereka  menyangka  bahwa  dengan  menyembah  tuhan-tuhan  itu 
selain  Allah,  mereka  dapat  mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Mereka 
tidak  mengetahui  bahwa  dengan  perbuatan  mereka  itu  maka  mereka 
akan  binasa  dan  menyebabkan  mereka  kekal  di  dalam  neraka  untuk 
selamanya. 
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^iS  t4j  ^  lij 


**Dan  tiadalah  kehidupan  dunia  ini  melainkan  senda^gurau 
dan  main-main.  Dan  sesungguhnya  akhirat  itulah  yang 
sebenarnya  kehidupan,  kalau  mereka  mengetahui” 
(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  64) 


Taknil  firman  iUlah:  ^  lijl' 

©  ]}^  3  Q>o^  tiadalah  kehUupan 

dunia  ini  melainkan  sen^-gurau  dan  main-main.  Dan 
sesungguhnya  akhirat  ituUUt  yang  sebenarnya  kehidupan,  kalau 
mereka  mengetahui) 

Finnan-Nya,  ‘'Dan  tiklah  kehidupan  dunia 

ini,  ”  yang  Hinikmati  orang-orang  musyrik  itu  ^  "Melainkan 
senda-gurau  dan  main-main,  ”  yang  membuat  jiwa  terlena,  kemudian 
segera  terhenti,  tidak  ada  kekekalan  di  dalamnya.  ^  J 

"Dan  sesungguhnya  akhirat  itulah  yang  sebenarnya 
kehidupan,"  yang  kekal  abadi,  yang  tidak  ada  kebinasaan,  tidak 
berhenti,  dan  tidak  ada  kematian  di  dalamnya.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

27952.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencmtakan 
k^)ada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  #^7'  J  jJ'  dSjS 
"Dan  sesungguhnya  akhirat  itulah  yang  sebenarnya 
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kehidupan,  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kehidupan  yang 
tidak  ada  kematian  di  dalamnya.”*^ 

27953.  Midiammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  “Itulah 
yang  sebenarnya  kehidupan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kehidupan  yang  tidak  ada  kematian  di  dalamnya.”*^^ 

27954.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  ^  “Dan  sesungguhnya  akhirat 

itulah  yang  sebenarnya  kehidupan,  ”  ia  berkata,,  “Maksudnya 
adalah  kehidupan  yang  kekal  abadi.”*^^ 

Firman-Nya,  ^  “Kalau  mereka  mengetahui,  ” 

maksudnya  adalah,  kalau  orang-orang  musyrik  itu  mengetahui  bahwa 
kehidupan  akhirat  memang  kekal  abadi,  maka  mereka  pastil  tidak 
mendustakan  Allah  dan  tidak  mempersekutukan  Allah  dengan  yang  lain 
dalam  ibadah  mereka.  Akan  tetapi,  mereka  tidak  mengetahui  hal 
tersebut. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3082)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/293),  satu  pendapat  dari  Adh-Dhahhak,  bahwa  maknanya  adalah, 
kehidupan  yang  kekal  abadi. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  537),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3081), 
dan  An-Nuhhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (5/236). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3081). 


Surah  ^AlAnhcincut 


**Mcika  apcinla  mereka  nmk  lai|[>al  mereka  mendoa  kepada 
AJlah  dmgan  memurnikan  ketaatan  kepadO'Nya;  maka 
tatkala  Allah  menyelamatkan  mereka  sampai  ke  darat,  tiba> 
tiba  mereka  (kembali)  mempersekutidutn  (Allah).** 

(Qs.  Al  'Ankabimt  [29]:  65) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

10  ^  (Maka  apabUa  mereka  naik  kapal 

mereka  'mendoa  kepada  Allak  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada- 
Nya;  maka  tatkala  Allah  menyelamatkan  mereka  sampai  ke  darat, 
tiba-tiba  mereka  [kembali]  men^ersektaukm  [AUah^ 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Jika  orang-orang  musyrik 
itu  naiic  ks^al,  mereka  merasa  takut  tenggelam  dan  binasa  di  dalamnya. 

^  “Mereka  merutaa  kepada  Allah  dengan 

memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  "  Mereka  bondoa  tulus  ikhlas  kepada 
Allah  pada  saat  genting,  mereka  taat  kepada  Allah  dan  tunduk 
beribadah  kepada-Nya,  Mereka  tidak  meminta  tolong  kepada  tuhan- 
tuhan  dan  para  perantara  mereka,  akan  tetapi  berdoa  kepada  Allah  yang 
telah  menjadikan  mereka.  “Maka  tatkala  Allah 

menyelamatkan  mereka  sampai  ke  ^at,  ”  ketika  Allah  melepaskan  dan 
menyelamatkan  mereka  dari  kesulitan  itu,  kemudian  mereka  sampai  di 
Haratan^  mereka  pun  segera  mempersekutukan  Allah  dalam  ibadah 
mereka,  berdoa  menyeru  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  sebagai 
tuhfflL 

27955.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


Tafsir  Ath'Thabori 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Maka  tatkala  Allah  menyelamatkan  mereka  sampai 
ke  darat,  tiba-tiba  mereka  (kembali)  mempersekutukan 
(Allah),”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  seluruh  makhluk 
mengakui  bahwa  Allah  adalah  Tuhan  mereka,  namun  setelah 
itu  mereka  mempersekutukan  Allah.”*^^ 


’O? 


**Agar  mereka  mengingkari  nikmat  yang  telah  Kami  berikan 
kepada  mereka  dan  agar  mereka  (hidup)  bersenang-senang 
(dalam  kekafiran).  Kelak  mereka  akan  mengetahui  (akibat 
perbuatannya).  Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan, 
bahwa  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  (negeri 
mereka)  tanah  suci  yang  aman,  sedang  manusia  sekitarnya 
rampok-merampok.  Maka  mengapa  (sesudah  nyata 
kebenaran)  mereka  masih  percaya  kepada  yang  batil  dan 
ingkar  kepada  nikmat  Allah?** 

(Qs,  Al  ^Ankabuut  [29] :  66-67) 


Takwil  fitman  Allah:  ^ 

hLoas'  \iy 

(Agar  mereka  mengingkari  nikmat  yang  telah  Kami 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/476); 


Surah  *A1  Anhohuut 


berikan  kepada  mereka  dan  agar  mereka  [hidig>J  bersenang-senang 
[dalam  kekafiran].  Kelak  mereka  akan  mengetahui  [akibat 
perbuatannya].  Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahwa 
sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  [negeri  mereka]  tanah  suci 
yang  aman,  sedang  manusia  sekitarnya  rampok-meran^Mk.  Maka 
mengapa  [sesudah  nyata  kebenaran]  mereka  masih  percaya  kepada 
yang  batil  dan  ingkar  kepada  nikmat  Allah?) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Ketika  orang-orang 
musyrik  yang  sebelumnya  berada  di  lautan  dengan  perasaan  hati-hati 
dan  takut  tenggelam  itu  diselamatkan  Allah  ke  daratan,  ternyata  setelah 
mereka  berada  di  daratan,  mereka  mempersekutukan  Allah  dengan 
tuhan-tuhan  dan  sekutu-sekutu,  “Agar  mereka 

mengingkari  nikmat  yang  telah  Kami  berikan,  ”  maksudnya  adalah,  agar 
mereka  mengingkari  nikmat  Allah  yang  telah  diberikan  kepada  mereka, 
dalam  diri  dan  harta  benda  mereka.  “Dan  agar  mereka  (hidup) 

bersenang-senang  (dalam  kekafiran).  ” 

~Terd^at  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat,  “Dan 

agar  mereka  (hidup)  bersenang-senang  (dalam  kekafiran).  ” 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya 
“Dan  agar  mereka  (hidup)  bersenang-senang  (dalam 
kekafiran),"  dengan  huruf  lam  berbaris  kasrah,  yang  artinya,  agar 
mereka  hidup  bersenang-senai^,  oleh  sebab  itu  Kami  berikan  ke^a 
mereka 

Mayoritas  ahli  gira’at  Kufah  membacanya  dengan 

huruf  lam  berbaris  sukun,  sebagai  bentuk  ancaman  dan  teguran,*^^  yang 


Nafi,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  dan  Ashim,  membaca  ayat,  "Dan  agar 

mereka  (hidup)  bersenang-senang  (dalam  kekafiran),"  dengan  huruf  lam 
berbaris  kasrah. 

Ibnu  Katsir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa’i  membaca  ayat,  dengan  huruf  lam 

berbaris  sukun,  dalam  bentuk  kalimat  perintah,  sebagai  ancaman. 


Tafsir  Ath-Thabari 


artinya,  ka&lah  kamu,  karena  sesungguhnya  kamu  mengetahui  adzab 
yang  akan  kamu  terima  akibat  kekafiranmu  itu. 

Qira’at  yang  lebih  utama  menurutku  adalah  qira’at  yang 
membacanya  dengan  huruf  lam  berbaris  sukun,  dalam  bentuk  kalimat 
ancaman,  karena  orang-orang  yang  membacanya  dengan  huruf  lam 
berbaris  kasrah  menyatakan  bahwa  mereka  memilih  baris  kasrah 
lantaran  athaf  kepada  huruf  lam  pada  ayat,  “Agar  mereka 

mengingkari.  ” 

^  Makna  ayat  ini  adalah,  agar  mereka  mengingkari.  Jadi,  ayat, 
“Dan  agar  mereka  (hidup)  bersenang-senang  (dalam 
kekafiran), "  maknanya  sama,  yaitu  agar  mereka  hidup  bersenang- 
senang,  sebab  ayat,  “Dan  agar  mereka  (hidup)  bersenang- 

senang  (dalam  kekafiran),  ”  athaf  kepada  “Agar  mereka 

mengingkari. " 

^  Pendapat  tersebut  tidak  benar,  karena  huruf  lam  dalam 
ayat,  “Dan  agar  mereka  (hidup)  bersenang-senang  (dalam 

kekafiran), "  benar  mengandvmg  makna  “agar”,  karena  kalimat  ini 
merupakan  syarat  terhadap  kalimat,  ^  J**  '^1 

“Mereka  mempersekutukan  Allah,  agar  mereka  mengingkari 
nikmat-nikmat  yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka.”  Tidak 
demikian  halnya  dengan  ayat,  “Dan  agar  mereka  (hidup) 

bersenang-senang  (dalam  kekafiran), ''  karena  perbuatan  mereka 
mempersekutukan  Allah  merupakan  kekafiran  terhadap  nikmat  Allah, 
sedangkan  perbuatan  mereka  mempersekutukan  Allah  bukan  untuk 
bersenang-senang,  meskipun  itu  memberikan  kemudahan  bagi  mereka 
untuk  bersenang-senang.  Dengan  demikian,  kalimat  “Dan 

agar  mereka  (hidup)  bersenang-senang  (dalam  kekafiran), "  Lebih  tepat 


Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/367)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/325). 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


disebut  sebagai  kalimat  ancaman,  daripada  makna  ^  “agar 

mereka  bersenang-senang.” 

Diriwayatkan  bahwa  dalam  qira  ’at  Ubay,  bacaan  ayat  ini  adalah 

“bersenang-senanglah  kamu!”  Ini  merupakan  dalil  ke-shahih-m 
qira’at  yang  membaca  ayat  ini  dengan  huruf  lam  berbaris  sukun,  yang 
bamakna  ancaman. 

Firman-Nya,  ^  “Dan  apakah  mereka 

tidak  memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan 
(negeri  mereka)  tanah  suci  yang  aman,”  maksudnya  adalah,  Allah 
menyebutkan  tentang  orang-orang  musyrik  Quraisy  yang  berkata, 
“Mengj^  tidak  diturunkan  suatu  tanda  kepada  Muhammad  dari 
Tuhannya?”  Nikmat  Allah  yang  khusus  diberikan  kepada  mereka, 
nikmat  yang  tidak  diberikan  kepada  orang  lain,  meskipun  mereka  kajSr 
tprhadap  nikmat  Allah  dan  o^mpersekutukan  Allah  dalam  ibadah 
mereka  dengan  tuhan-tuhan  dan  sekutu-sekutu,  “Apakah  orang-orang 
musyrik  Quraisy  itu  tidak  mengetahui  bahwa  Kami  telah 
mengkhususkan  mereka  dengan  nikmat  Kami  yang  tidak  diperoleh  oleh 
seluruh  hamba  Kami,  agar  mereka  mau  bersyukur  atas  nikmat  itu  dan 
berhenti  dari  kekafiran  mereka  kepada  Kami  dan  perbuatan  mereka 
mempersekutukan  Kami  yang  tidak  mendatangkan  manfaat  bagi  kami 
dan  tidak  menimbulkan  mudharat  terhadap  mereka?  Sesungguhnya 
telah  Kami  jadikan  negeri  mereka  sebagai  tanah  suci.  Kami  haramkan 
Tnanu.«aa  memasukinya  imtuk  penyerangan  dan  peperangan.  Kami 
jadikan  sebagai  daerah  ‘Yang  aman’,  sehingga  setiap  orang  yang 
bertempat  tinggal  di  tanah  suci  itu  menjadi  aman.  Oleh  karena  itu,  tanah 
suci  merupakan  tempat  bernaung  dari  penawanan  dan  ketakutan.  Itulah 
tanah  suci.  Sedangkan  orang  lain  tidak  merasa  aman  menetap  di  tempat 
mereka.  ‘Sedang  manusia  sekitarnya  rampok- 

merampok’.  ”  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Adi'Thabari 


27956.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  apakah  mereka  tidak 
memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan 
(negeri  mereka)  tanah  suci  yang  aman,  sedang  manusia 
sekitarnya  rampok-merampok,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  dalam  perkara  itu  terdapat  bukti 
kebenaran  bagi  mereka,  bahwa  orang  lain  berperang  dan 
diusir,  sedangkan  mereka  dalam  keadaan  aman.”*^’ 
Fiiman-Nya,  "Maka  mengapa  (sesudah  nyata 

kebenaran)  mereka  masih  percaya  kepada  yang  batil,"  maksudnya 
adalah,  lalu  mengapa  mereka  masih  mengakui  dan  percaya  kepada 
ketuhanan  berhala-berhala  itu  ^  "Dan  ingkar  kepada 

nikmat  Allah?"  Mengapa  mereka  masih  ingkar  kepada  nikmat  yang 
hanya  diberikan  kepada  mereka,  padahal  Allah  juga  telah  menjadikan 
negeri  mereka  sebagai  tanah  suci  yang  aman?” 

Makna  lafazh  "Dan  ingkar,"  adalah  mengingkari. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27957.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Mereka  masih  percaya  kepada  yang  batil, "  ia  berkata, 
“Mak^dnya  adalah,  mengapa  mereka  masih  percaya  kepada 
kemusyrikan?*^*  ^2^  ingkar  kepada  nikmat 

Allah?  ’  Mengapa  mereka  masih  ingkar  kepada  nikmat  Allah?” 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3083)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  {6/477). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3083),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/294),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/285). 


Surah ‘Al  AnJuibuut  '  ■ 

■0?  ^ 

“Dan  siapakah  yang  lebih  zhaUm  daripada  orang-orang  yang 
mengada-adakan  kedustaan  terhadap  AUah  atau 
mendustakan  yang  hak  tatkala  yang  hak  itu  datang 
kepadanya?  Bukankah  dalam  Neraka  Jahanam  itu  ada 
tempat  bagi  orang-orang  yang  kafir?** 

(Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  68) 

Takwfl  firman  Allah: 

O?  ^  ^  d  0)an  siapakah  yang  lebih 

zhalim  daripada  orang-orang  yang  ntengada-adakan  kedustaan 
terhadap  AUah  atau  mendustakan  yang  hak  tatkala  yang  hak  itu 
datang  kepadanya?  Bukankah  dalam  Neraka  Jahanam  itu  ada 
tempat  hagi  orang-orang  yang  kafir?) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  manusia,  siapakah 
yang  lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang  membiiat  kedustaan 
terhadap  Allah?  Ketika  mereka  melakukan  perbuatan  keji,  mereka 
berkata,  ‘Kami  dapati  bapak-bapak  kami  melakukan  perbuatan  itu,  dan 
Allah  memerintahkan  kami  melakukan  itu’,  padahal  Allah  tidak  pernah 
memerintahkan  perbuatan  keji.” 

Firman-Nya,  ^  "Atau  mendustakan  yang  hak 

tatkala  yang  hak  itu  datang  kepadanya?"  Maksudnya  adalah,  atau 
mendustakan  ketauhidan  yang  diutus  Allah  bersama  rasul  utusan-Nya, 
yaitu  Nabi  Muhammad  SAW,  dan  perintah  agar  mereka  melepaskan 
diri  dari  tuhan-tuhan  dan  sekutu-sekutu.  Akan  tetapi  mereka 
mendustakan  semua  itu  ketika  kebenaran  dari  sisi  Allah  itu  datang 
kepada  mereka. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Firman-Nya,  4  "Bukankah  dalam 

Neraka  Jahanam  itu  ada  tempat  bagi  orang-orang  yang  kafir?" 
maksudnya  adalah,  bukankah  di  dalam  neraka  ada  tempat  bagi  orang- 
orang  yang  kafir  kepada  Allah,  mengingkari  ketauhidan-Nya,  dan 
mendustakan  rasul-Nya?  Inilah  ketetapan,  bukan  pertanyaan,  seperti 
ucapan  Jarir  dalam  syairnya  berikut  ini: 

jljiaj  IjU2U1  j  ^ 

"Bukankah  kamu  orang  terbaik  yang  menunggang  binatang 
tunggangan? 

Suara  yang  paling  lantang  dibandingkan  suara  samar  yang  berlalu. 

Allah  memberitahukan  bahwa  orang-orang  kafir  itu  memiliki 
tempat  tinggal  yang  akan  mereka  tempati  di  dalam  neraka. 


“Dan  orang'orang  yang  berjihad  untuk  (mencari  keridhaan) 
Kami,  benar-benar  akan  Kami  tunjukkan  kepada  mereka 
jalan-jalan  Kami,  Dan  sesungguhnya  Allah  benar-benar 
beserta  orang-orang  yang  berbuat  baik,” 

(Qs,  Al  ‘Ankabuut  [29]:  69) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

'0?  (Dan  orang-orang  yang  berjihad  untuk  [mencari 

keridhaan]  Kami,  benar-benar  akan  Kami  tunjukkan  kepada  mereka 


Bait  mi  disebutkan  d^am  Diwan  Jarir  (hal.  77),  dikutip  dari  syair  yang  beijudul 
Dalam  syair  ini  Jarir  memuji  Abdul  Malik  bin  Marwan. 


Surah  ‘Al  Ankabuut 


jalan-jalan  KamL  Dan  sesungguhnya  Allah  benar-benar  beserta 
orang-orang  yang  berbuat  baik) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Oran^-orang  yang 
memerangi  orang-orang  kafir  Quraisy  yang  beibuat  dusta  kepada 
Alllah,  dan  yang  mendustakan  kebenaran  ketika  keboiaian  itu  datai^ 
kepada  mereka,  telah  berperang  di  jalan  Kami  karena  in^ 
meninggikan  firman  Kami  dan  menolong  agama  Kami.” 

Fiiman-Nya,  lllii  "Benar-benar  akan  Kami  twgukJam 

kepada  mereka  jalan-jalan  kami,"  maksudnya  adalah.  Kami  pash 
memberikan  karunia  jalan  yang  lurus  kepada  mraeka  draigan  masuk  ke 
dalam  agama  Allah,  yaitu  agama  Islam  yang  diutus  bersama  Nabi 
Muhammad  SAW. 

Firman-Nya,  ^  sesungguhnya  Allah 

benar-benar  beserta  orang-orang  yang  berbuat  baik,"  maksudnya 
^dglabj  sesungguhnya  AJlah  bersama  makhluk-Nya  yang  beifouat  baik, 
yang  begalan  di  jalan  Allah  memerangi  orang-orang  musyrik,  potcaya 
kepada  apa  yang  dibawa  rasul  utusan  Allah  dengan  naeaolongnya- 
Kemenangan  akan  didapat  oleh  orang  yang  beijihad  melawan  musuh- 
musuh  Allah. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sdnilkan 
tentang  ayat,  "Dan  orang-orang  yang  berjihad  untuk 

(mencari  keridhaan)  Kami  "  Ahli  takwil  yang  beq)aidq)at  sarati  ini 

adalah' 

27958.  Yimus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  bakata:  Ibnu  Zaid  b^cata 
tentang  ayat,  "O®*  orang^rrang  yang 

berjihad  untuk  (mencari  keridhaan)  Kami, "  m  bokata,  “Aku 


. .  . . .  Tafsir  Adi'Thabari 

katakan  kq)adanya,  ‘Apakah  makna  ayat  ini  adalah  berperang 
di  jalan  Kami?’  Ia  menjawab,  'Ya'.”**® 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya  (9^084),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/294),  tanpa  menyebutkan  sumbmya.  E)emikian  juga  dengan  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/28S).  Pada  akhir  atsar  ini,  dalam  manuskrip 
tertulis:  akhir  surah  Al  ‘Ankabuut,  alhamdulillak 


Surah  'Al  Anhabuut 


Tt^rAdi'Thabari 


SURAH  AR-RUUM 


"Ali/  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi.  Di 
negeri  yang  terdekat  dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu 
akan  menang.  Dalam  beberapa  tahun  lagi.  Bagi  AUafdah 
urusan  sebelum  dan  sesudah  (mereka  menang).  Dan  di  hari 
(kemenangan  bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang' 
orang  yang  beriman.  Karena  pertolongan  AUah.  Dia 
menolong  siapa  yang  dikehendaki'Nya.  Dan  Dialah  Maha 
Perkasa  lagi  Penyayang.”  (Qs.  Ar^Ruum  [30]:  l^S) 


Takwil  firman  Allah: 

Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  RomawL  Di  negeri  yang 
terdekat  dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang.  Dalam 


beberapa  tahun  lagi  Bagi  Aliahlah  urusan  sebelum  dan  sesudah 
[mereka  menang].  Dan  di  hari  [kemenangan  bangsa  Romawi]  itu 
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bergembiralah  orang-orang  yang  beriman.  Karena  pertolongan 
Allah.  Dia  menolong  siapa  yang  dikehendakb-Nya.  Dan  Dialah  Maha 
Perkasa  lagi  Penyayang) 

Abu  Ja’far  berisata:  Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  maloia 
ayat,  "AlifLaam  Mim, "  lengk^  dengan  pend^  para  aUi  takwU. 
Oleh  sebab  itu,  tidak  perlu  diulang  kranbali  di  tenq)at  itd. 

Firman-Nya,  •T'elah  dikalahkan  bangga  Romawi. " 

Tf»idapat  perbedaan  gira  ’at  dalam  membaca  ayat  tersebut 

Mayoritas  ahli  dari  pelosok  negeri  membaca  ayal, 

“Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi.”  dengan  huruf  ghain 
berbaris  dhammah,  yang  artinya,  bangsa  Persia  telah  mengalahkan 
bangsa  Romawi.*** 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  Abu  Sa’id  tentang  ini, 
sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

27959>  ,Ibnu  Waki  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  bericata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Hasan  Al  Jufiri,  dan  S^th,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Umar  membaca  ayat, 

lalu  Hikatakan  kepadanya,  “Wahai  Abu  Abdirrahman, 
tentang  apa  mereka  dikalahkan?”  Ia  menjawab,  ‘Tentang 
perkampungan  negeri  SyaiiL”**^ 

Qira’at  yang  benar  menurut  kami  dan  harus  dibaca  dengan 
gira’at  ini  adalah  0  j^'  W 

dikalahkan  bangga  Romawi, "  d^an  huruf  ghain  berbaris  dhammah, 

Ali,  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  Ilmu  Abbas,  ^u  Unw,  Mu’awiyah  bin  Abi  Qunah, 
dan  Al  Hasan  membaca  ayat,  mabm  tetfaadap  fa’il,  dan 

ayat,  mabni  tedadap  mcful. 

Jumhural^Va'armembacaayat,  mabni  teAadap  mcful,  sedaa^san 

ayat,  .£^^^C^mabm\sdaadapfa’U. 

Lihat  Al  B^Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/374). 

Ihnii  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  {AfiTT). 
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berdasarkan  ijma’  hujjah  para  ahli  qira‘at  tentang  itu.  Jiloi  demikian, 
maka  takwil  ayat  ini  adalah,  Persia  mengalahkan  Romawi.  «SSi  ti 
"Di  negeri  yang  terdekat, "  dari  biimi  Syam  ke  buini  Persia. 
^  setelah  Romawi  itu  dikalahkan  Persia 

"Akan  menang  "  maka  Romawi  akan  m^igalahkan  Persia. 

^  ^  "Dalam  beberapa  tahun  lagi.  Bagi 

Aliahlah  urusan  sebelum, "  dalam  beberapa  tahun  lagi  Rmnawi  akan 
mengalahkan  Persia.  iJo  "Dan  sesudah, "  mereka  menang,  setelah 
sebelumnya  mereka  dikalahkan  Persia.  Allah  menet^dcan  kepada 
makhluk-Nya  sesuai  kehendak-Nya.  Dia  memenangkan  siapa  yang 
Dia  kehendaki  menang,  "Dan  di 

hari  (kemenangan  bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang-orang 
yang  beriman,  karena  pertolongan  Allah"  Kemenangan  Romawi 
terhadap  Persia  adalah  “Karena  pertolongan  Allah,  ” 

dengan  pertolongan  Allah.  Allah  menolong  siapa  yang  Dia  kehendaki. 
Demikian  juga  dengan  pertolongan  Allah  kepada  orang-orang 
mukmin  terhadap  orang-orang  musyrik  pada  Perang  Badar 
"Dan  Dialah  Maha  Perkasa. "  Sesungguhnya  hukuman  Allah  itu  maha 
dahsyat  terhadap  musuh-musuh-Nya,  tidak  ada  yang  dapat  mencegah 
hukuman-Nya  itu,  dan  tidak  ada  yang  d^at  menghalanginya. 

Allah  Maha  Penyayang  kepada  makhluk-Nya  yang  bertobat  dan 
kembali  taat  kepada-Nya,  maka  Dia  tidak  akan  mengadzabnya. 

Ahli  takwil  beipends^at  sq)erti  penakwilan  yang  kami 
sebutkan  ini,  di  antara  mereka  adalah- 

27960.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Sa’id  mencoitakan  kepada  kami.  Abu  Sa’id 
Ats-Tsa’labi  — ^yang  disebut  sebagai  Abu  Sa’ad,  berasal  dari 
Tharsus —  berkata:  Abu  Ishak  Al  Fazari  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri,  dari  Habib  bin  Abu 
Amrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 
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“Kaum  muslim  senang  jika  Romawi  Ahli  Kitab  yang 
minurng,  sedangkan  onmg-orang  musyrik  senang  jika  Persia 
yang  ni«nang,  karena  mereka  para  penyembah  berhala.” 
Merdra  lalu  menyebutkan  itu  kepada  Abu  Bdor,  lahi  Abu 
Ratar  menyebutkan  hn  kepada  Rasulullah  SAW.  Bdiau 
kemudian  berkata,  **Orang-orang  Romawi  akan  menang” 
Abu  Bakar  lalu  memberitahukan  perkataan  Nabi  tersebut 
kepada  orang-orang  musyrik,  lalu  orang-orang  nm^riik  itu 
berkata,  “Jika  demikian,  maka  kha  tetapkan  jangka  waktu. 

Jika  Romawi  menang  maka  ei^rau  memperoldi  ami  dan  anu. 

Jika  Perda  yang  menang  maka  kami  mempetokli  anu  dan 
anu.”  Merdca  pun  menetq4can  jangka  waktu  lima  tahun. 
Jangka  waktu  telah  bertahi,  dan  Persia  bdum  juga 
terkalahkan,  maka  Abu  Bakar  mengatakan  hal  itu  kepada 
Rasulullah  SAW,  dan  Rasulullah  SAW  berkata  kcpadn  Abu 

Bakar,  ‘•Mengapa  engkau  tukA  menetapkan  jangka  waktu  itu 
di  bawah  sepuluh  tahm?” 

Sa’id  berkata,  “Makna  adalah  di  bawah  sepuluh 

tahun.” 

Romawi  lalu  menang  dan  mengalahkan  Persia.  Itulah  makna 

ayat,  ^  ^  ^  ^  «i  O  O 

J  ^  "Alif  Laam  Afffiw.  Telah 

dikalahkm  bangsa  Romawi.  Di  negeri  yang  terdekat  dan 
mereka  sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang.  Dalam 
beberapa  tahun  lagi." 

Ia  berkata,  “Makna  adalah  dibawah  sepuluh  tahun.” 

o  A  ‘ 

M  "Bagi  Aliahlah  urusan  sebelum  dan  sesudah  (mereka 
menang).  Dan  di  hari  (kemenangan  bangsa  Romawi)  itu 
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bergembiralah  orang-orang  yang  beriman.  Karena 
pertolongan  Allah. " 

Sufyan  berkata,  “Telah  sampai  suatu  riwayat  kepadaku 
bahwa  mereka  menang  pada  Peristiwa  Badar.”*“ 

27961.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Aban  Al  Mishri  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Musa  bin  Harun  Al  Bardi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’an  bin  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidullah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat, 

"Alif  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa 
Romawi,  di  negeri  yang  terdekat,"  Abu  Bakar  bertaruh 
dengan  orang-orang  Quraisy,  kemudian  ia  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  seraya  bericata,  “Aku  telah  bertaruh  dengan 
mereka.”  Rasulullah  SAW  lalu  berkata  kepadanya, 
"Mengapa  engkau  tidak  memperpanjang  tenggang  waktunya, 
karena  makna  ^  adalah  antara  tiga  sampai  sembilan."^ 
Al  Jumahi  berkata,  “Makna  adalah  yaitu 

taruhan.  Itu  teijadi  sebelum  taruhan  diharamkan.” 

27962.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Biakku  menceritakan 
kepada^  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  "Alif  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa 
Rowow/."  Hingga  ayat,  ^ 

HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/276),  At-Tirmidzi  dalam  sunannya  (3193),  ia 
beikata,  “Hcacm  ^unib.”  Kami  ketahui  dari  hadits  Sufyan.  Ath-Thabrani  didam 
Al  Mu’jam  Al  Kabir  (12/29,  no.  12377),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (1 1/6). 
***  HR.  At-Tirmidzi  dalam  sunannya  (3191),  ia  beikata,  “Hadhs  ini  gharib,  d^ 
Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah,  dari  Ibnu  Abbas.”  Disebudcan  oleh  Al  Mubarakfuri 
dalam  Tuhfah  Al  Ahwadzi  (9/38). 


Surah  Ar'Ruum 


"Dalam  beberapa  tahun  lagi.  Bagi  Aliahlah  urusan  sebelum 
dan  sesudah  (mereka  menang).  Dan  di  hari  (kemenangan 
bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang-orang  yang 
beriman,  karena  pertolongan  Allah. "  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  peperangan  tersebut  terjadi  antara  Persia  dengan 
Romawi.  Persia  telah  mengalahkan  Romawi,  namun  setelah 
itu  Romawi  berhasil  mengalahkan  Persia.  Rasulullah  SAW 
bertemu  dengan  orang-orang  musyrik  Arab  ketika  pasukan 
Romawi  dan  Persia  bertemu.  Allah  lalu  menolong  Rasulullah 
SAW  dan  kaum  muslim  terhadap  orang-orang  musyrik  Arab. 
Allah  juga  menolong  Ahli  Kitab  (Romawi)  dalam 
menghadapi  musyrik  asing  (Persia).  Orang-orang  mukmin 
bergembira  atas  pertolongan  Allah  kepada  mereka  dan 
kemenangan  Ahli  Kitab  (Romawi)  atas  musyrik  asing 
(Persia).” 

Athiyyah  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu  Sa’id  Al 
„Khudhri  tentang  hal  itu,  lalu  ia  menjawab,  “Kami  bersama 
Rasulullah  SAW  bertemu  dengan  orang-orang  musyrik  Arab. 
Sedangkan  Romawi  bertemu  dengan  Persia.  Allah  menolong 
kami  menghadapi  orang-orang  musyrik  Arab,  dan  Allah 
menolong  Ahli  Kitab  (Romawi)  terhadap  orang-orang  Majusi 
(Persia).  Kami  bergembira  atas  pertolongan  Allah  kepada 
kami  dalam  menghadapi  orang-orang  musyrik,  dan  kami  juga 
gembira  atas  pertolongan  Allah  kepada  Ahli  Kitab  dalam 
melawan  orang-orang  Majusi.”  Itulah  makna  ayat, 

^  ^  'Dan  di  hari  [kemenangan 

bangsa  Romawi]  itu  bergembiralah  orang-orang  yang 
beriman.  Karena  pertolongan  Allah).”^^ 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/481),  dinukil  dari  Ibnu  Abi  Hatim 

dalam  tafiimya,  akan  tetq>i  kami  tidak  menemukannya  dalam  Tafsir  Ibni  Abu 


2196i.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat, 

"Alif  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa 
Romawi,  di  negeri  yang  terdekat  dan  mereka  sesudah 
dikalahkan  itu  akan  menang,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Persia  mengalahkan  Romawi,  dan  setelah  itu  Romawi 
berhasil  mengalahkan  Persia.”**^ 


27964.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Muslim,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Lima 
(tanda-tanda  Hari  Kiamat)  telah  terjadi;  keluarnya  asap, 
adzab,  peperangan  yang  dahsyat,  bulan  terbelah,  dan 
kemenangan  Romawi,”**’ 


27965.  Ibnu  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  ^berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
berkata,  “(Salah  satu  tanda  Hari  Kiamat)  yang  telah  terjadi 
yaitu,  ^  Alif  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan 

bangsa  Romawi  "*** 


27966.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kqpadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/482),  dinukil  dari  Ibnu  Abdil  Hakam 
dalam  Futuh  Mishr. 

HR.  Al  Bukhari  dalam  Ta^ir  Al  Qur'<m  (4489),  Muslim  dalam  shahihnya 
(2798),  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu  'jam  Al  Kabir  (9/215,  no.  9049). 

“*  Takhrij  hadits  ini  telah  disebudcan  sebelumnya.  Disebutkan  pula  oleh  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (4/150)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir(4in). 
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kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semiianya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ;5l 

"AlifLaam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi. "  Hingga 
ayat,  "Tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 

mengetahui."  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  1-6).  Ia  berkata,  “Ayat  ini 
berisi  tentang  kemenangan  Persia  atas  Romawi,  dan  setelah 
itu  Romawi  berhasil  mengalahkan  Persia.  Orang-orang 
mukmin  berbahagia  atas  kemenangan  Romawi  yang  Ahli 
Kitab  terhadap  Persia,  yang  terdiri  dari  para  penyembah 
berhala.”**’ 

21961.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  dari  Dcrimah,  bahwa 
Romawi  dan  Persia  berperang  di  negeri  terdekat.  Makna 
negeri  terdekat  saat  itu  adalah  negeri  Adzri’at.  Pasukan  Persia 
_  dan  Romawi  bertemu  di  negeri  itu,  dan  pasukan  Romawi 
mengalami  kekalahan.  Berita  itu  lalu  sampai  kepada 
Rasulullah  SAW  serta  para  sahabatnya  di  Makkah,  dan  itu 
membuat  mereka  susah.  Rasulullah  SAW  tidak  suka  jika 
orang-orang  ummi  (tidak  dapat  membaca  dan  menulis) 
Majusi  mengalahkan  Ahli  Kitab  Romawi.  Sementara  itu, 
orang-orang  kafir  Makkah  bergembira  atas  kekalahan 
Romawi.  Mereka  pun  menemm  para  sahabat  Rasulullah 
SAW  seraya  berkata,  “Kamu  adalah  kaiun  yang  memiliki 
kitab  suci.  Orang-orang  Nasrani  juga  kaum  yang  memiliki 
kitab  suci,  sedangkan  kami  kaum  yang  ummi.  Saudara- 
saudara  kami,  orang-orang  Persia,  telah  mengalahkan  Ahli 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  538). 
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Kitab  (Romawi);  saudara-saudaramu.  Jika  kamu  berperang 
melawan  kami,  maka  kami  pun  juga  akan  mengalahkanmu.” 

Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

^  ^ 

O  ^  ^ 

Laarn  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi.  Di  negeri 
yang  terdekat  dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu  akan 
menang.  Dalam  beberapa  tahun  lagi.  Bagi  Aliahlah  urusan 
sebelum  dan  sesudah  (mereka  menang).  Dan  di  hari 
(kemenangan  bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang- 
orang  yang  beriman.  Karena  pertolongan  Allah. " 

Abu  Bakar  lalu  pergi  menemui  orang-orang  kafir  seraya 
berkata,  “Kamu  gembira  karena  saudara-saudaramu  menang 
melawan  saudara-saudara  kami?  Janganlah  kamu  merasa 
senang,  karena  Allah  tidak  akan  membuatmu  senang.  Demi 
Allah,  Romawi  akan  mengalahkan  Persia.  Nabi  kami  telah 
memberitahukan  itu  kepada  kami.  Ubay  bin  Khalaf  lalu 
berdiri  seraya  berkata,  “Engkau  berdusta,  wahai  Abu 
Fudhail.”  Abu  Bakar  berkata,  “Engkau  lebih  dusta,  wahai 
musuh  Allah.  Aku  bertaruh  denganmu  dengan  taruhan 
sepuluh  ekor  imta  yang  masih  muda;  sepuluh  ekor  dariku  dan 
sepviluh  ekor  darimu.  Jika  Romawi  mengalahkan  Persia, 
maka  aku  yang  menang,  dan  jika  Persia  mengalahkan 
Romawi,  rnaiku  angkau  yang  menang.  Dalam  tempo  waktu 
tiga  tahun,” 

Abu  Bakar  kemudian  datang  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
memberitahukan  tentang  itu.  Rasulullah  SAW  lalu  berkata, 
"Mengapa  engkau  menyebutkan  seperti  itu.  karena  makna 
adalah  antara  tiga  hingga  sembilan.  Tambahlah 
taruhan  dan  perpanjanglah  jangka  waktu  itu.  ”  Abu  Bakar 
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lalu  pergi  menemui  Ubay,  maka  Ubay  berkata,  “Mungkin 
engkau  menyesal?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Tidak,  aku  ingin 
menambah  taruhan  hingga  seratus  ekor  unta  muda,  dan  tempo 
jangka  waktu  hingga  sembilan  tahun.”  Ubay  berkata,  “Aku 
setuju.”*®® 

27968.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Dcrimah,  ia  berkata:  Di  Persia 
terdapat  seorang  wanita  yang  hanya  melahirkan  para  raja 
yang  menjadi  pahlawan,  dan  Kisra  memanggil  wanita  itu 
seraya  berkata,  “Aku  ingin  mengutus  pastikan  tentara  ke 
Romawi.  Aku  ingin  mengutus  salah  seorang  putramu,  maka 
tunjukkanlah  kepadaku  siapa  yang  akan  aku  utus?”  Wanita 
itu  menjawab,  “Si  fulan,  ia  lebih  lincah  daripada  serigala  dan 
lebih  hati-hati  daripada  pasukan  yang  besar.  Ada  juga 
Farkhan,  ia  lebih  lebih  tajam  daripada  mata  tombak.  Ada  juga 
,_Syahrubraz,  ia  lebih  penyabar  daripada  Farkhan.  Utuslah 
siapa  yang  engkau  kehendaki.”  Kisra  lalu  berkata,  “Aku  akan 
mengutus  ia  yang  penyabar.”  Ia  pun  mengutus  Syahrubraz. 
Mereka  lalu  pergi  bersama  pasukan  Persia  menuju  Romawi. 
Pasukan  Persia  lalu  berhasil  menaklukkan  Romawi; 
membunuh  mereka,  menghancurkan  kota-kota  mereka,  dan 
memotong  pohon-pohon  Zaitun  milik  mereka. 

Abu  Bakar  berkata:  Atha  Al  Khurasani  menceritakan  kisah 
ini  kepadaku,  ia  beikata,  “Apakah  engkau  pernah  ke  negeri 
Syam?”  Aku  menjawtd),  “Tidak.”  Ia  berkata,  “Jika  engkau 
pergi  ke  negeri  Syam,  maka  engkau  akan  melihat  kota-kota 


S90 


Ath-Thidiari  didam  tarikhnya  (1/468)  dan  n»u  Katsir  dalam  tafiimya  (1 1/8-9). 
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yang  hancur  dan  pohon  Zaitun  yang  dipotong.”  Setelah  masa 
itu,  aku  pergi  ke  negeri  Syam,  dan  aku  melihat  itu.^^^ 

27969.  Atha  Al  Khurasani  berkata:  Yahya  bin  Ya’mur  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Kaisar  Romawi  mengutus  seorang  laki-laki 
bernama  Qathmah  bersama  pasukan  Romawi.  Sedangkan 
Kisra  mengutus  Syahrubraz.  Keduanya  bertemu  di  Adzri’at 
dan  Bushra,  yaitu  kota  di  Syam  yang  paling  dekat  denganmu. 
Pasukan  Persia  bertemu  dengan  pasukan  Romawi,  dan 
pasukan  Persia  berhasil  mengalahkan  pasukan  Romawi. 
Orang-orang  kafir  Qviraisy  merasa  senang  atas  kemenangan 
Persia  itu,  sedangkan  kaum  muslim  tidak  senang  dengan 
kekalahan  bangsa  Romawi.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

0  <^0  "Alif  Laam  Miim.  Telah 

dikalahkan  bangsa  Rumawi.  Di  negeri  yang  terdekat. " 

Ia  lalu  menyebutkan  kisah  yang  sama  seperti  kisah  yang 
disebutkan  Daimah,  dengan  tambahan,  “Syahrubraz  dan 
pasukannya  terus  menguasai  mereka  dan  menghancurkan 
kota-kota  mereka  hingga  sampai  ke  teluk.  Kisra  lalu  wafat, 
dan  berita  kematian  Kisra  sampai  kepada  mereka,  maka 
Syahrubraz  dan  pasukannya  pun  kalah.  Saat  itu  pasukan 
Romawi  berhasil  mengalahkan  dan  membimuh  mereka.” 
Ikrimah  berkata  dalam  kisahnya,  “Ketika  Persia  mengalahkan 
Romawi,  Faikhan  duduk  sambil  minum,  ia  berkata  kepada 
pasukannya,  ‘Seakan-akan  aku  duduk  di  atas  singgasana 
Kisra’.  Berita  itu  lalu  sampai  kepada  Kisra,  maka  Kisra 
menulis  surat  kepada  Syahrubraz,  ‘Jika  sviratku  ini  sampai 
kepadamu,  maka  kirimkan  Farkhan  kepadaku’.  Syahrubraz 
lalu  membalas  surat  Kisra,  ‘Wahai  Raja,  sesungguhnya 
engkau  tidak  akan  menemukan  orang  seperti  Farkhan,  ia 
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Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (3/424),  cet  Dar  Al  Fikr. 
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mampu  menumpas  musvih,  maka  janganlah  engkau  lakukan 
itu’.  Kisra  membalas,  ‘Sesungguhnya  ada  banyak  orang 
Persia  yang  bisa  menggantikannya.  Kirimkan  segera  Farkhan 
kq)adaku’.  Akan  tetapi  Syahrubraz  tidak  melaksanakan 
perintah  itu,  maka  Kisra  murka,  sehingga  ia  mengirim 
pembawa  surat  kepada  penduduk  Persia,  ‘Aku  mencopot 
jabatan  Syahrubraz  darimu,  dan  posisinya  digantikan  oleh 
Farkhan’.  Kisra  lalu  menyerahkan  kertas  kecil  kepada 
pembawa  surat  bertuliskan,  ‘Jika  Farkhan  melawan  raja,  dan 
Syahrubraz  (saudaranya)  tunduk  kepadanya,  berikanlah  ini 
kepadanya’. 

Ketika  Syahrubraz  membaca  surat  itu,  ia  berkata,  ‘Aku  siap 
melaksanakannya’.  Ia  pun  segera  turun  dari  singgasananya. 
Sementara  itu,  Farkhan  sedang  duduk,  saat  surat  Kisra 
diserahkan  kepadanya.  Ia  kemudian  berkata,  ‘Bawalah 
Syahrubraz  kepadaku’.  Syahrubraz  lalu  dihadapkan  untuk 
dipenggal’.  Syahrubraz  lalu  berkata,  ‘Janganlah  engkau 
lakukan  hingga  aku  menulis  wasiatku’.  Farkhan  berkata, 
‘Ya’.  Syahrubraz  lalu  meminta  alat  tulis,  dan  diberikan  tiga 
helai  kertas  kepadanya  Ia  berkata,  ‘Tiga  perintah  seperti  ini 
telah  aku  kembalikan  kepada  Kisra,  sementara  engkau  ingin 
membunuhku  hanya  dengan  satu  lembar  surat?!’  Surat  itu 
lalu  dikembalikan  kepada  Kisra.  Syahrubraz  lalu  menulis 
surat  kepada  Kaisar  Romawi,  ‘Aku  ada  keperluan  denganmu, 
tidak  dibawa  pembawa  surat  dan  tidak  disampaikan  oleh 
penulis  surat,  temuilah  aku  hanya  dengan  membawa  lima 
puluh  orang  Romawi,  dan  aku  akan  menemuimu  dengan 
membawa  lima  puluh  orang  Persia’. 

Kaisar  Romawi  lalu  membawa  seribu  lima  ratus  pasukan 
Romawi,  dan  di  jalan  ia  pasang  mata-mata,  karena  ia  takut 
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Syahrubraz  melakukan  tipuan  terhadapnya.  Hingga  mata- 
matanya  melaporkan  bahwa  Syahrubraz  hanya  membawa 
lima  puluh  orang  pasukan.  Syahrubraz  dan  Kaisar  Romawi 
bertemu  di  dalam  kemah,  masing-masing  membawa  pisau, 
kemudian  mereka  berdua  memanggil  dua  penerjemah. 
Syahrubraz  berkata,  ‘Yang  menghancurkan  kota-kotamu 
adalah  aku  dan  saudaraku,  dengan  tipu  muslihat  dan 
keberanian  kami.  Akan  tetapi  Kisra  mengkhianati  kami.  Ia 
ingin  agar  aku  membunuh  saudaraku.  Akan  tetapi  aku  tidak 
mau  melaksanakan  itu.  Kemudian  Kisra  memerintahkan 
saudaraku  agar  membimuh  aku.  Sekarang  kami  berdua  telah 
melepaskan  diri  dari  Kisra.  Kami  akan  berperang  melawan 
Kisra  bersamamu’.  Kaisar  Romawi  lalu  berkata,  ‘Sungguh 
apa  yang  kamu  lakukan  itu  benar’.  Masing-masing  mereka 
lalu  memberikan  isyarat  bahwa  rahasia  ini  hanya  antara 
mereka  berdua,  karena  jika  lebih  dari  dua,  maka  rahasia  akan 
tersebar.  Mereka  berdua  pun  sama-sama  setuju.  Mereka 
berdua  kemudian  membunuh  dua  peneijemah  itu  dengan 
pisau  masing-masing.  Allah  lalu  membinasakan  Kisra. 

Berita  itu  sampai  kepada  Rasulullah  SAW  pada  peristiwa 
peijanjian  Hudaibiyah,  maka  bergembiralah  kaum  muslim 
yang  sedang  bersama  Rasulullah  SAW.”*” 

27970.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 


Al  Baghawi  dalam  Ma’edim  At-Tanzil  (3/476),  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya 
(1 1/9-10),  ia  beikata,  “Ahir  kisah  ini  aneh.” 

Makna  adalah  taruhan. 

Makna  adalah  bejana  yang  terbuat  dari  kayu  atau  sejmiisnya,  yang  di 
dalamnya  diletakkan  sesuatu  seperti  buah-buahan.  Fungsi  bejana  ini  seperti 
karung  atau  sesuatu  yang  berlubang. 
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SurdhM'Ruum  i.— .....  — . . 

"Alif  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  P^sia  mengalahkan  Romawi  di 
negeri  Syam  yang  terdekat,  ^ 

'Dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu  aMn  menang’.  Ia 
Ketika  Allah  menurunkan  ayat  ini,  kaum  muslim  percaya 
kepada  Allah  dan  mereka  mengetahui  bahwa  Romawi  akan 
mengalahkan  Persia.  Mereka  lalu  bertaruh  lima  unta  yang 
masih  muda  dengan  orang-orang  musyrik,  dengan  jangjca 
waktu  lima  tahim.  Kaum  muslim  yang  memasang  taruhan 
adalah  Abu  Bakar,  sedangkan  dari  kaum  musyrik  adalah 
Ubay  bin  Khalaf.  Ketika  tempo  itu  tiba,  Romawi  belum  juga 
mengalahkan  Persia,  maka  orang-orang  musyrik  menimtut 
taruhan  mereka.  Peristiwa  itu  lalu  disampaikan  oleh  para 
sahabat  kepada  (Nabi  Muhammad  SAW),*®^  beliau  lalu 
berkata,  ‘Kamu  tidak  benar,  karena  kamu  tidak  menetapkan 
tempo  mendekati  sepuluh  tahun,  karena  makna  adalah  di 
„  bawah  sepuluh  tahun.  Tambahlah  taruhan  dan 
perpanjanglah  jangka  waktunya’.  Mereka  pun  melakukan  itu. 
Romawi  lalu  menang  terhadap  Persia  pada  awal  tahun 
kesepuluh.  Itu  teijadi  ketika  mereka  kembali  dari  peijanjian 
Hudaibiyah,  maka  kaum  muslim  bergembira  dengan 
perdamaian  yang  telah  tercapai  dan  kemenangan  Ahli  Kitab 
(Romawi)  terhadap  orang-orang  Majusi  (Persia).  Itu  termasuk 
pertolongan  Allah  kepada  Islam,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  ayat,  ^  "Dan  di 

hari  (kemenangan  bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang- 
orang  yang  beriman.  Karena  pertolongan  Allah 

Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdq>at  dalam  manuskrip,  kami  tuliskan 
agar  makna  kalimat  menjadi  sempurna. 

***  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (10/3087),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4^97)  secara  ringkas,  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Afasir  (6/287-288), 
dim  As-Suyi^  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/482). 
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27971.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari 
Asy-Sya’bi,  tentang  ayat,  ^  O 

Mim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi."  Hingga  ayat, 
(kemenangan  bangsa 
Rumawi)  itu  bergembiralah  orang-orang  yang  beriman." 
(Qs.  Ar-Ruum  [30];  1-4)  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
Rasulullah  SAW  memberitahukan  orang-orang  yang  berada 
di  Makkah  bahwa  Romawi  akan  menang.  Lalu  turunlah  ayat 
Al  Our'an  tentang  itu.  Kaum  muslim  senang  jika  Romawi 
bisa  mengalahkan  Persia,  karena  orang-orang  Romawi  adalah 
Ahli  Kitab.”*’^ 

27972.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu 
Hind,  dari  Amir,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Persia 
mengalahkan  Romawi,  maka  oraiig-orang  musyrik  senang 
terhadap  kemenangan  Persia,  sedangkan  kaum  muslim  ingin 
agar  Romawi  mengalahkan  Persia,  karena  Romawi  itu  Ahli 
Kitab,  lebih  dekat  kepada  agama  mereka.  Oleh  karena  itu, 
ketika  turun  ayat,  ^  ^  ^  O  |^'  O 

^  si  O  Laa/w  Miim. 

Telah  dif^lahkan  bangsa  Romawi,  di  negeri  yang  terdekat 
dan  mereka  sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang,  dalam 
beberapa  tahun  lagi’,  orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Wahai 
Abu  Bakar,  sahabatmu  (Nabi  Muhammad  SAW)  mengatakan 
bahwa  Romawi  akan  mengalahkan  Persia  dalam  beberapa 
tahun?’  Abu  Bakar  menjawab,  ‘Ya’.  Mereka  berkata, 
‘Maukah  engkau  bertaruh  dengan  kami?’  Mereka  leilu 
bertaruh  empat  ekor  unta  yang  masih  muda,  dalam  jangka 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uym  (4/297). 
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waktu  empat  tahun.  Telah  berlalu  tujuh  tahun,  namun  tidak 
teijadi  apa-apa,  maka  orang-orang  musyrik  merasa  senang 
akan  hal  itu,  sementara  kaum  muslim  merasa  susah.  Hal  itu 
lalu  disampaikan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
bertanya,  ‘Apakah  makna  jiu  menurut  kamu?’ 

Mereka  menjawab,  ‘Di  bawah  sepuluh^  Beliau  lalu  berkata, 
‘Perulah  kamu  dan  tambahlah  taruhan  serta  perpanjanglah 
jangka  waktunya  hingga  dua  tahun  lagi’.  Belum  habis  dua 
tahim,  datang  para  penunggang  kuda  memberitahukan  bahwa 
Romawi  mengalahkan  Persia.  Kaum  muslim  pun  merasa 
senang  akan  hal  itu.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

O  ^  O  (-0^ 

4Xi\  ‘Alif  Laam  Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa 

Romawi.  Di  negeri  yang  terdekat  dan  mereka  sesudah 
dikalahkan  itu  akan  menang.  Dalam  beberapa  tahun  lagi. 
Bagi  Aliahlah  urusan  sebelum  dan  sesudah  (mereka 
menang).  Dan  di  hari  (kemenangan  bangsa  Romawi)  itu 
bergembiralah  orang-orang  yang  beriman  Karena 
pertolongan  Allah  Dia  menolong  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya.  Dan  Dialah  Maha  Perkasa  lagi  Penyayang.  (Sebagai) 
janji  yang  sebencapya  dari  Allah.  Allah  tidak  akan  menyalahi 
janji-Nya  ’. 

27973-  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dan  Mathar,  dari 
Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
“Kemenangan  Romawi  telah  terwujud.”*®^ 


MM«vm^damiAn-NukatwaAlLbnm{4/29rr). 

Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebehnnnya,  dikutip  dari  ShaMh  Al  Bukhari 
Muslim. 


Tc^Ath'Thabaii 


27974.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^  ^  ^  ^  "Alif  Laam 

Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi.  Di  negeri  yang 
terdekat, "  ia  berkata,  “Maksud  negeri  yang  terdekat  adalah 
negeri  Syam  ^.4  S  ^  ‘Dan  mereka 

sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang’.  Persia  telah 
mengalahkan  Romawi,  namun  setelah  itu  Romawi  yang  akan 
mengalahkan  Persia.  Diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  CjU  0}  ^Sesungguhnya  Romawi  akan 

mengalahkan  Persia’.  Orang-orang  musyrik  lalu  berkata,  ‘Ini 
hanyalah  perkiraan  Muhanunad’.  Abu  Bakar  lalu  berkata, 
‘Maukah  kamu  bertaruh  denganku?  Makna  lafazh 
adalah  Orang-orang  musyrik  itu  lalu  menjawab, 

‘Ya’.  Abu  Bakar  lalu  bertaruh  dengan  mereka.  Mereka 
tetapkan  tenggang  waktu  empat  atau  lima  tahun.  Abu  Bakar 
lalu  datang  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  Rasulullah  SAW 
berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  makna  p^adalah  antara 
tiga  hingga  sembilan.  Oleh  karena  itu,  tmtangilah  mereka 
kembali,  lalu  tambahlah  taruhannya’.  Abu  Bakar  pun 
kembali  datang  kepada  mereka  untuk  menambah  taruhan  dan 
tenggang  waktu.  Romawi  lalu  berhasil  mengalahkan  Persia. 
Itdah  makna  firman  Allah,  ^ 

^  (kemenangan 

bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang-orang  yang 
beriman.  Karena  pertolongan  Allah.  Dia  menolong  siapa 
yang  dikehendaki-Nyaf ,  yaitu  para  hari  kemenangan 
Romawi  atas  Persia.”*’* 


Lihat  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (1 1/6),  dari  Asy-Sya’bi. 
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27975.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak  Al  Fazari, 
dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abu  Amrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  "Aliflaam 

Miim.  Telah  dikalahkan  bangsa  Romawi, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Romawi  pernah  dikalahkan,  namun 
setelah  itu  (Romawi)  menang.”*^ 

Ahli  qira'at  yang  membaca,  c4^  dengan  huruf  ghain 
berbaris  fathah,  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  sebagai 
pemberitahuan  dari  Allah  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  tentang 
kemenangan  Romawi  terhadap  Persia.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

27976.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya,  dari  Sulaiman  — maksudnya  adalah  Al  A’masy — 
dari  Athiyyah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “Ketika  Romawi 
^  mengalahkan  Persia,  orang-orang  mukmin  berbahagia.  Lalu 
turunlah  ayat,  ^  ^  'Alif  laam  Miim.  Telah 

dikalahkan  bangsa  Romawi 

27977.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sulaiman,  dari  Athiyyah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “Pada  saat 
Perang  Badar,  Romawi  mengalahkan  Persia,  maka  kaum 
muslim  merasa  bahagia  Lalu  turunlah  ayat,  f  jjJ>  ^ 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur  'an  (3193),  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
shahih  gharib,  kami  mengetahuinya  hanya  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri.” 
Ahmad  dalam  musnadnya  (1/276)  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(6/426,  no.  11389). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3087)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Muir  (6/289). 


Ta^rAA'Thabari 


^  ‘Ali/  Alif  laam  Mim.  Telah  dikalahkan  bangsa 
Romawi... 

27978.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Biakku  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya, 
dari  kakeknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Athiyyah,  dari  Abu  Sa’id, 
ia  berkata,  “Pada  saat  Perang  Badar,  Romawi  mengalahkan 
Persia,  dan  itu  membuat  kaum  muslim  merasa  bahagia,  karena 
orang-orang  Romawi  itu  Ahli  Kitab.  Allah  lalu  menurunkan 
ayat,  ^  "Alif  laam  Mim.  Telah 

dikalahkan  bangsa  Romawi.  Di  negeri  yang  terdekat,"  ia 
berkata,  “Sebelumnya  Romawi  dikalahkan.”  Ia  lalu 
membacakan  ayat,  "Dan  di  hari 

(kemenangan  bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah  orang-orang 
yang  beriman. 

Firman-Nya,  "Di  negeri  yang  terdekat." 

Sebelumnya  telah  aku  sebutkan  pendapat  ahli  takwil  tentang'  makna 
ayat  ini.  Berikut  ini  aku  sebutkan  pendapat  para  ahli  takwil  yang  belum 
disebutkan  sebelumnya: 

27979.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Sha^ 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Di  negeri  yang  terdekat, "  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  di  ujung  negeri  Syam.”^^ 

Makna  ayat,  "Yang  terdekat,  ”  adalah,  lebih  dekat,  dari 
wazan  dari  lafazh  yang  artinya  dekat. 


Ibid. 

^  Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Ntikat  wa  Al  Uyun  (4/298),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Mceir  (6/288),  dan  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'<m  (S/244). 


Surah  ArrRuum 


Makna  ayat,  ^  paling 

dekat  dari  Persia.  L^azh  dibuang  karena  maknanya  telah 

terkandvmg  dalam  kalimat  "di  negeri  yang  terdekat”. 

Firman-Nya,  mereka 

sesudah  dikalahkan  itu  akan  menang"  maksudnya  adalah,  setelah 
Persia  mengalahkan  Romawi,  Romawi  akan  mengalahkan  Persia. 

Lafazh  "Sesudah  dikalahMn, "  berasal  dari 

kata  3^13^'  Ssi^,  kamu^an  huruf  ha  ’  dibuang  dari  kata  3^^!'.  Ada  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  tidak  dikatakan  karena  idhafah. 

Sebagaimana  huruf  ha'  dibuai^  pada  ay^  .^“Dan  (dari) 

mendirikan  sembahyang.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  37)  karena  idhafah,  dan 
kalimat  aslinya  adalah  S^CoIi  iUtitj. 

Firman-Nya,  "Itu  akan  menang. "  Seluruh  ahli  qira  ’at 

membaca  ayat  ini  dengan  huruf  ya '  hcrhsaisfathah 

Mereka  yang  membaca  ayat,  0  f  c4^  0  iJi  dengan  huruf 
ghain  berbaris  fathah,  wajib  membaca  ayat,  dengan  huruf 

ya  ’  berbaris  dhammah,  sehingga  maknanya  yaitu,  setelah  orang- 

orang  Romawi  itu  mengalahkan  Persia,  mereka  akan  dikalahkan  oleh 
kaum  muslim.  Itu  agar  makna  kalimat  ini  menjadi  benar.  Jika  dibaca 
dengan  huruf  ya  ’  beibaris  fathah,  "Itu  akan  menang  "  maka 

kalimat  ini  tidak  mengandung  makna  yang  benar,  sebab  berita  yang 
telah  lalu  menjadi  pemberitahuan  tentang  yang  akan  teijadi.  Itu  berarti 
salah  satu  berita  tersebut  merusak  berita  yang  lain. 

Firman-Nya,  ^  ^  "Dalam  beberapa  tahun  lagi." 

Sebelumnya  telah  kami  sebil^  peibedaan  pend^Kit  ahli  takwil 
fftntang  makna  lafa?b  "Dalam  beberapa,”  Kami  juga  telah 

menyebutkan  pends^at  yang  benar  di  antara  beberapa  pendapat 
tersebut,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini.  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan: 
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Tafsir  Alh-nuAari 


27980.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khallad  bin  Aslam  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Isa,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits,  dari 
bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata:  Aku  berkata 
kepadanya,  “Apakah  makna  ?”  Ia  menjawab,  “Ahli  Kitab 
menyatakan  bahwa  maknanya  sembilan  atau  tujuh. 

Firman-Nya,  juo  ^  ^  A*  Aliahlah  urusan 

sebelum  dan  sesudah  (mereka  menang)" 

27981.  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^ 
ij*  "Bagi  Aliahlah  urusan  sebelum,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  b^  Allah  urusan  sebelunmya,  yaitu 
kemenangan  Persia  atas  Romawi  lIJ  ^  dan  urusan 
setelahnya,  yaitu  kemenangan  Romawi^*  atas  Persia.”^°® 

^  Firman-Nya,  ^  ^ 

"Dan  di  hari  (kemenangan  bangsa  Romawi)  itu  bergembiralah 
orang-orang  yang  beriman.  Karena  pertolongan  Allah  Dia  menolong 
siapa  yang  dikehendakiNya  "  Sebelunmya  telah  kami  sebutkan  riwayat 
tentang  takwil  ayat  ini,  dan  telah  kami  jelaskan  pula  maknanya. 


Lihat  An-Nuhhas  dalam  Mi '«11  i4/0«r'aw  (3/431). 

^  Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terd^iat  dalam  manuskrip,  kami  temukan 
dalam  naskah  lain. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/299),  tanpa  menyebutkan 
sumbernya. 


Surah  Ar-Rutan 


“(Sebagai)  janji  yang  sebenarnya  dari  Allah,  Allah  tidak 
akan  menyalahi  janjUNya,  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
mengetahui,”  (Qs.  An^Ruiim  [30]:  6) 


Takwil  firman  AUah:  V 

^  ([Sebagai]  janji  yang  sebenarnya  dari  AUah,  AUah  tidak 

akan  menyalahi  Janji-Nya,  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
mengetahui) 


Maksudnya  adalah,  itulah  janji  Allah,  karena  Allah  telah 
berjanji  bahwa  Persia  akan  dikalahkan  setelah  sebelrmmya  Persia 
mengalahkan  Romawi. 


Lafazh  IpJ  dibaca  manshub  karena  mashdar  dalam  ayat, 


akan  menang."  Seakan-akan  AUah  berfirman, 

"Allah  menjanjikan  itu  kepada  orang-orang  mukmin  sebagai  sebuah 


"Dan  mereka  sestidah  dikalahkan  itu 


janji." 


Firman-Nya,  "Allah  tidak  akan  menyalahi  Janji- 

Nya,  "  maksudnya  adalah,  AUah  memenuhi  janji-Nya  kepada  orang- 
orang  mukmin,  bahwa  Romawi  akan  mengalahkan  Persia.  AUah  tidak 
akan  mengingkari  janji-Nya  itu,  karena  AUah  tidak  panah  menyalahi 
janji. 

Firman-Nya,  'l  '^\  'Tetapi  kebanyakan 

manusia  tidak  mengetahui, "  maksudnya  adalah,  akan  tetapi  sebagian 
besar  orang  Quraisy  mendustakan  bahwa  AUah  akan  menunaikan  janji- 
Nya  kepada  orang-orang  Mukmin,  bahwa  Romawi  pasti  akan 
mengalahkan  Persia.  Mereka  tidak  mengetahui  bahwa  janji  AUah  pasti 
terlaksana,  karena  tidak  ada  ingkar  janji  dalam  janji  AUah. 


Ti^rAth'Thabari 


**Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir  (scga)  dari  kehidupan 
dunia;  sedang  mereka  tentang  (kehidupan)  akhirat  adalah 
lakd”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  7) 

Takwil  firman  Allah: 

(Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir  [saja]  dari  kehidupan 
dunia;  sedang  mereka  tentang  [kehidupan]  akhirat  adalah  lalai) 

Maksudnya  aHalah^  orang-orang  yang  mendustakan  hakikat 
berita  dari  Allah,  bahwa  Romawi  pasti  mengalahkan  Persia,  hanya 
mengetahui  kehidupan  dunia  dari  lahirnya.  Juga  tentang  pengaturan 
kehidupan  mereka,  apa  yang  baik  bagi  mereka.  Begitu  juga  tentang 
perkara  akhirat  mereka.  Mereka  tidak  akan  selamat  dari  hukuman 
Allah,  sebab  mereka  termasuk  orang-orang  yang  lalai,  tid^  mau 
memikirkan  semua  itu. 

Ahli  takwil  beipendapat  seperti  p«idapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

27982.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Abu 
Tamilah  Yahya  bin  Wadhih  Al  Anshari  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Yazid  An-Nahwi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

GjJ\  "Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari 
kehidupan  dunia."  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
mengetahui  kehidiq)an  dunia  mereka  hanya  dari  lahirnya, 
k^an  memanen  dan  k£Q)an  menanam.”^^ 


^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9^088)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUym(M199). 


Surah  Ar-Ruum 


27983.  Ahmad  bin  Al  Walid  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Amr  bin  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ashim  bin  Ali,  ia  berkata:  Abu  Tamilah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Waqid  menceritakan  kepada 
Ifami  dari  Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  dan  Ibnu  Abbas, 
tentang  ayat,  ^  "Mereka  hanya 

mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari  kehidupan  dunia,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  hanya  mengetahui  k^)an 
Tpftrftka  menanam  dan  k£q)an  memanen.”^* 

27984.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’fer  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syarqi  menceritakan  kepadaku  dari  Ikrimah,  tentang  ayat, 
GjJ(  "Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir 

(saja)  dari  kehidupan  dunia, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
tukang  pembuat  pelana,  atau  sejenisnya.”^ 

27985.  Abu  Hurairah  Muhammad  bin  Farras  Adh-Dhubba’i 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syarqi,  dari  Ikrimah,  tentang  aysd,!^^ 

"Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari 
kehidupan  dunia, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  tukang 
pembuat  pelana.”’*® 

27986.  Ahmad  bin  Al  Walid  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarqi,  dan 
Ikrimah,  tentang  ayat,  GaJ(  "Mereka  hanya 


T  .ihat  Al  Kamilji  Adh-Dku  ’<rfa‘  karya  Ibnu  Adi  (4735,  no.  8%). 
Md. 
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mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari  kehidupan  dunia,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  para  tukang  bordir  kain  dan 
tukang  pembuat  pelana.”’" 

27987.  Bisyr  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  tentang  ayat,  GjUt  ji^  iJ*  "Mereka  hanya 

mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari  kehidupan  dunia,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  hanya  mengetahui  apa 
yang  haik  iintiik  kehidupan  dunia  mereka  dilihat  dari  lahir 

«912 

saja. 

27988.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata;  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  makna  yang  sama.’" 

27989.  Bisyr  bin  Adam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:.  Adh- 
Dhahhak  bin  Mukhlid  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  b^iaknya,  dari  Ikrimah,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
tentang  ayat,  CijJt  0«  "Mereka  hanya 

mengetahui  yang  lahir  (scga)  dari  kehidupan  dunia,"  ia 
berkata,  ‘‘Maksudnya  adalah,  mereka  hanya  mengetahui 
kehidupan  dunia  merdrn  dilihat  dari  lahir.”’*^ 

27990.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’aydyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  "Yang 

Ibid. 

T  iw  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (4/299),  dari  . Ibnu  Abbas, 

Ikrimah,  dan  Qatadah. 

Aid. 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafurnya  (9/3088X  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

Vym  (4/299),  dan  Al  Qurdiubi  dalam  M  Jam'  UAhkamAl  Qur'an  (14/7). 
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lahir  (saja)  dari  kehidupan  dunia, "  ia  beikata,  “Maksudnya 
adalah  orang-orang  kafir  yang  hanya  mengetahui  urusan  dunia, 
sedangkan  dalam  perkara  agama  mereka  adalah  orang-orang 
yang  jahil.”®** 

27991.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  bapaknya,  dari 
Ikrimah,  tentang  ayat,  Gj4(  "Mereka  hanya 

mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari  kehidupan  dunia,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  hanya  mengetahui 
tentang  apa  yang  baik  untuk  kehidupan  dunia  mereka  dari 
lahirnya  saja.”®*^ 

27992.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  makna  yang  sama.®*^ 

27993.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

Cljf  "Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari 
kehidupan  dunia,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
mengetahui  kehidupan  dunia  dari  lahirnya  saja,  seperti 
mengeijakan  suatu  pekeijaan,  mengatur  suatu  urusan,  dan 
mencari  penghidupan,  'Sedang  mereka 

tentang  (kehidupan)  akJurat  adalah  Icdai '.  ”®*‘ 

27994.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Bq)akku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seorang  laki-laki, 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9^088). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3088)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 

Al  Uyun  (4/299). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/299)  dari  Ibnu  Abbas, 

Ikrimah,  dan  Qatadah. 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/3088). 


Tafsir  AtJi'Thabari 


dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Mereka  mengetahui  kapan 
menanam  dan  kapan  memanen.”®*’ 

27995.  ...ia  berkata:  Hafsh  bin  Rasyid  Al  Hilali  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syu’bah,  dari  Syarqi,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat, 
G "Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir 
(saja)  dari  kehidupan  dunia, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tukang  buat  pelana  dan  sejenisnya.”®^® 

27996.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  dari  Abu  Al  Aliyah,  ia 
berkata,  “Mereka  mengetahui  cara  mengatur  kehidupan 
duniawi  mereka.”®^* 

27997.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  5^^  ^  Gjjt  ^  0^« 

'"Mereka  hanya  mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari  kehidupan 
dunia;  sedang  mereka  tentang  (kehidupan)  akhirat  adalah 
lalair^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  sesuai  riwayat  berikut  ini: 

27998.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id, 
tentang  ayat,  GjUt  "Mereka  hanya 

mengetahui  yang  lahir  (saja)  dari  kehidupan  dunia,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  syetan-syetan  mencuri  berita, 
mereka  mendengar  kalimat  yang  diturunkan,  selayaknya 
syetan-syetan  itu  berada  di  bumi.  Syetan-syetan  itu  lalu 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/289). 

Lihat  Al  Kamil  fl  Adh-Dhu  ’afa’  (4/35,  no.  896). 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatun  dalam  ta&imya  (9/3088),  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibid. 
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dipanah  Hengan  panah  api,  sehingga  terbakar  atau  terkena 
percikan  api,  maka  syetan-syetan  itu  pun  jatuh  dan  tidak 
kembali  imtuk  selamanya  Kemudian  apa  yang  didengar  oleh 
syetan-syetan  itu  disampaikan  kepada  manusia  para 
pelayannya  yang  ada  di  bumi.  Lalu  benta  dari  syetan  itu 
mereka  sampaikan  dengan  seribu  kedustaan.  Orang-orang 
yang  mengatakan,  ‘Anu  dan  anu’,  tidak  mengatakan  kebenaran 
yang  semestinya  seperti  yang  didengar  dari  langit.  Akan  tetapi 
ditambah  dengan  kedustaan  yang  mereka  buat-buat.”^ 

’O" 

**Dan  mengapa  mereka  tidak  memikirkan  tentang  (kejadian) 
diri  mereka?  Allah  tidak  menjadikan  langit  dan  bumi  dan 
apa  yang  ada  di  antara  keduanya  melainkan  dengan 
(tujuan)  yang  benar  dan  waktu  yang  ditentukan.  Dan 
sesungguhnya  kebanyakan  di  antara  manusia  benar-benar 
ingkar  akan  pertemuan  dengan  Tuhannya,” 

(Qs,  Ar-Ruuin  [30];  8) 

Takwil  firman  Allah:  ^  iS 

O  Si 

(Dan  mengiba  mereka  tidak  memikirkan  tentang  [kejadian]  diri 
mereka?  Attah  tidak  menjadikan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada 
di  antara  keduanya  melainkan  dengan  [tujuan]  yang  benar  dan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  -wa  Al  Uym  (4/300). 
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waktu  yang  fUtentukan.  Dan  sesungguhnya  kebanyakan  di  antara 
manusia  benar-benar  ingkar  akan  pertemuan  dengan  Tuhannya) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad, 
apakah  kaummu  yang  mendustakan  Hari  Berbangkit  tidak  memikirkan 
kejadian  diri  mereka,  bahwa  Aku  telah  menciptakan  mereka,  padahal 
mereka  sebelumnya  bukan  apa-t^?” 

Allah  telah  moigatur  mereka  mengalami  beberapa  proses 
hingga  akhirnya  mereka  menjadi  manusia.  Hendaklah  mereka 
mengetahui  bahwa  yang  mampu  melakukan  semua  itu  pastinya  mampu 
mengembalikan  mereka  sebagai  ciptaan  yang  baru  setelah  mereka 
binasa.  Kemudian  orang  yang  berbuat  baik  di  antara  mereka  akan 
dibalas  dengan  kebaikan,  dan  orang  yang  jahat  di  antara  mereka  akan 
dibalas  dengan  kejahatan.  Allah  tidak  berbuat  zhalim  kepada  seorang 
pun  sehingga  menghukum  seseorang  karena  kesalahan  orang  lain.  Allah 
pasti  memberikan  balasan  kepada  seti^  orang  sesuai  dengan  amal 
perbuatnya,  karena  itulah  keadilan  Allah  yang 

X^,  "Allah  tidak  menjadikan  langit  dan  bumi  dan  apa 
yang  ada  di  antara  keduanya  melainkan  dengan  (tujuan)  yang  benar. " 
Allah  tidak  menjadikan  langit  dan  bumi  serta  isinya  kecuali  dengan 
keadilan  dan  menegakkan  kebenaran.  "Dan  waktu  yang 

ditentukan."  Jika  waktu  yang  ditentukan  itu  telah  sampai,  maka 
semuanya  akan  binasa,  bumi  akan  diganti  dengan  bumi  dan  langit  yang 
lain.  Semuanya  akan  diperlihatkan  kepada  Allah  Yang  Maha  Esa  dan 
Maha  Kuasa.  «Se  sesungguhr^a 

kebanyakan  di  antara  manusia  benar-benar  ingkar  akan  pertemuan 
dengan  Tuhannya,"  karena  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  mereka 
akan  kembali  kq)ada  Allah  setelah  mereka  binasa.  Mereka  telah 
melalaikan  akhirat. 


MO 


“Dan  apakah  mereka  tidak  mengadakan  perjalanan  di  muka 
bumi  dan  memperhatikan  bagaimana  akibat  (yang  didenta) 
oleh  orang'orang  sebelum  mereka?  Orang'orang  itu  adalah 
lebih  kuat  dari  mereka  (sendiri)  dan  telah  mengolah  bumi 
(tanah)  serta  rrierrudcmurkannya  lebih  banyak  dari  apa  yang 
telah  mereka  nuikrhurkan*  Dan  telah  datang  kepada  mereka 
rasul-rasul  mereka  dengan  membawa  bukti-bukti  yang 
nyata.  Maka  AUah  sekali-kali  tidak  berlaku  zhalim  kepada 
mereka,  akan  tetesi  merekalah  yang  berlaku  zhalim  kepada 
diri  sendiri/*  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  9) 

Takwil  finnan  Allah:  3ui2p 

/»«« 

apakah  mereka  tidak  mengadakan  perjalanan  di  muka  bumi  dan 
memperhatikan  bagaimana  akibat  [yang  berita]  oleh  orang-orang 
sebelum  mereka?  Orang-orang  itu  adalah  lebih  kuat  dari  mereka 
[sendiri]  dan  telah  mengolah  bumi  [tanah]  serta  memakmurkannya 
lebih  banyak  dari  apa  yang  telah  mereka  makmurkan.  Dan  telah 
datang  kepada  mereka  rasul-rasul  mereka  dengan  membawa  bukti- 
bukti  yang  nyata.  Maka  Allah  sekali-kali  tidak  berlaku  zhalim  kepada 
mereka,  akan  tetapi  merekalah  yang  berlaku  zhalim  kepada  diri 
sendiri) 


Taf^A^'Thahari 


Maksudnya  adalah,  ^)akah  Quraisy  yang  mendustakan  Allah 
dan  lalai  dari  akhirat,  tidak  mengadakan  peijalanan  di  berbagai  negeri 
yang  mereka  lalui  untuk  berdagang,  sehingga  mereka  bisa  melihat 
peninggalan-peninggalan  umat-umat  sebelum  mereka  yang 
mendustakan  Allah,  bagaimana  akhir  dan  kesudahan  mereka  karena 
mendustakan  para  rasul  utusan  Allah,  padahal  umat-umat  terdahulu 
lebih  kuat  daripada  mereka? 

Firman-Nya,  "Dan  telah  mengolah  bumi  (tanah), " 

maksudnya  adalah,  umat-umat  terdahulu  telah  mengolah,  membajak, 
dan  memakmurkan  bumi,  lebih  dari  yang  mereka  lakukan.  Akan  tetapi 
Allah  membinasakan  mereka  karena  kekafiran  dan  pendustaan  mereka 
terhadap  para  rasul  mereka,  dan  mereka  tidak  mampu  mencegah  aHyaVi 
Allah  yang  menimpa  mereka,  walaupun  mereka  lebih  kuat.  Usaha  yang 
telah  mereka  lakukan  dalam  memakmurkan  bumi  tidak  bermanfaat  bagi 
mereka,  karena  ketika  para  rasul  datang  kepada  mereka  dengan 
membawa  ayat-ayat  Allah,  m^eka  mendustakannya.  Allah  tidak 
berbuat  zhalim  kepada  mereka  dengan  menimpakan  aHyah  kepada 
mereka  karena  pendustaan  dan  pengingkaran  mereka  terhadap  ayat-ayat 
Allah,  akan  tetapi  merekalah  yang  telah  berbuat  zhalim  terhadap  diri 
mereka  sendiri  dengan  perbuatan  maksiat  yang  telah  mereka  lakukan 

Ahli  takwil  berpendr^  seperti  takwil  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  ayat,  i^l2t^  "Dan  telah  mengolah  bumi  (tanah)," 

sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27999.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepad^  dari  bapaknya,  ^  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

1*2^  "Dan  apakah  mereka 

tidak  mengadakan  perjalanan  di  muka  bumi  dan 


SurohAr'Ruutn 


memperhatikan  bagaimana  akibat  (yang  diderita)  oleh  orang- 
orang  sebelian  mereka?  Orang-orang  itu  adalah  lebih  kuat 
dari  mereka  (sendiri)  dan  telah  mengolah  bumi  (tanah)  serta 
memakmurkannya  lebih  banyak  dari  apa  yang  telah  mereka 
makmurkan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
menguasai  dan  memakmurkan  bumi.””^ 

28000.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 

ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan  telah 

mengolah  bumi  (tanah),"  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  telah  mengolah  tanah.”^^ 

28001.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
~  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4 

5j$  ^  ^ 

"Dan  apckah  mereka  tidak  mengadakan  perjalanan 
di  muka  bumi  dan  memperhatikan  bagaimana  akibat  (yang 
diderita)  oleh  orang-orang  sebelum  mereka?  Orang-orang  itu 
adalah  lebih  kuat  dari  mereka  (sendiri)  dan  telah  mengolah 
bumi  (tanah)  serta  metnakmurkannya,"  ia  berkata,  “Seperti 
ayat,  'Dan  (lebih  banyak)  bekas-bekas  mereka 

di  muka  bumi’.  (Qs.  Ghaafir  [40]:  21).  Makna  ayat,  ^ 
‘Serta  memakmurkannya’,  adalah,  umat-umat  terdahulu -lebih 
memakmurkan  bumi  daripada  mereka. 
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l  ihat  Ma’aniAl  Qur'cm  karya  An-Nuhhas  (5/246)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {61290). 

Mujahid  Halam  tafiimya  (hal.  538)  dan  Ibnu  Abu  Hatun  dalam  tafeimya 
(9/3088). 


. .  TJ^rAdi-Tluibart 

‘Dan  telah  datang  kepada  mereka  rasul-rasul  mereka  dengan 
membawa  bukti-bukti  yang  nyata 

«M 

**Kemudian,  akibat  orang-orang  yang  mengerjakan 
kejahatan  adalah  (ckkab)  yang  lebih  buruk,  karena  mereka 
mendustakan  ayat-ayat  ABah  dan  mereka  selalu 
memperolok-oloknycu**  (Qs.  Ar-Ruuin  [30]:  10) 

Takwil  firman  Allah:  ^  1^1  LtM 

O  P  ‘?4'%  (Kemudian,  akibat  orang-orang  yang 

mengerjakan  kejahatan  adaiah  fadzabj  yang  lebih  buruk,  karena 
mereka  mendustakan  tyat-nyat  Allah  dan  mereka  selalu 
men^erolok-oloknya) 

Maksudnya  adalah,  kemudian  akibat  yang  diterima  oleh  orang- 
orang  Vafir  yang  meninggalkan  banyak  peninggalan  dan  yang  telah 
memakmurkan  bumi,  ketika  para  rasul  datang  kepada  mereka  dengan 
membawa  bukti-bukti  yang  nyata,  moeka  mendustakan  para  rasul  itu 
dan  melakukan  kejahatan. 

Makna  lafiizh  "Kejahatan, "  adalah  perbuatan  jdek  yang 

telah  moijadi  sifat  Itulah  perbuatan  mereka  yang  paling  jelek.  Di  dunia 
merekn  «kan  dihinasakan,  sedangkan  di  akhirat  mereka  tidak  akan 
keluar  dari  neraka  dan  tidak  dipeiboldikan  memohon  ampunan. 


Lihat  Al  Fana  dalam  Ma'mi  Al  Qw'an  (2/322)  dan  Al  Qui1hubi  dalam  Al 

JarnriiAhkamAlOur'aniimy 
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Ahli  takwil  berpendq)at  sq}erti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
28002.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Kemudian,  akibat  orang-orang  yang  mengerjakan 
kejahatan, "  ia  berkata,  “Kemudian  akibat  yang  diterima  oleh 
orang-orang  yang  mempersekutukan  Allah.  Makna 
adalah  neraka.”®^’ 

280p3.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  \j^  ijm  £>^3^  "Kemudian,  akibat  orang- 
orang  yang  mengerjakan  kejahatan, "  ia  berkata,  “Balasan  bagi 
orang-orang  yang  kafir  itu  adalah  adzab.”^* 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  berpendapat  bahwa  lafazh 
merupakan  bentuk  mashdar,  seperti 

Pakar  bahasa  Arab  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh 
merupakan  bentuk  ism. 

Firman-Nya,  ^  "Karena  mereka 

mendustakan  ayat-ayat  Allah, "  maksiidnya  adalah,  mereka  melakukan 
kejahatan  dan  mendustakan  ayat-ayat  Allah  di  diinia. 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  selalu 

memperolok-oloknya,"  maksudnya  adalah,  mereka  mengejek  dan 
memperolok-olok  bukti-bukti  kebenaran  dari  Allah,  para  nabi,  dan  rasul 
utus^  Allah. 


Al  Wahidi  dalam  Al  Wajiz  (2/839).  Lihat  Lisan  Al  Arab  karya  Ibnu  Manzhur 
(mtri:  t>-). 

Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9^088). 


TafrirAA'Thabari 


“AUah  mendptakan  (manusia)  dari  permulaan,  kemudian 
mengembalikan  (men^iidupkim)nya  kembali;  kemtulian 
kepada^Nydah  kamu  dikembalikan,** 

(Qs.  AroRuum  [30]:  11) 

Takwil  firman  Allah:0  f -^1^.  f  .3^^^  5^/^^ 

(AUah  menc^ptakan  [manusia]  dari  permulaan,  kemudian 
mengembalikan  [menghidupkanjnya  kembali;  kemudian  kepada- 
Nyalah  kamu  dikembalikan) 

Maksudnya  adalah^  Allah  moiciptakan  semua  makhluk  dari 
permulaan  sendiri,  tanpa  ada  sekutu  dan  penolong.  Dia  ciptakan  tanpa 
ftda  sesuatu  yang  lain,  akan  tetapi  dengan  kekuasaan-Nya.  Kemudian 
Dia  ciptakan  kembali  makhluk  yang  baru  setelah  sebelumnya  hancur 
binasa,  sebagaimana  Dia  mencintakan  makhluk  pada  awalnya,  tanpa 
ada  apa-apa.  'f  "Kemudian  kepadaNyalah  kamu 

dikembalikan. "  Kemudian  setelah  Dia  kembali  menciptakan  makhluk 
itu  sebagai  makhluk  yang  baru,  mereka  semua  dikembalikan  kepada- 
Nya,  dibangkitkan  untuk  menetapkan  hukuman  di  antara  mereka  dan 

“Supaya  Dia  memberi 

balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  jahat  terhadap  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan  dan  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  baik”  (Qs.  An-Najm  [53]:  31) 

««0 


"Dan  pada  hari  terjadinya  Idamat,  orang-orang  yang 
berdosa  terdiam  beratus  asa.  Dan  sekali-kali  tidak  ada 
pemberi  syafaat  bagi  mereka  dari  berhala-berhala  mereka 
dan  adalah  mereka  mengingkari  berhala  mereka  itu.” 

(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  12-13) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Danpadahari 

terjadinya  kiamat,  orang-orang  yang  berdosa  terdiam  berputus  asa. 
Dan  sekali-kali  tidak  ada  pemberi  syafaat  bagi  mereka  dari  berhala- 
berhala  mereka  dan  adalah  mereka  mengingkari  berhala  mereka  itu) 

Maksudnya  adalah,  ketika  Hari  Kiamat  datang,  Allah  memisah- 
makhluk-Nya.  Dia  bangkitkan  orang-orang  yang  telah  mati 
dari  kubur  mereka,  lalu  mereka  ke  tempat  hisab  (perhitungan). 

Firman-Nya,  "Orang-orang  yang  berdosa  terdiam 

berputus  asa, "  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mempersekutukan 
Allah  dan  melakukan  perbuatan  jahat  selama  hidup  di  dunia,  akan 
berputus  asa,  berduka,  dan  menyesal,  sebagaimana  un^pan  Al  Ajjaj 
dalam  syairnya  berikut  ini: 

llilfj  Jl5  Ul-j 

"Wahai  kamu,  apakah  engkau  tahu  gambar  bekas  kotoran?  ’’ 

Ia  menjawab,  "Ya,  aku  tahu  ”  Kemudian  ia  diam.^^ 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  Ajjaj  (hal.  118)  dan  Ma'aniAl  Qur  cm 
karya  Al  Farra  (2/323). 


'  Tafsir  Ath^Thabari 

Ahli  takwil  berpende^at  seperti  takwil  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  ayat  ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28004.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Berputus  asa,"  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  bersedih  hati  dan  berduka.”’^® 

28005.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Orang-orang  yang  berdosa  terdiam  berputus  asa,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berada  di  dalam 
neraka.”^^* 

28006.  Yimus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  'Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  J-C  %\li\  ^  ^  "Dan  pada  hari 

terjadinya  kiamat,  orang-orang  yang  berdosa  terdiam 
berputus  asa, "  bahwa  makna  adalah,  orang  yang  ditimpa 

suatu  kejelekan.  Makna  Ji-^i  adalah,  ia  ditimpa  bala.’^^ 


Makna  lafazh  adalah  bercak  bekas  air  kencing  atau  kotoran  sehingga 

bagian  tepinya  membentuk  gambar.  La&zh  “buku  tulis”  diambil  dari 

lafazh  ini 

Makna  la&zfa  Cijl  adalah  diam. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  538),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3088), 
An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qw'an  (5/247),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(11/17). 

Al  Baghawi  dalam  A/a’a/on^r-ranz// (3/478). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Addyyah  (4/331),  tanpa  menyebutkan 
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Finnan-Nya,  (4^  ^  sekali-kali 

tidak  ada  pemberi  syafaat  bagi  mereka, "  maksudnya  adalah,  ketika 
Hari  Kiamat  tegadi,  para  pelaku  dosa  yang  sifatnya  disebutkan  Allah, 
mengikuti  sahabat-sahabat  mereka  dalam  kemusyrikan  dan  kesesatan, 
sehingga  mereka  sama-sama  kafir  kepada  Allah  dan  saling  menolong 
Halam  menyakiti  para  rasul  utusan  Allah.  Sahabat-sahabat  mereka  itu 
tidak  d^at  memberikan  pertolongan  kepada  mereka  di  sisi  Allah  dan 
tidak  dapat  menyelamatkan  mereka  dari  adzab-Nya. 

Firman-Nya,  "Dan  adalah  mereka 

mengingkari  berhala  mereka  itu, "  maksudnya  adalah,  sahabat-sahabat 
mereka  dalam  kesesatan  dan  saling  menolong  dalam  berbuat  zhalim 
kepada  para  wali  Allah  sewaktu  di  dunia,  sekarang  mengingkan  dan 
melepaskan  diri  dari  semua  sahabat-sahabat  mereka  terebut. 
Sebagaimana  firman  Allah,  ot  H 

i  C3r  \^\  tfJS  ^  (Hri 

^^(Yaitu)  ketika  orang-orang  yang  diikuti  itu  berlepas  diri  dari  orang- 
orang  .yang  mengikutirrya,  dan  mereka  melihat  siksa;  dan  (ketika) 
segala  hubungan  antara  mereka  terputus  sama  sekali.  Dan  berkatalah 
orang-orang  yang  menakuti,  'Seandainya  kami  dapat  kembali  (ke 
dunia),  pasti  kami  akan  berlepas  diri  dari  mereka,  sebagaimana 
mereka  berlepas  diri  dari  kamf.”  (Qs.  Al  Baqaiah  [2]:  166-167) 


“Dan  pada  hari  terjadinya  kiamat,  di  hari  itu  mereha 
(manusia)  bergolong-golongan.  Adapun  orang-orang  yang 
beriman  dan  mengerjakan  amal  sludUi,  maka  mereka  di 


i  610  i- 


dalam  taman  (surga)  bergembira,' 

(Qs.Ar-Ruiim[30]:  14-15) 


AA'TfuiiKin 


Takviil  jBrmaii  Allah:  dli  }y^ 

4  (Dan  pada 

hari  terjadinya  kiantat,  di  hari  itu  mereka  [manusia]  bergolong- 
golongan.  Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
artud  shaUh,  trurka  mereka  di  dalam  taman  [surga]  bergembira) 

Maksudnya  adalah,  ketika  Hari  Kiamat  datang,  seluruh  makhluk 
dibangkitkan  kepada  Allah,  dan  mereka  terdiri  dari  kelompok- 
kelompok;  kelompok  yang  beriman  kepada  Allah  dan  kelompok  yang 
kafir  kepada  Allah.  Kelompok  yang  beriman  kepada  Allah  akan 
diletakkan  di  sebelah  kanan,  yaitu  ke  surga,  sedangkan  kelompok  yang 
kafir  diletakkan  di  sebelah  kiri,  yaitu  ke  neraka.  Di  sanalah  Allah 
memisahkan  antara  yang  jahat  dan  yang  baik.  Donikian  naenurut 
riwayat  berikut  ini: 

28007.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  pada  hari  terjadinya  kiamat,  di  hari  itu 
mereka  (manusia)  bergolong-golongan,"  ia  berkata,  “Suatu 
kelompok,  tidak  ada  lagi  penggabungan  setelah  itu.””^ 

djjJT  Uti  "Adapun  orang-orang  yang  beriman, "  kepada 
Allah  dan  rasul-Nya  mengerjakan  amal  shalih, " 

serta  melaksanakan  perintah  Allah  serta  menjauhi  larangan-Nya.  4 

"Maka  mereka  di  dalam  taman  (surga)  bergembira  " 
Mereka  berada  di  dalam  surga  dengan  anginnya  yang  bertiup. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3089),  Ats-Tsa’alabi  dalam  tafiimya 
(3/200),  dan  As-Suyudii  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/48S). 
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dikelilingi  dengan  tumbuh-tumbuhan  dan  berbagai  joiis  bunga.  Mereka 
berbahagia  di  dalam  surga,  menikmati,  mendengarkan,  dan  merasakan 
kenikmatan  hidiq)  yang  indah. 

Dalam  ayat  ini  Allah  menyebiitkan  (taman/surga)  secara 

khmus,  karena  bagi  kedua  kelompok  itu,  tidak  ada  pemandangan  yang 
lebilt  indah  dan  lebih  baik  daripada  taman  surga.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  syair  A’sya  bin  Tsa’labah  berikut  ini:”^ 

JJfli  ^ 

o-Jl  (3 ^  jj— iJl  iiX>-Oai 

IjS  il  Vj  J 

'T/dSflk  ada  taman  yang  lebih  indah  dari  taman-taman  yang  indah 
dengan  pepohonan  hijau  nan  subur, 
di  atasnya  air  hufan  menetes. 

Tertawa  kepada  matahari,  bintang  bersinar  terang. 

Dikelilingi  oleh  tanaman  yang  berpasangan. 

Tidak  ada  hari  yang  lebih  indah  dari  itu,  angin  bertiup  tenang. 
Tidak  ada  yang  lebih  baik  dari  itu,  ketika  anak  keturunan  mendekat. 

Dengan  itu  Allah  memberitahukan  mereka  bahwa  orang-orang 
yang  beriman  dan  beramal  shalih  berada  di  tempat  yang  indah,  nikmat. 


, Dalam  manuskrip,  setelah  kata  Tsa’labah,  tertuUs  kalimat,  “Di  antara  orang 
yang  berpendapat  seperti  itu.”  Kalimat  ini  kami  buang  karena  tidak  sesuai 
dengan  nrakna  kalimat  sebelum  dan  sesudahnya. 

Tiga  bait  ini  duebudcan  dalam  Diwan  Tsa’labah  (hal.  145),  dikutip  dari  syair 
yang  berjudul  Syair  ini  ia  ucapkan  kepada  Yazid  bin  Mushir  Abu 

Tsabit  Asy-Syaibani. 

Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  J4O  dan  Al  Qurthubi 
dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (14/11). 
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penuh  ketenangan,  dan  kehidiq)an  yang  baik,  seperti  yang  mereka 
harapkan,  mereka  senangi,  dan  mereka  inginkan 

Makna  kesenangan  dan  kegembiraan. 

Al  Ajjaj  berkata: 

^  JUiJli 


kebenaran. 

Sesungguhnya  syukur  hanya  kepada-Nya 


Ahli  takwil  berbeda  pendet  tentang  takwil  ayat,  j 
"Maka  mereka  di  dalam  taman  (surga)  bergembira  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka 
dimuliakan  di  taman  surga.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini 
adalah: 

28008.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kq)adaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  4  "Maka  mereka  di  dalam  taman 

(surga)  bergembira, "  ia  b^kata,  “Maknanya  adalah,  mereka 
dimiiliakan.”^^^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  mendapatkan  nikmat  Ahli  takwil  yang  berpend£q>at  demikian 
adalah: 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwcm  Al  Ujjaj  (hal.  34).  Al  Ujljaj  mengucapkan 
syair  ini  untuk  memuji  Umar  bin  Abdullah  bin  Ma’mar. 

Bait  syair  ini  juga  disebudum  dalam  Uscm  Al  ‘Arab  karya  Ibnu  Manzhur 
(entri:  j^), 

At  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/302)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (61293). 
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28009.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Bergembira, "  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  mendapatkan  nikmat.”®^* 
28010.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  J 

"Maka  mereka  di  dalam  taman  (surga)  bergembira,"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  mendapatkan  nikmat.”^^^ 
Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  merasakan  kenikmatan  dan  mendengarkan  nyanyian.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28011.  Muhammad  bin  Musa  Al  Harasi  menceritakan  kepadaku,  ia 
b^kata:  Amir  bin  Yasaf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Yahya  bin  Abu  Katsir  tentang  ayat, 

j  "Maka  mereka  di  dalam  taman  (surga) 
bergembira,"  lalu  ia  berkata,  “Makna  adalah, 

kenikmatan  dan  mendengarkan  sesuatu  yang  indah. 

28012.  Ubaidullah  bin  Muhammad  Al  Firyabi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Dhamrah  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  tentang  ayat. 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  538),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3089), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/302). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 

Al  Masir  161293). 

Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/38,  no.  34021),  Abu  Ja’fer  An- 
Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/248),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/302),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/293). 
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"Bergembira,  "■  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
mendengarkan  sesuatu  yang  indah  di  dalam  surga.”^' 

28013.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin 
Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya 
bin  Katsir,  dengan  riwayat  yang  sama.^^ 

28014.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir  bin  Yasar,  dari  Yahya 
bin  Abu  Katsir,  dengan  riwayat  yang  sama.^^ 

Semua  lafazh  yang  telah  kami  sebutkan  tadi  mengandung 
makna  yang  sama  seperti  makna  penakwilan  yang  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya. 

Adapun  orang'orang  yang  larfir  dan  mendustakan  ayat- 
ayat  Kami  (Al  Qur'an)  serta  (mendustakan)  menemui  Hari 
Akhirat,  maka  mereka  tetap  berada  di  dalam  siksaan 
(neraka),**  (Qs,  Ar-'Ruum  [30]:  16) 

Takwil  firman  Allah: 

^0  (Adapun  orang-orang  yang  kaf^  dan 

mendustakan  ayat-ayat  Kami  [Al  Qur'anJ  serta  [mendustakan] 


TakhriJ  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya.  Lihat  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-TanzU  (3/479). 

Ibid. 

Ibid. 


■OjO 
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menemui  hari  akhirat,  maka  mereka  tetap  berada  di  dalam  siksaan 
[neraka]) 

Maksudnya  adalah,  ack^un  orang-orang  yang  mengingkari 
keesaan  Allah,  mendustakan  para  rasul  utusan  Allah,  mengingkari  hari 
berbangkit  setelah  kematian  dan  kembali  ke  negeri  akhirat,  berada  di 
dalam  adzab  Allah.  Allah  menghadirkan  mereka  ke  neraka.  Semuanya 
dikumpulkan  di  dalam  neraka,  agar  mereka  merasakan  adzab  yang 
sewaktu  di  dunia  mereka  dustakan. 

«M 


**Maka  bertasbihlah  kepada  AHah  di  waktu  kamu  berada  di 
petang  hari  dan  waktu  kamu  berada  di  waktu  Subuh.  Dan 
bagi'Nyalah  segala  puji  di  langit  dan  di  bumi  dan  di  waktu 
kamu  berada  pada  petang  hari  dan  di  waktu  kamu  berada  di 
waktu  Zhuhur.”(Qs.  Ar-'Ruum  [30]:  17'18) 


Takwil  firman  Allah: 

ll^ vi  ju^jf (Maka  bertasbihlah 
kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di  petang  hari  dan  waktu  kamu 
berada  di  waktu  Subuh.  Dan  bagir-Nyalah  segala  puji  di  langit  dan  di 
bumi  dan  di  waktu  kamu  berada  pada  petang  hari  dan  di  waktu  kamu 
berada  di  waktu  Zhuhur) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  manusia- 
bertasbihlah  kamu  kepada  Allah.”  Artinya,  berdoalah  kamu  pada  waktu 


Ta^rAdi-Thabari 


malam,  yaitu  saat  shalat  Maghrib,  dan  pada  waktu  pagi,  yaitu  saat  shalat 
Subuh. 

Firman-Nya,  ju^\  "Dan  bagi-Nyalah 

segala  puji  di  langit  dan  di  bumi, "  maksudnya  adalah,  segala  puji  hanya 
bagi  Allah  dari  seluruh  makhluk-Nya,  bukan  kepada  selain-Nya,  baik 
dari  penghuni  langit,  yaitu  para  malaikat,  maupun  dari  penduduk  bvimi, 
yaitu  semua  makhluk  ciptaan  Allah  yang  ada  di  bumi. 

Firman-Nya,  "Petang  hari, "  maksudnya  adalah, 

bertasbih  jugalah  kamu  kepada  Allah  pada  waktu  petang,  yaitu  saat 
shalat  Ashar. 

Firman-Nya,  "Dan  di  waktu  kamu  berada  di  waktu 

Zhuhur, "  maksudnya  «dalah,  bertasbih  jugalah  kamu  saat  memasuki 
waktu  Zhuhiu*. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
28015.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  beiicata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  ia 
berkata:  Nafi  bin  Al  Azraq  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
tentang  shalat,  adakah  shalat  lima  waktu  di  dalam  Al  Qur'an?” 
Ia  menjawab,  “Ya.  ^  'Maka  bertasbihlah 

kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di  petang  hari'. 
Maksudnya  adalah  shalat  Maghrib.  ‘Dan  waktu 

kamu  berada  di  waktu  Subuh’,  maksudnya  adalah  shalat 
Subuh,  llily  'Petang  hari’,  maksudnya  adalah  shalat  Ashar 
'Dan  di  waktu  kamu  berada  (^waktu  Zhuhur  ’, 
maksudnya  adalah  shalat  Zhuhur. 


StmiiAr'Ruum 


‘Dow  sesudah  sembahyang  Isya.  (Itulah)  tiga  aurat  bagi 
kamu’.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  58)^ 

28016.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  ia 
bedcata:  Nafi  bin  Al  A2xaq  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
tftntang  shalat,  adakah  shalat  lima  waktu  dalain  Al  Qur'an? 
Ibnu  Abbas  menjawab,  “Ya.  oj*-  ‘Maka 

bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di  petang 
hari’.  Maksudnya  adalah  shalat  Maghrib.  ‘Dan 

waktu  kamu  berada  di  waktu  Subuh  maksudnya  adalah  shalat 
Subuh.  ‘Petang  hari’,  maksudnya  adalah  shalat  Ashar. 

‘Dan  di  waktu  kamu  berada  di  waktu  Zhuhur 
maksudnya  adalah  shalat  Zhuhur.  ^  ^ 

sesudah  sembahyang  Isya.  (Itulah)  tiga  aurat 
bagi  kamu ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  58)^* 

28017.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Al  Hakam  bin 
Abu  Iyadh,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Dua  ayat  ini 
menggabungkan  waktu-waktu  shalat,  ^ 

‘hkdta  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di 
petang  hari’,  yakni  shalat  Maghrib  dan  Isya.  Sp»-,-»» 

'Dan  waktu  kamu  berada  di  waktu  Subuh’,  yakni  shalat 
Subuh,  if  ‘Petang  hari’,  yakni  shalat  Ashar. 

‘Dan  di  waktu  kamu  berada  di  waktu  Zhuhur’,  yaitu  shalat 
Zhuhur.”^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/304),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim 
At-Tamil  (3/479),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/222). 

Ibid. 

Al  Ourthubi  Halam  Al  Jcmi'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/14).  Lihat  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  {61293-294). 
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28018.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Al  Hakam,  dari 
Abu  Iyadh,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama.^’ 

28019.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Al 
Hakam,  dari  Abu  Iyadh,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Maka  bertasbihlah  kepada  Allah 
di  waktu  kamu  berada  di  petang  hari  dan  waktu  kamu  berada 
di  waktu  Subuh,  dan  bag^-Nyalah  segala  puji  di  langit  dan  di 
bumi  dan  di  waktu  kamu  berada  pada  petang  hari  dan  di 
waktu  kamu  berada  di  waktu  Zhuhur, "  ia  berkata,  “Ayat  ini 
menggabungkan  waktu-waktu  shalat 

‘Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di 
petang  hari  maksudnya  adalah  shalat  Maghrib  dan  Isya,  '{j^ 
‘Dan  waktu  kamu  berada  di  waktu  Subuh mal^udnya 
adalah  shalat  Subuh,  ‘Pada  petang  hari’,  maksudnya 

adalah  shalat  Ashar.  'Dan  <ti  waktu  kamu  berada 

dz  Zhuhur maksudnya  adalah  shalat  Zhuhur.”^* 


28020.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ishak  bin 
Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan, 
dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu 
berada  di  petang  hari, "  ia  berkata,  “Shalat  Mag^b  dan  Isya. 

0^^,^  'Dan  waktu  kamu  berada  di  waktu  Subuh’, 
maksudnya  adalah  shalat  Subuh,  ‘Pada petang  hari’, 

maksudnya  adalah  shalat  Ashar.  'Dan  di  waktu 


Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/14)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (6/293-294). 

***  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (S/249)  dan  Al  Puidiubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Our'aniWU). 


kamu  berada  di  waktu  Zkuhitr\  maksudnya  adalah  shalat 
Zhuhur.  Setiap  kata  sujud  dalam  Al  Qur'an  berarti  shalat.”^^^ 

28021.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu 
berada  di  petang  hari, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat 
Maghrib  dan  Isya,  ‘Dan  waktu  kamu  berada  di 

waktu  Subuh’,  maksudnya  adalah  shalat  Subuh,  ‘Pada 

petang  hari’,  maksudnya  adalah  shalat  Ashar. 

‘Dan  di  waktu  kamu  berada  di  waktu  Zhuhur',  maksudnya 
adalah  shalat  Zhuhur,  sebanyak  empat  shalat.”^^® 

28022.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  ^ 

^  "Maka  bertasbihlah 

kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di  petang  hari  dan  waktu 
kamu  berada  di  waktu  Subuh.  Dan  bagi-Nyalah  segala  puji  di 
langit  dan  di  bumi  dan  di  waktu  kamu  berada  pada  petang 
hari  dan  di  waktu  kamu  berada  di  waktu  Zhuhur, "  ia  berkata, 
“Ayat,  ‘Di  waktu  kamu  berada  di  petang  hari  ’, 

maksudnya  adalah  shalat  Maghrib.  ‘Dan  waktu 

kamu  berada  di  waktu  Subuh’,  maksudnya  adalah  shalat 
Subuh.  (1^  ‘Pada  petang  hari’,  maksudnya  adalah  shalat 
Ashar.  'Dan  di  waktu  kamu  berada  di  waktu 

Zhuhur  ’,  maksudnya  adalah  shalat  Zhuhur.”^^* 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/293-294)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wtgiz  (4/332). 

Al  Ourtihiubi  dalam.<4/  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/14). 

T.ihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/293-294)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muhiurar  Al  Wajiz  (4/332). 
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**Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan 
mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup  dan  men^udup^um 
bumi  sesudah  matinya.  Dan  seperti  itulah  kamu  akan 
dikeluarkan  (dari  kubur),**  (Qs,  Ar-Ruum  [30]:  19) 


Takwil  firman  AUah:^  ^  c-p'  ^  ^ 

0  M  mengeluarkan  yang  hidup  dari 

yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup  dan 
menghidupkan  bumi  sesudah  matinya.  Dan  seperti  itulah  kamu  akan 
dikeluarkan  [dari  kubur]) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  laksanakan  shalat  pada 
waktu-waktu  yang  diperintahkan  kepada  kamu.  Sembahlah  Alhdi  yang 
telah  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati,  yaitu  maniisia  dan  air 
yang  mati.  Dia  juga  mengeluarkan  air  yang  mati  dari  manusia  yang 
hidup. 

Firman-Nya,  m  "Dan  menghidupkan  bumi 

sesudah  matinya, "  maksudnya  adalah.  Dia  menghidupkan  bumi  sesudah 
matinya,  dengan  mei^Jiidupkan  tumbuh-tumbuhannya.  Tumbuh- 
tumbuhan  di  bumi  keluar  setelah  sebelumnya  binasa  dan  kering. 

Finnan-Nya,  "Dan  seperti  itulah  kamu  akan 

dikeluarkan  (dari  kubur),"  maksudnya  adalah,  sebagaimana  Allah 
menghidupkan  bumi  setelah  matinya,  dengan  mengeluarkan  tumbuh- 
tumbuhannya,  maka  demikiankan  juga  Allah  meng^dupkan  kamu 
setelah  kematianmu.  Dia  mengeluarkanmu  dalam  keadaan  hidiq)  dari 
kuburmu  ke  tempat  hisab  (peihitungan). 
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Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  takwil  ayat,  Si 
Si  "Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan 

mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup. "  Kami  juga  telah 
menyebutkan  perbedaan  penakwilan  ahli  takwil  tentang  makna  ayat  ini, 
maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di  tempat  ini,  hanya  saja  kami  akan 
menyebutkan  beberapa  pendapat  yang  belum  kami  sebutkan  dalam 
penjelasan  sebelumnya,  yaitu: 

28023.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 
Si  'S?'  Si  mengeluarkan  yang  hidup 

dari  yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  air  yang  mati  keluar  dari  tubuh 
manu-sia^  Allah  menciptakan  manusia  dari  air  tersebut.  Itulah 
makna  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup. 

~  Mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  maksudnya  adalah, 
Allah  menciptakan  manusia  dari  air  tersebut.  Itulah  makna 
mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati.”^^^ 

28024.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  ^ 
Si  c?'  Cft  mengeluarkan  yang  hidup 

dari  yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mengeluarkan  yang  mukmin 
dari  yang  kafir  dan  mengeluarkan  yang  kafir  dari  yang 
mukmin.”®*^ 


Al  Mawardi  dalam  (4/304). 

An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (5/250),  Ats-Tsa’labi  dalam  tafsirnya 
(1/255),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/23 1). 


r^\ 


28025.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Jarir  dan 
Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kq)ada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Ibrahim,  dari  AbduUah,  tentang  ayat,  o*  ^ 

^  "Dia  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang 

mati  dan  'mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup,"  ia 
berkata,  “Cairan  laki-laki  yang  mati  itu  keluar  dari  laki-laki 
yang  hidup,  dan  manusia  yang  hidup  berasal  dari  cairan  yang 
mati.”’^^ 

«M 


“Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  udah  Dia 
menciptakan  kamu  dari  tanah,  kemudian  tiba-tiba  kamu 
(menjadi)  manusia  yang  berkembang  biak*** 

(Qs.  Ar-Rumn  [30]:  20) 

Takwil  firman  Allah: 

O  *  «ntora  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  Dia 

menciptakan  kamu  dari  tanah,  kemudian  tiba-tiba  kamu  fmenjadij 
manusia  yang  berkembang  biak) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  di  antara  bukti  kebenaran- 
Nya  yaitu.  Dia  Maha  Kuasa  menciptakan  dan  membinasakan, 
dan  meniadakan.  Semua  manusia  Dia  ciptakan  dari  Adam, 
dan  Adam  diciptakan  dari  tanah.  Dia  telah  menyebutkan  bahwa  Dia 
menciptakan  mereka  dari  tanah,  karena  itu  yang  telah  Dia  lakukan 
terhadap  Adam,  bapak  moyang  manusia. 

Al  Mawardi  dalam  An-NukcU  waAl  Uym  (4/304). 
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Sq)erti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  makna  kalimat  ini 
sama  seperti  ungknpan  orang  Arab,  yang  artinya.  Kami 

telah  melakukan  itu  kepada  pendahulu  kamu,  maka  itu  juga  yang  Kami 
lakukan  terhadap  kamu. 

Firman-Nya,  ^1  1  "Kemudian  tiba-tiba  kamu 

(menjadi)  manusia  yang  berkembang  biak,"  maksudnya  adalah, 
kemudian  kamu  terdiri  dari  kelompok  dan  keturunan,  dari  dia  (Adam), 
yang  telah  Kami  ciptakan  dari  tanah. 

Firman-Nya,  "Manusia  yang  berkembang  biak," 

maksudnya  adalah,  kamu  mampu  melakukan  sesuatu.  Ahli  takwil 
berpend^at  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 

28026.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
yy  "Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  Dia 
.  menciptakan  kamu  dari  tanah,"  ia  berkata,  “Di  antara  tanda- 
tanda  kekuasaan-Nya  yaitu.  Dia  ciptakan  kamu  dari  Adam, 
dan  Adam  diciptakan  dari  tanah. 

‘Kemudian  tiba-tiba  kamu  (menjadi)  manusia  yang 

berkembang  bialif.  Maksudnya  adalah  keturunan  Adam.”^^^ 

«0» 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muhcarcr  Al  Wajiz  (4/333)  dan  As-Suyutfai  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/490). 


Tafsir  Aih'Thabari 


"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  udah  Dia 
menciptakan  untukmu  istri-istri  dari  jenismu  sendiri,  supaya 
kamu  cenderung  dan  merasa  tenteram  kepadanya,  dan 
dijadikan-Nya  diantaramu  rasa  kasih  dan  sayang. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  henar-berutr  terdapat 
tanda-tanda  bagi  kaum  yang  berpikir.** 

(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  21) 


Takwil  firman  Allah:  ^  o1  oij 

j»  ^  J-*»0  Wyi 

(Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  Dia  mencitakan 
untukmu  istri-istri  dari  jenismu  sendiri,  supaya  kamu  cenderimg  dan 
merasa  tenteram  kepadanya,  dan  dijadikan-Nya  diantaramu  rasa 
kasih  dan  sayang.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar- 
benar  terdapat  tartda-tanda  bagi  kaum  yang  berpikir) 

Maksudnya  adalah,  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  dan 
bukt-bukti  kebesaran-Nya  yaitu.  Dia  ciptakan  pasangan  untuk  bapak 
kamu  (Adam)  dari  dirinya,  agar  Adam  merasa  tenteram  kepadanya, 
yaitu  dengan  menciptakan  Hawa  dari  salah  satu  tulang  rusuk  Adam. 
Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

28027.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^  ^ 

o*  "Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya 
ialah  Dia  menciptakan  untukmu  istri-istri  dari  jenismu 
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sendiri,"  ia  berkata,  “Allah  menciptakan  pasanganmu  dari 
salah  satu  tulang  rusukmu.”^®^ 

Fmnan-Nya,  "Dan  dijadikan-Nya 

diantaramu  rasa  kasih  dan  sayang,"  maksudnya  adalah  dengan 
menjalin  hubimgan  kekeluargaan  dengan  perkawinan  di  antara  kamu, 
dijadikannya  kasih  sayang  di  antara  kamu.  Dengan  itulah  kamu 
menjalin  hubungan.  Dengan  itu  pula  Dia  jadikan  rahmat  di  antara 
kamu,  sehingga  kamu  saling  menyayangi 

Fmnan-Nya,  j  "Sesungguhnya  pada 

yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-taruia  bagi  kaum  yang 
berpikir,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dalam  tindakan  Allah  itu 
terdapat  pelajaran  dan  nasihat  bagi  kaum  yang  mau  memikirkap  tanda- 
tanda  kebesaran  Allah  dan  bukti-bukti  kebenaran-Nya.  Dengan  itulah 
mereka  mengetahui  bahwa  Allah  pasti  melaksanakan  kehendak-Nya 
dan  tidak  ada  yang  dapat  menghalangi  kehendak-Nya 


tioj 

“Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah 
menciptakan  langit  dan  bumi  dan  berlain-lainan  bahasamu 
dan  warna  kulitmu,  Sesunggtdinya  pada  yang  demikan  itu 
benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  orang-orang  yang 
mengetahui.”  (Qs.  Ar-Rumn  [30]:  22) 


9S6 


Atfa-Thabari  dalam  tarikhnya  (1/70). 


TafdrAth'Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

10?  ti  S)  *'  ««<'«’«  to«rf«- 

to/n/a  kekuasaan-Nya  ialah  menciptakan  langit  dan  bumi  dan 
berlain-lainan  bahasamu  dan  warna  kulitmu.  Sesungguhnya  pada 
yang  demikan  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  orang- 
orang  yang  mengetahui) 

Maksudnya  adalah,  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  Allah 
adalah  melaksanakan  kehendak-Nya,  bahwa  jika  Dia  berkehendak 
maka  Dia  dapat  mematikan  makhluk-Nya  yang  masih  hidup,  dan  jika 
Dia  berkehendak  maka  Dia  membangkitkan  dan  mengembalikannya 
sebagaimana  sebelum  Dia  mematikannya.  Telah  Dia  ciptakan  langit 
dan  bumi  tanpa  ada  yang  melakukan  itu  sebelumnya,  akan  tetapi 
dengan  kekuasaan-Nya,  tidak  ada  yang  dapat  menghalangi  kehendak- 
Nya. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  berlain-lainan 

bahasamu,"  maksudnya  adalah,  beraneka  ragam  bahasa  yan^kamu 
gunakan,  "Dan  warna  kulitmu, "  yang  beraiacam  ragam.  tJ  c>J 

"Sesungguhnya  pada  yang  demikan  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  bagi  orang-orang  yang  mengetahui. " 
Sesungguhnya  dalam  tindakan  Allah  terdapat  pelajaran  dan  bukti-bukti 
kebenaran  bagi  makhluk-Nya  yang  berpikir  bahwa  tidak  ada  yang 
mencela  Allah  atas  tindakan-Nya  kembali  menciptakan  mereka  dalam 
bentuk  mereka  sebelum  mereka  dimatikan  dan  dibinasakan. 

Makna  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 
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**Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  tidurmu 
di  waktu  nudam  dan  siang  hari  dan  usahamu  mencari 
sebagian  dari  karunia-Nya,  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  kaum 
yang  mendengarkan  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  23) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

<nitara  tanda- 

tanda  kekuasaan-Nya  ialah  tidurmu  di  waktu  malam  dan  siang  hari 
dan  usahamu  mencari  sebagian  dari  karunia-Nya.  Sesungguhnya 
pada  yang  demUdan  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  kaum 
yang  mendengarkan) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  di  antara  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  teihad^mu  adalah  pengaturan-Nya  terhad^  jam  dan 
waktu,  perbedaan  yang  Dia  ciptakan  antara  malam  dan  siang.  Dia 
jadikan  malam  menjadi  ketenangan  bagimu,  sehingga  kamu  bisa  tidur 
pada  waktu  malam.  Dia  jadikan  siang  terang  agar  kamu  bisa  mencari 
nafkah  dan  rezeki  dari  Tuhanmu  untuk  kehidupanmu. 

Firman-Nya,  ^  djj.  "Sesungguhnya 

pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  kaum 
yang  mendengarkan, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dalam 
tindakan  Allah  terd£q>at  pelajaran,  peringatan,  dan  bukti-bukti 
kebenaran,  bahwa  tidak  ada  yang  dapat  menghalangi  kehendak  Allah. 
Bagi  kaum  yang  mau  mendengarican  nasihat-nasihat  Allah  dan 
mengambil  nasihat  dari  semua  ihi,  akan  menjadikaimya  sebagai 
pelajaran,  sehingga  mereka  memahami  bukti-bukti  kekuasaan  Allah. 


TafsirAlh'Thabari 


iU  ^  J_A_>  <^3?^'  j»  ^  c>tj 

4  ^ 


“Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya,  Dia 
memperlihatkan  kepadamu  kUat  untuk  (menimbulkan) 
ketakutan  dan  harapan,  dan  Dia  menurunkan  hujan  dari 
langit,  kdu  menghidupkan  bumi  dengan  air  itu  sesudah 
matinya.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  bagi  kaum  yang  mempergunakan 
akalnya.*^  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  24) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

O  ^  Si 

(Dan  rfi  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya,  Dia  memperlihatkan 

kepadamu  kilat  untuk  [menimbulkan]  ketakutan  dan  harapan,  dan 

Dia  menurunkan  hujan  dari  langjt,  lalu  menghidupkan  bumi  dengan 
air  itu  sesudah  matinya  Sesung^nya  pada  yang  demikian  itu 
benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  kaum  yang  mempergunakan 
akalnya) 

Maksudnya  adalah,  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  Allah 
yaitu  "Dia  memperlihatkan  kepadamu  kilat."  saat  dalam 

peijalanan,  kemudian  kamu  diterpa  hujan,  dan  kamu  merasa  kesulitan 
Hftngan  semua  itu.  .  "Dan  harapan. "  pada  saat  kamu  menetap, 

tidak  Halam  pegalanan,  kamu  berhar^  agar  diturunkw  hujan,  agar 
diberi  kehidupan  dan  kesuburan.  Si  "Dan  Dia 

menurunkan  hujan  dari  langit."  Allah  menurunkan  hujan  dari  langit. 
jJZ  ^  "Lalu  menghidupkan  bumi  dengan  air  itu 
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sesudah  matinya. "  Sehingga  dengan  air  hujan  itu  Allah  menghidupkan 
bumi  yang  mati.  Tanam-tanaman  pun  keluar  dan  tumbuh 
"Sesudah  matinya, "  setelah  sebelumnya  kering  dan  rusak, 

4^*5  "Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
tanda-tanda, "  dan  pelajaran  serta  bukti-bukti  kekuasaan  Allah. 

"Bagi  kaum  yang  mempergunakan  akalnya, "  mau  berpikir 
tentang  bukti-bukti  dan  tanda-tanda  kekuasaan  Allah. 

Ahli  takwil  berpenck^at  seperti  itu  tentang  takwil  ayat, 

"Memperlihatkan  kepadamu  kilat  untuk  (menimbulkan) 
ketakutan  dan  harapan."  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

28028.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jtj 

"Dan  di  antara  tanda-tanda  kehiasaan-Nya, 
Dia  memperlihatkan  kepadamu  kilat  untuk  (menimbulkan) 
ketakutan  dan  harapan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  rasa 
takut  bagi  musafir  dan  harapan  bagi  orang  mukim.”^^^ 

Para  pakar  bahasa  Arab. berbeda  pendapat  tentang  hilangnya 
huruf  of  dalam  kalimat  1^  "Memperlihatkan 

kepadamu  kilat  untuk  (menimbulkan)  ketakutan  dan  harapan. " 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  dalam  ayat  ini 
tidak  disebutkan  of,  karena  telah  terkandimg  dalam  maknanya, 
sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

olJJDl  JL^f  ofj 


957 


Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (4/307). 


Tafsir  Ath'Thabari 

"Wahai  penentang,  aku  ikut  berperang  dan  menyaksikan  kenikmatan, 
apakah  engkau  membuatku  kekal? 

lajugab^kata: 

J/Aa  engkau  katakan,  "Kaumnya  tidak  memiliki  apa-apa, "  Twafei 
engkau  tidak  menyinggung  perasaannya  Kaumnya  hanya  memiliki 
kelebihan  karena  perkiraan  dan  gayc^^^ 

Maksudnya  adalah,  tidak  ada  seorang  pun  di  tengah-tengah  kaumnya. 

Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  jika  huruf  ot 
disebutkan,  maka  kalimat  ini  dalam  posisi  rafa  ’,  sebagaimana  ayat,  ^ 
"kian  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya 
ialah  menciptakan  langit  dan  bumi, "  dan  Jika  huruf  d  dibuang, 

maka  huruf  berfungsi  menggantikan  ism  yang  ditinggalkan, 
sehingga  maka  jfi  ’U  menjadi  shilah,  seperti  ucapan  penyair  berikut  ini: 

^ C)\j j\j  N}  jpAJJI  l!»j 
"Waktu  itu  hanyalah  dua  kali; 

salah  satunya  aku  mati,  dan  yang  lain,  aku  bekerja  keras  mencari 
penghidupan, 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Ad-Diwan  (hal.  32),  dikutip  dari  kumpulan  syair 
yang  terkenal. 

Syair  ini  diucs^kan  oleh  poiyaimya  ketika  keluarganya  marah  kepadanya 
setelah  ia  meninggalkan  mereka  dan  ingin  kembali  kepada  mereka. 

Makna  syair  yang  dijadikan  sebagai  dalil  tadi  yaitu,  wahai  manusia  yang 
mengecamku  karena  aku  ikut  berperang  dan  menghadiri  kenikmatan,  apakah 
jika  aku  menahan  diri  dari  semua  i^  engkau  akan  membuatku  kekal? 

Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  ^rs»)  dan  Fath  Al  Qadir 
karya  Asy-Syaukani  (1/474). 

^  Syair  ini  karya  Tamim  bin  Ubay  bin  Ma’cjil.  Disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/323). 
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Seakan-akan  si  penyair  beikata, 

sj\  [y jy»  J?  “Di  antara  dua  waktu  itu, 

satu  waktu  aku  mati,  dan  satu  waktu  aku  menjalani  kehidupan.” 
Demikian  juga  dengan  ayat  tersebut,  seakan-akan  bunyi  ayatnya  adalah, 
liSCJ  2i\j  Sj^  ^  «'T  “Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan- 

Nya  yaitu.  Dia  perlihatkan  kepada  kamu  tanda  kilat  dan  tanda  anu.” 
Atau  «1?  o*  “Dan  Dia  perlihatkan  kepadamu  sebagian 

tanda-tanda  kekuasaan-Nya,  yaitu  kilat.”  Jika  demikian,  maka  'ii\j  tidak 
disembunyikan.  Demikian  juga  huruf  yang  lain. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  mengingkari  pend£q)at  pakar 
bahasa  Arab  Bashrah:  hanya  dibuang  dari  posisi  kata  yang 

menunjukkan  bahwa  b?  memang  harus  dibuang,  sedangkan  pada  posisi 
lain  tetap  tidak  dibuang.  Pada  kalimat,  “aku  mengikuti 

peperangan”,  kalimat  bf  dan  bfi  “aku 

melarangmu  untuk  melakukan  anu”  menunjukkan  perbuatan  yang  akan 
teijadi  pada  masa  yang  akan  datang,  oleh  sebab  itu  ot  boleh  dibuang, 
karena  posisinya  diketahui  secara  pasti.  Pembuangan  ini  tidak  berlaku 
pada  semua  kalimat.  Sedangkan  pada  kalimat,  JUiS  ^  oy  dan 
f  jiJ  dan  ^  jfli  bf  pada  kalimat  seperti  ini  bt  tidak  dibuang,  k^ena  tidak 
menunjukkan  sesuatu. 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  ^  dalam  ayat,  jij  menunjukkan  sesuatu 

yang  dibuang,  karena  kalimat  ini  mengandung  makna  sebagian.  Jika 
Hfttnildan^  maka  dapat  diketahui  bahwa  makna  kalimat  ini  adalah 
sebagian.  Oleh  sebab  itu,  orang  Arab  membuang  ism  yang  ada  bersama 
kalimat  ini,  karena  maknanya  telah  diketahui. 


Syair  ini  disebutkan  pula  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/334). 


Tafsir  Adi'Thabari 


1  ^  »:- 


**Dan  di  antara  tanda-tanda  Uekuasaan-Nya  Udah  berdirinya 
langit  dan  bumi  dengan  iradat'Nycu  Kemudian  c^dbUa  Dia 
memanggil  kamu  sekali  panggil  dari  bumi,  seketika  itu  (juga) 
kamu  keluar  (dari  kubur).**  (Qs.  Ar-Ruiim  [30]:  25) 


Takwil  firman  Allah:  jr  ^  Ji 

J*  (2>aif  <fi  antara  tanda-tanda 

kekuasaan-Nya  ialah  berdirinya  langit  dan  bumi  dengan  iradat-Nya. 
Kemudian  apabila  Dia  memanggil  kamu  sekali  panggil  dari  bumi, 
seketika  itu  [jt^ga]  kamu  keluar  [dari  kubur]) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  di  antara  tanda-tanda 
kdkuasaan  Allah  atas  segala  sesuatu  adalah  berdirinya  langit  dah  bumi, 
tunduk  kepada  perintah-Nya,  tanpa  ada  tiang  yang  terlihat. 

Firman-Nya,  Jyy  'iJt’y*  ^  ^  "Kemudian 

apabila  Dia  memanggil  kamu  sekali  panggil  dari  bumi,  seketika  itu 
(juga)  kamu  keluar  (dari  kubur),"  maksudnya  adalah,  kemudian  kamu 
keluar  dari  bumi  untuk  menyambut  panggilan-Nya  ketika  Dia 
menyerumu. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  itu,  di  antara  mereka  adalah: 
28029.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  Lp 

"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya 
ial^  berdirir^a  lanpt  dan  bumi  dengan  iradat-Nya,"  ia 
berkata,  “Langit  dan  bumi  tegak  berdiri  dengan  perintah  Allah, 


SumhAr-Ruum 


ialah  berdirinya  langit  dan  bumi  dengan  iradat-Nya,"  la 
berkata,  “Langit  dan  bumi  tegak  berdm  dengan  peri^  Allah^ 

tanpa  ada  tiang,  ^  f 

‘Apabila  Dia  memanggil  kamu  sekali  panggil  dari  bumi, 
seketika  itu  O^g^)  kubur)’.  K^udian 

apabila  Dia  menyerumu,  maka  kamu  keluar  dari  bumi.” 

28030.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata;  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami  ia  berkata;  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  Ojga  ^'Seketika  itu  (juga)  kamu  keluar^ 

(dari  kubur).  ”  bahwa  seketika  kamu  keluar  dari  dalam  bumi. 

00^ 


**Dan  kepunyaan-Nyalah  siapa  stga  yang  ada  di  langit  dan 
di  bumi.  Semuanya  hanya  kepada^Nya  tunduL  Dan  Diolah 
yang  menciptakan  (manusia)  dari  pennulaan,  k^udian 
mengembalikan  (meng^idupkan)nya  kembah,  dan 
menghidi^fkan  kembali  itu  adalah  lebih  mudah  ba^'Nycu 
Dan  bagi'Nyalah  sifat  Yang  Maha  Tinggi  di  langit  dan  di 

bumi;  dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 

Bijaksana.”  (Qs.  Ar-Ruiim  [30]:  26-27) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3090)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
M  dSL  Ma  •alim  At-Tanzil  (3/481),  tanpa  menyebutkan  sumbernya. 


Takwil  firmaii  Allah:  tl  o-  ^ 

4>  '•^rSJ  o^f  ijju 

^  (Dan  kepunyaan-Nyalah  siapa  saja  yang 

ada  di  langit  dan  di  bumL  Semuanya  hanya  kepada-Nya  tunduk.  Dan 
Dialah  yang  menciptakan  [manusia]  dari  permulaan,  kemudian 
mengembalikan  [menghidupkanjnya  kembali,  dan  menghidupkan 
kembali  itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya.  Dan  bagi-Nyalah  sifat 
Yang  Maha  Tinggi  di  langit  dan  di  bumi;  dan  Dialah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana) 

Maksudnya  adalah,  segala  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi; 
malaika^  ^in,  dan  manusia,  semuanya  adalah  hamba  dan  milik  Allah. 

J^==*  "Semuanya  hanya  k^pada-Nya  tunduk, "  serta  patuh  dan 
taat  kepada  Allah. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “B^aimana  mungkin  dikatakan  bahwa 
semuanya  patuh  dan  taat  kepada  Allah,  padahal  sebagaimana  diketahui 
bersama  bahwa  sebagian  besar  jin  dan  manusia  tidak  taat  l^epada 
AUah?” 

Jawaban  kami  adalah:  Ahli  takwil  berbeda  pend^at  dalam 
masalah  ini,  dan  kami  akan  menyebutkan  perbedaan  pend^at  mereka, 
kemudian  kami  akan  menjelaskan  pendapat  yang  benar  menurut  kami 
dalam  masalah  ini 

Seb^an  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  ayat  ini  bersifat  umum, 
akan  tet£q)i  maksudnya  khusus,  yaitu,  semuanya  patuh  dan  taat  kepada 
Allah  dalam  hal  kehidupan,  kekekalan,  kematian,  kebinasaan.  Hari 
Berbangkit  dan  kembali  kepada  Allah.  Tidak  satu  makhluk  pun  yang 
mengingMi  itu.  Akan  tetapi,  sebagian  makhluk  Allah  tidak  taat  kepada 
Allah  dalam  hal  lain  selain  peikara-prakara  tersebut  Ahli  takwil  yang 
berpendq)at  seperti  ini  adalah: 


SuTtihAr'Ruum 


28031. 


Mvihammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 


Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  ^  antara  tanda-tanda 

kekuasaan-Nya  ialah  berdirinya  lar^t  dan  bumi  dengan 
iradat-Nya. "  Hingga  ayat,  "Semuanya  hanya 


kepada-Nya  tunduk "  Ia  bericata,  “Maknanya  adalah,  mereka 
patuh  dan  taat,  maksudnya  tentang  kehidupan,  Hari 
Berbangkit,  dan  kematian.  Akan  tetapi  mereka  tidak  taat 
kepada  Allah  dalam  perkara  lain  selain  perkara-perkara 
tersebut,  seperti  dalam  pericara  ibadah.”^^ 


Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
semuanya  patuh  dan  taat  kepada  Allah  dengan  pengakuan  mereka 
bahwa  Allah  adalah  Tuhan  dan  Pencipta  mereka.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28032.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Semuanya  hanya  kepada-Nya  tunduk, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  semuanya  patuh  dan  mengakui  bahwa 
Allah  merupakan  Tuhan  dan  Pencipta.”^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  khusus, 
yaitu,  yang  ada  di  langit  dan  bumi;  malaikat  dan  hamba  Allah 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alm  At-Tcmzil  (3/481)  dan  As-Suyudii  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (61491). 

Abu  Ya’la  dalam  musnadnya  (2/522,  no.  1379)  Abu  Sa’id  Al  ^udhn, 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,*PlUi  v^yili  ^  iK 

“Setiap  huruf  dalam  Al  Qur  'an,  di  dalamnya  disehitkan' kata  maka 

maknanya  adalah  taat.” 

T.ihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/308),  dan  Mujahid. 


—  TtrfsirAlh'Thabari 

yang  beriman  dan  taat  kepada-Nya,  adalah  milik  Allah.  Ahli  takwil 
yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28033.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  2^d  berkata 
tentang  ayat,  "Semuar^a  hanya  kepada-Nya 

tunduk, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  semuanya  taat  kepada 
Allah.”^^ 

Makna  lafazh  “taat”  adalah  ^Uli  “taat”.  Semua  yang  taat 
kepada  Allah  disebut  kecuali  manusia,  karena  mereka  lebih 

pantas  disebut  sebagai  yang  lebih  taat  kepada  Allah.  Firman  Allah(Qs. 
(Al  Baqarah  ayat  238),  A  “Berdirilah  untuk  Allah  (dalam 
shalatmu)  dengan  khusyu‘”  Maknanya  adalah  taat  dalam  sbalat^ 
janganlah  kamu  berbicara  dalam  shal^  sebagaimana  Ahli  Kitab 
berbicara  dalam  sembahyang  mereka.  Ahli  Kitab  beijalan-jalan  saat 
sedang  sembahyang.  Mereka  juga  saling  memberikan  sambutan  saat 
sembahyang.  Jika  dikatakan  kepada  mereka,  “Mengapa  mereka 
melakukan  itu?”  maka  mraeka  menjawab,  “Untuk  mengusir  rasa 
permusuhan  dari  hati  kami,  agar  hati  kami  menjadi  tenteram  antara 
sesama  kami.”  Allah  berfirman,  A  “Janganlah  kamu 

banyak  bergerak  sebagaimana  Ahli  Kitab  banyak  bergerak  (dalam 
ibadah  mereka).  ” 

Firman-Nya,  "Tunduk,"  maknanya,  janganlah  kamu 

berbicara  sebagaimana  mereka  berbicara.  Sementara  itu,  ayat  lain  dalam 
Al  Qur'an  yang  menggunakan  lafazh  maknanya  adalah  taat, 

kecuali  dalam  satu  ayat  itu  saja. 

Pench^at  yang  lebih  utama  disebut  sebagai  pendapat  yang  benar 
menurut  kami  dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang  telah  kami 
sebutkan  berasal  dari  Ibnu  Abbas,  “Semua  makhluk  ciptaan  Allah  di 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/308). 
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langit  dan  di  bumi  taat  kepada  kehendak  Allah,  dalam  urusan  hidup, 
mati^  dan  perkara  seperti  itu.  Sedangkan  dalam  perkara  lain,  yaitu 
Halam  ucapan  mereka,  mereka  tidak  taat  kepada  Allah.  Demikian  juga 
Halam  hal  perbuatan  yang  mereka  lakukan  berdasarkan  kehendak 
mereka. 

Aku  katakan  bahwa  pend^iat  tersebut  lebih  benar,  sebab  banyak 
makhluk  Allah  yang  tidak  taat  kepada  Allah  dalam  hal  perbuatan  yang 
mereka  lakukan  berdasarkan  kemauan  mereka  sendiri.  Allah 
memberitahukan  bahwa  semua  makhluk-Nya  taat.  Tidak  boleh 
menyebut  orang  yang  tidak  taat  sebagai  orang  yang  taat. 

Fiiman-Nya,  'i  5)^'»  i|  JU  Dialah  yang 

menciptakan  (manusia)  dari  permulaan,  kemudian  mengembalikan 
(menghidupkan)nya  kembali, "  maksudnya  adalah.  Dialah  Allah  yang 
telah  menciptakan  manusia  pada  permulaannya,  kemudian 
menghidupkannya  kembali.  Allah  yang  memiliki  sifat  seperti  ini,  yang 
menciptakan  manusia  pada  permulaannya  tanpa  ada  asal  sebelumnya, 
kemudian  Dia  binasakan,  kemudian  Dia  hidupkan  kembali,  tentunya 
tidak  merasa  kesulitan  sama  s^cali  dan  merasa  lebih  mudah  dalam 
melakukaimya. 

Ahli  takwil  berbeda  penck^t  tentang  makna  ayat, 

^  "Itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya  " 

Sebagian  ahli  takwil  berprad£q)at  bahwa  maknanya  adalah, 
perbuatan  seperti  itu  mudah  bagi  Allah.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 

28034.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Sa’id  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
seseorang  yang  meriwaya&an  kepadanya,  dari  Mundzir  Ats- 
Tsauri,  dari  Ar-Rabi  bin  Khaitsam,  tentang  ayat, 

"Itu  culalah  lebih  mudah  bagi-Nya, "  ia  berkata. 


Tafsir  Adi'Thahari 


“Maknanya  adalah,  perbuatan  sq)erti  itu  tidak  sulit  bagi 
Allah.”®“ 

28035.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

JLj  jjjLj  "Dan  Dialah  yang 
menciptakan  (manusia)  dari  permulaan,  kemudian 
mengembalikan  (menghidupkan)nya  kembali,  dan 
menghidupkan  kembali  itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya,"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  semua  itu  mudah  bagi  Allah. 

Ahli  takwil  yang  lain  berpend^t  bahwa  maknanya  adalah, 
menciptakan  kembali  manusia  setelah  mereka  binasa,  lebih  mudah  bagi 
Allah  daripada  menciptakan  mereka  pada  permulaannya.  Ahli  takwil 
yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28036.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya, "  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  itu  lebih  mudah  bagi  Allah. 

28037.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepadaku.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa' menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Itu  adalah  lebih 


^  Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/21)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alimAt-Temzil(3l4il). 

Al  Mawardi  dalam  .4ii-/Vii*arwa  .4/ (4/309). 

***  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3090). 
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mudah  bagi-Nya,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  menciptakan 
kembali  lebih  mudah  bagi  Allah  daripada  menciptakan  pada 
permulaan.  Sedangkan  menciptakan  pada  permulaan  mudah 
bagiAUah.”^’ 

28038.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kanu  dan  Sunak,  d^  Ikrimah, 
teptang  ayat,  ^  j  ^ 

Dialah  yang  menciptakan  (manusia)  dari  permulaan, 
kemudian  mengembalikan  (menghidupkan)nya  kembali,  dan 
menghidupkan  kembali  itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya, "  ia 
berkata,  “Orang-orang  ka&  merasa  heran  jika  Allah  Kuasa 
menghidupkan  orang  mati.  Oleh  karena  itu,  Allah  menurunkan 
ayat,  aS  2 

yang  ' menciptakan  (manusia)  dari  permulaan,  kemudian 
mengembalikan  (menghidupkan)nya  kembali,  dan 
"menghidupkan  kembali  itu  adalah  lebih  mudah  bagi-Nya’. 
Mengulang  kembali  penciptaan  manusia  lebih  mudah  bagi 
Allah  daripada  menciptakan  manusia  pada  permulaannya.” 

28039.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ghundar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Simak,  dan 
Ikrimah,  riwayat  yang  sama,  hanya  saja  ia  berkata, 
“Mengulangi  penciptaan  manusia  lebih  mudah  bagi  Allah 
daripada  penciptaan  awal.”^* 

28040.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  .  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa'id  menceritakan 


Mujahid  tafisimya  (hal.  538)  dan  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Our'an 

(5/255). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  taftimya  (9/3090). 


Tafsir  Atil’Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4^ 

"Dan  menghidupkan  kembali  itu  adalah  lebih  mudah  bagi- 
Nya, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mengulangi  penciptaan 
manusia  lebih  mudah  bagi  Allah  daripada  penciptaan  awal. 
Namun,  sonua  itu  mudah  bagi  Allah. 

Dalam  sebagian  gira’at,  ayat  ini  dibaca,  iii  Jip  JTj 
“Semuanya  mudah  bagi  Allah.”^  Kalimat  ini  mengandung  dua 
makiia,^^^  selain  dua  pend£q)at  j^g  telah  kusebutkan  tadi,  yaitu, 
menciptakan  sesuatu,  kemudian  mengulangi  penciptaannya  kembali, 
dan  itu  mudah  bagi  manusia.  Artinya,  mengulangi  penciptaan  sesuatu 
mudah  bagi  manusia  daripada  penciptaan  awal. 

Pendapat  yang  telah  kami  sebutkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
khabar  yang  diceritakan  Ibnu  Sa’ad,  dapat  diangga  sebagai  suatu 
pendapat. 

Banyak  pakar  bahasa  Arab  menggunakan  ucapan  Dzu  Ar- 
Rimmah  dalam  syairnya: 

olpui  ^ 

"Saudaraku  yang  tinggal  di  tanah  yang  tandus, 
engkau  telah  menjalani  sebadan  besarnya  sisa-sisa  pelepah  pohon 
padang  pasir,  ia  tunduk 


Al  Baghawi  dalam  Mz’<i/uni4/-7'anzi/ (3/481). 

^  Dalam  manuskrip  tertulis;  yang  menq>akan  kekeliruan  dari  praulis 

naskah. 

Baitsyair  ini  disebrtican  dalam  Dnvon  Dzu  Ar-Rimmah  (hal.  311). 

Makna  lafarii  adalah,  tanah  yang  tidak  berpenghuni,  tidi^  ada  air,  dan 
tidak  ada  tanaman 

Makna  latazh  adalah,  seseorang  yang  lama  menet{q)  di  tempat  seperti 

itu. 

Makna  la&zh  44»  adalah*  beijalan  pada  malam  hari. 

Makna  lahizh  adalah,  sisa-sisa. 
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istfavh  dengan  nMkna  “tundul^’.  Ungkapan  dalam 
syair  lain: 

jlljl  JUP  01  iJ 

jjf  ^jisi^i  |^c.f  jr 

"Dewi  hidupmu,  sesungguhnya  kain  yang  dicelup  berwarna  atau 
kuning  merah,  adalah  pakaian  kebesaran, 
karena  telah  diketahui  bertahun-tahun, 
dan  keutamaannya  mulia  dcui  segala  celaan  yang  datang. 

Setiap  sebab  kemuliaan  ada  awalr^ 

Lafazh  Jjait  dengan  makna  memiliki  keutamaan. 

Sya’ir  Ma’n: 

"Demi  usiamu,  aku  tidak  tahu 
Sungguh,  aku  amat  takut. 

Siapakah  di  antara  kita  yang  mati  lebih  dahulu 
Lafazh  dengan  makna  “sesungguhnya  aku 

sangat  takut”. 

Dalam  syair  lain  disebutkan; 
jb-jL  oij 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jcmi '  li  Ahkam  Al  Qur  an 
(14/21)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/221). 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  (Mam  Majaz  Al  Qur'an  (2/16). 
Setelanya  disebutkan: 

jJ- jl{  cU  ilW 

"Itu  adalah  jalan,  aku  tidak  sendirian  di  dalamnya. " 


Tafsir  AA-Thabari 


"Mura’ Al  Qais  ingin  agar  aku  mati. 

Jika  aku  mati  maka  itu  adalah  jalan. 

Aku  tidak  sendirian  di  dalamnya. 

Lafazh  cU  dengan  makna  cU  “aku  tidak 

sendirian  di  dalamnya”. 

Al  Farazdaq  berkata; 

"Sesungguhnya  yang  mengangkat  langit  telah  membangun  untuk  kami 
sebuah  rumah,  yang  tiang-tiangnya  lebih  kokoh  dan  panjang. 

Lafazh  dengan  makna  ilijl»  ijijt  “kokoh  Han  panjang”. 

Juga  seperti  lafazh  dalam  adzan,  yang  maknanya  *Js^ 

“Allah  Maha  Besar”. 

Jika  ada  yang  berpendapat  bahwa  Allah  tidak  disifati  'dengan 
sifat  seperti  ini,  dan  yang  diberi  sifat  seperti  ini  hanya  manusia,  maka 
berarti  menurutnya  penciptaan  seperti  itu  lebih  mudah  bagi  manusia. 
Pendapat  ini  ditolak  dengan  ayat,  oV^=>S  ‘Tang 

demikian  itu  adalah  mudah  bagi  Allah.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  30)  Serta 
1^4 ^^Dan  Allah  tidak  merasa  berat  memelihara  keduanya.” 


Bait  syair  ini  disebudcan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/16). 
Menurut  riwayat  Abu  Ubaidah,  syair  ini  berbunyi : 

^ j{(  oU  CilB  cJfopo^fbf 

"Orang-orang  ingin  agar  aku  mati. 

Jika  aku  mati  maka  itu  adalah  jalan 
Aku  tidak  sendirian  di  dalamnya. " 

^  Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  Farazdaq  (hal.  ISS).  Setelah  syair  ini 
disebutkan  syair  berikut; 

jia  'i  SS^  »UlJl  \ij  l3  «Iji 

"Rumah  yang  dibangun  Raja  untuk  kami  seperti  yang  telah  Dia  bangun 
Hukum  langit,  sesungguhnya  ia  tid^  akan  ^pindahkan  " 


SuwhAr-Ruum 


(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  255).  Artinya,  pemeliharaan  langit  dan  bumi  tidak 
berat  bagi  Allah. 

Firman-Nya,  ''Dan  bagi-Nyalah  sifat  Yang 

Maha  Tinggi, "  maksudnya  adalah,  b^-Nya  sifet  Yang  Maha  Tinggi  di 
langit  dan  bumi.  Tidak  ada  tuhan  selain  Dia  Yang  Maha  Esa,  tiada 
sekutu  bagi-Nya,  dan  tidak  ada  yang  serupa  dengan-Nya.  Itulah  makna 
'^\  "Sifat  Yang  Maha  Tinggi."  Allah  Maha  Tinggi  dan  Maha 
Suci. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendet  itu,  di  antara  mereka 

adalah: 

28041.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  i)  ’^Dan  bagi-Nyalah  sifat  Yang  Maha 

Tinggi  di  langit,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  tidak  ada 
sesuatu  pun  yari^  sama  dengan  AUah.”^ 

28042.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  ineiicOTt^M 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  bagi-Nyalah  sifat  Yang  Maha  Tinggi  di  langit 
dan  di  bumi,"  ia  berkata,  “Sifet  Allah  Yang  Maha  Tinggi 
^Halab^  tidak  ada  tuhan  selain  Allah,  dan  tidak  ada  tuhan 
pemilik  atau  pemelihara  selain  Dia.”®*® 

Firman-Nya, 

Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana, "  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Kuasa 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3090)  dan  Al  Mawardi  dalam 

dalam  tafisimya  (9/3090),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/310),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/298),  tanpa 
menyebutkan  sumbernya. 


Tafsir  AA^Thabari 


dalam  hukuman-Nya  t»had£qp  musuh-musuh-Nya,  dan  Maha  Bijaksana 
dalam  pengaturan  makhluk  ciptaan-Nya.  Dia  mengatur  mereka  sesuai 
kehendak-Nya,  baik  dalam  hal  kehidupan  dan  kematian,  maupun  Hari 
Berbangkit  dan  hari  kembali  kepada-Nya.  Semuanya  sesuai  dengan 
kehendak-Nya. 

«M 


•■t'  <  «T"'  .  •*>  'Z.':'’  k"  .  r>  ''t 

“Dia  membuat  perumpamaan  untuk  kamu  dari  dirimu 
sendiri.  Apcdudi  ada  di  antara  hambasahaya  yang  dimiliki 
oleh  tangan  kananmu,  sekutu  bagimu  dcdam  (memildd) 
rezeki  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu;  maka  kamu  sama 
dengan  mereka  dalam  (hak  mempergunakan)  rezeki  itu, 
kamu  takut  kepada  mereka  sebagaimana  kamu  takut  kepada 
dirimu  sendiri?  Demikianlah  Kami  jelaskan  ayat'Oyat  bagi 
kaum  yang  berakaU*  (Qs.  Ar>'Ruum  [30]:  28) 


’^_y*  ^  ^  (j* 

(Dia  membuai 

perumpamaan  untuk  kamu  dari  dirimu  sendiri.  Apakah  ada  di  antara 
hambasahaya  yang  dimiliki  oleh  tangan  kananmu,  sekutu  bagimu 
dalam  [memilikij  rezeki  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu;  maka 
kamu  sama  dengan  mereka  dalam  [hak  mempergunakan]  rezeki  itu, 
kamu  takut  kepada  mereka  sebagaimana  kamu  takut  kepada  dirimu 


SunrfiAr-RMum 


sendiri?  Demikianlah  Kami  jelaskan  ayat-ayri  bagi  kaum  yang 
berakal) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusi^^  rnember^ 

perumpamaan  kepadamu  dari  dirimu  sendin.  U  J*  ^  <>* 

Ji  "Apakah  ada  di  antara  hambasahaya  yang  dimiliki  oleh 
tangan  karuanmu,  sekutu  bagimu?  Apakah  ^  «ii  ^ra  hamb^ya 
kamu  yang  menjadi  sekutu  bagi  kamu  ^  "Dalam 

(memiliki)  rezeki  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu,"  Mam  hal 
kepemilikan  harta  bendamu?  ^  ^  ^  ''Maka  kamu  sama  dengan 
mereka  dalam  (hak  mempergunakan)  rezeki  itu, "  Jika  kamu  tidak  rela 
itu  teijadi  pada  dirimu,  lantas  mengapa  kamu  mau  agar  tuhan-tuhan 
yang  kamu  sembah  itu  menjadi  sekutu  bagi-Ku  dalam  ibadah  kamu 
kepada-Ku,  padahal  kamu  adalah  hamba-Ku  dan  Akulah  Pemilik  kamu 
semua? 

Ahli  takwil  berpenda5)at  seperti  pendapat  itu,  di  antara  mereka 

adahdi: 


(memiliki)  rezeki  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu;  maka 
kamu  sama  dengan  mereka  dalam  (hak  mempergunakan) 
rezeki  itu,"  ia  beikata,  “Ini  merupakan  perumpamaan  yang 
diberikan  AUah  kepada  makhluk-Nya  yang  mengganti-Nya 
Aemgm  sesuatu.  Allah  berfirman,  ‘Apakah  ada  di  antara  kamu 
yang  mau  berkongsi  dengan  hambasahayanya  saat  berada  di 
tempat  tidur  bersama  istrinya?!’  Demikian  juga  dengan  Allah, 


Ta^AA-Thahari 


Allah  tidak  ridha  jika  ada  salah  seorang  makhluk-Nya  yang 
mengganti-Nya’.”’*‘ 

28044.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentangayat,  ^  ^ 

^5-  ^  t*  ti  "Dia  membuat 

perumpamaan  untuk  kamu  dari  dirimu  sendiri.  Apakah  ada  di 
antara  hambasahc^  yang  dimiliki  oleh  tangan  kananmu, 
sekutu  bagimu  dalam  (memiliki)  rezeki  yang  telah  Kami 
berikan  kepadamu;  maka  kamu  sama  dengan  mereka  dalam 
(hak  mempergunakan)  rezeld  itu,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  adakah  en^cau  temukan  seseorang  yang  mau 
berkongsi  dengan  hambasahayanya  dalam  kepemilikan  harta 
benda  miliknya?!  Lantas,  mengapa  engkau  melakukan  itu, 
bersaksi  bahwa  mereka  adalah  hamba  dan  makhhik-Ku,  akan 
tetapi  engkau  berikan  sebagian  ibadahmu  kepada-Ku -untuk 
mereka?  Bagaimana  mungkin  itu  to^adi?!  Ini  merupakan 
perumpamaan  dari  Allah  terhadq)  merdm.  Allah  berfirman, 
a '  ‘Demikianlah  Kami 

jelaskan  c^at-ayat  bagi  kaum  yang  berakal’. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ayat, 

"Kamu  takut  kepada  mereka  sebagaimana  kamu  takut  kepada 
dirimu  sendiri?" 

Sebagian  berpen(kq)at  bahwa  maknanya  adalah,  kamu  takut  jika 
hamba-hambasahaya  itu  mewarisi  harta  bendamu  setelah  kamu  mati, 
sebagaimana  kamu  saling  mewarisi.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
seperti  ini  adalah: 


9S1 

982 


Ibnu  Hajar  tlalam  Fath  Al  Bcai  (8/S  12). 

Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya.  Ibnu  Athiyyah  (4/335),  taiq>a  menyebutkan 
sumbernya. 


Surah  Ar-Ruam 


28045.  Diceritakan  kepadaku  dari  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha 
Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Perumpamaan 
*  tentang  tuhan-tuhan  yang  dijadikan  sekutu  bagi  Allah.  Kamu 
takut  jika  hamba-hambasahaya  itu  mewarisi  harta  bendamu, 
sebagaimana  kamu  saling  mewarisi.”®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
kamu  takut  jika  hamba-hambasahaya  itu  berkongsi  dengan  kamu,  maka 
kamu  akan  berbagi  harta  dengan  mereka,  sebagaimana  kamu  saling 
berbagi  harta  benda.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 
28046.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Imran  berkata:  Abu  Mijlaz  berkata, 
“Sesungguhnya  hambasahayamu  tidak  takut  berbagi  harta 
denganmu,  karena  ia  tidak  memiliki  harta  benda.  Demikian 
jviga  dengan  Allah,  tiada  sekutu  bagi  Allah’ 

Pendapat  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pendapat  yang 
bena^^dalam  penakwilan  ayat  ini  adalah  pendapat  kedua,  karena  lebih 
menunjukkan  kepada  makna  zhahir  ayat  ini;  Allah  menegur  orang- 
orang  musyrik  yang  menjadikan  tuhan-tuhan  yang  mereka  sembah 
sebagai  sekuta  bagi  Allah,  karena  penyembahan  mereka  kepada  tuhan- 
tuhan  itu  berarti  telah  mempersekutukan  Allah  dalam  ibadah  kepada- 
Nya,  meskipun  demikian  mereka  tetap  mengakui  bahwa  Allah  telah 
menciptakan  mereka  dan  mereka  adalah  hamba-Nya.  Allah  mencela 
perbuatan  mereka  itu  dengan  berfirman  kepada  mereka,  “Apakah  kamu 
mau  berkongsi  dengan  hambasahayamu  terhad^  harta  benda  yang 
telah  Kami  anugerahkan  kepadamu?!  Sama  halnya  dengan  ini,  kamu 
takut  berbagi  harta  dengan  mereka,  sebagaimana  kamu  merasa  takut 


^  Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/3 11),  dari  As-Suddi. 

Ibnu  Juraij  dalam  Fath  Al  Bari  (8/512),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/311),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (1 1/25). 


Tafsir  AJii^rhabari 


berbagi  harta  kongsi  diantaramn.”  Perasaan  takut  yang  disebutkan  Allah 
dalam  ayat  ini  merupakan  perasaan  takut  seseorang  terhadap  pembagian 
harta  kongsi  kepada  teman  kongsinya,  bukan  perasaan  takut  karena 
teman  kongsi  itu  akan  mewarisi  harta  kongsi  itu,  karena  penyebutkan 
“kongsi”  tidak  meniinjiikkan  makna  taknt  diwarisi,  akan  tetapi 
bisa  menunjukkan  makna  takut  berpisah  dan  berbagi. 

Firman-Nya,  "Demikicatlah 

Kami  jelaskan  ayat-ayat  bagj  kaum  yang  berakal, "  maksudnya  adalah, 
wahai  manusia,  sebagaimana  telah  Kami  jelaskan  bukti-bukti 
kekuasaan  Kaini  dalam  ayat-ayat  pada  surah  ini,  tentang  kekuasaan 
Kami  menciptakan  apa  yang  Kami  kehendaki,  membinasakan  apa  yang 
Kami  inginkan,  kemudian  menciptakan  kembali  apa  yang  Kami 
kehendaki  setelah  ia  binasa.  Telah  Kami  jelaskan  pula  bahwa  tidak  ada 
yang  layak  disembah  kecuali  Yang  Maha  Esa  dan  Maha  Kuasa,  yang  di 
tangan-Nyalah  kuasa  atas  segala  sesuatu.  Kami  juga  telah  menjelaskan 
bukti-bukti  kekuasaan  Kami  kepada  orang-orang  yang  berpikir-ddam 
seti£qp  kebenaran,  agar  mereka  memikitkan  dan  merenungkaimya  ketika 
mereka  mendengarnya,  kemudian  m^jadikarmya  sebagai  pelajaran  dan 
nasihat. 

«0« 


**Tetapi  orang-orang  yang  njhalim,  mengikuti  hawa  nafsunya 
tanpa  Umu  pengetahuan;  maka  sicpakah  yang  akan 
menunjuki  orang  yang  telah  disesadum  Allah?  Dan  tiadalah 
bagi  mereka  seorang  penolong  pun»” 

(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  29) 


Surah  Ar-Ritum 


Takwil  finnan  jUlah:  ^  ^  S. 

O  ^  pi  i::j  ^(Utop/  orang-orang  yang 

ZhaUm,  menanti  hawa  nafsunya  tanpa  ilmu  pengetahuan;  maka 
siapakah  yang  akan  menunjuki  orang  yang  telah  disesatkan  Allah? 
Dan  tiadalah  bagi  mereka  seorang  penolong  pun) 

Maksudnya  adalah,  tidak  seperti  itu.  Orang-orang  yang 
mempersekutukan  Allah  dalam  ibadah  mereka  dengan  tuhan-tuhan  dan 
berhala-berhala,  tidak  mau  berkongsi  dengan  hambasahaya  mereka 
dalam  kepemilikan  harta  benda  milik  mereka,  karena  mereka  adalah 
hamba-hambasahaya  mereka.  Merdca  takut  berbagi  harta  dengan 
hamba-hambasahaya  yang  menjadi  rekan  kongsi  itu.  Akan  tetapi, 
mereka  melakukan  hal  itu  kepada  Allah,  padahal  mereka  tidak  rela  jika 
itu  mereka  lakukan  terhadap  diri  mereka  sendiri.  Mereka 
mempersekutukan  Allah  dengan  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala. 

Sementara  itu,  orang  yang  zhalim  terhadap  diri  mereka  sendiri 
adalah  orang  yang  kafir  kepada  Allah  dan  mengikuti  hawa  nafsu 
merel^  karena  ketidaktahuan  mereka  tentang  hak  Allah  terhadap 
mereka,  maka  mereka  mempersekutukan  Allah  dengan  tuhan-tuhan  dan 
berhala-berhala  itu  dalam  ibadah  kepada-Nya.  ^ 

"Maka  siapakah  yang  akan  menunjuki  orang  yang  telah  disesatkan 
Allah?"  Sir^pakah  yang  memberikan  pertolongan  agar  d^t  memeluk 
agama  Islam  kepada  orang  yang  disesatkan  Allah  dari  sifat  istigamah 
dan  selalu  berada  dalam  kebenaran?  J*  "Dan  tiadalah 

bagi  mereka  seorang  penolong  pun."  Tidak  akan  ada  penolong  pun 
yang  bisa  menolongnya  dan  menyelamatkannya  dari  kesesatan  yang 
diujikan  Allah  kepadanya. 


Ta/strAth'Thobari 


es^: 

“Maka  hadapkardah  wajahmu  dengan  lurus  kepada  agama 
Allah;  (tetaplah  atas)  fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan 
manusia  menurut  fitrcdi  iUu  Tidak  ada  perubahan  pada 
fitrah  Allah,  (Itulah)  agama  yang  lurus;  tetesi  kebanyakan 
manusia  tidak  mengetahui,**  (Qs,  Ar-'Ruum  [30]:  30) 

Takwil  finnan  Allah:  J£i 

V  o^\^\  JijS 

Splju  (Maka  hadapkanlah  wajahmu  dengan  lurus  kepada 
agama  Allah;  [tetaplah  atas]  fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan 
manusia  menurut  fitrah  itu.  Jtdak  ada  perubahan  pada  fitrah  Allah. 
[Itulah]  agama  yang  lurus;  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
mengetahui) 

Maksudnya  «Halah^  Allah  berfinnan:  Wahai  Muhammad, 
luruskanlah  arahmu  ke  arah  yang  engkau  tuju,  yaitu  Tuhanmu,  untuk 
taat  kepada-Nya,  yaitu  agama  Islam.  "Dengan  lurus, "  dengan 

sikap  istigamah  untuk  agama  Allah  dan  taat  kepada-Nya. 

"Fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan  manusia  menurut 
fitrah  itu  "  Itulah  fitrah  ciptaan  Allah,  Dia  ciptakan  manusia  menurut 
fitrah  itu. 

"Fitrah, "  pada  posisi  nashab  karena  mashdar  dari  makna 
ayat  "Maka  hadcpkanlah  wajahmu  dengan  Lurus 

kepada  agama  Allah."  Jadi,  makna  ayat  ini  adalah,  Allah  menciptakan 
manusia  menurut  itu  adalah  sebagai  fitrah. 


Surah  Ar'Ruutn 


Ahli  takwil  berpend^at  seperti  yang  kami  sebutkan  itu,  di 

antara  mereka  adalah: 

28047.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
m^gabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Fitrah  Allah  yang 

telah  menciptakan  manusia  menurut  fitrah  itu, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  eigama  Islam,  sejak  Allah  menciptakan 
mereka  dari  Nabi  Adam  AS  secara  keseluruhan.”^*^  Kemudian 
beliau  membacakan  ayat, 

""Manusia  itu  adalah  umat  yang  satu.  (Setelah  timbul 
perselisihan),  maka  Allah  mengutus  para  nabi.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  213)’“ 

28048.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  fsa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  'Fitrah  Allah, "  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah.  Islam.” 

28049.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu 
Maryam,  ia  beikata:  Umar  melewati  Mu’adz  bin  Jabal,  ia  lalu 
bertanya,  “Apakah  tiang  umat  ini?”  Mu’adz  menjawab,  “Ada 
tiga,  dan  semuanya  adalah  penyelamat,  yaitu:  keikhlasan,  itu 
adalah  fitrah,  Fitrah  Allah  yang 

telah  menciptakan  manusia  menurut  fitrah  itu '.  Lalu  shalat,  itu 


***  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  539)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/300). 

Lihat  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (6/300-301),  dari  Mujahid  dan  Qatadah. 


Tafsir  Adi'lihabctri 


adalah  agama.  Lalu  ketaatan,  itu  adalah  penjaga  dan 
pemelihara.”  Umar  kemudian  berkata,  “Engkau  benar.”’*^ 

28050.  Ya’qub  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Qilabah,  bahwa  Umar  berkata  kepada 
Mu’adz,  “Apakah  tiang  umat  ini?”  la  kemudian  menyebutkan 
riwayat  yang  sama.’** 

Firman-Nya,  'Tidak  ada  perubahm  pada  fitrah 

Allah, "  maksudnya  adalah,  tidak  ada  perubahan  terhadap  agama  Allah. 
Artinya,  perubahan  itu  tidak  layak  dan  tidak  sepantasnya  dilakukan. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  telah  kami 
sebutkan,  di  antara  mereka  adalah: 

28051.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Y  'Tidak  ada 

perubahan  pada  fitrah  Allah. "  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
tidak  ada  perubahan  pada  agama  Allah  (Islam).”’*’ 

28052.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  ia  berkata:  Mujahid 
mengirim  seorang  utusan  bernama  Qasim  kepada  Ikrimah 
untuk  menanyakan  makna  ayat,  'Tidak  ada 


Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (1 1/29-30). 

Ibid. 

Mujahid  Halam  ta&imya  (hal.  S39)  dan  Al  Mawardi  daUun  An-Nukat  wa  Al 
UyuniAnU). 
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perubahan  pada  fitrah  Allah. "  (Ia  lalu  menjawab),^  “Artinya 
adalah  agama  (Islam).”  Beliau  kemudian  membacakan  ayat, 

"Tidak  ada  perubahan  pada 
fitrah  Allah.  (Itulah)  agama  yang  lurus).”^^ 

28053.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Zaid  bin 
Hubab  menceritakan  kepada  kami  dari  Husain  bin  Waqid,  dari 
Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat, 

"Fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan  manusia 
menurut  fitrah  itu, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  Islam.”^ 
28054.  ...Ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Nadhar  bin 
Arabi,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat,  Y  "Tidak  ada 

perubahan  pada  fitrah  Allah,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
tidak  ada  perubahan  pada  agama  Allah  (Islam).”^^ 

28055.  ...Ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan, 
dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Tidak  ada  perubahan 
-  pada  agama  Allah  (Islam).”^ 

28056.  ...Ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Abdul 
Jabbar  bin  Al  Ward,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  ia 
berkata:  Mujahid  berkata,  “Tanyakanlah  masalah  ini  kepada 
Ikrimah.”  Aku  lalu  bertanya  kepada  Ikrimah,  dan  ia  menjawab, 
“Agama  Allah  (Islam),  Allah  tidak  akan  merendahkannya. 
Apakah  ia  tidak  mendengar  ayat,  Y 

4^  JyJ  'Fitrcdi  Allah  yang  telah  menciptakan  manusia 


Kalimat  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kami  tuliskan 
agar  makna  kalimat  ini  menjadi  lebih  senq>uma. 

Ibnu AlJauzi dalam Zd</i4/A/arir (6/302). 

/bid 

Ibid. 

^  Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  539),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/3 12),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Aiuhcarar  Al  Wcgiz  (4/336). 


TirfsirAA'Thabari 


menurut  fitrah  itu.  Tidak  ada  perubahan  pada  fitrah 
Allah’. 

28057.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  moiceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Y 

’Tidak  ada  perubahan  pada  fitrah  Allah,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  tidak  ada  perubahan  pada  agama  Allah 
(Islam).”®^ 

28058.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ha&h  bin 
Ghiyats  m^ceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Dcrimah, 
ia  bokata,  “Maknanya  adalah,  tidak  ada  ponbahan  pada 
agama  Allah  (Islam).”^^ 

28059.  ...Ia  berkata:  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hamid  Al  A’raj,  ia  berkata;  Sa’id  bin  Jubair  berkata  tentang 
ayat,  'i  ’Tidak  ada  perubahan  patfii  fitrah 

Allah,"  bahwa  maknanya  adalah,  tidak  ada  pmibahw  pada 
agama  Allah  (Islam).”’’* 

28060.  ...Ia  berkata:  Al  Muharibi  menceritakan  kq)ada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  ayat,  'i 

"Tidak  ada  perubahan  pada  fitrah  Allah,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  tidak  ada  perubahan  pada  agama  Allah 
(Islam).”’’’ 

28061.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu  2^d  berkata 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/302). 

Al  Mawardi  dalami4n-A/«farf  wa/4/  Uyun  (4/312). 

^  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/302). 

^  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/302)  dan  Ibnu  Alhiyyah  dalam  Al 
Mufuarar  Al  Wajiz  (4/336). 

^  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3091)  dan  Ilmu  Atfaiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/336). 
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tentang  ayat  "Tidak  ada  perubahan  pada 

fitrah  Allah, "  Ia  lalu  berkata,  “Maknanya  adalah,  tidak  ada 
perubahan  pada  agama  Allah  (Islam).”‘°®° 

28062.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mus’ir  dan  Sufyan,  dari  Qais 
bin  Muslim,  dari  Ibrahim,  tentang  ayat,  "Tidak 

ada  perubahan  pada  fitrah  Allah,"  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  tidak  ada  perubahan  pada  agama  Allah  (Islam).”‘°°* 
28063.  ...Ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far 
Ar-Razi,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  tidak  ada  perubahan  pada  agama  Allah  (Islam).”^*^*’^ 
Ahli  takwil  yang  lain  berpend^t  bahwa  maknanya  adalah, 
tidak  boleh  merubah  ciptaan  Allah,  seperti  mengebiri  hewan.  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28064.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
-  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutharrif,  dari  seorang  laki- 
laki,  ia  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  mengebiri  hewan, 
dan  ternyata  Ibnu  Abbas  tidak  menyukai  perbuatan  itu.  Ia  lalu 
membaca  ayat,  S\  'i  'Tidak  ada  perubahan  pada 
fitrah  Allah."^^^' 

28065.  ...ia  berkata:  Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Humaid  Al  A’raj,  ia  berkata:  Dcrimah  berkata,  ‘Maknanya 
adalah,  tidak  boleh  mengebiri  hewaiL”*®®^ 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/336). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  539),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/302), 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/336). 

Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  539)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/302). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/312)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/337). 


Ifl^strAdi'Thobori 


28066.  ...ia  berkata:  Ha&h  bin  Gfaiyats  menceritakan  kq)ada  kami 
dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
tidak  boleh  mengebiri  hewaiL”*®®* 

Firman-Nya,  "(Itulah)  agama  yang  lurus," 

maksudnya  adalah,  en^au  had^ikan  wajahmu  dengan  lurus  kqpada 
agama  Allah,  tanpa  merubah  dan  mengganti.  Itulah  agama  yang  lurus, 
yang  tidak  ada  penyimpangan  di  dalamnya,  dengan  si&t  istigamah, 
sehingga  tidak  menyimpang  dari  agama  yang  lurus  kepada  agama 
Yahudi  dan  Nasrani,  kesesatan,  bid’ah,  serta  lainnya. 

Sebagian  ahli  takwil  menakwilkan  la&zh  dalam  ayat  ini 
kepada  makna  hisab  (peihitui^an).  Ahli  takwil  yang  berpaidrq)at 
demikian  adalah- 

28067.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Laila  mengabaikan  kepada  kami  dari  Buraidah,  tentang 
ayat,  j^\  "(Itulah)  agama  yang  lurus, "  ia 

berkata,  “Itulah  perhitungan  yang  benar.”’®®® 

Firman-Nya,  V  "Tetapi 

kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui, "  maksudnya  adalah,  akan  tetapi 
kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui  bahwa  agama  yang 
ki^rintahkan  kepadamu,  wahai  Muhammad,  dalam  firman-Ku, 

"Maka  hadcpkanlahwcgahmudengcm  lurus  kepada 
agama  Allah, "  adalah  agama  yang  benar  (Islam),  bukan  agama-agama 
lain. 


1005 
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Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  S39)  dari  Ilmu  Abbas. 

Lihat  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  ta&imya  (9/3091)  dari  Ibnu  Abbas. 


©4>v 


“Dengan  kembali  bertobat  kepada-Nya  dan  bertakwalah 
kepada'Nya  serta  dirikanlah  shalat  dan  janganlah  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Allah,  Yaitu 
orang-orang  yang  memecah-belah  agama  mereka  dan  mereka 
menjadi  beberapa  golongan.  Tiap-tiap  golongan  merasa 
bangga  dengan  apa  yang  ada  pada  golongan  mereka,** 
(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  31^32) 


Takwil  firman  Allah: 

S>^  (Dengan  kembali  bertobat  kepada-Nya  dan  bertakwalah 
kepada-Nya  serta  dirikanlah  shalat  dan  janganlah  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  men^rsekuiukan  Allah.  Yaitu  orang-orang  yang 
memecah-belah  agama  mereka  dan  mereka  menjadi  beberc^ 
golongan.  Tiap-tiap  golongan  merasa  bangga  dengan  apa  yang  ada 
pada  golongan  mereka) 

Maksud  ayat:  "Dengan  kembali  bertobat  kepada- 

Nya,  "  adalah,  bertobat  dan  kembali  menghad^  kepada  Allah. 
E)emikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

28068.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Dengan  kembali  bertobat  kepada- 

Nya,  "  ia  berkata,  “M^a  J\  Llul'  adalah  orang  yang  taat 

kepada  Allah.  Orang  yang  kembali  kepada  Allah  adalah  orang 


Ti^rAdi'Thabari 


yang  kembali  taat  kepada  perintah  Allah.  Kembali  dari 
berbagai  perkara  yang  ia  lakukan  sebelum  itu.  Sebelumnya 
mereka  adalah  orang-orang  kafir,  kemudian  mereka 
melepa^lcan  diri  dan  kembali  kepada  Islam.”’^^ 

Takwil  ayat  ini  «dalah^  wahai  Muhammad,  hadapkmlah 
wajahmu  dengan  lurus  kepada  agama  Allah  (Islam),  dengan  kembali 
bertobat  kepada-Nya. 

Lafazh  "Dengan  kembali  bertobat,"  merupakan  hal 

terhadap  huruf  Imf  pada  ayat,  "Maka  hadapkanlah 

wajahmu. " 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  mungkin  lafazh 
merupakan  hal  terhadap  huruf  ktrf  pada  ayat,  1214^  ‘Moto 

hadapkanlah  wajahmu’,  karena  huruf  kcrf menunjukkan  makna  satu 
orang,  sedangkan  lafazh  menq)akan  sifat  untuk  beberapa  orang?” 

Jawabannya  adalah,  “Itu  karena  huruf  hrf  dalam  konteks  ayat 
ini  merupakan  kinayah  yang  disebudmn  Allah  sebagai  perintah  dari- 
Nya  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dan  umatnya.  Seakan-akan  Allah 
berfirman,  “Hadapkanlah  wajahmu  dan  umatmu  dengan  lurus  kepada 
agama  Allah  (Islam),  dengan  keml^di  bertobat  kepada-Nya.” 

Firman-Nya,  • "Dan  bertakwalah  kepada-Nya, "  maksudnya 
adalah,  takutlah  kepada  Allah  dan  rasakanlah  bahwa  kamu  diawasi, 
sehingga  kamu  takut  untuk  tidak  taat  kq)ada-Nya,  dan  dengan  itu  kamu 
meninggalkan  perbuatan  maksiat 

Firman-Nya,  "Dan  janganlah 

kamu  termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan  Allah," 
maksudnya  adalah,  janganlah  kamu  moijadi  orang  musyrik  yang 
mempersekutukan  Allah  karena  kamu  menyia-nyiakan  kewajiban 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (4/313). 


kepada-Nya,  melakukan  perbuatan  maksiat,  dan  menentang  agama 
yang  diserukan  kepadamu. 

Firman-Nya,  Si  "Yaitu 

orang-orang  yang  memecah-belah  agama  mereka, "  maksudnya  adalah, 
janganlah  kamu  menjadi  orang-orang  musyrik  yang  mengganti  agama 
mereka.  Tentanglah  mereka  dan  pisahkanlah  dirimu  dari  mereka. 

Firman-Nya,  \y\^=,j  "Dan  mereka  menjadi  beberapa 

golongan, "  maksudnya  adalah,  mereka  terdiri  dari  beberj^a  golongan, 
seperti  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
itu,  di  antara  mereka  adalah; 

28069.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kraada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Si 

^  "Yaitu  orang-orang  yang  memecah-belah 

u.  agama  mereka  dan  mereka  menjadi  beberapa  golongan,"  ia 
berkata,  “Merekalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.”*®®* 
28070.  Yimus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  k^ada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  2^  !A^  Si  "Yaitu 

orang-orang  yang  memecah-belah  agama  mereka  dan  mereka 
menjadi  beberapa  golongan...”  Ia  berkata,  “Mraeka  adalah 
orang-orang  Yahudi.  Jika  ayat,  j  Si  'Yaitu 

orang-orang  yang  memecah-belah  agama  mereka  ’, 
dinyatakan  sebagai  khabar  yang  terpisah  dari  ayat, 

‘Dan  janganlah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  mempersehaukcm  Allah  maka  maknanya  adalah, 
dari  orang-orang  yang  memecah-belah  agama  mereka. 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Mttharrar  Al  Wajiz  (4/337). 
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‘Dcm  mereka  mergadi  bebercgm  golongan  Mereka 
terdiri  dari  beberapa  golongan  5^  iP  'Tiap- 

tiap  golongan  merasa  bangga  dengan  apa  yang  ada  pada 
golongan  merelai’ .  Ini  d^  dianggap  sebagai  sebuah 
pendapat  yang  terkandung  dalam  ayat  tersebut.”*®®^ 
Firman-Nya,  'bj^  "Tiap-tiap golongan  merasa 

bangga  dengan  apa  yang  'ada  pada  golongan  mereka,"  maksudnya 
gHalaVi  setiap  kelompok  dan  golongan  mereka  meninggalkan  agama 
mereka  yang  benar.  Mereka  membuat  perkara-perkara  bid’ah.  Uj 
5^  "Merasa  bangga  dengan  apa  yang  ada  pada  golongan  mereka, " 
DiaWanya  adalah  mereka  yang  fanatik  berpegang  pada  golongannya. 
Ti«^  golongan  merasa  senang  dan  bangga,  serta  merasa  bahwa 
merekalah  yang  paling  benar,  sedangkan  golongan  lain  tidak  benar. 

««« 


“Dan  apabila  manusia  disentuh  oleh  suatu  bahaya,  mereka 
menyeru  Tuhannya  dengan  kembali  bertobat  kepada^Nya, 
kemudian  apabila  Tuhan  merasakan  kepada  mereka  barang 
sedikit  rahmat  daripada-Nya,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka 
mempersekutukan  TuhannyaJ*  (Qs.  Ar-Rimm  [30] ;  33) 


Takwil  firman  Allah: 

disentuh  oleh  ' suatu  'bahaya,  mereka  menyeru  Tuhannya  dengan 


Surah  Ar'Ruum 


kembali  bertobat  kepada-Nya,  kemudian  apabila  Tuhan  merasakan 
kepada  mereka  barang  sedikit  rahmat  daripada-Nya,  tiba-tiba 
sebagian  dari  mereka  mempersekutukan  Tuhannya) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  yang  menjadikan 
tuhan-tuhan  lain  bersama  Allah,  jika  mereka  disentuh  suatu  bahaya, 
kesulitan,  kekeringan,  dan  paceklik,  maka  "Mereka  menyeru 

Tuhannya, "  tulus  ikhlas  berdoa  kepada  Allah  Yang  Maha  Esa.  Mereka 
hanya  berdoa  kepada  Allah  dan  merendahkan  diri  kepada-Nya, 
memohon  kepada-Nya  dan  kembali  bertobat  kepada-Nya  dari 
kemusyrikan  serta  kekafiran  mereka,  aII  "Kemudian 

apabila  Tuhan  merasakan  kepada  mereka  barang  sedikit  rahmat, "  yaitu 
dilepaskan  dari  musibah  itu  dan  hidup  dalam  ketenangan,  kesuburan, 
dan  keluasan,  maka  \\’Tiba-tiba  sebagian  dari  mereka, "  yaitu 

sebagian  "Mereka  mempersekutukan, "  Allah  dengan  menyembah 
tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala. 


“Sehingga  mereka  mengin^um  akan  rahmat  yang  telah 
Kami  berikan  kepada  mereka.  Maka  bersenang-senang^ 
kamu  sekalian,  kelak  kamu  akan  mengetahui  (akibat 
perbuatanmu),”  (Qs.  Ar-Ruiim  [30];  34) 

Takwil  firman  Allah: 

^0?  (Sehingga  mereka  mengangkati  akan  rahmat  yang  telah  Kami 
berikan  kepada  mereka.  Maka  bersenang-senanglah  kamu  sekalian, 
kelak  kamu  akan  mengetahui  [akibat perbuatanmu]) 
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Allah  berfirman  sekaligus  memberikan  ancaman  kepada  orang- 
orang  musyrik  yang  telah  diberitahukan  bahwa  jika  mereka  dilepaskan 
dari  musibah  maka  mereka  kafir  kepada  Allah,  “Kafirlah  mereka 
terhadap  apa  yang  diberikan  Allah  kepada  mereka!”  Tiba-tiba  saja 
mereka  mempersekutukan  Allah  agar  kafir  kepada  Allah,”  artinya 
mereka  mengingkari  nikmat  yang  telah  diberikan  Allah  kepada  mereka, 
yaitu  melepaskan  mereka  dari  musibah  yang  menimpa  mereka  dan 
menggantinya  dengan  kesenangan,  kesuburan  dan  kesehatan. 
Kesenangan  dan  keluasan  rezeki,  itulah  yang  telah  diberikan  Allah 
kepada  mereka,  sebagaimana  yang  difirmankan  dalam  ayat:  tlj 

''Yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka, " 

Firman-Nya,  "Maka  bersenang-senanglah  kamu 

sekalian,"  maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  b«:senang-s«ianglah 
kamu  dengan  kesenangan  dan  keluasan  yang  Kami  berikan  kepada 
kamu  di  dunia  ini.  maka  kamu  akan  mengetahui  akibat 

perbuatanmu,  ketika  adzab  Alkdi  dat^  kepadamu,  ketika  Imkuman 
Allah  yang  besar  turun  tethad£q>  kekafiranmu  di  dunia  ini. 

Sebagian  ahli  gira’at  membaca  ayat,  Ojii»  dengan  huruf 
yang  artinya,  kelak  mereka  akan  mengetahui  akibat  perbuatan 
mereka.  Makna  ayat  ini  yaitu,  kafirlah  mereka  atas  apa  yang  telah  Kami 
berikan  kepada  mereka. 

T jifazh  “Aferete  bersenang-senang”  berada  dalam  bentuk 
kalimat  berita.  “Kelak  mereka  akan  mengetahui  akibat  perbuatan 
mereka”. 


‘®‘®  Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat,  d«jgan  huruf  ta’  pada 

kedua>? 'f /  tersebut 

Abu  Al-Aliyah  membacanya  dengan  huruf  ya',  mabni  terhadap  maful. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/392)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/338). 
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"Afou  pernahkah  Kami  menurunkan  kepada  mereka 
keterangan,  lalu  keterangan  itu  menunjtdkkan  (kebenaran) 
apa  yang  mereka  selalu  mempersekutukan  dengan  Tuhan?** 
(Qs.  Ar-Rmim  [30]:  35) 

Takwil  firman  Allah:  ^  C»  ^^2^.  ^  Qj\ 

0^^  (Atau  pernahkah  Kami  menurunkan  kepada  mereka 
keterangan,  lalu  keterangan  itu  menunjukkan  PtebenaranJ  apa  yang 
mereka  selalu  mempersekutukan  dengan  Tuhan?) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfinnan,  “Orang-orang  yang 
mempersekutukan  Kami  dengan  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  dalam 
ibadah  kepada  Kami,  pernahkah  Kami  menurunkan  kitab  kepada 
mereka  yang  isinya  membenarkan  apa  perkataan  dan  perbuatan  mereka 
tersebut?  Uj  "Lalu  keterangan  itu  menunjukkan 

(kebenaran)  apa  yang  mereka  selalu  mempersekutukan  dengan 
Tuhan?" 

Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  tidak  pernah  menurunkan  kitab 
tentang  perkataan  dan  perbuatan  mereka.  Allah  juga  tidak  pernah 
mengutus  rasul  untuk  itu.  Perbuatan  itu  merupakan  sesuatu  yang 
mereka  buat-buat  dan  mereka  ciptakan  sendiri,  mengikuti  hawa  nafsu 
mereka.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28071.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  Uji' 

^  ^  pernahkah  Kami  menurunkan 

kepada  mereka  keterangan,  lalu  keterangan  itu  menunjukkan 
(kebenaran)  apa  yang  mereka  selalu  mempersekutukan 
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dengan  Tuhan?”  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  apakah  Kami 
pernah  menurunkan  kitab  kepada  mereka  yang  bercerita 
tentang  kemusyrikan  mereka?”*““ 


**Dan  apabila  Kami  rasakan  sesuatu  rahmat  kepada 
manusia,  niscaya  mereka  gembira  dengan  rahmat  itu.  Dan 
apabila  mereka  ditimpa  suatu  musibah  (bahaya)  disebabkan 
kesalahan  yang  telah  dikerjakan  oleh  tangan  mereka  sendiri, 
tiba-tiba  mereka  itu  berputus  asa.**  (Qs.  Ar«-Ruiim  [30]:  36) 

TakwU  fiurma^Allali: 

'10)'  ^  VJl  Ci  (Dan  apabila  Kami  rasakan  sesuatu 

rahmat  kepada  manusia,  niscaya  mereka  gembira  dengan  rahmat  itu. 
Dan  apabila  mereka  ditmpa  suatu  musibah  [bahf^^aj  disebabkan 
kesalahan  yang  telah  dikerjakan  oleh  tangan  mereka  sendiri,  tiba- 
tiba  mereka  itu  berputus  asa) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman:  Jika  manusia  Kami  beri 
kemewahan  dan  kesenangan  hidvq},  tubuh  yang  sehat,  dan  harta  yang 
berlimpah,  maka  mereka  merasa  senang  dengan  semua  itu.  Namun  jika 
mereka  ditimpa  kesulitan,  kekeringan,  serta  musibah  pada  harta  dan 
tubuh  mereka,  C  "Disebabkan  kesalahan  yang  telah 

dikerjakan  oleh  tangan  mereka, "  yaitu  perbuatan  jahat  dan  maksiat 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3091)  dan  Umu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/338). 
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yang  telah  mereka  lakukan,  maka  "Tiba-tiba  mereka  itu 

berputus  asa. "  akan  mendapatkan  jalan  keluar  dari  semua  itu! 

Makna  lafazh  adalah  berputus  asa,  sebagaimana 

disebutkan  oleh  Humaid  Al  Arqath  dalam  syairnya  berikut  ini: 

JaJlS  't* 

"Mereka  dapati  Al  Haffaj  tidak  berputus  asa. 

\i\  "Tiba-tiba  mereka  itu  berputus  asa, "  merupakan 
jawaban  balasan,  karena  mewakili  fi%  dengan  kandungan  makna 
yang  teikandimg  di  dalamnya.  Seakan-akan  Allah  berfirman, 

^  ^  mereka  ditimpa  kejelekan  akibat 
perbuatan  mereka  sendiri,  maka  engkau  dapati  mereka  berputus  asa,” 
atau,  “Engkau  (hyiati  mereka.”  Atau  •  Atau,  'fMj  “Engkau 
lihat  mereka.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Jika  merupakan 
jawabao,  karena  memiliki  kaitan  dengan  kalimat  sebelumnya,  maka 
posisinya  sama  dengan  huruf  fa 

«M 


"Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwa 
sesungguhnya  AUah  melapang^um  rezeki  bagi  siapa  yang 
dikehendald-Nya  dan  Dia  (pula)  yang  menyempitkan  (rezeki 
itu).  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 


Bah  syair  ini  disebutkan  dalam  Afajaz  Al  Qur  'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/122). 
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terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  kaum  yang 
beriman,”  (Qs.  Ar-Rumn  [30]:  37) 

Takwil  firman  Allah: 

’&  0^  (®«II  apakah  mereka  Udak  memperhatUtan 

bahwa  sesungguhnya  Allah  melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  dan  Dia  [pula]  yang  menyempitkan  [rezeki  itu]. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda- 
tanda  [kekuasaan  Allah]  bagi  kaum  yang  beriman) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  senang  mendj^jat 
kpisfinangan  dan  kemewahan  hidiq)  dan  berputus  asa  jika  ditimpa 
kesusahan,  apakah  mereka  tidak  melihat  dengan  mata  hah  mereka  agar 
mereka  tahu  bahwa  kesulitan  dan  kesenangan  ada  di  tangan  Allah? 
Sesungguhnya  Allah  melapangkan  dan  menyempitkan  rezeki  siapa  saja 
yang  Dia  kehendaki. 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya pada  yang 

demikian  itu  benar-benar  terdcgKd  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi 
kaum  yang  beriman, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dalam 
l^^piiapangan  dan  kesempitan  rezeki,  serta  kaya  dan  miskin,  menjadi 
bukti  nyata  bagi  orang-orang  yang  percaya  dan  men^ikui  bukh-bukti 
Allah  yang  ia  lihat  dan  saksikan. 


“Moka  berikanlah  kepada  kerabat  yang  terdekat  akan 
haknya,  demikian  (pula)  kepada  fakir  miskin  dan  orang- 
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orca^  yang  dalam  perjalanan.  Itulah  yang  lebih  baik  bagi 
orang-orang  yang  mencari  keridhaan  AUah;  dan  mereka 
itulah  orang-orang  beruntung.**  (Qs.  Ar<Ruuin  [30]:  38) 

Takwil  firman  Allah: 

©  ^  berikanlah 

kepada  kerabat  yang  terdekat  akan  haknya,  demikian  [pulaj  kepada 
fakir  miskin  dan  orang-orang  yang  dalam  perjalanan.  Itulah  yang 
lebih  baik  bagi  orang-orang  yang  mencari  keridhaan  AUah;  dan 
mereka  itulah  orang-orang  beruntung) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Wahai 
Muhammad,  berikanlah  hak  orang-orang  yang  memiliki  hubungan 
kerabat  denganmu,  orang-orang  miskin,  dan  orang-orang  yang  dalam 
peijalanan,  sesuatu  yang  diwajibkan  Allah  terhadap  semua  itu.” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

28072.  '^Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kaim,  ia  berkata:  Ghundar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  tentang 
ayat,  &  <>  berikanlah 

kepada  kerabat  yang  terdekat  akan  haknya,  demikian  (pula) 
kepada  fakir  miskin  dan  orang-orang  yang  dalam  perjalanan, " 
ia  berkata,  “Jika  engkau  memiliki  kelapangan  rezeki,  maka 
berikanlah  hak  mereka.  Jika  engkau  tidak  memiliki  sesuatu, 
maka  ucapkanlah  kepada  mereka  ucapan  yang  baik.” 

Firman-Nya,  >  ^ 

baik  bagi  orang-orang  yang  mencari  keridhaan  Allah,"  maksudnya 
adalah,  memberikan  hak  mereka  yang  telah  diwajibkan  Allah  kepada 
para  hamba-Nya,  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang  melakukan  itu 
karena  ingin  mencari  keridhaan  Allah. 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/338). 
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Fimian-Nya,  jti  "Dan  mereka  Itulah  orang- 

orang  beruntung,"  maksudnya  adalah,  barangsiapa  melakukan  itu 
karena  ingin  mencari  keridhaan  Allah,  maka  merekalah  orang-orang 
yang  berhasil  mendapatkan  apa  yang  mereka  cari  di  sisi  Allah,  orang- 
orang  yang  mendapatkan  kemenangan  tsibadap  apa  yang  mereka 
harapkan.  Dengan  memberikan  sebagian  karunia  yang  mereka  peroleh 
itu  kepada  kerabat,  orang-orang  miskin,  orang-orang  yang  dalam 
peijalanan. 

«0 


"Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia 
bertambah  pada  harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak 
menambah  pada  sisi  AUah,  Dan  apa  yang  kamu  berikan 
berupa  zakat  yang  kamu  maksudkan  untuk  mencapai 
keruUuian  Allah,  maka  (yang  berbuat  demikian)  itulah 
orang'orang  yang  melipatgandakan  (pahalanya),** 

(Qs,  Ar-Rnum  [30]:  39) 

Takwil  firman  Allah: 

^  J»  -^1*  (Dan 

sesuatu  riba  [tambahan]  yang  kamu  berikan  agar  dia  bertambah 
pada  harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak  menambah  pada  sisi  Allah. 
Dan  apa  yang  kamu  berikan  berupa  zakat  yang  kamu  maksudkan 
untuk  mencapai  keridhaan  Allah,  maka  [yang  berbuat  demikian] 
itulah  orang-orang  yang  melymtgandakan  [pahalanya]) 
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Maksudnya  «Halah,  wahai  manusia,  berikanlah  sesamzi,  agar 
harta  orang  yang  memberi  menjadi  bertambah  karena  pemberian 
balasan  yang  lebih  besar  daripada  harta  yang  telah  diberikan, 

Firman-Nya,  "Maka  riba  itu  tidak  menambah 

pada  sisi  Allah, "  maksudnya  adalah,  riba  tidak  bertambah  di  sisi  Allah, 
karena  hal  itu  bukan  diniatkan  untuk  mendapat  keridhaan  Allah. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  apa  yang  kamu  berikan 

berupa  zakat,"  maksudnya  adalah  sedekah  yang  kamu  berikan  karena 
ingin  mencari  keridhaan  Allah. 

Firman-Nya,  "Mcdca  (yang  berbuat  demikian)  itulah 

orang-orang,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  bersedekah 
dengan  harta  mereka  karena  ingin  mencari  keridhaan  Allah  ^ 

"Yang  melipatgandakan  (pahalanya),"  yang  akan  memperoleh  balasan 
pahala  yang  berlipat  ganda.  Kalimat  ini  berasal  dari  un^apan  bahasa 
Arab,  f  “untanonta  mereka  gemuk”  atau  “unta- 

unta  mgreka  kehausan”. 

Ahli  takwil  berpends^at  sq>erti  pend^at  yang  kami  sebutkan 
itu,  di  antara  mereka  adalah: 

28073.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
tepadaku  dari  bi^)aknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

J*  ^  JyH  sesuatu  riba 

(tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia  bertambah  pada 
harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak  menambah  pada  sisi 
Allah, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  suatu  pemberian  yang 
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diberikan  seseorang  kepada  orang  lain  agar  ia  diberi  balasan 
yang  lebih  besar.”*”*^ 

28074.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  bin  Shafiyyah,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat, 

"Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia 
bertambah  pada  harta  manusia,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  seseorang  yang  memberikan  sesuatu  kepada  orang  lain 
agar  ia  men<h5)atkan  balasan.”‘“'^ 

28075.  ...ia  berkata:  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  bin 
Shafiyyah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  makna  yang  sama.^°‘^ 

28076.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Manshur  bin 
ghafiyyah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  tiy 

"Dan  sesuatu  riba  (tambahan) 
yang  kamu  berikan  agar  dia  bertambah  pada  harta  manusia, 
maka  riba  itu  tidak  menambah  pada  sisi  Allah, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  seseorang  memberikan  sesuatu  kepada 
orang  lain  agar  diberi  balasan.”*®*^ 

28077.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  ,j^\  Jyl  o  ^  "Dan  sesuatu 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3091),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/3 16),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6304). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/304). 

Ibid. 

Ibid. 
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riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia  bertambah  pada 
harta  manusia."  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  hadiah- 
hadiah.”^®** 

28078.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Biakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  N^ih,  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  hadiah-hadiah.”*®*® 

28079.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Jylt^ 

"Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar 
dia  bertambah  pada  harta  manusia,"  ia  bericata,  “Maknanya 
adalah^  seseorang  memberikan  hartanya  kepada  orang  lain 
imtuk  mendapatkan  balasan  yang  lebih  baik  dari  itu.”**”® 

28080.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail. 
menceritakan  kepada  kaim  dan  Ibnu  Abu  Khahd,  dan  Ibrahim, 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  seseorang  memberikan  hadiah 
kepada  orang  lain,  agar  diberi  balasan  yang  lebih  baik  dan 
itu.”**®* 

28081.  ...ia  berkata:  Muhammad  bin  Humaid  Al  Mu’ammari 
menceritakan  kepada  kaim  dan  Ma’mar,  dan  Ibnu  Thawus, 
dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  seseorang  yang 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3091)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/316). 

Ibid. 

Al  Mawardi  Halam  An-Nukat  va  M  Uyun  (4/316)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir{6nM). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/304). 
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1019 
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memberikan  suatu  pemberian  atau  hadiah  kepada  orang  lain, 
agar  diboi  balasan  yang  lebih  baik  daripada  itu.  Perbuatan 
seperti  itu  tidak  men(kq>atkan  balasan  pahala.”‘“^ 

28082.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
■menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan 
j^pada  kami  dari  Qatadah,  tertang  ayat, 

jcc  Jy1  ”Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang 

kamu  berikan  agar  dia  bertambah  pada  harta  manusia,  maka 
riba  itu  tidak  menambah  pada  sisi  Allah,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  engkau  memberikan  sesuatu  kepada  orang 
lain  karena  mengharapkan  balasan  duniawi  dari  orang  tersebut. 
Perbuatan  seperti  itu  tidak  diterima  dan  tidak  diberi  balasan 
olehAllah.”*®^ 

28083.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  bakata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  'irerkata 
tentang  ayat,  sesuatu  riba 

(tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia  bertambah  pada 
harta  manusia,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  suatu 
pemberian  atau  hadiah  yang  diberikan  seseorang  kepada  orang 
lain  untuk  mendapatkan  balasan  yang  lebih  baik.  Ayat  ini 
bersifat  umum  untuk  seluruh  manusia.  Sedangkan  ayat,  ')lj 
*Dan  janganlah  kamu  memberi  (dengan  maksud) 
memperoleh  (balasan)  yang  lebih  banyak’.  (Qs.  Al 
Muddatstsir  [74]:  6)  Khusus  ditujukan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW.  Beliau  harus  memberikan  sesuatu  karena 


Abdmrazzak  dalam  tafiimya  (3/19). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/304),  riwayat  yang  sama  dengannya. 


Surah  Ar'Ruum 


Allah,  dan  tidak  boleh  memberikan  sesuatu  untuk 
mendapatkan  balasan  yang  lebih  banyak.”‘“^ 

Ahli  takwil  yang  lain  beipend^)at  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
seseorang  memberikan  sesuatu  kepada  orang  lain  agar  orang  yang 
diberi  itu  memberikan  bantuan  dan  pelayanan.  Jadi,  manfaat  dari 
pemberian  itu  untuk  dirinya,  bukan  untuk  mencari  balasan  dari  Allah. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28084.  Ibnu  Waki  mencoitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
Han  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dan 
Zakariya,  dari  Amir,  tentang  ayat,  jjyl ti 

"Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar 
dia  bertambah  pada  harta  manusia, "  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  seseorang  akrab  dan  dekat  dengan  orang  lain;  orang  itu 
memberikan  bantuan  dan  pergi  bersama  dengannya.  Ia 
memberikan  keuntungan  dari  hartanya  untuk  membalas 
„  bantuan  itu,  bukan  karena  mengharapkan  balasan  dari 
Allah.”‘®“ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
seseorang  memberikan  sebagian  hartanya  kepada  orang  lain  agar 
hartanya  bertambah  banyak,  bukan  untuk  mencari  keridhaan  Allah. 

Ahli  takwil  yang  bopendapat  demikian  adalah: 

28085.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Abu  Hushain, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia 
bertambah  pada  harta  manusia, "  ia  berkata,  “Apakah  engkau 


Ibnu AlJauzi dalam Ziw/4/Majir (6/304). 

Al  Mawaidi  dalam  i4«-A/Mfarfwai4/  Uyun  (4/316)  dan  Ilmu  Al  Jaua  dalam  Zad 
Al  Masir  (6/304). 


Tafsir  Ath'Thabari 


tidak  melihat  seseorang  yang  berkata  kepada  orang  lain,  ‘Aku 
akan  memberikan  modal  kepadamu’.  Lalu  ia  memberikan 
pinjaman.  Pemberian  seperti  itu  tidak  bertambah  di  sisi  Allah, 
karena  ia  memberikannya  untuk  memperbanyak  harta 
miliknya.”‘°“ 

28086.  ...ia  berkata:  Amr  bin  Abdiil  Hamid  Al  Amili  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Marwan  bin  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibrahim  An-Nakha’i  berkata  tentang 
ayat,  IjJ  oi  ^  "Dan 

sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan  agar  dia 
bertambah  pada  harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak 
menambah  pada  sisi  Allah, "  ia  berkata,  “Ini  teijadi  pada  masa 
Jahiliyah,  seseorang  memberikan  harta  kepada  kerabatnya, 
dengan  tujuan  memperbanyak  harta  miliknya.”*^’ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpend^at  bahwa  ayat  ini  ditujukan 

khusus  kepada  Rasulullah  SAW.  Artinya,  boleh  dilakukan  orang  lain. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28087.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rawad,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  ayat, 

M  "Dan  sestuOu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan 
agar  dia  bertambah  pada  harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak 
menambah  pada  sisi  Allah, "  ia  berkata,  “Ini  ditujukan  khusus 
untuk  Rasulullah  SAW.  Ini  joiis  riba  yang  halal.”’”* 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/304). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/3 16)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
^/A/os/r  (6/304). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/304). 


Surah  Ar'Rmim 


Kami  memilih  p^idapat  yang  telah  kami  pilih  dalam  masalah 
ini,  kaima  maknanya  lebih  kuat 

Terdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat  tersebut 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  dan  Bashrah,  serta  sebagian 
penduduk  Makkah,  membaca  ayat,  "Agar  dia  bertambah, "  dengan 
huruf  ya’  berbaris  fathah,  yang  berasal  dari  yji,  yang  artinya,  suatu 
tambahan  (riba)  yang  kamu  berikan,  agar  itu  menambah  harta  manusia. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membaca  ayat,  dengan 
huruf  ta‘,  dari  lafazh  dengan  dhammah,  yang  artinya,  suatu 
tambahan  (riba)  yang  kamu  berikan  kepada  seseorang,  agar  kamu 
mendapatkan  kelebihan  pada  harta  manusia. 

Petuk^rat  yang  benar  menurut  kami  dalam  masalah  qira  ’at  ini 
aHalab^  kedua  qira’at  ini  sama-sama  masyhur  dibaca  oleh  para  ahli 
qira’at  di  beibagai  negeri,  dan  maknanya  pun  saling  mendekati.  Itu 
karena  jika  pemilik  harta  mendapatkan  kelebihan  dari  hartanya,  jika 
haitaiiya  bertambah,  maka  tambahan  yang  diberikan  kepada  si  pemilik 
harta  disebut  sebadai  harta  tambahan  (riba).  Jika  demikian,  maka  kedua 
qira  ’at  ini  sama-sama  benar. 

Finnan-Nya,  jC*  ^  k» 

"Dan  apa  yang  kamu  berikan  berupa  zakat  yang  kamu  maksudkan 
untuk  mencapai  keridhaan  Allah,  maka  (yang  berbuat  demikian)  itidah 
orang-orang  yang  melipatgandakan  (pahaianya). " 


Tiimhiir  ahli  gira’ot  membaca  ayat,  "Agcr  dia  bertambah, ”  dengan  huruf 
ya’. 

Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  Qatadah,  Abu  Raja,  Asy-Sya’bi,  Nafi,  dan  Abu  Haiwah 
membacanya  dengan  huruf  ra’  berbaris  dhammah. 

Abu  Malik  membacanya,  jo?,  dengan  dhamir  mu  ’annatas. 

Lihat  At  Bahr  Al  Muhith  karya'  Abu  Hayyan  (8/393)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Alhiyyah  (4/339). 


li^r  Adi'Thobari 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  telah  kami 
sebutkan  tentang  takwil  ayat  ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28088.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Oatadah,  tentang  ayat,  ^  ty 

i^j\s  ^  "Dcot  apa  yang  kamu 

berikan  berupa  zakat  yang  kamu  maksudkan  untuk  mencapai 
keridhaan  Allah,  maka  (yang  berbuat  demikian)  itulah  orang- 
orang  yang  melipatgandakan  (pahalanya), "  ia  berkata,  “Ini 
merupakan  pemberian  yang  diterima  Allah  dan 
dilipatgandakan  menjadi  sepuluh  kali  lipat  bagi  mereka, 
bahkan  lebih  dari  itu.”‘®^° 

28089.  Diceritakan  kepadaku  dari  Abdurrazzak,  ia  berkata:  Ma’mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ibnu 
i^bbas  berkata  tentang  ayat,  itt 

jce  "Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan 
agar  dia  bertambah  pada  harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak 
menambah  pada  sisi  Allah,"  ia  beikata,  “Maknanya  adalah, 
pemberian  yang  diberikan  seseorang  kq)ada  orang  lain  karena 
menginginkan  balasan  yang  lebih  banyak.  Pemberian  seperti 
itu  tidak  bertambah  di  sisi  Allah,  dan  pelakunya  tidak  diberi 
balasan  pahala,  juga  tidak  berdosa.  J»  'Dan  apa 

yang  kamu  berikan  berupa  zakat’,  maksudnya  adalah  sedekah 
yang  kamu  betikan  karena  mengharapkan  ridha  Allah. 

p  'Maka  (yang  berbuat  demikian)  itulah  orang- 
orang  yang  melipatgandakan  (pahalanyay. 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/495),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
Lihat  Al  Quthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'cm  (14/39),  dari  Ibnu  Abbas. 
Abdurrazzak  dalam  ta&imya  (3/19)  dan  Ibnu  Abu  Hat^  dalam  tafsirnya 
(9/3091). 


Surah  Ar-Ruum 


28090.  ...Ma’mar  berkata:  Ibu  Abu  Najih  berkata  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

«M 


“AMahlah  yctng  menciptakan  kamu,  kemudian  memberimu 
rezeki,  kemudian  mematikanmu,  kemudian 
men^idupkanmu  (kembali).  Adakah  di  antara  yang  kamu 
sekutukan  dengan  Allah  itu  yang  dapat  berbuat  sesuatu  dari 
yang  demikian  itu?  Maha  Sucilah  Dia  dan  Maha  Tinggi  dan 
opa  yang  mereka  persekutukan,**  (Qs,  Ar-Rumn  [30]:  40) 


TakwU  finnan  AUah:  JJa 

yang  menciptakan  kamu,  kemudian  memberimu  rezeki,  kemudian 
mematikanmu,  kemudian  menghidupkanmu  [kembali].  Adakah  di 
antara  yang  kamu  sekutukan  dengan  AUah  itu  yang  dapat  berbuat 
sesuatu  dari  yang  demikian  itu?  Maha  Sucilah  Dia  dan  Maha  Tinggi 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan) 

Allah  berfirman  kepada  orang-orang  musyrik,  meml^tahukan 
kepada  mereka  tentang  jelek  dan  kotornya  perbuatan  mereka,  “Wahai 
orang-orang  musyrik.  Dialah  Allah,  ibadah  hanya  pantas  dilaksanakan 
kepada-Nya,  tidak  layak  dilakukan  kepada  selain-Nya.  Dialah  yang 


Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3091). 


lo/str  Ath'Thoban 


telah  menciptakanmu  sebelum  kamu  menjadi  apa-apa.  Kemudian  Dia 
memberikan  rezeki  kepadamu  dan  mel^angkannya  untukmu.  Padahal 
sebelum  itu  kamu  tidak  memiliki  £^a-^a.  Kemudian  Dia 
mematikanmu  setelah  menciptakanmu  dalam  keadaan  hidup.  Kemudian 
mfinghidiipkanmii  setelah  kamu  mati,  agar  kamu  dibangkitkan  pada 
Hari  Kiamat” 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 


28091.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  iAaJ' 

^  ^  A  ^  "Aliahlah  yang  menciptakan 

kamu,  kemudian  memberimu  rezeki,  kemudian  mematikanmu, 
kemudian  menghidupkanmu  (kembali), "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  dibangkitkan  setelah  kematian.”^^^^ 

Fitman-Nya,  ^  "Adakah  di 

antara  yang  kamu  sekutul^  dengan  Allah  itu  yang  dapat  berbuat 
sesuatu  dari  yang  demikian  itu?"  Maksudnya  adalah,  adakah  tuhan- 
tuhan  dan  berhala-berhala  yang  kamu  jadikan  bersama  Allah  dalam 
ibadah  kamu  kepada-Nya  itu  ada  yang  mampu  melakukan  itu  kepada 
kamu?!  Memberi  rezeki,  menghidupkan  dan  mematikan?!.  Ini 
men^iakan  teguran  dari  Allah  terhadap  orang-orang  musyrik. 


Makna  kalimat  di  atas  adalah,  sekutu-sekutu  mereka  tidak  dapat 
melakukan  apa-ap3L  Lantas,  bagaimana  dengan  hamba  Allah  yang  tidak 
dapat  melakukan  apa  pun  dari  itu?! 


Allah  lalu  melepaskan  diri  dari  kedustaan  yang  diciptakan 
orang-orang  musyrik,  bahwa  tuhan-tuhan  mereka  adalah  sekutu-sekutu 
bagi  Allah. 


l-ihat  Abu  Ja’fiir  An-Nuhhas  rfalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/207),  Al  Baghawi 
dalam  Ma’alim  Ai-Tanzil  (i/29T),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(3/466). 


Surah  Ar'Ruum 


Allah  berjBiman,  "Maha  Sucilah  Dia."  Artinya, 

penyucian  dan  pembebasan  dari  segala  kedustaan  orang-orang  musyrik 
tersebut,  "Da«  Ma/w  rmgg/."  Maha  Tinggi,  "Dari 

apa  yang  mereka  persekutukan." 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28092.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^ 

"Adakah  di  antara  yang  kamu  sekutukan 
dengan  Allah  itu  yang  dapat  berbuat  sesuatu  dari  yang 
demikian  itu?"  Ia  berkata,  “Demi  Allah,  tentu  tidak  ada. 

‘Maha  Sucilah  Dia  dan  Maha  Tinggi 
dari  apa  yang  mereka  persekutukan '.  Maha  Suci  Allah  atas 
kedustaan  yang  mereka  ucapkan.”*”^ 

0«^ 


'O? 

**Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan 
karena  perbuatan  tangan  manusiOf  supaya  Allah  merasakan 
kepada  mereka  sebagian  dari  (akibat)  perbuatan  mereka, 
agar  mereka  kembcM  (ke  jalan  yang  berutr)” 

(Qs,  Ar-Ruum  [30]:  41) 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (7/140X  dinukU  dari  Abd  bin  Humaid, 
dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya,  tetsq)i  tidak  kami  temukan  dalam  Tafsir 
Ibnu  Abu  Hatim. 


Tafsir  AA-Thabari 


Tak^  firman  Allah: 

^^.^^(Telah  nan^ak  kerusakan  di  darat 
dan  di  taut  disebabkan  karena  perbuatan  tangan  numusia,  supaya 
AUah  merasakan  kepada  mereka  sebagian  dari  [aJdbat]  perbuatan 
mereka,  agar  mereka  kembali  [ke  jalan  yang  benar]) 

Maksudnya  adalah,  telah  terlihat  jelas  perbuatan  maksiat  di 
daratan  dan  lautan  bumi  akibat  perbuatan  manusia  melakukan 
perbuatan  yang  dilarang  Allah. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  toitang  maksud  ayat, 

"Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut. " 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
adalah  dataran  gurun,  sedangkan  adalah  kota-kota  dan  negeri- 
negeri  yang  terdapat  air  serta  sungai-sungai  di  sana.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

28093.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kkni,  ia  bedkata: . Atstsam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An-Nadhar  bin  Arabi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  \ 

jLgVJ  4  ij^'*Dan  apabila  ia  berpaling  (dari 

kamu),  ia  berjalan  di  bumi  untuk  mengadakan  kerusakan 
padanya.''  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  205).  Ia  berkata,  “Jika  ia 
berpaling  dari  kamu,  maka  ia  berbuat  aniaya  dan  kezhaliman. 
^lah  lalu  menahm  hujan,  maka  binasalah. 

‘Dan  merusak  tanam-tanaman  dan 
binatang  ternak,  dan  Allah  tidak  menyukai  kebinasaan'.  “(Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  205).  Kemudian  Mujahid  membacakan  ayat, 
"Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan 
di  laut. "  Lalu  ia  berkata,  “Dani  Allah,  bukanlah  lautan  kamu 


SunihAr'Riium 


ini,  akan  teb^n  seti£q)  negeri  yang  di  dalamnya  «da  air,  maka 
disebut 

28094.  Ibnu  Waki  moiceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
mencmtakan  kepada  kami  dari  ' An-Nadhar  bin  Atabi,  dari 
Ikrimah,  tentang  ayat,  'Telah  nampak 

kerusakan  di  darat  dan  di  laut, "  ia  berkata,  “Menurutku,  bukan 
lautan  kamu  ini,  akan  tetapi  setiap  negeri  yang  di  dalamnya 
adaperaiian.”^®^® 

2809S.  . .  .ia  berkata:  Yazid  bin  Harun  mencoitakan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Fatukh,  dari  Hubaib  bin  Az-Zubair,  dari  Tlcrimah, 
tentang  ayat,  'Telah  nampak  kerusakan 

di  darat  dan  di  laut. "  ia  berkata,  “Orang-orang  Arab  menyebut 
negeri-negeri  itu  dengan 

28096.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepadak^  dari  QatadiJh,  tentang  ayat,  (i 

*Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan 
di  laut  disebabkan  karena  perbuatan  tangan  manusia,"  ia 
berkata,  “Ini  sebelum  Allah  mengutus  Nabi  Muhammad  SAW, 
bumi  dipenuhi  kesesatan  dan  kezhaliman.  Ketika  Allah 
mengutus  Nabi  Muhammad  SAW,  manusia  kembali  kepada 
kebenaran.”’®^* 

Finnan-Nya,,j»i^^t<i  'Telah  nampak  kerusakan  di 

darat  dan  di  laut." 


Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zoc/it/A/ojir  (6/305),  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah. 
Ibmi  Al  Jauzi  dalam  Ztu/i4/A/arir(6/30S). 

‘®”  Lihat  Dmu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3092)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
NukatwaAl  Uyun  (4/317). 
linu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3092). 


Tafsir  AA^rhcibari. 


Makna  Jif  adalah  masyarakat  Badui.  Sedangkan 
adalah  penduduk  kota  dan  desa. 

28097.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  "Telah  nampak  kerusakan 

di  darat  dan  di  laut,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  dosa- 
dosa.”  Kemudian  ia  membacakan  ayat,  tiyST 
oy>^^  "Supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka 
sebagian  dari  (akibat)  perbuatan  mereka,  agar  mereka 
kembali  ke  jalan  yang  benar. 

28098.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat, 

%^^\"Telah  nampak  kerusakan 
di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena  perbuatan.^.tangan 
manusia,"  ia  berkata,  “Allah  membinasakan  mereka  karena 
dosa-dosa  mereka  di  lautan  dan  daratan,  dengan  perbuatan 
mereka  yang  kotor.”*®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendq)at  bahwa  makna  ^  "Di  darat, " 
adalah  permukaan  bumi,  negeri-negeri,  dan  laiimya.  Sedangkan 
adalah  lautan  yang  telah  diketahui  umum. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  itu  adalah: 

28099.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Telah  nampak 

kerusakan  di  darat  dan  di  laut, "  ia  berkata,  “Kerusakan  di 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/317),  dari  Abu  Al  Aliyah. 

Maknanya  adalah,  melakukan  perbuatan  tnaksiaL 

Ibnu  Abu  Syaibaih  dalam  Al  Mmharmaf  (7/188,  no.  35205)  dan  As-Suyuthi 

dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/497). 


StmihAr'Ruutn 


bumi  aHalah  manusia  yang  mfimbimnh  saudaranya,  sedangkan 
kerusakan  di  lautan  adalah  oang-orang  yang  merampas 
perahu.”*®^* 

28100.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu  Bisyr  — ^Ibnu 
Ulayyah —  berkata;  Aku  mendengar  Ibnu  Abu  Najih  berkata 
tentang  ayat, 

"Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut,  disebabkan 
karena  perbuatan  tangan  manusia,”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  pembunuhan  teihadap  manusia  dan  perampasan 
perahu.”*®^^ 

28101.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Marzuq, 
dari  Athiyyah,  tentang  ayat,  ^  "Telah 

nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut,  ”  ia  berkata,  “Aku 
katakan,  ‘Apakah  kerusakan  yang  tegadi  di  daratan  dan  lautan 
itu?’  Ia  menjawab,  ‘Jika  hujan  sedikit,  maka  sedikit  pula 

genangan  air’.”*®^^ 

28102.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kq>adaku,  ia  beikata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  mraceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waiaqa  menceritakan  kq)ada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  «i  "Telah 

nampak  kerusakan  di  darat,”  ia  bericata,  “(Yaitu)  manusia 


Mujahid  dalam  ta&iinya  (hal.  S39)  dan  Ilmu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya 
(9/3092). 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3092)  dan  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani 
AlQur'aniSI26S). 

K\Qysih\ioiiaixmAlJami’UAhkamAlQur'm 


'  '  "  •  ,  Tafsir  Aj^-Thabari 

membunuh  saudaranya.  Sedangkan  kerusakan  di  lautan  adalah 
raja  yang  merampas  perahu.”’®^ 

Pendapat  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar  dalam  masalah  ini  adalah,  Allah  memberitahukan  bahwa 
kerusakan  telah  terlihat  jelas  di  daratan  dan  perairan. 

Makna  menurut  orang  Arab  adalah  tanah  yang  kosong. 
Perairan  terbagi  dua;  asin  dan  tawar.  Menurut  orang  Arab,  kedua 
perairan  itu  disebut  ^vJt.  Allah  tidak  menyebutkan  secara  khusus 
tempat  munculnya  kerusakan  tersebut  (di  perairan  mana),  maka 
maksudnya  adalah  kerusakan  yang  teijadi  di  semua  perairan,  baik  yang 
tawar  maupun  yang  asin.  Jika  demikian,  maka  termasuk  negeri  yang  di 
dalamnya  terdapat  sungai-sungai  dan  laut. 

Jadi,  takwil  ayat  tersebut  adalah,  perbuatan  maksiat  kepada 
Allah  telah  tampak  jelas  di  berbagai  tempat,  baik  di  daratan  maupun  di 
perairan,  ^  "Disebabkan  karena  perbuatan  tangan 

manusia,"  dengan  dosa-dosa  yang  dilakukan  manusia.  Kezhaliman 
tersebar  luas  di  daratan  dan  perairan. 

Firman-Nya,  "Supaya  Allah  merasakan 

kepada  mereka  sebagian  dari  (akibat)  perbuatan  mereka, "  maksudnya 
adalah,  supaya  Allah  menimpakan  hukuman  atas  sebagian  perbuatan 
mereka  dan  perbuatan  maksiat  mereka. 

Firman-Nya,  "Agar  mereka  kembali  (ke  jalan  yang 

benar),  ”  maksudnya  adalah,  agar  mereka  kembali  kepada  kebenaran 
dan  segera  bertobat,  meninggalkan  perbuatan  maksiat  kepada  Allah. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  telah  kami 
sebutkan,  di  antara  mereka  adalah: 


Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  539)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3092). 


Surah  Ar'Ruum 


28103.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Al  Hasan, 
tentang  ayat,  “Agar  mereka  kembali  (lx  jalan 

yang  benar),  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  agar  mereka 
bertobat.”*®^^ 

28104.  ...ia  berkata:  Ibnu  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq, 
dari  Abdullah,  tentang  ayat,  “Agar  mereka 

kembali  (ke  Jalan  yang  benar),”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  pada  Perang  Badar,  agar  mereka  bertobat.”^*^® 

28105.  ...ia  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dm 
Za’idah,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  tentang  ayat,  1^4^ 
“Agar  mereka  kembali  (ke  jalan  yang  benar),  ”  ia  berkata, 
‘"Maksudnya  adalah  agar  mereka  kembali  kepada 
kebenaran.”^®^’ 

28106.^  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  ^  Qatadah,  tentang  ayat,  (4^^^ 

4^^  “Supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka 

sebagian  dari  (aldbat)  perbuatan  mereka,  agar  mereka 
kembali  (ke  jalan  yang  benar),”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  agar  mereka  segera  kembali,  bertobat  dan  mendapat 
teguran.”*®^* 

28107.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah 


Lihat  Ibnu  Abu  Hatiin  dalam  tafsirnya  (9/3092),  dari  Ibnu  Abbas. 

Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’cmi  Al  Qur'an  (5/308). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/318)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Za4 
Al  Masir  {61206). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  ^«-JVaAarwa  .4/ t/yj/n  (4/3 18). 


I  Ti^rAth-Thabari 

menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat, 

"Agar  mereka  kembali  (ke  Jalan  yang  benar), "  ia 
berkata,  “Maksudnyja  adalah  agar  mereka  kembali  dari  tempat 
mereka  yang  jauh.”^®^’ 

Terdapat  perbedaan  gira’at  dalam  membaca  ayat, 

"Supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka.  ” 

Mayoritas  ahli  gira’at  pelosok  negeri  membacanya, 
dengan  huruf  ya  ’,  yang  artinya,  agar  Allah  merasakan  kepada  mereka 
sebagian  akibat  perbuatan  mereka. 

Abu  Abdvirrahman  As-SuUami  membacanya  dengan  huruf  nun, 
sebagai  pemberitahuan  dari  Allah  tentang  din-Nya,  bahwa  Dia 
melal^an  hal  itu.^®^° 


“Katakanlah,  *  Adakanlah  perjalanan  di  muka  bumi  dan 
perhatikanlah  bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang 
terdahulu.  Kebanyakan  dari  mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  mempersekutukan  (AIlah)\”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  42) 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/318)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (6/306). 

As-Sullami,  Al  A’raj,  Abu  Haiwah,  Salam,  Sahi,  Rauh,  Ibnu  Hassan,  dan 
Qunbul  dari  riwayat  Ibnu  Mujahid,  Ibnu  Ash-Shabah,  Abu  Al  Fadhl  Al  Wasithi, 
Mahbub,  dari  Abu  Amr,  ia  membacanya  dengan  huruf  nun,  yang  artinya, 
agar  Kami  merasakan  sebagian  akibat  perbuatsm  yang  telah  mereka  lakukan. 
Jumhur  ulama  qira  ’at  membacanya  dengan  huruf  ya 
Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/396). 


Surah  Ar-Ruum 


Takwil  firman  Allah: 

(3^  (Katakanlah,  “Adakanlah  perjalanan  di 
muka  bumi  dan  perhatikanlah  bagaimana  kesudahan  orang-orang 
yang  terdahulu.  Kebanyakan  dari  mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  mempersekutukan  [Allah],  ’j 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Katakanlah 
wahai  Muhammad  kepada  kaummu  yang  musyrik  mempersekutukan 
Allah  itu,  ‘Adakanlah  perjalanan  ke  berbagai  negeri,  lihatlah  tempat- 
tempat  tinggal  orang-orang  sebelum  kamu  yang  kafir  kepada  Allah, 
yang  mendustakan  para  rasul-Nya.  Lihatlah  akhir  kesudahan  mereka? 
Apa  akibat  yang  mereka  terima  karena  telah  mendustakan  dan  kafir 
kepada  para  rasul  utusan  Allah?  Bukankah  Kami  telah  membinasakan 
mereka  dengan  adzab  Kami?  Kami  jadikan  mereka  sebagai  pelajaran 
bagi  orang-orang  setelah  mereka.” 

Firman-Nya,  “Kebanyakan  dari  mereka  itu 

adalah  orang-orang  yang  mempersekutukan  (Allah),"  maksudnya 
adalah,  ICami  telah  melakukan  hal  itu  kepada  mereka,  karena  sebagian 
besar  mereka  adalah  orang-orang  musyrik  yang  mempersekutukan 
Allah,  seperti  kaummu  yang  musyrik. 


**Oleh  karena  itu,  hadapkanlah  wajahmu  kepada  agama 
yang  lurus  (Islam)  sebelum  datang  dari  Allcdi  suatu  hari 
yang  tidak  dapat  ditolak  (kedatangannya);  pada  hari  itu 
mereka  terpisah-pisah.**  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  43) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

'!0!'  oyuJw  4^'  ^  ^  (Oleh  karena  itu,  hadapkanlah  wajahmu 
kepada  agama  yang  lurus  [Islam]  sebelian  datang  dari  Allah  suatu 
hari  yang  tidak  dapat  ditolak  /kedatangannya];  pada  hari  itu  mereka 
terpisah-pisah) 

Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  hadapkanlah  wajahmu 
ke  arah  yang  diarahkan  Tuhanmu.  “Kepada  agama  yang  lurus 

(Islam),  ”  agar  engkau  taat  kepada  Tuhanmu  dai  agama  yang  lurus, 
y^g  di  dalamnya  tidak  ada  penyimpangan  dari  kebenaran.  'SC  Jt 

^  .4J  J;-  “Sebelum  datang  dari  Allah  suatu  hari  yang  tidak 
dapat  ditolak  (kedatangannya), "  yaitu  Hari  Kiamat,  karena  Allah  telah 
menetapkan  kedatangannya,  sehingga  Hari  Kiamat  pasti  datang. 

Firman-Nya,  “Pada  hari  itu  mereka  terpisah- 

pisah,  ”  maksudnya  adalah,  ketika  hari  itu  tiba,  manusia  terpisah-pisah. 
Manusia  terbagi  menjadi  dua  kelompok.  Kalimat  ini  berasal  dan 

“Aku  mengelompokkan  kambing-kambing  itu  menjadi  dua 
kelompok”.  Satu  kelompok  di  surga  dan  satu  kelompok  di  neraka  As- 
Sa’ir. 

Ahli  takwil  beijiendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28108.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Maka  hadapkanlah  wajahmu  kepada  agama  yang  lurus 
(Islam),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  m^  h^pkanlah 
wajahmu  kepada  agama  Islam.  ^ 

‘Sebelum  datang  dari  Allah  suatu  hari  yang  tidak 
dapat  ditolak  (kedatangannya);  pada  hari  itu  mereka  terpisah- 


Surah  Ar'Ruum 


pisah" .  Satu  kelompok  di  surga  dan  satu  kelompok  di  neraka 
As-Sa’ir.”‘°^^ 

28109.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  mereka  terpisah-pisah,  ”  ia 

berkata,  “Pada  hari  itu  mereka  terpecah  menjadi  kelompok- 
kelompok.”*®^^ 

28110.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  “Mereka  terpisah-pisah,  ”  bahwa  mereka 

terbagi-bagi;  ke  surga  dan  ke  neraka.”*®^^ 

«M 


o* 


**Barangsiapa  yang  kafir  maka  dia  sendirilah  yang 
menanggung  (akibat)  kekafirannya  itu;  dan  harangsiapa 
yang  beramal  shalih  maka  untuk  diri  mereka  sendirilah 
mereka  menyiapkan  (tempat  yang  menyenangkan) 
(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  44) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^  ^ 

'0!'  (Barangsiapa  yang  kafir  maka  dia  sendirilah  yang 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3093)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/319). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3093)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(4l3\i). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3093)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/301). 


Tafsir  Ath'Thabari 


menanggung  [akibat]  kekafirannya  itu;  dan  barangsiapa  yang 
beramal  shalih  maka  untuk  diri  mereka  sendirilah  mereka 
menyiapkan  [tempat  yang  menyenangkan]) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  kafir  kepada  Allah,  maka  ia 
sendiri  yang  akan  menanggung  akibat  kekafiraimya  itu  dan  dosa 
pengingkarannya  atas  nikmat  Tuhannya. 

Firman-Nya,  "Dan  barangsiapa  yang  beramal 

shalih,  ”  maksudnya  adalah,  barangsiapa  taat  kepada  Allah, 
melaksanakan  perintah-Nya  di  dunia,  dan  menjauhi  larangan-Nya. 

Firman-Nya,  "Maka  untuk  diri  mereka 

sendirilah  mereka  menyiapkan  (tempat  yang  menyenangkan), " 
maksudnya  adalah,  maka  mereka  bersiap-siap  untuk  diri  mereka 
sendiri.  Mereka  mempersiapkan  tempat  imtuk  diri  mereka  agar  selamat 
dari  hukuman  dan  adzab  Allah,  sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut 
ini; 

C»  L-uJ  JLpl 

"Persiapkanlah  dirimu,  waktu  sakit  dan  kehilangan  telah  tiba. 

Jangan  engkau  sia-siakan  jiwa  yang  tidak  ada  gantinya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan, 
di  antara  mereka  adalah: 

28111.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  "Maka  untuk  diri  mereka 

sendirilah  mereka  menyiap!^  (tempat  yang  menyenangkan), " 
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Syair  ini  karya  Sulaiman  bin  Yazid  Al  Adawi,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Abu 
Ubaidah  dalam  Majaz Al  Qur'an  (2/124),  tertulis: 


Surah  Ar-Rwum 


ia  berkata^  “Maksudnya  adalah,  mereka  mempersiapkan 
tempat  pembaringan.”^®*® 

28112.  Ibnu  Al  Mutsanna,  Al  Husain  bin  Yazid  Ath-Thahhan,  Ibnu 
Waki,  dan  Abdurrahman  bin  Al  ‘Ala’i  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Yahya  bin  Sulaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
"MiAa  imtuk  diri  mereka  sendirilah  mereka 
menyiapkan  (tempat  yang  menyenangkan), "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  di  kubur.”^®** 

28113.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sulaim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Maka  untuk  diri  mereka  sendirilah  mereka  menyiapkan 
(tempat  yang  menyenangkan),"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  (menyiapkan)  untuk  (di  alam)  kubur.”*®*^ 

28114,^  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sulaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu 
Najih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Mujahid  berkata  tentang  ayat,  "Maka  untuk 

diri  mereka  sendirilah  mereka  menyiapkan  (tempat  yang 
menyenangkan), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  di 
kubur.”*®*» 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  540)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3093). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3093),  tidak  kami  temukan  dalam  Tafsir 
Mujahid.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/319). 

Ibid. 

Ibid. 


Tafsir  Ath-Thobori 


“Agar  Allah  memberi  pahala  kepada  orang-orang  yang 
beriman  dan  beramal  shalih  dari  karunia-Nya. 
Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
ingkar”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  45) 


TakwU  firman  Allah: 

^  <S^.  (Agar  Allah  memberi  pahala  kepada  orang-orang 

yang  beriman  dan  beramal  shalih  dari  karunia-Nya.  Sesungguhnya 
Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang  ingkar) 

Fiman-Nya:  "Pada  hari  itu  mereka  terpisah- 

pisah.  "  Pada  hari  itu  mereka  dipisah-pisahkan.  (jM  "Agar 

Allah  memberi  pahala  kepada  orang-orang  yang  beriman. "  Agar  Allah 
memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
rasul-Nya.  "Dan  beramal  shalih,"  dan  melaksanakan 

perintah  Allah  "Dari  karunia-Nya, "  yang  telah  Dia  janjikan 

kepada  orang  yang  taat  kepada-Nya  di  dunia,  bahwa  Dia  akan 
memberikan  balasan  pada  Hari  Kiamat. 

"Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang  ingkar. " 

Allah  mengkhususkan  balasan  karunia-Nya  untuk  orang-orang 
yang  beriman  dan  beramal  shalih,  bukan  untuk  orang  yang  kafir  kepada 
Allah.  Sesungguhnya  Allah  tidak  maiyukai  orang  yang  kafir  kepada- 
Nya.  Allah  mengawali  pemberitahuan  ini  dengan  firman-Nya,  4-^*^ 

"Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
ingkar. ''  Di  dalamnya  terkandung  makna  seperti  yang  telah  kusebutkan. 

«W 
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“Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  adalah  bahwa 
Dia  mengirimkan  angin  sebagai  pembawa  berita  gembira 
dan  untuk  merasakan  kepadamu  sebagian  dari  rahmat-Nya 
dan  supaya  kapal  dapat  berlayar  dengan  perintah-Nya  dan 
(juga)  supaya  kamu  dapat  mencari  karunia-Nya;  mudah- 
mudahn  kamu  bersyukur,**  (Qs.  Ar-Rumn  [30]:  46) 


Takwil  firman  Allah:  ^  yS^ 

0  -p^S  ui  antara 

tanda-tanda  kekuasaan-Nya  adalah  bahwa  Dia  mengirimkan  angin 
sebagai  pembawa  berita  gembira  dan  untuk  merasakan  kepadamu 
sebagian  dari  rahmat-Nya  dan  supaya  kapal  dapat  berlayar  dengan 
perintah-Nya  dan  IjugaJ  sepaya  kamu  dapat  mencari  karunia-Nya; 
mudah-mudahan  kamu  bersyukur) 

Allah  berfirman:  Di  antara  bukti-bukti  keesaan-Nya  dan  tanda- 
tanda  kekuasaan-Nya  kepadamu  yaitu,  Dialah  Tuhan  bagi  segala 
sesuatu,  J  "Dia  mengirimkan  angin  sebagai  pembawa 

berita  gembira, "  akan  hujan  dan  rahmat.  "Dan  untuk 

merasakan  kepadamu  sebagian  dari  rahmat-Nya, "  yaitu  hujan,  untuk 
menghidupkan  negeri-negeri,  dan  agar  perahu  dapat  berlayar  di  lautan 
dengan  perintah-Nya.  ^  "Supaya  kamu  dapat  mencari 

karunia-Nya,"  imtuk  kehidupanmu  yang  telah  Dia  bagikan  di  antara 
kamu.  "Mudah-mudahn  kamu  bersyukur,"  kepada 

Tuhanmu,  karena  Dia  telah  mengirimkan  angin  sebagai  pemberi  berita- 
berita  gembira. 


Tc^rAth'Tfiobori 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28115.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Angin  sebagai  pembawa 

berita  gembira,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tentang 
hujan.”‘°^^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  tentang  ayat,  Ji 
"Dan  untuk  merasakan  kepadamu  sebagian  dari  rahmat-Nya, "  seperti 
penakwilan  yang  telah  kami  sebutkan  tentang  ayat  ini.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

28116.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkate:  Abu 
Ashim  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  .5^  J»  untuk 

merasakan  kepadamu  sebagian  dari  rahmat-Nya, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  hujan.”*®^ 

28117.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  540),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3093), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/3 19). 

Ibid. 
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"Dan  untuk  merasakan  kepadamu  sebagian  dari  rahmat-Nya, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hujan.”*”®* 


0^  ^  ^Ig 


"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  sebelum  kamu 
beberapa  orang  rasul  kepada  kaumnya,  mereka  datang 
kepadanya  dengan  membawa  keterangan-keterangan  (yang 
cukup),  lalu  Kami  melakukan  pembalasan  terhadap  orang- 
orang  yang  berdosa.  Dan  Kami  selalu  berkewajiban 
menolong  orang-orang  yang  beriman.** 

(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  47) 


Takwil  firman  AUah^^  ir*  10 

O  ^  ^  y*  (Dan  sesungguhnya 

Kami  telah  mengutus  sebelum  kamu  beberapa  orang  rasul  kepada 
kaumnya,  mereka  datang  kepadanya  dengan  membawa  keterangan- 
keterangan  [yang  cukup],  lalu  Kami  melakukan  pembalasan 
terhadap  orang-orang  yang  berdosa.  Dan  Kami  selalu  berkewajiban 
menolong  orang-orang  yang  beriman) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW  — -untuk  menghiburnya  atas  perbuatan  aniaya  yang  beliau  terima 
dari  kaianmya — ,  bahwa  para  rasul  sebelum  beliau  juga  menerima 
perlakukan  yang  sama  dari  kaum  mereka.  Allah  memberitahukan 
tentang  Sunnatullah  terhadap  para  nabi  dan  kaum  mereka,  bahwa  Allah 

‘®*‘  Al  Mawardi  dalam  y4n-iV«Aaf  WO  yt/L^wi  (4/319). 
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juga  akan  memberlakukan  itu  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dan 
kaunmya,  sebagaimana  telah  diberlakukan  terhadap  para  nabi 
sebelumnya  dan  umat-umat  mereka,  “Wahai  Muhammad, 
sesimgguhnya  Kami  telah  mengutus  para  rasul  sebelum  engkau  kepada 
kaum  mereka  yang  kafir,  sebagaimana  Kami  mengutus  engkau  kepada 
kaummu  para  penyembah  berhala.” 

Firman-Nya,  ciint  “Mereka  datang  kepadanya  dengan 
membawa  keterangan-keterangan  (yang  cukup),  ”  maksudnya  adalah, 
para  nabi  itu  telah  datang  kepada  mereka  dengan  membawa  keterangan- 
keterangan  yang  cukup  atas  kebenaran,  bahwa  mereka  adalah  para  rasul 
utusan  Allah,  sebagaimana  engkau  datang  kepada  kaummu  dengan 
membawa  keterangan-keterangan.  Akan  tetapi,  kaum  mereka 
mendustakan  para  nabi  itu,  sebagaimana  kaimimu  mendustakanmu. 
Mereka  menolak  apa  yang  dibawa  oleh  para  rasul  itu  dari  sisi  Allahj 
sebagaimana  kaummu  menolak  apa  yang  engkau  bawa  dari  sisi 
Tuhanmu.  ^ 

Firman-Nya,  ^  “Lalu  Kami  melakukan 

pembalasan  terhadap  orang-orang  yang  berdosa, "  maksudnya  adalah, 
lalu  Kami  melakukan  pembalasan  terhadap  kaum  mereka,  para  pelaku 
dosa,  dan  orang-orang  yang  melakukan  kesalahan.  Kami  juga  akan 
melakukan  itu  terhadap  kaummu  yang  melakukan  dosa. 

Firman-Nya,  “Dan  Kami  selalu 

berkewajiban  menolong  orang-orang  yang  beriman,  ”  maksudnya 
adalah.  Kami  selamatkan  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
percaya  kepada  para  rasul-Nya,  ketika  adzab  Kami  datang  kepada 
mereka.  Demikian  juga  tindakan  Kami  terhadapmu  dan  kaummu  yang 
beriman  kepadamu. 

Firman-Nya,  “Dan  Kami  selalu 

berkewajiban  menolong  orang-orang  yang  beriman,  ”  maksudnya 
adalah.  Kami  selalu  berkewajiban  menolong  orang-orang  beriman  dari 
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orang-orang  kafir.  Kami  adalah  Patiolongmu  dan  orang-orang  yang 
beriman  kepadamu  dari  orwg-orang  yang  kafir  kepadamu.  Kami  akan 
membuatmu  memperoleh  kemenangan  dalam  menghadapi  mereka. 


jA 

(J*  ^  U— 

^  1  jj 


** Allah,  Dialah  yang  mengirim  angin,  lalu  angin  itu 
menggerakkan  awan  dan  Allah  membentangkannya  di  langit 
menurut  yang  dikehendaki'Nya,  dan  menjadikannya 
bergumpal-’gumpal;  Udu  kamu  lihat  hujan  keluar  dari  celah' 
celahnya,  maka  apabila  hujan  itu  turun  mengenai  hamba' 
hambd'Nya  yang  dikehendaki'Nya,  tiba'tiba  mereka  menjadi 
gembira,”  (Qs,  Ar-Ruum  [30];  48) 


Takwil  firman  Allah:  cfj'io»' 

'^ztjLg ^  itla  ^ 

^  (Allah,  Dialah  yang  mengirim  angin,  lalu  angin  itu 
menggerakkan  awan  dan  Allah  membentangkannya  di  langit 
menurut  yang  dikehendaki-Nya,  dan  menjadikannya  bergumpal- 
gumpal;  lalu  kamu  lihat  hujan  keluar  dari  celah-celahnya,  maka 
apabila  hujan  itu  turun  mengenai  hamba-hamba-Nya  yang 
dikehendaki-Nya,  tiba-tiba  mereka  menjadi  gembira) 

Allah  mengirimkan  angin  t}^  "Lalu  angin-  itu 

menggerakkan  awan.  ” 


Tc^r  Ath'Thabttri 


adalah  bentuk  jamak  dari  “awan”. 

ili»  uCT  "Dan  Allah  membentangkannya  di  langit  menurut  yang 
dikehendaki-Nya. "  Maksudnya,  Allah  menebarkan  dan 
mengumpulkannya  di  langit  sesuai  kehendak-Nya. 

.i  "Dan  Allah  membentangkannya,  ”  dengan  huruf  ha 

tunggal,  menunjukkan  kata  mudzakkar,  sedangkan  adalah  bentuk 
jamak.  Sebagaimana  telah  kusebutkan,  ini  menunjukkan  pelafalan 
lafazh  (jd.  bukan  maknanya,  sebagaimana  lafazh  "Jd  li»,  “Ini 
adalah  kurma  yang  bagus.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  telah  kami 
sebutkan  tentang  takwil  ayat,  jLl^  "Dan  Allah  membentangkannya.  ’’ 
Di  antara  ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28118.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  (J^ 

•tiA  "Dan  Allah  membentangkannya  di  langit  menurut  yang 
dikehendaki-Nya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dan 
mengumpulkannya.”**^^ 

Firman-Nya,  "Dan  menjadikannya  bergumpal- 

gumpal,”  maksudnya  adalah,  Allah  menjadikan  awan  itu  gumpalan- 
gumpalan  yang  terpisah-pisah.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 
28119.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

menjadikannya  bergumpal-gumpal,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Allah  menjadikan  awan  itu  bergumpal-gumpal.”***®^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3094). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3094)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/321). 
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Finnan-Nya,  olM  “Lalu  kamu  lihat  hujan,  ”  maksudnya 

adalah  hujan. 

Firman-Nya,  ^4^  ^  “Keluar  dari  celah-celahnya,” 

maksudnya  adalah,  keluar  dari  celah-celah  awan.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

28120.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Ij*  di/i 

“Lalu  kamu  lihat  hujan  keluar  dari  celah- 

celahnya. 

28121.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Quthn,  dari  Hubaib,  dari  Ubaid 
bin  Umair,  tentang  ayat,  “Dialah  yang 

mengirim  angin,  lalu  angin  itu  menggerakkan  awan,”  ia 
berkata,  “Angin  itu  terdiri  dari  empat  macam;  angin  yang 
„dikirimkan  Allah  sebagai  angin  yang  membuat  bumi  menjadi 
kering.  Kemudian  Allah  mengirimkan  angin  kedua  yang 
menggerakkan  awan,  lalu  Allah  menciptakan  gumpalan- 
gumpalan  awan  di  langit.  Kemudian  Allah  mengirimkan  angin 
ketiga  yang  menggabimgkan  gumpalan-gumpalan  itu, 
sehingga  menjadi  awan  yang  bertumpuk.  Kemudian  Allah 
mengirimkan  angin  keempat,  lalu  hujan  pun  turun.”*°®^ 

28122.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 


Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3093-3094). 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  U  Ahkam  Al  Qur'an  (41/21),  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tamil  (3/47),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/128). 
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Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ciM  "Lalu  kamu  lihat 
hujan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tetesan  hujan.”‘°^® 
Firman-Nya  aoG  ^  ^  "Maka 

apabila  hujan  itu  turun  mengenai  hamba-hamba-Nya  yang 
dikehendaki-Nya,  tiba-tiba  mereka  menjadi  gembira,  ”  maksudnya 
adalah,  apabila  hujan  itu  diturunkan  Allah  ke  bagian  bumi  yang  Dia 
kehendaki,  maka  engkau  lihat  mereka  bergembira  karena  Allah 
menurunkan  hujan  itu  kepada  mereka. 

“Dan  sesungguhnya  sebelum  hujan  diturunkan  kepada 
mereka,  mereka  benar-benar  telah  berputus  asa” 

(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  49) 

Takwil  firman  Allah: 

(Dan  sesungguhnya  sebelum  hujan  diturunkan  kepada  mereka, 
mereka  benar-benar  telah  berputus  asa) 

Maksudnya  adalah,  hamba-hamba  Allah  yang  diberi  karunia 
hujan,  padahal  sebeliunnya  hujan  tidak  turun  kepada  mereka. 

"Telah  berputus  asa.  ”  Mereka  berduka  dan  bersedih  hati  karena  hujan 
itu  ditahan  dari  mereka.  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

28123.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  540)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/321). 
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oi  “Dan  sesungguhnya  sebelum  hujan 

diturunkan  kepada  mereka,  mereka  benar-benar  telah 
berputus  asa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
sebelum  hujan  itu  diturunkan  kepada  mereka,  mereka  benar- 
benar  merasa  putus  asa.”*®^^ 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  pengulangan 
“Sebelumnya.  Sebelumnya  telah  disebutkan  tentang  ayat, 
“Sebelum  hujan  diturunkan.” 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  ayat,  ^ 
sebagai  taukid  (penekanan),  sama  seperti  firman  Allah,  oijwj 
“Maka  bersujudlah  para  malaikat  itu 
semuanya  bersama-sama.”  (Qs.  Al  Hujuraat  [15]:  30) 

Pakar  bahasa  Arab  yang  lain  berpendapat  bahwa  masalah  ini 
tidak  demikian,  karena  bersama  ayat,  “Sebelum  hujan 

diturunkan  kepada  mereka,”  terdapat  huruf  lain  yang  tidak  sama 
dengan  huruf  kedua.  Seakan-akan  Allah  berfirman,  'j»  JijisSi  j* 
jkiJi  “Sebelum  Al  Qur'an  diturunkan,  sebelum  hujan  turun.”  Jadi, 
kedua  kata  ini  ( pertama  dan  -  kedua)  berbeda.  Sedangkan  pada 
ayat,  adalah  penekanan  terhadap  semuanya,  sebab 

sama-sama  ism  dan  taukid,  yaitu  ayat  “semuanya”.  Menurutku, 
ayat  -sebagai  tauHd. 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/3 10). 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/399).  Ibnu  Al  Jauzi 

menyebutkan  tiga  pendapat  dalam  masalah  ini  (6/309): 

a.  Sebadai  m ’A/rf  (penekanan),  seperti  firman  Allah, 

“Maka  bersujudlah  para  malaikat  itu  semuanya  bersama-sama."  (Qs. 
Al  Hujuraat  [15]:  30).  Demikian  menurut  pendapat  Al  Akhfasy. 

b.  jid  yang  pertama  ditujukan  kepada  Al  Qur'an.  Sedangkan  yang 

kedua  ditujukan  kepada  hujan.  Demikian  menurut  pendapat  Quthnib. 

c.  Huruf  ha’  pada  kembali  kepada  makna  hidayah,  meskipun 

sebelumnya  tidak  disebutkan. 
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“Maka  perhatikanlah  bekas-bekas  rahmat  Allah,  bagaimana 
Allah  menghidupkan  bumi  yang  sudah  mati.  Sesungguhnya 
(Tuhan  yang  berkuasa  seperti)  demikian  benar-benar 
(berkuasa)  meng)iidupkan  orang-orang  yang  telah  mati.  Dan 
Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu,” 

(Qs,  Ar-Ruum  [30]:  50) 

Takwil  firman  AUah: 

©  ^-4  4P'  ijltriy*  (3/aAa  perhatikanlah 

bekas-bekas  rahmat  Allah,  bagaimana  Allah  menghidupkan  bumi 
yang  sudah  mati.  Sesungguhnya  [Tuhan  yang  berkuasa  seperti] 
demikian  benar-benar  [berkuasa]  menghidupkan  orang-orang  yang 
telah  mati.  Dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu) 

Terdapat  perbedaan  qira’at  pada  ayat,  ^ 

"Maka perhatikanlah  bekas-bekas  rahmat  Allah." 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian 
Kufah,  membaca  ayat  ini  dengan  bacaan  <S>i  J\  “Bekas  rahmat 

Allah,”  dalam  bentuk  kata  tunggal,  yang  artinya,  wahai  Muhammad, 
perhatikanlah  bekas  hujan  yang  telah  dikaruniakan  Allah  kepada  para 
hamba-Nya.  Bagaimana  hujan  itu  menghidupkan  bumi  setelah 
sebelunmya  mati. 

Mayoritas  ahli  gira  ’at  Kufah  membaca  ayat,  31 

"Maka  perhatikanlah  bekas-bekas  rahmat  Allah, "  dalam  bentuk 
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jamak,  yang*“^  artinya,  perhatikanlah  bekas-bekas  hujan  yang  telah 
dikaruniakan  Allah  kepada  para  hamba-Nya.  Bagaimana  hujan  itu 
menghidupkan  bumi  setelah  sebelumnya  mati. 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  qira’at  ini  adalah,  kedua 
qira’at  ini  masyhm  dibaca  di  berbagai  negeri,  dan  maknanya  saling 
mendekati.  Itu  karena,  jika  Allah  menghidupkan  bumi  dengan 
menurunkan  hujan  ke  bumi,  maka  hujan  yang  menghidupkan  biuni  itu 
karena  Allah  yang  menghidupkannya.  Oleh  sebab  itu,  kedua  qira  'at  ini 
sama-sama  benar.  Jadi,  takwil  ayat  ini  yaitu,  wahai  Muhaimnad, 
perhatikanlah  bekas-bekas  hujan  yang  diturunkan  Allah  dari  awan, 
bagaimana  Allah  menghidupkan  bumi  yang  mati  dengan  hujan, 
kemudian  menghidupkan  tumbuh-tumbuhan  itu  setelah  sebelumnya 
kering  dan  mati. 

Firman-Nya,  ^  dJlli  "Sesungguhnya  (T uhan  yang 

berkuasa  seperti)  demikian  benar-benar  (berkuasa)  menghidupkan 
orangzprang  yang  telah  mati,”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Dialah  yang  menghidupkan  bumi  ini  dengan  hujan  setelah  sebelumnya 
mati.  Dia  juga  yang  menghidupkan  orang-orang  yang  telah  mati. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tidak  ada  yang 
sulit  bagi-Nya  jika  Dia  menghendaki,  dan  tidak  ada  yang  dapat 
mencegah  kehendak-Nya. 


Dua  ahli  gira’at  Makkah  dan  Madinah,  Abu  Amr,  dan  Abu  Bakar,  membaca 
ayat,  J\  "Bekas  rahmat  Allah. "  dalam  bentuk  kata  tunggal. 

Ahli  qira  ‘at  l^ab’ah  yang  lain  membaca  ayat  ini  dalam  bentuk  jamak. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/400)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/342). 


Tafnr  Ath-Thabari 


^  yLki  ,lpL^  LL»^ 

"Dan  sungguh,  jika  Kami  mengirimkan  angin  (kepada 
tumbuh'tumbuhan)  lalu  mereka  melihat  (tumhuh'tumhuhan 
itu)  menjadi  kuning  (kering),  Benar-benar  tetaplah  mereka 
sesudah  itu  menjadi  orang  yang  ingkar/* 

(Qs.  Ar-Ruvim  [30]:  51) 

Takwil  firman  Allah:  ^  iJLyl 

O  sungguh,  jika  Kami  mengirimkan  angin  [kepada 

tumbuh-tumbuhan]  lalu  mereka  melihat  [tumbuh-tumbuhan  itu] 
menjadi  kuning  [kering],  benar-benar  tetaplah  mereka  sesudah  itu 
menjadi  orang  yang  ingkar) 

Maksudnya  adalah^  jika  Kami  mengirimkan  angin  yang 
merusak  apa  yang  telah  ditumbuhkan  oleh  hujan,  maka  orangrorang 
yang  telah  diberi  karunia  turunnya  hujan  sehingga  bumi  mereka 
menjadi  hidup  kembali,  rerumputan,  tumbuh-tumbuhan  dan  pepohonan 
mereka  menjadi  hijau  karena  hujan  yang  telah  diturunkan  kepada 
mereka.  Lantas  bagaimanakah  jika  mereka  melihat  semua  itu  menjadi 
menguning  karena  angin  merusak  yang  Kami  kirimkan,  tumbuh- 
tumbuhan  yang  hijau  itu  menjadi  menguning.  Maka  tentulah  mereka 
tetap  ingkar  kepada  Tuhan  mereka  setelah  sebelumnya  mereka  senang 
dan  berbahagia. 
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O  'bp^ 


“Maka  sesungguhnya  kamu  tidak  akan  sanggup  menjadikan 
orang-orang  yang  mati  itu  dapat  mendengar,  dan 
menjadikan  orang-orang  yang  tuli  dapat  mendengar  seruan, 
apabila  mereka  itu  berpaling  membelakang.  Dan  kamu 
sekali-kali  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang- 
orang  yang  buta  (mata  hatinya)  dari  kesesatannya.  Dan 
kamu  tidak  dapat  memperdmgarkan  (petunjuk  Tuhan) 
melainkan  kepada  orang-orang  yang  beriman  dengan  ayat- 
ayat  Kami,  mereka  itulah  orang-orang  yang  berserah  diri 
(kepada  Kami).*'  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  52-53) 


Takwil  firman  AUah: 

'djp  p  144%  P'  ® 

0  (Maka  sesungguhnya  kamu  tidak  akan  sanggup  menjadikan 
orang-orang  yang  mati  itu  dapat  mendengar,  dan  menjadikan  orang- 
orang  yang  tuli  dapat  mendengar  seruan,  apabila  mereka  itu 
berpaling  membelakang.  Dan  kamu  sekali-kali  tidak  akan  dapat 
memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  buta  [mata  hatinya]  dan 
kesesatannya.  Dan  kamu  tidak  dapat  memperdengarkan  [petunjuk 
Tuhan]  melainkan  kepada  orang-orang  yang  beriman  dengan  ayat- 
ayat  Kami,  mereka  itulah  orang-orang  yang  berserah  diri  [kepada 
Kami]) 

Allah  berfirman;  "Maka  sesungguhnya  kamu,"  wahai 

Muhammad.  ^  ’Tidak  akan  sanggup  menjadikan  orang- 


Tafsir  Ath-TIuAari 


orang  yang  mati  itu  dapat  mendengar. "  dan  mengerti  apa  yang  engkau 
katakan  kepada  mereka.  Ini  merupakan  perumpamaan,  yang  artinya, 
karena  sesungguhnya  engkau  tidak  mampu  membuat  mengerti  orang- 
orang  musyrik  yang  pendengarannya  telah  dikunci-mati  oleh  Allah, 
sehingga  mereka  tidak  mengerti  nasihat-nasihat  Al  Qur'an  yang 
dibacakan  kepada  mereka,  sebagaimana  engkau  tidak  mampu 
menjadikan  orang-orang  mati  yang  pendengarannya  telah  diambil,  bisa 
mendengar  kembali. 

Firman-Nya,  "Dan  menjadikan  orang- 

orang  yang  tuli  dapat  mendengar  seman,"  maksudnya  adalah, 
sebagaimana  engkau  tidak  akan  sanggup  menjadikan  orang  yang  tuli 
pendengarannya,  dapat  mendengarkan  seruan  kembali,  apabila  mereka 
telah  berpaling  ke  belakang.  Engkau  juga  tidak  akan  sanggup  menolong 
mereka  yang  pemahamannya  telah  diambil,  imtuk  memahami  ayat-ayat 
kitab  Allah  guna  mendengarkan  dan  memahaminya. 

Ahli  takwil  beipendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkiin  ini, 
di  antara  mereka  adalah: 

28124.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Y 

"Maka  sesungguhnya  kamu  tidak  akan  sanggup  menjadikan 
orang-orang  yang  mati  itu  dapat  mendengar, "  ia  berkata,  “Ini 
merupakan  perumpamaan  yang  diberikan  Allah  tentang  orang- 
orang  kafir.  Sebagaimana  mayat  tidak  dapat  mendengarkan 
seruan,  maka  demikian  juga  orang  kafir,  tidak  dapat 
mendengarkan  seruan.  ‘Dan 

menjadikan  orang-orang  yang  tuli  dapat  mendengar  seruan, 
apabila  mereka  itu  berpaling  membelakang’.  Jika  ada  orang 
yang  tuli  berbalik  ke  belakang,  kemudian  engkau 
memanggilnya,  maka  ia  tidak  dapat  mendengarnya.  Demikian 
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juga  dengan  orang  ka&,  ia  tidak  dapat  mendengar  seman,  dan 
apa  yang  ia  dengar  tidak  bermanfaat  baginya.”^°^° 

Firman-Nya,  sekali-kali 

tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  buta 
(mata  hatinya)  dari  kesesatannya,"  maksudnya  adalah,  wahai 
Muhammad,  engkau  tidak  dapat  memberikan  jalan  yang  lums  kepada 
orang  yang  dibutakan  oleh-Ku.  Aku  tidak  memberikan  pertolongan 
kepadanya  untuk  mendapatkan  kebenaran.  Akulah  yang  mengalihkan 
seseorang  dari  kesesatan  dan  dosa,  kepada  jalan  yang  lurus.  Semua  itu 
tidak  berada  di  tanganmu  dan  bukan  pula  kepadamu.  Tidak  ada  seorang 
pun  yang  mampu  melakukan  itu  kecuali  Aku,  karena  Akulah  yang 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.” 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Allah  tidak  mengatakan 
karena  makna  ayat  ini  seperti  yang  telah  kusebutkan,  bahwa 
bv^an  engkau  wahai  Muhammad  yang  mengalihkan  mereka  dari 
kesesatan  mereka.  Jika  ayat  ini  berbunyi  maka  ini  juga 

benar,"  yang  artinya,  bukan  engkau  yang  mencegah  mereka  dari 
kesesatan  mereka. 

Firman-Nya,  «y 

memperdengarkan  (petunjuk  Tuhan)  melainkan  kepada  orang-orang 
yang  beriman  dengan  ayat-ayat  Kami,"  maksudnya  adalah,  engkau 
tidak  dapat  memperdengarkan  petunjuk  Kami,  kecuali  kepada  orang 
yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami.  Karena  orang  yang  beriman 
kepada  ayat-ayat  Kami,  jika  ia  mendengar  kitab  Allah,  maka  ia 
merenimgkan,  memahami  dan  memikirkan  isinya,  serta 
melaksanakaimya.  Tidak  melakukan  larangan  Allah  yang  terkandung  di 


As-Suyuihi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/377),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid, 
serta  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  l^n  (4/322),  tanpa  menyebutkan 
siraibernya. 


Ti^rAth'Thobori 


dalamnya.  Itulah  orang  yang  mau  mendengarkan  dan  itu  bermanfaat 
baginya. 

Firman-Nya,  ^  "Mereka  itulah  orang-orang  yang 

berserah  diri  (kepada  Kami), "  maksudnya  adalah,  mereka  tunduk  dan 
taat  kepada  Allah,  patuh  kepada  nasihat-nasihat  yang  terkandung  dalam 
kitab-Nya. 

««« 


Allah,  Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah, 
kemudian  Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah  keadaan  lemah 
itu  menjadi  kuat,  kemudian  Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah 
kuat  itu  lemah  (kembali)  dan  beruban.  Dia  menciptakan  apa 
yang  dikehendaki-Nya  dan  Dialah  Yang  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Kuasa,**  (Qs,  Ar-Ruum  [30]:  54) 


Takwil  firman  Allah: 

0  jL^'l ji;  ilSU  5^^ (AUah, 

Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah,  kemudian  Dia 
menjadikan  P(amu]  sesudah  keadaan  lemah  itu  menjadi  kuat, 
kemudian  Dia  menjadikan  [kamu]  sesudah  kuat  itu  lemah  [kembali] 
dan  beruban.  Dia  menciptakan  apa  yang  dikehendaki-Nya  dan 
Dialah  Yang  Maha  Mengetah  ui  lagi  Maha  Kuasa) 


Allah  berfirman  kepada  orang-orang  musyrik  Quraisy  yang 
mendustakan  Hari  Berbangkit,  menunjukkan  bukti  kepada  mereka 
bahwa  Allah  Maha  Kuasa  atas  hal  itu  dan  segala  hal  yang  Dia 
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kehendaki:  t#  "Allah,  Dialah  yang  menciptakan  kamu, " 

wahai  manusia.  Aliahlah  yang  telah  menciptakanmu.  Ja  "Dari 
keadaan  lemah, "  yakni  dari  sperma,  cairan  yang  hina.  Kemudian  Dia 
ciptakan  kamu  menjadi  manusia  yang  sempurna.  ^  ^  ^ 

"Kemudian  Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah  keadaan  lemah  itu  menjadi 
kuat,"  vmtuk  bertindak,  setelah  sebeliramya  Dia  ciptakan  kamu  dari 
keadaan  lemah,  dari  kelemahan  kamu;  saat  masih  kecil  dan  masa 
kanak-kanak.  Lw»  ^  "Kemudian  Dia  menjadikan 

(kamu)  sesudah  kuat  itu  lemah  (kembali)  dan  beruban. "  Dia  ciptakan 
kelemahan  bagi  kamu  dengan  penuaan  dan  lanjut  u|ia,  padahal 
sebelumnya  kamu  kuat  ketika  kamu  masih  muda. 
beruban." 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini, 
di  antara  mereka  adalah: 

28125.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencerit^an 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Allah,  Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dari  sperma.  ^  ^  JL5 
‘Kemudian  Dia  menjadikan 
(kamu)  sesudah  keadaan  lemah  itu  menjadi  kuat,  kemudian 
Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah  kuat  itu  lemah  (kembali).. 
Maksudnya,  usia  tua.  artinya  beruban.”*®’^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3094),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/322)^  dan  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (6/501). 

Makna  kata  ie^\  pada  laki-laki  adalah  adalah  uban  pada  jenggot,  juga  pada 
rambut. 

Makna  v:^Ua;^i  adalah  rambut  yang  berwarna  putih,  uban.  Lihat  Lisan  Al  Arab 
(entri:  Ji^). 


Ta^r  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  itiS  C  "Dia  menciptakan  apa  yang 

dikehendaki-Nya, "  maksudnya  adalah,  Allah  menciptakan  apa  saja  yang 
Dia  kehendaki,  seperti  kelemahan,  kekuatan,  masa  muda,  dan  masa  tua. 

Firman-Nya,  jLJLiit  "Dan  Dialah  Yang  Maha  Mengetahui, " 
maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mengetahui  dalam  pengaturan  semua 
makhluk-Nya. 

Firman-Nya, "Lagi  Maha  Kuasa,"  maksudnya  adalah. 
Maha  Kuasa  atas  semua  kehendak-Nya.  Tidak  ada  yang  dapat 
menghalangi  kehendak-Nya.  Sebagaimana  Dia  telah  menciptakan 
semua  itu,  maka  Dia  juga  menghidupkan  dan  mematikan  makhluk-Nya 
sesuai  kehendak-Nya.  Dialah  yang  telah  melakukan  semua  itu  dengan 
kekuasaan-Nya,  maka  Dia  juga  dapat  menghidupkan  orang  yang  telah 
mati  jika  Dia  menghendakinya. 


“Dan  pada  hari  terjadinya  kiamat,  bersumpahlah  orang' 
orang  yang  berdosa,  *Mereka  tidak  berdiam  (dalam  kubur) 
melainkan  sesaat  (saja)* .  Seperti  demikianlah  mereka  selalu 
dipalingkan  (dari  kebenaran)”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  55) 


Takwil  firman  Allah:  C  J-?" 

10?  (Dan  pada  hari  ietjadinya  kiamat, 

bersumpahlah  orang-orang  yang  berdosa,  "Mereka  tidak  berdiam 
[dalam  kubur]  melainkan  sesaat  [saja].  ”  Seperti  demikianlah  mereka 
selalu  dipalingkan  [dari  kebenaran]) 
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Maksudnya  adalah,  ketika  Hari  Berbangkit  tiba,  seluruh 
manusia  dibangkitkan  dari  kubur  mereka,  maka  orang-orang  yang 
berdosa,  yaitu  orang-orang  yang  kafir  kepada  Allah  sewaktu  di^  dimia 
dan  melakukan  perbuatan  dosa,  bersumpah  demi  Allah,  U 

"Mereka  tidak  berdiam  (dalam  kubur)  melainkan  sesaat  (saja). " 
Demikian  juga  keadaan  mereka  sewaktu  di  duma,  mereka  berdusta 
dalam  ucapan  dan  sumpah  mereka,  “Kami  hanya  berdiam  sesaat  di 
Hfllam  kubur.”  Sebagaimana  mereka  berdusta  di  dunia  dan  melakukan 
sumpah  dusta,  padahal  mereka  menyadari  dan  mengetahui  perbuatan 
mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28126.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  JL^, 

"Dan  pada  hari 

terjadinya  kiamat,  bersumpahlah  orang-orang  yang  berdosa; 
‘Mereka  tidak  berdiam  (dalam  kubur)  melainkan  sesaat 
(saja)  ’.  Seperti  demikianlah  mereka  selalu  dipalingkan  (dari 
kebenaran),"  ia  berkata,  “Maksudnya,  mereka  berdusta 
sewaktu  di  dunia.  Makna  'Mereka  selalu  dipalingkan 

(dari  kebenaran)  ’,  maksudnya  adalah,  mereka  didustakan  dari 
kebenaran,  karena  mereka  berdusta.”^®^^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3094)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/323). 


Tafsir  Ath-Thabari 


O'o^llii  V 


'  (lf>  ^ 


“Dan  berkata  orang-orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  dan 
keimanan  (kepada  orang-orang  yang  kafir),  ‘Sesungguhnya 
kamu  telah  berdiam  (dalam  kubur)  menurut  ketetapan 
Allah,  sampai  Hari  Bcrbongkit;  moka  inilah  Hari  Berbangkit 
itu  akan  tetapi  kamu  selalu  tidak  meyakini(nya)V* 

(Qs,  Ar-Ruiim  [30]:  56) 


Takwil  firman  Allah: 

fJJ  \'j^  4  (Dan  berkata 

orang-orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  dan  keimanan  [kepada 
orang-orang  yang  kafir],  ‘^Sesungguhnya  kamu  telah  berdiam  [dalam 
kubur]  menurut  ketetapan  Allah,  sampai  Hari  Berbangkit;^  maka 
inilah  Hari  Berbangkit  itu  akan  tetapi  kamu  selalu  tidak 
meyakini[nya]) 

Qatadah  berkata,  “Ini  termasuk  kata  yang  posisinya  di  awal, 
akan  tetapi  maknanya  di  akhir.” 

28127.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  inenceritakm 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jilJ'  '\yj\  J'*» 

%.:7\  "Dan  berkata  orang- 

orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  dan  keimanan  (kepada 
orang-orang  yang  kafir),  'Sesungguhnya  kamu  telah  berdiam 
(dalam  kubur)  menurut  ketetapan  Allah,  sampai  Hari 
Berbangkit’.”  Ia  berkata,  “Ini  term^uk  jenis  kata  yang 
didahulukan.  Takwil  ayat  ini  adalah,  y  J 

.  ‘Berkatalah  orang-orang  yang  diberi 
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keimanan  dan  ilmu  pengetahuan,  'Sesungguhnya  kamu  telah 
berdiam  di  dalam  kubur  menurut  ketetapan  Allah'.”'^^^ 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Makna  ayat  ini 
adalah,  berkatalah  orang-orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  tentang 
kitab  Allah  dan  keimanan  kepada  Allah  dan  kitab-Nya.”*°’^ 

Firman-Nya,  4  "Menurut  ketetapan  Allah," 

maksudnya  adalah,  yang  telah  ditetapkan  Allah  sebelunmya  menurut 
ilmu-Nya,  bahwa  kamu  akan  berdiam  dalam  kuburmu. 

Firman-Nya,  "Maka  inilah  Hari  Berbangkit 

itu,"  maksudnya  adalah,  ini  adalah  hari  manusia  dibangkitkan  dan 
kubur  mereka. 

Firman-Nya.  ^ 

selalu  tidak  meyakini(nya), "  maksudnya  adalah,  akan  tetapi  sewaktu  di 
dunia  kamu  tidak  mengetahui  bahwa  itu  akan  teijadi,  bahwa  kamu  akan 


«M 


“Moka  pada  hari  itu  tidak  bermanfaat  (lagi)  bagi  orang- 
orang'  yang  zhalim  permintaan  udzur  mereka,  dan  tidak  pula 
mereka  diberi  kesempatan  bertobat  lagi” 


(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  57) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3094),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

t/yan  (4/323),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zd</i4/ Mw/r  (6/3 12). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zaflfi4/Afas/r  (6/312). 


Ta^rAth'7  kabari 


Takwil  firman  Allah:  ^  '^j  V 

^  (MsAa  /7a</fl  hari  itu  tidak  bermanfaat  [lagi]  bagi 

orang-orang  yang  zhalim  permintaan  udzur  mereka,  dan  tidak  pula 
mereka  diberi  kesempatan  bertobat  lagi) 

Maksudnya  adalah,  pada  hari  mereka  dibangkitkan  dari  kubur 
mereka.  ^  V  "Maka  pada  hari  itu  tidak 

bermanfaat  (lag))  bagi  orang-orang  yang  zhalim  permintaan  udzur 
mereka,"  Tidak  berguna  lagi  permohonan  udzur  orang-orang  yang 
mendustakan  Hari  Berbangkit  sewaktu  di  dunia,  yaitu  ucapan  mereka, 
“Kami  tidak  tahu  itu  akan  terjadi,  kami  tidak  tahu  bahwa  kami  akan 
dibangkitkan.”  ^  'ij  "Dan  tidak  pula  mereka  diberi 

kesempatan  bertobat  lagi. "  Orang-orang  yang  berbuat  zhalim  itu  juga 
tidak  diberi  kesempatan  atas  apa  yang  telah  mereka  dustakan  sewaktu 
di  dunia. 

“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  buat  dalam  Al  Qur'ari  ini 
segala  macam  perumpamaan  untuk  manusia.  Dan 
sesungguhnya  jika  kamu  membawa  kepada  mereka  suatu 
ayat,  pastilah  orang-orang  yang  kafir  itu  akan  berkata, 
‘Kamu  tidak  lain  hanyalah  orang-orang  yang  membuat 
kepalsuan  belaka','*  (Qs,  Ar^Rumn  [30]:  58) 

Takwil  firman  Allah:  JJU  ^  ^  ^ 

lO?  4^^  (Dan 


-OO 
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sesungguhnya  telah  Kami  buat  dalam  Al  Qur'an  ini  segala  macam 
perumpamaan  untuk  manusia.  Dan  sesungguhnya  jika  kamu 
membawa  kepada  mereka  suatu  ayat,  pastilah  orang-orang  yang 
kafir  itu  akan  berkata,  •'Kamu  tidak  lain  hanyalah  orang-orang  yang 
membuat  kepalsuan  belaka . ") 

Maksudnya  aHalah^  sesungguhnya  dalam  Al  Qur'an  ini  telah 
Kami  buat  segala  macam  perumpamaan  untuk  manusia,  sebagai  hujjah 
bagi  mereka  dan  peringatan  terhadap  mereka  atas  keesaan  Allah. 

Firman-Nya,  sesungguhnya  jika  kamu 

membawa  kepada  mereka  suatu  c^at,"  maksudnya  adalah,  wahai 
Muhammad,  jika  engkau  membawa  suatu  ayat  kepada  mereka  sebagm 
bukti  atas  kebenaran  ucapanmu.  ^ 

"Pastilah  orang-orang  yang  kafir  itu  akan  berkata,  ‘Kamu  tidak  lain 
hanyalah  orang-orarig  yang  membuat  kepalsuan  belaka'. "  Oleh  karena 
itu,  pastilah  orang  yang  mendustakan  risalahmu  dan  mengingkari 
kenabianmu  akan  berkata,  “Wahai  orang-orang  yang  percaya  kepada 
apa  yang  dibawa  Muhammad  kepadamu,  sesungguhnya  kamu  hanyalah 
orang-orang  yang  membuat  kepalsuan,  dengan  membawa  perkara- 
perkara  ini  kepada  kami.” 

^‘Demikianlah  Allah  mengund-mati  hati  orang-orang  yang 
tidak  (mau)  memahami.**  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  59) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

^  (Demikianlah  Allah  mengunci-mati  hati  orang-orang  yang 
tidak  [mau]  memahami) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maksudnya  adalah,  demikianlah  Allah  mengunci-mati  hati 
orang-orang  yang  tidak  mengett^ui  hakikat  pelajaran,  nasihat-nasihat, 
dan  bukti-bukti  yang  jelas  yang  dibawa  Muhammad  kepada  mereka 
dari  sisi  Allah.  Mereka  tidak  mengerti  bahwa  semua  itu  adalah  hujjah 
dari  Allah.  Mereka  tidak  memikirkan  ayat-ayat  kitab  Allah  yang 
dibacakan  kepada  mereka,  dan  terus  berada  dalam  kesesatan  mereka. 

$$$ 

“Dan  bersabarlah  kamu,  sesungguhnya  janji  Allah  adalah 
benar  dan  sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  tidak 
meyakini  (kebenaran  ayat-ayat  Allah)  itu  menggelisahkan 
kamu”  (Qs.  Ar-Kuum  [30]:  60) 

Takwil  firman  Allah:  V  SJf 

O  bersabarlah  kamu,  sesungguhnya  janji  Allah 

adalah  benar  dan  sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  tidak 
meyakini  [kebenaran  ayat-ayat  Allah]  itu  menggelisahkan  kamu) 

Allah  berfirman,  “Bersabarlah  wahai  Muhammad  terhadap 
perbuatan  aniaya  yang  mereka  lakukan.  Sampaikanlah  risalah  Tuhanmu 
kepada  mereka.  Sesungguhnya  janji  Allah  yang  telah  Dia  janjikan 
kepadamu,  bahwa  engkau  akan  memperoleh  kemenangan  menghadapi 
mereka,  meneguhkan  posisimu  dan  para  sahabatmu  serta  para 
pengikutmu  di  bumi,  adalah  suatu  kebenaran. 

Firman-Nya,  V  lf^\  %  "Dan  sekali-kali 

janganlah  orang-orang  yang  tidak  meyakini  (kebenaran  ayat-ayat 
Allah)  itu  menggelisahkan  kamu, "  maksudnya  adalah,  janganlah  orang- 
orang  musyrik  yang  mempersekutukan  Allah,  yang  tidak  percaya 


SuTYihAr'Ruum 


kepada  Hari  Kiamat  dan  tidak  percaya  kepada  Hari  Berbangkit  setelah 
kematian,  menggoyahkan  impian  dan  pendapatmu  serta 
menghalangimu  dari  perintah  Allah  dan  melaksanakan  risalah-Nya 
yang  harus  engkau  sampaikan  kepada  mereka. 

28128.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ali  bin 
Rabi’ah,  bahwa  seorang  laki-laki  dari  golongan  Khawarij 
membaca  ayat  ini  di  belakang  Ali  RA,  ^ 

«Sj  "^Jika  kamu  mempersekutukan  (Tuhan), 

niscaya  akan  hapuslah  amalmu  dan  tentulah  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  merugi"  (Qs.  Az-ZumarJ|39]:  65)  Ali  RA 
lalu  membaca  ayat,  ^ 

"Dan  bersabarlah  kamu,  sesungguhnya  janji  Allah 
adalah  benar  dan  sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang 
tidak  mempercayai  [^benaran  ayat-ayat  Allah]  itu 
menggelisahkan  kamu). 

28129.  . .  .ia  berkata:  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syarik,  dari  Utsman  bin  Abu  Zur’ah,  dari  Ali  bin  Rabi’ah,.  ia 
berkata,  “Seorang  laki-laki  dari  golongan  Khawarij  memanggil 
Ali  RA  saat  beliau  melaksanakan  shalat  Subuh  dengan 
membacakan  ayat,  Ojd  o* 

Crt  ^  sesungguhnya  telah 

diwahyukan  kepadamu  dan  kepada  (nabi-nabi)  yang 
sebelummu,  ‘Jika  kamu  mempersekutukan  (Tuhan),  niscaya 
akan  hapuslah  amalmu  dan  tentulah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  merugi’.”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  65).  Ali  RA  yang 
saat  itu  sedang  melaksanakan  shalat  Shubuh,  menjawab 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3095)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(11/42).  Lihat  Ibnu  Ulayyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/344),  tanpa 
menyebutkan  sumbernya. 


T(^r  Aih'TIuAari 


dengan  ayat,  ^ ^  V  c^\  j4^  5) 

“Dan  bersabarlah  kamu,  sesungguhnya  janji  Allah  adalah 
benar  dan  sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  tidak 
meyakini  (kebenaran  ayat-ayat  Allah)  itu  menggelisahkan 
kamu”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  60)*°^^ 

28130.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dan  Qatadah,  tentang  ayat, 

Y  "Dan  bersabarlah  kamu, 
sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar  dan  sekali-kali 
janganlah  orang-orang  yang  tidak  meyakini  (kebenaran  ayat- 
ayat  Allah)  itu  menggelisahkan  kamu, "  ia  berkata,  “Seorang 
laki-laki  dari  golongan  Khawarij  membacakan  ayat  berikut  ini 
di  belakang  Ali  RA  saat  beliau  melaksanakan  shalat  Subuh, 
Cjt 

“Dan  sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepadamu  dan 
kepada  (nabi-nabi)  yang  sebelummu,  'Jika  kamu 
mempersekutukan  (Tuhan),  niscaya  akan  hapuslah  amalmu 
dan  tentulah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugi'.”  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  65).  Ali  RA  diam  mendengarkan,  hingga  ia 
mengerti  apa  yang  dit«cakan  laki-laM  itu.  Ia  lalu 
membalasnya  dengan  membacakan  ayat, 

Y  X>  "Dan  bersabarlah  kamu, 
sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar  dan  sekali-kali 
janganlah  orang-orang  yang  tidak  meyakini  (kebenaran  ayat- 
ayat  Allah)  itu  menggelisahkan  kamu."  Saat  itu  ia  sedang 
melaksanakan  shalat  Subuh.*®^^ 


Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/325),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(11/42),  setelah  atsar  ini,  dalam  manuskrip  tertulis:  Akhir  surah  Ar-Ruum, 
segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam.  Berikutnya  adalah  surah  Luqmaan. 


liifrir  Adi^riudNifi 


SURAH  LUQMAAN 


O  *^' 

"Ali/  Loam  Miim.  Inilah  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang 
mengandung  hikmat.  Menjadi  petunjuk  dan  rahmat  bagi 
orang'orang  yang  berbuat  kebaikan.  (Yaitu)  orang-orang 
yang  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat  dan  mereka 
yakin  akan  adanya  negeri  akhirat.^* 

(Qs.  Luqmaan  [31]:  1-4) 


Takwil  firman  Allah: 

0/1/  Laam  Miim.  Inilah  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  mengandung 
hikmat  Menjadi  petunjuk  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang 
berbuat  kebaikan.  [YaUuj  orang-orang  yang  mendirikan  shalat, 
menunaikan  zakat  dan  mereka  yakin  akan  adanya  negeri  akhirat) 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  takwil  fimian  Allah, 

i4C  "Mlah  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  mengandung 
hikmat, "  bahwa  ini  merupakan  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  mengandimg 
hikmat,  jelas,  dan  terperinci. 


Surah  Ltigmaan 


Firman-Nya,  "Menjadi  petunjuk  dan  rahtnat, 

aHalah  ayat-ayat  Al  Qiir'an,  penjelasan  dan  rahmat  dari  Allah.  Allah 
memberikan  rahmat  kepada  orang  yang  mengikutinya  dan 
mengamalkan  akhlaknya. 

Dengan  nashab  pada  dan  terpisah  dan 
"Ayat-ayat  Al  Qur'an. "  Demikian  qira’at  yang  dibaca  oleh  seluruh  ahli 
qira’at  di  berbagai  negeri,  kecuali  Hamzah,  ia  membaca  ayat  ini  rafa’ 
karena  posisinya  di  awal  kalimat,'®^*  sebab  ayat  ini  terpisah  dari  ayat 
sebelumnya,  juga  karena  kata  ini  merupakan  awal  ayat  atau  kalimat, 
dan  ayat  ini  dalam  bentuk  pujian.  Orang  Arab  melakukan  itu  jika  suatu 
kalimat  tersebut  adalah  shifat  terhadap  ma’rifah.  Posisinya  menjadi  hal 
jika  mengandung  pujian  atau  celeian.  Kedua  qira’at  ini  menurutku 
sama-sama  benar,  meskipun  aku  lebih  cenderung  kepada  bacaan 
nashab,  karena  ahli  qira  ’at  lebih  banyak  membaca  demikian. 

Firman-Nya,  "Orang-orang  yang  berbuat  kebaikan, " 

maksudnya  adalah  mereka  yang  melaksanakan  isi  kandungan  Al  Qur'an 
ini  dengan  baik.  Allah  berfirman,  “Ini  adalah  kitab  yang  mengandung 
hikmat,  menjadi  petunjuk  dan  rahmat  bagi  orang-orang  yang  berbuat 
kebaikan;  orang  yang  melaksanakan  perintah  Allah  yang  terkandung  di 
dalamnya  dan  menghindari  larangan-Nya." 

Firman-Nya,  "(Yaitu)  orang-orang  yang 

mendirikan  shalat, "  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  melaksanakan 
shalat  wajib  dengan  semua  ketentuannya. 


Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat,  IJiu  ,  dengan  nashab,  karena  posisinya 
sebagai  hal  terhadap  ayat, 

Hamzah,  Al  A’masy,  Az-Za’ferani,  Thalhah,  dan  Qunbul  dari  jalur  rirwayat 
Abu  Al  Fadhl  Al  Wasithi,  membacanya  dengan  rafa’,  karena  posisinya  sebagai 
khabar  mubtada  ’  mahdzuf,  atau  khabar  setelah  khabar. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/408)  dan  Al  Bahr  Al  Wajiz  karya 
Ibnu  Athiyyah  (4/345). 


Ic^Ath'Thobori 


Finnan-Nya,  "Memmaikcm  zakat,"  maksudnya 

adalah  menunaikan  zakat  wajib  yang  telah  ditet^kan  Allah  pada  harta 
mereka. 

Firman-Nya,  (*^  mereka  yakin  akan 

adanya  negeri  akhirat,"  maksudnya  adalah,  mereka  melaksanakan 
semua  itu.  Mereka  juga  percaya  bahwa  orang  yang  melakukan  semua 
itu  akan  mendapatkan  balasan  pahala  di  akhirat  kelak. 


“Mereka  itulah  orang-orang  yang  tetap  mendapat  petunjuk 
dari  Tuhannya  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang 
beruntung”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  5) 

Takwil  firman  Allah:^^ 

(Mereka  itulah  orang-orang  yang  tetap  mendapat  petunjuk  dari 
Tuhannya  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  sifat-sifatnya  telah  Aku 
sebutkan  ini  adalah  orang-orang  yang  tetap  mendapatkan  petunjuk  dan 
cahaya  dari  Tuhan  mereka.  "Dan  mereka  itulah  orang- 

orang  yang  beruntung"  berhasil  mendapatkan  apa  yang  mereka 
harapkan,  yaitu  balasan  dari  Tuhan  mereka  pada  Hari  Kiamat. 


SurahlMqmaan  — 

Atti  J-sV^  cf"  b* 

’O?  Lto 

“Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan 
perkataan  yang  tidak  berguna  untuk  menyesatkan  (manusia) 
dari  jalan  Allah  tanpa  pengetahuan  dan  menjadikan  jalan 
Allah  itu  olok-olokkan.  Mereka  itu  akan  memperoleh  adzab 
yang  menghinakan.**  (Qs.  Luqmaan  [31]:  6) 


Takwil  firman  .^ah:  ^  <3-^  b*  b*<s 

f2)a«  rfi  antora 

manusia  [ada]  orang  yang  mempergunakan  perkataan  yang  tidak 
berguna  untuk  menyesatkan  [manusia]  dari  jalan  Allah  tanpa 
pengetahuan  dan  menjadikan  jalan  Allah  itu  olok-olokkan.  Mereka 
itu  akan  memperoleh  adzab  yang  menghinakan) 

-Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat,  ^  CA) 
"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  makna  ayat,  u-  “(ada) 

orang  yang  mempergunakan,  ’’  adalah  transaksi  jual  beli,  sebagaimana 
dikenal  umum,  dengan  pembayaran  harga.  Mereka  meriwayatkan 
khabar  tentang  itu  dari  Rasulullah  SAW : 

28131.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khallad  Ash-Shaffar,  dan 
Ubaidullah  bin  Zahr,  dari  AU  bin  Yazid,  dari  Al  gasirn^  dari 
Abu  Umamah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^ 

’f  J  ^  o\^’i  ^'Tidak  boleh  menjual, 

membeli  dan  memperdagangMn  penyanyi  hambasahaya 
perempuan,  harga  penjualannya  juga  tidak  halal."  Ayat  ini 


Ti^sirAlh'TIutbari 


turun  tentang  mereka,  «y  "Dcm  di 

antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan 
yang  tidak  berguna 

28132.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Khallad  Ash-Shaffar,  dari 
Ubaidvdlah  bin  Zahr,  dari  Ali  bin  Yazid,  dari  Al  Qasim,  dari 
Abu  Umamah,  dari  Rasulullah  S  A  W,  makna  yang  sama,  hanya 
saja  ia  berkata,  jH  “/faram  memakan  hasil 

penjiudannya”  Ia  juga  b^kata,  “Allah  menurunkan  ayat  ini 
tentang  mereka,  ^  ^  «4^  b* 

‘Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan 
perkataan  yang  tidak  berguna  untuk  menyesatkan  (manusia) 
dari  jalan  Allah 

28133.  Ubaid  bin  Adam  bin  Abu  Iyas  Al  Asqalani  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sulaiman  bin  Hayyan  menceritakan  kepada  kWi  dari 
Amr  bin  Qais  Al  Kilabi,  dari  Abu  Al  Mahlab,  dari  Ubaidullah 
bin  Zahr,  dari  Ali  bin  Yazid,  dari  Al  Qasim,  dari  Abu 
Umamah,  ia  berkata:  Ismail  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mathrah  bin  Yazid,  dari  Ubaidullah  bin  Zahr,  dari 
Ali  bin  Yazid,  dari  Al  Qasim,  dari  Abu  Umamah  Al  Bahili,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidak 
boleh  mengajar  dan  memperjualbelikan  penyanyi 

HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (5/264),  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'cm 
(3195),  ia  berkata,  “Hadits  ini  gharib.”  Diriwayatkan  dari  Al  Qasim,  dari  Abu 
Umamah.  Status  Al  Qasim  adalah  tsigah.  Sementara  itu,  Ali  bin  Yazid 
dinyatakan  dha'if  dalam  periwayatan  hadits.  Demikian  disebutkan  oleh 
Muhammad  bin  Ismail.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Kabir  (8/1*80,  no. 
7749),  Al  Baihaqi  dalam  As-Stman  Al  Kubra  (6/14),  dan  Al  Haitsami  dalam 
Majma  ’  Az-Zawa  ’id  (8/12 1). 

‘®*®  Takhrij  hadits  ini  telah  disebudcan  sebelumnya.  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu 
Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/14)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa’id 
(8/121). 


SurahLtujtncum 


hambasahaya  perempuan.  Harga  penjualan  mereka  haram.  ” 
Itu  disebutkan  dalam  ayat,  'cyG 
"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan 
perkataan  yang  tidak  berguna.  * 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
ada  di  antara  manusia  yang  memilih  dan  menganjurkan  perkataan  yang 
tidak  berguna.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28134.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^  ^ 

Jle  ^  ^  ^x:^\  "Dan  di  antara  manusia 

(ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan  yang  tidak 
berguna  untuk  menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah  tanpa 
pengetahuan,"  ia  berkata,  “Demi  Allah,  tidak  layak  bagi 
seseorang  mempergunakan  hartanya  untuk  perkataan  yang 
tidak  berguna.  Akan  tetapi,  dengan  membelinya,  berarti  ia 
'  menganjurkannya.  Kesesatan  seseorang  adalah  memilih 
perkataan  yang  batil  daripada  perkataan  yang  benar,  yang 
mudharat  daripada  yang  bermanfaat.”*®*^ 

28135.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ayyub  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Syaudzab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mathar,  tentang  ayat,  "Dan  di 

antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan 
yang  tidak  berguna, "  ia  berkata,  “Makna  membelinya  adalah 
menganjurkannya.”*®*^ 


Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (9/58)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(3/489). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3096)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (3/490). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zac/ ./4/ Afoszr  (6/3 16). 


TirfsirAA'TIudktri 


Takwil  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  takwil  yang 
benar  menurutku  adalah  takwil  yang  mengatakan  bahwa  makna  »<3^1 
adalah  harga  penjualan  atau  pembesliannya.  Itulah  makna  yang  lebih 
kuat  di  antara  dua  makna  tersebut. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya,  “Bagaimana  seseorang  membeli 
perkataan  yang  tidak  berguna?” 

Jawabannya  adalah,  “Dengan  membeli  hambasahaya 
perempuan  atau  hambasahaya  laki-laki  yang  mengucapkan  perkataan 
yang  tidak  berguna.  Itu  sama  saja  dengan  membeli  perkataan  yang  tidak 
berguna.” 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafa2h 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
mendengarkan  nyanyian.  Ahh  takwil  yang  berpendapat  demikian 
adalah; 

28136.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia~berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Yunus  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Shakhr,  dari  Abu 
Mu’awiyah  Al  Bajalli,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Abu  Ash- 
Shahba  Al  Bakri,  bahwa  ia  mendengar  Abdullah  bin  Mas’ud 
ditanya  tentang  ayat,  ^  Ci%» 

^  "Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna  untuk 
menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah  tanpa  pengetahuan. " 
Dia  lalu  menjawab,  “Maknanya  adalah  nyanyian.  Demi  Allah 
yang  tidak  ada  tuhan  selain  Dia.”  Dia  mengulanginya 
sebanyak  tiga  kali.*°*^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  {4I32S)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (6/316). 


Surah  Lutpnaan  • 

28137.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shafwan 
bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid  Al 
Kharratb  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ammar,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Abu  Ash-Shahba,  ia  bertanya  kepada  Ibnu 
Mas’ud  tentang  ayat,  ^  b*  "J^an  di 

antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan 
yang  tidak  berguna."  Beliau  lalu  menjawab,  “Maknanya 
adalah  nyanyian.”^®*^ 

28138.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin 
Abis  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^  o- 

"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna, "  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah  nyanyian.”*®*^ 

28139.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha  bin  As- 
Sa’ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  di  antara  manmia  (ada)  orang  yang  mempergunakan 
perkataan  yang  tidak  berguna, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 
nyanyian  dan  sejenisnya.”*®*^ 

28140.  Ibnu  Waki  dan  Al  Fadhl  bin  Ash-Shabah  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata:  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  o-  0« 

"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/328). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/328),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/316),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/345). 


H^sirAA'TTuAari 


perkataan  yang  tidak  berguna, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 
nyanyian  dan  sejenisnya.”’®** 

28141.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakk^ 
bin  Salam  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abi  Qais, 
dari  Atha,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  makna  yang 

00,^0  1089 

sama. 

28142.  Al  Husain  bin  Abdurrahman  Al  Anmathi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abu  Laila  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hakam,  dari  Muqsim,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah  nyanyian  dan  mendengarkan  nyanyian.  Itulah  makna 
ayat,  «y  oC»  'Dan  di  antara  manusia 

(ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan  yang  tidak 
berguna’”^^ 

28143.  Al  Hasan  bin  Abdurrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kq)ada  kami  dari  Qabus  bin 
Abu  Zhibyan,  dari  bapaknya,  dari  Jabir,  tentang  ayat, 

di/J^  it»  "Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang 
yang  mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna,"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah  nyanyian  dan  mendengarkan 
nyanyian.”’®®’ 

28144.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Al 
Hakam  atau  Muqsim,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3096). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  daahn  ZadAl  Masir  (6/3 16). 
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bericata,  “Maknanya  adalah,  membeli  seorang  hambasahaya 
perempuan  yang  penyanyi.”*®*^ 

28145.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  dan 
Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dan  Al 
Hakam,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 
nyanyian.”*®®^ 

28146.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanmu 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 
^  ^  ^  «j-  "Dan  (ii  antara 

manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan  yang 
tidak  berguna  untuk  menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah, " 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ucapan  yang  batil,  yaitu 
nyanyian  dan  sejenisnya.”*®®^ 

28147.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata:  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hubaib,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  nyanyian.”*®®^ 

28148.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam,  dari 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3096)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 

Masir  (6/316). 

Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  541)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 

(6/316). 

Ibid. 


'It^strAdi'Thobori 


Mujahid,  tentang  ayat,  di^.  «y  'd(>  <* 

antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan 
yang  tidak  berguna, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
nyanyian.”’®’^ 

28149.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hubaib,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  nyanyian.” 

28150.  Ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah, 
dari  Al  Hakam,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.*®’^ 

28151.  Abu  Kuraib  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdul  Karim,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan  di 

antara  manusia  (ada)  orang  yang  mempergunakan  perkataan 
yang  tidak  berguna, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  nyanyian 
dan  setiap  permainan  serta  senda-gurau.”^*^^ 

28152.  Al  Husain  bin  Abdurrahman  Al  Anmathi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Hafsh  Al  Hamadani  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  nyanyian;  mendengarkan  nyanyian  dan 
semua  jenis  permainan.”*®^ 

28153.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  k^iada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku. 
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Ibid. 

Ibid. 


*  Ibid. 
’  Ibid. 
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ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  membeli  hambasahaya  laki-laki  dan 
perempuan  (penyanyi)  dengan  harta  yang  banyak.  Atau 
mendengarkan  nyanyiannya.  Atau  kebatilan  yang  sama  dengan 

itu,„iioo 

28154.  Ya’qub  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  o* 

"Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  nyanyian.  Atau  nyanyian  yang 
dinyanyikan.  Atau  mendengarkan  nyanyian;”* 

28155^”  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atsam  bin 
Ali  menceritakan-  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid, 
dari  Syu’aib  bin  Yasar,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat, 

"Perkataan  yang  tidak  berguna,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  nyanyian.”*  *“ 

28156.  Ubaid  bin  Ismail  Al  Hubbari  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Atsam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu 
Khalid,  dari  Syu’aib  bin  Yasar,  dengan  sanad  seperti  ini. 
Ikrimah  berkata  dari  Ubaid,  dengan  riwayat  yang  sama.**°^ 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  541)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/316). 

Ibid. 

““  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/328)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  {61316). 

Ibid. 


Ti^arAth-Thabari 


28157.  Al  Husain  bin  Az-Zabaiqani  An-Nakha’i  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Usamah  dan  Ubaidullah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Usamah,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat,  ^ 
^  "Dcm  di  antara  manusia  (ada) 

orang  yang  mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna, " 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  nyanyian.””*^ 

28158.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  nyanyian.”"®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat, 
^^^^''Perkataan  yang  tidak  berguna, "  adalah  gendang.  Ahli  takwil 

yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28159.  Abbas  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hajjaj  Al  A’war  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  gendang.”"®^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat,  ^ 
Perkataan  yang  tidak  berguna,"  adalah  kemusyrikan.  Ahli 

takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28160.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  ayat,  ^ 

^  “Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna, "  bahwa 
maknanya  adalah  kemusyrikan."^^ 

28161.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  «3'^  Cr*  CrtJ 

Ibid. 

""  Bid. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Za</y4/ Mu/r  (6/3 16). 
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Jf  ^  "Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang 
yang  mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna  untuk 
menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah  tanpa  pengetahuan 
dan  menjadikan  jalan  Allah  itu  olok-olokkan;’’  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-oran^  kafir.  .Apakah  engkau  tidak 
membaca  ayat,  ^  ^ 

‘Dan  apabila  dibacakan  kepadanya  ayat-ayat  Kami 
dia  berpaling  dengan  menyombongkan  diri  seolah-olah  dia 
belum  mendengarnya,  seakan-akan  ada  sumbat  di  kedua 
telinganya'.  Umat  Islam  tidaklah  seperti  ini.  Beberapa  orang 
berkata,  ‘Sifat  seperti  itu  ada  pada  kamu’,  padahal  tidak  seperti 
itu.  Maknanya  adalah,  perkataan  batil  yang  mereka  ucapkan 
itu  sia-sia”"°* 

Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  merupakan  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  makna  ^  "Perkataan  yang  tidak 

berguna,"  adalah  perkataan  yang  melalaikan  dari  jalan  Allah,  yang 
dilarang  Allah  dan  rasul-Nya  untuk  didengarkan,  sebab  Allah 
menyebutkan  secara  umum  dalam  firman-Nya,  ^ 

"Perkataan  yang  tidak  berguna "  Allah  tidak  mengkhususkan  makna 
tertentu,  maka  makna  ayat  ini  bersifat  umum,  hingga  ada  dalil  yang 
mengkhususkaimya,  dan  nyanyian  serta  kemusyrikan  termasuk  di 
dalairmya. 

Firman-Nya,  "Untuk  menyesatkan  (manusia) 

dari  jalan  Allah,"  maksu<^ya  a^ah,  orang  yang  menganjurkan 
perkataan  yang  tidak  berguna  itu  melakukan  hal  tersebut  untuk 
menghalangi  manusia  dari  agama  Allah  dan  ketaatan  kepada-Nya, 
menghalangi  manusia  dari  amal-amal  yang  dapat  mendekatkan  diri 
kepada-Nya,  seperti  membaca  Al  Qur'an  dan  dzikir  mengingat  Allah. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (4/328). 


TirfsirAA'Thabari 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^>at  yang  kanai  sebutkan 
ini,  di  antara  mo^ka  adalah: 

28162.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  "Untuk  menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Allah, " 
ia  berkata,  “Makna  JSa  adalah  membaca  Al  Qur'an  dan 
dzikir  mengingat  Allah.  Ada  seorang  laki-laki  Quraisy  yang 
membeli  hambasahaya  perempuan  penyanyi.””*® 

Firman-Nya,  ^  "Tanpa  pengetahuan, "  maksudnya  adalah 
orang  yang  melakukan  itu  karena  tidak  mengetahui  akibat  perbuatannya 
itu  dan  dosanya  di  sisi  Allah. 

Terdapat  perbedaan  qira’at  dalam  membaca  firman- 
Nya,  ij>jk  "Dan  menjadikan  jalan  Allah  itu  olok-olokkan  " 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian  ahli 
qira  ’at  Kufah  membaca  ayat,  dengan  rafa ',  karena  ar/to/lcepada 

ayat,  maka  maknanya  menurut  mereka  adalah,  ada  di  antara 

manusia  yang  menganjurkan  perkataan  yang  tidak  berguna  dan 
menjadikan  ayat-ayat  Allah  sebagai  ejekan. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membaca  ayat,  dengan 

nashab,  karena  athaf  kepada.  maka  maknanya  adalah,  karena 

ingin  menyesatkan  manusia  dari  jalan  Allah  dan  menjadikaimya  sebagai 
ejekan."*® 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/329).^^  ^ 

Hamzah,  Al  Kisa’i,  dan  Hafsh  membaca  ayat,  dengan  nashab,  karena 

<tf/iq/lcepada  satu  dalam  shilah. 

Ahli  qira’at  Sab’ah  yang  lain  membaca  ayat,  dengan  rafa’,  karena 

‘arAqfkepada  ayat 


Surah  Lugmaan 


Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  yaitu,  kedua  qira  ’at  ini 
dikenal  nmum  di  berbagai  negeri,  dan  maknanya  saling  mendekati  serta 
sama-sama  benar. 

Huruf  ha  ’  dan  alif  dalam  U adalah  ^  takwil 

yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28163.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata. 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  tjyjk  U  "Dan  menjadikan  jalan 
Allah  itu  olok-olokkan, "  ia  berkata,  "Menjadikan  jalan  Allah 
sebagai  olok-olok 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  huruf  ha'  dan  alif 
dalam  ayat,  adalah  Ahli  takwil  yang  berpendapat 

demildan  adalah: 

28164.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepzida  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Cukuplah  kesesatan 
seseorang  itu  memilih  perkataan  batil  daripada  perkataan  yang 
benar,  sesuatu  yang  menyebabkan  mudharat  daripada  manfaat. 

‘Dan  menjadikan  jalan  Allah  itu  olok-olokkan  . 
Serta  mengejek  ayat-ayat  Allah.  Akan  tetapi,  pendapat  y^g 
mengatakan  bahwa  huruf  ha’  dan  alif  dalam  ayat 
‘Dan  menjadikan’,  kembali  kepada  kalimat  ^  ‘Jalan 
Allah’.  Pendapat  ini  lebih  kuat  menurutku,  karena  kalimat 
‘Jalan  Allah’,  lebih  dekat  kepada  ‘Dan 


""  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  541),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/329),  dari  Qatadah,  serta  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/317),  tanpa 
menyebutkan  sumbernya. 


TafmAA^nuAari 


Maksudnya  adalah,  jika  ayat-ayat  Al  Qur'an  dibacakan  kepada 
orang  yang  menganjurkan  perkataan  yang  tidak  berguna  untuk 
menyesatkan  manusia  dari  jalan  Allah,  maka  4^  "Dia 

berpaling  dengan  menyombongkan  diri, "  tidak  mau  mendengarkan  dan 
menyambut  seruan  kebenaran.  "Seolah-olah 

dia  belum  mendengarnya,  seakan-akan  ada  sumbat  di  kedua 
telinganya. "  Oleh  sebab  itu,  ia  tidak  dapat  mendengarnya.  Demikian 
menurut  riwayat  berikut  ini: 

28165.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kan^  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Ada  sumbat  di 

kedua  telinganya,"  ia  berkata,  “Di  kedua  telinganya  ada 
sumbat.”*"^ 

Firman-Nya,  "Maka  beri  kabar  gembiralah  dia 

dengan  adzab  yang  pedih,"  maksudnya  adalah,  berikanlah  kabar 
gembira  kepada  orang  yang  menolak  ayat-ayat  Allah  dengan  sik^ 
sombong  jika  dibacakan  kepadanya,  bahwa  ia  akan  ditimpa  adzab  yang 
menyakitkan  dari  Allah  pada  Hari  Kiamat  Itulah  adzab  neraka. 

«M 


1113 


Mujtdlid  dalam  ta&imya  Oial-  S41)  dan  As-Si^ulbi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(6/S08),  hanya  menyebutkan  rujukan  dari  Ibnu  Hajar. 


Surah  Luqituum 


menjadikan  meskipun  pendapat  kedua  tidak  terlalu  jauh  dari 
kebenaran.  Makna  iJJjL  ‘Dan  menjadikan  jalan  Allah 

itu  olok-oiokkan  adalah  mengejek  jalan  Allah.”*  * 

Firman-Nya,  "Mereka  itu  akan  memperoleh 

adzab  yang  menghinakan, "  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  telah 
kami  sebutkan  itu,  bahwa  mereka  menganjurkan  perkataan  yang  tidak 
berguna  untuk  menyesatkan  manusia  dari  jalan  Allah,  maka  pada  Hari 
Kiamat  mereka  ditimpa  adzab  yang  menghinakan  di  dalam  Neraka 
Jahanam. 

«M 


"O’  ^-4! 

"Dan  apabila  dibacakan  kepadanya  ayat-ayat  Kami  dia 
berpaling  dengan  menyombong^um  diri  seolah-olah  dia  belum 
mendengarnya,  seakan-akan  ada  sumbat  di  kedua 
telinganya;  maka  beri  kabar  gembiralah  dia  dengan  adzab 
yang  pedih”  (Qs.  Luqmaan  [31];  7) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^  ^  ^ 

<0  \jj  4^^  apabila  dibacakan 

kepadanya  ayat-ayat  Kami  dia  berpaling  dengan  menyombongkan 
diri  seolah-olah  dia  belum  mendengarnya,  seakan-akan  ada  sumbat 
di  kedua  telinganya;  maka  beri  kabar  gembiralah  dia  dengan  adzab 
yang  pedih) 


Al  Mawardi  menyebutkannya  secara  ringkas  dalam  An-Nukat  wa  Al  UyUn 
(4/329). 


Tafsir  Ath-Thabari 


(O' 


^^Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal-amal  shalih,  bagi  mereka  surga-surga 
yang  penuh  kenikmatan.  Kekal  mereka  di  dalamnya; 
sebagai  janji  Allah  yang  benar.  Dan  Dialah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.”  (Qs.  Luqmaaii  [31]:  8-9) 


Takwil  firman  iUlah:  H. 

0?  iL-  0  (Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  shalih,  bagi 
mereka  surga-surga  yang  penuh  kenikmatan.  Kekal  mereka  di 
dalamnya;  sebagai  janji  Allah  yang  benar.  Dan  Dialah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana) 

Firman-Nya  \pC  'Sesungguhnya  orang-orang 

yang  beriman, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah,  mengesakan-Nya,  percaya  kepada  rasul-Nya  dan 
mengikutinya.  "Dan  mengerjakan  amal-amal  shalih," 

taat  kepada  Allah,  melaksanakan  apa  ymg  diperintahkan  Allah  dalam 
kitab-Nya  lewat  lisan  rasul-Nya,  serta  menjauhi  segala  laranglan-Nya. 

’pK  "Bagi  mereka  surga-surga  yang  penuh  kenikmatan. " 
Mereka  memperoleh  tani^-taman  surga  kekal  "Mereka  di 

dalamnya, "  tanpa  akhir,  j^j  "Sebagai  janji  Allah  yang  benar, " 

kepada  mereka.  Tidak  ada  keraguan  dan  pengingkaran  di  dalamnya, 

"Dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  "  Hukuman  Allah  sangat  keras 
k^ada  orang-orang  yang  musyrik  yang  mempersekutukan-Nya  dan 
menghalangi  jalan-Nya.  "Lagi  Maha  Bijaksana,"  dalam 

mengatur  makhluk-Nya. 


Surah  Lugmaan 


‘^Dia  menciptakan  langit  tanpa  tiang  yang  kamu  melihatnya 
dan  Dia  meletakkan  gunung-gunung  (di  permukaan)  bumi 
supaya  bumi  itu  tidak  menggoyangkan  kamu;  dan 
memperkembang^iakkan  padanya  segala  macam  jenis 
binatang.  Dan  Kami  tururdam  air  hujan  dari  langit,  lalu 
Kami  tumbuhkan  padanya  segala  macam  tumbuh-tumbuhan 
yang  baik.**  (Qs.  Lugmaan  [31]:  10) 


Takwil  firman  Allah:  ^  jLL 

4^***  Oi  ^  ^  ^ Cfi. 

_^^(Dia  menciptakan  langit  tanpa  tiang  yang  kamu  melihatnya 
dan  Dia  meletakkan  gunung-gunung  [di  permukaan]  bumi  supaya 
bumi  itu  tidak  menggoyangkan  kamu;  dan  memperkembangbiakkan 
padanya  segala  macam  jenis  binatang.  Dan  Kami  turunkan  air  hujan 
dari  langit,  lalu  Kami  tumbuhkan  padanya  segala  macam  tumbuh- 
tumbuhan  yang  baik) 

Maksudnya  adalah,  diantara  kebijaksanaan  Allah  3^ 

"Dia  menciptakan  langit, "  sebanyak  tujuh  kps  ^  "Tanpa 
tiang  yang  kamu  melihatnya. " 

Sebeli^ya  telah  kusebutkan  perbedaan  ahli  takwil  tentang 
makna  ayat,  "Targn  tiang  yang  kamu  melihatnya, "  dan 

telah  kami  sebutkan  pendipit  yang  benar  menurut  kami.  Dalam  riwayat 
lain  disebufican: 


Tt^sir  Ath-Thobon 


28166.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’  adz  bin 
Mu’adz  menceritakan  kepada  kami  dari  Imran  bin  Hudair,  dari 
Tkrimahj  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^  "Tanpa 
tiang  yang  kamu  melihatnya,"  ia  berkata,  “Mungkin  saja 
bertiang,  akan  tetapi  kamu  tidak  dapat  melihatnya.”^^'* 

28167.  ...ia  berkata:  Al  Ala  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hamad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Humaid,  dari  Al  Hasan  bin  Muslim,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Langit  itu  dengan  tiang,  tetapi  kamu  tidak  dapat 
melihatnya.”“^^ 

28168.  . .  .ia  berkata:  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syarik,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Mungkin  saja  bertiang,  tetapi  kamu  tidak  dapat 
melihatnya.”* 

28169.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Sim^,  dari 
Ikrimah,  tentang  ayat,  ^  (jLi-  "Dia 

menciptakan  langit  tanpa  tiang  yang  kamu  melihatnya, "  ia 
berkata,  “Engkau  melihatnya  tanpa  tiang,  padahal  sebenarnya 
ada  tiang.”***’ 

28170.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jIp 

"Dia  menciptakan  langit  tanpa  tiang  yang  kamu 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/301)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
QadirOI66). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  403)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/330). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/301)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
QadirCH66), 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  yva  Al  Uyun  (4/330). 


SunihlAupnaan 


melihatnya, "  ia  beikata,  “Al  Hasan  dan  Qatadah  beikata, 
‘Langit  itu  tanpa  tiang  yang  dapat  kamu  lihat,  tidak  ada 
tiangnya’”"** 

Ibnu  Abbas  berkata  tentang  ayat,  ^  "Tanpa  tiang 
yang  kamu  melihatnya, "  bahwa  (langit)  memiliki  tiang,  tetapi  kamu 
tidak  dapat  melihatnya.  *  * 

Firman-Nya,  ,^'T  ^  "Dan  Dia  meletakkan  gunung- 
gunung  (di  permukaan)  bumi, "  maksudnya  adalah,  Allah  meletakkan 
gunung-gunung  di  atas  permukaan  bumi  sebagai  penguat.  i)\ 

"Supaya  bumi  itu  tidak  menggoyangkan  kamu, "  tidak  bergerak  ke  kiri 
dan  ke  kanan,  agar  kamu  merasa  tenang  berada  di  bumi. 

Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini; 

28171.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakm 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

^  "Dan  Dia  meletakkan  gunung-gunung  (di  permukaan)  bumi, " 
ia  berkata,  “Allah  meletakkan  gunung-gunung  di  atas 
permukaan  bumi.  ^  jL^  0^  'Supaya  bumi  itu  tidak 
menggoyangkan  kamu’.  Bumi  itu  ditetapkan  oleh  gummg- 
gunung.  Jika  tidak  demikian,  maka  tidak  ada  makhluk  yang 
bisa  tinggal  di  atasnya.”"^® 

Sebagaimana  imgkapan  penyair  berikut  ini: 

J'jj  of 


Md. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mcair  (4/301)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fo/A  Al 
Qadir{y66). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (5/118),  dinukil  dari  AbduiTazzaq  dan 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya,  akan  tetq)i  kami  tidak  menemukannya  dalam 
kitab  mereka. 


Ta^rAih'Thabari 


"Anak  kuda  tidak  mau  tenang,  ia  tetap  liar. 

Artinya,  akan  tetapi  kuda  itu  tet^  liar. 

Firman-Nya,  01  «Di  "Dan  memperkembangbiakkan 

padanya  segala  macam  jenis  binatang,"  maksudnya  adalah,  Allah 
kembang  biakkan  di  bumi  itu  seluruh  jenis  binatang. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah 

semua  yang  makan  dan  minum. 

Sementara  itu,  menurutku  maknanya  adalah,  segala  yang  melata 
di  bumi. 

Firman-Nya,  ^  ^  "Dan 

Kami  turunkan  air  hujan  dari  langit,  lalu  Kami  tumbuhkan  padanya 
segala  macam  tumbuh^-tumbuhan  yang  baik, "  maksudnya  adalah.  Kami 
turunkan  hujan  dari  langit,  kemudian  Kami  tumb\ihkan  tumbuh- 
tumbuhan  di  bumi.  ^  ^  "Segala  macam  tumbuh- 

tumbuhan  yang  baik, "  dari  setiap  jenis  tumbuh-tumbuhan  yang 
'^Baik pertumbuhannya".  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

28172.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ,^0  ^ 

"Segala  macam  tumbuh-tumbuhan  yang  baik,"  ia  berkata, 
“Tumbuh-tumbuhan  yang  baik.”"“ 


Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (2/327). 

Syair  ini  menjadi  dalil  bahwa  dalam  kalimat  seperti  ini  tidak  perlu 
menggunakan  huruf  Kalimat  lengkapnya  yaitu  Ji ji  Sl  of 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  (4/331). 


Surah  lAtqnutan 


**Inilah  ciptaan  Allah,  maka  perlihatkanlah  olehmu  kepadaku 
apa  yang  telah  diciptakan  oleh  sembahan'sembahan(mu) 
selain  Allah.  Sebenarnya  orang-orang  yang  zhalim  itu  berada 
di  dalam  kesesatan  yang  nyata.**  (Qs.  Luqmaan  [31]:  11) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

^  ^  J2lS>  4  S,(InUah  ciptaan  Allah,  maka  perlihatkanlah 

olehmu  kepadaku  apa  yang  telah  dicitakan  oleh  sembahan- 
sembahan[mu]  selain  Allah.  Sebenarnya  orang-orang  yang  zhalim 
itu  berada  di  dalam  kesesatan  yang  nyata) 

Allah  berfinnan,  “Inilah  yang  telah  Aku  persiapkan  untuk 
kamu,  wahai  manusia.  Akulah  yang  telah  menciptakannya.” 

Ayat  ini  berisi  penjelasan  bahwa  Allah  adalah  Tuhan  bagi 
segala  sesuatu,  hanya  kepada-Nyalah  segala  sesuatu  layak  beribadah, 
suatu  ibadah  tidak  layak  dilakukan  kepada  selain  Allah,  “Wahai  orang- 
orang  musyrik  yang  mempersekutukan  Allah  dalam  ibadah  dengan 
tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala,  apakah  yang  dapat  diciptakan  oleh 
tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  itu?!  Apakah  yang  membuat  kamu 
menyembah  semua  itu,  sehingga  kamu  menyembahnya  sebagaimana 
kamu  menyembah  Pencipta  kamu  dan  Pencipta  semua  yang  telah  Aku 
persiapkan  untuk  kamu?!” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28173.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


To/sirAth-Thaban 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  ^3Ii-  i  Jifc  "Inilah 
ciptaan  Allah."  ia  berkata,  “Ini  merupakan  ciptaan  Allah; 
penciptaan  langit,  bumi,  hewan  yang  betebaran,  dan  tumbiih- 
tumbuhan  yang  subur.  'Maka 

perlihatkanlah  olehmu  kepadaku  apa  yang  telah  diciptakan 
oleh  sembdhan-sembahan(mu)  selain  Allah’.  Tunjukkanlah 
kepadaku  apa  yang  dapat  dicipt^an  oleh  berhala-berhala  yang 
kamu  sembah  selain  Allah?!”* 

Fiiman-Nya,  ^  ^  4  S.  "Sebenarnya  orang-orang 

yang  zhalim  itu  berada  di  dalam  kesesatan  yang  nyata, "  maksudnya 
gHalah^  nrang-nrang  yang  mempersekutukan  Allah  dengan  berhala- 
berhala  itu  menyembah  semua  itu  bukan  karena  berhala-berhala  itu 
mampu  menciptakan  sesuatu,  tetapi  karena  kesesatan  mereka.  Mereka 
itu  "Di  dalam  kesesatan, "  jauh  dari  kebenaran  dan  sikap 

istiqamah.  yJ  "Yang  nyata,"  yang  terlihat  jelas  bagi  orang  yang 
memperhatikannya,  melihat  dan  berpikir  bahwa  perbuatannya  itu 
merupakan  suatu  kesesatan,  bukan  hidayah  dan  petunjuk. 

«M 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  hikmat  kepada 
Luqman,  yaitu,  ^Bersyukurlah  kepada  Allah,  Dan 
barangsiapa  yang  bersyukur  (kepada  Allah),  maka 
sesungguhnya  ia  bersyukur  untuk  dirinya  sendiri;  dan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3097). 


SunAlMqnuum  . . 

barangsiapa  yang  tidak  bersyukur,  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Kaya  la^  Maha  Terpuji'”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  12) 

Takwil  firman  Allah:  ^  jilil 

^ (Dan  sesungguhnya  telah 
Kami  berikan  hikmat  kepada  Lugman,  yaitu,  ‘^Bersyukurlah  kepada 
Allah.  Dan  barangsiapa  yang  bersyukur  [kepada  Allah],  maka 
sesungguhnya  ia  bersyukur  untuk  dirinya  sendiri;  dan  barangsiapa 
yang  tidak  bersyukur,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  lagi 
Maha  Terpuji**) 

Maksudnya  adalah^  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
pemahaman  agama,  pikiran,  dan  ucapan  yang  benar  kepada  Luqman. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini, 
di  antara  mereka  adalah: 

28174.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

-Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  berikan  hikmat  kepada  Lugman, "  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  pemahaman,  pikiran,  dan 
kebenaran  dalam  ucapan,  tanpa  adanya  kenabian.”"^'* 

28175.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jilil  Cl* 
"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  hikmat  kepada 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  541)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/3097). 


Tafsir  A^'Thabctri 


Lugman, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  pemahaman  terhadap 
againa  Islam.  Luqman  bukanlah  seorang  nabi,  Allah  tidak 
menurunkan  wahyu  kepadanya.”* 

28176.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  bli* 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  hikmat 
kepada  Lugman, "  ia  berkata,  “Makna  adalah  kebenaran. 
Selain  Abu  Bisyr  berkata,  ‘Maknanya  adalah,  ia  diberi 
kebenaran,  walaupvm  tanpa  kenabian.”* 

28177.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Luqman  adalah  seorang  laki-laki  yang 
shalih,  ia  bukan  seorang  nabi.”*  *^’ 

28178.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Audi  dan  Ibnu  Humaid 
menceritakan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Az-Zubaidi,  dan 
Mujahid,  ia  berkata,  “Luqman  Al  Hakim  adalah  seorang 
hambasahaya  berkulit  hitam.  Kedua  bibirnya  tebal  dan  kedua 
telapak  kakinya  lebar.  Ia  seorang  hakim  bani  Israil.”* *^® 

28179.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/511),  dinukil  dari  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafeimya,  akan  tetapi  kami  tidak  menemukannya  dalam  Tafsir  Ibni  Abu 
Hatim. 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/456)  dan  Sa’id  bin  Manshur  dalam  sunannya 
(3/978,  no.  448). 

Ibnu  Hajar  dalam  Fa//j  i4/ fiari  (6/466). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3097)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (41341). 


SurahLuqmaan  " 

A’masy,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Luqinan  adalah  seorang 
hambasahaya  berkulit  hitam,  kedua  bibirnya  tebal  dan  kulit 
telapak  kakinya  pecah-pecah.””^’ 

28180.  Abbad  bin  Muhammad  moiceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Khalid  bin  Mukhlid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyib  berkata,  “Luqman  Al 
Hakim  itu  berkulit  hitam.  Ia  berasal  dari  negeri  Sudan.”* 

28181.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Asy’ats,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Luqman  adalah  seorang 
hambasahaya  berkulit  hitam.””^* 

28182.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bapakku  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Auza’i 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Harmalah  menceritakmi  kepada  kami,  ia  berkata,  “Seseorang 
laki-laki  berkulit  hitam  datang  dan  bertanya  kepada  Sa’id  bin 
Al  Musayyib,  Sa’id  lalu  berkata  kepadanya,  .'Jangan  merasa 
sedih  karena  engkau  hitam,  karena  sesungguhnya  tiga  manusia 
yang  paling  baik  berasal  dari  negeri  orang-orang  berkulit 
hitam;  Bilal,  Mahja  maula  Umar  bin  Al  Khaththab,  dan 
Luqman  Al  Hakim.  Ia  (Luqman  Al  Hakim)  berkulit  hitam,  dari 
Nubiya,  bibirnya  tebal.”* 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/318),  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma'ani 
(21/83),  dan  Al  Qurthubi  dalam  AlJamV  liAhkam  Al  Qur'an  (14/59). 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/466)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/240). 

Ibnu  l^tsir  dalam  tafsirnya  (1 1/SO). 


Tt^rAth-Thobori 


28183.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Asyhab,  dan  Khalid 
Ar-Rab’i,  ia  berkata,  “Luqman  adalah  seorang  hambasahaya 
berkulit  hitam,  ia  seorang  tukang  kayu.  Tuannya  berkata 
kepadanya,  ‘Sembelihlah  kambing  ini  untuk  kami’.  Ia  lalu 
menyembelihnya.  Tuaimya  lalu  berkata  lagi,  ‘Keluarkanlah 
dua  gumpal  Haging  yang  terbaik.  Keluarkan  juga  lidah  dan 
hatinya’.  Setelah  itu,  tuannya  berkata  kepadanya,  ‘Sembelihlah 
kambing  ini  untuk  kami’.  Luqman  pun  menyembelihnya. 
Tuannya  berkata,  ‘Keluarkanlah  dua  gumpal  daging  yang 
teijelek,  keluarkan  juga  lidah  dan  hatinya’.  Tuannya  lalu 
berkata,  ‘Aku  perintahkan  engkau  mengeluarkan  dua  gumpal 
Haging  yang  terbaik,  lalu  engkau  keluarkan  jantung  dan 
hatinya.  Aku  perintahkan  engkau  mengeluarkan  dua  gumpal 
daging  yang  teijelek,  lalu  engkau  juga  mengeluarkan  jantung 
dan  hatinya?’  Luqman  menjawab,  ‘Sesungguhnya  tidak  ada 
yang  lebih  baik  daripada  jantung  dan  hati,  jika  jantung  dan  hati 
itu  baik,  dan  tidak  ada  yang  lebih  jelek  daripada  jantung  dan 
hati,  jika  jantung  dan  hati  itu  jelek’ 

28184.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Qais 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Luqman  adalah 
seorang  hambasahaya  berkuht  hitam,  kedua  bibirnya  tebal  dan 
kedua  telapak  kakinya  lebar.  Seorang  laki-laki  datang 
menemuinya  saat  ia  duduk  di  suatu  majelis,  ia  sedang  bercerita 
kepada  orang  banyak.  Orang  itu  lalu  berkata  kepadanya, 
‘Bukankah  engkau  seorang  penggembala  kambing  yang 
menggembala  bersamaku  di  tempat  anu  dan  anu?’  Ia 


Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Musharmaf{inA)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (41332). 


SurahLugnuum 


menjawab,  ‘Ya’.  Orang  itu  berkata,  ‘Lantas  apa  yang 
membuatmu  sampai  kepada  kedudul^  seperti  yang  aku  lihat 
sekarang  ini?’  Ia  menjawab,  ‘Berkata  jujiir  dan  diam  terhadap 
sesuatu  yang  tidak  penting’.””^ 

28185.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufy^  dari  seorang  laki-laki, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  berikan  hikmat  kepada  Lugman, "  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  Al  Qur'an.”* 

28186.  . .  .ia  berkata;  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Makna  hikmah 
adalah  amanah.”"^^ 

Ahli  takwil  yang  lain  l^rpendapat  bahwa  Luqman  Al  Hakim 
adalah  seorang  nabi.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
28187.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
V.  menceritakan  kepadaku  dari  Israil,  dari  Jabir,  dari  Ikrimah,  ia 
berkata,  “Luqman  adalah  seorang  nabi.”"^^ 

Firman-Nya,  ^  "Bersyukurlah  kepada  Allah, " 

maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  hikmah 
kepada  Luqman,  agar  dia  memuji  Allah  atas  karunia  yang  telah  Dia 
berikan  kepadanya 

Lafazh  gt  "Bersyukurlah  kepada  Allah,"  dijadikan  sebagai 
penjelasan  terhadap  "Hikmat,"  karena  bersyukur  kepada  Allah 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (11/SO-Sl). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/66),  dinukil  dari  Abd  bin  Humaid. 
Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/347)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tamil  (3/490). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/331)  dan  Ibnu  Al  Jauri  dalam  Zad 
Al  Masir  (6/317). 


Tafsir  Ath^Thabari 


atas  apa  yang  telah  Dia  berikan,  termasuk  bagian  dari  hikmah  yang  Dia 
karuniakan. 

Firman-Nya,  "Barangsiapa yang 

bersyukur  (kepada  Allah),  maka  sesungguhnya  ia  bersyukur  untuk 
dirinya  sendiri,"  maksudnya  adalah,  barangsiapa  bersyukur  kepada 
Allah  atas  karunia-Nya,  maka  sesungguhnya  ia  bersyukur  vmtuk  dirinya 
sendiri,  sebab  Allah  akan  membalas  syukurnya  itu  dengan  balasan  yang 
lebih  banyak,  dan  menyelamatkannya  dari  kebinasaan. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  barangsiapa  yang 

tidak  bersyukur,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  lagi  Maha 
Terpuji, "  maksudnya  adalah,  barangsiapa  kufiir  kepada  nikmat  Allah, 
maka  ia  sungguh  telah  berbuat  jelek  terhadap  dirinya  sendiri,  karena 
Allah  akan  menghukumnya  atas  kekajGran  itu.  Allah  Maha  Kaya,  dia 
tidak  butuh  rasa  syukur  seseorang  kepada-Nya,  karena  kesyukuran  itu 
tidak  menambah  kekuasaan-Nya.  Kekafiran  seseorang  juga  tidak 
mengurangi  kekuasaan-Nya. 

Makna  ayat,  "Maha  Terpuji,  ”  adalah.  Maha  Terpuji 

dalam  segala  kondisi.  Segala  puji  b^-Nya  atas  segala  karunia-Nya, 
walaupun  seorang  hamba  itu  kafir  atau  bersyiikur.  Kata  ini  dirubah  dari 
bentuk  J  menjadi  J^. 

**Dan  (ingatlah)  ketika  Luqman  berkata  kepada  anaknya,  di 
waktu  ia  memberi  pelajaran  kepadanya,  'Hai  Anakku, 
janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah,  sesungguhnya 


Sitrah  Lu^moon 


mempersekutukan  (AUah)  adalah  benar-benar  kesjhaliman 
yang  besar*/*  (Qs.  Lugmaan  [31]:  13) 

Takwil  firman  All^:  Jli  ^ 

^  .^lL)  4^1  (Doif  [ingatlah]  ketika  Luqnmn  berkata 

kepada  anaknya,  di  waktu  ia  memberi  pelajaran  kepadanya,  "Hai 
Anakku,  janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah,  sesungguhnya 
mempersekutukan  [AUah]  adalah  benar-benar  kezhaliman  yang 
besar.") 

Allah  berfinnan  kepada  Nabi  M\ihammad  SAW:  Ingatlah  wahai 
Midiammad.  .^LlaJ  Jli  ^ 

"Ketika  Lugman  berkata  kepada  emaknya,  di  waktu  ia  memberi 
pelajaran  kepadanya,  'Hai  Anakku,  janganlah  kamu  mempersekutukan 
Allah,  sesungguhnya  mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar 
kezhaliman  yang  besar'. "  Kesalahan  besar  dalana  ucapan. 


**Dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia  (berbuat  baik) 
kepada  dua  orang  ibu-bapakny<v  ibunya  telah 
mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang  bertambah- 
tambah,  dan  menye^ihnya  dalam  dua  tahun.  Bersyukurlah 
kepada-Ku  dan  kepada  dua  orang  ibu  bapakmu,  hanya 
kepada-Kulah  kembalimu.**  (Qs.  Lugmaan  [31]:  14) 


Tafsir  Adi'TluAari 


Takwil  firman  AUah: 

^-4^  «i  ti  (Z)a/i  Kami 

perintahkan  kepada  manusia  [berbuat  baikj  kepada  dua  orang  ibu- 
bapaknya;  ibunya  telah  mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang 
bertambah-tambah,  dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun. 
Bersyukurlah  kepada-Ku  dan  kepada  dua  orang  ibu  bapakmu,  hanya 
kepada-Kulah  kembalimu) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  ^Kami 
perintahkan  manusia  agar  berbakti  kepada  kediia  orangtuanya  <2^ 
^  "Ibunya  telah  mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang 
bertambah-tambah, "  dan  kesulitan  yang  berlipat  ganda.  Sebagaimana 
ucapan  Zuhair  dalam  syairnya  berikut  ini: 

DfO 

"Mereka  tidak  akan  berkata,  'Dengan  tali  yang  lemah  telah  diciptakan. 

Jika  kaummu  binasa  dalam  sebab-sebabnya'. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
tentang  ayat  ini,  hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
maknanya.  Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
kehamilan.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28188.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
^  ^ 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwcm  Zuhair  (hal.  51),  dikutip  dari  syair  yang 
berjudul  0^  ‘^J. 

Zuhair  mengucapkan  syair  ini  tentang  Al  Harits  bin  Waraqa  Ash-Shaidawi  dari 
bani  Asad  ketika  ia  menghasut  bani  Abdullah  bin  Ghathafan,  dian  ia  berhasil.  Ia 
memberi  minum  unta  Zuhair  dan  menggembalakannya  di  sebelah  kiri. 


Surah  Lu^moon 


perintahkan  kepada  manusia  (berbuat  baik)  kepada  dua  orang 
ibu-bapaknya;  ibunya  telah  mengandungnya  dalam  keadaan 
lemah  yang  bertambah-tambah,"  ia  berkata,  “Maknanya 
kesulitan  demi  kesulitan  dalam  proses  kejadian 

janm. 

28189.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kflnnij  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tffntang  ayat,  ^  “Dalam  keadaan  lemah  yang 

bertambah-tambah,"  bahwa  maknanya  adalah,  lemah  yang 
bertambah-tambah.  ‘ 

28190.  Bisyr  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  mencOTtal^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Ibunya  telah  mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang 
bertambah-tambah, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  kesulitan 
"'yang  bertambah-tambah.”* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
kelemahan  janin  itu  mengikuti  kelemahan  ibunya.  Ahli  takwil  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

28191 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  "Keadaan  lemah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (4/334)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (3/491). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3098),  dari  Atha  Al  Khurasani. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/334). 


Ta^rAth-Tlutbari 


yang  bertambah-tambah,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kelemahan  janin  mengikuti  kelemahan  ibunya.””'^^ 

Firman-Nya,  ci  "Dan  menyapihnya  dalam  dua 

tahun. "  Kalimat  lengkapnya  yaitu  “Menyapihnya 

dalam  waktu  dua  tahun.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  telah  dihilangkan, 
karena  maknanya  telah  terkandung  dalam  ayat  tersebut,  sebagaimana 
firman  Allah,  '‘"Dan  tanyalah  (penduduk) 

negeri  yang  kami  berada  di  situ.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82).  Maksudnya 
adalah  Jif  penduduk  negeri. 

Firman-Nya,  J  "Bersyukurlah  kepadaku  dan 

kepada  dua  orang  ibu  bapakmu,"  m^udnya  adalah.  Kami  katakan 
kepadanya,  "Bersyukurlah  kepada-Ku  atas  karunia-Ku  kepadamu  dan 
berterimakasihlah  kepada  kedua  orangtuamu  yang  telah  menjaga  dan 
merawatmu  dari  segala  kesulitan,  hingga  tubuhmu  menjadi  sempiraa.” 

Firman-Nya,  "Hanya  kepada-Kulah  kembalimu," 

maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  sesungguhnya  hanya  kepada  Allah 
tempat  kamu  kembali.  Dia  akan  bertanya  kepadamu  tentang  syukurmu 
kepada-Nya  atas  segala  nikmat  dan  karunia-Nya  kepadamu.  Juga  terima 
kasih  serta  baktimu  kepada  kedua  orangtuamu  yang  telah  bersusah 
payah  menjagamu  saat  engkau  masih  kecil,  dan  telah  memberikan  kasih 
sayang  mereka  kepadamu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  menceritakan  tentang 
Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  dan  ibunya.  Mereka  yang  meriwayatkan 
demikian  adalah: 

28192.  Hannad  bin  As-Sani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  541),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3098), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyim  (4/334). 


SurahLugmaan 


Harb,  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad,  ia  berkata:  Ummu  Sa’ad 
bersumpah  tidak  akan  makan  dan  minum  hingga  Sa’ad 
merubah  agamanya  (Islam).  Akan  tet£q)i  Sa’ad  tidak  mau 
menuruti  kemauan  ibunya.  Ibimya  pun  terus  melakukan  itu 
hingga  ia  pingsan.  Anak-anaknya  lalu  datang  memberinya 
minum.  Ketika  ia  sadar,  ia  mendoakan  sesuatu  kepada  Sa’ad. 
Lalu  turunlah  ayat,  ^  ^ 

Q^\  l.>  4  ^  liU  jjjy  U  0^ 

"Dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia  (berbuat  baik) 
kepada  dua  orang  ibu-bapaknya;  ibunya  telah 
mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang  bertambah- 
tambah,  dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun.  Bersyukurlah 
kepadaku  dan  kepada  dua  orang  ibu  bapakmu,  hanya  kepada- 
Kulah  kembalimu.  Dan  jika  keduanya  memaksamu  untuk 
mempersekutukan  dengan  Aku  sesuatu  yang  tidak  ada 
v>  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah  kamu  mengikuti 
keduanya,  dan  pergaulilah  keduanya  di  dunia  dengan 

28193.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari 
Mush’ab  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Ibu  Sa’ad 
berkata  kepada  Sa’ad,  'Bukankah  Allah  telah 
memerintahkanmu  untuk  berbakti?  Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
makan  dan  minvim  hingga  aku  mati,  atau  engkau  mengingkari 
Islam’.  Jika  mereka  ingin  memberinya  makan,  maka  mulutnya 
mereka  buka  dengan  tongkat,  kemudian  mereka  memasukkan 

HR.  Muslim  dalam  shahihnya  (4/1877,  no.  1784),  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya 
(2/1 16,  no.  782),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fcah  Al  Bari  (10/400). 


Ta^rAth'Thobori 


makanan.  Lalu  turunlah  ayat,  J^'i}  ‘Dan 

Kami  perintahkan  kepada  manusia  (berbtua  baik)  kepada  dua 
orang  ibu-bapaknyai' . 

28194.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kq)ada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata: 
Sa’ad  bin  Malik  berkata:  Ayat  ini  turun  kepadaku  ketika  aku 
masuk  Islam.  C  ^  J  ^ 

"Dan  jika  keduanya 
memaksamu  untuk  mempersekutukan  dengan  Aku  sesuatu 
yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah 
kamu  mengikuti  keduanya,  dan  pergaulilah  keduanya  di  dunia 
dengan  baik."  Ibuku  bersumpah  tidak  akan  makan  dan  minum. 
Pada  hari  pertama,  aku  memohon  kepadanya,  akan  tetapi  ia 
tidak  mau.  Pada  hari  kedua,  aku  memohon  kepadanya,  akan 
tetapi  ia  tetap  tidak  mau.  Pada  hari  ketiga,  aku  memohon 
kepadanya,  akan  teh^i  ia  juga  tet^  tidak  mau.  Aku  pun 
berkata,  “Demi  Allah,  andai  seratus  nyawa  keluar,  aku  tetap 
tidak  akan  meninggalkan  agamaku  ini  (Islam).”  Ketika  ibuku 
melihat  itu,  ia  mengerti  bahwa  aku  tidak  akan  memenuhi 
permintaaimya,  maka  ia  pun  mau  makan.  ‘ 

28195.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhanunad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Ayat  ini  tentmg 
Sa’ad  bin  Abu  Waqqash.  J 

pb  ‘Dan  jika  keduanya  memaksamu  untuk 


HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/18S),  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (15/453, 
no.  1614),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  liAhkam  Al  Qw'em  (13/328). 

'  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (1 1/54). 


mempersekutukan  dengan  Aku  sesuatu  yang  tidak  ada 
pengetahuanmu  tentang  itu.  maka  janganlah  kamu  mengikuti 
keduanya’. 


I  ^  'l  -  U'»  ^  dU  U 

'  "  -  -r-' t*/  i^rV  w'' 


0^ 


“Dan  jika  keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan 
dengan  Aku  sesuatu  yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang 
itu,  maka  janganlah  kamu  mengikuti  keduanya,  dan 
pergaulilah  keduanya  di  dunia  dengan  baik,  dan  ikutilah 
jalan  orang  yang  kembali  kepada-Ku,  kemudian  hanya 
kepada^Kulah  kembalimu,  maka  Kuberitakan  kepadamu  apa 
yang  telah  kamu  kerjakan,**  (Qs.  Luqmaan  [31]  t  15) 


Takwil  finnaii  Allah:  pic  ^  U  (j 

^  4  U-4^U<y  ^ 

©  CU  f»^==e^  (»<WI  jika  keduanya  memaksamu  untuk 

mempersekutukan  dengan  Aku  sesuatu  yang  tidak  ada 
pengetahuanmu  tentang  Uu,  maka  janganlah  kamu  mengikuti 
keduanya,  dan  pergaulilah  keduanya  di  dunia  dengan  baik,  dan 
ikutilah  jalan  orang  yang  kembali  kepada-Ku,  kemudian  hanya 
kepada-Kulah  kembalimu,  maka  Kuberitakan  kepadamu  apa  yang 
telah  kamu  kerjakan) 


Lihat  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  (hal.  193)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/349). 


TirfsirAih'Thabari 


Allah  berfmnan,  “Wahai  manusia,  jika  kedua  otangtuamu 
memaksamu  mempersekutukan-Ku  dengan  yang  lain  dalam  ibadahmu, 
padahal  engkau  mengetahui  bahwa  tidak  ada  sekutu  bagi-Ku,  maka 
janganlah  engkau  mematuhi  keinginan  mereka  agar  mempersekutukan- 
Ku.” 

Firman-Nya,  "Dan  pergaidilah 

keduanya  di  dunia  dengan  baik, "  maksudnya  adalah,  tetaplah 
berhubungan  baik  dengan  mereka  di  dunia  dengan  ketaatan  kepada 
mereka,  akan  tetapi  bukan  dalam  hal  antara  engkau  dengan  Tuhanmu. 

Fuman-Nya,  ^  "Dan  ikutilah  jalan  orang 

yang  kembali  kepada-Ku, "  maksudnya  vlalah,  ikutilah  jalan  orang  yang 
bertobat  dari  perbuatan  syirik  dan  kembali  kepada  Islam,  mengikuti 
Nabi  Muhammad  SAW. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28196.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  ^Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  ikutilah  jalan  orang  yang  kembali  kepada-Ku,"  ia 
berkata,  "Maknanya  adalah,  orang  yang  datang  menghadap 
kepada-Ku.”"^’ 

Firman-Nya,  ojlli  ^  C  3l 

"Kemudian  hanya  kepada-Kulah  kembalimu,  maka  Kuberitakan 
kepadamu  apa  yang  telah  kamu  kerjakan,"  maksudnya  adalah 
sesungguhnya  kamu  akan  kembali  kepada-Ku  setelah  kamu  mati  Aku 
akan  memberitahukan  semua  yang  telah  kamu  lakukan  di  dunia,  baik 
yang  berupa  kebaikan  maupun  yang  benq)a  kejahatan.  Kemudian  Aku 
membalas  amal  perbuatanmu.  Orang  yang  berbuat  baik  akan  dibalas 
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Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukett  wa  Al  Uyun  (4/337). 


SurahlAUpnaan 


kebaikan,  sedangkan  orang  yang  beibuat  jahat  akan  dibalas  dengan 
kejahatan. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Adakah  hubungan  ayat  ini  dengan 
berita  tentang  dua  wasiat  Luqman  kepada  putranya?” 

Jawabannya  adalah:  Ada  yang  berpendapat  demikian.  Jika  ayat 
ini  merupakan  pemberitahuan  dari  Allah  tentang  pesan-Nya  kepada 
para  hamba-Nya,  maka  demiMan  juga  pesan  Luqman  kepada  putranya. 
Jadi,  makna  ayat  ini  adalah,  ^ 

^Ly  “Dan  (ingatlah)  ketika  Lugman  berkata  kepada 

anaknya,  di  waktu  ia  memberi  pelajaran  kepadanya,  'Hai  Anakku, 
janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah,  sesungguhnya 
mempersekutukan  (Allah)  adalah'  benar-benar  kezhaliman  yang 
besar’."  Tanganlah  engkau  taat  kepada  kedua  orang  tuamu  dalam  hal 
perbuatan  syirik  mempersekutukan  Allah. 

"Dan  pergaulilah  keduanya  di  dunia  dengan  baik  "  Tetaplah  engkau 
menjalin  hubungan  baik  dengan  kedua  orang  tuamu,  karena 
sesungguhnya  Allah  telah  berpesan  agar  berbakti  kepada  kedua  orang 
tua.” 

Ayat  di  atas  diawali  sebagai  pemberitahuan  dari  Allah. 
Demikianlah  makna  ayat  ini.  Demikian  juga  perbandingan  antara  dua 
berita  ini,  yaitu  tentang  pesan  dari  Allah. 

««0 


**(Luqman  berkata),  ‘Hai  Anakku,  sesungguhnya  jika  ada 
(sesuatu  perbuatan)  seberat  biji  sawi,  dan  berada  dalam  batu 


Tafsir  Ath-Thabari 


atau  di  langit  atau  di  dalam  bumi,  niscaya  AUah  akan 
mendatangkannya  (membatasinya).  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui', 

(Qs,  Luqmaan  [31]  :  16) 

Takwil  firman  Allah:  o* 

(3  ti  Jt  Jb»w»  ([Luqman 

berkata],  “Hai  Anakku,  sesungguhnya  jika  ada  [sesuatu  perbuatan] 
seberat  biji  sawi,  dan  berada  dalam  batu  atau  di  langit  atau  di  dalam 
bumi,  niscaya  Allah  akan  mendatangkannya  [membalasinyaj. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui  'j 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna  huruf 
ha  ’  dan  alif  pada  ayat, 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  ayat  ini 
sebagai  kinayah  terhadap  perbuatan  maksiat  dan  dosa.**'*®  Jadv makna 
ayat  ini  menurut  mereka  yaitu,  wahai  Anakku,  sesungguhnya  jika  suatu 
perbuatan  maksiat  dan  dosa  itu  sebesar  biji  sawi. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  huruf  ha  ’  dalam 
ayat,  adalah  huruf  imad.  Lafazh  dalam  bentuk  mu  ’annats,  sebab 
maksudnya  adalah  jjf-  “biji”.  Jadi,  mu  ’annats  ini  karena  lafazh  SJjC 
tersebut.  Sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

^  allijl  jJLv<9  CL-5 j-5>  «pjl  Ui  J ^\)  (j 

"Ucapan  yang  telah  engkau  sebarkan  itu  memunculkan  sesuatu. 
Sebagaimana  urat  memancarkan  darah.  "**'’^ 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/414). 

Syair  ini  karya  Al  A’sya  bani  Qais  bin  Tsa’labah.  Disebutkan  dal^  Dnvan  Al 
Asya  (hal.  183),  dikutip  dari  syair  yang  beijudul  JiJi  ■S'i  'jisr  U.  Ia 

mengecam  Umair  bin  Abdullah  bin  Al  Mimdzir  bin  Abdsm,  ketika  Umair  ingin 
menggabungkannya  bersama  Jahnam  untuk  menyerangnya. 


Surah  Luqmaan 


Pakar  bahasa  Arab  yang  berpendapat  seperti  ini  menyatakan 
bahwa  boleh  membaca  dengan  nashab  atau  rafa 

Mereka  yang  membacanya  dengan  rafa’,  beralasan  itu  karena 
lafayh  Js,  serta  karena  ada  kemungkinan  kata  nakirah  ini  tidak  memiliki 
fi’il  kana,  laisa,  dan  yang  sama  dengannya.  Jika  dibaca  nashab, 

maka  memiliki  ism  yang  disembunyikan  (rmidhmar)  dan  tid^ 
Hiketahiii  (majhul),  seperti  huruf  ha’  pada  ayat,  yj 

"Sesungguhnya  jika  ada  "  Juga  seperti  pada  ayat,  'i 

“Karena  sesungffdmya  bukanlah  mata  itu  yang  buta.  (Qs.  Al 
[22] :  46).  Jika  kalimat  ini  berbunyi,  ^  maka  ini  juga  kalimat 

yang  benar.  Jadi,  kalimat  ini  boleh  dalam  dua  bentuk. 

Sementara  itu,  menurut  pendet  yang  pertama,  lafazh  JLa:^ 
dibaca  nashab,  dengan  posisinya  sebagai  khabar 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  membaca  dengan  rafa’  dan 


penHapat  yang  benar  menurutku  adalah  pend^at  kedua,  karena 
Allah  tidak  menjanjikan  hanya  akan  memberikan  balasan  kqpada 
hamba-hamba-Nya  yang  melakukan  kejahatan,  tanpa  memberikan 
balasan  kebaikan.  Lantas  dikatakan,  “Sesungguhnya  jika  suatu 
perbuatan  maksiat  sebesar  biji  sawi,  maka  Allah  pasti 
mendatangkannya.”  Akan  tetapi,  Allah  menjanjikan  akan  membalas 
orang-orang  yang  berbuat  kebaikan  dan  kejahatan.  Jika  demikian,  maka 
huruf  ha’  pada  ayat,  lebih  tepak  disebut  sebagai  huruf  imad, 

daripada  mengandung  makna  kinayah  tentang  dosa  dan  perbuatan 
maksiat. 

Sedangkan  nashab  pada  lafa^  JLils.  dikarenakan  terdapat  ism 
yang  tidak  Hikfttahui  (majhul)  pada  Jc.  Lafazh  JLaJj  juga  bisa  dibaca 
rafa’,  karena  khabar-nyai  disembunyikan,  inaka  seakan-akan  kalimat 
sempurnanya  adalah  ^  ^  k,  “Jika  di  suatu  tempat  itu 


Tafsir  Atii-Thabari 


ada  suatu  perbuatan  sebesar  biji  sawi”,  sebab  ism  nakirah  itu,  khabar¬ 
nya  disembunyikan.  Kemudian  dijelaskan  tempat  perbuatan  yang 
sebesar  biji  sawi  tersebut 

Makna  lafarh  "Seberat  biji  sawi, "  adalah,  seberat 

biji  sawi.  Jadi,  takwil  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  dalam  perkara  ini, 
jika  ada  suatu  perbuatan,  walaupim  seberat  biji  sawi,  baik  perbuatan 
baik  maupun  jelek,  yang  engkau  lakukan,  kemudian  perbuatan  yang 
seberat  biji  sawi  itu  berada  di  dalam  batu,  atau  di  langit,  atau  di  dalam 
bumi,  maka  Allah  pasti  memberikan  balasannya  kelak  pada  Hari 
Kiamat. 

Ahli  takwil  beipendapat  sgjerti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28197.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  JCiij  td* 

Ij*  "Hai  Anakku,  sesungguhnya  Jika  ada  (sesuatu 
perbuatan)  seberat  biji  sawi,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
perbuatan  baik  atau  perbuatan  jahat.”" 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat,  ^ 

"Dan  berada  dalam  batu, " 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
batu  yang  bumi  berada  di  atas  batu  tersebut  Ini  merupakan  pendapat 
yang  diriwayatkan  dari  Ilmu  Abbas  dan  lainnya.  Mereka  berpendapat 
bahwa  batu  tersebut  berwarna  hijau.  Ahli  takwil  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

28198.  Abu  As-Sa’ib  moiceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal, 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3099)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/337). 


Surah  lAupnaan 


dari  AbduUah  bin  Al  Harits,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
batu  berwarna  hijau  yang  berada  di  atas  punggung  ikan.”^^^* 
28199.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  Vami  dari  As-Suddi,  tentang  khabar  yang  ia  riwayatkan 
dari  Abu  Malik,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah,  dari  seseorang,  dari  para  sahabat 
Rasulullah  SAW,  “Allah  menciptakan  bumi,  dan  bumi  berada 
di  atas  ikan.  Dean  itu  adalah  ikan  Nun,  yang  disebutkan  Allah 
Halam  Al  Qur'an,  ^ 

apa  yang  mereka  tulis\  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  1)  Dean  Nun  itu 
berada  di  Halam  air,  air  itu  berada  di  atas  sebuah  batu  besar, 
batu  besar  itu  berada  di  atas  punggung  malaikat,  malaikat  itu 
berada  di  atas  batu,  dan  batu  itu  berada  di  angin.  Itulah  batu 
yang  disebutkan  Luqman.  Batu  itu  tidak  di  langit  dan  tidak 
pula  di  bumi.”"” 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
bukit-bukit.  Menurut  mereka,  makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  jika 
ada  (sesuatu  perbuatan)  seberat  biji  sawi,  dan  berada  dalam  bukit.  Ahli 
takwil  yang  berpendt^at  demikian  adalah: 

28200.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

berada  dalam  batu, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  di  dalam 
bukit”"” 


Al  Qiirthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (14/68). 

Al  Oudiubi  Halain  tafeimya  (1/256)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(8/391),  ainiilcil  dari  Ibnu  Al  Mundrir,  dari  Al  Hasan. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3099)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(4l33S). 


Tafsir  Aih^nuthari 


Firman-Nya,  ob  "Niscaya  Allah  akan  mendatangkannya 
(membalasinya). " 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
Allah  mengetahuinya.  Aku  tidak  mengetahui  ada  yang  mengartikan 
lafazh  ^  sebagai  iiiii  “mengetahuinya”  kecuali  orang  yang 
berpendapat  demikian  ingin  menyatakan  bahwa  Luqman  menyebut  sifat 
Allah  seperti  itu  karena  Allah  mengetahui  tempat  perbuatan  itu.  Jika 
demikian,  maka  ini  dapat  dianggap  sebagai  suatu  pendapat.  Ahli  takwil 
yang  berpendapat  seperti  ini  adalah: 

28201.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  dan  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  tentang  ayat,  ti  4 

1^ . ■.I'l  "Dan  berada  dalam  batu  atau  di 

langit  atau  di  dalam  bumi,  niscaya  Allah  akan 
mendatangkannya  (membalasinya),"  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  Allah  mengetahuinya.”' 

28202.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 
Abu  Malik,  dengan  riwayat  yang  sama."®^ 

Firman-Nya,  %["Sesungguhnya  Allah  Maha  Halus 

lagi  Maha  Mengetahui, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  Maha 
Halus  imtuk  mengeluarkan  perbuatan  yang  seberat  biji  sawi  itu  dari 
tempatnya,  karena  Dia  Maha  Mengetahui  tempatnya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  ini,  di  antara 
mereka  adalah: 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/338). 
Ibid. 


OO 


SitrahlMqnwm 


28203.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  <Juy  6^ 

"Sesungguhnya  Allah  Maha  Halus  lagi  Maha  Mengetahui, "  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  Allah  Maha  Halus  untuk 
mengeluarkan  perbuatan  itu,  dan  Maha  Mengetahui 
tempatnya."^^ 

"Hat  Anakku»  dirikanlah  shalat  dan  suruhlah  (manusia) 
mengerjakan  yang  baik  dan  cegahlah  (mereka)  dari 
perbuatan  yang  mungkar  dan  bersabarlah  terhadap  apa  yang 
menimpa  kamu.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  termasuk 
hal'hal  yang  diwajibkan  (oleh  Allah) 

(Qs.  Luqmaan  [31]:  17) 

Takwil  firman  AU^:  ^ 

0  o- J^5  (Hai  Anakku, 

dirikanlah  shalat  dan  suruhlah  fnumusiaj  mengerjakan  yang  baUi 
dan  cegahlah  [mereka]  dari  perbuatan  yang  mungkar  dan 
bersabarlah  terhadap  apa  yang  menimpa  kamu.  Sesungguhnya  yang 
demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang  diwajibkan  [oleh  Allah]) 

““  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3099),  Al  Mawardi  dalam  wa  Al 

Uyun  (4/338),  tanpa  menyebutkan  sumbernya,  An-Nasafi  dalam  tafsirnya 
(3/383),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma'ani,  (21/89). 


TirfsirAih'Thabari 


Allah  berfirman  memboitahukan  ucapan  Luqman  kepada 
putranya,  "Wahai  Anakku,  dirikanlah  shalat, "  sesuai 

dengan  segala  ketentuaimya.  "Dan  suruhlah  (manusia) 

mengerjakan  yang  baik,"  perintahkanlah  manusia  agar  taat  kepada 
Allah  dan  mengikuti  perintah-Nya  ^  "Dan  cegahlah 

(mereka)  dari  perbuatan  yang  mungkar."  Laranglah  manusia  dari 
perbuatan  maksiat  dan  jatuh  ke  dalam  perbuatan  haram.  U  ^ 

"Dan  bersabarlah  terhadcp  apa  yang  menimpa  kamu, "  dari 
segala  perbuatan  manusia  terhadapmu,  ketika  engkau  memerintahkan 
mereka  melakukan  perbuatan  baik  dan  melarang  mereka  dari  perbuatan 
maksiat  Tanganlah  semua  itu  menghalangimu  dari  kewajiban 
melakukan  amar  ma’ruf  naJn  munkar.  ^  ot 

"Sesungguhnya  yang  demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang  diwajibkan 
(oleh  Allah). "  Sesungguhnya  semua  itu  termasuk  perkara-perkara  yang 
diperintahkan  Allah  agar  dilaksanakan  dengan  keteguhan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pend^at  yang  kami  -sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28204.  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang^  ayat, 

"Hai  Anakku,  dirikanlah  shalat  dan  suruhlah  (manusia) 
mengerjakan  yang  baik  dan  cegahlah  (mereka)  dari  perbuatan 
yang  mungjtar  dan  bersabarlah  terhadap  apa  yang  menimpa 
kamu, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  bersabarlah  engkau  atas 
perbuatan  aniaya  yang  menimpamu  dalam  melakukan  semua 
io.  ^  ‘Sesungguh^  yang  demikian  itu 

termasuk  hal-hal  yang  diwcgibkan  (oleh  Allah)  Maksudnya, 
itu  termasuk  perkara-perkara  yang  diwajibkan  Allah,  yaitu 
perkara-perkara  yang  dipointahkan  Allah  untuk 
dilaksanakan.”^ 


Lihat  Al  Mawaidi  dalam  An-Nvkat  wa  A!  Uyun  (4/338). 


SiirahLuqmaan 


"Dan  janganlah  kamu  menudingkan  mukamu  dari  manusia 
(karena  sombong)  dan  janganlah  kamu  berjalan  di  muka 
bumi  dengan  angkuh.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 
orang-orang  yang  sombong  lagi  membanggakan  diri.** 
(Qs.  Luqmaan  [31]:  18) 


TakwU  fimian  Allah: 

O  ^  ^  janganlah  kamu  memalingkan 

mukamu  dari  manusia  /karena  sombong]  dan  janganlah  kamu 
berjalan  di  muka  bumi  dengan  angkuh.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyukai  orang-orang  yang  sombong  lagi  membanggakan  diri) 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pend^at  dalam  membaca  ayat  tersebut. 
Sebagian  ahli  qira‘at  Kufah,  Madinah,  dan  Kufiyyun  (ahli 
qira’at  Kufah)“^*  membaca  ayat,  "Dan  janganlah  kamu 

memalingkan, "  seperti  lafazh 

Sebagian  ahli  qira’at  Makkah  dan  mayoritas  ahli  qira’at 
Madinah,  Kufah,  serta  Bashrah  membaca  ayat  tersebut  seperti  lafazh 

Demikan  tertulis  pada  semua  naskah;  dan  yang  benar  adalah,  kata 

dibuang,  sebab  pada  awal  kalimat  telah  disebutkan,  “Qira’at  sebagian 
ahli  gira’at  Ku&h.”  Ahli  gira’at  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  cdif 
setelah  ‘ain,  oleh  sebab  itu  harus  dibaca  panjang. 

Ibnu  Katsir,  ibnu  Amir,  Ashim,  dan  Zaid  bin  Ali  membaca  ayat,  dengan 
huruf  shad  berbaris  fathah  dan  tasydid  pada  huruf  ‘ain. 

Ahli  qira  ’at  Sab’ah  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  alif. 

Al  Jahdari  membacanya  bentuk  mudhari  ’  dari 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  Isarya  Abu  Hayyan  (8/416). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah,  kedua  gira  ’at 
ini  dibaca  oleh  para  ahli  gira’at,  dan  kedua  gira’at  ini  sama-sama 
benar. 

Takwil  ayat  ini  yaitu,  janganlah  engkau  palingkan  wajahmu  dari 
orang  yang  berbicara  denganmu  lantaran  menyombongkan  diri  dan 
merendahkan  lawan  bicaramu. 

Asal  makna  kata  ywd'  adalah  penyakit  yang  diderita  unta,  tepat 
di  leher  atau  kepalanya,  sehingga  unta  tersebut  memalingkan 
kepalanya.  Orang  yang  sombong  diserupakan  dengan  itu.  Juga 
sebagaimana  syair  Amr  bin  Hunayy  At-Taghlibi  berikut  ini: 

L» ^  aJ  UaJI  J 

"Kami,  jika  para  penguasa  memalingkan  pipinya, 
kami  merendahkan  diri  hingga  sifatnya  itu  kembali  lurus. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat  tersebut. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  telah 
kami  sebutkan,  di  antara  mereka  adalah; 

28205.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  AfL  % 
"Dan  janganlah  kamu  memalingkan  mukamu  dari  manusia 
(karena  sombong), "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  janganlah 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Al  Muharrar  Al  Waji^  karya  Ibnu  Athiyyah 
(4/351)  dan  Lisan  Al  Arab. 

Syair  ini  karya  Jarir  bin  Abdul  Masih. 

Dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  tertulis: 

Ujki  ijji  "ij»  4J  ll!^l  1^!  ^3 

"Kami,  jika  para  penguasa  memalingkan  pipinya, 
maka  kami  merendahkan  diri  untuk  menolaknya, 
hingga  sifatnya  itu  kembali  lurus. " 


Surah  Lu^nuum 


Pingicaii  menyombongkan  diri  sehingga  merendahkan  hamba- 
hamba  Allah.  Engkau  palingkan  wajahmu  dari  mereka  ketika 
mereka  berbicara  kepadamu.”^^^ 

28206.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  % 
"Dan  janganlah  kamu  memalingkan  mukamu 
dari  manusia  (karena  sombong),"  ia  berkata,  “Maknanya 
aHalab^  janganlah  engkau  palingkan  wajahmu  dari  orang  lain 
karena  menyombongkan  diri.”**^^ 

28207.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
’  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan  janganlah 

kamu  memalingkan, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  janganlah 
engkau  memalingkan  wajahmu  dari  orang  lain.”* 

28208.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid  bin  Abu 
Az-Zarqa’  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Barqan, 
dari  Yazid,  tentang  ayat,  "Dan  janganlah 

kamu  memalingkan  mulaimu  dari  manusia  (karena  sombong), " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jika  engkau  berbicara  dengan 
orang  lain,  maka  engkau  palingkan  wajahmu  darinya  karena 
menganggapnya  remeh.”* 

****  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&iraya  (9/3099)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 

Al  Uyun  (4/339). 

Ibid. 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  542). 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3099),  dari  Ibnu  Abbas. 


Ta^rAth'Thabari 


28209.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin 
Hayyan  Ar-Raqy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin 
Maimun  bin  Mahran,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
seseorang  berbicara  dengan  orang  lain,  kemudian  ia 
memalingkan  wajahnya.”"^* 

28210.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abu  Makin  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  tentang  ayat,  "Dan  janganlah  kamu 

memalingkan  mukamu  dari  manusia  (karena  sombong),"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  janganlah  engkau  palingkan 
wajahmu!”"^® 

28211.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  ^  %  "Dan  janganlah  kamu 

memalingkan  mukamu  dari  manusia  (karena  sombong),"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  janganlah  engkau  palingkan 
wajahmu  dari  orang  lain.  Hadapilah  orang  lain  dengan 
wajahmu  dan  kebaikan  akhlakmu.””^^ 

28212.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  AjL  %  "Dan  janganlah  kamu 

memalingkan  mukamu  dari  manusia  (karena  sombong),"  ia 
berkata,  “Makna  dari  memalingkan  pipi  adalah  sikap  angkuh, 
sombong,  dan  menyepelekan  orang  lain.”^'^® 


“  Ibid. 

**  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1 1/56). 

Ibid. 

^Ibid. 


cnn 


28213.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kanu,  ia  berkata:  Biakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Makin,  dari  Dcrimah,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  memalingkan  wajah  dan  orang 
lain.”"^’ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
permusuhan  antara  dua  orang,  kemudian  mereka  memalingkan  wajah. 
Itulah  yang  dilarang.  Jadi,  memalingkan  muka  bukan  karena  sombong. 
Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28214.  Ibnu  Waki  dan  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Jaiir  mencerital^  kepack  kaim  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan 

janganlah  kamu  memalingkan  mukamu  dari  manusia  (karena 
sombong). "  ia  berkata,  “Ada  dendam  di  antara  dua  orang,  dan 
ketika  ««laH  seorang  di  antara  mereka  melihat  yang  lain,  ia  pun 
memalingkan  wajahnya.”*^’® 

28215.  -Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  iloi.  'S  janganlah  kamu 

memalingkan  mukamu  dari  manusia  (karena  sombong),"  la 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ada  dendam  di  antara  dua  orang, 
lalu  seorang  di  antara  mereka  memalingkan  wajahnya 
atas  yang  lain.”'*^* 

Ahli  takwil  yang  lain  berpaicU^at  bahwa  maknanya  adalah 
mencibir.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

u»  ibid 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/322),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 

M^a  addah  dendam.  Penggunaannya  dalam  kalimat  ^  seperti 

kalimat  8 Jp  'opj.  (entri:  ^). 

Ibid. 


Ta^rAth-TTuAaii 


28216.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Mughirah, 
dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mencibir.”^’^ 
28217.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah  mencibir."  Ath-Thabari  ragu 
apakah  lafazhnya  menggunakan  kata  atau 

28218.  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Ibrahim,  makna  yang  sama.**^'* 

Firman-Nya,  "Dan  janganlah  kamu 

berjalan  di  muka  bumi  dengan  angkuh, "  maksudnya  adalah,  janganlah 
engkau  berjalan  di  bumi  dengan  sikap  angkuh.  Demikian  menurut 
riwayat  berikut  ini: 

28219.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  ayat,  "Dan  janganlah  kamu 

berjalan  di  muka  bumi  dengan  angkuh,"  bahwa  maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  angkuh  dan  sombong. 

28220.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukdt  wa  Al  Ifyun  (4/339)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (1 1/56). 

Ibid. 

Ibid. 

Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya  (2/666)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/339),  dari  Ibnu  Jubair. 


^4^  "Dan janganlah 

kamu  memalin^can  mukamu  dari  manusia  (karena  sombong) 
dan  janganlah  kamu  berjalan  di  muka  bumi  dengan  angkuh. 
Sesungguh^  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
sombong  lagi  membanggakan  diri,"  ia  berkata,  “Luqman 

menyukai 
diri."  Ia 

berkata,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang 
yang  membanggakan  diri.” 

28221.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritskan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  mencoitakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  smiuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  y  "Orang-orang 

yang  sombong  lagi  membanggakan  diri,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  orang  yang  membanggakan  din. 
artinya  orang  yang  moigbitung-hitung  apa  yang  telah 
diberikan  Allah,  tet^i  tidak  mau  bosyukur  kepada  Allah.”''^^ 


melarang  putranya  bersikap  angkuh  dan  sombong. 

4^  ^ 4-^  "Sesungguhnya  Allah  tidak 

orang-orang  yang  sombong  lagi  membanggakan 


Mujahid  tafiknya  (hal.  542)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/340). 


0^1 

"Dan  sederhanalah  kamu  dalam  berjalan  dan  lunakkanlah 
suaramu.  Sesungguhnya  sehuruk^huruk  suara  ialah  suara 
keledai.”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  19) 


Takwil  firmaii  Allah:  •jfJL.t»» 

(Zhzif  sederhanalah  kamu  dalam  berjalan  dan 
lunakkanlah  suaramu.  Sesungguhnya  seburuk-buruk  suara  ialah 
suara  keledai) 

Maksudnya  adalah,  bersikap  rendah  hatilah  engkau  jika  engkau 
beijalan,  jangan  bersikap  sombong  dan  jangan  tergesa-gesa.  Bersikap 
tenanglah! 

Ahli  takwil  berpendi^at  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  hanya  saja  mereka  berkata,  “Luqman  memerintahkan  putranya 
bersikap  rendah  hati  ketika  beijalan.” 

Ada  juga  ahli  takwil  yang  berpend^iat  bahwa  maknanya  adalah, 
Luqman  memerintahkan  putranya  jangan  beijalan  terlalu  cepat 

Ahli  takwil  yang  berpend^at  bahwa  makna  ayat  ini  adalah 
perintah  Luqman  kepada  putranya  agar  bersikap  rendah  hati  ketika 
beijalan,  yahu: 

28222.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepad^  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hamzah  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Mujahid, 
tftntang  ayat,  "Dan  sederhanalcdi  kamu  dalam 


Surah  JMqnuutn 


berjalan,"  ia  bericata,  “Maknanya  adalah,  sikap  rendah  hati 
{tawadhuY^^’’^ 

28223.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  sederhanalah  kamu  dalam  berjalan,"  i&. 
berkata,  “Maknanya  adalah,  Luqman  melarang  putranya 
bersikap  angkuh.”"’’ 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  larangan 
Luqman  kepada  putranya  untuk  beijalan  terlalu  cepat  yaitu: 

28224.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Uqbah, 
dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  tentang  ayat,  4  "Dan 

sederhanalah  kamu  dalam  berjalan, "  ia  berkata,  “Maknanya 
adlah,  jangan  beijalan  terlalu  cepat.”"*® 
firman-Nya,  4;  "Dan  lunakkanlah  suaramu, " 

maksudnya  adalah,  rendahkanlah  suaramu.  Jika  engkau  berbicara, 
buatlah  suaramu  sedang.  Demikian  menumt  riwayat  berikut  ini: 

28225.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o* 

"Dan  lunakkanlah  suaramu, "  ia  berkata,  “Luqman 
memerintahkan  putranya  mengeluarkan  suara  yang 
sedang.”"*' 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3099). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3100). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3100)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/340). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3100). 


Tirfsir  Ath'Thabari 


28226.  Yimiis  mencmtakan  kepadalcu,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
tentang  ayat,  lunakkanlah  suaramu, " 

bahwa  maksudnya  yaitu,  r^dahkanlah  suaramu!”^ 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat,  oV 
"Sesungguhnya  seburuk-buruk  suara  ialah  suara 

keledai. " 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  suara  yang  paling  jelek  di  antara  suara*suara  yang  ada 
adalah  suara  keledai.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28227.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mustanna  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata:  Ibnu  Abu  Adi  menceritakan 
kepada  kruni  dari  Syu’bah  dan  Aban  bin  Taghlib,  mereka 
berdua  berkata:  Abu  Mu’awiyah  .  menceritakan  kepada  kami 
dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  ayat, 

"Seburuk-buruk  suara, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  suara 
yang  paling  jelek.”*  *” 

28228.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
jjpJ  "Sesungguhr^a  seburuk-buruk  suara  ialah  suara 
keledai,"  ia  berkata,  “Maksudnya,  suara  yang  paling  jelek 
adalah  suara  keledai,  awalnya  rhemanjang  dan  ujimgnya 
melengking.  Luqman  memerintahkan  putranya  agar 
mengeluarkan  suara  yang  sedang.”***^ 


Ibnu  Abu  Hatim  menyebutkan  riwayat  yang  sama  dengannya  dalam  tafsirnya 
(9/3100). 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/341),  dari  Ibnu  Jubair. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3100)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyuniAHAl). 


Surah  Luqmaan 


28229.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kaim,  ia  berkata; 
Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
A’masy  berkata,  “Sesungguhnya  suara  yang  paling  jelek 
adalah  suara  keledai.”"*^ 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
suara  yang  paling  jahat.  Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah. 

28230.  Diceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Wadhih,  dan  Abu 
Hamzah,  dari  Jabir,  dari  Dcrimah  dan  Al  Hakam  bin  Utaibah, 
tentang  ayat,  lySesungguhnya  seburuk-buruk 

suara,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  suara  yang  paling 
jelek.»"*^ 

Jabir  berkata;  Al  Hasan  bin  Muslim  berkata,  “Maksudnya 
adalah  suara  yang  paling  keras.” 

28231,  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
"mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  <^1  "Sesungguhnya 

seburuk-buruk  suara  ialah  suara  keledai, "  bahwa  jika 
meninggikan  suara  tinggi  dianggap  baik,  maka  tidak  mungkin 
dinisbatkan  kepada  keledai.”***’ 

Pendapat  yang  lebih  utama  untuk  disebut  sebagai  pendapat  yang 
benar  dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
makna  ayat  ini  yaitu,  suara  yang  paling  jelek  atau  paling  jahat. 
Perbandingannya  adalah  kalimat  yang  diucapkan  seseorang  jika  melihat 
wajah  atau  penampilan  seseorang,  isr  j  'i,  “Betapa  jeleknya 


Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafeimya  (hal.  238. 

Lihat  Al  Mawardi  dalam  wa  .4/ (4/341). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3100)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (61323). 


TafnrAA'Thabari 


wajah  si  anu.”  Atau  0^  U  “Betapa  jeleknya  penstopilan  si 

fiilan.” 

Finnan-Nya,  "Ialah  stiora  keledai. "  Lafazh 

“Suara”  dalam  bentuk  tunggal,  disandingkan  dengan  lafazh 
“Keledai-keledai”  dalam  bentuk  jamak.  Ini  mengandung  dua  makna; 

Pertama,  lafazh  mengandimg  makna  jamak,  sebagaimana 
firman  Allah,  ^Niscaya  Dia  melenyapkan  pendengaran 

mereka.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  20). 

Kedua,  lafazh  mengandung  makna  tunggal  (keledai), 

karena  dalam  konteks  seperti  ini,  kata  tunggal  juga  mengandung  makna 
yang  sama  dengan  kata  dalam  bentuk  jamak. 

«M 


Xj!i  kj»  J 

c^JUb  Cj* 

“Tidakkah  kamu  perhatikan  sesungguhnya  Allah  telah 
menundukkan  untuk  (kepentingan)mu  apa  yang  di  langit 
dan  apa  yang  di  bumi  dan  menyempurnakan  untukmu 
nikmat-Nya  lahit  dan  batin.  Dan  di  antara  manusia  ada 
yang  membantah  tentang  (keesaan)  Allah  tanpa  Umu 
pengetahuan  atau  petunjuk  dan  tanpa  kitab  yang  memberi 
penerangan.”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  20) 


Takwil  firman  Allah: 

'ij  «5 o*j  ^V_>  'f^ 

0?  jd  ^(Tidakkah  kamu  perhatikan  sesungguhnya  Allah  telah 
menundukkan  untuk  Ikepentinganjmu  apa  yang  di  langit  dan  apa 
yang  di  bumi  dan  menyempurnakan  untukmu  nikmat-Nya  lahir  dan 
batin.  Dan  di  antara  manusia  ada  yang  membantah  tentang 
[keesaanj  Allah  tanpa  ilmu  pengetahuan  atau  petunjuk  dan  tanpa 
kitab  yang  memberi  penerangan) 

Allah  berfirman:  h)  "Tidakkah  kamu  perhatikan,  wahai 
manusia  "Sesungguhnya  Allah  telah 

menundukkan  untuk  (kepentingan)mu  apa  yang  di  langit,"  seperti 
matahari,  bulan,  bintang-bintang,  dan  awan,  untuk  kepentinganmu.  4  U, 
"Dan  apa  yang  di  bumi,  ’’  seperti  hewan,  tumbuh-tumbuhan,  air, 
lautan,  alam  semesta,  dan  berbagai  manfaat  lainnya.  Manfaat  semua  itu 
untuk  kebaikanmu,  makanan,  kekuatan,  rezeki,  dart  kenikmat^^ 
bagimu.  Kamu  dapat  menikmati  dan  memanfaatkan  semua  itu. 

"Dan  menyempurnakan  untukmu  nikmat-Nya 

lahir  dan  batin.  ” 

Terdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat, 
ilkCj  "Dan  menyempurnakan  untukmu  nikmat-Nya  lahir  dan 

batin.  ” 

Sebagian  ahli  gira’at  Makkah  dan  mayoritas  ahli  qira’at  Kufah 
membaca  dalam  bentuk  tunggal.  Menurut  mereka, 

maknanya  adalah  Islam,  atau  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain 
Allah. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Bashrah  membaca 
dalam  bentuk  jamak."**  Menurut  mereka,  makna  ayat  ini  adalah 

Al  Hasan,  Al  A’raj,  Abu  Ja’far,  Syaibah,  Nafi,  Abu  Amr,  dan  Hafsh  membaca 
ayat,  .ilii  dalam  bentuk  jamak,  OTM<//ia/kepada  dhamir. 


Tafsir  Ath'Thabari 


berbagai  karunia  Allah  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi,  yang  telah  Dia 
tundukkan  bagi  para  hamba-Nya.  Mereka  berdalil^ — atas  ke-shahih-an 
gira’at  mereka  ini —  dengan  firman  Allah,  “(Lagi) 

yang  mensyukuri  nikmat-nikmat  Allah”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  121). 
Mereka  berkata,  “Ini  adalah  karunia  Allah  dalam  bentuk  jamak.” 

Pendapat  yang  benar  menurut  kami  yaitu,  kedua  qira  ’at  ini  telah 
masyhur  dibaca  oleh  para  ahU  qira  ’at  di  bobagai  negeri,  dan  maknanya 
pun  saling  mendekati.  Itu  karena  adakalanya  nikmat  Allah  mengandung 
makna  tunggal  dan  jamak,  dan  terkadang  pula  dalam  bentuk  jamak 
t^kandmg  makna  tunggal.  Allah  bo-fiiman,  V  ^  1>JL^  6]^ 

“Dan  jika  kamu  menghitung  nikmat  Allah,  tidaklah  dapat 
kamu  menghinggakannya”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  34)  Sebagaimana 
diketahui  bersama  bahwa  maks^  ayat  ini  bukanlah  satu  nikmat.  Dalam 
ayat  lain  Allah  berfirman,  “L>tm 

sekali-kali  bukanlah  dia  termasuk  orang-orang  yang  mempersekutukan 
(Tuhan).  (Lagi)  yang  mensyukuri  nikmat-nikmat  Allah”  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  120-121).  Allah  menyebutkaimya  dalam  bentuk  jamak.  Oleh 
sebab  itu,  kedua  qira  ’at  tersebut  sama-sama  benar. 

Sebagian  mereka  membaca  ayat,  '^\j  “Dan 

menyempurnakan  untukmu  nikmat-Nya,  ”  dalam  bentuk  tunggal. 
Mereka  menafsitkaimya  seperti  paoa&iian  yang  telah  kami  sebutkan 
tadi. 

28232.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mastur  Al  Hatma’i 
menceritakan  kepadaku  dari  Humaid  Al  A’raj,  dari  Mujahid, 


Ahli  qira  ’at  Sab’ah  yang  lain  dan  Zaid  bin  Ali  membaca  ayat,  tulu  dalam  bentuk 
tunggal. 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/418)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
karya  Ibnu  Athiyyah  (4/3S2). 


dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  liG 

“Dan  menyempurnakan  untukmu  nikmat-Nya  lahir  dan 
batin,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah.  Islam.”*  **’ 

28233.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Farra,  ia  berkata:  Syarik  bin 
Abdullah  menceritakan  kepadaku  dari  Khushmf,  dari  Daima^ 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  membaca  ayat, 

“Dan  menyempurnakan  untukmu  nikmat,”  dengan  bacaan 
tunggal  pada  lafazh  iiii,  kemudian  ia  berkata,  “Jika  itu  adalah 
suatu  nikmat,  maka  nikmat  itu  pasti  nikmat  yang  tertinggi.” 

Al  Faira  ragu,  apakah  bunyi  kalimat  ini,  ^ 

“Suatu  nikmat  tertentu”  atau  ^  “(suatu  nikmat 

diatas  nikmat”.**^** 

28234.  Abdullah  bin  Muhammad  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata;  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata; 
Humaid  menceritakan  kepada  kam,  ia  berkata:  Mujahid 
--  membaca  ayat,  “Dan  menyempurnakan 

untukmu  nikmat  lahir.  ”  Ia  berkata,  “Makna  adalah  la  ilaha 
illallah  (tiada  tuhan  selain  Allah).”* 

28235.  Al  Abbas  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibl,  dan 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

"Dan  menyempurnakan  untukmu  nikmat-Nya 
lahir  dan  batin,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  la  ilaha 
illallah  (tiada  tuhan  selain  Allah).”**” 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/324)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 


Muharrar  Al  Wajiz  (4/352). 

Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an 


(2/329)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 


Ibnu  a4  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3100),  namun  kami  tidak  menemukannya 
/talam  Tc^ir  Mujohid.  Ibnu  A&iyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/352). 

Ibid. 


Tafsir  Aih'Thabcai 


28236.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Humaid  Al  A’raj, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ilkCJ  "Dan 

menyempurnakan  untukmu  nikmat-Nya  lahir  dan  batin,’’  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  la  ilaha  illallah  (tiada  tuhan  selain 
Allah).”"” 

28237  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  Al  A’raj, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  la  ilaha  illallah 
(tiada  tuhan  selain  Allah).”"” 

28238.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulyan,  dari  Isa,  dari 
Qais,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^  "Nikmat- 

Nya  lahir  dan  batin,  ’’  ia  bericata,  “Maknanya  adal^  la  ilaha 
i7/a//aA.”"” 

Firman-Nya,  "lahir,  ’’  maksudnya  adalah,  terlihat  jelas  di 
lidah,  lewat  ucapan.  Terlihat  jelas  pula  pada  anggota  tubuh  dengan 
perbuatan. 

Firman-Nya,  "Dan  batin,  ’’  maksudnya  adalah,  batin  di 

dalam  hati,  dalam  keyakinan  dan  ilmu  pengetahuan. 

Firman-Nya,  "Dan  di 

antara  manusia  ada  yang  membantah  tentang  (keesaan)  Allah  tanpa 
ilmu  pengetahuan  atau  petunjuk,  ’’  maksudnya  adalah,  ada  di  antara 
manusia  yang  membantah  keesaan  Allah,  keikhlasan  taat  dan  ibadah 
kepada-Nya,  tanpa  mengetahui  e^a  yang  sebenarnya  ia  bantah  itu. 


Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3100),  namun  kami  tidak  menemukannya 
dalam  Tafsir  Mujahid.  Ibnu  Athiyysih  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/352). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3100). 


Ftenan-Nya,jiii; 

tanpa  bukti  dan  dalil  yang  dapat  menjelaskan  ucapannya. 

Firman-Nya,  "Dan  tanpa  kitab  yang  memberi 

penerangan,  ”  maksudnya"  adalah,  juga  tanpa  adanya  dalil  d^ 
yang  dapat  menjadi  bukti  kebenaran  pernyataannya  itu.  Demikian 
menurut  riwayat  berikut  ini; 

28239  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata.  Y^id 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  mencen^ 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  o- 

“Dan  di  antara  manusia  ada 

''membantah  tentang  (keesaan)  Allah  tanpa  ilmu 
pengetahuan  atau  petunjuk  dan  tanpa  kitab  yang  memberi 
penerangan.  ”  ia  berkata,  “Ia  tidak  memiliki  bukti  penjelasan 
Aan  kitab  dan  Allah.”* 


“Dan  ofiobila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Ik«*^  opa  yang 
diturunkan  Allah’.  Mereka  menjawab,  ‘(Tulok),  tapi  k^i 
(hanya)  mengikuti  opa  yang  kami  dicati  bt^bopok  k^i 
mmgenokannya’.  Dan  apakah  mereka  (akan  mengikuti 
bopok-bapok  mereka)  walaupun  syeton  itu  n^yeru  t^eka 
ke  dalam  siksa  api  yang  menyala-nyala  (neraka). 

(Qs.  Luqmaan  [31]:  21) 


Lihat  Ibnu  A&iyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/352). 


TirfsirAth'Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

61^9 '^•UU  (Dan  opabila 
dikaitkan  kepada  mereka-  "DutUah  apa  yang  diturunkan  Allah.*' 
Mereka  menjawab^  "[Tidak],  tepi  kami  [hanya]  mengikuti  apa  yang 
kami  dapati  bapak~bapak  kami  mengerjakannya."  Dan  apakah 
mereka  [akan  mengikuti  bapak-bapak  mereka]  waleutpun  syetan  itu 
menyeru  mereka  ke  dalam  siksa  api  yang  menyala-nyala  [neraka]?) 

Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  membantah  keesaan  Allah 
karena  tidak  mengetahui  keagungan  Allah,  dan  jika  dikatakan  kepada 
mereka,  “Ikutilah  dan  percayalah  kamu  terhadap  apa  yang  telah 
diturunkan  Allah  kepada  rasul-Nya,  karena  itulah  yang  membedakan 
antara  kebenaran  dan  kebatilan,  yang  memisahkan  antara  yang  sesat 
dan  yang  mendapat  hidayah.”  Mereka  menjawab,  “Justru  kami 
mengikuti  agama-agama  nenek  moyang  kami,  karena  merekalah  orang- 
orang  yang  benar.” 

Firman-Nya,  “Walaupun  syetan  itu," 

Apakah  mereka  akan  mengikuti  nenek  moyang  mereka,  syetan 
menghiasi  perbuatan  jelek  mereka  dan  menyesatkan  mereka,  mereka 
kafir  kepada  Allah  dan  tidak  mau  mengikuti  kitab  yang  diturunkan 
Allah  kepada  nabi-Nya.  j^\  yUc  “Ke  dalam  siksa  api  yang 
menyala-nyala  (neraka)?"  maksudnya  adalah  adzab  neraka  yang 
menyala  dan  bergejolak. 


**Dan  barangsiapa  yang  menyerahkan  dirinya  kepada  Allah, 
sedang  ia  orang  yang  berbuat  kebaikan,  maka  sesungguhnya 


Surah  Lu^maan 


ia  telcih  berpegang  kepada  buhui  tali  yang  kokoh.  Dan  hanya 
kepada  AUahlah  kesudahan  segala  urusan.*' 

(Qs.  Luqmaan  [31];  22) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^  di 

0  J;;  (Dan  barangsiapa  yang 

menyerahkan  dirinya  kepada  Attah,  sedang  dia  orang  yang  berbuat 
kebaikan,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berpegang  kepada  buhul  tali 
yang  kokoh.  Dan  hanya  kepada  AUahlah  kesudahan  segala  urusan) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  menyembah  Allah, 
wajahnya  dengan  ibadah,  dan  mengakui  ketuhanan  Allah 
“Sedang  dia  orang  yang  berbuat  kebaikan,  ”  ra^JaaMat 
orang  yang  taat  kepada  perintah  dan  larangan  Allah,  uL-lE-.'  ^ 

“Maka  sesungguhnya  ia  telah  berpegang  kepada  buhul  tali  yang 
kokoh  "  Sungguh,  ia  telah  berpegang  teguh  kepada  ujung  tali  yang  kuat, 
yang  tidak  dikhawatirkan  akan  terputus,  bagi  orang  yang  berpegang 
dengannya. 

Ini  merupakan  perumpamaan.  Maksudnya,  barangsiapa 
berpegang  teguh  dengan  keridhaan  Allah,  menyerahkan  diri  kepada- 

tidak 

Ahli  takwil  berpendapat  sq)erti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28240.  Ibnu  Waki  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  As-Sauda, 
dari  Ja’far  bin  Abu  Al  Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,^  dan 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^  ^  Jj,  (4^ 

"Dan  barangsiapa  yang  menyerahkan 
dirinya  kepcuia  Allah,  sedang  dia  orang  yang  berbuat 


Nya,  maka  sungguh  ia  orang  yang  telah  berbuat  kebaikan,  de 
perlu  khawatir  lagi  dengan  adzab  Allah  pada  Han  Kiamat  kelak. 


Tafsir  AA'Thabari 


kebaikan,  maka  sesungguhnya  ia  telah  berpegang  kepada 
buhul  tali  yang  kokoh,  ”  ia  bo-kata,  “Maknanya  adalah,  la  ilaha 
illcJlah  (tiada  tuhan  selain  Allah).”* 

Finnan-Nya,  "Dan  hanya  kepada  Aliahlah 

kesudahan  segala  urusan,"  maksudnya  adalah,  kesudahan  segala 
perkara  dan  urusan,  apakah  itu  baik  atau  jelek,  semuanya  akan  kembali 
kepada  Allah.  Dialah  yang  akan  bertanya  kepada  manusia  dan 
memberikan  balasan  kepada  mereka. 

«M 


^  0  oli  Sl 

0^ 


**Dan  barangsiapa  kafir,  maka  kekafirannya  itu  janganlah 
menyecUhkanmu,  Hanya  kepada  Kamilah  mereka  kembali, 
lalu  Kami  beritakan  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan.  Sesungguhnya  AUah  Maha  Mengetahui  segala  isi 
hati.  Kami  biarkan  mereka  bersenang-senang  sebentar, 
kemudian  Kami  paksa  mereka  (masuk)  ke  dalam  siksa  yang 
keras,”  (Qs,  Luqmaan  [31]:  23-24) 
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Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/343),  Al  Qiirthubi  dalam  Al  Jami’ 
li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/74),  dan  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/290). 


Surah  Lu^maan 


>0?  (Dan  barangsiapa  kafir  maka  kekafirannya  itu  janganlah 

menyedihkanmu.  Hanya  kepada  Kamilah  mereka  kembali,  lalu  Kami 
beritakan  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  isi  hati.  [Kami 
biarkan  mereka  bersenang-senang  sebentar,  kemudian  Kami  paksa 
mereka  {masuk}  ke  dalam  siksa  yang  keras]) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  kafir  kepada  Allah,  maka 
janganlah  engkau  bersedih  hati  atas  kekafirannya  itu,  dan  jangan  pula 
merasa  susah  hati  terhadap  mereka,  karena  sesungguhnya  tempat 
kembali  mereka  pada  Hari  Kiamat  hanyalah  kepada  Kami.  Kami  akan 
memberitahukan  perbuatan  jahat  mereka  yang  telah  mereka  lakukan  di 
dunia,  kemudian  Kami  berikan  balasan  terhadap  perbuatan  mereka  itu. 

Firman-Nya,  oU  4  “Sesungguhnya  Allah  Maha 

Mengetahui  segala  isi  hati,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan  di  dalam  hati  mereka, 
yaitu  kekafiran  kepada  Allah  dan  lebih  taat  kepada  syetan. 

Firman-Nya,  “Kami  biarkan  mereka  bersenang- 

senang  sebentar,  ”  maksudnya  adalah.  Kami  berikan  tempo  waktu  yang 
singkat  kepada  mereka  di  dunia  agar  mereka  dapat  bersenang-senang  di 
dalamnya. 

Firman-Nya,  V-  ^  ^  “Kemudian  Kami  paksa 

mereka  (masuk)  ke  dalam  si^a  yang  keras,  ”  maksudnya  adalah,  setelah 
itu  Kami  paksa  mereka  merasakan  adzab  yang  keras,  yaitu  adzab 
neraka.  Kita  berlindung  kepada  Allah  dari  adzab  itu  dan  dihindarkan 
dari  segala  perbuatan  yang  dapat  mendekatkan  kepadanya. 


Ayat  dalam  dua  tanda  kurawal  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  kami  temukan 
dalam  naskah  lain. 


J»  ^  Ja  O^j 

4^.  i  'O?  OjiLo  V 


‘*Dan  sesungguhnya  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka, 
'Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?*  tentu  mereka 
akan  menjawab,  'Allah*.  Katakanlah,  'Segala  puji  bagi 
Allah*;  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui. 
Kepunyaan  Aliahlah  apa  yang  di  langit  dan  yang  di  bumi. 
Sesungguhnya  Allah  Dialah  Yang  Maha  Kaya  lagi  Maha 
Terpuji.**  (Qs.  Luqinaan  [31]:  25^26) 


Takwil  firman  Allah:  <3^  ^ 

J* 

1^\  (Dan  sesungguhnya  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka, 
‘‘Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?*’  tentu  mereka  akan 
menjawab,  “Allah.**  Katakanlah,  “Segala  puji  bagi  Allah**;  tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui  Kepunyaan  Aliahlah  apa  yang 
di  langit  dan  yang  di  bumi  Sesungguhnya  AUah  Dialah  Yang  Maha 
Kaya  lagi  Maha  Terpuji) 

Allah  berfinnan:  Wahai  Muhammad,  jika  engkau  bertanya 
kepada,  kaummu  yang  m^persekutukan  Allah,  ^  ^  cj^j 

^  Js  "Dan  sesungguhnya  jika  kamu 

tanyakan  kepada  mereka,  'Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan 
bumi?  ’  tentu  mereka  akan  menjawab,  'Allah  Katakanlah,  'Segala  puji 
bagi  Allah’.”  Jika  mereka  menjawab  demikian,  maka  katakanlah 
kepada  mereka,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menciptakan  semua 


MfV:M 


Surah  Luqmaan 


itu.  Bukan  kepada  sekutu-sekutu  yang  tidak  mampu  menciptakan  apa- 
apa,  bahkan  sekutu-sekutu  itu  sendiri  diciptakan.” 

Allah  lalu  berfirman,  Si  “Tetapi  kebanyakan 

mereka  tidak  mengetahui. "  Maksudnya  adalah,  akan  tetapi  kebanyakan 
orang-orang  musyrik  itu  tidak  mengetahui  siapa  yang  berhak  dipuji  dan 
dimana  tempat  bersyukur? 

Firman-Nya,  k  “Kepunyaan  Aliahlah 

apa  yang  di  langit  dan  yang  di  bumi, "  maksudnya  yaitu,  segala  yang 
ada  di  langit  dan  di  bumi  adalah  milik  Allah,  baik  patung,  berhala, 
maupun  yang  lainnya,  naik  sesuatu  yang  disembah  maupun  tidak 
disembah. 

Firman-Nya,  h  “Sesungguhnya  Allah  Dialah 

Yang  Maha  Kaya  ''lagi  Maha  ferpujC  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  terhadap  para  hamba-Nya,  orang- 
orang  musyrik  yang  mempersekutukan-Nya  dengan  berhala-berhala  dan 
sekutu-sekutu,  serta  seluruh  makhluk-Nya,  karena  semua  itu  merupakan 
makhluk  ciptaan-Nya.  Semua  membutuhkan-Nya. 

Firman-Nya,  “Maha  Terpuji,"  maksudnya  adalah. 

Maha  Terpuji  atas  segala  karunia-Nya  yang  telah  Dia  karuniakan 
kepada  para  rnakBhdc-Nya. 


“Dan  seandainya  pohon-pohon  di  bumi  menjadi  pena  dan 
laut  (menjadi  tinta),  ditambahkan  kepadanya  tujuh  Imt 
(lagi)  sesudah  (kering)nya,  niscaya  tidak  akan  habis- 


Tafsir  AA^IhAari 


habisnya  (dituliskan)  kalimat  AUah,  Sesungguhnya  AUah 
Maha  Peikasa  Maha  Bijaksana.** 

(Qs.  Luqmaan  [31]:  27) 

Takwil  firman  Allah: 

CiJli  U  ijL^  ht  1®*^ 

seandainya  pohon-pohon  di  bumi  menjadi  pena  dan  laut  [menjadi 
tinta],  ditambahkan  kepadanya  tujuh  laut  [lagi]  sesudah  [keringjnya, 
niscaya  tidak  akan  habis-habisnya  [dituliskan]  kalimat  Allah. 
Sesungguhnya  AUah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana) 

Maksudnya  adalah^  andai  selimih  pepohonan  yang  ada  di  bumi 
dijadikan  pena  “Dan  laut  (menjadi  tinta),  ditambahkan 

kepadanya  " 

Huruf- 'pada  ayat,  ,»l^kembaU  kq)ada  “laut”. 

Dalam  ayat,  «£»^  ^  ^ 

“Kepadanya  tujuh  laut  ^agi)  sesudah  (kering)f^a,  niscaya  tidak  akan 
habis-habisnya  (ditidiskan)  kalimat  Allah,”  terdapat  kata  yang  dibuang 
(tidak  disebutkan)  karena  maknanya  telah  terkandung  dalam  kalimat 
ini,  bahwa  jika  pena-pena  dan  tinta  itu  digunakan  untuk  menulis  kalimat 
Allah,  maka  pastilah  pena-pena  itu  akan  pecah  dan  semua  tinta  akan 
habis,  padahal  kalimat  Allah  tidak  akan  pernah  habis  bila  dituliskan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28241.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Al  Hasan  tentang  ayat,  ^  <4  Jj> 

“Dan  seandainya  pohon-pohon  di  bumi  menjadi 
pena,  ”  ia  lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah,  andai  pepohonan 
yang  ada  di  bumi  dijadikan  sebagai  perta  dan  lautan  dijadikan 


SundiLugnuum 


«♦hagai  tintanya.  Allah  lalu  berfirman,  ‘Perkara-Ku  demikian, 
pffrIrara-lCii  demikian’.  Pastilah  seluTuh  tinta  itu  habis  dan 
praia-pena  itu  pecah.””^ 

28242.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aim 
menceritakan  kepada  kami,  tentang  ayat, 

“Dan  seandainya  pohon-pohon  di  bumi  menjadi 
pena,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  andai  daratan  itu 
dijadikan  sebagai  pena,  dan  lautan  sebagai  tintanya,  kemudian 
pena-pena  itu  digunakan  untuk  menulis  kalimat  Allah,  o  U 
‘Niscaya  tidak  akan  habis-habisnya  (dituliskan) 
k^imat  Allah’  Kalimat  Allah  tidak  akan  pernah  habis. 
Walaupun  ditambahkan  dengan  tujuh  lautan  lagi.”*^*^ 

28243.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  mencOTtakM 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4  Jb 

“Dan  seandednya  pohon-pohon  di  bumi  menjadi  pena  dan  laut 
(menjadi  tinta),  ditambahkan  kepadanya  tujuh  laut  (lagi) 
sesudah  (keringnya,  niscaya  tidak  akan  habis-habisnya 
(dituliskan)  kalimat  Allah, "  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik 
berkata,  ‘Kalimat  Allah  ini  hampir  habis’.  Lalu  dijawab, 
‘Andai  pepohonan  yang  ada  di  bumi  dijadikan  sebagai  pena 
dan  lautan  sebagai  tintanya,  ditambah  lagi  tujuh  lautan,  maka 
bobagai  kpajaihan^  hikmah,  penciptaan,  dan  ilmu  Tuhanku, 
tidak  akan  pernah  habis.”'^* 


Ibnu  Katsir  Halam  tafitmya  (11/77)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/326),  taipa  menyebudean  sumbernya. 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zarf  d/ Muir  (6/326). 

Ilmu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3101),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/344%  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1 1/77). 


Tafsir  A^'Thabari 


Diriwayaflcan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  kepada  Rasulullah 

SAW  karena  ada  orang  Yahudi  yang  mendebat  beliau.  Ahli  takwil  yang 

berpendapat  demikian  adalah: 

28244.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Seorang  laki-laki 
penduduk  Makkah  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  para  pendeta  Yahudi  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW  di  Madinah,  “Wahai  Muhammad, 
^akah  engkau  tidak  melihat  ayat,  '^\  Z  j 

'Dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit?  ’ 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  85).  Apakah  yang  dimaksud  ayat  ini  «Hajah 
kami?  Atau  kaummu?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Bukan 
kaummu."  Mereka  lalu  berkata,  “Bukankah  engkau  telah 
membaca  dalam  apa  yang  engkau  bawa,  bahwa  kami  telah 
diben  kitab  Taurat,  yang  di  dalamnya  terdapat  penjelas^ 
segala  sesuatu?”  Rasulullah  SAW  bericata,  “Sesungguhnya 
Taurat  itu  sedikit  bila  dibandingkan  dengan  ihnu  pengetahuan 
Allah.  Apakah  yang  ada  padamu  menurutmu  telah  mencukupi 
bagimu?”  Guna  menjawab  pertanyaan  mereka,  Allah 
menuruni^  ayat,  ^  o-  jg 

^  "Dan  seandainya  pohon- 

pohon  di  bumi  menjadi  pena  dan  laut  (menjadi  tinta), 
ditambahkan  kepadanya  tujuh  laut  (lagi)  sesudah  (kering)nya, 
niscaya  tidak  akan  habis-habisnya  (dituliskan)  kalimat  Allah. " 
Maknanya  adalah,  Taurat  itu  sedikit,  bila  dibandingkan  Hc-ngan 
ilmu  Allah. ‘“2 
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Ibnu  Hisyam  dalam  dalam  AsSirah  An-Nabawiyah  (2/149)  dan  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/344). 


SurahLuqmaan 


28245.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abdil  Ala  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Ahli 
Kitab  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  roh,  maka 
Allah  menurunkan  ayat,  ^ 

o;  “Dan  mereka  bertanya  kepakmu 

tentang  roh  Katakanlah,  ‘Roh  itu  termasuk  urusan  Tuhanku, 
dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit’.” 
(Qs.  Al  Israa'  [17]:  85)  Ahli  Kitab  lalu  berkata,  “Engkau 
mengatakan  bahwa  kami  diberi  ilmu  hanya  sedikit?  Padahal 
kami  telah  diberi  Taurat,  dan  Taurat  adalah  hikmah,  oji 

‘Dan  barangsiapa  yang  dianugerahi 
hikmah,  ia  benar-benar  telah  dianugerahi  karunia  yang 
banyak’."'  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  269)  L^u  turunlah  ayat, 

CK  (rt  <X 

ojti  “Dan  seandainya  pohon-pohon  di  bumi 
menjadi  pena  dan  laut  (menjadi  tinta),  ditambahkan 
kepadanya  tujtdh  laut  (lagi)  sesudah  (kering)nya,  niscaya  tidak 
akan  habis-habisnya  (dituliskan)  kalimat  Allah  ”  Maknanya 
aHalabj  ilmu  yang  diberikan  kepadamu,  dan  dengan  ilmu  itu 
Allah  menyelamatkanmu  dari  neraka  dan  memasukkanmu  ke 
dalam  surga.  Itulah  kebaikan  yang  banyak.  Akan  tetapi,  itu 
sedikit  bila  dibandingkan  dengan  ilmu  pengetahuan  Allah. 

28246.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishak 
menceritakan  kepadaku  dari  sebagian  sahabatnya,  dan  Atha 
bin  Yasar,  ia  berkata:  Ketika  ayat  ini  turun  di  Makkah,  Zj 
'LA  Y]  jli'  o*  “Dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan 
melainkan  sedikit.”  (Qs.  Al  Isra’  [17]:  85),  ketika  itu 


Lihat  Asbab  An-Nuzul  karya  Al  Wahidi  (hal.  193). 


Tc^ir  Ath'Thabari 


Rasulvillah  SAW  hijrah  ke  Madinah,  para  pendeta  Yahudi 
menemui  beliau  seraya  berkata,  “Wahai  Muhammad,  telah 
sampa^  berita  kepada  kami  bahwa  engkau  mengatakan: 

"‘Dan  tidaklah  kamu  diberi  pengetahuan 
melainkan  sedikit.”  Apakah  yang  engkau  maksudkan  kami 
atau  kaummu?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Bukan  kaumku.  ” 
Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  telah  membaca 
bahwa  kami  telah  diberi  Taurat,  di  dalamnya  terdapat 
penjelasan  atas  segala  sesuatu.”  Rasulullah  SAW  menjawab, 
“Itu  sedikit  bila  dibandingkan  dengan  ilmu  pengetahuan  Allah 
Sesungguhnya  Allah  telah  mendatangkan  sesuatu  kepada 
kamu,  jika  kamu  melaksanakaimya,  maka  itu  bermanfaat  bagi 
kamu”.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  ^  O 

“Dan  seandair^  pohon-pohon  di  bumi  menjadi  pena 
dan  laut  (menjadi  tinta),  ditambahkan  kepadanya  tujuh  laut 
(lagi)  sesudah  (kering)nya,  niscaya  tidak  akan  habis-habisnya 
(dituliskan)  kalimat  Allah  Sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana  Tidaklah  Allah  menciptakan  dan 
membangkitkan  kamu  (dari  dalam  kubur)  itu  melainkan 
hanyalah  seperti  (menciptakan  dan  membangkitkan)  satu  jiwa 
saja  Sesimgguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Melihat. "  (Qs.  Luqmaan  [31]:  27-28)'^'^ 

^  Terdapat  perbedaan  qira  ’at  dalam  membaca  ayat,  ^ 
yjtf  “Dan  laut  (menjadi  tinta),  ditambahkan  kepadanya 

tujuh  laut  (lagi)  sesudah  (keringjnya  ” 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Kufah  membaca  ayat, 
rafa  karena  sebagai  mubtada  ‘. 

1204 


Ibnu  Katsir  dalam  ta£simya  (1 1/78). 


SunhlAupncum 


Ahli  qira’at  Bashrah  membacanya  nashab,^^°^  karena  'athaf 
kepada  ayat,  “Dan  seandair^  di  bumi.  ” 

Menvmitku,  kedua  qira  'at  tersebut  sama-sama  benar. 
Firman-Nya,  %\  “Sesungguhnya  Allah  Maha 

Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana, "  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Kxjasa 
dalam  menjatuhkan  hukuman  kepada  orang-orang  yang 
mempersekutukan-Nya  dan  menyatakan  bahwa  ada  tuhan  lain  selain 
Dia.  Allah  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  seluruh  makhluk-Nya. 

«M 


“Tidaklah  Allah  menciptakan  dan  memban^ilkan  kamu 
(dari  dalam  kubur)  itu  melainkan  hanycdah  seperti 
(menciptakan  dan  membangkitkan)  satu  jiwa  saja, 
'Sesungguhnya  AUah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Melihat).”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  28) 


Takwil  lEirman  Allah:  U 

(Tidaklah  AUah  menciptakan  dan  membangkitkan 
kamu  [dari  dalam  kubur]  itu  melainkan  hanyalah  seperti 
[mencitakan  dan  membangldtkan]  satu  Jiwa  saja.  Sesungguhnya 
AUah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  MeUhat) 


Jumhur  ahli  gira’at  membaca  ayat,  ,5^5  rafa’,  karena  sebagai  mubtada.  ’ 
Sedangkan  kata  adalah  khabar.  Artinya,  lautan^itu  sebagai  tintanya 
Az-Zamakhsyari  berkata,  “’Athaf  kepada  posisi  £>>,  ma'mul-nydi  yang 
artinya,  jika  telah  ditebalkan  bahwa  pepohonan  itu  menjadi  pena-pena” 

Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Ha3oran  (8/420). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  sesungguhnya  menciptakan 
dan  membangkitkanmu  dari  dalam  kubur  bagi  Allah  hanyalah  seperti 
menciptakan  dan  membangkitkan  ^satu  jiwa  saja,  karena  semua 
kehendak  Allah  pasti  terlaksana.  ^ 

“Sesungguhnya  keadaan-Nya  apabila  Dia  menghendaki 
sesuatu  hanyalah  berkata  kepadanya,  'Jadilah!'  Maka  terjadilah  ia.” 
(Qs.  Yaasiin  [36]:  82).  Sama  saja  bagi  Allah,  apakah  menciptakan  dan 
membangkitkffli  satu  jiwa,  atau  menciptakan  dan  membangkitkan 
seluruh  manusia. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28247.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa 

menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Seperti 

[menciptakan  dan  membangkitkan]  satu  jiwa  saja.**  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  ‘Jadilah’,  maka 
jadilah  ia,  baik  sedikit  maupun  banyak.”’^*^ 

28248.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  i; 

•Op-j  "Tidaklah  Allah  menciptakan  dan 

membangkitkan  kamu  (dari  dalam  kubur)  itu  melainkan 
hanyalah  seperti  (menciptakan  dan  membangldtkan)  satu  jiwa 
saja,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  menciptakan  dan 


1206 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  543)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/3101). 


SurahljMpnaan  ~ 

m<»mhanglcitkan  seluTuh  manusia  dari  kubur,  hanyalah  seperti 
menciptakan  dan  meanbangkitkan  satu  jiwa.” 

Makna  ayat,^.^,.^;  “Melainkan  hanyalah  seperti 

(menciptakan  dan  membangkitkan)  satu  jiwa  saja, "  adalah 

“Melainkan  hanyalah  seperti  menciptakan  satu  jiwa  saja”  karena 
kalimat  ini  telah  mengandung  kata  keija  yang  dibuang.  Orang  Arab 
biasa  melakukan  itu  pada  kata  dalam  bentuk  mashdar,  seperti  firman 
Allah,  ^  “Dengan  mata  yang  terbalik- 

balik  seperti  orang  yang  pingsan  karena  akan  mati."  Al  Ah^b 
[33]:  19).  Kalimat  lengkapnya  adalah,  ojiJ' 

“Seperti  terbolak-baliknya  mata  orang  yang  pingsan  karena  akan  mati”. 

Dalam  ayat  ini  tidak  disebutkan  kata  Oijji  dan  karena 
seperti  yang  telah  aku  sebutkan,  bahwa  maloWya  telah  terkandung 
dalam  ayat  tersebut. 

Firman-Nya,  ^  %  “Sesungguhnya  Allah  Maha 

Mendengar  lagi  Maha  Melihat."  Maksudnya  adalah,  Allah  Maha 
Mendengar  ucapan  orang-orang  musyrik,  dusta  mereka  terhadap  Tuhan 
mereka,  pernyataan  mereka  bahwa  Allah  memiliki  sekutu-sekutu,  dan 
ucapan  mereka  yang  lain  dan  ucapan  orang-orang  selain  mereka.  Allah 
Maha  Melihat  perbuatan  mereka  serta  perbuatan  orang-orang  selain 
mereka,  dan  dia  akan  memberikan  balasan  kepada  mereka. 

0« 


nmu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3101). 


Tafsir  Ath-Thabari 


e 


■*^  < 


“Tidakkah  kamu  memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya 
Allah  memasukkan  malam  ke  dalam  siang  dan  memasukkan 
siang  ke  dalam  malam  dan  Dia  tundukkan  matahari  dan 
bulan  masing-masing  berjalan  sampai  kepada  waktu  yang 
ditentukan,  dan  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  apa 
yang  kamu  kerjakan.**  (Qs.  Luqmaan  [31]:  29) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Tidakkah  kamu  memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Aliah 
memasukkan  malam  ke  dalam  siang  dan  memasukkan  siang  ke 
dalam  malam  dan  Dia  tundukkan  matahari  dan  bulan  masing- 
masing  berjalan  sampai  kepada  waktu  yang  ditentukan,  dan 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan) 

Allah  berfirman:  j  ^  “Tidakkah  kamu  memperhatikan, " 
wahai  Muhammad,  ^  “Bahwa  sesungguhnya  Allah 

memasukkan  malam  ke  dalam  siang,”  yaitu  menambah  kekurangan 
waktu  malam  ke  dalam  waktu  siang.  ^  “Dan 

memasukkan  siang  ke  dalam  malam,”  yaitu  menambah  kekurangan 
waktu  siang  ke  dalam  waktu  malam.  Demikian  menuiut  riwayat  berikut 
ini: 

28249.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  0^ 


“Bahwa  sesungguhnya  Allah  memasukkan  malam  ke  dalam 
siang”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  merebah 
V>.Viirangan  waktu  malam  ke  dalam  waktu  siang. 

^  ‘Dan  memasukkan  siang  ke  dalam  malam\  yaitu 
menambah  kekurangan  waktu  siang  dalam  waktu  malam.” 

Firman-Nya, 

Dia  tundukkan  matahari  dan  bulan  masing-masing  berjalan  sampai 
kepada  waktu  yang  ditentukan,  ”  maksudnya  adalah,  Dia  tundukkan 
matahari  dan  bulan  untuk  kepentingan  dan  manfaat  bagi  manusia. 

Firman-Nya,  S  “Masing-masing  berjalan,  ”  maksudnya 

adalah,  semua  itu  beijalan  dengan  perintah-Nya  hingga  waktu  yang 
ditentukan.  Jika  telah  sampai  kepada  waktu  yang  telah  ditentukan  itu, 
maka  matahari  dan  bulan  akan  digulung. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28250,  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Dan  Dia  tundukkan  matahari  dan  bulan 

masing-masing  berjalan  sampai  kepada  waktu  yang 
ditentukan,  ”  ia  berkata,  "Semua  itu  memiliki  waktu  yang  telah 
ditentukan,  yang  tidak  akan  dilewati  dan  dilampaui.” 
Fiiman-Nya,  sesungguhnya 

Allah  Maha  Mengetahui  cpa  yang  kamu  kerjakan, "  maksudnya  adalah, 
wahai  manusia,  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  perbuatanmu 
yang  baik  maupun  yang  jelek.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi  ilmu 
pengetahuan  AUah,  walaupun  sedikit.  AUah  akan  membalas  semua 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (4/345)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/14). 

Al  Mawardi  dalam  y4/i-lViuJhit  wa  i4/ C^wi  (4/346). 


Tafsir  AA-Thabari 


perbuatanmu.  Kalimat  ini  ditujukan  kepada  Rasulullah  SAW,  namun 
yang  dimaksudkan  adalah  orang-orang  musyrik.  Allah 
memperingatkan,  ^  li  ^  3  “Bahwa 

sesungguhnya  Allah  memasukkan  malam  ke  dalam  siang  dan 
memasukkan  siang  ke  dalam  malam.”  Ayat  -ini  merupakan  bukti 
kekuasaan  Allah  bagi  orang  yang  tidak  mengetahui  keagungan-Nya  dan 
mempersekutukan-Nya  dengan  sekutu-sekutu  yang  lain  dalam  ibadah 
kepada-Nya.  Itu  terlihat  jelas  dalam  ayat, 

“Demikianlah,  karena  sestmgguhnya  Allah,  Dialah  yang  hak 
dan  sesunggfdinya  apa  saja  yang  mereka  seru  selain  dari  Allah  itulah 
yang  batil "  (Qs.  Luqmaan  [31]:  29) 

«M 

**Demikumlah,  karena  sesungguhnya  Allah,  Dialah  yang  hak 
dan  sesungguhnya  apa  saja  yang  mereka  seru  selain  dari 
Allah  itulah  yang  batU;  dan  sesungguhnya  AUah  Dialah 
Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  besctr,” 

(Qs.  Luqinaan  [31]:  30) 

TakwU  flnnni  Albk:  jlM 

(Demikianlah,  karena  sesungguhnya 
AUah,  Dialah  yang  hak  dan  sesungguhnya  apa  saja  yang  mereka 
seru  selain  dari  AUah  itulah  yang  batil;  dan  sesungguhnya  AUah 
Dialah  Yang  Maha  Tinggi  lagj  Maha  besar) 


SunALiuptuum 


Maksudnya  adalah,  Allah  faerfinnan,  “Wahai  Muhammad,  yang 
Aku  beritahukan  kepadamu  ini,  bahwa  Aku  memasukkan  malam  ke 
dalam  siang  dan  memasukkan  siang  ke  dalam  malam,  serta  hal  lainnya, 
merupakan  sebagian  bukti  kekuasaan-Ku.” 

Apa  yang  Dia  lakukan  itu  adalah  kebenaran,  bukan  seperti  yang 
dinyatakan  oleh  orang-orang  musyrik  yang  mempersekutukan-Nya. 
Tidak  ada  yang  mampu  melakukan  semua  itu  selain  Dia,  dan  yang 
layak  dijadikan  Tuhan  adalah  Dia,  yang  mampu  melakukan  semua  itu 
dengan  kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya,  “Dcm  sesungguhnya  apa 

saja  yang  mereka  seru  selain  dari  Allah  itulah  yang  batil, "  maksudnya 
yaitu,  sembahan  selain  Allah  yang  disembah  orang-orang  musyrik  itu 
adalah  kebatilan  yang  akan  lenyi^,  hilang,  dan  binasa. 

Finnan-Nya,  "Dan  sesungguhnya  Allah 

Dialah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  besar.”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Tinggi  atas  segala  sesuatu.  Semua  yang  ada 
selain  Allah,  tunduk  dan  patuh  kepada-Nya.  "Maha  Besar, " 

Allah  terhacU^  segala  sesuatu  selain  Dia,  dan  segala  sesuatu  itu  menjadi 
kecil  bagi-Nya. 

«M 


**Tidakkah  kamu  memperhatikan  bahwa  sesungguhnya  kapal 
itu  berlayar  di  laut  dengan  nikmat  Allah,  supaya 
diperlihatkan'Nya  kepadamu  sdxtgian  dari  tanda>tanda 
(kekuasaan) 'Ny a.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 


TafdrAdi^Thabari 


benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  semua  orang  yang 
sangat  sabar  lagi  banyak  bersyukur,** 

(Qs.  Luqmaan  [31]:  31) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

^  4  Ik  (Tidakkah  kamu 

memperhatikan  bahwa  sesungguhnya  kapal  itu  berlayar  di  laut 
dengan  nikmat  Allah,  supaya  diperlihatkan-Nya  kepadamu  sebagian 
dari  tanda-tanda  [kekuasaanJ-Nya.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  semua  orang 
yang  sangat  sabar  lagi  banyak  bersyukur) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad, 
apakah  engkau  tidak  memperhatikan  bahwa  kapal-kapal  itu  berlayar  di 
lautan  yang  merupakan  nikmat  karunia  dari  Allah  terhadap  makhluk- 
Nya?" 

Firman-Nya,  "Supaya  diperlihatkan-Nya 

kepadamu  sebagian  dari  tanda-tanda  (kekuasaan)-Nya,”  maksudnya 
adalah,  untuk  memperlihatkan  kepadamu  sebagian  pelajaran  dan  bukti 
kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya,  '^Sesungguhnya 

pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  semua 
orang  yang  sangat  sabar  lagi  banyak  bersyukur,  ”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  pada  pegalanan  loyjal  di  atas  lautan  terdapat  bukti  bahwa 
Aliahlah  yang  telah  mempeijalankannya.  Itulah  kebenaran.  Sedangkan 
apa  yang  mereka  nyatakan  adalah  kebatilan. 

Firman-Nya,  "Bagi  semua  orang  yang  sangat 

sabar  lagi  banyak  bersyukur,  ”  m^udnya  adalah,  bagi  orang-orang 
yang  bersabar  menahan  diri  dari  segala  hal  yang  diharamkan  Allah, 
bersyukur  atas  segala  karunia  Allah,  serta  tidak  ingkar  kepada  Allah. 


Surah  Lu^nujum 


28251.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  Mutharrif  berkata,  ‘Sesimgguhnya 
hamba  yang  paling  dicintai  Allah  adalah  seseorang  yang  sabar 
dan  bersyukur’ 


28252. 


28253. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dan  Mughirah,  ia  berkata: 
Kesabaran  itu  setengah  dari  keimanan.  Syukur  itu  setengah 
dari  keimanan.  Yakin  itu  adalah  seluruh  keimanan^  Apak^ 
pn£lfaii  tidak  memperhatikan  firman  Allah,  4  6^ 

“Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar- 
benar  terdapat  tanda-tanda  bagi  semua  orang-  yang  sangat 
sabar  lagi  banyak  bersyukur.  ”  Serta  ayat, 

“Dan  di  bumi  itu  terdapat  tanda-tanda  [kekuasaan  Allah] 


bagi  orang-orang  yang  yakin.”  (Qs..  Adz-Dzaariyaat  [51]:  20). 
Serta  ayat,  4  Sesungguhnya  pada 


yang  demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  kekudsaan  Allah  bagi 
orang-orang  mukmin.  ”  (Qs.  Al  ‘  Ankabuut  [29] :  44)’^*  ^ 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dan  Mughir^  dan  Asy- 
Sya’bi,  tentang  ayat,  4 

“Sesungguhnya  pada  demMan  itu  benar-benar  terdapat 
tanda-tanda  bagi  semua  orang  yang  sangat  sabar  lagi  banyak 


Abu  Nu’aim  dalam  i4/Hi7yaA  (2/200). 

Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/484),  ia  berkat^  ‘‘Sanad  hadits  mi  shahth, 
tetapi  tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.”  Ath-Thabrani  dalam  Al 
Kabir  (9/104,  no.  8544)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’ Az-Zawa’id (1/57). 


Tafsir  AA'Thabari 


bersyukur,  ”  ia  berkata,  “Sabar  itu  setengah  iman,  sedangkan 
yakin  itu  keseluruhan  iman.”*^*^ 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  mungkin  mengkhususkan 
ayat  ini  bahwa  maknanya  adalah  hanya  hamba  Allah  yang  sabar  dan 
bersyukur  saja?  Bukan  manusia  secara  keseluruhan?” 

Jawabaimya  adalah,  “Itu  karena  sabar  dan  syukur  termasuk 
perbuatan  orang-orang  yang  berakal  dan  berpikir.  Oleh  sebab  itu,  AJlah 
memberitahukan  bahwa  dalam  semua  itu  terdapat  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  bagi  orang  yang  berakal  dan  berpikir.  Tanda-tanda  itu 
dijadikan  Allah  sebagai  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  berpikir  dan 
mampu  membedakannya. 


"Dan  apabila  mereka  dilamun  ombak  yang  besar  seperti 
gunung,  mereka  menyeru  Allah  dengan  memurnikan 
ketaatan  kepada^Nya  maka  tatkala  Allah  menyelamatkan 
mereka  sampai  di  daratan,  lalu  sebagian  mereka  tetap 
menempuh  jalan  yang  lurus»  Dan  tidak  ada  yang 
mengingkari  ayat-ayat  Kami  selain  orang-orang  yang  tidak 
setia  lagi  in^r.*^  (Qs.  Luqmaan  [31]:  32) 


Takwil  fini|an  Allah:  ^ 

y  til  ^ 

Al  Mawardi  dalam  An-NukcU  wa  Al  Uyun  (4/347)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'm  (14/79). 


Surah  Luqmaan 


(Dan  apabila  mereka  dilamun  ombak  yang  besar  seperti  gunung, 
mereka  menyeru  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya 
maka  tatkala  Allah  menyelamatkan  mereka  santai  di  daratan,  lalu 
sebagian  mereka  tetap  menempuh  jalan  yang  lurus.  Dan  tidak  ada 
yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  selain  orang-orang  yang  tidak  setia 
lagi  ingkar) 

Maksudnya  adalah,  ketika  ormg-orang  yang  berseru  kepada 
tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  itu  dihempas  ombak  besar  di  tengah 
lautan,  saat  mereka  menaiki  kapal. 

Lafazh  JAlaJ'  adalah  bentuk  jamak  dari  “Bayangan.” 
Ombak  yang  besar  itu  disamakan  dengan  bayangan  karena  sangat  gelap 
disebabkan  air  yang  besar. 

Nabighah  bani  Ja’dah  berkata  tentang  sifat  lautan: 

OOjJI  jii 

-  "Diperjalankan  oleh  yang  hijau  memiliki  bayangark 
Pada  tepiannya  terdapat  pecahan-pecahan  yang  rendah 

Bayangan  itu  diumpamakan  gelombang,  yang  bentuk 
jamaknya  yaitu  JAb,  karena  ombak  itu  datang  beriringan  dan  saling 
menimpa,  seperti  bentuk  bayangan. 


Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Nabigbah  bam  Ja’dah  (hal.  180).  Dalam 
riwayatnya  tertulis: 

oisiji  ^  j»  S'tb 


Makna 
Lahizh 
pecahan.  ' 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Mcgca  Al  Qur  an  (2/129)  dan 
Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (14/80). 


“Dihadang  oleh  yang  hijau  memiliki  bayangan. 

Pada  tepianrya  terdapat  pecahan-pecahan  yang  rendedi " 
lafazh  jSlb  ji  adalah  lautan,  karena  ombaknya  seperti  bayangan, 
jli  menip^an  bentuk  jamak  dari  lafa^  UU  yang  artinya  belahan  atau 


Tafsir  Atil'Thabari 


Fiiman-Nya,  M  "Mereka  menyeru  Allah 

dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya, "  maksudnya  adalah,  jika 
mereka  dihempas  ombak  yang  besar  seperti  bayangan,  maka  mereka 
takut  tenggelam,  sehingga  mereka  segera  berdoa  kepada  Allah  dan  taat 
kepada-Nya.  Di  sana  mereka  tidak  mempersekutukan-Nya  dengan  apa 
pun.  Mereka  tidak  bersem  dan  minta  tolong  kepada  siapa  pun  selain 
kepada-Nya. 

Firman-Nya,  ^  "Maka  tatkala  Allah 

menyelamatkan  mereka  sampai  di  daratan, "  maksudnya  aHalah  ketika 
Allah  menyelamatkan  mereka  ke  daratan,  dari  apa  yang  mereka 
takutkan  ketika  berada  di  lautan,  yaitu  takut  tenggelam  dan  mati. 

Firman-Nya,  ^>4^  "Lalu  sebagian  mereka  tetap 

menempuh  jalan  yang  lurus, "  maksudnya  adalah,  ada  di  antara  mereka 
yang  tetap  menempuh  jalan  yang  lurus,  dalam  ucapan  dan 
pengakuannya  kepada  Tuhannya  Meskipun  demikian,  tetap 
menyembunyikan  kekafiran  kepada-Nya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28254.  Muharmnad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  seinuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

sebagian  mereka  tetap  menempuh  jalan  yang  lurus,"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  lurus  dalam  ucapan,  tetapi  ia  tetap 
kafir.”‘^‘^ 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya  (9/3101),  kami  tidak  menemukannya  dalam 
Tafsir  Mujahid.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukcd  wa  Al  Uyun  (4/348),  Ibnu  Al  Jauzi 
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28255.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  k^ada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  *  "Lalu  sebagian  mereka  tetap 

menempuh  jalan  yang  lurus, "  bahwa  maknanya  adalah,  berada 
dalam  kebaikan  dari  suatu  perkara.^^^^ 

Firman-Nya,  ^ "Dan  tidak  ada 

yang  mengingkari  ayat-  ayat  Kami  selain  orang-orang  yang  tidak  setia 
lagi  ingkar, "  maksudnya  adalah,  yang  kafir  dan  ingkar  terhadap  bukti- 
bukti  kekuasaan  Kami  hanyalah  orang-orang  yang  mengingkari 
janjinya. 

Makna  menurut  orang  Arab  adalah,  lebih  jelek  daripada 
pengkhianat  yang  mengingkari  janji.  Sebagaimana  ucapan  Amr  bin 
Ma’di  Karib  berikut  ini: 

"Jika  engkau  melihat  Abu  Umair, 
maka  kedua  tanganmu  dipenuhi  pengkhianatan  dan  ingkar  janji. 

Makna  ayat:  adalah  ingkar  terhadap  berbagai  nikmat 

karunia  Allah.  Tidak  bersyukur  atas  segala  nikmat  dan  karunia  yang 
telah  diberikan  Allah  kepadanya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28256.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Al-Laits,  dari 


dalam  Zad  Al  Masir  (6/328),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/355). 

Lihat  ftnuKatsir  dalam  tafsirnya  (11/80). 

Bait  syair  ini  disebudcan  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/129),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/356),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’ 
li  Ahkam  Al  Qur  'an  (14/80). 


Te^rAA'Thabari 


Mujahid,  tentang  ayat,  ^  "Orang-orang  yang 

tidak  setia  lagi  ingkar, "  ia  beriarta,  “Maksudnya  adalah  setiap 
orang  yang  mengingkari  janji 

28257.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
,Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuan^^a  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  J'  "Orang-orang 

yang  tidak  setia, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  setiap  orang 
yang  mengingkari  janji.”*^** 

28258.  Ya’qub  dan  Ibnu  Waki  menceritakan  kepadaku,  mereka 
berdua  berkata:  Ibnu  Ulayyah  mencerital^  kepada  kami  dari 
Abu  Raja,  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat.  J' 

"Dan  tidak  ada  yang  mengingkari  ayat-  ayat 
Kami  selain  orang-orang  yang  tidak  setia  lagi  ingOr, "  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  pengkhianat  yang  mengingkari 
janji.”‘2‘’ 

28259.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  ^Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat.  J' 

"Dan  tidak  ada  yang  mengingkari  ayat-  ayat 
Kami  selain  orang-orang  yang  tidak  setia  lagi  ingkar, "  ia 
berkata,  “Makna  adalah,  pengkhianat  yang  mengingkari 
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Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  543)  dan  IIhiu  Abu  Hatim  dalam  ta&imya 
(9/3101). 

Ibid. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/328)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/356). 
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janji.  Setiap  orang  yang  mengkhianati  janjinya  berarti  telah 
kafir  kepada  Tuhannya.”*^ 

28260.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  U_) 
S' "Dan  tidak  ada  yang 
mengingkari  ayat-  ayat  Kami  selain  orang-orang  yang  tidak 
setia  lagi  ingkar, "  ia  bericata,  "Maksudnya  adalah  setiap  orang 
yang  ingkar  dan  ka&."‘^^ 

28261.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kagii,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  S "Dan  tidak  ada 

yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  selain  orang-orang  yang 
tidak  setia  lagi  ingkar,"  bahwa  makna  adalah 

pengkhianat  yang  mengingkari  janji.  Sebagaimana  kalimat 
“ia  mengkhianatiku”. 

28262.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mus’ir,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Qatadah  bericata,  “Maknanya  adalah,  orang  yang 
mengingkari  janjinya.”*^ 

28263.  ...ia  berkata:  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
orang  yang  mengingkari  janji.”'“^ 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafiimya  (9/3101). 

Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/328)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrcp' Al  Wajiz  {AI356). 

Ibid. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (9/3101). 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/356). 
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28264.  ...ia  berkata;  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Samur  bin  Athiyyah  Al  Kahili,  dari  Ali,  ia 
berkata,  “Tipu  daya  itu  adalah  pengkhianatan^ 
pengkhianatan  itu  adalah  kekafiran.”*^® 

«M 


;5i  3^- j}5>  o*  ^ 


**Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu  dan  takutilah 
suatu  hari  yang  (pada  hari  itu)  seorang  bapak  tidak  dapat 
menolong  anaknya  dan  seorang  anak  tidak  dapat  (pula) 
menolong  bapaknya  sedikit  pum  Sesungguhnya  janji  Allah 
adalah  benar,  maka  janganlah  sekali-kali  kehidupan  dunia 
memperdayakan  kamu,  dan  jangan  (pula)  penipu  (syetan) 
memperdayakan  kamu  dalam  (menaati)  Allah.** 

(Qs.  Luqinaan  [31]:  33) 


Tak^fimanAUahr^lj^j^V 

^  ^  ji*  u® 

®  'i}  (Hai  manusia,  bertakwalah  kepada 

Tuhanmu  dan  takutilah  suatu  hari  yang  [pada  hari  itu]  seorang 
bapak  tidak  dapat  menolong  anaknya  dan  seorang  anak  tidak  dapat 
[pula]  menolong  bapaknya  sedikit  pun.  Sesungguhnya  janji  Allah 
adalah  benar,  maka  janganlah  sekali-kali  kehidupan  dunia 
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Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (4/348). 
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menceriakan  kamu,  dan  jangan  fpulaj  penipu  [syetanj 
memperdayakan  kamu  dalam  [menoadj  AUah) 

Allah  berfirman,  “Wahai  orang-orang  Quraisy  yang  musyrik, 
bertakwalah  kepada  Allah.  Takutlah  akan  murka-Nya  yang  akan 
menimpamu  pada  hari  seorang  bapak  tidak  deq)at  menolong  anaknya 
dan  seorang  anak  tidak  d^t  menolong  bapaknya,  walau  sedikit  pun, 
karena  semua  perkara  pada  hari  itu  berada  di  tangan  Allah,  tidak  ada 
syafaat  dan  wasilah  yang  berguna  di  sisi-Nya,  kecuali  wasilah  amal 
«sbalih  yang  telah  dilakukan  di  dunia.” 

Firman-Nya,  ^  "Sesungguhnya  janji  Allah 

adalah  benar,"  maksudnya  adalah,  sesimgguhnya  kedatangan  han  ini 
pasti  benar,  sebab  Allah  telah  b^anji  kepada  para  hamba-Nya,  dan 
Allah  tidak  akan  mengingkari  janji-Nya. 

Firman-Nya,  ^  "Maka  janganlah 

sekali-kali  kehidupan  dunia  memperdayakan  kamu, "  maksudnya 
arlalab^  Tfiaka  janganlah  sekali-kali  perhiasan  hidup  dan  kenikmatan 
dunia  menipu  kamu,  sehingga  kamu  lebih  cenderung  kepadanya  dan 
tidak  mempersiapkan  diri,  agar  kamu  d^at  melepaskan  diri  dari  adzab 
Allah  pada  hari  itu. 

Firman-Nya,  "Dan  jangan  (pula)  penipu 

(syetan)  memperdayakan  kamu  dalam  (menaati)  Allah,"  maksudnya 
aHalah  jangan  pula  syetan  penipu  memperdayamu  dalam  menaati 
AUah. 

Lafazh  dengan  huruf  ghain  berbaris  fathah,  yang 

artinya,  sesuatu  yang  m^peidaya  manusia,  baik  syetan,  manusia, 
maiipnn  hal-hal  yang  bersifat  keduniawian.  Sedangkan  dengan 
huruf  ghain  berbaris  dhammah  menpakan  bentuk  mashdar  dan 


TafdrAAThabari 


Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  telah  kami 
sebutkan  toitang  takwil  ayat,  SipSH  'ij  "Dan  jangan 

(pula)  penipu  (syetan)  memperdc^>akan  kamu  dalam  (menaati)  Allah. " 
Di  antara  ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

28265.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Penipu  (syetan), " 

ia  berkata,  “Maknanya  adalah  syetan.” 

28266.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  jangan  (pula)  penipu  (syetan)  memperdayakan  kamu 
dalam  (menaati)  Allah,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
syetart.”‘“^ 

28267.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  Al  Fadhl  bin  Khalid  Al  Marwazi 
berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  tentang  ayat, 

“Penipu  (syetan),  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  syetan.”’^ 
Sebagian  ahli  takwil  menakwilkan  ayat,  sebagai  berikut: 
28268.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Lahi’ah,  dari 
Atha  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat. 

Mujahid  dalam  ta&imya  (hal.  534)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 

Uyun(AI3A9). 

Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3101),  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/328). 
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"Dan  jangan  (pula)  penipu  (syetan) 
memperdayakan  kamu  dalam  (menaati)  Allah,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah.  Engkau  melakukan  perbuatan  maksiat, 
kemudian  engkau  berharap  ampunan-Nya.”‘^^ 


**Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah 
pengetahuan  tentang  Hari  lOamat;  dan  Dialah  yang 
menurunkan  hujan,  dan  mengetahui  apa  yang  ada  dalam 
rahim.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui 
(dengan  pasti)  apa  yang  cdion  diusahakannya  besoL  Dan 
tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia 
akan  mati.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  lagi 
Maha  Mengenal,"  (Qs,  Luqinaan  [31]:  34) 


Takwil  firman  Allah: 

jLlp  Att'  ^  4 

^  (Sesungguhnya  Aliah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah 

pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat;  dan  Dialah  yang  menurunkan 
hujan,  dan  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  rahim.  Dan  tiada 
seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  [dengan  pasti]  apa  yang  akan 
diusahakannya  besok.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/349). 
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di  bumi  mana  dia  akan  mati.  Sesungguhnya  AUah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Mengenal) 

Firman-Nya, 

ijty  ‘^Hai  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu 
dan  takutilah  suatu  hari  yang  (pada  hari  itu)  seorang  bapak  tidak  dapat 
menolong  anaknya  dan  seorang  anak  tidak  dapat  (pula)  menolong 
bapaknya  sedikit  pun. "  Maksudnya  adalah,  sungguh,  hari  itu  pasti  akan 
datang  kepada  kamu.  Hanya  Tuhanmu  yang  mengetahui  kapan  hari  itu 
akan  datang  kepadamu.  Hari  itu  akan  datang  kepadamu  secara  tiba-tiba. 
Oleh  karena  itu,  takutlah  kepada  Allah  akan  datangnya  hari  itu,  yang 
datang  secara  tiba-tiba  dan  mengejutkanmu,  sedangkan  kamu  masih 
dalam  kesesatan,  belum  bertobat,  sehingga  adzab  dan  hukuman  Allah 
ditimpakan  kepadamu  saat  hari  itu  datang  kepadamu. 

Allah  mengawali  ayat  ini  dengan  pemberitahuan  tentang 
pengetahuan-Nya  akan  datangnya  Hari  Kiamat.  Makna  ayat  ini  adalah 
sebagaimana  yang  telah  kusebutkan. 

Firman-Nya,  piig  'S\  "Sesungguhnya  Allah, 

hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat," 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  hanya  pada  sisi  Allah  pengetahuan 
tentang  kapan  Hari  Kiamat  itu  teijadi.  Tidak  seorang  pun  yang 
mengetahui  itu  selain  Allah.  Dialah  yang 

menurunkan  hujan,"  dari  langit,  tidak  seorang  pun  yang  mampu 
melakukan  itu  selain  Allah. 

Firman-Nya,  "Dan  mengetahui  apa  yang  ada 

dalam  rahim, "  maksudnya  adalah,  Allah  mengetahui  apa  yang  ada  di 
dalam  kandungan  para  wanita. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  tiada  seorang 

pun  yang  dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan 
diusahakannya  besok, "  maksudnya  adalah,  tidak  seorang  manusia  pun 
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yang  masih  hidup  yang  mengetahui  secara  pasti  apa  yang  akan  ia 
lakukan  esok  hari. 

Finnan-Nya,  ^  ^  riWa  seorang  pun 

yang  dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia  akan  mati,”  maksudnya 
adalah,  tidak  seorang  manusia  pun  yang  masih  hidup  yang  mengetahui 
tempat  ia  mati. 

Firman-Nya,  %\^  "Sesungguhnya  Allah  Maha 

Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Allah  Maha  Mengetahioi  semiia  itu.  Hanya  Allah,  tidak  ada  seorang  pun 
yang  mengetahui.  Sesungguhnya  Allah  mengetahui  segala  sesuatu. 
Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya  dia  Maha  Mengetahui  semua 
apa  yang  sedang,  akan,  dan  telah  tegiuli. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini,  di  antara  mereka  adalah: 

28269.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

^J^bu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  pie 

"Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat,  ”  ia  berkata:  Seorang  laki- 
laki  datang  — Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  ia  berkata:  Aku 
datang —  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  lalu  berkata,  “Istriku 
hamil,  maka  beritahukanlah  kepadaku  jenis  kelamin  anak  yang 
akan  ia  lahirkan?  Negeri  kami  sedang  musim  kemarau,  maka 
beritahukanlah  kepadaku,  kapan  hujan  akan  turun?  Aku  telah 
mengetahui  kapan  aku  terlahir,  maka  beritahukanlah  kepadaku 
kapan  aku  mati?”  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  piig  h\. 

"Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya 


Te^rAth'Thabari 


mengetahui  secara  pasti  apa  yang  akan  ia  lakukan  esok  hari, 
kebaikan  atau  kejahatan?  Wahai  manusia,  engkau  tidak 
mengetahui  kapan  engkau  akan  mati,  mungkin  saja  engkau 
akan  mati  esok  hari,  dan  mimgkin  saja  engkau  akan  ditimpa 
musibah  esok  hari,  ^  ^  dgjG  "Dan  tiada 

seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  di  bumi  mana  dia  akan 
mati. "  Maksudnya,  tidak  seorang  manusia  pim  yang  tahu  di 
bumi  mana  ia  akan  mati,  di  lautan  atau  di  daratan?  Di  dataran 
rendah  atau  di  pegunungan?  Sungguh,  Allah  itu  Maha  Tinggi 
dan  Maha  Kuasa. 

28271.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata:  Aisyah  berkata,  “Barangsiapa  berkata  bahwa  ada 
orang  yang  mengetahui  perkara  gaib  selain  Allah,  maka 
sungguh  ia  telah  berdusta  dan  melakukan  dusta  yang  paling 
besar  terhadr^  Allah,  karena  Allah  berfirman,  ^  Sf  Ji 
Kcdakanlah,  Tidak  ada  seorang  pun 
di  langit  dan  di  bumi  yang  mengetahui  perkara  yang  gaib, 
kecuali  Allah’. "  (Qs.  An-Naml  [27]:  65) 

28272.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yimus  bin  Ubaid,  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
adakah  ilmu  yang  tidak  diberikan  kepadamu?”  Beliau 
menjawab,  **Sungguh,  aku  telah  diberi  ilmu  yang  banyak  dan 
ilmu  yang  baik”  Atau  sebagaimana  yang  disabdakan 
Rasulullah  SAW.  Beliau  lalu  m^bacakan  ayat, 

Iji  ^  "i” liU ^ 

"Sesungguh^  Allah, 
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Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Mcair  (6/331)  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(21/112). 


Surah  Lucnruum 


sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat;  dan  Dialah  yang 
menurunkan  hujan...." 

Mujahid  berkata,  “Itulah  kunci-kunci  semua  yang  gaib,  yang 
diJBrmankan  Allah,  j*  'Dan  pada 

sisi  Aliahlah  kunci-kunci  semua  yang  gaib;  tidak  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  Dia  sendiri’.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 

59)1230 

28270.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat, "  ia  berkata:  Semua  perkara 
gaib,  hanya  Allah  yang  mengetahuinya,  tidak  diberitahukan 
kepada  malaikat  yang  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dan 
tidak  pula  diberitahukan  kepada  para  nabi  yang  diutus, 

^  "Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya 

sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat’.  Maksudnya,  tidak 
ada  seorang  pun  yang  mengetahui  kapan  teijadinya  Hari 
Kiamat,  pada  tahun  berapa,  pada  bulan  apa,  malam  atau  siang. 

Dialah  yang  menurunkan  hujan’. 
Maksudnya,  tidak  seorang  pun  mengetahui  kapan  hujan  akan 
turun,  malam  atau  siang?  4 "Dan  mengetahui 

apa  yang  ada  dalam  rahim."  Tidak  seorang  pun  dapat 
mengetahui  jenis  kelamin  bayi  yang  ada  di  dalam  rahim,  laki- 
laki  atau  perempuan,  putih  atau  hitam,  dan  apa  yang  ada  di 
dalamnya?  tSe  Cj  "Dan  tiada  seorang 

pun  yang  dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan 
diusahakannya  besok. "  Maksudnya,  tidak  seorang  pun  dapat 
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Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  543),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/330), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jcani’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/83). 


la/str  Adi'Thabari 


hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari 
Kiamat;  dan  Dialah  yang  menurunkan  hujan,  dan  mengetahui 
apa  yang  ada  dalam  rahim,  dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat 
mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya 
besok  dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  di  bumi 
mana  dia  akan  mati.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Mengenal. "  Beliau  lalu  bersabda,  <^i 

’Si  “Tidak  ada  yang  mengetahui  semua  itu  kecuali 
Allah:''^^ 

28273.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Amr, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  <-4^'  “Kunci- 

kunci  yang  gaib  itu  ada  lima."  Beliau  kemudian  membacakan 
ayat,  S'  "Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada 

sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat.... 

28274.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’ammal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Dinar,  bahwa  ia  mendengar 
Ibnu  Umar  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Kunci-kunci  yang  gaib  itu  ada  lima,  dan  tidak 
ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah  Allah  berfirman, 

pig  S'  "Sesungguhnya 

Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari 
Kiamat;  dan  Dialah  yang  menurunkan  hujan,  dan  mengetahui 
apa  yang  ada  dalam  rahim  ’.  ”  Beliau  lalu  bersabda,  U  ’s! 
apa»  fgi  ^  '^1  C4a«  J>:  ^  is-f  Sij  'M  %  ^ 


Lihat  Majma  ’  Az-Zcnva  ’id  karya  Al  Haitsami  (7/89). 

Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal.  239)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masiri3l53). 


Surah  Liupnaan 


cjjHj  yj  ''i J  ^^ji'  J  'i  i^- 

''Tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang  akan  terjadi  esok  hari 
kecuali  Allah.  Tidak  seorang  pun  mengetahui  kapan  hujan 
akan  turun,  kecuali  Allah  Tidak  seorang  pun  mengetahui 
kapan  akan  terjadi  Hari  Kiamat,  kecuali  Allah.  Tidak  seorang 
pun  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  rahim,  kecuali  Allah 
Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  di  bumi  mana  ia 
akan  mati,  (kecuali  Allah).”^^ 


28275.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  AbduUah  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

S'  %\  ‘-i'  'i  yJiJ' 

S'  "Kunci-kunci  yang  gaib  itu  ada 

lima,  dan  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah. 
Sesungguhnya  hanya  Allah  yang  mengetahui  kapan  terjadinya 
"*  Hari  Kiamat.  Dia  mengetahui  kapan  hujan  akan  turun.  Dia 
mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  rahim.  Tidak  ada  manusia 
yang  mengetahui  apa  yang  akan  ia  lakukan  esok  hari  dan 
tidak  ada  manusia  yang  mengetahui  di  bumi  mana  ia  akan 
mati.  Sesungguhnya  Allah  itu  Maha  Mengetahui.”^^^^ 


28276.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Mus’ir,  dari  Amr  bin  Murrah,  dan 
Abdullah  bin  Salamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata:  Segala 
sesuatu  telah  diberikan  kepada  nabi  kamu,  kecuali 


HR.  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (992),  Muslim  dalam  kitab:  Al  Iman  (8),  dan 
Ahmad  dalam  musnadnya  (2/S2). 

Telah  disebudcan  takhrij-nya. 


T<rfdrAih~Thabari 


^  "Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada 

sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat;  dan 
Dialah  yang  menurunkan  htgan,  dan  mengetahui  apa  yang 
ada  dalam  rahim,  dan  tiada  seorang  pun  yang  dapat 
mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan  diusahakannya 
besok  Dan  tiada  seorang  pun  yang  dcpat  mengetahui  di  bumi 
mana  Dia  akan  mati. 

28277.  Ibnu  Waki  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  bericata:  Biakku 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Abu  Khalid,  dan  Amir, 
dari  Masruq,  dari  Aisyah,  ia  beakata,  “Barangsiapa  bercerita 
kepadamu  bahwa  ia  mengetahui  apai  yang  akan  teijadi  esok 
hari,  maka  sungguh  ia  telah  berdusta.”  Aisyah  lalu 
membacakan  ayat,  Iji  "Dan  tiada 

seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang 
akan  diusahakannya  besok 

28278.  ...ia  berkata:  Jarir  dan  Ibnu  Ulayyah  menceritakanr kepada 
kami  dari  Abu  Khabab,  dari  Abu  Zur’ah,  dm  Abu  Hurairah, 
dari  RasuluUah  SAW,  beliau  bersabda,  A»  '^1  ^ 

“Lima  perkara  yang  hanya  ^ketahui  Allah.  ^  ,»xj>  -Ji'  Sl 
(j  •  'Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya 

sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat;  dan  Dialah  yang 
menurunkan  hujan...  ’. 

28279.  Abu  Syurahbil  menceritakan  kq)adaku,  ia  berkata:  Abu  Al 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’fer,  dari  Amr  bin  Murrah, 
dari  Abdullah  bin  Salamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata, 
“Segala  sesuatu  telah  diberikan  kepada  nabi  kamu,  kecuali 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (4/356). 
Lihat  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Z(K/i4/ Muk  (6/331). 
HR.  Muslim  dalam  kitab:  Al  Iman  (8). 


Surah  Lugmaan 


kunci-kunci  gaib  yang  lima  perkara.”  Beliau  lalu  membaca 
ayat,  "Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada 

sisi-Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat.... 

Ada  pendapat  lain  tentang  ayat,  "Di  bumi  mana, "  bahwa 

bentuk  lainnya  yaitu 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  bacaan  ayat  yaitu,  lit, 
berarti  merasa  cukup  dengan  bentuk  ta’nits  pada  tanpa  heirus 
memperlihatkan  ta  ’nits  pada  kata  lain. 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  bunyi  ayat  yaitu,  JpJ  ajI, 
menyebutkan  kata  dalam  bentuk  ta  ’nits:  '4^ ,  dengan  kata  lain,  karena 
kata  ;;?i  diimbuhkan  kepada  kata  jfi),  maka  harus  disebutkan  dalam 
bentuk  ta  ’nits.  Seperti  kalimat  o'yU  ojy  “aku  berjalan  dengan  seorang 
perempuan”.  Lalu  ditanyakan:  otyt  3^  (dengan  perempuan  yang 
mana?).  Dan  kalimat;  (Aku  berjalan  dengan  seorang  laki- 

laki),  lalu  ditanyakan:  (dengan  laki-laki  yang  mana?).  Juga 

kalimat:  (wanita  yang  manakah  yang  datang  kepadamu?) 

dan  kalimat:  dan:  3e>  (perempuan  yang  manakah  yang 

datang  kepadamu?). '  ' 


Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/356). 

Musa  Al  Aswari  dan  Ibnu  Abu  Ablah  membaca  ayat,  J» j'  Aji  dengan  huruf  ta’ 
ta’nits,  karena  d\-idhafah-Va.n  kepada  kematian.  Kalimat  seperti  ini  digunakan, 
tetapi  sedikit.  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (8/425). 

Setelah  kalimat  ini,  dalam  manuskrip  tertulis:  Surah  Luqmaan  telah  tamat. 
Akhir  juz  kedelapan  belas,  dengan  karunia  Allah.  Berikutnya  adalah  awal  juz 
kesembilan  belas,  insya  Allah  awal  surah  As-Sajdah.  Selesai  pada  bulan 
Muharram,  tahun  710  H.  Semoga  Allah  memberikan  kebaikan  pada  akhirnya 
dalam  keagungan  dan  kesempurnaan,  dengan  karunia  dan  kemuliaan-Nya. 
Semoga  Allah  memberikan  ampunan  kepada  pengarang,  pemilik,  dan  penulis 
naskah  ini.  Juga  kepada  orang  yang  membacanya,  dan  berdoa  untuk  mereka 
semoga  memperoleh  keridhaan  Allah  dan  surga-Nya.  Juga  untuk  seluruh  kaum 
muslim.  Amin,  amin,  amin,  walhamdulillah  rabbil  ’alamin. 


SURAH  AS^SAJDAH 


“Ali/  Laam  Miim.  Turunnya  Al  Qur  an  yang  tidak  ada 
keraguan  padanya,  (adalah)  dari  Tuhan  semesta  alam. 
Tetapi  mengapa  mereka  (orang  kafir)  mengatakan,  'Dia 
Muhammad  mengado'adakannya* .  Sebenarnya  Al  Qur'an 
itu  adalah  kebenaran  (yang  datang)  dari  Tuhanmu,  agar 
kamu  memberi  peringatan  kepada  kaum  yang  belum  datang 
kepada  mereka  orang  yang  memberi  peringatan  sehelum 
kamu;  mudah-mudahan  mereka  mendapat  petunjuk,'* 
(Qs.  As'Sajdah  [32]:  1-3) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  ;Ji  tel^  dijelaskan 
sebelumnya  secara  cukup.  Maksud  firman  Allah,  V 

"Ttaunnya  Al  Qur'an  yang  tidak  ada  keraguan  padanya,  ”  adalah,  Al 
Qur'an  yang  dibmmkan  kepada  Muhammad  SAW,  tidak  ada  keraguan 
di  dalamnya. 


SttrahAs-Stgdah 


Maksud  finnan  Allah,  “Dari  Tuhan  semesta  alam,  ” 

adalah,  dari  Tuhan  dua  alam  (jin  dan  manusia).  Demikianlah, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28280.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  Y  JZJ' 

^  “Alif  Laam  Miim.  Turunnya  Al  Qur'an  yang  tidak  ada 

keraguan  padanya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  ada 
keraguan  di  dalamnya.”^^^^ 

Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  Al  Qur'an  yang 
diturunkan  kepada  Muhammad  ini  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya, 
bahwa  ia  berasal  dari  sisi  Allah,  bukan  syair,  bukan  sajak  peramal,  dan 
bukan  hasil  rekayasa  Muhammad  SAW.  Dengan  ayat  ini 
mendustakan  orang-orang  yang  berkata, 

O  “Dongengan-dongengan  orang-orang 

dahulu,  dimintanya  supaya  dituliskan,  maka  dibacakanlah  dongengan 
itu  kepadanya  setiap  pagi  dan  petmg.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]j  5)  Se^ 
perkataan  orang-orang, 

0  (lili  J  Jii  “Al  Our'an  ini  tidak  lain  hanyalah 

kebohongan  yang  diada-adakan  oleh  Muhammad,  dan  dia  dibantu  oleh 
kaum  yang  lain.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  4) 


TakwU  finnan  Allah:  J  (TeU^i  mengapa  mereka 

(orang  kafir)  mengatakan,  **Dia  Muhammad  mengada-adakannya. 

Maksud  ayat  ini  adalah,  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
itu  berkata,  “Kitab  ini  dibuat  sendiri  oleh  Muhammad,  dan 
direkayasanya  secara  bohong.  Lafa2ii  >1  merupakan  partikel  afirmasi, 
dan  kami  telah  menjelaskaimya  di  selain  kitab  kami  ini,  bahwa  orang 


Al  Qurthubi  dalam y4/  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/85). 


Ti^rAdi'Thabari 


Arab,  apabila  mengajukan  pertanyaan  dalam  beber^  kalimat  yang 
sebagiannya  telah  disebutkan,  maka  mereka  menggunakan  partikel  >1. 
Sebagian  pakar  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dan  ia  berkata. 
Menurutnya,  lafazb  ^  memiliki  arti  j  “dan”,  dan  J»  “melainkan  atau 
bahkan”  di  tempat  seperti  ini.  Kemudian  Allah  mendustakan  mereka 
dan  berfirman,  “Al  Qur'an  tidak  seperti  yang  kalian  dakwakan,  bahwa 
Muhanunadlah  yang  telah  mengada-adakannya,  mielainkan  ia  (Al 
Qur'an)  adalah  haq  dan  benar  dari  sisi  Tuhanmu,  wahai  Muhammad. 
Aku  menurunkannya  kepadamu  agar  kamu  memberi  peringatan  kepada 
suatu  kaum  tentang  siksaan  Allah  dan  keperkasaan-Nya,  agar  tidak 
menimpa  mereka  akibat  dari  kekufuran  mereka.” 

Maksud  lafazh  J»  J*  “Yang  belum  datang 

kepada  mereka  orang  yang  memberi  peringatan  sebelum  kamu," 
adalah,  belum  datang  kepada  kaummu  (kalangan  Quraisy)  pemberi 
peringatan  sebelummu  yang  mengingatkan  mereka  akan  siksaan  Allah 
atas  kekafiran  mereka. 

Maksud  lafazh  “Mudah-mudahan  mereka 

mendapat  petunjuk"  adalah,  agar  mereka  memperoleh  kejelasan 
tentang  jalan  yang  benar,  sehingga  mereka  mengetahuinya  dan 
mengimaninya. 

Penakwilan  kami  ini  sejalan  dengan  pend^at  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

28281.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
dari  Qatadat^  mengenai  firman  Al 
^  05  "Agar  k 
kepada  kaum  yang  belum  datang  kepada  mereka  orang  yang 
memberi  peringatan  sebelian  kamu;  mudah-mudahan  mereka 
mendapat  petunjuk  "  ia  b<a:kata,  “Mereka  adalah  umat  yang 


menceritakan  kepada  kami 

lah,  ^-^0*1*4^^ 

zanu  memberi  peringatan 


Surah  As'Stgdah 


ummi  (tidak  bisa  membaca  dan  menulis),  serta  belum  datang 
kepada  mereka  pemberi  peringatan  sebelvun  Muhammad 

u^\y 

'O? 

‘'Aliahlah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang 
ada  di  antara  keduanya  dalam  enam  masa,  kemudian  Dia 

bersemayam  di  atas  Arsy.  Tidak  ada  bagi  kamu  selain 

daripada'Nya  seorang  penolong  pun  dan  tidak  (pula) 
seorang  pemberi  syafaat.  Maka  apakah  kamu  tidak 
memperhatikan?**  (Qs,  As-'Sajdah  [32]:  4) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  ayat  ini  adalah,  sesembahan  yang 
sesembahan  lain  yang  patut  (hsembah  selain  Dia,  wahai  manusia, 
adalah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi,  serta  makhluk  yang  ada  di 
antara  keduanya  dalam  enam  hari,  kemudian  Dia  bersemayam  di  atas 
Arsy  pada  hari  ketujuh,  setelah  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi 
beserta  apa-apa  di  antara  keduanya.  Demikianlah,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

28282.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  Jauni 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

^  ^  4  " Aliahlah  yang 


Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (3/498),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/353),  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/85). 


TafdrAdi'Thabari 


menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara 
keduanya  dalam  enam  masa,  kemudian  Dia  bersemayam  di 
atas  Arsy,”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah,  pada  hari 
ketujuh.”*^'*^ 

Maksudnya  yaitu,  wahai  manusia,  kalian  tidak  memiliki  tuhan 
selain  yang  melakukan  perbuatan  ini  dan  menciptakan  makhluk  yang 
menakjubkan  ini  dalam  enam  hari. 

Takwil  firman  Allah:  (Tidak  ada  bagi 

kamu  selain  daripada-Nya  seorang  penolong  pun  dan  tidak  [pula] 
seorang  pemberi  syafaat) 

Maksudnya,  wahai  manusia,  kalian  tidak  memiliki  penolong 
selain-Nya  yang  mengurus  perkara  kahan  dan  menolong  kalian  dari- 
Nya  jika  Dia  ingin  menimpakan  mudharat  kepada  kalian.  Tidak  pula 
pemberi  syafaat  bagi  kalian  di  sisi-Nya  jika  Dia  menghukum  kalian  atas 
maksiat  yang  kalian  lakukan  kepada-Nya.  Jadi,  hanya  Aliahlah  yang 
hendaknya  kalian  jadikan  Penolong,  dan  hanya  dengan-Nya  dan  dengan 
ketaatan  kepada-Nya  hendaknya  kalian  meminta  tolong  atas  perkara- 
perkara  kalian,  sebab  Dialah  yang  melindungi  kalian  dari  orang  yang 
ingin  berbuat  jahat  kepada  kalian,  dan  tidak  seorang  pun  yang  bisa 
menolak  kehendak-Nya  kepada  kalian,  karena  tidak  ada  yang  dapat 
mengalahkan  Dia. 

Firman-Nya,  "Maka  apakah  kamu  tidak 

memperhatikan?”  Maksudnya  adalah,  tidakkah  kalian  memetik 
pelajaran  dan  berpikir,  wahai  manusia,  sehingga  kalian  mengetahui 
bahwa  Valian  tidak  memiliki  penolong  dan  pemberi  syafaat  selain 
Allah,  menyandarkan  uluhiyyah  kepada-Nya  semata,  memurnikan 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (9/3103)  dari  Ibnu  Abbas. 


Surah  As-Sigdah 

ibadah  untuk-Nya,  dan  meninggalkan  berbagai  tandingan  serta  tuhan 
selain-Nya. 


"Dia  mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi,  kemudian 
(urusan)  itu  naik  kepada-Nya  dalam  satu  hari  yang 
kadarnya  (lamanya)  adalah  seribu  tahun  menurut 
perhitunganmu,**  (Qs.  As^Sajdah  [32]:  5) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  Aliahlah  yang  mengendalikan  urusan 
makhluk-Nya,  dari  langit  ke  bumi,  kemudian  urusan  itu  naik  kepada- 
Nya;~ 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman 
Allah,  lii  ^  "Kemudian  (urusan) 

itu  naik  kepada-Nya  dalam  satu  Hari  yang  kadarnya  (lamanya)  adalah 
seribu  tahun  menurut  perhitunganmu. " 

Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
perkara  itu  turun  dari  langit  ke  bumi,  lalu  naik  dari  bumi  ke  langit 
dalam  satu  hari.  Ukuran  hari  itu  adalah  seribu  tahun  menurut 
perhitungan  kalian  dari  hari-hari  dunia,  karena  perjalanan  antara  bumi 
dan  langit  yaitu  lima  ratus  tahun,  dan  perjalanan  antara  langit  dan  bumi 
juga  seperti  itu.  Demikianlah,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28283.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Ma’ruf,  dari  Al- 


Tc^AA'TIuAari 


Laits,  dari  Mujahid,  mengenai  finnan  Allah,  ^\jSt 

Jiit  “Dalam  satu  hari  yang  kadarnya  (lamanya)  adalah 
seribu  tahun,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  turunnya 
urusan  dari  langit  ke  bumi,  dan  dari  bumi  ke  langit  dalam  satu 
hari,  yang  kadarnya  seribu  tahun,  sebab  jarak  antara  langit 
dan  bumi  yaitu  perjalanan  selama  lima  ratus  tahim.”'^'^^ 

28284.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kam 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

3*5  <i  mengatur  urusan  dari  langit  ke 

bumi  'kenmdian  (urusan)  itu  naik  kepada-Nya  dalam  satu 
hari,"  ia  b^kata,  “Maksudnya  adalah,  di  antara  hati-hati 
kalian,  vjSl  ‘Yang  kadarnya  (lamanya) 

adalah  seribu  tahun  menurut  perhitunganmu’.  Maksudnya, 
jauh  perjalanannya  pada  hari  itu  adalah  seribu  tahun  menurut 
hari-hari  kalian  di  dunia,  yaitu  lima  ratus  tahun*-waktu 
turunnya,  dan  lima  ratus  tahun  waktu  naiknya,  sehingga 
menjadi  seribu  tahun.”*^"** 

28285.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 
mengenai  firman  Allah, 

“Kemudian  (urusan)  itu  naik  kepada-Nya  dalam  satu 
hari  yang  kadarnya  (lamanya)  adalah  seribu  tahun  menurut 
perhitunganmu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  malaikat 
naik  ke  langit,  kemudian  turun  dalam  satu  hati  di  antara  hari- 


Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/354).  Kmi  tidak  menemukannya 
saat  menafsirkannya  di  tempat  ini. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/354). 


Surah  AsSajdah 


hari  kalian,  yang  jaraknya  perjalanan  selama  seribu 
tahun.”'^'^^ 

28286.  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Yusuf,  dari  Simal^ 
dari  Ikrimah,  mengenai  firman  Allah,  dii 

"Seribu  tahun  menurut  perhitunganmu,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  menurut  hari-hari  dunia.”^^^* 

28287.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Harite,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah, 
wJ'lL  mengatur 

urusan  dari  langit  ke  bumi,  kemudian  (urusan)  itu  naik 
kepada-Nya  dalam  satu  hari  yang  kadarnya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  menurut  hari-hari  kalian.  Jarak 
perjalanan  antara  langit  dan  bumi  adalah  lima  ratus 
tahun.”*'^’ 

Disebutkan  dari  Abdurrazzaq,  ia  berkata:  Mu’ammir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Urusan- 
virusan  itu  turun  dan  naik  dari  bumi  ke  langit  dalam  satu  hari, 
yang  kadarnya  seribu  tahun  perjalanan.  Lima  ratus  tahun 
ketika  tururi  dan  lima  ratus  tahun  ketika  naik.”*^^° 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi,  kemudian  urusan  itu  naik  kepada- 
Nya  dalam  satu  hari  di  antara  enam  hari  Allah  menciptakan  langit 
makhhik.  Ukuran  hari  tersebut  adalah  seribu  tahun  menurut  hari-hari 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/354)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/87). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/333),  dan  ia  tidak  menisbatkannya  kepada 
siapa  pun. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/354)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/538). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/26). 


- ""  TirfsirAih'Thabari 

kalian.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

28288.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Simak,  dari 
Tkrimab,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  lll 

"Seribu  tahun  menurut  perhitunganmu,  ”  ia  berkate, 
“Jarak  perjalanan.”  Ia  lalu  menyebutkan  firman  Allah, 

"Seperti  seribu  tahun  menurut 
perhitunganmu.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  47)  Ia  kemudian  berkata, 
“Allah  menciptakan  langit  dan  bumi  dal^  enam  hari,  dan 
setiap  hari  dari  hari-hari  tersebut  seperti  seribu  tahun  menurut 
perhitungan  kalian.”*^** 

28289.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  os  ^  4 
"Dalam  satu  hari  yang  Btdarnya 
(lamanya)  adalah  seribu  tahun  menurut  perhitunganmu,  ’’  ia 
berkata,  “Enam  hari  dimana  Allah  menciptakan  langit  dan 
burni.”*^*^ 

28290.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabarkan 
kepada  kanu,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkomentar  mengenai  firman  Allah, 

lii  "Dalam  satu  hari  yang  kadarnya  (lamanya)  adalah 
seribu  tahun  menurut  perhitunganmu, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  satu  hati  di  antara  hari-hari  Allah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/354). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3103)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/333). 


Sitroh  As'Sajdah 


menciptakan  langit  dan  bumi  beserta  apa-apa  yang  ada  di 
antara  keduanya.”*^®^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi  dengan  para  mailaikat,  kemudian 
para  malaikat  itu  neiik  kepada-Nya  dalam  satu  hari  yang  kadarnya 
aHalah  seribu  tahun  di  antara  hari-hari  dunia.  Hal  itu  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

2829 1 .  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah, 
iij  “Kemudian  (urusan)  itu  naik 

kepada-Nya  dalam  satu  hari  yang  kadarnya  (lamanya) 
adalah  seribu  tahun  menurut  perhitunganmu,”  ia  berkata, 
“Ini  teijadi  di  dunia.  Para  malaikat  naik  kepada-Nya  dalam 
satu  hari,  yang  kadarnya  seribu  tahun  peijalanan.”*^*^ 

28292.^  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ghundur 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Simal^  dari 
Tkrimah,  mengenai  firman  Allah,  11«  4 

“Dalam  satu  hari  yang  kadarnya  (lamanya)  adalah 
seribu  tahun  menurut  perhitunganmu,”  ia  berkata,  “Jarak 
antara  langit  dan  bumi  adalah  peijalanan  selama  seribu  tahun 
menurut  perhitungan  kalian  dari  hari-hari  di  akhurat.”'^^^ 
28293.  Ibnu  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Iknmah, 
tentang  ayat,  11«  «jiit 


Al  Ourthubi  dalam  Al  Jami  ’  li  Ahkam  Al  Qur  'an  (14/88). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/358). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/358)  dan  Adi-Thabari  dalam  Al 
Mujam  Al  Kabir  (9/202)  dari  Ibnu  Mas‘ud. 


Tafsir  Ath'Thabari 


“Kemudian  (urusan)  itu  naik  kepada-Nya  dalam  satu  hari 
yang  kadarnya  (lamanya)  adalah  seribu  tahun  menurut 
perhitunganmu, "  ia  berkata,  “Jarak  antara  langit  dan  bumi 
adalah  perjalanan  selama  seribu  tahun.”*^^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi  dalam  satu  hari  yang  kadar 
pengaturan  itu  adalah  seribu  tahun  menurut  perhitungan  kalian  dari 
hari-hari  di  dunia,  kemudian  urusan  yang  diaturnya  itu  naik  kepada- 
Nya.  Hal  itu  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
28294.  Dituturkan  dari  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  bahwa  ia 
berkata,  “Urusan  setiap  sesuatu  selama  seribu  tahun  itu 
ditetapkan  kepada  malaikat,  kemudian  terjadi  seperti  itu 
hingga  seribu  tahun.  Kemudian  urusan  setiap  sesuatu  selama 
seribu  tahun  itu  ditehyrkan,  kemudian  terjadi  seperti  itu 
selama-lamanya.” 

kadar^a.  ”  Ia 

berkata,  “Hari  yang  dimaksud  adalah  perkataan  mengenai  apa 
yang  ditetapkan  kepada  para  malaikat  selama  seribu  tahrm, 
‘Jadilah’,  maka  jadilah  ia.  Tetapi  Allah  menyebutnya  dengan 
hari,  sebagaimana  kami  menjelaskan  semua  itu  dari 
Mujahid.” 

Ia  berkata,  “Firman  Allah,  liJ  dSjj 

'Dan  satu  hari  di  sisi  Tuhanmu  itu  seperti  seribu 
tahun  menurut  perhitunganmu’.  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  47)  itu 
sama  dengan  ayat  ini.”*^*^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
mengatur  uru^  dari  langit  ke  bumi,  kemudian  urusan  itu  naik  kepada 

Ibid. 

Ath-Thabari  dalam  Ath-Tarikh  (1-23)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 

Wajiz  (4/35S). 


Surah  As'Scgdah  ' 

Allah  yang  kadarnya  adalah  seribu  tahun.  Maksudnya,  kadar  naiknya 
urusan  itu  adalah  seribu  tahun.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

28295.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  lll  «Jjt  4 

“Kemudian  (urusan)  itu  naik  kepada-Nya  dalam  satu 
hari  yang  kadarnya  (lamanya)  adalah  seribu  tahun  menurut 
perhitunganmu,”  ia  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan 
bahwa  kadar  antara  bumi  ketika  urusan  itu  naik  hingga 
sampai  adalah  seribu  tahrm.  Inilah  kadar  naiknya  urusan  pada 
hari  itu  ketika  ia  naik.”'^^* 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  menurutku  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  Allah  mengatur  urusan  dari  langit  ke  bumi, 
kemudian  urusan  itu  naik  kepada-Nya  dalam  satu  hari,  yang  kadar  satu 
hari  naiknya  urusan  tersebut  kepada-Nya  dan  turunnya  urusan  itu  ke 
bumi  Sdalah  seribu  tahun  menurut  perhitungan  kalian  dari  hari-hari 
kalian.  Lima  ratus  tahun  ketika  turun,  dan  lima  ratus  tahun  ketika  naik. 
Makna  inilah  yang  paling  kuat  dan  paling  mendekati  makna  tekstual 
ayat. 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/358)  secara  ringkas. 


Tafsir  Ath^nuAari 


^  Cy*  Sj^Li»  <3^^-VJ  iAj^ 


“Yang  demikian  itu  ialah  Tuhan  Yang  mengetahui  yang  gaib 
dan  yang  nyata.  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang. 

Yang  membuat  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan  sebaik' 
baiknya  dan  Yang  memulai  penciptaan  manusia  dari  tanah. 
Kemudian  Dia  menjadikan  keturunannya  dari  saripati  air 
yang  hina  (air  mani).**  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  6^8) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  yang  berbuat  seperti  yang  Aku  jelaskan 
kepada  kalian  di  dalam  ayat-ayat  ini  adalah  Tuhan  Yang  Mengetahui 
yang  gaib.  Dia  mengetahui  hal-hal  yang  tidak  tampak  oleh  pandangan 
kalian,  wahai  manusia,  sedangkan  kalian  tidak  melihat  apa-apa  yang 
tersimpan  di  dada,  apa  yang  disembunyikan  oleh  jiwa,  dan  apa-apa 
yang  belum  teijadi  namun  pasti  teijadi. 

Maksud  lafazh  "Yang  nyata”  adalah,  apa  yang  dapat 

disaksikan  mata,  dan  apa  yang  telah  ada. 

Maksud  lafazh  "Yang  Maha  Perkasa,  ”  adalah.  Yang  Maka 
Keras  balasannya  terhadap  orang-orang  yang  kufur  kepada-Nya, 
menyekutukan-Nya  dengan  selain-Nya,  dan  mendustakan  para  rasul- 
Nya. 

Maksud  lafazh  "Yang  Maha  Penyayang,  ”  adalah,  Maha 

Menyayangi  orang  yang  bertobat  dari  kesesatannya,  kembali  kepada 
iman  kepada-Nya  dan  Rasul-Nya,  serta  berbuat  taat  kepada-Nya, 


Surah  AsStgdah 


TakwU  firman  AUah:  ,4^  ^  (Yang  membuat 

segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan  sebaik-baiknya) 

Para  iilama  qira  'at  berbeda  dalam  membacanya. 

Sebagian  ulama  gira'at  Makkah,  Madinah,  dan  Bashrah 
membacanya,  JS'  dengan  huruf  lam  dibaca  sukun. 

Sebagian  ulama  Madinah  dan  mayoritas  idama  qira  at 

Kufah  membacanya  dengan  huruf  lam  berharakat 

fathah.^^^^ 

Pendapat  yang  benar  menurutku  adalah,  keduanya  merupakan 
gira'at  yang  masyhur,  yang  masing-masing  dipegang  oleh  banyak 
ulama  gira'at,  serta  benar  maknanya.  Hal  itu  karena  Allah 
menyempurnakan  ciptaan-Nya,  dan  menyempurnakan  setiap  sesuatu 
yang  diciptakan-Nya.  Jadi,  gira'at  mana  saja  yang  dipegang,  adalah 
benar. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
menyempurnakan  segala  sesuatu.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28296.  Abbas  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Husain  bin  Ibrahim  Isykab  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami  dan  Khushmf, 
dari  Daimah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  Cfit 
,12^  ^  ^  “Yang  membuat  segala  sesuatu  yang  Dia 


Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  dan  Ibnu  Amir  membacanya  dengan  huruf  lam 
dibaca  sukun. 

Mayoritas  ulama  gira'at  membacanya  dengan  himif  lam  dibaca  fathah 
dalam  bentuk  fi  ’U  madhi. 

Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/359). 


T(^r  Ath'Thobari 


ciptakan  sebaik-baiknya,”  ia  berkata,  “Bentuk  monyet  itu 
tidak  bagus,  tetapi  Allah  menyempurnakannya.”*^®® 

28297.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nadhar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sa’id  Al 
Mu’addib  menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif,  dari 
Daimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  membacanya, 

"Yang  membuat  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan 
sebaik-baiknya.  ”  Ia  berkata,  “Bentuk  kera  tidaklah  indah, 
tetapi  Allah  menyempurnakannya.”*^®* 

28298.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dm  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 
ililt  ^  "Yang  membuat  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan 
sebaik-baiknya,  ”  ia  bo-kata,  “Allah  menyempimiakan  setiap 
sesuatu  yang  diciptakan-Nya.”*^®^ 

28299.  Muhammad  bin  Umarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Isra'il  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  AU  Najih,  dan 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  ^  xs^\ 

"Yang  membuat  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan  sebaik- 
baiknya”  ia  berkata,  “Allah  meliputi  segala  sesuatu.”*^®^ 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3104),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/359),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/355). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3104),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/359),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/355). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  544),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/355),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/334). 

Ibid. 


Surah  As'Scgdah 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  yang 
membaguskan  penciptaan  segala  sesuatu.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini; 

28300.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceri^an  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

“Yang  membuat  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan  sebaik- 
baiknya.  ’’  ia  berkata,  “Membaguskan  bentuk  yang  diciptakan- 
Nya.”^^*^ 

28301.  Disebutkan  dari  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  AYaj,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Ayat  ini  senada  dengan  ayat,  S 
0  ‘Yang  telah  memberikan  kepada  tiap-tiap 

sesuatu  bentuk  kejadiannya,  kemudian  memberinya  petunjuk . 
(Qs.  Thaahaa  [20]:  50)  Allah  tidak  menjadikan  bentuk 
binatang  ternak  seperti  bentuk  manusia,  dan  tidak  pula 
menjadikan  bentuk  manusia  seperti  bentuk  binatang.  Tetapi, 
Allah  menciptakan  segala  sesuatu  dan  mengukurnya  dengan 
setepat-tepatnya.”'"’ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
memberitahu  tentang  segala  sesuatu  kepada  ciptaan-Nya.  Seolah-olah 
mereka  mengatakan  bahwa  takwil  ayat  ini  adalah,  Allah  ipengilhamkan 
kepada  ciptaan-Nya  apa  yang  mereka  butuhkan.  Lafazh  terambil 
dari  'dT  yaiig  artinya,  fiilan  mengetahui  hal  ini.  Hal  itu 

sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini; 

28302.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syur^^dari  I^ushmf, 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  ^ 

“Yang  membuat  segala  sesuatu  yang  Dia  ciptakan  sebaik- 


Ibnu  Jaiizi  dalam  Zai/i4/Mas/r  (6/334). 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (3/220). 


Tafsir  A^'ThcAari 


baiknya,  ”  ia  berkata,  “Allah  memberi  segala  sesuatu  kepada 
ciptaan-Nya.  Maksudnya,  manusia  kepada  manusia,  kuda 
kepada  kuda,  dan  keledai  kepada  keledai.”*^®® 

Menurut  pendapat  ini,  lafazh  dan  JS'  dibaca  nashab  sebagai 
maful  bih  (obyek  penderita)  bagi  kata 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  menurut  bacaan 
5,^  iV  dengan  huruf  lam  dibaca  fathah  adalah  yang 

mengatakan  bahwa  artinya  adalah  menyempurnakan,  karena  apabila 
dibaca  demikian  maka  ia  berkisar  antara  dua  makna,  yaitu 
menyempurnakan,  sebagaimana  yang  aku  kemukakan,  atau 
membaguskan  yang  memperindah.  Tetapi,  dikarenakan  di  antara 
makhluk  Allah  ada  buruk  rupanya,  maka  dipastikan  bahwa  kata  ini 
bukan  berarti  membaguskan  segala  sesuatu  yang  diciptakan-Nya, 
melainkan  menyempurnakan  ciptaan-Nya.  Sedangkan  menurut  bacaan 
dengan  huruf  lam  dibaca  sukun,  takwil  yang  paling  tepat  baginya 
adalah,  Allah  memberitahukan  dan  mengilhamkan  segala  ‘sesuam 
kepada  ciptaan-Nya,  sebagaimana  firman  Allah, 
lO?  tjai  "Yang  telah  memberikan  kepada  tiap-tiap  sesuatu  bentuk 
kejadiannya,  kemudian  memberinya  petunjuk  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  50) 
Dikarenakan  ini  mrupakan  makna  yang  paling  kuat  (tekstual). 

Ahli  takwil  yang  mengarahkannya  kepada  makna,  yang 
membaguskan  penciptaan  segala  sesuatu,  menjadikan  lafazh 
sebagai  bayan  (keterangan).  Seolah-olah  maksudnya  adalah,  yang 
membaguskan  segala  sesuatu,  yaitu  ciptaan-Nya.  Sebagian  dari  mereka 
mengatakan  bahwa  pola  kalimat  ini  adalah  menempatkan  satu  kata 
dalam  kalimat  di  depan,  tetapi  maksudnya  terletak  di  belakang. 
Menurutnya,  hal  itu  setara  dengan  ungkapan  penyair  berikut  ini: 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (3/359).  Kami  tidak  mendapatinya 
pada  Tafsir  Mujahid  saat  menafsirkan  ayat  ini. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zarfy4/Afay/r  (6/334). 


Surah  As-S<qdah 


1268J^  [tjyu  JjiJ  viAJl 

Susunan  kalimat  ini  seharusnya  adalah  i^l!  J9IJ' 

Juga  sama  seperti  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

Ju-it  ^J^  u!53i  liljlf  ijI*  ot^ 

Susunan  kalimat  ini  seharusnya  adalah: 

TakwU  firman  Allah:  SJ^Y'  (Dan  Yang 

memulai  pencipiaan  manusia  dari  tanah) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  Allah  memulai  penciptaan  Adam  dari 


Firman-Nya,  >  "Kemudian  Dia  menjadikan 

keturunannya, "  maksudnya  adalah,  Allah  menjadikan  keturunan  Adam 
dari  sarati. 

T  r^fayh  artinya  air  yang  memancar  keluar,  dari  pancaran  air 
yang  hina,  sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini: 

yp  OIST  »-~vap  aj 

Firman-Nya,  '‘Dari  saripati  air  yang  hina  (air  mani), " 

maksudnya  adalah,  dari  air  sperma  yang  lemah. 


Bait  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/130). 

Bait  ini  milik  Ar-Ra’i  An-Numairi,  sebagaimana  disebutkan  Abu  Ubaidah 
dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/130),  Lisan  Al  Arab  (entri:  UJi),  dan  Mu’jam  ma 
Ustujima  {21540). 

Bait  ini  milik  Hassan  bin  Tsabit,  yang  dirubahnya  mengenai  Sufyan  bin  Harits 
bin  Abdul  Muththalib  yang  ibunya  beikulit  hitam. 

Lihat  Diwan  Hissan  bin  Tsabit  (hal.  519),  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al 
Qur'an  (2/131),  dan  Lisan  Al  Arab  (entri:  J1-). 


Tafsir  Aih'Thabari 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28303.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  ^ 

"Dan  Yang  memulai  penciptaan  manusia  dari  tanah,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  penciptaan  Adam. 

'Kemudian  Dia  menjadikan  keturunannya  Maksudnya 
adalah  anak  cucunya.  J*  Crt  'Dari  saripati  air 

yang  hina  (air  mani)  Kata  ijwi  di  sini  berarti  air  yang  hina 
dan  lemah. 

28304.  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari 
Minhal,  dm  Abu  Yahya  Al  A’raj,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman  Allah,  oi  “Dari  saripati,”  ia  Haerkata, 

“Maksudnya  adalah  saripati  air.”*^^ 

28305.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  mmceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  “Air 

yang  hina  (air  mani),  ”  ia  bokata,  “Maksudnya  adalah  yang 
lemah  dari  sperma  laki-laki.”*^^^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/356)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/359). 

Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (3/479)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  {6191). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  544)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/356). 


SundiAs-rSegdeA 


Kata  mengikuti  pola  wazan  dan  terambil  dari  lafazh 
otjU  yang  artinya,  fulm  tergelincir  dari  lemah. 


*‘Kemudian  Dia  menyempurnakan  dan  meniupkan  ke  dalam 
(tubuh)nya  roh  (ciptaan)'Nya  dan  Dia  menjadikan  bagi 
kamu  pendengaran,  penglihatan  dan  hati;  (tetapi)  kamu 
sedikit  sekali  bersyukur»**  (Qs.  As^Sajds^  [32]:  9) 


Maksud  ayat  ini  adalah.  Kemudian  Alls^  menyempurnakan 
manusia  yang  penciptaannya  dimulai  dari  tanah  menjadi  makhluk  yang 
sempuriia  dan  seimbang.  Llalu  Allah  meniupkan  roh  ciptaan-Nya  ke 
dalam  dirinya,  sehingga  ia  menjadi  hidup  dan  berbicara. 

Firman-Nya, 

Dia  menjadikan  bagi  kamu  pendengaran,  penglihatan  dan  hati;  (tetapi) 
kamu  sedikit  sekali  bersyukur,  ’’  maksudnya  adalah,  dan  Tuhan  kalian 
menganugerahkan  kepada  kalian,  wahai  manusia,  pendengaran  imtuk 
mendengar  suara,  penglihatan  untuk  melihat  sosok,  dan  hati  untuk 
membedakan  yang  baik  dan  yang  buruk,  agar  kalian  bersyukur  kepada- 
Nya  atas  apa  yang  dikaruniakan-Nya  kepada  kalian  itu. 

Firman-Nya,  ^  "(Tetapi)  kamu  sedikit  sekali 

bersyukur,  ”  maksudnya  adalah,  kalian  sedikit  bersyukur  kepada  Tuhan 
kalian  atas  apa  yang  dikaruniakan-Nya  kq>ada  kalian. 


Tt^rAth-Thabari 


**Dan  mereka  berkata,  'Apakah  bila  kami  telah  lenyap 
(hancur)  di  dalam  tanah,  kami  benar-benar  akan  berada 
dalam  ciptaan  yang  baru.  Bahkan  (sebenarnya)  mereka 
ingkar  akan  menemui  Tuhannya.** 

(Qs.  As-Sajdah[32]:  10) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
dan  mendustakan  Hari  Kebangkitan  berkata,  "Apakah 

bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah....  ”  Maksudnya  adalah^ 
jika  daging  dan  tulang  kami  telah  menjadi  debu  di  tanah.  Kata  ini 
memiliki  dua  pola  bacaan,  yaitu  lsli>  dan  Pola  bacaan  dengan 
fathah  adalah  yang  terbaik,  dan  demikianlah  kami  membacanyi'. 

Dituturkan  dari  Hasan,  ia  membaca  ijjf  dengan  huruf  shad, 
yang  artinya,  kami  telah  menjadi  busuk,  terambil  dari 
yang  artinya,  daging  itu  telah  membusuk. 

Maksud  orang-orang  musyrik  dengan  perkataan  mereka,  4  iSlL^ 
"Apakah  bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah....  ” 
Adalah,  apabila  jasad  kami  telah  hancur  di  tanah.  Itu  karena  lafa^h  Jli» 


Yahya  bin  Ya’mur,  Ibnu  Muhaishin,  Abu  Raja,  Thalhah,  dan  Ibnu  Watsab 
membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  lam.  Ini  merupakan  pola  yang 
digunakan  Abu  Aliyah. 

Mayoritas  ulama  qira  'at  membacanya  dengan  fathah  pada  huruf  lam. 

Abu  Haiwah  membacanya  ViUi»  “dilenyapkan”,  dan  ini  diriwayatkan  dari  Ali. 
Ali,  Ibnu  Abbas,  Hasan,  llasan,  A’masy,  dan  Abban  bin  Sa‘id  bin  Ash, 
membacanya  yang  artinya,  kami  telah  membusuk. 

Diriwayatkan  dari  Hasan,  ia  membacanya  dengan  kasrah  pada  hwuf  shad. 
Lihat  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith'(il434). 


Surah  As'Sajdah 

(iigiinakan  untuk  sesuatu  yang  telah  dikalahkan  oleh  selainnya  sehingga 
tertutup  di  dalamnya.  Orang  Arab  berkata 

artinya,  susu  itu  telah  mendominasi  air  sehingga  tidak  terlihat  di 
dalamnya.  Darinya  terambil  perkataan  Akhthal  kepada  Jarir  dalam  syair 
berikut  ini: 

<)  ^^1  C-sii  -bji  jjk*\  ^  cJT 

"Kau  adalah  kotoran  pada  banjir  yang  keruh  dan  berbuih. 

Ombak  melemparnya  hingga  tiada  bisa  ditemukan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini; 

28306.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dan  Anbasah,  dan  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  "Apakah 

~  bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  apakah  bila  kami  telah  hancur.”’^’® 

28307.  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai 
firman  Allah,  4  ^4  "Apakah  bila  kami  telah 

lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah,  ”  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  kami  binasa.”*^^’ 

28308.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabarkan 


Bait  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwcm  (hal.  200),  dalam  gasidah,  untuk  memuji 
kaumnya  dan  mengecam  Jarir. 

Mujahid  Halam  tafsir  (hal.  544)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/356). 

Ibid. 


Tafsir  Adi^nuAari 


kepada  kami,  ia  berkata;  Aku  mendengar  Adh-Dhahh^ 
berkomentar  mengenai  firman  Allah,  4  LdUi» 

"Apakah  bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  apabila  kami  telah  menjadi 
tulang-belulang  dan  puing-puing,  maka  apakah  kami  akan 
dibangkitkan  sebagai  makhluk  yang  baru?  Mereka 
mengingkari  kebangkitan.”*^’* 

28309.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  mereka  berkata,  Apakah  bila  kami  telah 
lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah,  kami  benar-benar  akan 
berada  dalam  ciptban  yang  baru,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  apakah  bila  kami  telah  menjadi  tulang  dan  puing- 
puing,  kami  akan  dibangkitkan  sebagai  makhluk  yang 
baru?”*^’’ 


TakwU  firman  AUah:  (Bahkan  [sebenarnya] 

mereka  ingkar  akan  menemui  Tuhannya) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  itu  tidak  mengingkari 
kekuasaan  Allah  atas  apa  yang  dikehendaki-Nya,  melainkan  mereka 
mengingkari  pertemuan  dengan  Tuhan  mereka  untuk  menghindari 
hukuman-Nya,  dan  karena  takut  akan  balasan-Nya  terhadap  mereka  atas 
maksiat  mereka  kepada-Nya.  Oleh  karena  itu,  mereka  mengingkari 
pertemuan  dengan  Tuhan  mereka  pada  Hari  Kiamat. 


IbnuJauzi  dalam  Zat/ y4/A/asir  (6/335). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/356). 


SttrahAs'Segdah 


^‘Katakanlah,  ‘Malaikat  maut  yang  diserahi  untuk 
(mencabut  nyawa)mu  akan  mematikan  kamu;  kemudian 
hanya  kepada  Tuhanmtdah  kamu  akan  dikembalikan/* 
(Qs.  As-Sajdah  [32]:  11) 

Maksud  ayat  ini  adalah^  katakanlah,  wahai  Muhammad,  kepada 
orang-orang  yang  menyekutukan  Allah:  “Malaikat 

maut  akan  mematikan  kamu.  ”  Maksudnya  adalah,  malaikat  maut  yang 
diserahi  tugas  imtuk  mencabut  nyawa  kalian  akan  menyempurnakan 
bilangan  kalian.  Sebagaimana  syair  rajaz  berikut  ini: 

yj^\  ju/j  ^  ijlIJ  01 

"Bani  At^am  itu  tidak  berasal  dari  siapa  pun,  dan  Quraisy  tak 
'i>isa  mengetahui  jumlah  mereka  dengan  sempurna. 

Firman-Nya,  "Kemudian  hanya  kepada 

Tuhanmulah  kamu  akan  dikembalikan,  ”  maksudnya  adalah,  kemudian 
setelah  malaikat  maut  mencabut  nyawa  kalian,  maka  pada  Hari  Kiamat 
kalian  dikembalikan  kepada  Tuhan  kalian  dalam  keadaan  hidup,  seperti 
kondisi  kalian  sebelum  mati,  lalu  Allah  membalas  orang  yang  berbuat 
kebaikan  di  antara  kalian  dengan  kebaikannya,  dan  orang  yang  berbuat 
dosa  di  antara  kalian  dengan  dosanya. 

28310.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

'Sj  "Katakanlah,  'Malaikat  maut  yang  diserahi  untuk 


Bait  ini  dinisbatkan  kepada  Manzhur  Az-Zubairi  dalam  Majaz  Al  Qur'an 
(2/132). 


Tafsir  Aih^rhabctri 


(mencabut  nyawajmu  akan  mematikan  kamu  ”  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Malaikat  Maut  akan  mematikan  kalian, 
dan  ia  disertai  para  pembantu  dari  golongan  malaikat.”^^** 

28311.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

"Malaikat  maut  akan  mematikan  kamu,  ”  ia  berkata, 
“Maksundya  adalah,  bumi  ini  dihimpim  dan  dijadikan  seperti 
bejana,  dan  ia  (Malaikat  maut)  dapat  menggapai  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.”*^*^ 

28312.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari  Mujahid, 
tentang  riwayat  yang  serupa.*^*^ 

«M 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (4/360). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  544),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/360),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (11/93),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/543). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  544),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/360),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (11/93),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/543). 


Surah  As'Stgdah 


“Dan  (alangkah  ngerinya),  jika  sekiranya  kamu  melihat 
ketika  orang-orang  yang  berdosa  itu  menundukkan 
kepalanya  di  hadapan  Tuhannya,  (mereka  berkata),  ‘Ya 
tuhan  kami,  kami  telah  meWua  dan  mendengar,  maka 
kembalikanlah  kami  (ke  dunia),  kami  akan  mengerjakan 
amal  shalih,  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
yakin\”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  12) 

Allah  berfinnan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  Seandainya 
kamu  melihat,  wahai  Muhammad,  orang-orang  yang  berkata,  “Apakah 
bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah,  kami  benar-benar  akan 
berada  dalam  ciptaan  yang  baru?”  ketika  mereka  menundukkan  kepala 
di  depan  Tuhan  mereka  karena  malu  akan  maksiat-maksiat  yang  dahulu 
mereka  lakukan  di  dunia.  Mereka  berkata,  “Ya  Tuhan  kami,  kami  telah 
melihat  siksa-Mu  yang  kami  dustakan  atas  orang  yang  bermaksiat 
kepada-Mu,  dan  kami  mendengar  dari-Mu  pembenaran  terhadap 
perintah  rasul-rasul-Mu  kepada  kami  di  dunia.  Oleh  karena  itu, 
kembalikanlah  kami  ke  dunia  agar  kami  berbuat  taat  kepada-Mu  dan 
beramal  shalih. 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  kami  adalah  orang- 

orang  yang  yakin, "  maksudnya  eidalah,  kami  sekarang  telah  meyakini 
kesaan-Mu,  yang  dahulu  ketika  dunia  kami  tidak  mengetahuinya, 
bahwa  tidak  ada  yang  pantas  disembah  selain  Engkau,  dan  tidak 
sepatutnya  ada  tuhan  selain  Engkau,  bahwa  Engkau  menghidupkan  dan 
mematikan,  membangkitkan  orang-orang  yang  ada  di  dalam  kubur 
sesudah  mati  dan  musnah,  dan  melakukan  apa  saja  yang  Engkau 
kehendaki. 

Penakwilan  kami  mengenai  firman  Allah, 

"menundukkan  kepalanya, "  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli  tafsir. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Aih-Thabari 


28313.  Yimus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  JLfr  Jl* 

“Dan  (alangkah  ngerinya),  jika  sekiranya  kamu 
melihat  ketika  orang-orang  yang  berdosa  itu  menundukkan 
kepalanya  di  hadapan  Tuhannya,  ”  ia  berkata,  “Mereka  sedih 
dan  malu.”*^*^ 


"Dan  kalau  Kami  menghendaki  niscaya  Kami  akan  berikan 
kepada  tiap'tiap  jiwa  petunjuk  (bagi)nya,  akan  tetapi  telah 
tetaplah  perkataan  (ketetapan)  daripadO'Ku,  *Sesun^uhnya 
akan  Aku  penuhi  Neraka  Jahanam  itu  dengan  jin  dan 
manusia  bersama-sama*,** 

(Qs.  As-Sajdah  [32]:  13) 

i 

Maksud  ayat  ini  adalah,  seandainya  Kami  berkehendak,  wahai 
Muhammad,  maka  Kami  bisa  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yang  menyekutukan  Allah  dari  Imlangan  kaununu  dan  orang-orang 
yang  kufiir  kepada  Allah  selain  mereka. 

Maksud  petimjuk  di  sini  adalah  bimbingan  dan  taufik  imtuk 
beriman  kepada  Allah. 

>  28314.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

I  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
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Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/359). 


SttrahAs'St^dah 


dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  Q  ^ 

“Dan  kalau  Kami  menghendaki  niscaya  Kami  akan 
berikan  kepada  tiap-tiap  jiwa  petunjuk  (bagijnya,  ”  ia  berkata, 
“Seandainya  Allah  berkehendak  memberi  petunjuk  kepada 
semua  mamasia,  maka  Allah  pasti  menurunkan,  ^Kepada 
mereka  mulgizat  dari  langit,  maka  senantiasa  kuduk-kiM 
mereka  tunduk  kepadanya'.  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  4) 

‘Akan  tetapi  telah  tetaplah  perkataan  (ketetapan) 
dari  padaku atas  mereka.”*^*^ 


“Maka  rosailoh  olehmu  (siksa  ini)  disebabkan  kamu 
melupakan  akan  pertemuan  dengan  harimu  ini  (Hari 
Kiamat);  sesungguhnya  Kami  telah  melupakan  kamu  (pula) 
dan  rasckanlah  siksa  yang  kekal,  disebabkan  apa  yang  selalu 
kamu  kerjakan,''  (Qs»  As-Sajdah  [32];  14) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  dikatakan  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  saat  mereka  masuk  neraka,  “Rasakanlah  adzab 
Allah  lantaran  kalian  telah  melupakan  peijumpaan  pada  hari  ini  ketika 
di  dunia. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (9/3103)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/361). 


Ti^rAth-Thabari 


Firman^Nya,  ^  “Sesungguhnya  Kami  telah 

melupakan  kamu  (pula),”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami 
membiarkan  kalian  hari  ini  di  neraka. 

Takwil  firman  Allah:  (Dan 

rasakanlah  siksa  yang  kekal,  disebabkan  apa  yang  selalu  kamu 
kerjakan) 

Maksudnya  adalah,  dikatakan  kepada  mereka  juga,  “Rasakanlah 
adzab  yang  kalian  abadi  di  dalamnya,  hingga  tanpa  batas,  disebabkan 
maksiat-maksiat  kalian  kepada  Allah  ketika  di  dunia. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28315.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

“Maka  rasailah  olehmu  (siha  ini) 
disebabkan  kamu  melupakan  akan  pertemuan  dengan  harimu 
ini  (Hari  Kiamat);  sesungguhnya  Kami  telah  melupakan 
kamu  (pula),  ”  ia  berkata,  “Mereka  dilupakan  imtuk  perkara 
baik.  Sedangkan  imtuk  setiap  perkara  buruk,  mereka  tidak 
dilupakan.”*^*® 

28316.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman  Allah,  “Sesungguhnya  Kami  telah 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (47233)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (61337).  ^ 


Surah  As'Se^dah 


melupakan  kamu  (pula),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah. 
Kami  meninggalkan  kalian.”*^*^ 

''Sesungguhnya  orang-orang  yang  heriman  dengan  ayat-ayat 
Kami,  adalah  orang-orang  yang  apabila  diperingatkan 
dengan  ayat-ayat  (Kami),  mereka  menyun^ur  sujud  dan 
bertasbih  serta  memuji  Tuhannya,  sedang  mereka  tidak 
menyombong^ion  diri.**  (Qs«  As-Sajdah  [32]:  15) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  tidak  ada  yang  membenarkan  argumen- 
argumen  Kami  dan  ayat-ayat  dalam  Kitab  Kami  selain  kaum  yang 
apabila  diperingatkan  dan  dinasihati  dengannya  maka  mereka 
menyungkurkan  wajah  mereka  untuk  sujud  kepada  Allah,  tunduk 
kepada  kebesaran-Nya,  dan  mengakui  ^ubudiyyah  bagi-Nya. 

Firman-Nya,  "Dan  bertasbih  serta  memuji 

Tuhannya,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  bertasbih  kepada  Allah  serta 
memuji-Nya,  sehingga  mereka  membebaskan  Allah  dari  sifat-sifat  yang 
dilekatkan  orang-orang  kafir  kepada-Nya,  serta  dari  penisbatan  istri, 
anak-anak,  para  sekutu,  dan  para  tandingan  kepada-Nya  yang  mereka 
lakukan. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3103).  Al  Mawardi  di  sini  menyebutkan  dua 

Perm^dari  As-As-Sudi:  Kami  meninggalkan  kalian  dari  kebaikan. 

Kedua,  dari  Mujahid:  Kami  tinggalkan  kalian  dalam  adzab. 


Ta^r  Ath'Thobori 


Fiiman-Nya,  ^  ■  “Sedang  mereka  tidak 

menyombongkan  diri,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  berbuat  demikian 
dalam  keadaan  tidak  menyombongkan  diri  dari  sujud  kepada-Nya, 
bertasbih,  dan  merendah  diri  kepada-Nya. 

Meniirut  sebuah  riwayat,  ayat  tersebut  turun  kepada  Rasulullah 
SAW  karena  suatu  kaum  dari  golongan  musyrik  keluar  masjid  apabila 
shalat  hendak  dilaksanakan.  Riwayat  ini  dituturkan  dari  Hajjaj,  dari 
Ibnu  Juraij. 

«M 

'O? 

^'Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,  sedang  mereka 
berdoa  kepada  Tuhannya  dengan  rasa  takut  dan  harOp,  dan 
mereka  merutjkahkan  sebagian  dari  rezeki  yang  Kami 
berikan  kepada  mereka,**  (Qs,  As^Sajdah  [32]:  16) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  lambung  orang-orang  yang  beriman 
kepada  ayat-ayat  Allah,  yang  telah  Aku  jelaskan  sifat-sifatnya,  jauh  dari 
tempat  tidur,  dan  mereka  tidak  tidur.  Mereka  berdoa  kepada  Tuhannya 
dengan  rasa  takut  dan  mengharapkan  maaf-Nya,  limpahan  rahmat-Nya, 
dan  ampunan-Nya.  Mereka  menafkahkan  sebagian  rezeki  yang  Kami 
berikan  kepada  mereka  di  jalan  Allah.  Mereka  menggimakan 
sebagiannya  untuk  melaksanakan  hak-hak  Allah  yang  diwajibkan-Nya 
kepada  mereka. 
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Ibnu  Athiyah  dalam  A/  Muharrar  Al  Wajiz  (4/360)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (4/361 ). 


Surah  AsScgdah 


T  afarh  mengikuti  pola  dan  terambil  dari  yang 
artinya  renggang,  sebagaimana  syair  rajaz  berikut  ini: 

Js>!5L»  ‘-r’W* 

"Temanku  cepat  jalannya  dan  ringan  langkahnya,  bak  unta  yang 
lengannya  renggang  dari  belikat,  serta  tangkas. 

Maksud  penyair  adalah,  kedermawanan  temannya  itu  ibarat  unta 
yang  lengannya  renggang  dari  belikatnya.  Allah  menggambarkan 
bahwa  lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidur  karena  mereka  tidak 
berbaring  untuk  tidur  lantaran  sibuk  shalat. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  mengenai  shalat  yang  digambarkan 
Allah,  bahwa  lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidur  karenanya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  shalat  antara 
Maghrib  dan  Isya.  Mereka  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
suatu  yang  shalat  pada  waktu  tersebut.”  Sebagaimana  dijelaskan 
dalam  riWayat-riwayat  berikut  ini: 

28317.  Ibnu  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Yahysa  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Arubah,  ia  berkata:  Qatadah  berkata:  Anas  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  “Mereka  sedikit 

sekali  tidur  di  waktu  malam.  ’’  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  17) 
Ia  berkata,  “Mereka  mengeijakan  shalat  nafilah  antara 
Maghrib  dan  Isya.  Demikianlah,  lambung  mereka  jauh  dari 
tempat  tidur.”‘^^° 

28318.  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dm 
Anas,  mengenai  firman  Allah,  0:1^'  0® 


Bait  ini  milik  Zafayan  dari  bani  Awwafah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Abu 
Ubaidah  dalam  Majca Al  Qur'an  (2/132). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3106). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  shalat  di  antara  dua  shalat 
tersebut.”^^^^ 

28319.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  dari  Anas,  mengenai  firman  Allah,  ^ 

“Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  shalat  antara  Maghrib  dan 
Isya.”*^^ 

28320.  Muhammad  bin  Khalaf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Hayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Harits  bin  Wajih  Ar-Rasibi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Malik  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anas  bin  Malik,  bahwa  ayat  ini  turun  berkaitan  dengan 
beberapa  orang  sahabat  Nabi  SAW.  Mereka  shalat  antara 
Maghrib  dan  Isya,  g*  "lambung 

mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya. 

28321.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id 
'  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  mengenai  firman 
Allah,  “Lambung  mereka  jauh  dari 

tempat  tidurnya,”  ia  berkata,  “Mereka  shalat  tathawwu’ 
(sunah)  antara  Maghrib  dan  Isya.”’^^'* 

28322.  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seorang 
perawi,  dari  Anas,  mengenai  firinan  Allah,  ^ 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/363). 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3106)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 

irq/7z  (4/362). 

ibid. 


SttrahAs-Segdah  . 

"Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,  ’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  antara  Maghrib  dan 

Isya”*295 

28323.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  ka^ 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  mengenai  firman  Allah, 

"Lambung  mereka  jauh  dari  tempat 
tidurnya,  ’’  ia  berkata,  “Mereka  bangirn  di  antara  shalat 
Maghrib  dan  shalat  Isya.”*^®^ 

Ahli  takwil  ledn  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  shalat 
Maghrib.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28324.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Thalhah,  dari  Atha,  mengenai 
firman  Allah,  "Lambung  mereka 

Jauh  dari  tempat  tidurnya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
shalat  Maghrib.”^^^ 

28325.  Dituturkan  dari  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Shaifi  berkata  dari  Abu  Salamah,  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  shalat  Maghrib.”*^’* 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  shalat 
"Atamah  (waktu  akhir  shalat  Isya).  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

28326.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Uwaisi  menceritakan  kepada 


Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/363). 

^  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/363)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (4/362). 

Ibnu  Athiyah  dalam  i4/A/M/ja/Tary4/ IFayiz  (4/362). 


Tafsir  Ath'Thabari 


kami  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Anas 
bin  Malik,  tentang  ayat,  “Lambung 

mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,"  ia  berkata,  “Ayat  ini 
turun  berkaitan  dengan  menunggu  shalat  yang  disebut 
'Atamah. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
qiyamullail.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

2%yil.  Bisyr  menceritakan  kq}ada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Hasan,  tentang  firman  Allah, 
gpCilIt  ^  “Lambung  mereka  jauh  dari  tempat 

tidurnya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  giyamullail. 

28328.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  "Lambung 

mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,"  ia  berkata,  “Mereka 
itulah  orang-orang  yang  tidak  tidur  untuk  shalat  malam.”*^®* 
28329.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  ^ 

“Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya, "  ia 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  taftir  (9/3 106). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (4/363). 
Ibid. 


Surah As'St^ddh  ■■■■' 

berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  bangun  rmtuk  shalat 
malam.”‘^“ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  ini  merupakan  gambaran 
suatu  kaum  yang  lidahnya  tidak  pernah  lepas  dari  dzikir  kepada  Allah. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

283i5b.  Aku  menceritakan  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dh^^ 
berkomentar  mengenai  firman  Allah, 

“Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,"  bahwa 
mereka  adalah  kaum  yang  senantiasa  berdzikir  kepada  Allah, 
baik  dalam  keadaan  shalat,  berdiri,  duduk,  maupun  saat 
bangun  dari  tidur.  Mereka  adalah  kaum  yang  senantiasa 
berdzikir  kepada  Allah. 

28331  r  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman 
Allah,  “Lambung  mereka  jauh  dari 

tempat  tidurnya, "  ia  berkata,  “Lambung  mereka  jauh  untuk 
berdzikir  kepada  Allah.  Setiap  kali  mereka  bangun,  mereka 
berdzikir  kepeida  Allah,  baik  dalam  shalat,  atau  saat  berdiri, 
atau  saat  duduk,  maupun  saat  berbaring.  Jadi,  mereka 
senantiasa  berdzikir  kepada  Allah.”^^*^ 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  Allah  menggambarkan  mereka  bahwa  lambung 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  544). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/361). 
««  Ibid. 


Tt^r^h'Thabari 


mereka  jauh  dari  tempat  tidur  karena  sibuk  untuk  berdoa  kepada 
Tuhannya,  beribadah  kepada-Nya  dengan  rasa  takut  dan  harap.  Itulah 
maksud  jauhnya  lambung  mereka  dari  tempat  tidur  pada  malam  hari, 
yaitu  tidak  tidur  pada  waktu  yang  biasa  dugunakan  oleh  manusia  imtuk 
tidur,  dan  itu  teijadi  di  malam  hari,  bukan  pada  siang  hari.  Demikianlah 
orang  Arab  memahami  permasalahan  ini.  Sebagaimana  ditunjukkan 
oleh  ucapan  Abdullah  bin  Rawahah  Al  Anshari  RA  tentang  sifat  Nabi 
SAW  dalam  sebuah  syair  berikut  ini: 

131  ^  O..;,! 

"Di  malam  hari  ia  jauhkan  lambungr^a  dari  tempat  tidurnya,  saat 
tempat  tidur  itu  sangat  menarik  orang-orang  musyrik 
Jika  demikian,  dan  Allah  pun  tidak  memberi  kekhususan  dalam 
gambaran-Nya  tentang  kaum  yang  lambungnya  jauh  dari  tempat  tidur 
ini,  bahwa  yang  dimaksud  dari  waktu  malam  adalah  waktu  tertentu 
darinya  tanpa  mencakup  waktu  yang  lain  darinya,  maka  maksud  ayat  ini 
adalah,  sepanjang  waktu  pada  malam  hari. 

Dengan  demikian,  setiap  orang  yang  shalat  antara  Maghrib  dan 
Isya,  atau  menunggu  shalat  Isya  terakhir,  atau  bangun  sepanjang  malam 
atau  sebagiannya,  atau  berdzikif  kepada  Allah  pada  waktu-waktu 
malam,  atau  shalat  'Atamah,  maka  ia  tercakup  makna  tekstual  firman 
Allah,  “Lambung  mereka  jauh  dari  tetnpat 

tidurnya,”  sebab  lambungnya  telah  jauh  dari  tempat  tidurnya  dalam 
kondisi  berdiri  untuk  shalat  atau  untuk  berdzikir  kepada  Allah,  atau 
dalam  keadaan  duduk.  Hanya  saja,  pengarahan  makna  kepada 
giyamullail  lebih  aku  sukai,  karena  merupakan  makna  yang  paling  kuat, 
tekstual,  dan  sesuai  dengan  berita  dari  Rasulullah  SAW,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Bait  ini  terdapat  dalam  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/437)  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/362). 


SttrohAs'Sdgdoh 


28332.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kanu,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakam,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Urwah  bin  Nazzal*^*^^  menceritakan  dari 
Mu’adz  bin  Jabal,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya, 

yjuaJlj  ci>-  Sn 

U-t) 

"Maukah  kalian  aku  tunjukkan  pintu-pintu  kebaikan;  puasa 
adalah  perisai,  sedekah  melebur  kesalahan,  dan  berdirinya 
seorang  hamba  pada  tengah  malam.  ’’  Beliau  lalu  membaca 
firman  Allah,  "Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya, 
sedang  mereka  berdoa  kepada  Tuhannya  dengan  rasa  takut 
dan  harap,  dan  mereka  menafkahkan  sebagian  dari  rezeki 
yang  Kami  berikan  kepada  mereka. 

28333.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dan  Sulaiman,  dari 
Habib  bin  Abu  Tsabit  dan  Hakam,  dari  Maimun  bin  Abu 


Urwah  bin  Nazzal  At-Tamimi  Al  Kufi,  atau  dipanggil  Nazzal  bin  Urwah, 
meriwayatkan  dari  Mu‘adz  bin  Jabal,  dan  menjadi  sumber  riwayat  Hakam  bin 
Utaibah. 

Ibnu  Hibban  dalam  Tahdzib  At-Tahdzib  (7/170)  dan  Ats-Tsiqat  (5/196). 

HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (5/312),  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Aisyah  (2616), 
Ibnu  Majah  dalam  Sunan  (3973),  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(6/428,  no.  11394). 


Tafsir  AthThabari 


Syabib,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dari  Rasulullah  S  A  W,  riwayat 
yang  serapa.^^°® 

28334.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata;  Adam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Manshur  bin 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakam  bin 
Utaibah,  dari  Maimun  bin  Syabib,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku, 

yjLya ll J  ^ yfiiiS  \  cuui.  01 

^ f/  ^  t)  ^ Jl 


“Kalau  kau  mau,  aku  akan  memberitahumu  pintu-pintu 
kebaikan;  puasa  adalah  perisai,  sedekah  melebur  dpsa,  dan 
berdirinya  seseorang  di  tengah  malam. "  Beliau  lalu 
membaca  firman  Allah,  “Lambung  mereka  jauh  dari  tempat 
tidurnya... 

28335.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Hayyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hanmiad  bin  Salmah, 
ia  berkata:  Ashim  bin  Abu  Najud  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dari 
Rasulullah  SAW,  tentang  firman  Allah,  ^ 

“Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya,  ”  beliau 


Takhrij  hadits  telah  dijelaskan  terdahulu. 

Al  Qurthubi  dilam  AlJami  ’  HAhkam  Al  Qur'an  (14/100). 
Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/338). 


Surah  As'Sajdtdi 


bersabda,  "Berdirinya  seorang  kamba  di  sebagian 
malam. 

28336.  Abu  Haimnam  Walid  bin  Syuja  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ziyad 
bin  Khaitsamah  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  menyebut  masalah 
qiyamullail,  lalu  beUau  menangis  hingga  air  mata  beUau 
bercucuran.  Beliau  lalu  membaca  ayat,  gie 

"Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya. 

Mengenai  firman  Allah,  li^  "Sedang  mereka 

berdoa  kepada  Tuhannya  dengan  rasa  takut  dan  harap....  ”  pendapat 
kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  tafsir.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

28337.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakm  kepada  kami 
^  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

^  “Sedang  mereka  berdoa  kepada  Tuhannya 
dengan  rasa  takut  dan  harap,  dan  mereka  menafkahkan 
sebagian  dari  rezeki  yang  Kami  berikan  kepada  mereka,  ia 
berkata,  “Takut  terhadap  adzab  Allah,  mengharapkan  rahmat 
Allah,  dan  menginfakkan  sebagian  yang  Kaim  rezekikan 
kepada  mereka  untuk  taat  kepada  Allah  dan  di  jalan 
Allah.”*^^^ 


“  HR.  Ahmad  dalam  Mvsnad  (5/323),  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa  id 
(7/90),  dan  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  544). 

*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/538),  memsbatkannya  kdpada 

Mujahid  dalam  tafsir,  tetapi  kami  tidak  mendapatkannya  di  tempat  mi. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/363),  tanpa  menisbatkan  kepada 
siapa  pun,  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Za</  Al  Mosir  (6/339). 


Tafsir  Aih-Viabari 


^‘Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan 
untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang 
menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan  terhadap  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan.**  (Qs.  As^Sajdah  [32]:  17) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  maka  seseorang  yang  memiliki  jiwa 
tidak  mengetahui  apa  yang  disembimyikan  Allah  bagi  orang-orang  yang 
disebutkan  sifatnya  oleh  Allah  pada  dua  ayat  tersebut,  yang 
menyedapkan  pandangan  mata  mereka  di  surga-Nya  pada  Hari  Kiamat. 

Firman-Nya,  “Sebagai  balasan  terhadap  apa 

yang  telah  mereka  kerjakan,  ”  maksudnya  adalah,  sebagai  pahala  bagi 
mereka  atas  amalan-amalan  yang  mereka  keijakan  di  dunia. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28338.  Muhammad  bin  Ubaidullah  Al  Muharibi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ahwash  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  ia  berkata:  Abdullah 
berkata,  “Sesungguhnya  di  dalam  Taurat  tertulis:  Sungguh, 
Allah  menyiapkan  bagi  orang-orang  yang  lambungnya  jauh 
dari  tempat  tidur  apa  yang  tidak  pernah  terlihat  mata,  tidak 
pernah  terdetik  di  hati  manusia,  tidak  pernah  terdengar  di 
telinga,  dan  tidak  pernah  didengar  oleh  malaikat  yang 
didekatkan.” 


Surah  As’Stgdah 


28339. 


28340. 


disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam 
nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan  mata  ” 

Khallad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nadhar  bin 
Syumail  dan  Isra'il  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ishaq 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ubaidah  bin  Rabi’ ah,  dari 
Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “Tertulis  di  dalam  Taurat  janji  Allah 
bagi  orang-orang  yang  lambungnya  jauh  dari  tempat  tidur 
berupa  apa  yang  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata,  tidak  pernah 


“Seorang  pun  tidak  mengetahui 
apa  yang  disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam- 
macam  nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan  mata  sebagai 
balasan  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. 


Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrrdinian  menceritakan  kepada  kaim,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dan  Abu  Ubaidah, 


dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Disembunyikan  bagi  mereka  apa 
yang  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata,  tidak  pemah  terdengar 


Yusuf  berkata,  “Menurut  yang  aku  tahu,  tanpa  ada 
keraguan.”*^*’ 

28341.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ubaidah  berkata:  Abdullah 


Ibnu  Athiyah  dalam  .4/ MuAarrarv4/ (4/363). 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (9/3108)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/363). 


TirfrirAMIuibari 


beikata;  Allah  berfinnan,  “Aku  persiq}kaii  bagi  hamba- 
hamba-Ku  yang  shalih  apa  yang  tidak  pernah  terlihat  oleh 
mata,  tidak  pernah  terdengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah 
terdetik  dalam  hati  manusia.” 

“Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam 
nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan 
terhadap  cpa yang  telah  mereka  kerjakan 

28342.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Shalt 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Rabi,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Ubaidah  bin  Rabi’ah  Al  Harits,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  ia  berkata,  “Di  dalam  Taurat  disebutkan,  ‘Bagi 
orang-orang  yang  lambungnya  jauh  dari  tempat  tidur 
diberikan  kemuliaan  yang  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata 
tidak  pernah  terdengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terdetik 
di  dalam  hati  manusia’.  Di  dalam  Al  Qur'an  disebutkan, 

‘Seorang pun  tidak 

mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk  mereka  yaitu 
(bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan 
mata  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan 

28343 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abjar,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Asy-Sya’bi  beikata:  Aku  mendengar  Mughirah 
bin  Syu’bah  beikata  di  atas  mimbar:  Sesungguhnya  Musa  AS 
bertanya  mengenai  penghuni  surga  yang  paling  kecil 
peruntungannya,  lalu  dikatakan  kepadanya,  “Seseorang 


Jbid 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafiir  (9/3108)  dan  Ibmi  Adiiyah  dalam  Al  MuharrarAl 
IFa^ir  (4/363). 


SvrahAs^Sajdah 


dimasukkan  surga  setelah  seluruh  ahli  surga  masuk  surga. 
Lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Masuklah’.  Orang  itu  lalu 
,  berkata,  ‘Di  mana,  sedangkan  semua  manusia  sudah 
mengambil  balasan  mereka?’  Dikatakan,  ‘Sebutkan  empat 
raja  di  dimia,  dan  engkau  akau  memperoleh  seperti  yang 
mereka  peroleh.  Engkau  juga  mendapatkan  kesenangan 
dirimu’.  Ia  lalu  tnenjawab,  ‘Aku  mraiyenangi  ini  dan  itu’. 
Lalu  dikatakan,  ‘Kamu  memperoleh  yang  lain,  yang 
kausenangi’.  Ia  menjawab,  ‘Aku  menikmati  ini  dan  itu’.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  ‘Engkau  memperoleh  sepiiluh  kali  lipat 
dari  semua  itu’.  Musa  lalu  bertanya  tentang  penghuni  smga 
yang  paling  besar  peruntungannya,  lalu  Allah  menjawab,  ‘Itu 
adalah  sesuatu  yang  Aku  tutupi  pada  hari  Aku  menciptakan 
langit  dan  bumi’.” 

Asy-Sya’bi  berkata,“Di  dalam  AJ  Qur'an  disebutkan:  ^ 

"Seorang pm  tidak 

mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk  mereka  yaitu 
(bermacam-macam  nikmat)  yang  merfyedapkan  pandangan 
mata  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan 

28344.  Ahmad  bin  Muhammad  Ath-Thusi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qarqasani 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Mutharrif  bin 
Tharif  dan  Ibnu  Abjar,  bahwa  kami  mendengar  Asy-Sya’bi 
berkata:  Aku  mendengar  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata  di 
atas  mimbar  dengan  perkataan  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW: 
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HR.  At-Tirmidzi.  dalam  AsSunan  (3198X  Ibnu  Hibban  dalam  Shahih  (lAI99\ 
dan  Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hilyah  (7/310). 


Tafsir  Aih'Thabari 


;Jl5  «UstJl  Jjfcf  ts^j  jtl*  j_5*^ 01 

TaJ  JIa^  C<L>JI  i^ssJl  Jjfcl  C»Jbw  (J^j 

of  *aJ  JliJ  IjJji  «V5j  •— *-^  'Jj^ 

^  ’J ?LjjJl  i^jLt  viJlLJ  (1)15^  L»  iji»  (iJJ  0_j^ 
cilLj  iiLj  iiiUj  iJii  di3  0}  :aJ  JUj  »vi  «,_^j 

IiAA  viU  01  IaJ  Jl-Aji  i(S.-y/9j  •—^J  0..v9j 

1^  ^  ^  0^  iaJ  JUJ  tt-jj  c-y>j  ! J _^iLi  t«u^  Ajb/tf 
4»— «'j  Jl-Si  ’Jli  tvfJLup  tct.L»i«^  c...^i«Sil  L» 

cl.JijJ^{l<j  toijf  libl  : JU  ^jf  JcssJl  J;hf 
Vj  tofj  C-l^J  (^'S^ 

^  dili  <3I*x.^a4j  :  JU  .jjto  v.^  Oif 

JljupLjiS^  iawI  ObS” 


"Sesungguhnya  Musa  bertanya  kepada  Tuhannya,  “Tuhanku, 
siapa  penghuni  surga  yang  paling  rendah  kedudukannya?  " 
Allah  menjawab,  “Seseorang  yang  datang  sesudah  seluruh 
ahli  surga  masuk  surga  Lalu  dikatakan  kepadanya, 
‘Masuklah!’  Ia  lalu  berkata,  'Bagaimana  aku  masuk, 
sedangkan  mereka  sudah  menempati  tempat  masing- 
masing?’  Lalu  dikatakan  kepadanya,  'Tidakkah  kamu  rela 
memperoleh  seperti  yang  diperoleh  seorang  raja  di  dunia?  ’ 
Ia  menjawab,  ‘Ya,  wahai  Tuhanku,  aku  relai’  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Kamu  memperolehnya,  ditambah  seperti  itu, 
ditambah  seperti  itu,  dan  ditambah  seperti  itu’.  Ia  lalu 


Surah  As'Scgdah 


berkata,  'Aku  rela  wahai  Tuhanku,  aku  rela  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Kamu  memperoleh  sepuluh  kali  lipatnya  lagi  Ia 
lalu  berkata,  ‘Aku  rela,  wahai  Tuhanku  \  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Kamu  juga  memperoleh  apa  yang  disenangi 
nafsumu  dan  pandanganmu  ” 

Musa  lalu  bertanya,  “Ya  Rabb,  sicpa  penghuni  siaga  yang 
paling  tinggi  kedudukannya?”  Allah  menjawab,  “Yang  Aku 
kehendaki,  dan  Aku  akan  memberitahumu  tentang  mereka. 
Aku  menanam  penghormatan  bagi  mereka  dengan  tangan- 
Ku,  dan  Aku  menutupinya,  sehingga  tidak  ada  mata  yang 
melihatnya,  tidak  ada  telinga  yang  mendengar,  dan  tidak 
terdetik  di  hati  manusia  ” 

Mughirah  berkata,  “Kesesuaian  hal  itu  di  dalam  Kitab  Allah 
adalah,  ‘Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam 
nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan 
-  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan 
28345.  Muhammad  bin  Manshur  Ath-Ath-Thusi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Minhal  bin  Amr,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah, 
“Dan  adalah  Arasy-Nya  di  atas  air.  ” 
(Qs.  Huud  [11]:  7)  Ia  berkata,  “Arsy  Allah  di  atas  air, 
kemudian  Allah  menjadikaimya  sebagai  surga  bagi  diri-Nya, 
kemudian  Allah  menjadikan  surga  yang  lain  dari  selaiimya, 
kemudian  Allah  menutupinya  dengan  satu  mutiara.  Allah 
berfirman,  cy^  'Dan  selain  dari  dua  surga  itu  ada 

dua  surga  lagi  ’.  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  62) 
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Abu  Nu’aim  dalam  Al  Hifyah  (7/3 10). 


Tc^r  A^-Thabari 


Ia  berkata,  “Itulah  siirga  yang  tidak  diketahui.”  Atau  ia 
berkata,  “Kedua  surga  itulah  yang  dimaksud  dalam  firman 
Allah,  ‘Seorang 

pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembur^kan  untidc  mereka 
yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan 
pandangan  mata  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan’.  Itulah  surga  yang  semua  makhluk  tidak 
tahu  isinya.  Dari  surga  atau  dua  surga  itu  datang  buah  apel 
kepada  mereka  seti^  hari.”*^^® 

28346.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Salim  Al 
Afthas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  riwayat  yang  serupa. 

28347.  Sahi  bin  Musa  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Shafwan 
bin  Amr,  dari  Abu  Yaman  Al  Hauzani  atau  selainnya,  ia 
berkata,  “Smga  itu  terdiri  dari  seratus  tingkatan,  Tihgkatan 
pertama  adalah  perak,  tanahnya  perak,  tempat  tinggalnya 
perak,  bejananya  perak,  dan  debunya  misik.  Tingkatan  kedua 
adalah  emas,  tanahnya  emas,  tempat  tinggalnya  emas, 
bejananya  emas,  dan  debunya  misik.  Tingkatan  ketiga  adalah 
mutiara,  tanahnya  mutiara,  tempat  tinggalnya  mutiara, 
bejananya  mutiara,  dan  debunya  misik.  Sedangkan  sembilah 
puluh  tujuh  sesudah  itu  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata,  tidak 
pernah  terdengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terdetik  di  hati 
manusia.”  Ia  lalu  membaca  ayat,  ^  ^ 

"Seorang pun  tidak  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam 


Ibnu  AbiHatim  dalam  tafeir  (9/3 107). 

Al  Mawardi  menyebudcan  riwayat  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/364). 


StaahAs'Scgdah 


nikmat)  yang  menyedcq}kan  pandangan  mata  sebagai  balasan 
terhadap  apa  yang  telah  mereka  Injakan 
28348.  Abu  Kviraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Muharibi  dan  Abdurrahim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dan  Abu  Hurau^, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Oif  tofj  N  oSopf  iaJiI  JU 

JlS  DI  ‘ j^. 

Allah  berfirman,  “Aku  persiapkan  bagi  hamba-hamba-Ku 
yang  shalih  apa  yang  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata,  tidak 
pernah  terdengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terdetik 
dalam  hati  manusia  Bacalah  ayat  ini  jika  kalian  mau.  Allah 
berfirman,  ‘Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam 
nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan 
terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan 
28349.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’adz  dan  Ibnu  Namir  menceritakan  kepada  kami  dan 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda: 

Dif  ^  ^  oiopt 

C*  ^  lo jiy  jit  JV5  t V— J 


IbnuKatsir  dalam  tafsir  (11/101, 102). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  Shahih  (4501),  Muslim  dalam  5/ta/i/A  (4/2174,  no. 
2824),  At-Tirmidzi  dalam  Sunan  (3292),  dan  Ahmad  dalam  Musnad  (2/313). 


Ifl^Ath'Thabari 


j-pf  0>lj5  ‘“jiS*  ‘ 

“Aku  perskpkan  bap  hamba-hamba-Ku  yang  shalih  apa 
yang  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata,  tidak  pernah  terdengar 
oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terdetik  dalam  hati  manusia  " 
Abu  Hurairah  lalu  berkata,  “Si{q)akah  yang  bisa  memberitahu 
kalian  tentangnya?  Bacalah  ayat  ini  jika  kalian  mau,  "Seorang 
pun  tidak  mengetahui  apa  yang  (hsembunyikan  untuk  mereka 
yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan 
pandangan  mata  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan’.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Kami 
membsu^ya 

28350.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hakam  bin  Abban,  dari  Al  Ghathrif,  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  dari  Ar-Ruh  Al  Amin  (Jibril  AS), 
ia  berkata,  “Semua  kebaikan  dan  keburukan  seorang  hamba 
didatangkan,  lalu  sebagiannya  mengurangi  sebagian  yang 
lain.  Jika  tersisa  satu  kebaikan  saja,  maka  Allah  memberinya 
keluasan  di  surga” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  menemui  Yazdad,  dan  ia 
meriwayadom  hadits  serupa” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  bertanya,  ‘Lalu  ke  mana  kebaikan 
itu  pergi?’  lamenja^b,  ‘Allah  berfirman, 

“Mereka  itulah  orang-orang  yang  Kami  terima  dari 
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Takhrij  hadits  telah  dijelaskan  terdahulu.  Al  Haitsami  menyebudcannya  Halam 
Majma  ’  j^-Zawa  '/</(10/412). 


Surah  As-Safdah 


mereka  amal  yang  baik  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  Kami 
ampuni  kesalahan-kesalahan  mereka,  bersama  penghuni- 
penghuni  surga,  sebagai  janji  yang  benar  yang  telah 
dijanjikan  kepc^  mereka”.  ’  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  16)  Aku 
lalu  berkata,  ‘Bagaimana  dengan  firman  Allah,  ^ 

^  o*  ‘‘Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang 

disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam 
nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan  mata”. '  Ia  menjawab, 
‘Seorang  hamba  beramal  secara  rahasia  karena  Allah,  tanpa 
memberitahukannya  kepada  manusia,  lalu  Allah 
merahasiakan  baginya  sesuatu  yang  menyedapkan  mata  pada 
Hari  Kiamat’ 

28351.  Abbas  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Mu’alla  bin  Asad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Salam  bin  Abu  Muthi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Uqbah  bin  Abdul  Ghafir,  dari  Abu  Sa’id  Al 
-  Khudri,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  meriwayatkan  dari 
Tuhannya, 

Oif  *yj  cofj  V  L» 

“Aku  persiapkan  bagi  hamba-hamba-Ku  yang  shalih  apa 
yang  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata,  tidak  pernah  terdengar 
oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terdetik  dalam  hati 
manusia. 


HR.  Al  Bukhari  dalam  At-Ath-Tarikh  Al  Kabir  (7/113,  no.  500),  Ath-Thabrarii 
dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (12/183,  no.  12832),  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Al 
Hilyah{3l9\). 

Takhrij  hadits  telah  dijelaskan  terdahulu. 


Tafsir  AA'Thabari 


28352.  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhr 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hazim  menceritakan 
kepadanya,  ia  beikata:  Aku  mendengar  Sahi  bin  SaM  berkata, 
“Aku  menghadiri  suatu  majelis  Rasulullah  SAW,  (dan  saat 
itu)  beliau  sedang  menggambarkan  surga  hingga  selesai. 
Kemudian  pada  akhir  sabdanya  beliau  beikata: 

^  [a 

'Di  dalamnya  terdapat  apa  yang  tidak  pernah  terlihat  oleh 
mata,  tidak  pernah  terdengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah 
ter detik  dalam  hati  manusia  ” 

Beliau  kemudian  membaca  ayat,  ^  <3^ 

"Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidur....  ”  Hingga  firman 
Allah,  "Sebagai  balasan  terhadap  apa  yang 

telah  mereka  kerjakan 

28353.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada,  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Hasan,  ia 
berkata:  Aku  menerima  berita  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda: 

U  I i oiCvpf  :  |«^j  JlS 

'Ja^  Sf 3  Oif  (.IsJj  S/ 

"Tuhan  kalian  berftrrrum,  'Aku  persiapkan  bagj  hamba- 
hamba-Ku  yang  beriman  dan  berarrud  shalih  apa  yang  tidak 
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Muslim  dalam  Shahth  (4/217S,  na  2825),  Ahmad  dalam  Musnad  (S/334),  dan 
Ath-Thabiani  dalam  Ml  yami4/J:a&7(S/183,no.  5028). 


SunA^Safdah 


pemah  terlihat  oleh  mata,  tidak  pernah  terdengar  oleh 
telinga,  dan  tidak  pemah  terdetik  dalam  hati  manusia’. 

28354.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  bokata:  Rasulullah  SAW  bersabda  dengan 
meriwayatkan  dari  Tuhannya: 

Oif  S/j  tofj  S/  ^  JlS 

JJUj  t_JiS  jJIp 

“Tuhan  kalian  berfirman,  ‘Aku  persiapkan  bagi  hamba- 
hamba-Ku  yang  shalih  cpa  yang  tidak  pemah  terlihat  oleh 
mata,  tidak  pemah  terdengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah 
terdetik  dalam  hati  manusia 

28355.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sahi  bin 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Hasan 
"*  tentang  firman  Allah,  "Seorang 

pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk  mereka 
yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan 
pandangan  mata,"  ia  berkata,  “Mereka  menyembunyikan 
amal  di  dunia,  .sehingga  Allah  membalas  amal-amal 
mereka.”‘3,^V 

28356.  Qasim  bin  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  bin  Salmah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit, 
dari  Abu  Rafi,  dari  Abu  Huraiiah,  bahwa  Hammad  berkata: 
Aku  mengiranya  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

Takhrij  hadits  telah  dijelaskan  terdahulu. 

Takhrij  hadits  telah  dijelaskan  tordahulu. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&ir  (9/3107)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
AA/W/A  (8/438). 


Tafsir  AA‘TluAari 


Yj  Sf  t^jfe  Yj  jUIi  53fi 

Sr-^  <3^  ^ J  4C-«—  (l)af  Sfj  tof^  S/  li 

“Barang5i<qM  masuk  surga,  maka  ia  merasa  nikmat  dan  tidak 
sengsara,  tidak  usang  pakaiam^  dan  tidak  pudar 
keremtgaannya  Di  dalam  surga  terdcpat  apa  yang  tidak 
pernah  terlihat  oleh  mata,  tukik  pernah  terdengar  oleh 
telinga,  dan  tidak  pernah  terdetik  dalam  hati  manusia. 

>  X  ulama  gira'at  berbeda  dalam  membaca  firman  Allah, 

Sebagian  ulama  gira'at  Madinah,  Bashrah,  dan  Kufah 
membacanya  Qjp  dengan  dhammah  pada  huruf  alifiian  fathah  pada 
huruf  ya '  dalam  bentuk  pasif.  _ 

Sebagian  ulama  gira'at  Kufah  monbacanya  dengan 

dhammah  pada  huruf  alif  dan  sukun  pada  huruf  ya’,  dengw  arti,  aku 
sembunyikan  bagi  mereka. 

Pendapat  yang  benar  menurutku  adalah,  kedua  bacaan  tersebut 
masyhur  dan  saling  berdekatan  maknanya.  Itu  karena  jika  Allah 
menyembimyikannya,  maka  ia  tersembunyi,  dan  apabila  ia 
disembunyikan,  maka  tidak  ada  j^g  menyembunyikan  selain  Allah. 


Ahmad  dalam  Musnad  (2/304)  dan  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At- 
rorWA  (4/282,  no.  5648). 

Mayoritas  ulama  gira'at  membacanya  dalam  bentuk  fi’il  madhi  bina' 

majhul. 

Hamzah,  A’masy,  dan  Ya‘qub  membacanya 
Ibnu  Mas‘ud  membacanya  Jiti  Cy 
A’masy  juga  membacanya 

Muhammad  bin  Ka‘b  membacanya  u  dalam  bentuk^?'//  matffti. 

Libat  Abu  Hayyandtdam  A/ Babr  A/ Mdiitb  (8/437). 


SttrahAs'^dah. 


Lafazh  iS  apabila  dimaknai  “apa  yang”  maka  terbaca 
nashab  seb^ai  maf’td  bih  bagi  lafiizh  puS  manakala  seseorang 
membacanya  .  Jika  ia  dimak^  ,  maka  ia  terbaca  rafa  ’  sebagai 

sebagai  maful 

0M 


fa  ’U  bagi  apabila  dibaca  ,  dan  terbaca  nashab 


**Maka  apakah  orang  yang  beriman  seperti  orang  yang  fasik 
Onafir)!  Mereka  tidak  sama.  Adapun  orang-orang  yang 
beriman  dan  mengerjakan  amal-amal  shalih,  maka  bagi 
mereka  surga-surga  tempat  kediaman,  sebagai  pahala 
terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Den  adapun 
orang-orang  yang  fasik  (kafir),  medea  tempat  mereka  adalah 
neraka.  Setiap  kali  mereka  herulak  keluar  daripadanya, 
mereka  dikembalikan  (lagi)  ke  dalamnya  dan  dikatakan 
kepada  mereka,  ^Rasakanlah  siksa  neraka  yang  dahtdu  kamu 
mendustakannya'.''  (Qs.  As^Sajdah  [32];  18-20) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  apakah  orang  kafir  yang  mendustakan 
janji  dan  ancaman  Allah,  serta  menentang  perintah  dan  larangan-Nya, 
sama  seperti  orang  yang  beriman  kepada  Allah,  membenarkan  janji  dan 
ancaman-Nya,  serta  menaati  perintah  dan  larangan-Nya?  Tidak,  mereka 


Tafsir  Aih'Thabari 


tidak  sama  di  sisi  Allah.  Orang-orang  yang  kufiir  kepada  Allah  dan 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  tidak  diperlakukan  sama  pada 
Hari  Kiamat 

Lafazh  "Mereka  tidak  sama,"  disebut  dalam  bentuk 

jamak,  padahal  yang  diterangkan  oleh  kata  ini  beijumlah  dua,  yaitu 
orang  mukmin  dan  orang  fasik.  Hal  itu  karena  yang  dimaksud  orang 
mukmin  di  sini  bukan  satu  orang  mukmin,  dan  yang  dimaksud  dengan 
orang  fasik  di  sini  bukan  satu  orang  fasik,  melainkan  seluruh  orang 
fasik  dan  seluruh  orang  yang  beriman  kepada  Allah.  Apabila  yang 
dimaksud  bukan  dua  orang,  maka  orang  Arab  memberlakukannya 
sebagai  jamak. 

Disebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Ali  bin  Abu 
Thalib  RA  dan  Walid  bin  Uqbah,  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28357.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salmah 
bin  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Ibim.  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  sebagian  sahabatnya,  dari  Atha 
bin  Yasar,  ia  berkata,  “Ayat  ini  turun  di  Madinah  berkaitan 
Hpngan  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  Wahd  bin  Uqbah  bin  Abu 
Mu’ith.  Antara  Walid  dan  Ali  tegadi  perdebatan,  lalu  Walid 
bin  Uqbah  berkata,  ‘Aku  lebih  luas  pembicaraannya  daripada 
kamu,  lebih  tajam  giginya  daripada  kamu,  dan  lebih  kuat 
pasukannya  daripada  kau’.  Ali  lalu  berkata,  ‘Diam!  Kau  ini 
orang  fasik’.  Allah  lalu  memurnikan  ayat  menyangkut 
keduanya,  'Maka  apakah 

orang  yang  beriman  seperti  orang  yang  fasik  (kafir)?  Mereka 
tidak  sama’.  Hingga  firman  Allah, 
dahulu  kamu  mendustakannya 


””  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  195)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir 
(9/3109). 


Surah  AsSajdah 


28358.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

Y  ll-li  “Maka  apakah  orang  yang  beriman  seperti 
orang  yang  fasik  (kafir)?  Mereka  tidak  sama,  ”  ia  berkata, 
“Demi  Allah,  mereka  tidak  sama  di  dunia,  tidak  pula  saat 
mati^  dan  tidak  pula  di  akhiral”^^^ 

Takwil  finnan  Allah:  ^ 

(Adapun  orang^rang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal- 
amal  shalih,  maka  bagi  merelai  surga-surga  tempat  kedumum) 

Maksudnya  adalah,  bagi  orang-otang  yang  membenarkan  Allah 
dan  Rasul-Nya,  serta  menjalankan  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya,  akan 
mendapatkan  taman-taman  tempat  tinggal  yang  mereka  diami  di 


Takwa  firman  Allah:  \yi  C  (Sebagai  pahala 

terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan) 

Maksudnya  adalah,  sebt^ai  limpahan  karunia  yang  diturunkan 
Allah  kepada  mereka,  sebagai  balasan  dari-Nya  untuk  mereka  atas 
ketaatan  yang  mereka  lakukan  di  dunia. 

Takwil  firman  Allah:  \yLlc^\^j  (Dan  adapun  orang-orang 
yang  fasik  [kafir]) 

Maksudnya  adalah,  bagi  orang-orang  yang  kufiir  kepada  Allah 
dan  meninggalkan  ketaatan  kepada-Nya,  maka  tempat  tinggal  mereka 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (9/3109)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/365). 


Tafsir  AA^Thabari 


di  akhirat  adalah  neraka  ^  ^ 

“Seticp  kali  mereka  hendak  keluar 
daripadanya,  mereka  dikembalikan  (lagi)  ke  dalamnya  dan  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Rasakanlah  siksa  neraka  yang  dahulu  kamu 
"  Yaitu  di  dunia. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dragan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

28359.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  c:^  “Dan 
adapun  orang-orang  yang  fasik''  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang-orang  muSyrik.” 

“Dan  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Rasakanlah 
siksa  neralm  yang  dahulu  kamu  mendustakannya’.”  Ia 
berkata,  “Kaum  tersebut  adalah  orang-orang  yang 
mendustakan,  seperti  yang  kalian  lihat.”*^^* 


**Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka 
sebagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang 
lebih  besar  (di  akhirat);  mudah-mudahan  mereka  kembali  (ke 
jalan  yang  benar),**  (Qs,  As^Sajdah  [32]:  21) 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta6ir  (9/3109, 3110). 


MMM 


SttrahAs^Segdah  ■  -  i 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  arti  lafa2b 

“Adzab  yang  dekat,  ”  yang  diancamkan  Allah  akan  ditimpakan 
kepada  orang-orang  fasik  tersebut. 

Sebagian  berpencU^at  bahwa  maksiidnya  adalah  musibah- 
musibah  di  dunia,  menyangkut  jiwa  dan  harta.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28360.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman  Allah,  sesungguhnya 

Kami  merasakan  kepada  mereka  sebagian  adzab  yang  dekat 
(di  dunia),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berbagai 
musibah,  kesengsaraan,  dan  ujian  di  dunia  yang  ditimpakan 
Allah  kepada  para  hamba-Nya,  hingga  mereka  bertobat.”’^^® 

28361.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kanai,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman 
Allah,  jijlj  p  4 

“Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada 
mereka  sebadan  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab 
yang  lebih  besar  (di  akhirat);  mudah-mudahan  mereka 
kembali  (ke  jalan  yang  benar). "  Ia  berkata,  “Adzab  yang 
dekat  adalah  ujian  di  dunia.  Pendapat  lain  mengatakan 
musibah.”*^^^ 

28362.  Ibnu  Al  Mutsanna  mencaitakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  Immi  dari  Syu’bah,  dari 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (9/3110)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun{m65). 

Ibnu  Jauzi  ddam  Zdrfit/ Afos/r  (6/341). 


TafdrAA^riuAari 


Qatadah,  dari  Urwah,  dari  Hasan  Al  Urani,  dari  Ibnu  Abi 
Lada,  dari  Ubai  bin  Ka’b,  tentang  finnan  Allah,  ^ 

“Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan 
kepada  mereka  sebagian  aetab  yang  dekat  (di  dunia),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  berbagai  musibah  di  dunia. 
Bencana  asq>  telah  berlalu.  Begitu  juga  penghancuran  dan 
kelapian.”'^^“»^’ 

28363.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
beikata:  Yahya  bin  Sa’id  dan  Muhammad  bin  Ja’lar 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  beikata;  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Azrah,  dari 
Hasan  Al  Urani,  dari  Yahya  bin  Jazzar,  dari  Ibnu  Abi  Laila, 
dari  Ubai  bin  Ka’b,  bahwa  ia  berkomentar  tentang  ayat, 

“Dan 

sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka  sebagian 
adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang  lebih  besar 
(di  akhirat),”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah  berbagai 
musibah  di  dunia,  kel^iran,  kehancuran,  atau  asap.”  Syu’bah 
ragu  mengenai  pengahancuran  dan  asap.’^ 

28364.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  beikata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Urwah,  dari  Hasan  Al  Urani,  dari  Yahya  bin  Jazzar,  dari  Ibnu 
Abi  Laila,  dari  Ubai  bin  Ka’b.  tentang  riwayat  yang  seri^ia. 


Secara  harfiah  artinya  adzab  yang  pasti,  tetapi  bisa  ditafsirkan  sebagai  perang 
Badar.  Penj. 

HR.  Al  Bukhari  dalam  Shahih  (1/341,  no.  962X  Muslim  dalam  Shahth  (4/2174, 
no.  2824X  dan  An-Nasa'i  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (6/3S0, 1 1202). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  ta&ir  (9/3110)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/341). 


.  Surah  As'Sajdah  .  ,  .  , 

Hanya  saja,  ia  berkata,  “Musibah,  kelapran,  dan 
kehancuran 

28365.  Ibnu  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Habbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Qatadah,  dari  Azrah,  dari  Hasan  Al  Urani,  dari  Yahya  bin  Al 
Jazzar,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ubai  bin  Ka’b, 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berbagai  musibah  yang 
mereka  alami  di  dunia;  penghancuran,  asap  mematikan,  dan 
kelaparan”*^^^ 

28366.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Abu 
Aliyah,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka 
sebagian  adzab  yang  dekat, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
berbagai  musibah  di  dunia.”*^^^ 

28367.  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  firman  Allah, 
p  ^  Dan 

sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka  sebagian 
adzab  yang  dekat  (di  dmia)  sebelum  adzab  yang  lebih  besar 
(di  akhirat),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berbagai 
musibah  yang  menimpa  dunia  dan  harta  benda  mereka.” 
28368.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Hasan,  tentang  firman  Allah, 


Takhrij  hadits  telah  dijelaskan  terdahulu.  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (41363). 

Ibid 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zfld^/Mis/r  (6/341). 

Adh-Dhjdihak  dalam  tafsir  (2/671)  dan  Ibnu  Jauzi  dalaaaZad  Al  Masir  (6/341). 


i  «62  -  ^ 


Tafsir  Ath'Thaban 


“Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan 
kepada  mereka  sebagian  adzab  yang  dekat,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  berbagai  musibah  di  dunia.”*^^^ 

28369.  Ibnu  Waki  mencditakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  •  Manshur,  dari  Ibrahim, 
tentang  firman  Allah,  “Dan 

sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka  sebagian 
adzab  yang  dekat,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berbagai 
hal  yang  menimpa  m^ka  di  dunia.”*^ 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bah^va  maksudnya  adalah, 
hukuman  hadd,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riv^yat  berikut  ini: 
28370.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Syabib,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  ^  ^ - 

“Dan  sesungguhnya  Kami 
merasakan  kepada  mereka  sebagian  adzab  yang  dekat  (di 
dunia)  sebelum  adzab  yang  lebih  besar  (di  akhirat), "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  hukuman  hadd 

Ahli  takwil  lain  berpend^t  bahwa  maksudnya  adalah, 
pembimuhan  dengan  pedang.  Mereka  dibunuh  pada  Perang  Badar, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28371.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu 
Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah, 


Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/341). 

HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushamcf  (7/208,  no.  3S396)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/554). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3110)  dan  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/365). 


"Dan  sesungguhnya  Kami 
merasakan  kepada  mereka  sebagi  adzab  yang  dekat,  ”  ia 
berkata, ‘^Maksudnya  adalah  Perang  Badar.”’^* 

28372.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 
Abu  Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  riwayat  yang 
sama.*^^ 

28373.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Masruq,  dari 
Abdullah,  riwayat  yang  sama. 

28374.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Husyaim  mengabarkan  kepada  kami,  Auf  mengabarkan 
kepada  kami  dari  sumber  riwayatnya,  dari  Hasan  bin  Ali, 
mengenai  firman  Allah,  iijs 

"Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka 
sebagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang 
lebih  besar  (di  akhirat),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pembunuhan  dengan  pedang  dalam  keadaan  kalah.”*^^^ 

28375.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Abdullah  bin  Harits 
bin  Naufal,  tentang  firman  Allah.  yUlh 

"Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan 
kepada  mereka  sebagian  cubab  yang  dekat  (di  dunia) 
sebelum  adzab  yang  lebih  besar  ((S  akhirat),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  pembunuhan  dengan  pedang.  Seti£q) 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zau/i4/Misir  (6/341). 

Ibid 

Ibid 
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Ibid 


Tafsir  Adi'Thabari 


adzab  yang  dekat,  yang  diancamkan  Allah  kepada  umat  ini, 
adalah  berupa  pembimuhan  dengan  pedang.”*^^^ 

28376.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waiqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

“Dan  sesungguhnya  Kami 
merasakan  kepada  mereka  sebagian  adzab  yang  dekat  (di 
dunia)  sebelum  adzab  yang  lebih  besar  (di  akhirat),”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  pembimuhan  dan  kelaparan  bagi 
orang-orang  Quraisy  di  dunia.”*^^^ 

28377.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata:  Mujahid  menceritakan  dari  'Ubai  bin 
Ka’b,  mengenai  firman  Allah, 

wUuJl  “Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada 
mereka  sebagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab 
yang  lebih  besar  (di  akhirat),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Perang  Badar.”*^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
kekeringan  yang  menimpa  mereka.  Mereka  yang  berpend^at  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

28378.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/365)  dari  Ibnu  Mas‘ud. 
Mujahid  dalam  ta&ir  Oial.  345)  dari  Ibnu  Mas'ud,  patadah,  dah  As-Sudi. 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zi»/i4/ Mair  (6/341). 


SurahAs'Scgdah  " 

tentang  finnan  Allah,  Ci»-» 

“Dan  sesungguh^  Kami  merasakan  kepada  mereka 
sebagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang 
lebih  besar  (di  akhirat),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

kekeringan  yang  menimpa  merek-” 

28379.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan*  dan  Manshur,  dan 
Ibrahim,  riwayat  yang  sarna.’^** 

AhU  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  adzab 
kubur.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

28380.  Muhammad  bin  Umarah  menceritakan  kepadaku,  la  berkata: 

Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isra  il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Yahy^^  dari  Mujahid^ 
mengenai  firman  Allah,  ^ 

J§\*\  “Dan  sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka 
'^bagian  adzab  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang 
lebih  besar  (di  akhirat),"  ia  berkata,  “Maksud^^^  adzab 

yang  adalah  adzab  kubur  dan  adzab  dunia.” 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  adzab 
dunia.  Mereka  yang  berpend^t  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

28381.  Yunus  menceritakan  kepada  kanu,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 


5  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/365)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl 
Masir  (6/341). 

‘  ^  Abi  H«im  datam  taftir  (9/3110).  MM* 

Mujahid  saat  menafeirkannya  di  tempat  im.  Al  Mawaidi  dalam  An^Nukat  yva  Al 
Lyim  (4/365). 
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mengenai  firman  Allah,  iVt  ^  “Dan 

sesungguhnya  Kami  merasakan  kepada  mereka  sebagian 
adzab  yang  dekat,  ”  bahwa  maksudnya  adalah  Adzab 
dunia.*^^* 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah,  Allah 
mengancam  orang-orang  yang  fasik  dan  mendustakan  dengan  ancaman- 
Nya  di  dunia  berupa  adzab  yang  dekat  sebelum  adzab  yang  lebih  besar. 
Adzab  yang  dekat  adalah  setiap  bencana  yang  menimpa  mereka 
misalnya  kelaparan  dan  pembimuhan.  Semua  itu  termasuk  adTab  yang 
dekat.  Saat  mengancam  mereka  dengan  adzab  yang  dekat,  Allah  tidak 
menyebut  secara  khusus  bahwa  Allah  mengadzab  mereka  dengan  suatu 
jenis  adzab  tertentu,  bukan  yang  lain,  dan  Allah  telah  mengadyah 
mereka  dengan  semua  jenis  adzab  di  dunia  seperti  pembunuhan^ 
kelaparan,  krisis,  musibah  harta,  sehingga  dengan  demikian  Allah  telah 
menyempurnakan  adzab  bagi  mereka. 


Takwil  firman  Allah:  (Sebelum  adzab  yang 

lebih  besar) 

Maksudnya  adalah,  sebelum  adzab  yang  lebih  besar,  yaitu  adzab 
Hari  Kiamat.  Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28382.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritak^  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Dhuha, 
dari  Masruq,  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah, 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (4/365). 


Surah  As'Stgdah  . 

jry»  “Sebelum  adzab  yang  lebih  besar. "  ia  berkata,  “Pada 
Hari  Kiamat.”^^” 

28383.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Masruq,  dan 
Abdullah,  riwayat  yang  sama.‘^“ 

28384.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kaim, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

“Sebelum  adzab  yang  lebih  besar,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  pada  Hari  Kiamat  di  akhirat.”*^^* 

28385.  Muhammad  bin  Umarah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ubaidullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Isra'il  mengabarkan  kepada  kami  dan  Abu  Yahya,  dan 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  jjJl  “Sebelum 

adzab  yang  lebih  besar,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
pada  Hari  Kiamat.”*^® 

28386.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakm  Jtepa^  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

“Sebelum  adzab  yang  lebih  besar,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  pada  Hari  Kiamat” 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6^42). 
Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  545). 

Ibid. 


TafmAA'Thdbari 


Qatadah  menceritakannya  dari  Hasan.*^® 

28387.  Yvmus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  "Sebelum  adzab 

yang  lebih  besar,  ”  ia  berkata,  “Maksud  dari  adzab  yang  lebih 
besar  adalah  adzab  akhirat.”*^*^ 

Takvnl  firman  Allah:  (Mudah-mudahan 

mereka  kembali  [ke  jalan  yang  benar]) 

Maksudnya  adalah,  agar  mereka  kembali  dan  bertobat  setelah 
diberi  adzab  yang  dekat. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28388.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari 
Abu  Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  tentang  firman 
Allah,  ‘‘Mudah-mudahan  mereka  kembali  (ke 

j&lan  yang  benar),”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  agar 
mereka  bertobat.”'^^^ 

28389.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Rabi, 
dari  Abu  Aliyah,  tentang  firman  Allah, 
‘‘Mudah-mudahan  mereka  kembali  (ke  jalan  yang  benar),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  agar  mereka  bertpbat.”*^^ 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/342)  dari  Ibnu  Mas'ud. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/365),  tanpa  menisbatkannya 

kepada  siapa  pun. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zarfyt/Mff/r  (6/342). 


Surah  As'Se^dah 


28390.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kq)ada  kami 
dari  Oatadah,  mengenai  finnan  Allah,  “Mudah- 

mudahan  mereka  kembali  (ke  jalan  yang  benar), "  ia  berkata, 
‘^Maksudnya  adalah,  merdca  beitobat”'^^ 


"Dan  siapakah  yang  lebih  lalim  daripada  orang  yang  telah 
diperingatkan  dengan  ayat'C^at  Tuhannya,  kemudian  ia 
berpaling  daripadanya?  Sesungguhnya  Kami  akan 
memberikan  pembalasan  kepada  orang-orang  yang  berdosa,** 
(Qs.  As-Sajdah  [32]:  22) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  manusia  mana  yang  lebih  zhalim 
terhadap  dirinya  daripada  orang  yang  dinasihati  Allah  dengan  argumen- 
argumen-Nya,  dan  dengan  ayat-ayat  dalam  Kitab-Nya  serta  para  rasul- 
Nya,  kemudian  ia  berpaling  dari  semua  itu,  tidak  memetik  nasihat, 
melainkan  menyombongkan  diri  darinya. 


Takwil  firman  Allah:  (Sesungguhnya 

Kami  akan  memberikan  pembalasan  kepada  orang-orang  yang 
berdosa) 


Ibnu  Abi  Hadm  dalam  tafsir  (9/31 10)  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukea  wa  Al  Uyun  (4/36S)  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Adi'Thab(M 


Maksudnya  adalah.  Kami  akan  memberi  balasan  kepada  orang- 
orang  yang  melakukan  berbagai  dosa 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maksudnya  «HalaVi 
ashabul  qadar,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

28391.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  ia 
berkata:  Wail  bin  Daud  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Marwan  bin  Safih,  dari  Yazid  bin  Rufa’i,  ia  berkata,  “Firman 
Allah,  ot  “l  ‘Sesungguhnya  Kami  akan 

memberikan  pembalasan  kepada  orang-orang  yang  berdosa 
maksudnya  adalah  ashab  al  qadar.  Ia  kemudian  membaca 
firman  Allah,  'Sesuntuknya  orang- 

orang  yang  berdosa  berada  dalam  kesesalan  (di  dunia)  dan 
dalam  neraka^  (Qs.  Al  Qamar  (54):  47)  Hingga  firman  AUah, 
JjLJcjL.  ^  'Sesungguhnya  Kami  menciptakan^ segala 
sesuatu  menurut  ukuran  ’  ”  (Qs.  Al  Qamar  (54):  49)*^®* 

28392.  Hasan  bin  AraM  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Wail  bin 
Daud  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Safih,  dari  Yazid 
bin  Rufai,  tentang  riwayat  yang  serupa.  Hanya  saja,  dalam 
haditsnya  ini  ia  berkata:  Wail  bin  Daud  lalu  membaca  ayat- 
ayat  tersebut,  "Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  berdosa  berada  ^lam  kesesatan  (di  dunia)  dan 
dalam  neraka.... 

Ahh  takwil  lain  berpendapat  sebagai  berikut: 


Ilmu  Jauzi  dalam  Za</i4/Muir  (6/342). 


SurahAs'S(gdah 


28393.  Imran  bin  Bakkar  Al  Kala’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Mubarak  menceritakan  kepada  kami, 
ia  bericata:  Isma’il  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Aziz  bin  Ubaidullah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ubadah  bin  Nusai,  dari  Junadah  bin  Abu  Umayyah, 
dari  Mu’adz  bin  Jabal,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

^  :yjj  ^ 

Cfi  *-xSi  0 jjlfe  ^  jl 


"Ada  tiga  perkara  yang  barangsiapa  melakukannya  maka  ia 
telah  berdosa.  Barangsiapa  memegang  teguh  suatu  panji 
(bendera)  tidak  dalam  kebenaran,  durhaka  kepada  kedua 
orangtiumya,  atau  berjalan  dengan  orang  zhalim  yang 
dibelanya,  maka  ia  telah  berdosa  Allah  berfirman, 
‘Sesungguhnya  Kami  akan  memberikan  pembalasan  kepada 
orang-orang  yang  berdosa 

«0« 
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Ath-Tbabrani  dalam  A/  Mu’jam  Al  Kabir  (20/61,  no.  112)  dan  Al  Hahsami 
dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id  (7/90). 


Tafsir  Aik'Thabdri 


“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  herikan  kepada  Musa  Al 
Kitab  (Taurat)  f  maka  janganlah  kamu  (Muhammad)  ragu- 
ragu  menerima  (Al  Qur  'an  itu)  Kami  jadikan  Al  Kitab 

(Taurat)  itu  petunjuk  bagi  bani  Isra' U,  Dan  Kami  jadikan  di 
antara  mereka  itu  pemimpin-pemimpin  yang  memberi 
petunjuk  dengan  perintah  Kami  ketika  mereka  sabar.  Dan 
adalah  mereka  meyakini  ayat-ayat  Kami,** 

(Qs.  As-Sajdah  [32]:  23-24) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  Kami  telah  memberi  Musa  Taurat, 
sebagaimana  Kami  memberimu  Al  Furqan,  wahai  Muhammad. 

4  janganlah  kamu  (Muhammad)  ragu-ragu 

menerima  (Al  Qur  'an  itu).  ” 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah  kamu  ragu 
bahwa  engkau  menerimanya,  atau  bertemu  dengan-Nya  saat  engkau  di- 
isra  -kan.  Demdaan  keterangan  atsar  dari  Rasulullah  SAW.” 

28394.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Abu  Alijrah  Ar-Rayahi,  ia  berkata:  Saudara 
sepupu  Nabi  kalian  — maksucfaiya  Ibnu  Abbas —  berkata: 
Nabi  SAW  bersabda, 

iji  ^ 

tjl3l  OjU  Jall-  t^Gl3 

4  ^  ‘«y 

•y  ^  y  is^j  ^  ^ 


StmAAs'Se^dah 


“Pada  malam  aku  di-isra'-kan,  aku  diperlihatkan  Musa  bin 
Imran.  Ia  adalah  laki-laki  yang  berkulit  putih,  tinggi,  dan 
berambut  ikal,  seperti  orang  Syanu’ah.  Aku  juga  melihat  Isa, 
seorang  laki-laki  yang  berperawakan  sedang,  kulitnya  mewah 
keputih-putihan,  dan  berambut  lurus.  Aku  Juga  melihat  malaikat 
penjaga  neraka  dan  Dajjal.  ” 

Semua  itu  merupakan  sebagian  tanda  kekuasaan  yang 
diperlihatkan  Allah  kepada  beliau.  ^  “Maka 

janganlah  kamu  (Muhammad)  ragu-ragu  menerimanya  ” 
Maksudnya  adalah,  beliau  melihat  Musa  dan  bertemu  dengan 
Musa  pada  malam  beliau  di-isra  '-kan. 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  Kami 

jadikan  Al  Kitab  [T aurat]  itu  petunjuk  bagi  bani  Isra'il) 

Maksudnya  adalah.  Kami  jadikan  Musa  sebagai  petunjuk  bagi 
bani  Isra'il.  Mereka  mendapat  petunjuk  dengan  mengikutinya  dan 
menepati  kebenaran  dengan  cara  meneladaninya  dan  menuruti 
perkataannya. 

Penakwilan  kami  ini  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli  takwil, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

28395.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  moiceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

“Dan  Kami  jadikan  Al  Kitab  (Taurat)  itu  petunjuk  bagi  bani 
Isra'il,”  ia  berkata,  “Allah  menjadikan  Musa  sebagai 
petunjuk  bagi  bani  Isra'il.”’^’^ 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  ($/343)  dan  Abu  Ja‘lar  An-Nuhhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur'an  (5/311). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/366),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/344),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/364). 


Tt^rAA'Ttudfari 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  Kami  jadikan  di 

antara  mereka  itu  pemimpin-pemimpin) 

Maksudnya  adalah.  Kami  jadikan  dari  bani  Isra'il  itu  para 
pemimpin. 

Lafazh  menuakan  bentuk  jamak  dari  yang  berarti, 
orang  yang  diikuti  dalam  kebaikan  dan  keburukan.  Maksudnya  di  sini 
adalah  Allah  menjadikan  di  antara  mereka  para  pemimpin  kebaikan 
yang  dijadikan  panutan  dan  petunjuk,  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28396.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  “Dan 

Kami  jadikan  di  antara  mereka  itu  pemimpin-pemimpin,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  para  pemimpin  kebaikan.” 

“Yang  memberi  petunjuk  dengan  ^perintah 
Kami.  ”  Maksudnya  adalah,  mereka  memberi  petunjuk  kepada 
para  pengikut  mereka  dan  orang-orang  yang  menerima 
mereka  dengan  izin  Kami  bagi  mereka  untuk  berbuat 
demikian,  dan  dengan  dukungan  Kami  kepada  mereka  untuk 
melaksanakannya.”*^^ 

Takwil  firman  Allah:  UJ  (Ketika  mereka  sabar) 

Para  ulama  qira  'at  berbeda  dalam  membacanya. 

Mayoritas  ulama  gira'cU  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian 
ulama  gira'at  Kufah  membacanya  lU  dengan  fathah  pada  huruf 

lam  dan  tasydid  pada  huruf  mim,  yang  artinya,  ketika  mereka  bersabar. 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/366). 


Surah  As'Scgddh 


Mayoritas  ulama  gira'at  Kufah  membacanya  UJ  dengan  kasrah 
pada  huruf  lam  dan  takhfif  pada  huruf  mim,  yang  artinya,  karena 
kesabaran  terhadap  dunia  dan  godaannya,  kesungguhan  mereka  dalam 
menaati  dan  menjalankan  perintah  Kami. 

Ibnu  Mas’ud  membacanya  Ketika  huruf  lam  dibaca 

kasrah,  maka  kata  u  terbaca  khafadh  Jilm  ia  dibaca  fathah,  maka  O 
adalah-pptikel  yang  berarti  ketika. 

Menurutku,  keduanya  merupakan  bacaan  yang  masyhur  dan 
berdekatan  maknanya.  Mayoritas  ulama  gira'at  mengikuti  masing- 
masing  bacaan  tersebut,  sehingga  mana  saja  bacaan  yang  diikuti,  telah 
dianggap  benar. 

Apabila  huruf  lam  dibaca  fathah  dan  huruf  mim  dibaca  tasydid, 
maka  takwil  ayat  tersebut  adalah,  dan  Kami  jadikan  di  antara  mereka 
para  pemimpin  yang  menunjukkan  para  pengikut  mereka  dengan  izin 
Kami  dan  peneguhan  Kami  bagi  mereka  untuk  memberi  petunjuk, 
ketika  mereka  sabar  dalam  menaati  Kami  dan  menjauhkan  diri  mereka 
dari  kerukmatan  serta  syahwat  duniawi.  Apabila  dibaca  kasrah,  maka 
maknanya  seperti  yang  telah  kami  jelaskan. 

28397.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ayahku 
berkata:  Kam  mendengar  penjelasan  tentang  firman  Allah, 
iIJ  lyl  <<^1^  "Dan  Kami  jadikan  di 

antara  mereka  itu  pemimpin-pemimpin  yang  memberi 
petunjuk  dengan  perintah  Kami  ketika  mereka  sabar,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  sabar  terhad^  dunia.”*^’^ 

Mayoritas  ulama  membacanya 

Abdullah,  Thalhah,  A’masy,  Hamzah,  Kisa’i,  dan  Ruwais,  membacanya  UJ 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/441). 

Ibnu  Mas‘ud  membacanya  Lihat  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 

Wajiz  (41365). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/366)  dari  Sufyan. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Finnan-Nya,  “Dan  adalah  mereka  meyakini 

ayat-ayat  Kami,  ”  maksudnya  adaiah,  mereka  meyakini  apa-apa  yang 
ditunjrikkan  oleh  argumen-argumoi  Kami,  menerima  kebenaran  yang 
telah  jelas  bagi  mereka  dan  beriman  kepada  para  rasul  Kami  serta  ayat- 
ayat  dalam  Kitab  yang  Kami  wahyukan 

^1^=3 

"^Sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah  yang  memberikan 
keputusan  di  antara  mereka  pada  Hari  Kiamat  tentang  apa 
yang  selalu  mereka  perselisUikan  padanya.** 

(Qs.  As-Sajdah  [32]:  25) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  sesimgguhnya  Tuhanmu, '  wahai 
Muhammad,  menjelaskan  kepada  semua  makhluk-Nya  pada  Hari 
Kiamat  tentang  apa  yang  mereka  perselisihkan  di  dunia  mengenai 
perkara-perkara  agama,  kebangkitan,  pahala,  dan  siksaan,  serta  hal-hal 
lain  dari  perkara  agama  mereka.  Allah  memutuskan  di  antara  mereka 
dengan  keputusan  yang  final,  dengan  memasukkan  pengikut  kebenaran 
ke  dalam  surga  dan  memasukkan  paigikut  kebatilan  ke  dalam  neraka. 

«0 


fL9> 


Surah  As'Scgdah 


*'Dan  ejakah  tidak  menjadi  petunjuk  bagi  mereka,  berapa 
banyak  umat-umat  sebelum  mereka  yang  telah  Kami 
binasakan  sedangkan  mereka  sendiri  berjalan  di  tempat- 
tempat  kediaman  mereka  itu»  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Tuhan). 

Maka  apakah  mereka  tidak  mendengarkan 
(memperhatikan)?**  (Qs.  As'Sajdah  [32]:  26) 

Maksudnya  adalah,  tidakkah  telah  jelas  bagi  mereka, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28398.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai 
firman  Allah,  “Dan  apakah  tidak  menjadi 

petunjuk  bagi  mereka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dan 
.  tidakkah  telah  jelas  bagi  mereka?”*^’^ 

Para  ulama  gira'at  dari  berbagai  negeri  membaca  ^  dengan 
huruf  ya’.  Begitu  juga  menurut  kami,  sesuai  konsensus  hujjah  dari  para 
ulama  qira'at,  dengan  arti,  dan  tidakkah  penghancuran  Kami  terhadap 
umat-umat  yang  lalu  sebelum  mereka  itu  memberi  penjelasan  kepada 
mereka  mengenai  Sunnah  kami  terhadap  orang  yang  mengikuti  jalan 
mereka  dalam  mengingkari  ayat-ayat  Kami,  sehingga  mereka 
mengambil  nasihat  dan  jera. 

Apabila  dibaca  >  maka  kata  terbaca  rafa’  olehnya. 
Apabila  dibaca  pJh  ,  maka  kata  j^dan  sesudahnya  terbaca  nashab.^^^^ 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/365). 

Mayoritas  ulama  membacanya  ^  dengan  huruf  ya’,  yzng  fa ’il-nya.  adalah 
Allah  menurut  pendapat  satu  kelonq>ok,  dan  Rasul  SAW  menurut  pendapat 
kelompok  lain. 

Ulama  Kufah  membolehkan  kata  ^  menjadi^ 'i/-nya. 


Tafsir  AA'Thabari 


Maksud  finnan  Allah,  “Sedangkan  mereka  sendiri 

berjalan  di  tempat-tempat  kediaman  mereka  itu,  ”  adalah,  banyaknya 
penghancuran  yang  Kami  lakukan  terhadap  umat-umat  terdahulu 
sebelum  mereka,  dimana  mereka  begalan  di  negeri-negeri  umat-umat 
tersebut,  seperti  Ad  dan  Tsamud.  Hal  itu  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 


28399.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 

dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

apcAah  tidak  menjadi  petunjuk  bagi 
mereka,  berapa  banyak  umat-umat  sebelum  mereka  yang 
telah  Kami  binasakan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
seperti  Ad  dan  Tsamud,  dan  umat-umat  tersebut  tidak 
kembali  lagi  kepada  mereka.”’^’* 


Firman-Nya,  Oij  “Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Tuhan),  ”  maksudnya 
adalah,  kosongnya  tempat  tinggal  umat-umat  terdahulu  sebelum  orang- 
orang  Quraisy  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  itu  (kosongnya  ia) 


lantaran  Kami  binasakan  karena  telah  mendustakan  para  rasul  Kami, 
mengingkari  ayat-ayat  Kami,  dan  menyembah  tuhan-tuhan  selain  Allah. 
(Tempat  tinggal)  yang  mereka  lewati  dan  mereka  lihat  dengan  mata 
kepala  itu. .  .sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda-tanda 
bagi  mereka,  dan  nasihat  yang  dapat  mereka  ambil  .seandainya  mereka 
memiliki  akal. 


Abu  Abdunuhman  membacanya  dan  itu  mQnq>akan  haraan  Hasan  dan 
Qatadah.  Lihat  Ibnu  Athiyah  dahmAl  Muharrar  Al  Wajiz  (4/365). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/SS4),  menisba&annya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Abi  Hatim,  namun- kami  tidak  mraemukannya  dalam 
tafsirnya  di  tempat  ini. 


SuruhAsSi^dah  ' 

Finnan-Nya,  ^  “Maka  camkah  mereka  tidak 

mendengarkan  (memperhatikan)?”  maksudnya  adalah,  apakah  mereka 
tidak  mendengarkan  nasihat  dan  peringatan  Allah  kepada  mereka 
dengan  tanda-tanda-Nya  itu,  serta  letak-letak  argumen  Allah  yang 
dibeiitahukan-Nya  kepada  mereka? 

MH» 

"Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahwasanya 
Kami  mengfudau  (awan  yang  mengandung)  air  ke  bumi 
yang  tandus,  lalu  Kami  tumbuhkan  dengan  air  hujan  itu 
tanam-tanaman  yang  daripadanya  (dapat)  makan  binatang- 
binatang  ternak  mereka  dan  mereka  sendiri.  Maka  apakah 
rriereka  tidak  rriemperhaHkan?**  (Qs.  As'Sajdah  [32]:  27) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  tidakkah  orang-orang  yang 
mendustakan  kebangkitan  sesudah  kematian,  dan  penghalauan  sesudah 
kemusnahan  itu  melihat  bahwa  Kami  dengan  kekuasaan  Kami  dapat 
menghalau  air  ke  bumi  yang  kering  dan  tandus,  tidak  ada  tanaman 
padanya? 

Lafazh  terambil  dari  Y/r  S'*  yang  berarti  unta  yang 

memakan  segala  sesuatu.  Begitu  juga  lafazh  yang  berarti, 

bumi  yang  menelan  segala  sesuatu  yang  ada  di  atasnya,  sama  seperti 
unta  yang  memakan  segala  sesuatu  yang  ditemuinya.  Darinya  terambil 
lafa^  y/Jr  yang  menggambarkan  seseorang  yang  banyak  makan, 
sebagaimana  syair  rafaz  berikut  ini: 


Tafsir  Adi'TIuAari 


•••  'Mj 

“Yang  amat  tercela  lagi  rakus... 

Darinya  terambil  lafazh  yang  artinya,  pedang  yang 

dapat  menebas  apa  saja.  Lafazh  ini  memiliki  empat  pola  bacaan,  yaitu 
‘  ‘  ‘  Vyr. 

Menurut  yang  kami  dengar,  pola  berasal  dari  Tamim. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28400.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Aim,  dari  Ibnu 
Abbas,  mengenai  firman  Allah,  “Bumi  yang 

tandus.”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  sebuah  negeri  di 
Yaman.”‘^*® 

28401.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kq>ada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah  sebuah 
negeri  di  Yaman,”'^** 

28402.  ...Ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Abdullah  bin  Mubarak  menceritakan  kepada  kami 
dan  Mu’ammir,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai 
firman  Allah,  ^  “Dan  apakah 


Bagian  dari  bait  milik  Syaminakh,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Lisan  Al 
Arab  (entri:  j». 

Bait  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Our  'an 
(14/111). 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/441)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/366). 

Ibid. 


Surah  As'Sajdah 


mereka  tidak  memperhatikan,  bahwasanya  Kami  menghalau 
(awan  yang  mengandung)  air  ke  bumi  yang  tandus,’’  ia 
berkata,  “Negeri  Abyan  dan  semisalnya.”*^*^ 

28403.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abu  Za’iddah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Mubarak,  ia  berkata:  Mu’ammir 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  riwayat  yang  sama,  hanya  saja  ia  berkata,  “Dan  negeri 
semisalnya.”*^*^ 

28404.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  seorang  perawi,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman 
Allah,  "Bumi  yang  tandus,  ”  ia  berkata,  “Lafazh 
artinya  adalah,  yang  tidak  diguyur  hujan  kecuali  hujan  yang 
ti(M  memberi  manfaat  baginya,  selain  banjir  yang  datang 
kepadanya.”^^*^ 

28405.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dan  Juwmbir, 
dari  Adh-Dhahhak,  mengenai  firman  Allah, 

"Ke  bumi  yang  tandus,’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
tidak  ada  tanaman  padanya.”*^*^ 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  545)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/366)  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3 III). 

Abu  Ja‘far  An-Nuhhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (5/312),  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami’  li  Ahkam  Al  Qur'an  (14/110),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/34 1),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 


Tafsir  Ath-Thabari 


28406.  Bisyr  ,  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan, 
bahwasanya  Kami  menghalau  (awan  yang  mengandung)  air 
ke  bumi  yang  tandus,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tanah 
yang  berdebu.”^^*® 

28407.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah, 

"Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahwasanya 
Kami  menghalau  (awan  yang  mengandung)  air  ke  bumi  yang 
tandus, "  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  tanah  yang 

tidak  ada  sesuatu  di  dalamnya  dan  tidak  ada  tumbuhan 
padanya.”  Mengenai  firman  Allah,  "Tanah  rata  lagi 

tandus.  ’’  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  8)  Ia  berkata,  “Tidak  ada  sesuatu 
di  dalamnya  dan  tidak  ada  tumbuhan  padanya.”^^®^ 

Firman-Nya,  Cjfj  "Lalu  Kami 

tumbuhkan  dengan  air  hujan  itu  tanam-tanaman  yang  daripadanya 
(dapat)  makan  binatang-binatang  ternak  mereka  dan  mereka  sendiri,  ” 
maksudnya  adalah,  lalu  dengan  air  yang  kami  giring  kepada  tanah  yang 
kering,  tandus,  dan  lama  tidak  terkena  air  itu.  Kami  keluarkan  tanaman 
hijau  yang  bisa  dimakan  oleh  binatang-binatang  ternak  mereka,  dan 
menjadi  makanan  bagi  tubuh  mereka  sehingga  mereka  hidup 
dengannya. 

Firman-Nya,  "Maka  apakah  mereka  tidak 

memperhatikan?  ”  adalah,  tidakkah  mereka  melihat  hal  itu  dengan  mata 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/361).  Ia  menyebutkan'  lima 
pendapat  tentangnya. 

Ibid. 


Surah  As-Sogdah 


mereka,  sehingga  mereka  mengetahui  bahwa  dengan  kekuasaan  yang 
demikian,  tidak  sulit  bagi-Ku  untuk  menghidupkan  makhluk  yang  mati, 
membangkitkan  mereka  dari  kubur,  dan  mengembalikan  kondisi 
mereka  seperti  sebelum  mereka  mati! 


"Dan  mereka  bertanya,  *Bilakah  kemenangan  itu  (datang) 
jika  kamu  memang  orang-orang  yang  benar?*  Katakanlah, 
*Pada  hari  kemenangan  itu  tidak  berguna  bagi  orang-orang 
kafir  iman  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  diberi  tangguh*. 
Maka  berpalinglah  kamu  dari  mereka  dan  tunggulah, 
sesungguhnya  mereka  (juga)  menunggu.** 

(Qs.  As^Sajdah  [32]:  28^30) 


Maksud  ayat  ini  adeilah,  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
itu  berkata  kepadamu,  wahai  Muhanunad,  “Bilakah 

kemenangan  itu  (datang)?” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  Eidalah,  kapankah 
datangnya  keputusan  di  antara  kami  dan  kalian,  dan  kapankah 
terjadinya  balasan  dan  hukuman  ini?  Hal  itu  sebagaimana  dijelaskan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini; 


Tafsir  Ath-Thabari 


28408.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

‘‘£>a«  mereka  bertanya,  'Bilakah 
kemenangan  itu  (datang)  jika  kamu  memang  orang-orang 
yang  benar '?  ”  Ia  berkata,  “Para  sahabat  Nabi  S AW  berkata, 
‘Kami  memiliki  hari  yang  sebentar  lagi  datang,  dan  (pada  saat 
itu)  kami  beristirahat  serta  diberi  nikmat’.  Jadi,  orang-orang 
musyrik  itu  berkata,  ^  ‘Bilakah 

kemenangan  itu  (datang)  jika  kamu  memang  orang-orang 
yang  benar’? 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Fathu 
Makkah. 

Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  artinya  adalah,  mereka  bertanya,  “Kapan  datang  keputusan 
antara  kami  dan  kalian?”  Maksud  keputusan  di  sini  adalah  adz&b,  yang 
ditunjukkan  oleh  firman  Allah,  ^  Ji 

"Katakanlah,  ‘Pada  hari  kemenangan  itu  tidak  berguna  bagi 
orang-orang  kajir  iman  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  diberi 
tangguh.  ’’  Tidak  diragukan  lagi,  orang-orang  kafir  itu  diberi 
kesempatan  tobat  oleh  Allah  sebelum  dan  sesudah  Fathu  Makkah. 

Seandainya  makna  firman  Allah,  ^CJ^\  'Jca  ^  “Bilakah 
kemenangan  itu  (datang)?’’  adalah  Fathu  Makkah,  maka  tidak  ada  tobat 
bagi  orang-orang  musyrik  yang  masuk  Islam  sesudah  Fathu  Makkah, 
padahal  Allah  menerima  tobat  banyak  orang  musyrik  sesudah  Fathu 
Makkah,  dan  keimanan  mereka  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  itu 
berguna  bagi  mereka.  Dengan  demikian,  dapat  diketahui  kebenaran 
takwil  yang  kami  katakan,  dan  kelirunya  takwil  yang  berbeda  darinya. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3 1 1 1). 


Surah  As'Sajdah 


Firman  Allah,  memang  orang-orang 

yang  benar,  ’’  maksudnya  ^alah,  jika  perkataan  kalian  tentang  kami 
memang  benar,  bahwa  kami  diadzab  karena  mendustakan  Muhammad 
S AW  dan  menyembah  berbagai  tuhan  dan  berhala  itu. 

TakwU  firman  Allah: 

(Katakanlah,  *‘Pada  hari  kemenangan  itu  tidak  berguna  bagi  orang- 
orang  kafir  iman  mereka) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  Katakanlah, 
wahai  Muhammad,  kepada  mereka  pada  Hari  Kemenangan  dan 
datangnya  adzab  itu,  “bagi  orang  yang  kufur  kepada  ayat-ayat  Allah, 
tidak  berguna  lagi  keimanan  mereka  pada  waktu  itu.”  Sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28409.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentM 
' mengenai  firman  Allah,  J* 

“Katakanlah,  'Pada  hari  kemenangan  itu  tidak  berguna  bagi 
orang-orang  kafir  iman  mereka  ’.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Hari  Kemenangan,  ketika  adzab  datang.”*^*® 

28410.  Muhammeid  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami.  Seluruhnya  dan  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Pada 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyim  (4/368). 


Tafsir  Ath'Thobori 


hari  kemenangan,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Hari 
Kiamat.”*^^® 

Lafazh  ^  dibaca  nashab  (fathah)  sebagai  jawaban  bagi  lafa^h 
^  “kapan”.  Hal  itu  karena  ^  berada  dalam  kedudukan  yang  dibaca 
nashab.  Makna  kalam  ini  adalah,  kapan  saatnya  kemenangan  ini  jika 
kalian  memang  orang-orang  yang  benar?  Kemudian  dijawab,  “Pada 
hari  demikian.”  Ini  adalah  bacaan  para  ulama  gira'at. 

Fuman-Nya  ^  'ij  "Dan  tidak  (pula)  mereka  diberi 

tangguh, "  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  diberi  waktu  tangguh  imtuk 
bertobat  dan  mengoreksi. 


Takwil  firman  AUah:  (Maka 

berpalinglah  kamu  dari  mereka  dan  tunggidahy  sesungguhnya 
mereka  [juga]  menunggu) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W:  Oleh  karena  itu, 
berpalinglah,  wahai  Muhammad,  dari  orang-orang  yang  menyekutukan 
Allah,  yang  berkata  kepadamu,  “Kapankah  kemenangan  itu  akan 
datang?”  dan  mereka  yang  memintamu  agar  dipercepat  datangnya 
adzab.  Dan  tunggulah  apa  yang  akan  dip^buat  Allah  pada  mereka, 
sesungguhnya  mereka  itu  juga  sedang  menunggu.  Orang-orang  musyrik 
itu  menunggu  adzab  dan  datangnya  Kiamat  yang  engkau  janjikan 
kepada  mereka.  Hal  itu  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut 
ini; 

28411.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 


1390 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/311 1),  namun  kami  tidak  menemukannya  pada 
Mujahid  saat  menafsirkannya  di  tempat  ini.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
£/yM«  (4/368). 


Surah  As^Stgdah 


Maka  berpalinglah  kamu  dari  mereka  dan 
tunggulah,  sesungguhnya  mereka  Oug<^)  menunggu. " 
Maksudnya  adalah  Hari  Kiamat. 

Tamat  sudah  penafsiran  surah  As-Sajdah,  segala  puji  bagi  Allah, 
Tuhan  semesta  alam.  Disusul  dengan  surah  Al  Ahzaab.  Semoga  Allah 
melimpahkan  karunia  dan  keselamatan  kepada  Nabi  dan  keluarganya. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3 1 1 1). 


Tafsir  Aih^nuAari 


SURAH  AL  AHZAuAB 


"Hdi  Nabi,  bertakwalah  kepada  Allah  dan  janganlah  kamu 
menuruti  (keinginan)  orang-orang  kafir  dan  orang-orang 
munafik.  Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Mengetahui  lagi 
Maha  Bijaksana,  dan  ikuHlah  apa  yang  diwohyuJcan 
Tuhanmu  kepadamu.  Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.'' 

(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  1-2) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  Wahai  Nabi, 
bertakwalah  kepada  Allah  dengan  menaati-Nya,  menjalankan 
kewajiban-kewajiban-Nya  dan  hak-hak-Nya  kepadamu,  menjauhi 
larangan-larangan-Nya,  dan  mematuhi  batasan-batasan-Nya.  Janganlah 
kamu  menaati  orang-orang  kafir  yang  berkata  kepadamu,  “Usirlah  para 
pengikutmu  dari  kalangan  mukmin  yang  lemah  itu  dari  sekitarmu,  agar 
kami  duduk  denganmu.  Jangan  pula  kamu  menaati  orang-orang 
musyrik  yang  pura-pura  beriman  kepada  Allah  dan  memberimu  nasihat, 
padahal  mereka  tidak  henti-hentinya  mengusahakan  kegagalan  bagi 
dirimu,  para  sahabatmu,  dan  agamamu.  Janganlah  kamu  terima 


Surah  Al  Ahzoob 


pendapat  mereka,  dan  janganlah  kamu  meminta  saran  kepada  mereka, 
karena  mereka  itu  musuh  bagimu.” 

Firman-Nya,  \1J^  “Sesungguhnya  Allah 

adalah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana,  ”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  memiliki  pengetahuan  tentang  hal-hal  yang 
disembunyikan  hati  mereka,  dan  tujuan  mereka  yaitu  memberikan 
nasihat  kepadamu,  serta  tentang  rencana  yang  mereka  simpan  untukmu. 
Allah  juga  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  urusanmu  serta  urusan  para 
sahabatmu  dan  agamamu,  serta  semua  makhluk-Nya. 

Firman-Nya,  ^  ^  ^  ikutilah  apa  yang 

diwahyukan  Tuhanmu  kepadamu,”  maksudnya  adalah,  laksanakan 
perintah  wahyu  yang  diturunkan  Allah  kepadamu,  dan  ayat-ayat  dalam 
Kitab-Nya. 

Firman-Nya,  {/S  <£»1  “Sesungguhnya  Allah 

adalah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan,”  maksudnya 
adalah,  Allah  memiliki  pengetahuan  tentang  apa  yang  engkau  dan  para 
sahabatmu  lakukan  dari  Al  Qur'an  ini,  serta  berbagai  urusan  kalian  dan 
hamba-hamba-Nya.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  di  dunia,  dan  Dia  akan 
membalas  semua  itu  sesuai  dengan  janji-Nya. 

Penakwilan  kami  mengenai  firman  Allah,  <>4  zf-Ji  ^ 
iCj  “Dan  ikutilah  apa  yang  diwahyukan  Tuhanmu  kepadamu,  ”  sesuai 
dengan  perkataan  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

28412.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  zfy.  ^ 

“Dan  ikutilah  apa  yang  diwahyukan  Tuhanmu 
kepadamu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Qur'an  ini.” 


Tc^sirAA-Thabari 


"Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan. 

«M 


*‘Dan  bertawakallah  kepada  Allah,  Dan  cukuplah  Allah 
sebagai  Pemelihara,"  (Qs,  Al  Ahzaab  [33]:  3) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  serahkanlah  urusanmu  kepada  Allah  dan 
percayalah  kepada-Nya.  Cukuplah  Allah  yang  mengurus  apa  yang 
diperintahkan-Nya  kepadamu,  dan  sebagai  Pehndungmu. 

«M 


"Allah  sekali'kali  tidak  menjadikan  bagi  seseorang  dua  buah 
hati  dalam  rongganya;  dan  Dia  tidak  menjadikan  istri- 
istrimu  yang  kamu  zhihar  itu  sebagai  ibumu,  dan  Dia  tidak 
menjadikan  anak-anak  cmgkatmu  sebagai  anak  kandungmu 
(sendiri).  Yang  demikian  itu  hanyalah  perkataanmu  di 
mulutmu  saja.  Dan  Allah  mengatakan  yang  sebenarnya  dan 
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Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/367),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pim. 


SurahAlAkoud) 


Dia  menunjukkan  jalan  (yang  benar)." 
(Qs.AlAlizaab[33]:4) 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  firman 
Allah,  "Allah  sekali-kali  tidak  menjadikan 

bagi  seseorang  dua  buah  hati  dalam  rongganya. 

Sebagian  beipendapat  •  bahwa  maksudnya  adalah,  untuk 
mendustakan  orang  yang  berlaku  munafik,  yang  menyebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  memiliki  dua  hati.  Aliah  lalu  menafikan  hal  itu  dari  Nabi- 
Nya  dan  mendustakan  mereka,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28413.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin 
Nirfail  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zuhair  bin 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qabus  bin  Abu 
23ubyan,  bahwa  ayahnya  menceritakan  kepadanya,  ia  berkata: 

--  Kami  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  “Apa  pendapatmu 
mengenai  firman  Allah,  'Allah 

sekali-kali  tidak  menjadikan  bagi  seseorang  dua  buah  hati 
dalam  rongganya ”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Pada  suatu  hari, 
Rasulullah  SAW  berdiri  dan  shalat,  lalu  beliau  lupa,  sehingga 
orang-orang  musyrik  yang  shalat  bersama  beliau  berkata,  ‘Dia 
memiliki  dua  hati.  Satu  hati  bersama  kalian,  dan  satu  hati 
bersama  mereka’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

Allah  sekali-kali  tidak  menjadikan  bagi 
seseorang  dua  buah  hati  dalam  rongganya 


Muslim  dalam  Shahih  (1/267),  At-Tirmidzi  dalam  Sunan  (3199),  dan  Al  Hakim 
dalam  Al  Mustadrak  (2/450),  menurutnya  hadits  ini  shahih  sanad-nyZi,  tetapi  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  mencantumkan  dalam  masing-masing  kitab  Shahih- 
nya.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (12/106,  no.  12610). 


Tfl^rAth'Thobari 


Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  seorang 
lelaki  Quraisy  yang  dipanggil  Dzul  Qalbain  (yang  mempunyai  dua  hati) 
karena  kecerdikannya,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

28414.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman 
Allah,  “Allah  sekali-kali  tidak 

menjadikan  bagi  seseorang  dua  buah  hati  dalam 
rongganya,  ”  ia  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  Quraisy  yang 
dipanggil  Dzul  Qalbain  karena  kecerdikannya.  Allah  lalu 
menurunkan  ayat  berkaitan  dengannya.”*^^'* 

28415.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  ke{5ada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

“Allah  sekali-kali  tidak  menjadikan  bagi 
seseorang  dua  buah  hati  dalam  rongganya,"  ia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  dari  bani  Fihr  berkata,  ‘Di  dalam  dadaku 
terdapat  dua  hati.  Dengan  masing-masing  hati  itu  aku 
memikirkan  sesuatu  yang  lebih  baik  daripada  pemikiran 
Muhammad’.  Ia  telah  berbohong.”*^^^ 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/370)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/368).  ’ 

Mujahid  dalam  tafsir  (^.  546),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3112),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/370). 


Hl  911  i 
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28416.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

^4^  ‘‘Allah  sekali-kali  tidak  menjadikan  bagi  seseorang  dua 
buah  hati  dalam  rongganya,  ”  ia  berkata,  “Pada  zaman  Nabi 
SAW,  ada  seorang  laki-laki  dipanggil  Dzul  Qalbain  Allah 
lalu  menurunkan  ayat  tentang  dirinya,  yang  kalian  dengar 
itu.”‘3^^ 

28417.  Qatadah  berkata:  Hasan  berkata,  “Seorang  laki-laki  berkata 
kepadanya,  ‘Satu  hati  menyuruhku,  dan  satu  hati  yang  lain 
melarangku’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat  tentang  dirinya, 
yang  kalian  dengar  itu.”*^’’ 

28418.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Ikrimah,  ia  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  dipanggil  Dzul 
gn/fta/n.  Lalu  turunlah  ayat,  .^^4 
'  ‘Allah  sekali-kali  tidak  menjadi^n  bagi  seseorang  dua  buah 
hati  dalam  rongganya’. 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Zaid  bin 
Haritsah,  lantaran  Rasulullah  SAW  mengadopsinya,  lalu  Allah 
menjadikannya  sebagai  perumpamaan,  sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

28419.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’ammir  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  tentang 
firman  Allah,  “Allah  sekali-kali 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/370)  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3112)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
(/yw/i  (4/371). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/368)  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Ath-Thabari 


tidak  menjadikan  bagi  seseorang  dua  buah  hati  dalam 
rongganya,  ”  ia  berkata,  ‘Telah  sampai  kepada  kami  bahwa 
ayat  ini  berkaitan  dengan  Zaid  bin  Haritsah.  Allah  membuat 
perumpamaan  baginya,  yang  maksudnya,  anak  laki-laki  lain 
itu  bukan  anakmu.”*^^ 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  merupakan  pendustaan  dari  Allah  kepada 
perkataan  mengenai  seorang  laki-laki  yang  di  dalam  dadanya  terdapat 
dua  hati  untuk  berpikir,  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 
Ayat  ini  dimungkinkan  juga  sebagai  pendustaan  Allah  terhadap  orang 
yang  menyebut  Rasulullah  SAW  demikian,  dan  sebagai  pendustaan 
terhadap  orang  yang  menamai  orang  Quraisy  tersebut  Dzul  Qalbain 
karena  kecerdikannya.  Apa  pun  perkaranya,  ayat  ini  merupakan 
penafian  dari  Allah  terhadap  penciptaan  manusia  dengan  sifat  demikian. 

TakwU  firman  Allah: 

(Dan  Dia  tidak  menjadikan  istri-istrimu  yang  kamu  zhihar  itu 
sebagai  ibumu) 

Maksudnya  adalah,  wahai  kaum  laki-laki,  Allah  tidak 
menjadikan  istri-ishi  kalian  yang  kalian  zhihar  itu  sebagai  ibu-ibu 
kalian,  yaitu  dengan  berkata,  “Kalian  bagi  kami  seperti  punggung  ibu 
kami.”  Sebaliknya,  Allah  menganggai  ucapan  itu  sebagai  kebohongan 
dari  hati  kalian,  dan  Allah  menetapkan  kaffarah  sebagai  hukuman  bagi 
kalian. 

Penakwilan  kami  ini  sejalan  dengan  pendapat  para  ahli  takwil, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 
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Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (3/30)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/371). 


Surah  Al  AhzeuA 


28420.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  (^atadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  Dia  tidak  menjadikan  istri-istrimu 
yang  kamu  zhihar  itu  sebagai  ibumu,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  tidak  menjadikannya  sebagai 
ibumu.  Apabila  seseorang  melakukan  zhihar  terhadap 
istrinya,  maka  Allah  tidak  menjadikaimya  sebagai  ibunya, 
tetapi  Allah  menetapkan  kaffarah  di  dalamnya.”*'*®® 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  Dia  tidak 

menjadikan  anak-anak  angkatmu  sebagai  anak  kandungmu 
[sendiri]) 


Maksudnya  adalah,  Allah  tidak  menjadikan  anak  angkatmu  itu 
sebagai  anak  (kandimg)mu.  Ia  adalah  anak  kandung  orang  lain,  dan 
anak  panggilan  (anak  asuh)  bagi  dirimu. 

Disebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  berkaitan  dengann  Rasulullah 
SAW,  lantaran  beliau  mengadopsi  Zaid  bin  Haritsah,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  Dia  tidak  menjadikan  anak-anak  angkatmu....’’  Ia 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (9/3112, 3113). 


berkata,  “Ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  Zaid  bin 
Haritsah.”*'‘°‘ 

28422.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  J*»-  Dia  tidak 

menjadikan  anak-anak  angkatmu  sebagai  anak  kandungmu 
(sendiri),”  bahwa  ketika  Allah  dan  Rasul-Nya  memberi 
kenikmatan  kepada  Zaid  bin  Haritsah,  ia  dipanggil  Zaid  bin 
Muhammad,  karena  beliau  mengadopsinya.  Allah  lalu 
berfirman,  ^  “Muhammad  itu  sekali- 

kali  bukanlah  bapak  dari  seorang  laki-laki  di  antara  kamu.  ” 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  40)  Allah  menjelaskan  masalah  istri  dan 
anak.  Allah  memberitahu  beliau  bahwa  istri  tidak  bisa 
menjadi  ibu,  dan  anak  panggilan  (anak  angkat)  tidak  bisa 
menjadi  anak  kandung.!^^ 

28423.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkate;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kep^a  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  Uj 

“Dan. Dia  tidak  menjadikan  anak-anak  angkatmu  sebagai 
anak  kandungmu  (seruiiri),  ”  ia  berkata,  “Allah  tidak 
menjadikan  anak  angkatmu  sebagai  anak  kandungmu. 
Apabila  seseorang  memanggil  orang  lain  sebagai  anaknya, 
padahal  ia  bukan  anak  kandungnya,  maka  dijelaskan  ddam 
Al  Qur'an,  ‘Yang  demikian  itu  hanyalah 

perkataanmu  di  mulutmu  saja'.  Disebutkan  kepada  kami 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

aSsJI  i&S  of  J-P  ^J\  ^ 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  546)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (9/3 1 12). 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zfli/ .4/ A/os/r  (6/351). 


Surah  Al  Ahziiab 


’Barangsiapa  yang  mengaku  sebagai  anak  dari  selain 
bapaknya  dengan  sengaja,  maka  Allah  mengharamkan  surga 
baginya’. 

28424.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu  Abi 
Za’iddah  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Amir, 
ia  berkata,  “Tidak  ada  dampak  apa  pun  pada  anak-anak 
angkat.”^^®^ 


Takwil  firman  Allah:  (Yang  demikian  itu 

hanyalah  perkataanmu  di  mulutmu  saja) 

Maksudnya  adalah,  perkataan  ini,  yaitu  perkataan  seorang  laki- 
laki  kepada  istrinya,  “Engkau  bagiku  seperti  punggung  ibuku,”  dan 
pang^lannya  kepada  yang  bukan  anaknya  bahwa  ia  adalah  anaknya, 
hanyalah  perkataan  di  mulut  kalian,  tidak  ada  realtiasnya.  Dengan 
panggilan  ini  tidak  ditetapkan  nasab  orang  yang  dipanggil  anak  itu,  dan 
istri  tidak  bisa  menjadi  ibu  lantaran  perkataan  suami  kepadanya, 
"Engkau  bagiku  seperti  punggung  ibuku." 

Firman-Nya,  “Dan  Allah  mengatakan  yang 

sebenarnya,’’  maksudnya  yaitu.  Aliahlah  Yang  Maha  Benar  dan 
mengatakan  kebenaran.  Dengan  perkataan-Nya  Dia  menetapkan  nasab, 
dan  dengan  perkataan-Nya  seorang  wanita  menjadi  ibu  bagi  anak  yang 
dilahirkan  apabila  Allah  menghukumi  demikian. 

Firman-Nya,  ^  “Dan  Dia  menunjukkan  jalan 

(yang  benar),  ’’  maksudnya  adalah,  Allah  menjelaskan  jalan  kebenaran 
bagi  hamba-hamba-Nya,  dan  membimbing  mereka  ke  jalan  yang  lurus. 


Al  Bukhari  dalam  Shahih  (no.  4071),  Muslim  dalam  Shahih  (1/80,  no.  63), 
Ahmad  dalam  Musnad  (1/174),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (4/86),  dan  Ibnu 
Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3 1 13). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (1 1/113). 


Tafsir  Ath-Thabari 


'Q?ll^  jlA^  6l.^=Dp$i4^  OJJLuS  U 

**Panggillah  mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan 
(memakai)  nama  bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  lebih  adil 
pada  sisi  Allah,  dan  jika  kamu  tidak  mengetahui  bapak- 
bapak  mereka,  maka  (panggillah  mereka  sebagai)  saudara- 
saudaramu  seagama  dan  maula-maulamu.  Dan  tidak  ada 
dosa  atasmu  terhadap  apa  yang  kamu  khilaf  padanya,  tetapi 
(yang  ada  dosanya)  apa  yang  disengaja  oleh  hatimu.  Dan 
adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.** 
(Qs.AlAhzaab[33]:5) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  sandarkanlah  nasab  anak-anak  asuh 
kalian  kepada  bapak-bapak  mereka,  yaitu  anak-anak  yang  dahulu  kalian 
sandarkan  nasabnya  kepada  diri  kalian. 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Sandarkanlah 
nasab  Zaid  kepada  ayahnya,  yaitu  Haritsah.  Jangan  kamu  panggil  dia 
Zaid  bin  Muhanimad.” 

Firman-Nya,  "Itulah  yang  lebih  adil  pada  sisi 

Allah,  ”  maksudnya  adalah,  panggilan  kalian  terhadap  mereka  dengan 
melekatkan  nama  bapak  mereka  di  belakang  nama  mereka,  lebih  adil  di 
sisi  Allah,  serta  lebih  benar,  daripada  panggilan  kalian  kepada  mereka 
dengan  melekatkan  nama  selain  bap^  mereka  di  belakang  nama 
mereka,  serta  penisbatan  kepada  bapak-bapak  yang  telah  mengadopsi 
mereka,  padahal  mereka  bukan  anak-anaknya.  Hal  itu  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 


Surah  Al  Ahzftab 


28425.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kaim 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

jiic;  "Panggillah  mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan 
(memakai)  nama  bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  lebih  adil 
pada  sisi  Allah,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah^lebih  adil  di 
sisi  Allah.  ^  .Dan 

jika  kamu  tidak  mengetahui  bapak-bapak  mereka,  maka 
(panggillah  mereka  sebagai)  saudara-saudaramu  seagama 
dan  maula-maulamu’.  Maksudnya,  jika  kalian,  wahai 
manusia,  tidak  tahu  bapak  anak  angkat  kalian  unt^ 
menisbatkannya  kepada  mereka,  maka  4 

‘(Panggillah  mereka  sebagai)  saudara-saudaramu  seagama’. 
Maksudnya,  mereka  itulah  saudara-saudara  seagama  kalian 
jika  mereka  menganut  agama  yang  sama  dengan  kalian,  dan 
mereka  adalah  maula-maula  kalian  jika  mereka  adalah  orang- 
■ orang  yang  kalian  merdekakan.  Mereka  bukan  anak-anak 
kandimg  kalian.”*'*®* 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

28426.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  mengenai  fiuman  Allah, 

"Panggillah  mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan 
(memakai)  nama  bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  lebih  adil 
pada  sisi  Allah,  ”  ia  berkata,  ‘Maksudnya  adalah^lebih  adil  di 
sisi  Allah,  p  Dan 

Jika  kamu  tidak  mengetahui  bapak-bapak  mereka,  maka 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/372). 


Tafsir  Ath-Thabari 


(panggillah  mereka  sebagai)  saudara-saudaramu  seagama 
dan  maula-maulamu’.  Maksudnya,  jika  kalian  tidak  tahu 
siapa  bapaknya,  maka  dia  adalah  saudaramu  dan  maula- 
mu 

28427.  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Uyainah  bin  Abdurrahman, 
dari  ayahnya,  ia  berkate:  Abu  Bakrah  berkata:  Allah 
l^ifhman,  ^  I^LjY 

pOyj  Ji  “Panggillah  mereka  (anak-anak 

angkat  itu)  dengan  (memakai)  nama  bapak-bapak  mereka; 
itulah  yang  lebih  adil  pada  sisi  Allah,  dan  jika  kamu  tidak 
mengetahui  bapak-bapak  mereka,  maka  (panggillah  mereka 
sebagai)  saudara-saudaramu  seagama  dan  maula- 
maulamu,”  ia  berkata,  "Aku  termasuk  orang  yang  tidak 
diketahui  bapaknya,  dan  aku  termasuk  saudara-saudara 
seagama  kalian.” 

Uyainah  berkata:  Ayahku  berkata,  “Demi  Allah,  aku  yakin 
bahwa  seandainya  ayahku  tahu  bahwa  ayahnya  adalah 
keledai,  maka  beliau  pasti  menasabkan  diri  kepadanya.”^^®^ 

(Dan 

Maksudnya  adalah,  tidak  ada  dosa  bagi  kalian  bila  melakukan 
kesalahan  dalam  menisbatkan  sebagian  orang  kepada  ayahnya.  Kalian 
mengira  mereka  adalah  anak-anak  dari  orang  yang  telah  kalian 
nisbatkan  kepadanya,  padahal  mereka  anak  orang  lain. 


Takwil  firman  Allah:  CU 


Ibnu  Athiyah  ddam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/369)  dan  Ibnu  Katsir  Halapi  tafsir 
(11/116). 


Finnan-Nya,  "Tetapi  (yang  ada  dosanya) 

apa  yang  disengaja  oleh  hatimu, "  maksudnya  adalah,  tetapi  yang  ada 
dosanya  adalah,  kalian  menisbatkan  anak  kepada  selain  bapaknya, 
padahal  kalian  tahu  ia  anak  dari  bapak  lain. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini; 

28428.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kanu 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  C» 

“Dan  tidak  ada  dosa  atasmu  terhadap  apa  yang 
Qmu  khilaf  padanya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
engkau  memanggil  seorang  laki-laki  dengan  menggunakan 
nama  selain  ayahnya,  dan  menurutmu  memang  demikian; 

“Tetapi  (yang  ada  dosanya)  apa  yang 
disengaja  oleh  hatimu."  la  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
’  jangan  panggil  ia  dengan  nama  selain  ayahnya  secara  sengaja. 
Apabila  dengan  tidak  sengaja  (keliru),  maka  Allah  tidak 
membalas  kalian.  Tetapi,  Allah  akan  membalasnya  jika  kalian 

•  »1408 

sengaja.” 

28429.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata; 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  d^i  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  finnan  Allah,  ^ 

“Tetapi  (yang  ada  dosanya)  apa  yang  disengaja  oleh 
hatimu,  ’’  ia  berkata,  “Sengaja  berarti  melakukan  sesuatu  yang 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3 1 14),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/373),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/352). 


Tafsir  Aih-Thahari 


telah  terdapat  penjelasan  mengenai  hal  tersebut,  sedangkan 
larangan  berlaku  dalam  perkara  seperti  ini  dan  laiimya.”*'**^ 
Lafa2h  U  pada  firman  Allah  “Tetapi  (yang 

ada  dosanya)  apa  yang  disengaja  oleh  hatimu/’  dibaca  khafadh, 
sebagai  jawaban  bagi  U  pada  firman  Allah,  tlj  “Terhadap 

apa  yang  kamu  khilaf  padanya.  ”  Hal  itu  karena  makna  ayat  ini  adalah, 
tidak  ada  dosa  bagi  kalian  dalam  perbuatan  yang  kalian  lakukan  secara 
tidak  sengaja,  tetapi  yang  ada  dosanya  adalah  perbuatan  yang  kalian 
lakukan  secara  sengaja. 


Takwil  firman  Allah:  (2)aii  adalah  Allah 

Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  Allah  menutupi  dosa  orang  yang  menzhihar 
istrinya  dan  mengucapkan  perkataan  batil  serta  palsu,  serta  dosa  orang 
yang  memanggil  anak  orang  lain  sebagai  anaknya,  apabila  keduanya 
bertobat  dan  kembali  kepada  perintah  Allah,  dan  berhenti  berkata  batil 
setelah  Allah  melarang  keduanya.  Allah  akan  merahmati  keduanya 
sehingga  tidak  menyiksa  keduanya  atas  perbuatan  itu  sesudah  keduanya 
bertobat  dari  dosa. 

MH» 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  546),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3114),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (4/372). 


Surah  Al  Ahzftob 


“Nabi  itu  (hendaknya)  lebih  utama  bagi  orang-orang 
mukmin  dari  diri  mereka  sendiri  dan  istri-istrinya  adalah 
ibu-ibu  mereka.  Dan  orang-orang  yang  mempunyai 
hubungan  darah  satu  sama  lain  lebih  berhak  (waris- 
meuforisi)  di  dalam  Kitab  Allah  daripada  orang-orang 
mukmin  dan  orang-orang  Muhajirin,  kecuali  kalau  kamu 
mau  berbuat  baik  kepada  saudara-saudaramu  (seagama). 
Adalah  yang  demikian  itu  telah  tertulis  di  dalam  Kitab 
(Allah)."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  6) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  Nabi  Muhammad  SAW  lebih  utama 
bagi  orang-orang  mukmin.  Maksudnya,  beliau  lebih  berhak  atas  orang- 
orang  mukmin  daripada  diri  mereka  sendiri,  untuk  mengatur  mereka 
sesuai  yang  kehendaknya,  sehingga  aturan  itu  berlaku  pada  mereka.  Hal 
itu  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

28430.  Ytmus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,'  "Nabi  itu 

(hendaknya)  lebih  utama  bagi  orang-orang  mufmin  dari  diri 
mereka  sendiri,"  ia  berkata,  “Sebagaimana  engkau  lebih 
berhak  atas  hambamu.  Perkara  yang  beliau  putuskan  pada 
mereka  itu  berlaku,  sebagaimana  perkara  yang  engkau 
putuskan  pada  budakmu  itu  berlaku.”*^*® 

28431.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kep^  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 


Al  B^awi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (3/507). 


Tafsir  AthThabari 


Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

Oi  (hendaknya)  lebih  utama  bagi 

orang-orang  mukmin  dari  diri  mereka  sendiri,”  ia  berkata, 
“Nabi  SAW  adalah  bapak  bagi  mereka.”*^" 

28432.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Fulaih  menceritakan  kepada  kami  dari  Hilal  bin  Ali, 
dari  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

01  ijftyi  i^ili  ^  4j  ^i!)i  J’J  UI}  vi  1^ 

Ijfj  ^  j  Olj  4I ^  <(,:.va,pj  AijjJi 

“Tidak  ada  orang  mukmin  melainkan  aku  adalah  orang  yang 
,  paling  berhak  atas  dirinya  di  dunia  dan  akhirat.  Bacalah  jika 
kalian  suka,  'Nabi  itu  (hendaknya)  lebih  utama  bagi  orang- 
orang  mukmin  dari  diri  mereka  sendiri’.  Mukmin  mana  yang 
meninggalkan  harta,  maka  harta  itu  milik  ahli  waris  dan 
kerabatnya,  siapa  pun  mereka  Dan  jika  ia  meninggalkan 
utang  atau  keluarga  yang  terlantar,  maka  hendaknya  ia 
datang  kepadaku,  dan  aku  adalah  maula-nya. 

28433.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan  bin 
Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Musa  Isra'il  bin 
Musa,  ia  berkata:  Hasan  membaca  ayat, 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  546)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3 1 1 5). 

Al  Bukhari  dalam  Shahih  (2269),  Ahmad  dalam  Musnad  (2/334),  Al  Baihaqi 
dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6/238),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/517). 


Surah  Al  AMfuA 


“Nabi  itu  (hendaknya)  lebih  utama  bagi  orang-orang 
mukmin  dari  diri  mereka  sendiri.  ” 

Abu  Musa  berkata:  Hasan  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
"Aku  lebih  berhak  atas  setiap  orang  mukmin  daripada 
dirinya  sendiri.  ”  Hasan  berkata,  “Menurut  bacaan  pertama 
adalah,  U  "Lebih  utama  bagi 

orang-orang  mukmin  dari  'diri  mereka  sendiri,  dan  beliau 
adalah  bapak  bap  mereka’. 

28434.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ‘<y 

“Nabi  itu  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin  dari  diri 
mereka  sendiri,  dan  beliau  adalah  bapak  bagi  mereka,  ia 
berkata,  “Apabila  seseorang  meninggalkan  harta,  maka  itu 
menjadi  milik  ahli  warisnya.”*^*^ 

TakwU  firman  AUah;  f®"*  istri-istrinya  adalah 

ibu-ibu  mereka) 

Maksudnya  adalah,  keharaman  istri-istn  beliau  itu  seperti 
keharaman  ibu-ibu  mereka  bagi  mereka,  bahwa  istri-istri  beliau  haram 
Hinilcahi  oleh  mereka  sesudah  beliau  wafat,  sebagaimana  mereka  haram 
menikahi  ibu-ibu  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

Muslim  dalam  Shahih  CllSn,  no.  867),  Ahmad  dalam  Musnad  (2/464),  dan 
AbduTrazzaq  dalam  Al  Mushaf  (8^89,  no.  15257). 

Muslim  dalam  Shahih  (3/1237,  no.  1618)  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  Al 
Kubra  (3/382).  Lihat  gira'at  ini  pada  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(8/438). 


Ta^Ath'TIudHiri 


28435.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatad^  mengenai  firman  Allah, 

“Nabi  itu  (hendaknya)  lebih  utama  bagi 
orang-orang  mukmin  dari  diri  mereka  sendiri  dan  istri- 
istrinya  adalah  ibu-ibu  mereka,  ”  ia  berkata,  “Dengan 
demikian,  hak  mereka  diagungkan.  Menurut  salah  satu 
qira'at,  ada  tambahan  ‘dan  beliau  adalah  bapak 

bagi  mereka’ 

28436.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  “Dan  istri-istrinya 

adalah  ibu-ibu  mereka,  ”  bahwa  maksudnya  adalah,  wanita- 
wanita  yang  haram  dinikahi  oleh  mereka.”*^^® 

TakwU  firman  Allah: 

Si  (Dan  orang-orang  yang  mempunyai 
hubungan  darah  satu  sama  lain  lebih  berhak  [waris-mewarisij  di 
dalam  Kitab  Allah  daripada  orang-orang  mukmin  dan  orang-orang 
Muhajirin) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  memiliki  hubungan  rahim 
dan  saling  mewarisi,  lebih  berhak  atas  warisan  daripada  orang-orang 
mukmin  dan  kaum  Muhajirin,  yang  hubungan  antara  mereka  didasarkan 
atas  hijrah  dan  iman,  bukan  hubungan  rahim. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/454). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/374). 


SvrdhAlAhzflob 


28437.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  k^ 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

(i  "Dan  orang- 

orang  yang  mempunyai  hubungan  darah  satu  sama  lain  lebih 
berhak  (waris-mewarisi)  di  dalam  Kitab  Allah  daripada 
orang-orang  mukmin  dan  orang-orang  Muhajirin,  ”  ia 
berkata,  “Dalam  beberapa  waktu  lamanya,  kaum  muslim 
saling  mewarisi  berdasarkan  faktor  hijrah,  dan  orang  badui 
yang  muslim  tidak  mendapatkan  warisan  dari  kaum  Muhajirin 
sedikit  pun.  Oleh  karena  itu,  Allah  menurunkan  ayat  ini,  dan 
membaurkan  sebagian  orang  mukmin  dengan  sebagian  lain, 
sehingga  warisan  itu  didasarkan  pada  agama.”*^^^ 


28438. 


Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allal^  4 

"Dan  orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  darah  satu 
sama  lain  lebih  berhak  (waris-mewarisi)  di  dalam  Kitab 
Allah  daripada  orang-orang  mukmin  dan  orang-orang 
Muhajirin,  kecuali  kalau  kamu  mau  berbuat  baik  kepada 


saudara-saudaramu  (seagama).”  Ia  berkata,  “Nabi  SAW 
mempersaudarakan  kaum  Muhajirin  dengan  kaum  Anshar 
pada  saat  pertama  kali  hijrah,  dan  atas  dasar  itu  mereka  saling 
mewarisi.  Allah  berfirman,  ll*  CJv 

tiap-tiap  harta 

peninggalan  dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan 
karib  kerabat.  Kami  jadikan  pewaris-pewarisnya.  Dan  (jika 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tcaizil  (3/507)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/385),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 


Tafsir  Ath'Thabari 


ada)  orang-orang  yang  kamu  telah  bersumpah  setia  dengan 
mereka,  maka  berilah  kepada  mereka  bagiannya’.  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  33)  Itu  berlaku  jika  tidak  ada  orang  yang  memiliki 
hubungan  rahim  yang  menghalangi  mereka.  Hal  ini  berlaku 
pada  masa  av^.  Kemudian  Allah  berfirman,  oWi 

‘Kecuali  kalau  kamu  mau  berbuat  'baik  kepada 
saudara-saudaramu’.  Maksudnya,  kecuali  kamu  memberi 
wasiat  untuk  mereka, 

'Adalah  yang  demikian  itu  telah  tertulis  di  dalam  Kitab 
(Allah)  ’.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  memiliki  hubungan 
rahim,  sebagian  dari  mereka  lebih  beiiiak  atas  sebagian  lain 
menurut  Kitab  Allah.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Orang-orang  mukmin  (yang  ada  di 
Makkah  — peneij.)  dan  kaum  Muhajirin  tidak  saling  mewarisi 
meskipun  mereka  memiliki  hubungan  rahim,  sampai  mereka 
hijrah  ke  Madinah.” 

Itou  Zaid  lalu  membaca  iimian  Allah,  C  i 

05  o«  '‘-Oow  (terhadcp)  orang-orang 
yang  beriman,  tetapi  belum  berhijrah,  maka  tidak  ada 
kewajiban  sedildt  pun  atasmu  melindungi  mereka,  sebelum 
mereka  berhijrah  "  Al  Anfaal  [8]:  72)  Hingga  firman- 
Nya,  "Dan  kerusakan  yang  besar. "  (Qs.  Al 

Anfaal  [8]:  73)  Jadi,  mereka  tidak  saling  mewarisi  sampai 
peristiwa  Fathu  Makkah  (penaklukkan  Kota  Makkah),  hijrah 
telah  terputus,  dan  Islam  telah  tersebar  luas.  Seseorang  tidak 
memperoleh  hak  seperti  yang  diterima  Nabi  SAW  dan  orang- 
orang  yang  bersama  beliau  sampai  ia  berhijrah.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  orang 
yang  diutusnya. 


SundiAlAhzaab 


Oli  ^J\  Sij  1  Si  «&>  1*-^'  (_si^  'j*^' 

CfS^  tOjSSvjJl  jji 

ijji^Uij  ij^i^j 

fl^f  jL^  I^JsJ  ^  f*-*j'^ 

v-.4-^’»  (*-^  0*^0  i(‘'%^)l^ 

‘Berjalanlah  dengan  menyebut  nama  Allah,  jangan 
melampaui  batas,  dan  jangan  berpaling  Ajaklah  mereka 
kepada  Islam!  Jika  mereka  menjawab  ajakan  kalian,  maka 
terimalah.  Lalu  ajaklah  mereka  untuk  hijrah.  Jika  mereka 
hijrah  bersama  kalian,  maka  bagi  mereka  hak  seperti  hak 
kalian,  dan  kewajiban  seperti  kewajiban  kalian.  Namun  jika 
mereka  menolak,  tidak  mau  hijrah,  dan  memilih  rumah 
mereka,  maka  akuilah  mereka  di  dalamnya,  karena  mereka 
'^seperti  orang-orang  badui  yang  hukum-hukum  Islam  berlaku 
pada  mereka,  tetapi  mereka  tidak  memperoleh  bagian  harta 
rampasan  perang  ini  ’.  ” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Ketika  terjadi  Fathu  Makkah  dan  hijrah 
telah  terhenti,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

JLiu  0 'j 

‘Tidak  ada  hijrah  sesudah  Fathu  Makkah ‘.  Islam  telah 
tersebar,  manusia  saling  mewarisi  menurut  hubungan  rahim, 
dan  ketentuan  yang  berlaku  antara  orang-orang  mukmin 
dengan  kaum  Muhajirin  telah  dihapus.  Bagi  mereka  bagian 
harta  rampasan  perang,  meskipun  mereka  tinggal  di  rumah 
dan  menolak  keluar.  Hak  mereka  dalam  Islam  adalah  sama, 
baik  yang  hijrah  maupun  yang  tidak  hijrah.  Orang  badui  dan 


Tafsir  Ath'Thabari 


setiap  orang  adalah  sama  ketika  telah  datang 
kemenangan.”*^** 

Makna  ayat  menurut  penakwilan  ini  adalah,  orang-orang  yang 
memiliki  hubimgan  rahim,  sebagian  lebih  berhak  atas  sebagian  lainnya 
daripada  orang-orang  mukmin  dan  orang-orang  Muhajirin  untuk 
mewarisi  berdasarkan  hijah. 

Tekstual  ayat  mengandimg  kemungkinan  makna  bahwa  orang- 
orang  yang  memiliki  hubungan  rahim  dari  kalangan  mukmin  dan 
Muhajirin,  lebih  berhak  mewarisi  daripada  orang  yang  belum  beriman 
dan  tidak  hijrah. 


Takwil  firman  Allah:  ^  (kecuali 

kalau  kamu  mau  berbuat  baik  kepada  saudara-saudaramu 
[seagama]) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilinya* 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  kecuali  kalian 
memberi  wasiat  kepada  kerabat  kalian  yang  tidak  beriman  dan  tidak 
hijrah  itu.  Hal  itu  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

28439.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari 
Salim,  dari  Ibnu  Hanafiyah,  mengenai  firman  Allah,  ^ 

"Kecuali  kalau  kamu  mau  berbuat 
baik  kepada  sat4dara-saudaramu  (seagama),”  ia  berkata. 


Lihat  As-Suyuthi  dalam /taf-Durr ./4/ A/awte«r  (6/554).  Mengenai  hadits 
silakan  Iftat  MmnafAbi  Hanifah  (1/147). 

Hadits  'Jju  tJiiM  'i  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  bab:  Jihad  (3/125, 
no.  263 1)  dan  Muslim  dalam  Shahih  (3/1448,  no.  1864). 
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“Maksudnya  adalah,  memberi  wasiat  kepada  kerabatnya  yang 
musyrik.”*"*^^ 

28440.  Abdah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  membaca 
di  depan  Ibnu  Abu  Arubah  dari  Qatadah,  mengenai  firman 
Allah,  “Kecuali  kalau  kamu  mau 

berbuat  baik  kepada  saudara-saudaramu  (seagama),  ”  ia 
berkata,  “Kerabat  yang  musyrik  boleh  menerima  wasiat, 
tetapi  tidak  ada  hak  waris  bagi  mereka.”*'^^® 

28441.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritak^  kepada  kanu 
dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Kecuali  kalau  kamu  mau  berbuat  baik  kepada 
saudara-saudaramu  (seagama),”  ia  berkata,  “Maksudnya 
kerabatmu  yang  musyrik  boleh  menerima  wasiat, 
tetapi  tidak  ada  hak  waris  bagi  mereka.”*'*^* 

28442.  -.Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  dan  Yahya  bin  Adam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Mubarak,  dari  Mu’ammir,  dari  Yahya 
bin  Ibnu  Katsir,  dari  Ikrimah,  mengenai  firman  Allah, 

"Berbuat  baik  kepada  saudara-saudaramu 
(seagama),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  wasiat.”^^“ 

28443.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kanu  dan  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Atha,  “Apa  maksud  firman  Allah,  Y), 


Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (9/3 11 5). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (41316). 

...  r,  J  „ 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/370)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/354),  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 


Tc^rAih-Thabari 


2^1  'Kecuali  kalau  kamu  mau  berbuat  baik 
kepada  saudara-saudaramu  (seagama)?’  Ia  menjawab, 
‘Maksudnya  adalah  pemberian’.  Aku  lalu  bertanya 
kepadanya,  ‘Apakah  orang  mukmin  boleh  memberi  orang 
kafir  yang  ada  hubungan  kerabat?’  .Ia  menjawab,  ‘Boleh. 
Orang  mukmin  boleh  memberinya  dalam  keadaan  hidup. 
(Boleh  juga)  berwasiat  untuknya’.”*'*^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  pada 
mulanya  kalian  menahan  pernikahan  dengan  cara  baik  di  antara  kalian 
atas  dasar  iman,  hijrah,  dan  sumpah  setia.  Lalu  kalian  memberi  hak 
pembelaan  dan  tebusan  diyat  bagi  mereka.  Hal  itu  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

28444.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 'berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  2^^ 

“Kecuali  kalau  kamu  mau  berbuat  baik  kepada 
saudara-saudaramu  (seagama),”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  sekutu-sekutu  kalian,  yang  Nabi  SAW  mengadakan 
walayah  (hak  pewarisan)  di  antara  mereka  dari  kalangan 
Muhajirin  dan  Anshar.  Menahan  pernikahan  dengan  cara 
yang  baik,  menanggung  diyat,  dan  tolong  menolong  di  antara 
mereka.”*'*^ 


Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  546, 547),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (9/3 1 15),  dan 
Al  Mawardi  An-Nukat  wa  Al  lJyun{Am6). 


dO 
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Ahli  takwil  lain  berpend^at  bahwa  maksudnya  adalah,  kalian 
memberi  wasiat  kepada  maula-maula  kahan  dari  kalangan  Muhajirin. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
28445.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah,  “Kecuali 

kalau  kamu  mau  berbuat  baik  kepada  saudara-saudaramu 
(seagama),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kecuali  kalian 
memberi  wasiat  kepada  mereka.”*'*^^ 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  menurutku  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  maksundya  adalah,  kecuali  kalian  berbuat  baik 
kepada  maula-maula  kalian  yang  telah  diikat  oleh  Rasulullah  SAW 
flalam  persaudaraan,  yaitu  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar,  berupa 
wasiat  kepada  mereka,  menolong  mereka,  menebus  diyat  bagi  mereka, 
dan  hal-hal  serupa.  Semua  itu  termasuk  kebaikan  yang  diserukan  oleh 
Allah  kepada  hamba-hamba-Nya. 

Aku  memilih  pendapat  ini,  dan  menyatakan  bahwa  ini  lebih 
benar  daripada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
memberi  wasiat  kep£ida  kerabat  yang  musyrik.  Itu  karena  kerabat  yang 
musyrik  tidak  disebut  maula,  meskipun  memiliki  hubungan  nasab, 
sebab  status  syirik  telah  memutus  hak  pewarisan  antara  orang  mukmin 
dengan  orang  musyrik,  dan  Allah  pim  melarang  orang-orang  mukmin 
menjadikan  mereka  sebagai  wali  (penolong),  sebagaimana  firman-Nya, 
“Janganlah  kamu  mengambil  musuh-Ku  dan 
musuhmu  menjadi  teman-teman  setia.  ’’  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  1) 
Tidak  mungkin  Allah  melarang  menjadikan  mereka  sebagai  wali, 
kemudian  setelah  itu  Allah  menyebut  mereka  dengan  kata  wali. 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/376)  dari  As-Sudi. 


‘n^rirAlH'TIuibart 


Lafazh  ol  dalam  kalimat  dibaca  nashab  karena 

faktor  V),  dan  makna  kalam  aiMal^^'^ttdng-orang  yang  memiliki 
hubungan  rahim,  sebagian  dari  merdrailebib  berhak  atas  sebagian  lain 
dalam  Kitab  Allah,  daripada  orang-oiat^  rnidonin  (Anshar)  dan  orang- 
orang  Muhajirin,  kecuali  kamu  berbuat  baik  kepada  para  maula-mu 
yang  tidak  memiliki  hubungan  rahim  itu. 

Takwil  firman  Allah:  ^0»!^  ^ 

(Adalah  yang  demikian  itu  telah  tertulis  di  dalam  Kitab  [Allah]) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  memiliki  hubungan 
rahim,  sebagian  dari  mereka  lebih  berhak  atas  sebagian  lain  dalam 
Kitab  Allah,  yaitu  Lauh  Mahfu2h. 

Kata  berarti  tertulis,  sebagaimana  perkataan  seorang 

penyair  berikut  ini: 

"Di  dalam  Shuhuf  Pertama  yang  ditulis-Nya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

28446.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkomentar 
mengenai  firman  Allah, 

“Adalah  yang  demikian  itu  telah  tertulis  di  dalam  Kitab 
(Allah),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 


1426 


Bait  ini  milik  Al  Ajjaj,  sebagaimana  disebutkan  dalam  £)/wan-nya,  dan 
dicantumkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  (entri: 


Si&ahAlAhzaab 


memiliki  hubimgan  rahim,  sebagian  dan  mereka  lebih  berhak 
terhadap  sebagian  lain  dalam  Kitab  Allah.”*"^^^ 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah, 
4  "Adalah  yang  demikian  itu  telah 

tertulis  di  dalam  Kitab  (Allah),  ”  adalah,  orang  musyrik  tidak  mewarisi 
orang  mukmin. 


Lihat  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/370),  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 


